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erupakan kebanggaan sendiri bagi umat Islam yang telah menda 


J I lpatkan janji dari Allah Jfeuntuk menjaga Risalah Islam yang tertuang 
dalam AI Qufan, sebagaimana Firman-Nya , "Sesungguhnya Kami-lah 
yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar me- 
meliharanya." (Qs. Al Hijr [15]: 9) 

Di sampjng itu Allahjuga menjadjkan para nabklàn rasuI-Nya seba- 
gal kepanjangan dan penjelas dari risalah ini, tidak*terkecuali nabi kftáC 
Muhammad ily kareõanya apa yang datang dari beliau, berupa sunali, 
dSfi hadits adalah sebuah kebenaran yang meiidapatkan letjffimasi dari 
Allah M, yang fungsUten manfaatnya saagat urgenjMgi keberagamaan 
umat islam secara khusus. 

Tentunya agar risalahlslam tetap solid Allah pun telah menyiapkan 
manuslci-manusia yang diberi anugrah akal dan moral^ang kuat untuk 
ntenghapal daiynenjaga hadits-hadits nabi jt^salah satu dfàntaranya 
adalah Al Imam Al Hafizhlbnu Hajar Al Asqalani, hapalan haditsnya yáhg 
banyak, dankeluasanilmunyadalambidanghaditssampaipadaderajat 
Otoritatif, meniDuatulama-ulama sezamannya cfan setelahnyiinenobat- 
kan beliau sebagai refferensi-utama dalarfilcajian haditsjiadits nabi W» . 

EnsrkJopedia ini merupakan langkah awal dalam berkhidmah pa cte 
hadits-haáits nabi dengan cara menghimpun hadits-hadits Nabilnelalui 
karya-karyâ ülama ycfog diakui keungguWfi ílmu darf otoritasnya. Keuni- 
kj^ ensiklopedrewni disusun secara tematik^lanya penjcj^an.status 
hadits, .sorta menyebutkan refewensi-referçnsT yang memuat hadits-hifffi^r" ,i 


:^n pienaipjj^h kemantap^i |)enL<etohua u.k^ <> 
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Pengantar Penerbit 

Alhamdulillah kami ucapkan sebagai luapan rasa syukur kami 
atas rampungnya proses teijemah dan editing karya berharga seorang 
imam besar dalam bidang hadits, Ibnu Hajar Al Asqalani. Saiam dan 
shalawat semoga terlipahkan kepada manusia pilihan dan panutan 
umat, utusan Allah, Muhammad f&, keluarga , dan para sahabatnya, 
serta para pengikutnya hingga akhir zaman. 

Merupakan kebanggaan sendiri bagi umat Islam yang telah 
mendapatkan janji dari Allah $ untuk menjaga risalah Islam yang 
tertuang dalam Al Qur'an, sebagaimana Firman-Nya , 

“ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (Qs. Al Hijr [15]: 
9) 

Selain itu Allah juga menjadikan para nabi dan rasul-Nya sebagai 
kepanjangan dan penjelas dari risalah ini, tidak teikecuali nabi kita, 
Muhammad karenanya apa yang datang dari beliau, berupa sunah 
dan hadits adalah sebuah kebenaran yang dilegitimasi Allah yang 
fungsi dan manfaatnya sangat urgen bagi keberagamaan umat islam 
secara khusus. . 
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Agar risalah Islam tetap solid Àllah pun telah menyiapkan 
manusia-manusia yang diberi anugrah akal dan moral yang kuat 
untuk menghapal dan menjaga hadits-hadits Nabi salah satu 
diantaranya adalah Al Imam Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani, yang 
banyak hapal hadits, dan luas ilmunya dalam bidang hadits sampai 
pada derajat otoritatif, yang membuat ulama-ulama sezamannya dan 
setelahnya menjadikan beliau sebagai referensi utama dalam kapan 
hadits-hadits Nabi 

Diantara hal yang memotivasi tersusunnya ensilklopedia ini 
adalah karena keluasan wawasan dan pengetahuan Al Asqalani yang 
sangat mendalam tentang masalah hadits serta kccerdasannya yang 
sangat tajam. Ensiklopedia ini merupakan langkah awal dalam 
berkhidmah pada hadits-hadits Nabi $ dengan cara menghimpun 
hadits-hadits Nabi melalui karya-kaya ulama besar yang diakui 
keunggulan ilmu dan otorítasnya, yang dalam kesempatan ini kami 
memulainya dengan imam Ibnu Hajar Al Asqalani. Keunikan dari 
ensiklopedia ini disusun secara tematik, adanya penjelasan status 
hadits, serta menyebutkan referensi-referensi. yang memuat hadits- 
hadits tersebut. Hal ini jelas akan menambah kemantapan 
pengetahuan kita tentang hadits Nabi &. 

Akhimya kepada Allah jua kami berharap semoga upaya ini 
mendapatkan ganjaran yang mulia disisi-Nya. Tak lupa kami harapkan 
sumbangsih saran dan kritik dari para pembaca untuk kesempumaan 
buku ini, dan tentunya kesempumaan hanyalah milik Allah. 

Jakarta 2012 
Pustaka Azzam 
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KITAB DZIKIR 


Bab: Keutamaan Al Basmalah 


1. Al Hafizh meriwayatkan dengán sanadnya dari Anas bin 
Malik ia berkata: Rasulullah & bersabda, 
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"Penutup antara jin dan aurat manusia apabila seseorang dari 
kalian menanggalkan pakaiannya adalah dengan mengucapkan: 
Bismillaah (dengan menyebut nama AUah)'. 

Ini lafazh Hisyam. Sedangkan di dalam riwayat Bisyr 
dicantumkan: 1 'ij "Apabila nqereka menanggalkan pakaian 

mereka), dan di dalam riwayat Isma’il dicantumkan: J—M 'it 

* + • ’ * 

(apabila seseorang dari kalian memasuki kamar mandi [WCfj. 
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Ini hadits gharib (hanya diriwayatkan oleh seorang perawi), 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam AI Ausath, dan 
diriwayatkan juga oleh Ibnu ‘Adi di dalam AI Kamil. 


Menurut saya: Diriwayatkan juga dari Al A’masy dari jalur 
ketiga, yang diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari riwayat Yahya bin 
Al Ala' dari Al A’masy. Sementara Yahya, Sa’d dan Sa’id adalah 
para perawi yang dha 'tf. Demikian juga gurunya Al A’masy dalam hal 
ini, ada perbedaan padanya di dalam sanadnya, karena diriwayatkan 
oleh Saiam Ath-Thawil dan Muhammad bin Al Fadhl bin Athiyyah - 
yang mana keduanya juga dua dha ’if-. 

Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas 
lalu ia menyebutkan seperti riwayat Bisyr bin Khalid dengan sarna 
persis. 

Riwayat Humaid diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi pada Biografi 
gurunya, Muhammad bin Ahmad bin Suhail, dan ia mengisyaratkan 
bahwa gurunya itu telah memalsukan isnadnya (penyandarannya). Al 
Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Ábu Sa’id Al 
Khudri dari Nabi |§-, beliau bersabda, 
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"Penutup antara jin dan aurat manusia apabila seseorang 
menanggalkan pakaiannya adalah dengan mengucapkan: Bismillaah." 
Diriwayatkan oleh Ahmad bin Muni’ di dalam Musnadnya dari Yazid 
bin Harun. 
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Sementara At-Tirmidzi mengeluarkan asai hadits ini di bagian- 
bagian akhir pembahasan tentang shalat di dalam Jami’-nya, dari 
hadits Ali bin Abu Thalib, dan ia mengatakan, “Hadits gharib." 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Umar 
ia berkata, “Rasulullah $ bersabda. 


o A o. 
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'Apabila seseorang dari kalian menanggalkan pakaiannya atau 
bertelanjang, maka hendaklah ia mengucapkan: Bismilah. Karena 
sesungguhnya itu adalah penutup baginya antara dirinya dan syetari." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam Al 
Hilyah, dan ia mengatakan, “Isma’il meriwayatkannya sendirian dari 
Mis’ar.” 

Menurut saya: Ia dha % dan pada Athiyyah juga ada 
kelemahan. 


Kesimpulannya, bahwa dalam masalah ini tidak ada satu 
riwayat yang valid. Wallahu a Iam. [Nataij Al Afkar, 1/150-151]. 
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Bab: Bershalawat untuk Nabi * 

• j* 

'i+ 

2. Biografi Sulaiman Al Hasyimi: An-Nasa'i meriwayatkan 
darinya satu hadits mengenai keutamaan bershalawat untuk 
Nabi 0 1 , dan ia mengatakan, “Sulaiman ini tidak masyhur.” 

Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan ada 
perbedaan di dalam sanadnya pada Tsabit. [Tahdzib At-Tahdzib , 
4/202-203; Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/341- 

3. Al Hafizh berkata: Dari Abu Hurairah hadits: “Maka kami 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana kami bershawalat untukmu?’” 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam ‘Amai AI Yaum wa Al- 

Lailah. 

Abu Hatim berkata, “Ini keliru, dan hadits Malik lebih shahih." 
-yakni yang diriwayatkannya dari Tamim Al Mujmir-. [An-Nukat Azh- 
Zhiraf, 1/384]. 


HR. An-Nasa'i, dari Tsabit, ia berkata, “Sulaiman maula Al Hasan bin ‘Ali 
datang kepada kami pada masa Al Hajjaj, lalu ia menceritakan kepada kami 
dari ‘Abdullah bin Abu Thalhah dari ayahnya: Bahwa Rasulullah bersabda, 
*5ll ijlr-? í Vií : Jjãí üíj 01 liiíxí b : JUí iilÁJl 

jíé - oJU—*ij Cs J— =*f J — 'r\ ü)— Ú » 'fX-í % c. ' Juo (Seorang malaikat 

mendatangiku lalu berkata, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya Rabbmu 
berfírman, Apakah engkau rela, bahwa tidaklah seseorang dari umatmu 
bershalat untukmu kecuali Aku bershalawat untuknya, dan tidaklah seseorang 
dari umatmu memberi saiam kepadamu kecuali Aku memberi 'saiam 
kepadanya ).” 


CD 
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4. Dari Ubay bin Ka’b: “Bahwa seorang lelaki berkata kepada 
Nabi 0, ‘Aku jadikan setengah shalawatku untukmu al hadits. 
Di bagian akhimya disebutkan:. ‘Aku jadikan shalawatku semuanya 


untukmu?’ Beliau pun bersabda, iíi—iij {Maka 


engkau memenuhi keinginanmu akan terpenuhi, dan dosamu 
diampunl). 


Diriwayatkan olch Al Hakim dan ia menilainya shaliih, dan 
sanadnya kuat. Wallahu a ‘Iam. [Badzl Al Ma ’un, 2Q7)- 


5. Musaddad berkata: Dari Al Hasan íàgfc, ia berkata, 
“Rasulullah bersabda. 


✓ 
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' Perbanyaklah shaJawat untukku pada harí Jum’at, karena 
sesungguhnya halitu diperiihatkan kepadakú." 

Al Hafizh berkata, “Ini mursal." [AlMathalib AlAliyah, 4/8]. 


Bab: Tentang Majlis Dzikir 

6. Dari Abdullah bin Umar ia berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apa keuntungan majlis-majlis dzikir?’ Beliau 
menjawab, 



;_ S *tM *fiedC*. 'Tfajcvt. >41 Atfxlatd 

ísji 
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'Keuntungan majHs-majlis dzikir adalah surgd." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. [Mukhtashar 
At-Targhib wa At-Tarhib, 131]. 


7. Hadits Ibnu Umar 0,, ia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 


... \jfj\i £Ji ^ 'Js> 'M 

'Jika kalian melewati taman-taman surga maka mampirlah 


kalian...'." al hadits. 

Di dalamnya juga disebutkan: *4» ^ ^ 

+ * * 

(Karena sesungguhnya Allah memffiki malaikat-malaikat yang 
senantiasa berkeliling -hingga:- mengelilingi mereká). 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya dari hadits Ibnu 
Umar dan tidak pula sebagiannya di dalam kitab-kitab yang masyhur 
dan tidak pula pada juz-juz yang banyak beredar, tapi saya 
menemukannya dari hadits Anas dengan lafazhnya yang terpisah 
[yakni tidak dalam satu hadits], dan saya juga menemukannya dari 
hadits Jabir dengan maknanya secara ringkas, secara terpisah [yakni 
tidak dalam satu hadits] dan terhimpun [yakni dalam satu hadits]. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir bin 
Ubaidullah 0, ia berkata, “Rasulullah 0 keluar kepada kami lalu 
bersabda, 


I. . t' 0 *> " 

I J*->jJ p-ijj* 
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' Wahai manusia, apabtia kalian melewati taman-taman surga, 
maka mampirlah kaliarí. 


Kami berkata, ‘Wahai Rasululullah, dimana itu taman-taman 
surga?’ Beliau menjawab, ( Majlis-majlis dzikii)." 

Ia juga meriwayatkan dari Jabir, ia berkata, 
“Rasulullah 0 keluar kepada kami lalu bersabda, 

qrji. Juj Jj i*f ç 

cr!'*** ls^ J?*% ^ 


'Wahai manusia, sesungguhnya Allah Ta’ala memiliki 
pasukan-pasukan malaikat yang berhenti dan singgah pada majlis- 
majlis dzikii." 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya: Jabir berkata, 
“Rasulullah bersabda, /Jül JjJ) uuí ja Ai ò\ 

' Jfi \jj \jííjli J (Sesungguhnya Allah memilikipasukan- 

** * * * " 


pasukan malaikat yang berhenti dan singgan pada majlis-majlis dzikir 
di bumi, karena itu hendaklah kalian mampir di tanamn-tanam surga). 
Mereka [para sahabat] bertanya, ‘Apa itu taman-taman surga, wahai 
Rasulullah?’ Beliau menjawab, £*ih (. Majlis-majlis dzikii) " 


Ini hadits gharíb , diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Al Hakim, 
dan ia menshahiikannya, maka ia pun keliru, karena rotasinya 
terletak pada Umar bin Abdullah maula Ghufrah, sedangkan dia 
dha ‘if. 


Adapun hadits Anas: Al Hafizh mengeluarkan dengan 
sanadnya dari Anas bin Malik 4&>, ia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, —í * —ísrJ' — iy, ( Jika kalian 
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melewati taman-taman surga maka mampirlah kalian ). Mereka 
bertanya, ‘Apa itu taman-taman surga?’ Beliau menjawab, £ jJ' J&- 
{Halaqah-halaqah dzikir)." -ijv 

Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia 
mengatakan, “Ini hadits hasan gharib dari hadits Tsabit.” 
Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni di dalam Al Ifrad\ Ibnu ‘Adi di 
dalam Al Kamil pada bagian Afrad Muhammad bin Tsabit, dan ia 
menukil tadh 7/nya (penilaian lemah terhadapnya). 


Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la. 

Diriwaytakan juga dari jalur lainnya dari- Anas. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas, ia 
berkata, “Rasulullah $§• bersabda, ijiíji '^1 ( Apabila 

kalian melewati taman-taman surga, maka mampirlah kalian ). Mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, dimana kami punya taman-taman surga 
di dunia?’ Beliau bersabda, [jTã-Ji j—&] j> j—li 
(Sesungguhnya itu adalah majlis-majlis dzikir [ halaqah-halaqah 
dzikir))" 

Ini hadits gharib dari jalur ini, dan ini adalah mutabaah yang 

bagus. 

Ia juga meriwayatkan dari Anas dari Nabi 0, beliau bersabda, 

«jrjji òjk sífedi tf ij£. Ál Üj 
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' Sesungguhnya Allah memiliki malaikat-malaikat yang 
senantiasa berkeliling, mereka mencari halaqah-halaqah dzikir. Bila 
malaikat-malaikat itu mendatangi mereka, malaikat-malaikat itu 
mengelilingi mereka, kemudian mereka mengutus para pemandu 
mereka ke langit, kepada Rabbul ‘Izzah SWT, lalu mereka berkata, 
‘Wahai Rabb kami -sedangkan Dia lebih mengetahui-, kami 
mendatangi hamba-hamba shalih dari antara para hamba-Mu, 

mereka menggagungkan nikmat-nikmat-Mu, membaca Kitab-Mu, 

■ 

bershalawat untuk Nabi-Mu, serta memohon kepada-Mu untuk 
akhirat dan dunia mereka.' Maka [Rabb kita Ta’ala\ berfirman , 

‘ Liputilah mereka dengan rahmat-Ku. Mereka itu adalah kaum 
dimana teman duduk mereka tidak akan sengsara' 

Ini hadits gbarib, diriwayatkan oleh Al Bazzar. 


Tapi hadits ini memiliki asai yang kuat, diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim secara panjang lebar dari hadits Abu Hurairah. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah “Bahwa Rasulullah 0 bersabda kepada Abu Bakar 



Ash-Shiddiq slfy,, <u*J \ o'ij t ^ (Wahai Abu 

Bakar, apabila engkau melewati taman-taman surga, maka hendaklah 
engkau mampir di dalamnyà). Abu Bakar bertanya, ‘Apa rrÉksud 
mampir di dalamnya, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda: [yakni 


dengan mengucapkan] Al *5ÍJ il| *j|j fU JÚixhj *5)1 òVwtL» (Maha 


< / / 

5uc/ Allah, segala puji bagí Allah, tidak ada sesembahan selain AJIah, 
dan Allah Maha Besai). ” 


Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan lafazh: 

Ã^cJi làj (Apabila kalian melewati taman-taman 

<• + + * «» 

surga, maka hendaklah kalian mampir di dalamnyd). Aku bertanya, 
“Apa itu taman-taman surga?” Beliau menjawab, a*-'—~U' (Masjid- 
masjid). Aku bertanya lagi, “Apa maksud mampir di dalamnya?” ... 
lalu ia menyebutkannya. 


Para periwayatnya tsiqah (terpercaya) kecuali Humaid Al 
Makki, ia majhul (tidak dikenal; tidak diketahui perihalnya). [Nataij Al 
Afkar, 1/16-22]. 


8. Abu Hurairah mengatakan dari Nabi beliau bersabda, 


* 9 ^ • |*| ^ ^ , Hr 


"Aku bersama hamba-Ku apabila ia mengingat-Ku dan 
bibimya bergerak menyebut-Ku." 

Al Hafizh berkata: Ini potongan dari sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari di dalam Khalq Afal Al ‘Ibad 
dan Ath-Thabarani dari riwayat Abdurrahman bin Yazid bin Jabi^dari 
Abu Hurairah, lalu ia menyebutkannya dengan lafazh: ^ 'i>l 
(apabila ia mengingat-Kü). 


CO 
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Di dalam suatu ríwayat Ahmad disebutkan: “Abu Hurairah 
menceritakan kepada kami, saat itu kami di rumahnya orang ini - 
yakni Ummu Darda-, bahwa ia mendengar Rasulullah fj&.” 

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail dari jalur 
Rabi’ah bin Yazid Di-Dimasyq dari Isma’il bin Ubaidullah, ia berkata, 
“Aku masuk ke tempat Ummu Darda. Setelah aku memberi saiam, 
aku duduk, lalu aku mendengar Karimah binti Al Hashas, salah 
seorang pengikut Abu Darda, berkata, ‘Aku ^ mendengar Abu 
Hurairah % (berkata), saat itu ia di rumahnya orang ini -seraya ia 
menunjuk kepada Ummu Darda-, ‘Aku mendengar Abu .Al 
Qasim % bersabda'." Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Ibnu Majah 
dan Al Hakim dari Abu Hurairah. Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Hibban di dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah, dan para hafizh me- 
rajih- kan jalur Abdurrahman bin Yazid bin Jabir dan Rabi’ ah bin 
Yazid. [AIFath, 13/5091. 

9. Al Hafizh berkata: Aisyah berkata, Adalah Nabi !§•, 
beliau biasa berdzikir kepada Allah Ta’aJa dalam segala kondisinya. 
Muslim meriwayatkan hadits ini dari Aisyah dan At-Tirmidzi 
menilainya gharib. 

Khalid (salah seorang perawi di dalam sanadnya), 
diperbincangkan oleh sebagian imam, dan ia tidak termasuk syarat Al 
Bukhari. Ia meriwayatkan hadits ini sendirian, wallahu a’lam. [ An- 
Nukat ‘ala Kitab Ibni Ash-Shalafc, 1/330-3311. 


10. Sabda Nabi # (hadits qudsi), 


A o 
àju* 




"Barangsiapa mengingat-Ku pada suatu kumpulan, makÊ Aku 
mengingatnya pada kumpulan yang Iebih baik darí itu." Sfiòhih. 
[.Fatawa , bagian hadits, 26]. 


11. Perkataannya pada bab firman Allah &: 


* jU3 ctiícj 4 j a; 




í v 


"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) A! 
Qur 'an karena hendak cepat-cepat (menguasaijnya." (Qs. Al 
Qiyaamah (75): 16), 


Abu Hurairah berkata: dari Nabi fj&, l— : Jrj j£ -3»' 
á ^—I c-S^xíj L» {Allah 4$ berfimnan, 'Aku bersama 

hamba-Ku selama ia mengingat-Ku dan bibimya bergerak menyebut- 
Ku')." 


Al Hafizh berkata: Imam Ahmad mengatakan di dalam 
Musnadnya (dengan lafazh): “Dari Abu Hurairah, saat itu kami 
sedang di rumah orang ini -yakni Ummu Darda-, bahwa ia 
mendengar Rasulullah ^ bersabda ...” lalu ia menyebutkannya. 

Ahmad juga meriwayatkannya (dengan lafazh): Dari Ibnu 
Jabir, dengan redaksi ini. 

Al Bukhari di dalam kitab Khalq Afal Al ‘Ibad, dari Al 
Humaidi dari Al Walid, menyerupai itu. 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Ummu Darda dari Abu 
Hurairah. 
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Demikian juga yang diríwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Demikian juga yang diríwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al 
Mustadrak. 

Diríwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dari 
Abu Hurairah. 

Hadits ini mempunyai syahid yang menguatkan riwayat 
Abdurrahman bin Yazid, yang diríwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam 
Ad-Da 'awat. “Aku masuk ke tempat Ummu Dardá: Setelah memberi 
saiam, aku pun duduk, lalu aku mendengar Karimah binti Al Hashas 
Al Muzniyyah, yang mana ia termasuk pengikut Ummu Darda, 
berkata, ‘Aku mendengar Abu Hurairah, saat itu ia di rumah orang 
ini -seraya ia menunjuk kepada Ummu Darda-, berkata, 7\ku 
mendengar Abu Al Qasim 0 bersabda, ^ J*r j j* 

ÍÓ3 ^ ci>íj jfí Ú (Sesungguhnya Allah 41 berfirman , ‘Aku 
bersama hamba-Ku seJama ia mengingat-Ku dan bibimya bergerak 
menyebut-Ku. ’).” Al Baihaqi berkata, “Ishaq bin Bakar me- 
mutaba’ah- nya: dariayahnya." [At-Tagh/iq, 5/362-364). 


12. Dari Ummu Anas «ágt, bahwa ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, berilah aku wasiat." Beliau pun bersabda, 

ó-í é U-í & & à» /> jí 
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'Jauhilah kemaksiatan-kemaksiatan, karena sesungguhnya itu 
adalah seutama-utamanya jihad, dan perbanyaklah dzikir kepada 
Allah, karena sesungguhnya tidaklah engkau membawakan sesuatu 
kepada Allah yang lebih Dia cintai daripada banyaknya berdzikir 
kepada-Nyá." Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad jayyid. 


Dalam riwayat lain disebutkan: ií\í -íil ij 

+ ' í j, ' " " . * " 

1—4—liií 01 <2»1 ij-Jl (dan perbanyaklah dzikir kepada Allah , karena 


sesungguhnya itu adalah amai yang paling dicintai Allah ketika 
engkau berjumpa dengannya sambil membawanya). [Mukhtashar At- 
Targhib wa At-Tarhib, 130). 


13. Dari Abu Musa ia berkata, “Rasulullah f§- bersabda, 

, • , # , í <■ / 

" ' T" i' * " * . . , ^ . f o I 

j—;>**?■ ul y 
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'Seandainya seorang lelaki memiliki dirham-dirham yang 
dibagi-bagikannya, sementara yang lainnya berdzikir kepada Allah, 
maka dzikir itu lebih utama di sisi Allah '. ” 

Dalam lafazh lainnya disebutkan: *»' j —Tà j —* J—IãíI Áilú» U 
(Tidak ada shadaqah yang lebih utama daripada berdzikir kepada 
Allah). Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari dua jalur dengan dua 
sanad yang hasan. {Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib , 130]. 


14. Dari Abu Darda ia berkata, “Rasulullah bersabda. 
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'Maukah aku berítahukan kepada kalian tentang amai yang 
paling baik dan paling suei di sisi Raja kalian, serta paling tinggi 
dalam derajat kalian dan lebih baik bagi kalian daripada 
menginfakkan emas dan perak, dan lebih baik bagi kalian daripada 
berjumpa dengan musuh kalian lalu kalian menebas leher mereka dan 
mereka menebas leher kalian ?' 

Mereka (para sahabat) menjawab, Tentu.’ Beliau pun 
bersabda, ii' {Berdzikir kepada Allafí\. ” 

Mu’adz bin Jabal berkata, “Tidak ada sesuatu yang lebih 
menyelamatkan dari Adzab Allah daripada berdzikir kepada Allah.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu Majah, 
dan Dinilai shahih oleh Al Hakim. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari 
hacíits Mu’adz dengan sanad jayyid, hanya saja ada keterputusan 
(sanad) di dalamnya. [Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 129- 
130). 


15. Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas dengan 


lafazh: 
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"Allah 0 berfirman, * Wahai anak Adam, jika engkau 
mengingat-Ku (berdzikir kepada-Ku) secara tersendiri, maka Aku 
mengingatmu secara tersendiri. Dan jika engkau mengingat-Ku di 
dalam suatu kumpulan, maka aku mengingatmu di dalam kumpulan 
yang lebih baik daripada kumpulan yang engkau mengingat-Ku di 
antara mereka' Sanadnya shahih. [Mukhtashar At-Targhib wa At- 
Tarhib, 129], 


16. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Abbas, dari Nabi beliau bersabda, 


h fáT 'J li ijx, 3 JÚ ál JU 
" 3 'Mj ‘0&- ÚlM 

r-feê ^ ò^' 


A ^ ^ 


#= s# 


"Allah 0 berfirman , ‘ Wahai anak Adam, jika engkau 

mengingat-Ku (berdzikir kepada-Ku) secara tersendiri, maka Aku 
mengingatmu secara tersendiri. Dan jika engkau mengingat-Ku di 
dalam suatu kumpulan, maka aku mengingatmu di dalam kumpulan 
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yang lebih baik daripada kumpulan yang engkau mengingat-Ku di 
antara mereká 

Ia -yakni AI Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan lafazh ini kecuali dari jalur ini. 
Shahih[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/394). 


17. Al Hafizh berkata: Dari Ibnu Abbas: 

“Rasulullah ^ bersabda, 

j-íTj y > & 3^ x 
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'Siapa di antara kalian yang tidak mampu menderita di malam 
hari, bakbil dengan harta untuk dinafkahkan, dan pengecut terhadap 
musuh untuk melawannya, maka hendaklah berdzikir kepada AUafí." 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari jalur ini. sementara Abu Yahya, ia orang Kufah yang 
dikenal, kami tidak mengetahui ada masalah padanya.” 

Asy-Syaikh berkata, “Diniliai dha’if oleh Jumhur. 
[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/393). 


18. Az-Zamakhsyari berkata, “Dari Nabi #, 
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'Barangsiapa yang suka mampir di taman-taman surga maka 
hendaklah banyak berdzikir kepada Allatí 

Al Hafizh berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ishaq 
dan Ath-Thabarani dari hadits Mu’adz. Di dalam sanadnya terdapat 
Musa bin ‘Ubaidah, ia dha’if. Diriwayatkan juga oleh At-Tsa’labi di 
dalam penafsiran surah Al ‘Ankabuut, dan Ibnu Mardawaih di dalam 
penafsiran surah Al Waaqfah.” [Al Kafi Asy-Syaf, 1/443]. 


19. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Muadz ia berkata, 
“Tidaklah seorang manusia melakukan suatu amalan yang lebih 
menyelamatkannya dari adzab Allah & daripada berdzikir kepada 
Allah Ta ala." Mereka berkata, “Tidak juga jihad di jalan Allah?” Ia 
berkata, “Tidak, walaupun ia menghantam dengan pedangnya. Allah 
Ta ‘ala berfirman, ^—2^ &\ / úJj ( Dan sesungguhnya mengingat Allah 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain. (Qs. 
Al ‘Ankabutt [29]: 45)).” [AlMathalib AlAliyah, 4/30-31]. 


20. Biografi Muhammad bin Sahl AI ‘Askari: Dari Muammil 
bin Isma’il, perawi riwayat-riwayat maudhu’ (palsu), sepertinya ia 
adalah yang pertama. 2 


2 Yakni Muhammad bin Sahl Al Aththar. 


GD 
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Al Hafizh Berkata: Dari Abu Hurairah <$, ia me-madu - 
kannya: 

/V > • O 

jí tíy. -Uí *»l fi Jfj 

* * 

"Barangsiapa yang tidak membanyakkan dzikir kepada Allah, 
maka ia telah berlepas diri dari imarf. Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani di dalam AJA usa th. [Lisan Al Mizan, 6/195). 





21. Al Hafizh berkata: Dari Abu Ali Al Hasan bin Kharijah, 

“Aku mendengar Yusr, pelayan Rasululah di Mesir, di tempat 

*- 

pemintalan kapas, ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah H bersabda, 
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' Sesungguhnya isi dunia terlaknat, kecuali dzikir kepada Allah, 
dan yang memposisikan diri untuk berdzikir kepada Allah Ta 'ala'.” 
Aíaushu ’ (palsu). [Lisan AlMizan, 6/297]. 


22. Biografi Yusr maula (mantan budak) Anas Sama 
sekali tidak di anggap. As-Salafi mengeluarkan dari Anas bin 
Malik í$>, ia berkata, “Rasululllah bersabda, 
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'Sesungguhnya orang yang berdzikir akan datang pada hari 
kiamat daJam keadaan memiliki cahaya seperti cahaya matahari." 
[Lisan Al Mizan, 6/297-298]. 



23. Dari Abdurrahman bin Sabith, dari ayahnya, dari 
Nabi beliau bersabda, 

J—%ts 1^4 « íl 
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"Sesungguhnya rumah yang di dalamnya disebutkan nama 
Allah benar-benar tampak bersinar bagi para penghuni langit 
sebagaimana tampak bersinamya bintang-bintang bagi para penghuni 
bumi." [AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/2]. 

24. Al Mustaghfiri meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas: 
“Bahwa seorang wanita yang biasa dipanggil Ra’lah Al Qusyairiyah, 
diutus kepada Nabi Ia seorang wanita yang pandai bicara dan 
fashih, ia berkata, ‘Semoga kesematan dan rahmat Allah dilimpahkan 
kepadamu, wahai Rasulullah. Kami adalah kaum wanita yang 
mengurus domba-domba yang bersusu sedikit, berbagai keperluan 
suami, anak-anak perempuan dan anak-anak laki-laki, dan kami tidak 
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punya peran dalam pasukan, karena itu ajarkanlah sesuatu kepada 
kami yang dapat mendekatkan kami kepada Allah $&.' Beliau pun 
bersabda, 


J 
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"Hendaklah kalian berdzikir kepada Allah sepanjang malam 
dari sepanjang siang, seria menundukkan pandangan dan 
merendahkan suara.” Al Hadits. 


Di dalamnya juga disebutkan: “Ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku adalah seorang wanita penata rambut yang 
menata kaum wanita dan menghias mereka untuk suami-suami 
mereka. Apakah itu dosa sehingga aku hams menghindarinya?’ 
Beliau pun bersabda, O l - Lf l jt j&íjj í&j f 1 f b ( Wahai Ummu 


Ra lah, sisirlah mereka dan hietslah mereka jika mereka tídak 
menarik >. 


Kemudian ia menghilang di masa hidup Rasulullah lalu ia 
datang di masa terjadinya banyak kemurtadan. Lalu tentang kisah 
kedukaannya terhadap Nabi H dan berkelilingnya dengan Al Hasan 
dan Al Husain di lorong-lorong Madinah sambil menangisi beliau dan 
menyandungkan ratapan sedihnya: 


J’ 

* 
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‘ Wahai rumah Fathimah yang penghuninya makmur, 

aku dirundung kedukaan dari rumah dimana aku pemah merasa 

hidufi." 



t H*tu Ai 


Setelah mengemukakan isnad (penyandaran) ini Abu Musa 
berkata, “Penyandaran ini tidak tepat, dan yang lebih tepat adalah 
disandarkan kepada Abu Al Qasim bin Ja’far bin Muhammad bin 
Ibrahim As-Sardas i, karena tidak masyhur dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, ‘Al Qusyaririyah datang bersama suaminya, Abu Ra’lah, ia 
adalah seorang wanita badui yang pandai bicara, Nabi % pun takjub 
dengannya.’ Lalu ia menybutkannya, lalu di bagian akhir hadits ini 
disebutkan: ‘Lalu Madinah pun berguncang hebat, maka tidak ada 
satu rumah pun dari rumah-rumah Anshar kecuali penghuninya 
menangis'." Abu Musa berkata, “Sanad ini lebih tepat untuk hadits 
ini.” Yakni karena kemasyhuran Al Balvvi dengan berdusta, wallahu 
a‘Iam. [AI Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 4/449-450]. 


25. Al Hafizh meriwayatkan di daiam AI Khal’iyyat dari suatu 
jalur dari Muhammad bin Zaid bin Abu Salamah bin Abdurrahman 
dari ayahnya: “Bahvva Nabi bersabda kepada seorang lelaki 
penghuni Shuffah (serambi Masjid Nabawi) yang berjulukan Abu 
Razin, 
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't^ra engkau sedang menyendiri, maka gerakkanlah lisanmu 
dengan dzikir kepada AUah, karena sesungguhnya engkau senantiasa 
di dalam shalat selama engkau berdzikir kepada Rabbmu, Wahai Abu 
Razin, jika orang-orang datang kepada jihad, ialu engkau ingin 
memiliki seperti pahala-pahala mereka, maka menetaplah di masjid 
dan kumandangkan adzan di dalamnya, dan janganlah engkau 
mengambil upah adzanmu itü .” Sanadnya dha’if. [Al Ishabah fí 
Tamyiz Ash-Shababah, 4/69]. 


26. Dari Mu’adz bin Jabal ia berkata, 

“Rasulullah bersabda, 
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'Tidaklah seorang manusia melakukan suatu amalan yang 
lebih menyelamatkannya dari adzab AUah daripada berdzikir kepada 

AllaBr 


Al Hafizh berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan 
Ath-Thabarani dengan sanad hasan." [Bulugh AlMaram, 453]. 
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27. Biografi Akinah: Rizquilah At-Taimi mendiktekan 
kepadanya di Ashbahan, dari Abu Al Aswad, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Abdullah berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 
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'Tidaklah sua tu kaum berkumpul pada suatu dzikir kecuali 
malaikat mengelilingi mereka dan rahmat pun meliputi mereka'. 

Adz-Dzahabi berkata, “Mayoritas bapak-bapaknya tidak 
disebutkan di dalam sejarah dan tidak pula di dalam nama-nama para 
perawi.” [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/62]. 
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28. Dari Hanzhalah Al ‘Absyimi, termasuk sahabat Nabi f|, 
ia berkata, “Tidak ada suatu kaum pun yang duduk di suatu majlis 
dimana mereka berdzikir kepada Allah, kecuali penyeru dari langit 
mendekati mereka (sambil menyerukan): ‘Bérdirilah kalian, karena 
kalian telah diampuni, dan keburukan-keburukan kalian telah diganti 
dengan kebaikan-kebaikan'." 

Di dalam sanadnya terdapat Qatadah, ia dinilai dhaif. [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/362]. 


29. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah 
bin Busr Al Mazini <$,: “Bahwa seorang badui datang kepada 
Nabi ^ lalu berkata, ‘Wahai * Rasulullah, sesungguhnya syari’at- 
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syarTat Islam sangat banyak bagiku, maka beritahulah aku suatu 

perkara yang aku konsisten dengannya.’ Beliau pun bersabda, J'jí *!l 

J—*rj j—z <*»' j—Ti jf ÍLCJ [Hendaknya lisannya selalu basah 
/ / 

dengan berdzikir kepada Allah 41)” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa' i 
di dalam Al Kubra. 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah 
bin Busr, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi 0 lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, cukup banyak aturan-aturan Islam dan 
syari’at-syari’atnya bagiku, maka perintahkanlah kepadaku suatu 
perkara yang mencukupiku.’ Maka beliau bersabda, J'j l*i 

Jjtj jé 4Ú\ jfi 'ja (.Hendaknya lisannya seledu basah dengan berdzikir 
kepada Allah 0). Ia berkata, ‘Apakah itu mencukupiku?’ Beliau 
bersabda, Cllip J-aiíj p* ( Va, dan itu lebih dari mencukupimii).'' 

Asai hadits ini memiliki syahid (riwayat penguat) dari riwayat 
Mu’adz. 


Ia juga meriwayatkannya dari Mu’adz bin Jabal ia berkata, 
“Aku bertanya kepada Rasulullah 0, ‘Amai apa yang paling dicintai 

Allah Ta alá?' Beliau bersabda, j —& ^^-43 C>yJ ôf 

0 " ** 

J—írj (Engkau mati dalam keadaan lisanmu basah karena berdzikir 
kepada Allah 41).” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Al Firyabi di dalam kitab 
Adz-Dzikr. 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Abdurrahman bin Jubair, dari ayahnya, dari Abu Darda ia 
berkata, “Sesungguhnya orang-orang yang lisannya selalu basah 





karena berdzikir kepada Allah, akan masuk surga dalam keadaan 
tertawa.” Ini hadits hasan rnauquf 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id 
Al Khudri “Bahwa Rasulullah ditanya, ‘Hamba bagaimana 
yang paling utama derajatnya di sisi Allah pada hari kiamat?’ Beliau 
bersabda, 'j—ü—i* (Orang-orang yang banyak berdzikir 
kepada Allah). Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, bahkan (íebih utama) 
dari orang yang berperang di jalan Allah?’ Beliau bersabda, jl 

il» Jáaàf 4ti 0tS3 Co LwxStjj (Walaupun ia 


menebas dengan pedangnya hingga pedangnya patah dan 
berlumuran darah, akan tetapi orang yang berdzikir kepada Allah 
Íebih utama derajatnya darinya)." 


Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, 
dan ia mengatakan, “ Gharib. Kami hanya mengetahuinya dari hadits 
Darraj.” 


Ibnu ‘Adi menyendirikan hadits ini di dalam Al Kami! dari jalur 
Sa’id bin ‘Ufair dari Ibnu Lahfah di dalam sejumlah hadits yang 
diingkari, dan ia tidak ada yang meriwayatkannya darinya kecuali 
Ibnu Lahiah, maka dengan begitu semakin manambah ke-dha’if- 
annya." [Nataij Al Afkar, 1/90-95]. 


30. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Darda ia berkata, “Rasulullah % bersabda, 

* 
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'Maukah kalian aku beritahukan kepada kaJian tentang amai 
kalian yang paling baik, paling bisa diharapkan di sisi Raja kalian, 
paling tinggi di dalam derajat kalian, dan lebih baik bagi kalian 
daripada menginfakkan emas dan. perak seria daripada kalian 
beijumpa dengan musuh kalian lalu kalian menebas leher mereka dem 
mereka pun menebas leher kalian?'. 

Mereka menjawab, ‘Apa itu, wahai Rasulullah?’ Beliau 
bersabda, Jrj jé (Berdzikir kepada Allah 41).” 

Ia berkata, “Muadz bin Jabal % berkata, ‘Tidaklah seorang 
manusia melakukan suatu amaian yang lebih menyelamatkannya dari 
adzab Allah daripada berdzikir kepada Allah Ta'ala'." 


Ini hadits dha’if yang diperdebatkan status marfu’ dan 
mauquf-nya, juga mengenai status mursal dan maushulnya. 
Diriwayatkan oleh Ahmad dari Makki bin Ibrahim dengan 
penyesuaian. 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, Al Hakim, Ahmad dan 
At-Tirmidzi. 

Al Hafizh juga meriwayatkannya dengan sanadnya hingga 
Abu Darda, dan para periwayatnya tsiqah. 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Muadz 
bin Jabal ia berkata, “Rasulullah bersabda, U 

J-Jrj j—é iíil jSi j—f d ( Tidaklah seorang manusia 
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melakukan suatu amalan yang lebih menyelamatkannya dari adzab 
daripada berdzikir kepada Allah &).” 

Para perawi di dalam sanad ini riwayatnya dikeluarkan di 
dalam Ash-Shahih, namun sanad hadits ini terputus, karena Thawus 
tidak pemah berjumpa dengan Mu’adz, dan diperseiisihkan pada 
Yahya bin Sa’id -yaitu Al Anshari-, yang mana Abdul Wahhab Ats- 
Tsaqafi meriwayatkannya darinya demikian, akan tetapi ia 
menyamarkan Thawus, yang mana ia mengatakan: “Dari Abu Az- 
Zubair, bahwa telah sampai kepadanya dari Mu’adz, secara mauquf" 

Diriwayatkan juga oleh Al-Laits bin Sa’d dari Yahya bin Sa’id, 
ini juga terpusus (sanadnya), dan ia tidak me-marfu '-kannya. 
Keduanya diriwayatkan oleh Al Firyabi di dalam Adz-Dzikr. 

Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir 
ia me-marfu -kannya Nabi lalu ia menyebutkan seperti riwayat 
Thawus dari Mu’adz. [Nataij AI Afkar, 1/95-981. 


31. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Sa’id dan Abu Hurairah keduanya berkata, 

“Rasulullah 0 bersabda, 
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"Apabila seorang lelaki bangun di malam hari lalu 
membangunkan isterinya, lalu keduanya shalat dua rakaat, maka 
keduanya ditulis termasuk para lelaki dan para wanita yang banyak 
berdzikir kepada Allah. ” 
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Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban juga, serta Al Hakim, semuanya dari riwayat Ubaidullah bin 
Musa dari Syaiban. 

Keduanya diselisihi oleh Sufyan Ats-Tsauri, yang mana ia 
meriwayatkannya secara mauquf. 

Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Sa’id, ia berkata, “Apabila seorang lelaki membangunkan isterinya 
lalu kedua shalat dua raka’at, maka keduanya ditulis termasuk para 
lelaki dan para wanita yang banyak berdzikir kepada Allah.” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim. 

Hadits Sufyan mauquf. 

Al Hakim berkata, “Perhatian: Perkataan Asy-Syaikh, ‘Ini 
hadits masyhur,’ maksudnya adalah masyhur pada lisan, bukan 
masyhur secara istilah. Karena hadits ini termasuk riwayat-riwayat 
yang diriwayatkan sendirian oleh Ali bin Al Aqmar dari Al Agharr.” 
[Nataij Al Afkar, 1/34-36). 


32. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Mu’adz 
bin Jabal «&,, ia berkata, “Ketika kami betjalan bersama 
Rasulullah 0 di tepi Jamdan, beliau bersabda, —-J' ji' cMw U 

(Wahai Mu‘adz, dimana orang-orang yang lebih dulu ?). Aku 
menjawab, ‘Mereka telah berialu, sèmentara orang-orang tertinggal.’ 
Maka beliau bersabda, 




' Sesungguhnya orang-orang yang lebih dulu adalah orang- 
orang yang memfokuskan diri dengan berdzikir kepada Allah &. 
Maka barangsiapa yang ingin banyak makan dan minum frakus) di 
taman-taman surga, hendaklah ia memperbanyak berdzikir kepada 
Allafí)'." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Ishaq di dalam Musnadnya, 
sedangkan Musa dha% akan tetapi ini dikuatkan oleh hadits Abu 
Hurairah. 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah: “Bahwa ketika Rasulullah & berjalan di suatu jalanan 
Makkah, beliau melewati suatu pegunungan yang bemama Jamdan, 
lalu beliau bersabda, b/i j-. «CM'*ü (Ini Jamdan, 

berjalan kalian, telah beríalu al mufarriduun). Mereka (para sahabat) 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa itu al mufarridunT Beliau bersabda, 
\ Jzf üil (Para lelaki dan para wanita yang banyak 

berdzikir kepada AIlaB>." Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim 
dan Ibnu Hibban. [NataijAIAfkar, 1/31-33]. 


&K4i6tajUdia, ^étt* s4i s 4i <f <i(4 «é 


Bab: Doa Dibebaskan dari Neraka 


33. Dari Sulaiman, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa mengucapkan. ‘ Vã Allah, sesungguhnya aku 
persaksikan kepada-Mu dan aku persaksikan kepada para malaikat- 
Mu dan para pembawa Arsy-Mu, serta aku persaksikan kepada 
siapa-siapa yang di langit, bahwa sesungguhnya Engkau adalah Allah. 
Tidak ada sesembahan selain Engkau semata, tidak ada sekutu bagi- 
Mu, dan aku persaksikan kepada-Mu, bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah hamba-Mu dan utusan-Mu.’ Barangsiapa 
mengucapkannya sekali, maka Allah membebaskan sepertiga (diri)nya 
dari neraka, dan barangsiapa mengucapkannya dua kali, maka Allah 
membebaskan dua pertiganya dari neraka, dan barangsiapa 
mengucapkannya tiga kali, maka Allah membebaskan seluruh 
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(tubuh)nya dari neraka." Humaid dha’if [Mukhtashar Zawa 'id Al 
Bazzar, 2/398]. 


Bab: Tentang Keutamaan Laa ílaaha Illallaah 


34. Biografi Badl bin Al Muhbir bin Al Munabbih: Dari Ibnu 
Umar: “Bahwa Rasulullah $ memerintahkannya agar menyerukan 
kepada manusia: Bahwa barangsiapa yang bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan selain Allah, maka ia akan masuk surga.” Al Hadits. 
Diriwayatkan oleh Al ^Bazzar, dan hadits ini tidak di -mutaba’ah. 
[ Tahdzib At-Tahdzib, 1/271]. 


35. Biografi Umarah bin Syabib As-Siba'i, dikatakan juga 
‘Ammar, diperselisihkan tentang statusnya sebagai shahabat. Ia 
meriwayatkan satu hadits dari Nabi Hl * —1] Sl J'—* j—* 

{Barangsiapa yang mengucapkan: laa ilaaha illaUlaaHjA 


Dari Umarah bin Syabib As-Siba'i, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
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çj\ _ í?'j* 'Barangsiapa mengucapkan (yang artínya): ‘Tidak ada sesembahan 

selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan 
milik-Nya segala puji. Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha 
Kuasa atas segala sesuatu, ’ sebanyak sepuluh kali setelah Maghrib, maka 
Allah mengirimkan para malaikat penyelamat yang melindunginya dari syetan 
hingga pagi, dan dengannya Allah menuliskan baginya sepuluh kebaikan yang 
mewajibkan (surga), menghapuskan darinya sepuluh keburukan yang 
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Al Hafizh berkata: Abu Hatim berkata, “Kami menuliskan 
haditsnya di dalam Al Musnad karena dugaan.” Ibnu As-Sakan 
berkata, “Tidak valid statusnya sebagai shahabat.” Ibnu Yunus 
mengatakan di dalam Tarikh Mishr. “Haditsnya ma’lul (cacat).” 
[Tahdzib At-Tahdzib, 7 /366). 


36. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al B azzar : Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah * bersabda, 
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' Sesungguhnya seorang muslim itu berada di dalam jaminan 
Allah semenjak ia dilahirkan oleh ibunya hingga berdiri di hadapan 
Rabbnya Tabaraka wa Ta’ala. Jika ia memenuhi kepada Allah 
dengan kesaksian bahwa tidak ada sesembahan selain Allah secara 
benar atau dengan berístighfar secara benar, maka dituliskan baginya 
keterbebasan dari nerakd." 


membinasakan, dan baginya (pahaia) yang setara dengan (pahala) 
memerdekakan sepukih budakyang berimarif." 
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A! Bazzar berkata, “Ini tidak kami ketahui diriwayatkan dari 
Nabi dengan lafazh ini kecuali dengan sanad ini.” 

Asy-Syaikh berkata, “Abu Salamah tidak mendengar dari 
ayahnya.” 

Sementara Hajjaj bin Nushair dha ’ií [Mukhtashar Zawa '/d Al 
Bazzar ; 1/64]. 


37. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Umran bin Hushain ia berkata, “Maukah 
aku ceritakan kepada kalian suatu hadits yang tidak pemah aku 
ceritakan kepada seorang pun sejak aku mendengamya dari 
Rasulullah karena aku khawatir manusia akan mengandalkannya? 
Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa mengetahui bahwa Al/ah adalah Rabbnya, dan 
bahwa aku adalah Nabinya, dengan kèyakinan dari hatinya -seraya 
beliau mengisyaratkan tangannya ke kulitnya-, maka Allah 
mengharamkannya atas neraka, atau Allah mengharamkan kulitnya 
atas neraka." 

Al Bazzar berkata, “Hadits ini, kami tidak mengetahui seorang 
pun meriwayatkannya dengan lafazh ini kecuali ‘Imran, dan tidak ada 
jalumya darinya kecuali jalur ini. Ibnu Abu Al Qalush adalah orang 
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Bashrah, dan Umar bin Muhammad juga orang Bashrah, tidak ada 
masalah padanya.” 

Asy-Syaikh berkata, "Imran Al Qashir matrvk (riwayatnya 
ditinggalkan)." 

Menurut saya: Saya tidak mengetahui seorang pun yang 
meninggalkan riwayatnya, bahkan ia tsiqah ... tidak ada masalah, 
sementara Ibnu Abu Al Qalush, tadinya saya belum mengetahuinya, 
kemudian saya lihat Ibnu Khuzaimah telah meriwayatkan hadits ini di 
dalam Shahih-nya dengan jahir ini, tapi ia mengatakan, “Ibnu Abu Al 
Qalush, aku tidak mengetahui adanya penilaian ‘adalah (teguh dalam 
ketakwaan deui memelihara kehormatan diri) maupun jarh (kritik/cela) 
terhadapnya.” [Mukhtashar Zawa 'kl Al Bazzar, 1/64-651. 


38. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
Al Bazzar: Dari Abu Sa‘id Al Khudri %, ia berkata, 
“Rasulullah 0 bersabda, 
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' Barangsiapa mengucapkart: ‘Laa ilaaha Hlallaah ,' secara 
ikhlas maka ia akan masuk surgi " 

Al Razzar berkata, “Kami tidak mengetahui orang yang 
meriwayatkannya dari Isma’il kecuali Al Walid.” 

Asy-Syaikh berkata, “Para periwayatnya tsiqah, hanya saja 
aku tidak tahu kedua gurunya Al Bazzar.” 

Menurut saya: Keduanya tsiqah, An-Nasa'i mengeluarkan 
riwayat keduanya dan menyatakan bahwa keduanya tsiqah. 




____ '%a.jan Al Atqataxi 

Sedangkan Athiyyah, dia dha’if dan mudallis. [Mukhtashar Zawa 'id 
Al Bazzar, 1/63]. 


39. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id, dari Rasulullah #: “Bahwa pada 
suatu hari beliau bersabda, 
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"Barangsiapa mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallaah, ’ wajiblah 
surga baginya” 

Lalu Mu’adz meminta izin beliau untuk membawanya 
(menyampaikannya) kepada manusia sehingga bisa menyampaikan 
berita gembira kepada mereka, maka beliau pun mengizinkannya, 
lalu ia pun keluar dengan gembira dan bergegas, lalu ia berjumpa 
dengan Umar, ia pun bertanya, ‘Ada apa denganmu?’ Maka ia pun 
memberitahunya, lalu Umar berkata, ‘Biasa sajalah engkau, jangan 
tergesa-gesa.’ Kemudian ia (Umar) masuk ke tempat Rasulullah 
lalu berkata, ‘Wahai Nabiyyullah, engkaulah manusia yang terbaik 
dalam berpendapat. Sesungguhnya apabila orang-orang mendengar 
hal itu, tentu mereka akan mengandalkannya sehingga tidak 
beramal.’ Beliau pun bersabda, &'J Atfy (Kalau begitu, panggillah dia 
kembali, panggillah dia kemballj." 

Al Bazzar berkata, “Dan kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkan dari Abu Sa’id kecuali dari jalur ini.” 

Asy-Syaikh berkata, “Muhammad bin Abu Laila dha ’if." 

Menurut saya: Athiyyah juga seperti itu. [Mukhtashar Zawa id 
Al Bazzar, 1/62-63]. 
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40. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah: “Bahwa Rasulullah ^ bersabda, 
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" Barangsiapa mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallaah, ’ maka akan 
berguna baginya pada suatu hari dari masanya yang mana sebelum 
itu ia tidakpemah mengalaminya." 

Al Bazzar berkata, “Dan ini kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkan dari Nabi kecuali dengan sanad ini. Diriwayatkan 
juga oleh ‘Isa bin Yunus dari Ats-Tsauri dari manshur. Dan telah 
diriwayatkan juga dari Abu Hurairah secara mauquf, namun yang 
marfu ’ lebih shahih." 

Asy-Syaikh berkata, “Para periwayatnya adalah para perawi 
t\sh.-Shahih." 

Menurut saya: ... ada cacatnya: Diriwayatkan oleh Hüshain 
dari Hilal, lalu ia memasukkan seorang lelaki di antara dia dan Abu 
Hurairah ... [Mukhtashar Zawa 'id AI Bazzar, 1/61]. 


41. Musaddad berkata: Dari Anas «íffc, ia berkata, 
“Rasulullah # bersabda, 
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' Wahai Fulan, Apakah engkau telah melakukan demikian dan 
demikian?. 
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Ia menjawab, ‘Tidak, demi Dzat yang tidak ada sesembahan 
selain Dia, aku tidak melakukan itu.’ Scmentara 
Rasulullah mengetahui bahwa orang itu telah melakukannya^an 
beliau mengulangnya beikali-kali, namun setiap kali itu pula qrang 
tersebut menjawab, ‘Tidak, demi Dzat yang tidak ada sesembahan 
selain Dia, aku tidak melakukan itu.’ Namun 
Rasulullah mengetahui bahwa orang itu telah melakukannya, lalu 

Rasulullah bersabda kepadanya, A' *5lJ » iÇi íillp 

+ * + 

{Dosawu telah dihapuskan dengan pembenaranmu atas: laa ilaaha 
illallaah [tidak ada sesembahan selain Aliai ij).” 

‘Abd berkata: Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Al Harits menceritakan kepada kami, dengan redaksi ini. 

Abu Ya’la berkata: Abu Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
Al Harits menceritakan kepada kami, dengan redaksi ini. 

Dikeluarkan juga Al Bazzar. 


Al Hafizh berkata: Hammad bin Salamah menyelisihinya, 
Ahmad mengeluarkannya dari jalumya, ia berkata: Dari Tsabit, dari 
Ibnu Umar <&. Hammad berkata, “Tsabit tidak mendengamya dari 
Ibnu Umar #>. Di antara mereka berdua terdapat seorang lelaki 
(perawi perantara),” [Al Mathalib Al Aliyah, 3/244). 


42. Ahmad bin Nuni’ berkata: Dari Syaqiq, ia berkata, “Abu 
Bakar berjumpa dengan Thalhah lalu ia berkata, ‘Mengapa aku 
melihatmu cemberut?’ Ia menjawab, Tidak, kecuali karena suatu 
kalimat, yang aku mendengar Rasulullah bersabda mengenaínya, 
í —Isr y \—(Sesungguhnya itu mewajibkan [surge]), tapi aku tidak 
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menanyakan itu kepada beliau.’ Ia berkata, ‘Akan tetapi aku 

K 9 / < 

mengetahuinya.’ Ia bertanya, ‘Apa itu?’ Ia menjawab, '<&' 

Al Hafizh berkata: Ini sanad yang hasan jika Syaqiq 
mendengamya dari Thalhah, jadi ini gharib dari hadits Abu Bakar. [Al 
Mathalib Al Aliyah, 3/240]. 


43. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Al Hasan ia 
berkata, “Harga surga adalah laa ilaaha illallaah." 

Ini mauquf shahih. [Al Mathalib Al Aliyah, 3/245]. 


44. Ishaq bin Rahawaih berkata: “Dikatakan kepada Wahb 
bin Munabbih, ‘Bukankah pintu surga adalah laa ilaaha illallaah? Ia 
menjawab, ‘Benar. Akan tetapi, tidak ada suatu kunci pun kecuali ia 
bergigi (bergerigi). Karena itu barangsiapa yang datang dengan 
membawa gigi-giginya, maka dibukakan baginya, dan barangsiapa 
yang tidak mendatangi pintunya dengan gigi-giginya maka tidak akan 
dibukakan baginya’." 

Al Hafizh berkata: Ini sanad hasan mauquf, dan Al Bukhari 
mengemukakannya secara mu’allaq (menggantung, tanpa 
menyebutkan awal sanadnya) pada Wahb. [Al Mathalib Al Aliyah, 
3/254]. 


45. An-Nasa'i mengeluarkan dengan sanad shahih dari Abu 
Sa’id, dari Nabi 
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"Musa berkata, 1 Wahai Rabbku, ajarkanlah sesuatu kepadaku 
yang dengannya aku dapat mengingat-Mu. ’ Allah berfirman, 

‘ Ucapkanlah: Laa ilaaba illallaah.’ al hadits. 
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Di dalamnya disebutkan: 
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"Seandainya langit yang tujuh beserta para penghuninya serta 
bumi yang tujuh dijadikan pada satu piringan neraca sementara laa 
ilaaha illallaah di piringan lainnya, tentulah itu akan dicondongkan 
oleh laa ilaaha illallaah ." [Al Fath, 11/21). 


46. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir bin 
Abdullah ia berkata, “Rasulullah fH bersabda, 
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"Dzikir yang paling utama adalah laa ilaaha illallaah, dan doa 
yangpaling utama adalah alhamdulillaah." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i di 
dalam Al Kubra , Ibnu Hibban, Ibnu Majah dan Al Hakim. 

At-Tirmidzi berkata, “ Hasan gharib, kami tidak 

mengetahuinya kecuali dari hadits Musa.” [NataijAJAfkar ; 1/58-59]. 


47. Dari Anas: “Bahwa seorang lelaki berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku tidak' ingin melewatkan suatu kebutuhan pun dan 
tidak pula keperluan kecil.’ Maka Rasulullah bersabda, 
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(.Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain 
Allah dan bahwa aku adalah utusan AUah ?), ia menjawab, Tentu.’ 
Beliau pun bersabda, íílJÍ JÚp ^ tíi (Ini akan mendatangi itüf ." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui seorang yang tidak 
diketahui meriwayatkan dari Tsabit kecuali ini.” 


Hadits ini mempunyai beberapa jalur periwayatan di dalam 
pembahasan tentang keimanan. [ Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 
2/396-397]. 


48. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwaytakan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
“Rasulullah # bersabda, çj ^ (Maukah kalian aku 

beritahukan kepada kalian wasiat Nuh kepada anaknya?). Mereka 
menjawab, Tentu.’ Beliau pun bersabda, 
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'Wu/? berwasiat kepada anaknya, ia berkata kepadanya, 
Wahai anakku, sesungguhnya aku mewasiatkan dua hal kepadamu 
dan melarangmu dari dua hal. Aku berwasiat kepadamu untuk 
mengucapkan: Laa ilaaha illallaah, karena sesungguhnya (kalimat) 
itu jika diletakkan pada piringan neraca sementara seluruh langit dan 
bumi diletakkan pada piringan lainnya, niscaya akan lebih beratiah 
(kalimat) itu. Seandainya itu kekang baju besi niscaya akan 
meretakkannya hingga selamat kepada Allah. Dan mengucapkan: 
Subhaanallaahil \azhiimi wabihamdih, karena sesungguhnya 
(kalimat) itu adalah ibadahnya para makhluk, dengan itulah 
ditetapkannya rezeki-rezeki mereka. Dan aku melarangmu dari dua 
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hal: syirik dan sombong, kedua sesungguhnya keduanya itu menutupi 
dariAUah’." 


Ia berkata, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, apakah termasuk 
kesombongan bila seseorang menyuguhkan makanan lalu orang- 
orang berkumpul padanya (mengundang untuk jamuan)? Atau 
mengenakan pakaian yang bersih?’ Beliau bersabda, —*r~ 

Jl íÍLí ÒÍ %jt UjIj (Bukan begitu -yang 

dimaksud dengan kesombongan-, aAa/? tetapi kesombongan adalah 
engkau meremehkan kebenaran dan merendahkan orang Iairíj." 


Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui 
seorang pun yang meriwayatkannya dari Amr bin Dinar dari Ibnu 
Umar kecuali Ibnu Ishaq, dan kami tidak mengetahui yang 
menceritakannya dari Abu Mu’awiyah kecuali Ibrahim bin Sa’id.” 

Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawa 'id AI Bazzar ; 2/397- 


398]. 


49. Dari Abu Hurairah ia - berkata, 

“Rasulullah bersabda, 
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" Perbanyaklah mengucapkan syahadat (kesaksian) laa ilaaha 
illallaah (tidak ada sesembahan selain Allah) sebelum terhalanginya 
kalian dari itü)." 
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Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dengan sanad ■ jayyid. 
[Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 133]. 


50. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 


"Perbaharuilah iman kalian 

Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana kami 
memperbaharui iman kami?' Beliau bersabda, 
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"Perbanyaklah mengucapkan: laa ilaaha illallaah." 

[Mukhtashar At-Targhib waAt-Tarhib, 133). 





51. Dari Ja’far bin Muhammad Ath-Thayalisi, ia berkata, 
“Ahmad bin Hambal dan Yahya bin Ma’in shalat di Masjid Ar- 
Rashafah, lalu seorang penutur cerita berdiri lalu berkata, ‘Ahmad bin 
Hambal dan Yahya bin Ma’in menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: ‘Abdurrazzaq menceritakan kepada kami dari Mamar, dari 
Qatadah, dari Anas secara marfu' (disandarkan kepada Nabi «$), 
ia berkata, 
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"Barangsiapa mengucapkan. Laa ilaaha illallaah, maka 
dari setiap kalimat darinya Allah mencíptakan seekor burung yang 
berparuh emas dan bersayap maijan." 

Lalu ia menuturkan kisah yang panjang, maka Ahmad 
memandang kepada Yahya dan Yahya pun memandang kepadanya, 
lalu berkata, ‘Apakah engkau menceritakan kepadanya?’ Ia 
menjawab, ‘Tidak, demi Allah.’ Setelah selesai dan mengambil 
recehan -yákni dirham-, Yahya berkata kepadanya, ‘Kemarilah. 
Siapa yang menceritakan ini kepadamu. Akulah Ibnu Ma’in, dan ini 
Ahmad. Jika itu sering terjadi dan memang harus, berarti telah 
berdusta pula atas nama selain kami.’ Orang itu berkata, Engkau 
Yahya bin Ma in?’ Yahya menjawab; ‘Ya.’ Orang itu berkata, Aku 
masih bisa mendengar bahwa engkau orang yang paling dungu yang 
pemah aku ketahui hingga saat ini. 

Seakan-akan di dunia ini tidak ada Yahya bin Ma’in dan 
Ahmad bin Hambal selain kalian berdua, sebagaimana aku telah 
mencatat dari tujuh belas Ahmad bin Hambal yang selain ini. Maka 
Ahmad bin Hambal menutupkan lengan bajunya pada wajahnya 
sambil berkata, ‘Biarkan dia berdiri.’ Lalu orang itu pun berdiri seperti 
orang yang mengolok-olok keduanya dengan kisah palsu.” [Lisan AI 
Mizan , 1/791. 


52. Al ‘Uqaili mengeluarkan riwayat dari Abu Hurairah % 
secara marfu ■ 
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"Laa ilaaha illallaah akan senantíasa membela para ahli laa 
ilaaha illcdlaah." [Lisan AlMizan, 3/330-331]. 

53. Al Uqaili mengeluarkan di dalam Adh-Dhu’afa ' pada 
Biografi Muhammad bin Abas, dari Ibnu Abu Rafi’, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia me-marfu -kannya: 
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"Perbanyàklah pengkilap ha ti." 

+ * 

Dikatakan, “Apa itu pengkilap hati?” Beliau menjawab, Álj 
%\ *jl (laa ilaaha ülallaaHj. Menurut saya: Orang yang meriwayatkan 
darinya adalah perawi yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). [Lisan 
AI Mizan, 5/273]. 


54. Biografi Abdul Aziz bin Al Qasim: Ia membawakan berita 
bohong dari Malik. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Al Khathib dari Ibnu 
Umar <&, ia me-marfu -kannya (menyandarkannya kepada Nabi #): 
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" Barangsiapa mengucapkan: ‘Laa ilaaha Mallaah, ’ seratus kali 
setíap hati, maka ia telah mèngetuk pintu surga dan aman darí 
kedukaan alam kubur." 

Ia berkata: Abdul Aziz majhul (tidak dikenal) sedangkan An- 
Nadhr dha ’if. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni di dalam 
Gharaib Malik darí jalur ini. Ia juga mengeluarkannya darí Abu Bakar 
Muhammad bin Ali An-Naqqasy darí Malik dengan tambahan pada 
matan-nya: j—Silt <j—t üi'3 Í3j^' (dan mendatangkan rezeki 

serta aman dari kefakirarí ). Ini lebih valid darí riwayat Ibnu Qani’. 
Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni dan ia berkata, “Tidak benar 
itu dari Malik. Dan kedua sanad itu dha ’if." [Lisan Al Mizan , 4/37]. 


55. Biografi Wahb bin Rasyid: Dari Anas ia me-marfu - 
kannya (menyandarkannya kepada Nabi fj&): 
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" Sesungguhnya Rabbku berfirman, "Cahaya-Ku adalah 
petunjuk-Ku, dan laa ilaaha illallaah adalah kalimat-Ku, barangsiapa 
mengucapkannya maka Aku akan memasukkannya ke surga-Kú'. 
Diriwayatkan oleh Al Uqaili, dan ini munkar. [Lisan Al Mizan , 
6/231]. 
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56. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik s$b, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
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" Tidaklah seorang hamba mengucapkan: ‘Laa ilaaha illallaah, ’ 
di suatu saat pada malam hari atau siang hari kecuali menghapbskein 
kesahalan-kesalahan yang ada di dalam lembaran catatan amalnya 
hingga menempatkan kebaikan-kebaikan yang seperti itu padanya." 
[A! Amali Al Muthlaqah, 133-134]. 
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Bab: Riwayat-Riwayat tentang Al Baaqiyat Ash-Shalihat 

dan Sebagainya 


57. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata, “Ketika kami sedang duduk di sekitar 
Rasulullah beliau bersabda, 
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"Kenakanlah pensai kalian dari neraka. Ucapkanlah (yang 
artinya): ‘Maha Suei AJlah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
sesembahan selain AJlah, dan Allah Maha Besar. ’ Karena 
sesungguhnya (kalimat-kalimat) itu adalah pendahuluan dan 
penyelemat, dan itu adalah amalan-amalan yang kekal lagi shalih." 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Al Bazzar dan An-Nasa'i 
di dalam Al Kubra. Ada jalan lain untuk matan ini dengan redaksi 
yang lebih lengkap. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya 

* 

Hurairah ia berkata, “Rasulullah bersabda, j*£=- 


dciri Abu 

C Kenakanlah perisai kaliarij. Mereka (para sahabat) berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, perisai dari musuh yang datangkah?’ Beliau bersabda, 
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oWL-Ull (Bukan, akan tetapi kenakanlah perisai kalian dari neraka, 
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dan ucapkanlah (yang artinya): Maha Suei Allah, segala puji bagi 
Allah, tidak ada sesembahan selain Allah, dan Allah Maha Besar. 
Karena sesungguhnya (kalimat-kalimat) itu akan datang pada hari 
kiamat sebagai pendahuluan dan yang belakangan serta sebagai 
penyelamat, dan itu adalah amalan-amalanyang kekal lagi shalih)." 

Hadits hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa'i dein Al Hakim, 
dan ia mengatakan, “Sanadnya shahih.” 


Adapun hadits Abu Darda. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Darda 
ia berkata, “Rasulullah & bersabda” lalu ia menyebutkannya sèmpa 
itu secara ringkas. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dan hadits ini mempunyai jalur 
lainnya yang diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Abu Darda. 


Dan juga dari jalur lainnya dari Umar bin Rasyid, dengan 
keraguan, dari Abu Darda atau Abu Hurairah. Diriwayatkan juga 
serupa itu dari Utsman, namun tidak menyatakan marfu -nya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Al Harits 
maula Utsman, ia berkata, “Suatu ketika Utsman sedang duduk dan 
kami bersamanya, tiba-tiba muadzdzin mendatanginya, maka ia pun 
meminta diambilkan air, lalu ia menyebutkan hadits mengenai 
keutamaan wudhu dan shalat lima waktu. Ia berkata, ‘Semua itu 
adalah al hasanaat (kebaikan-kebaikan) yang menghilangkan 
keburukan-keburukan. ’ Mereka berkata, ‘Wahai Utsman, itu adalah al 


hasanaat (kebaikan-kebaikan), lalu apa itu al baaqiyat ash-shalihat 
(amalan-amalan yang kekal lagi shalih)?’ Ia menjawab, *51} *—H ^ 
iiL_j 8j_J iái j (Tidak ada 

sesembahan selain Allah, Maha Suei Allah, segala puji bagi Allah, 
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Allah Maha Besar, dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan AUafí}." 

Ini hadits hasan, para periwayatnya adalah para perawi Ash- 
Shahih. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Ja’far 
Al Firyabi di dalam Adz-Dzikr. Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Malik di dalam Al Muwaththa \ Dan demikian juga yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani. [AlAmali AlMuthJaqah, 224-227]. 


58. Ibnu Abi Hatim menyebutkan dari Hayyan bin Wabrah: 
“Bahwa seorang badui datang kepada Nabi 0 lalu berkata, ‘Ajarilah 
aku sebuah doa'." Al hadits. 4 Abu Hatim berkata, “Ini mursal." [Al 
Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 1/384]. 


59. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id 
Al Khudri ia berkata: Rasuiullah 0 bersabda, 

oiiídi ; v i ski* i 

" Perbanyaklah amalan-amalan kekal lagi shalih " 

Dikatakan, ‘Apa itu, wahai Rasuiullah?’ Beliau bersabda, 


Bahwa seorang baduy datang kepada Nabi 0 lalu berkata, “Ajarilah aku 
perkataan untuk aku ucapkan.” Beliau pun bersabda, «ütjâ *J -3" *i! SJ; Sl: jl 

^0 «ií (Ucapkanlah 
Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, Allah Maha Besar sebesar-besamya, Maha Suei Allah Rabb 
semesta alam, dan tidak daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agunçfr. 
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(yang artinya): Tidak ada sesembahan seíain 
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"Ucapan Subhaanallah, alhamdu lillaah, laa ilaaha illallaah, 
allaahu akbar dan laa haula walaa quwwata illaa billaah." Dengan ini 
juga hingga Ath-Thabarani, ini hadits hasan. 


Diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i, Abu Mas’ud Ar-Razi, 
Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya dan Al Hakim. [Al Amali Al 
Muthlaqah , 222-223). 


60. Dari Ummu Hani' <$>, ia berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah melewatiku, maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku 
telah tua dan lemah -atau sebagaimana yang dikatakannya-, maka 
perintahkanlah kepadaku suatu amalan yang dapat aku amalkan 
sambil duduk.’ Beliau pun bersabda, 
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"SucikanJah Allah seratus kali tasbih (yakni ucapan: 
subhaanallaafí ), karena sesungguhnya itu sama bagimu dengan 
seratus budak yang engkau merdekakan dari keturunan Isma’il. 
Pujilah Allah sebanyak seratus tahmid (yakni ucapan: alhamdu lillaah), 
karena sesungguhnya itu sama dengan seratus ekor kuda yang 
dipasangi pelana dan tali kekang yang engkau gunakan untuk 
tunggangan di jalan Allah. Besarkanlah Allah sebanyak seratus kali 
takbir (yakni ucapan: allaahu akbai), karena sesungguhnya itu sama 
bagimu dengan seratus ekor unta yang dikalungi lagi diterima. 
Esakanlah Allah sebanyak seratus kali tahlil (yakni ucapan laa ilaaha 
illallaah ) -aku kira beliau mengatakan- memenuhi apa yang di antara 
langit dan bumi. Dan tidak ada amalan seorang pun yang diangkat 
yang lebih utama daripada yang diangkat bagimu kecuali orang yang 
melakukan seperti apa yang engkau lakukan. ” 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan dan ini adalah 
lafazhnya, juga oleh Ath-Thabarani dan Al Baihaqi. [Mukhtashar At- 
Targhib wa At-Tarhib , 1361. 


61. Dari Abu Hurairah “Bahwa Nabi H melewatinya 
ketika ia sedang menanam tanaman, lalu beliau bersabda, 



& * àiátaj u « Uá “Tftijax /4i /titjal&Ki 


/%/ O X • |. „ «■" Ox- / . s*r .* 

^ & íò jíj* y ^ 


" Wahai Abu Hurairah, apa yang sedang engkau tanarrí?." 

Aku menjawab, ‘Tanaman.’ Beliau bersabda, 

à\ çiíi ‘j, t/ ,i> Jí iüif yí 
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"Maukah aku tunjukan kepadamu tanaman yang lebih baik 
dari ini? (Ucapan): subhaanallaah, alhamdu liUaah, allaabu akbar, dan 
laa ilaaha illallaah. Dengan masing-masing itu akan ditanamkan 
bagimu sebuah pohon di surga." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, dan 
Dinilai shahih oleh Al Hakim. [Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 
135-136]. 


62. Dari Abu Hurairah “Bahwa Rasulullah # bersabda, 
* . 

iji>- (Kenakanlah pensai kaliaríj. Mereka (para sahabat) berkata, 
‘Wahai Rasulullah, dari musuh yang datangkah?’ Beliau menjawab, 
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"Bukan, akart tetapi pensai kalian dari neraka. Ucapkanlah 
(yang artinya): ‘Maha Suei Allah, segala puji bagi AJIah, tidak ada 
sesembahan selain Allah, dan Allah Maha Besar. ’ Karena 
sesungguhnya (kalimat-kalimat) itu akan datang pada harí kiamat 
sebagai penyelemat dan penyerta, dan itu adalah amalan-amalan 
yang kekal lagi shalih." 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan ini adalah lafazhnya. Juga 
oleh Al Baihaqi dan ia menshahilkaxmya berdasarkan syarat Muslim, 
serta oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan Ash-Shaghir. 
Sanadnya hasan. [Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 136-137]. 


63. Dari Abdullah bin Mas’ud djt, ia berkata, “Barangsiapa 
yang kikir dengan harta untuk diinfakkannya, takut kepada musuh 
untuk berjihad melawannya, dan enggan (bangun) di malam hari 
untuk bersusah payah (shalat malam), maka hendaklah ia 
memperbanyak ucapan: Laa ilaaha illallaah, allaahu akbar, alhamdu 
lillaah dan subhanaal/aah." 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan para periwayatnya 
tsiqah. [Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 137]. 
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Bab: Kelengkapan tentang Tasbit dan Tahmid 


64. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Sa’id 
Al Khudri % dan Abu Hurairah “Bahwa keduanya bersaksi 
tentang Rasulullah bahwa beiiau bersabda. 
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"Barangsiapa mengucapkan. Laa ilaaha illallaah 
wallaahu akbaf (Tidak ada sesembahan selain Allah dan Allah 
Maha Besafj, Rabbnnya membenarkannya dengan berfirman , 1 Tidak 
ada sesembahan selain Aku, dan Aku Maha Besar.' Bila ia 
mengucapkan: 'Laa ilaaha illallaahu wahdahu laa syariika 
lah' (Tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya), Allah berfirman, 'Tidak ada sesembahan selain Aku 
semata, tidak ada sekutu bagi-Ku.' Bila ia mengucapkan. 'Laa 






ilaaha iUaJlaah Iahul mulku wa lahul hamdii (Tidak ada 
sesembahan selain Allah, milik-Nya segada kerajaan dan milik-Nya 
segala puji), AJlah berfirman , ‘Tidak ada sesembahan selain Aku, 
milik-Ku segala kerajaan dan milik-Ku segala puji.' Bila ia 
mengucapkan: Laa ilaaha illallaah walaa haula walaa 
quwwata illaa billaah’ (Tidak ada sesembahan selain AHah, tidak 
ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), 
Allah berfirman, 1 Tidak ada sesembahan selain Aku, tidak ada daya 
dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan-Ku' 



(Barangsiapa mengucapkannya di dalam sakitnya kemudian ia 
meninggal, maka ia tidak akan dimakan oleh nerakd) " 

Setelah meriwayatkan hadits ini menyerupai apa yang 
dikemukakan oleh pengarang, Al Hafizh berkata, “Ini hadits hasan, 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al Kubra dan Ibnu Ibnu Majah. 
Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim.” [Al Futuhat Ar- 
Rabbaniyyah, 4/65]. 


65. An-Nawawi berkata, “Maka cara menebus sumpahnya 
adalah mengucapkan: 

y • s 
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"Segala puji bagi Allah, pujian memadai nikmat-nikmat-Nya 
dan menyamai tambahannya. ” 

Al Hafizh berkata: Ibnu Shalah mengatakan, “Hadits ini 
sanadnya terputus.” Ar-Rafi’i juga menceritakannya di dalam Amali- 
nya dan semua periwayatnya tsiqah , dari Muhammad bin An-Nadhr 
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Al Haritsi, ia berkata, “Adam berkata, ‘Wahai Rabbku, Engkau 
menyibukkanku dengan pekerjaan tanganku, maka ajarilah aku 
sesuatu yang mengandung himpunan pujian dan penyucian.’ Maka 
Allah Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi mewahyukan kepadanya: 
‘Hai Adam, apabila engkau memasuki waktu pagi, maka ucapkanlah 
tiga kali, dan apabila engkau memasuki waktu sore maka ucapkanlah 

tiga kali: «*0 jí fr-jiVxíj i um Ua» - jmJUIi <— aÜ ( Segala puji 

* / * 

bagi Allah, Rabb semesta alam, pujian yang memadai nikmat-nikmat- 
Nya dan menyamai tambahannya). Itulah himpunan pujian dan 
penyucian'." [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/297-2981- 


66. Disebutkan di dalam Sunan Abu Daud, Ibnu Majah dan 
Musnad Abi Awanah Al Isfraini. Dari Abu Hurairah, dari 
Rasulullah bahwa beliau bersabda, 

j —4® aUJlj aJÍXj ')} J\j (5) y»í 



"Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan alham 
dulillaah maka ia terputus." 

Setelah men -takhrij hadits bab ini, Al Hafizh mengatakan, 
“Sesungguhnya ini adalah hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dan Abu ‘Awanah di dalam Shahih- nya.” [Al Futuhat Ar- 
Rabbaniyyah, 3/287-289]. 



67. Dan beliau & bersabda, 
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"Alhamdu Hllaah adalah pangkal kesyukuran. Tidaklah 
seoranghamba bersyukur kepada Allah tanpa memuji-Nya." 

Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ab, dari Abdullah bin Amr, dan 
sanadnya terputus. [Hidayat Ar-Ruwat, manuskrip]. 


68. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan secara mursal dari jalur 
Abu Ja’far Al Baqir, ia berkata, “Seorang lelaki pendek melewati 
Rasulullah Lalu beliau bersujud syukur dan mengucapkan: 

5» " ' 

"Segala puji bagi Allah yang tidak menjadikanku seperti orang 
yang terkenal kejahatannya” [Al Ishabah fi Tamyiz AshShahabah, 
1/5521. 


69. Disebutkan pada sebagian ucapan tasbih: 
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"Maha Suei Dzat yang mengetahui apa yang tersembunyi di 
balik ba tu keras." 


Saya belum pemah melihat ini. [Talkhish AlHabir, 3/1089]. 



70. Al Hafizh berkata: Riwayat Ibrahim bin Yusuf belum 
pemah saya melihatnya. 

Kemudian ia mengatakan: Riwayat Adam, saya juga belum 
pemah melihatnya, tampaknya itu terdapat di dalam naskahnya yang 
dikenal... [Huda As-Sari, 68]. 


71. Al Hafizh berkata: Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, ia berkata, “Rasulullah fH bersabda, {Barangsiapa 
mengucapkan: Subhaanallaahi wabihamdih, maka ditanamkan 
sebuah pohon kurma untuknya di surga)." 

Asy-Syaikh berkata, “Sanadnya jayyid." [Mukhtashar Zawa 'id 
Al Bazzar, 2/403]. 


72. Al Husain bin Abu Sufyan: Al ‘Uqaili meriwayatkan dari 
Anas %>: “Bahwa Nabi 0 masuk ke tempat Ummu Sulaim, saat itu 
ia sedang shalat sunnah, lalu beliau bersabda kepadanya, 
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"Jika engkau telah melaksanakan shalat fardhu, maka 
bertamidlah kepada Allah sepuluh kali, bertasbiNah sepuluh kali dan 
bertakbirla sepuluh kali, kemudian berdoalah, maka dikatakan 
kepadamu: ya, ya." 
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Al Hafizh berkata: Haditsnya tersebut mempunyai syahid yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia menghasankannya. Al ‘Uqaili 
mengeluarkannya: “Ketika aku thawaf di Baitullah, aku mendengar 
Ibnu Umar berkata." 

Abu Hatim berkata, “Dia majhul (tidak dikenal), tidak kuat 
(dalam hadits).” Al Bukhari mengatakan di dalam At-Tarikh, “Perlu 
ditinjau lebih jauh.” Sementara Ibnu Hibban menyebutkannya di 
dalam Ats-Tsiqat ; dan Ad-Dulabi menyebutkannya' di dalam Adh- 
Dhu’afa \ Ibnu Al Jarud berkata, “Dia tidak lurus.” As-Saji berkata, 
“Haditsnya tidak lurus.” [Lisan AIMizan, 2/285). 


73. Perkataannya: Dan Nabi $ bersabda, 
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"Perkataan yang paling utama ada empat: Subhaanallaah, 
alhamdulillaah, laa ilaaha illallaah, dan allaahu akbar." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ahmad. Diriwayatkan 
juga oleh Abu Ja’far Al Firyabi di dalam kitab Adz-Dzikr dan An- 
Nasa' i di dalam kitab Al Yaum wa AJ-Lailah. 

Juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya dan An-Nasa'i 
dari jalur Abu Hamzah As-Sukari, dari Abu Hurairah dengan lafazh: 
ofjb i V t ^T)í (Sebaik-baik perkataan ada empat, 

tidak masalah bagimu dengan mana saja engkau memulalj, lalu ia 
menyebutkannya. 
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Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan Ja’far Al Firyabi dari 
Abu Sa’id dan Abu Hurairah, dari Nabi 0, beliau bersabda, j-4i( 
4Úlj 4»t *j|l 4 J 1 Síj 4 lU JÀkJlj á»t òótllt :^T)f (Perkataan yang 

paJing utama ada empat: Subhaanallaah, alhamdulMaah, laa ilaaha 
illallaah, dan allaahu akbai). 

Di dalam lafazh lainnya disebutkan: Uíjl ja Áút òj 

(Sesungguhnya Allah memilih empat dari perkataarij, lalu ia 
menyebutkannya. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa' i dan Al Fiyabi. 


Hadits ini memiliki syahid dari hadits Samurah bin Juhdub, 
diriwayatkan oleh Muslim di dalam Shahih-nya dan An-Nasa 'i, 
dengan lafazh: £—jjí Í»' ,J\ (Perkataan yang paling disukai 

Allah ada empatj, lalu ia menyebutkannya. [At Taghliq, 5/200-201]. 


74. At-Tirmidzi mengeluarkan dari jalur Syu’ubah dengan 
sanad ini 5 hingga Ibnu Abbas, dari Juwairiyah binti Al, Harits: “Bahwa 
Nabi 0 melewatinya, saat itu ia sedang di tempat shalatnya, 
kemuadin beliau melewatinya lagi ketika menjelang tengah hari, maka 
beliau bersabda, 

y' 

"Engkau masih tetap begitu?." 

Ia menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, 

* Sanadnya: Dari jalur Syu’bah, dari Muhammad bin ‘Abdurrahman maula 
keluarga Thalhah, dari Kuraib, dari Ibnu ‘Abbas. 
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"Maukah aku ajari engkau kalimat-kalimat yang bisa engkau 
ucapkan (yang artinya): Maha Suei ABah sebanyak bilangan makhluk - 
Ttya.” al hadits. 

Dalam riwayat kami dengan sanad tinggi di dalam Al Marifah 
karya Ibnu Mandah, dan sanadnya shahih. [Al Ishabah fí Tamyiz Ash- 
Shahabah, 4/265]. 


75. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Darda, ia berkata, “Rasulullah $ melihatku 



? J yo (Wahai Abu Darda, apa yang engkau ucapkan?). 


Aku menjawab, ‘Berdzikir kepada Allah.’ Beliau bersabda, 
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"Aku ajarkan kepadamu sesuatu yang lebih utama daripada 
berdzikir kepada Allah di malam hari bersama siang harinya, dan 
siang harinya bersama malam harinya.” 


Aku berkata, Tentu.’ Beliau pun bersabda, 
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" Ucapkanlah (yang artinya): Maha Suei AUah sebanyak 
bilangan apa yang Dia ciptakan, Maha Suei Aliah sepenuh apa yang 
Dia ciptakan, Maha Suei Aliah sebanyak bilangan segala sesuatu, 
Maha Suei AUah sepenuh segala apa yang Dia ciptakan. Segala puji 
bagi AUah sepenuh apa yang Dia ciptakan, segala puji bagi AUah 
sepeluh segala sesuatu, segala puji bagi Alia sebanyak bilangan yang 
dibilang oleh Kitab-Nya, dan segala puji bagi AUah sepenuh apa yang 
dihingga oleh Kitab-Nya." 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
meriwayatkan dengan lafazh ini kecuali dengan sanad ini.” 

Sanadnya hasan, hanya saja Abu Israil diperbincangkan oleh 
para ahli ilmu dan mereka men- dhai y/kannya. 




S * aétope < (<* *14** ___—— 

Asy-Syaikh berkata, “Laits bin Abu Sulaim tskjah, akan tetapi 
dia mudaJJis." 

Menurut saya: Saya tidak mengetahui seorang pun sebelum 
Asy-Syaikh yang menyatakan bahwa dia tskjah, dan tidak pula orang 
yang mencapnya mex\-tadlis." [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 
2/402-403]. 


76. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Thalhah bin Yahya, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ia berkata, “Aku tanyakan kepada Nabi tentang 
penafsiran Subhaanallaah. Beliau pun bersabda, 



'Penyucian Allah Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi dari 
segala kebuwkari." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya meriwayatkan dari 
Thalhah secara bersambung kecuali dengan sanad ini.” 

Abdurrahman bin Hammad dha ’if. [ Mukhtashar Zawa 'id Al 
Bazzar, 2/404], 


77. Dari Abu Umamah Ü&, ia berkata, 
“Rasulullah % bersabda, 
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"Barangsiapa yang engan bersusah payah di malam harínya, 
atau kikir dengan hartanya untuk diinfakkah, atau takut menghadapi 
musuh untuk memeranginya, maka hendaklah memperbanyak 
ucapan: Subhaanallaahi wabihamdih, karena sesungguhnya itu 
lebih Allah sukai daripada gunung emas yang diinfakkannya di jalan 
Al/ah).” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, insya Allah tidak ada 
masalah pada sanadnya. [Mukhtashar At-Targhib wa At-tarhib, 134]. 


78. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar %, secara 
marfu\ ia berkata, 
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"Barangsiapa mengucapkan (yang artinya): ‘ Segala püji bagi 
Allah yang segala sesuatu merendakan diri kepada keagungan-Nya, 
segala sesuatu menghinakan diri kepada kemuliaan-Nya, segala 







sesuatu pasrah kepada ketetapan-Nya, dan segala sesuatu tunduk 
kepada kekuasaan-Nya ,’ maka Allah tuliskan baginya sejuta 
kebaikan." Hadits munkar. Lalu ia menyebutkannya, dan Yahya 
dha %akan tetapi membawakan ini. [Lisan AIMizan , 1/490]. 


79. Al Hafizh berkata: AU bin Sa’id Al Maskuri meriwayatkan 
dari Bahz bin Hakim dari ayahnya secara marfu \ 
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" Barangsiapa menyucikan Allah (bertasbih) sebanyak tujuh 
puluh tasbih ketika terbenamnya matahari, maka Allah ampuni 
semua perbuatannya." Munkar. [Lisan Al Mizan, 2/227-228]. 


80. Ad-Daraquthni mengeluarkan riwayat dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Seorang lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
dunia telah berlalu dariku.’ Beliau bersabda, 
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" Dimana kedudukanmu dari doanya malaikat dan tasbihnya 
para makhluk, yang mana dengan ítu mereka diberi rezeki. 
Ucapkanlah ketíka terbitnya fajar (yang artinya): ‘Maha Suei AHah 
Yang Maha Agung dan aku memuji-Nya. Maha Suei AHah yang Maha 
Agung.’ Mohonlah ampun (berístighfar) kepada AHah sebanyak 
seratus kali, maka dunia akan datang kepadamu dalam keadaan hina 
dan rendah." 

Diriwayatkan oleh Al Khathib, dan diriwayatkan juga oleh 
Jama’ah dengan sanad-sanad yang semuanya dha ’if. [Lisan Al Mizan, 
3/434]. 


81. Al Hafizh berkata: Al ‘Uqaili meriwayatkan dari Anas, ia 
berkata, “Seorang lelaki datang lalu berkata, ‘Assalamu ‘alaika wahai 
Nabi warahmatullaahi wa barakaatuh.’ Kemudian ia pergi, lalu ia 
mengucapkan: 
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"Segala puji bagi AHah dengan pujiàn yang banyak lagi baik 

»» 

Al hadits. 6 Diriwayatkan juga dengan sanad yang lebih bagus 
dari ini. [Lisan Al Mizan, 3/234]. 


Kelanjutan hadits ini: * —i—f}# \-|5> (baik lagi diberkahi ). Lalu 

Rasulullah bertanya, ' f—üü 'jz* ‘J& o’-úl tüíj ús" JítfJi 

(Siapa di antara kalian yang mengucapkan kalimat demikian dan demikian? 
Sungguh aku telah melihat dua belas malaikat sabng berebut untuk lebih dulu 
menuliskannyaj. 
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82. Al Hasan bin Sufyan mengeluarkan di dalam Musnad- 
nya, dari Abu Shalih maula Ummu Hani': Bahwa ia (Ummu Hani') 
memerdekakannya. Ia berkata, “Aku biasa datang ke tempatnya 
sekali setiap dua buian. Lalu pada suatu hari masuk ke tempatnya, 
lau tiba-tiba Nabi masuk ke tempatnya, maka ia (Ummu Hani') 
berkata, ‘Wahai anak pamanku, aku sudah tua dan berat sementara 
amalanku lemah, adalah jalan keluamya?’ Beliau pun bersabda, 
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" Bergembiralah wahai penyangga kebaikan yang banyak. 
Bertahmidlah kepada AJJah sebanyak seratus kali maka itu setara 
dengan seratus budak. Bertakbirlah sebanyak seratus kali maka itu 
setara dengan seratus ekor kuda yang dipasangi pelana dan tali 
kendali untuk di jalan Allah. Bertasbilah sebanyak seratus kali maka 
itu setara dengan seratus ekor unta yang dikalungi dan ditandai. Dan 
bertahWlah (yakni mengucapkan: laa ilaaha illallaah) sebanyak seratus 
kali, maka engkau tidak akan terkena dosa kecualisyirik." 
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Demikian yang dikatakan oleh Abu Razin, sedangkan dia 
dha'if. [AIIshabah fi TamyizAsh-Shahabah, 4/110]. 


83. Disambungkan oleh Abu Ahmad Al Hakim, lafazhnya: 
Dari Abu Saiam maula Quraisy, ia berkata, “Aku datang ke Kufah, 
lalu aku duduk pada hari Jum’at di suatu majlis yang besar. 
Kemudian seorang lelaki datang, lalu ia pun memberi saiam kepada 
orang-orang, lalu berkata, ‘Aku Abu Zhabiyyah, penerima santunan 
Rasulullah beliau memberitahuku bahwa aku akan miskin setelah 
ketiadaannya, dan aku senantiasa mendapat pemberian. Lalu muncul 
kekhawatiran pada Al Mughirah bin Syu’bah, maka aku meminta 
kepada kalian dari Jum’at ke Jutnat.’ Lalu orang-orang berkata, 
‘Ceritakanlah kepada kami, wahai Abu Zhabiyyah, tentang sesuatu 
yang pemah engkau dengar dari Rasulullah Ia pun berkata, 
‘Rasulullah 0 bersabda, 
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" Wah wah, sungguh lima hal yang sangat berat dalam 
timbangan: Subhaanallaah, albamdu lillaah, laa ilaaha illallah, allaahu 
akbar. Dan seorang mukmin yang meninggal dengan memiliki anak 
shalih lalu mendatangkan kebaikannya." 

Ia berkata, “Al Walid bin Muslim meriwayatkannya dari 
Muslim dari Abu Salma, penggembala temak Rasulullah. Ia berkata, 
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‘Aku berjumpa dengannya di Kufah di masjidnya, lalu ia 
menyebutkan bahwa Nabi H bersabda kepadanya, üí] 

jLlí Já [Ketahuilah, sesungguhnya keleik engkau masih tetap hidup 
Setelah ketiadaanku hingga engkau meminta-minta)." Lalu ia 
menyebutkan hadits yang menyerupai itu. Riwayat Al Walid lebih 
rajih. [AI Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/119-120]. 


84. Al Hafizh berkata: Hadits Fathimah tentang tasbih 7 , 
diriwayatkan oleh Al ‘Uqaili di dalam Adh-Dhu’afa dan itu adalah 
hadits munkar. Dikeluarkan juga pada AshJ Azhar secara mursal. 
[ Tahdzib At-Tahdzib, 1/178]. 


85. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah 
bin Mas’ud ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
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Asai haditsnya muttafaq ‘alaih. 
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"Aku melihat Ibrahim ^ pada malam aku diperjalankan. Lalu 
ia berkata, ‘ Wahai Muhammad, sampaikan saiam kepada umatmu, 
dan beritahulah mereka, bahwa surga itu tanahnya indah dan aimya 
segar, dan sesungguhnya itu adalah lembah yang mana tanamannya 
adalah subhaanallaah, alhamdu Iillaah, laa ilaaha illallaah, allaahu 
akbar dan laa haula waíaa quwwata illaa bilaah .” 

\ Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi. Dan ia hanya 
menyebutkan hauqalah (laa haula walaa quwwata illaa bilaah ), lalu di 
bagian aimya ia mengatakan, “Hasan gharib dari jalur ini.” 


Menurut saya: Ia menghasankannya karena syahid-syahidr nya. 

Di antara syahid-syahid hadits ini adalah yang diriwayatkan 
oleh Al Hafizh dengan sanadnya. 


Dari Abu Ayyub Al Anshari 4$,: “Bahwa Rasulullah 0 pada 
malam beliau diperjalankan, beliau melewati Ibrahim 
Khalilurrahman âs&., lalu Ibrahim berkata, ‘Wahai Jibril, siapa yang 
bersamamu ini?’ Jibril menjawab, ‘Ini Muhammad.’ Ibrahim S& 
pun berkata, ‘Wahai Muhammad, perintahkanlah umatmu agar 
mereka memperbanyak tanaman surga, karena sesungguhnya 
tanahnya indah dan tanahnya luas.’ Maka Nabi 0 bertanya, ‘Apa 
tanaman surga?’ Ibrahim menjawab, ‘Laa haula walaa quwwata illaa 
billaaü." 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Hibban. 
[NataijAlAfkar, 98-101). 


86. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya, dari Jabir bin 
Abdulah ílgt, ia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 
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"Barangsiapa mengucapkan: Subhaanallaahi 

wabihamdih, ’ maka ditanamkàn untuknya sebuah pohon kurma di 
surgáj." 


Ini hàdits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Dan ia mengatakan, “Hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Abu Az-Zubair.” 

Diriwayatkan juga olehnya dan An-Nasa'i, dan para 
periwayatnya tsiqah, namun di dalam isnadnya terdapat 'an 'anah Abu 
Az-Zubair. [NataijAlAfkar, 1/101-102]. 


87. Al Hafizh meriwayatkan dcngan sanadnya, dari 
Khuzaimah dari ‘Ulayyah binti Sa’d -yaitu Ibnu Abi Waqqash- dari 
ayahnya “Bahwa ia bersama Rasulullah masuk ke tempat 
seorang wanita yang dihadapannya terdapat biji-biji atau kerikil yang 
mana ia bertasbih dengannya (menghitung dengannya), lalu beliau 
bersabda, 
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"Maukah aku berítahukan kepadamu tentang apa yang lebih 
ringari bagimu dari ini atau lebih utama. (Yaitu mengucapkan’/ yang 
artinya.j 'Maha Suei AHah sebanyak bilangan apa yang Dia ciptakan 
di Jangit. Maha Suei Allah sebanyak bilangan apa yang Dia ciptakan 
di bumi. Maha Suei Allah sebanyak bilangan apa yang di antara itu. 
Maha Suei sebanyak bilangan apa yang Dia menciptakannya. ’ Dan 
(mengucapkan) ‘Allaahu akbar' seperti itu, ‘alhamdu lillaah ’ seperti 
itu, laa ilaaha illallaah' seperti itu, dan 'laa t&ula walaa quwwata illaa 
billaah ’ seperti itüj." 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 


Dan ia berkata, “Hasan gharib dari hadits Sa’d.” Diriwayatkan 
juga oleh Abu Daud, An-Nasa'i di dalam Al Kubra, dan Dinilai 
shahih oleh Al Hakim. 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya, dari 
Shafiyyah ia berkata, “Rasulullah masuk ke tempatku, saat itu 
di hadapanku terdapat empat ribu biji, aku bertasbih dengannya, lalu 
beliau bertanya, U üá £ {Apa ini wahai Bintu Huyay?)í*hk\i 


menjawab, ‘Biji-biji untuk aku bertasbih dengannya.’ Beliau bersabda, 
dJJi ja 'Jtí CíJL-íÍj ji {Aku telah bertasbih dari sejak 
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aAu berdiri di hadapanmu dengan lebih banyak dari itü). Aku berkata, 

‘Ajarilah aku, wahai Rasulullah.’ Beliau pun bersabda, O&L- 

ti-—i> j—f '—* yjfi (Ucapkanlah (yang artinya): Maha Suei Allah 
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sebanyak bilangan apa yang Dia ciptakan dari segala sesuatd}." 

Ini hadits hasan , diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Ia berkata, 
“Sanadnya tidak dikenal.” • 

Menurut saya: Hadits ini telah di-mutaba 'ah (dikuatkan oleh 
hadits lain yang senada dari jalur yang berbeda). 

Abu Hurairah bin Al Hafizh Abu Abdullah Adz-Dzahabi dan 
Fathimah binti Muhammad Al Maqdisiyyah mengabarkan kepadaku 
secara ijazah (pemberian izin) dari yang pertama dan dengan 
pembacaan atasnya, keduanya berkata, “Yahya bin Muhammad bin 
Sa’d mengabarkan kepada kami, yang pertama mengatakan: dengan 
mendengar, yang lainnya mengatakan: secara ijazah, Al Hasan bin 
Yahya mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Rifa’ah 
mengabarkan kepada kami, Ali bin Al Hasan mengabarkan kepada 
kami.” Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Shafhiyyah 
binti Huyay <$>, lalu ia menyebutkan haditsnya menyerupai itu. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam Ad-Du’a. 

Asai hadits Sa’d memiliki syahid dari hadits Abu Umamah. 

Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya, dari Abu 
Umamah Al Bahili <$,: “Bahwa Rasulullah & melewatinya ketika ia 
sedang menggerakkan bibimya, lalu beliau bertanya, '—) U J yá 
^2—ilif (Apa yang engkau ucapkan, wahai Abu Umamah?). Ia 
menjawab, ‘Aku berdzikir kepada Rabbku.’ Beliau pun bersabda, 
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"Maukah aku memberitahumu dengan yang lebih banyak atau 
lebih utama daripada dzikirmu di malam hari bersama siang harinya 
dan siang hari bersama malam harinya? Yaitu engkau mengucapkan 
(yang artinya): Maha Suei Allah sebanyak bilangan apa yang Allah 
ciptakan. Maha Suei Allah sepenuh apa yang Allah ciptakan. Maha 
Suei Allah sebanyak bilangan apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Maha Suei Allah sebanyak bilangan apa yang dihingga 
oleh Kitab-Nya. Maha Suei Allah sepenuh apa yang dihingga oleh 
Kitab-Nya. Maha Suei Allah sebanyak bilangan segala sesuatu. Maha 
Suei Allah sepenuh segala sesuatu.' Dan engkau mengucapkan: 
‘alhamdu lillaah ’ juga seperti itu." 
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Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al 
Kubra, Ibnu Hibban dan Ath-Thabarani [Nataij Al Afkar, 1/77-82]. 


88. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ummu 
Hani' Adalah dia (Ummu Hani') banyak berpuasa, shalat dan 
shadaqah. Kemudian Rasulullah 0 masuk ke tempatnya, lalu ia 
mengadu kepada beliau tentang kelemahannya, maka beliau pun 
bcrsabda. 
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"/lAi/ akan memberitahumu tentang apa yang dapat 
menggantikan itu. Engkau bertasbih seratus kali, maka itu adalah 
seratus budak yang engkau merdekakan lagi diterima. Engkau 
bertahmid seratus kali, maka itu adalah seratus ekor unta gemuk yang 
engkau kurbankan lagi diterima. Engkau bertakbir mengagungkan 
Allah seratus kali, di sanalah Allabi mengampunf dosamu yang telah 
lalu dan yang akan datang. ” 


Al Kalbi adalah Muhammad bin As-Saib yang masyhur 
dengan ke-dha //an, demikian juga gurunya, dan Sa’id bin Al 
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Marzuban juga diperbincangkan. [Al Khishal Al Mukaffirah, h. 67- 

68 ]. 


89. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya, dari Abdullah 
bin Abu Aufa, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak dapat 
mempelajari Al Qur'an, maka ajarkanlah sesuatu kepadaku yang 
mencukupiku.’ Beliau pun bersabda, 
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"Engkau mengucapkan: Subhaanal/aah (maha suei Allah), 
alhamdu lillaah (segala puji untuk Allah), laa ilaaha illallaah (tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah), allaahu akbar (Allah 
Maha Besar), dan laa haula walaa quwwata illaa billaah (tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan izin Allah)." 


Ia berkata, “Lalu lelaki ia mengepalkan telapaknya dan 
berkata, 'Ini untuk Rabbku, lalu apa untukku?’ Beliau bersabda. 
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"Engkau mengucapkan: Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah 
aku, sehatkanlah aku, tunjukilah aku, dan berilah aku rezeki." Lalu ia 
pun mengepalkan telapak tangannya, lalu Rasulullah % bersabda, 
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"Adapun ini, maka sungguh telah memenuhi kedua telapak 
tangannya dengan kebaikan." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Oaud. 

« 

Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya, dari Abdullah 
bin Abu Aufa ia berkata, “Seorang badui datang kepada 
Nabi 0 lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak 
dapàt membaca sedikit pun dari Al Qur'an'." Lalu disebutkan 
menyerupai itu. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, Ad-Daraquthni dan Al Hakim dari banyak jalur hingga 
kepada Ibrahim tersebut. 

An-Nasa'i berkata, “Ibrahim ini adalah As-Saksaki, ia tidak 
kuat dalam hadits.” 

Menurut saya: Mereka menshahihkannya karena syahid- 
syahidnya, wallahu a ’Jam. [Nataij AI Afkar, 1/64-66]. 
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Bab: Anjuran Bertasbih 


90. Dari Al Bara' bin ‘Azib ia berkata, “Seorang lelaki 
mendatangi Rasulullah mengadukan kerisauan kepada beliau, 
maka beliau bersabda kepadanya, 
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" Perbanyaklah engkau mengucapkan (wirid yang artinya): 
Maha Suei Sang Raja Yang Maha Suei, Tuhan para malaikat dan 
ruh. Engkau Maha Mulia di langit dan di bumi dengan kemuliaan dan 
kekuasaan." 

Lalu orang itu pun mengucapkannya, maka hilanglah • 
kerisauan tersebut.” Al Hafizh mengatakan setelah men- takhrij-nya : 
Ini hadits gharib dan shadnya dha% diriwayatkan oleh Ibnu As- 
Sunni. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/31-32], 


91. Ishaq bin Rahawaih berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq 
membawakan seekor gagak bersayap lebat, lalu ia berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah bersabda, 
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' Tidaklah binatang buruan diburu, tidak pula dahan dipotong, 
dan tidak pula pangkal pohon' ditebang, kecuali karena sedikitnya 
tasbih.' 

Kamudian Abu Bakar melepaskan gagak tersebut.” 


Al Hafizh berkata: Ini mu 'dhal atau mursal. Hukumnya 
dipastikan dha’if. \A1 Mathalib Al Aliyah, 4/26]. 


92. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya, dari Abdullah 
bin Amr *%, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah menghitung 
tasbih.” 

Ini hadits hasan. Diríwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa' i di dalam Al Kubra, dan Al Hakim. 

At-Tirmidzi berkata, “Hasan gharib.” 

Menurut saya: Para perawi di dalam sanadnya mayorítas 
orang Kufah (bermadzhab syfah Kufah), dan semuanya tsiqah, hanya 
saja Atha' bin As-Saib hafalannya kacau setelah tua. [Nataij Al Afkar, 
1/86-87]. 


93. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya, dari 
Yusairah <$», bahwa ia menceritakan: “Bahwa 

Nabi ü memerintahkan mereka (kaum wanita) untuk menjaga tasbih , 
taNil dan taqdis, dan agar mereka menghitung dengan jari-jari 
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tangan, karena sesungguhnya jari-jari itu akan ditanya dan akan 
dijadikan dapat berbicara.” 

Ini hadits hasan. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan AI 

Hakim. 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya, dari Yusairah, 
ia tennasuk kaum muhajirat (para wanita yang hijrah), ia berkata, 
“Rasulullah bersabda, 


0 x ✓ 


; . / 


/ , - . - / í o ^ 

1* V . " •" } ». . I , ÍX I, . 0 „® l" - ^ 0 •" 11 " 

Oj( j vj j 

✓ ✓ X 

* IM M ; 

f, I ^ ^ -I - ^ ^ 


"Hendaklah kalian bertahlil, bertasbih dan bertaqdis, dan 
janganlah kalian lalai sehingga kalian melupakan rahmat, dan 
hitunglah dengan jari-jari tangan, karena sesungguhnya jari-jari itu 
akan di tanya dan akan dijadikan dapat berbicara." 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Sa’d di dalam Ath- 
Thabaqat. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“Hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Hani' 
bin Utsman.” [Nataij AlAfkar, 1/83-85). 
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Bab: Riwayat-Riwayat tentang Hauqalah (/aa haula walaa 
quwwata illaa billaah) 


94. Dari Hazim bin Harmalah, ia berkata, “Aku melewati 
Rasulullah lalu beliau memanggilku, lalu bersabda, 
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'Maukah aku menunjukkanmu kepada perbendaharaan dari 
perbendaharaan-perbendaharaan surga? (Yaitu) laa haula walaa 
quwwata illaa billaah)'." 


Al Hafizh berkata: Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah. 


Al Hafizh Dhiya'uddin mengeluarkannya di dalam Al 
Mukhtarah dari jalumya. [AlImta\ 146-147). 


95. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah, ia berkata, “Ketika aku sedang di sisi 
Nabi Uh aku mengucapkan: > *5í| õ j —í Yj J j . *í. Maka 

Rasulullah bersabda, jj .« áf L_> ^j!l_j ( Tahukah engkau apa 
tafsirannya?). Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.’ Beliau pun bersabda, 
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" Tideik ada daya untuk berpaling dari maksiat terhadap Allah 
kecuali dengan perlindungan Allah, dan tidak ada kekuatan untuk taat 
kepada Allah kecuali dengan pertolongan Allah." 


Al Bazzar berkata, /Kami tidak mendengamya maushul 
(sanadnya bersambung) kecuali dari jalur ini.” 

Asy-Syaikh berkata: Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawa ld 
Al Bazzar, 2/406]. 


96. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatka 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika aku berjalan 
bersama Rasulullah i|> di sebagian kebun-kebun Madinah, beliau 
bersabda kepadaku, $ £ (Wahai Abu Hurairahj. Aku menyahut, 

‘Aku penuhi panggilanmu, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya orang-orang yang memperbanyak keduniaan 
itu adalah orang-orang yang sedikit pahalanya pada hari kiamat, 
kecuali orang yang mengatakan demikian dengan harta, dan begini." 
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Seraya beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke sebelah 
kanannya dan ke sebelah kirinya, j»—» ti JJSj (dan mereka itu hanya 
sedikitj. Kemudian beliau besabda, 
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"Wahai Abu Hurairah, maukah aku menunjukkanmu kepada 
suatu perbendaharaan di antara perbendaharaan-perbendaharaan 
surga?." Aku jawab, ‘Tentu, wahai Rasulullah.’ Beliau pun bersabda, 
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"Tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah. Dctn tidak ada tempat keselamatan dari adzab 
Allah kecuali dengan kembali kepada-Nya." Kemudian beliau 
bersabda, 
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'Wahai Abu Hurairah, tahukah engkau apa hak Allah atas 
para hamba dan apa hak para hamba atas AlaH?." 

Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ 
Beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya hak AJIah atas para hamba adalah mereka 
menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun, dan hak para hamba atas Allah adalah Allah tidak mengadzab 
hamba yang tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu. ” 

Asy-Syaikh berkata, “Para periwayatnya adalah para perawi 
Ash-Shahih, selain Kumail, dia tsiqah." [Mukhtashar Zawa id Al 
Bazzar ; 2/405-406]. 


97. Al Hafizh mcngatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Qais bin Sa’d bin ‘Ubadah, ia berkata, “Pada 
suatu hari Rasulullah fH bersabda kepadaku, saat itu aku telah selesai 
shalat Subuh dan tengah berbaring, lalu beliau menepukku dengan 
kakinya dan bersabda, 
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"Maukah aku menunjukkanmu kepada suatu perbendaharaan 
di antara perbendaharaan-perbendaharaan surga? Yaitu engkau 
mengucapkan: Laa haula walaa quwwata illaa bilaah." 




Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
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"Maukah aku ajarkan kepadamu suatu perbendaharaan di 
antara perbendaharaan -perbendaharaan surga? Yaitu: Laa haula 
walaa quwwata illaa bilaah." 


Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya dari Syu’bah kecuali Harami. Diriwayatkan juga 
oleh Abu Ishaq dari Kumail." 

Asy-Syaikh berkata, “Para periwayatnya adalah para perawi 
Ash-Shahih , kecuali Maimun bin Abi Syabib, dia tsiqah." 


Menurut saya: Akan tetapi ia tidak mendengar dari Qais. 
[Mukhtashar Zawa id Al Bazzar, 2/405]. 


98. Ibnu Mandah meriwayatkan dari Azad bin Murud bin 
Murmuz, yang mana ia telah memeluk Islam dan termasuk pengawal 
Kisra, ia berkata, “Ketika kami sedang di depan pintu Kisra 
menantikan izin, kami merasa lambat mendapatkan izin sehingga 
terasa panas menerpa kami dan kami pun gelisah.” Lalu ia 
menyebutkan kisahnya dengan panjang lebar. 

Di bagian akhir kisah ini ia menyebutkan, “Maka aku 
mengucapkan: 
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"Ttdak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah. Apa yang Allah kehendaki terjadi, dan apa yang 
tidak Allah kehendaki tidak terjadi.* 

Maka dcmi Allah, api itu terus membakar hingga menjadi 
arang.” Ibnu Mandah bcrkata, “Gharib.” 

Menurut saya: ‘Ikrimah ada kelemahan padanya. [Al Ishabah 
fí Tamyiz Ash-Shahabah, 1/103]. 


99. Ibnu Mandah juga meriwayatkan, dari jalur Ibrahim bin 
Fahd -salah seorang perawi dha ’if~, dari Jarir, ia berkata, “Aku 
berangkat ke Pérsia, lalu aku berkata, 
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"Apa yang dikehendaki Allah terjadi. Tidak ada daya dan tidak 
pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah." 


Lalu seorang lelaki mendengarku, maka ia pun berkata, 
‘Ucapan apa ini, aku belum pemah mendengamya dari seorang pun 
sejak aku mendengamya dari langit?’ Aku berkata, ‘Memangnya 
bagaimana engkau dan berita langit?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya aku 
pemah bersama Kisra, lalu ia mengutusku untuk sebagian umsannya, 
maka aku pun berangkat, lalu aku kembali, temyata ada syetan yang 
menggantikanku di keluargaku yang menjelma seperti diriku, lalu ia 
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menampakkan dirí kepadaku, lalu ia berkata, ‘Berilah aku syarat, 
bahwa satu hari urttukku dan satu hafi untukmu. Jika tidak, aku akan 
membinasakanmu.’ Maka aku pun merelakan itu, lalu ia menjadi 
teman dudukku, ia bercerita kepadaku dan aku pun bercerita 
kepadanya. 

...... , Suatu hari ia berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya aku termasuk 

makhluk yang biasa mencuri-curi dengar (dari berita langit), dan 
malam ini adalah giliranku.’ Aku berkata, ‘Apakah boleh aku datang 
bersamamu?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ Lalu ia bersiap-siapa, kemudian 
mendatangiku, lalu berkata, ‘Ambillah pengetahuanku, dari janganlah 
engkau meninggalkannya karena kau akan binasa. ’ Maka aku pun 
mengambil pengetahuannya, lalu ia naik hingga aku menyentuh 
langit, tiba-tiba aku mendengar ada yang mengatakan: üi' — i» l a 

Sj—í iSy- (Apa yang dikehendaki Allah terjadi. Tidak ada 

daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). 
Maka mereka pun jatuh pada wajah-wajah mereka, dan aku pun 
jatuh. Lalu aku kembali kepada keluargaku. Lalu setelah beberapa 
hari masuk dengannya, lalu aku mengucapkan: 4»U *511 ójí Yj J 'y- V, 
maka ia pun meleleh karena itu hingga menjadi seperti lalat. 
Kemudian ia berkata, ‘Engkau telah menjaganya.’ Lalu ia pun 
terputus dari kami'." [AJIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/103). 


100. Biografi Hazim bin Harmalah: Ia mempunyai hadits 
tentang memperbanyak hauqalah (ucapan: Laa haula walaa quwwata 
illaa biJJaati). 8 


Lafazh haditsnya sebagaimana disebutkan di dalam riwayat Ibnu Majah, dari 
Hazim bin Harmalah, ia berkata, “Aku melewati Nabi SAW, lalu beliau 
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Diriwayatítan deh Ibnu Majah, Ibnu; Abi Ashim <di dalam Al 
Wuhdan , Ath-Thabarani dan yang lainnya, dan sanadnya hasan. [A! 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/299]. 

Menurut saya: Disebutkan di dalam Tahdzib At-Tahdzib , 
12/144, Al Hafizh mengatakan, “Ibnu Al Madini maula Hazim bin 
Harmalah meriwayatkan dari Hazim haditsnya mengenai: V'j J j r ^ 
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&\j Sj5. Kami tidak mengetahui ayahnya Zainab.” 


101. Abu Musa meriwayatkan dari jalur Amr bin Khalid, dari 
Ibnu Lahi’ah, dari Zaid bin Ishaq, ia berkata, 
“Nabiyullah H mendapatiku di pintu Masjid,” lalu ia menyebutkan 
haditsnya mengenai keutamaan laa haula walaa quwwata illaa billaah. 
Kemudian Abu Musa berkata, “Adalah mustahil Ibnu Lahfah 
berjumpa dengan shahabat. Kemungkinannya ada seorang perawi 
atau shahabat yang gugur (tidak disebutkan di dalam sanadnya) di 
antara keduanya." Menurut saya: Keduanya gugur. [Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, 1/587). 

102. Al ‘Uqaili mengeluarkan riwayat dari Ibnu Masud 
mengenai penafsiran laa haula walaa quwwata illaa billaah. Ini riwayat 
munkar. [Lisan Al Mizan, 3/167). 


bersabda kepadaku, jyS" jt Vt iji Hj jy- *í: Jj* jí "Jfi «fj'»’ W (Wahai 

Hazim, perbanyaklah mengucapkan: Laa haula walaa quwwata illaa 
billaah. Karena sesungguhnya itu termasuk perbendaharaan- 
perbendaharaan surga). 





S ^ siUa fied i a 'í¥*jcvt /ft d& fxU ti 


Bab: Dzikir-Dzikir tentang Asma' Allah Al Husna 


103. Dari Abu Zamil, ia berkata, “Aku katakan kepada Ibnu 
Abbas, ‘Apa yang aku dapati di dalam* dadaku?’ Ia balik bertanya, 
‘Apa itu?’ Aku berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan mengatakannya.’ 
Ia bertanya lagi, ‘Apakah itu berupa suatu keraguan?’ lalu ia tertawa 
dan berkata, ‘Tidak seorang pun selamat dari itu hingga Allah Ta 'ala 
menurunkan: 
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"Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu -raguan 
tentang apa yang Kami turunkan kepadamu." (Qs. Yuunus (10]: 94). 


Kemudian ia berkata kepadaku, ‘Jika engkau mendapatkan 
sesuatu di dalam dirimu, maka ucapkanlah: 

k 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang 
Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu." (Qs. Al Hadiid [57]: 
3). 


Al Hafizh mengatakan di awal-awal pembahasan tentang 
adab, yaitu di bagian akhir kitab As-Sunein: Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsir, dan para periwayatnya tsiqah. 


Muslim mengeluarkan riwayat mereka, akan tetapi ‘Ikrimah 
maula Ibnu Abbas diperbincangkan, dan An-Nadhr bin Muhammad 
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yang meriwayatkan haditsnya dari ‘Ikrimah, mempunyai riwayat- 
riwayat gharib. Dan matan hadits ini syadz (janggal), telah 
diriwayatkan secara valid dari Ibnu Abbas dari riwayat Sa’id bin 
Jubair, dan dari riwayat Mujahid dan yang lainnya darinya: Bahwa 
Nabi fü tidak pemah ragu dan tidak pula mempertanyakan. 

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ath-Thabarani dan Ibnu 
Abi Hatim dengan dengan sanad-sanad shahih. Diriwayatkan juga 
dari jalur lainnya secara marfu ' dari lafazh beliau Slj Sl 

(Aku tidak ragu dan tidak mempertanyakan ,). 

Dikeluarkan dari riwayat Sa’id, Ma’mar daruyang lainnya, dari 
Qatadah, ia berkata, “Disebutkan kepada kami.” Di dalam lafazh 
lainnya: “Telah sampai kepada kami” lalu ia menyebutkannya, dan 
sanadnya shahih. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/37-38). 


104. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya, dari Abu 
Hurairah ia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
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" Sesungguhnya Allah memiliki sembilan pu/uh sembilan nama, 
seratus kecuali satu. Barangsiapa menghafalnya maka ia masuk 
surga, Dia ganjil dan menyukai yang ganjil. Dialah Allah yang tidak 
ada sesembahan selain Dia Yang Maha Pemurah, Yang Maha 
Penyayang, Yang Maha Raja, Yang Maha Suei, Yang Maha 
Sejahtera, Yang Maha Mengamankan, Yang Maha Memèlihara, 
Yang Maha Perkasa, Yang Kehendak-Nya tidak dapat diingkari, 
Yang Maha Memiliki Kebesaran, Yang Maha Menciptakan, Yang 
Maha Menata, Yang Maha Pembentuk Rupa Makhluk, Yang Maha 
Pengampun, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Pemberi Karunia, 
Yang Maha Pemberi Rezeki, Yang Maha Pembuka, Yang Maha 
Mengetahui, Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha Melapangkan, 
Yang Maha Merendahkan, Yang Maha Mengangkat, Yang Maha 
Memuliakan, Yang Maha Menghinakan, Yang Maha Mendengar, 
Yang Maha Melihat, Yang Maha Menentukan, Yang Maha Adil, 
Yang Maha Lembut, Yang Maha Waspada, Yang Maha Penyantun, 
Yang Maha Agung, Yang Maha Pengampun, Yang Maha 
Mensyukuri, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Besar, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Memberi Kekuatan, Yang Maha Pembuat 
Perhitungan, Yang Mempunyai Keagungan, Yang Maha Mulia, Yang 
Maha Mengawasi, Yang Maha Mengabulkan, Yang Maha Luas, Yang 
Maha Bijaksana, Yang Maha Mencintai, Yang Maha Mulia, Yang 
Maha Membangkitkan, Yang Maha Menyaksikan, Yang Maha Benar, 
Yang Maha Pemanggul Amanat, Yang Maha Sumber Kekuatan, 
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Yang Maha Kokoh, Yang Maha Melindungi, Yang Maha Terpuji, 
Yang Maha Menghitung, Yang Maha Memulai, Yang Maha 
Mengembalikan, Yang Maha Menghidupkan, Yang Maha Mematikan, 
Yang Maha Hidup, Yang Maha Menegakkan, Yang Maha 
Menemukan, Yang Maha Mulia, Yang Maha Tunggal, Yang Maha 
Dibutuhkan, Yang Maha Menentukan, Yang Maha Berkuasa, Yang 
Maha Mendahulukan, Yang Maha Mengakhirkan, Yang Maha 
Permulaan, Yang Maha Akhir, Yang Maha Nyata, Yang Maha Ghaib 
(Tersembunyi), Yang Maha Memberikan, Yang Maha Meninggikan, 
Yang Maha Dermawan, Yang Maha Penerima Taubat, Yang Maha 
Penyiksa, Yang Maha Pemaaf, Yang Maha Pelimpah Kasih, Yang 
Maha Menguasai Segala Kerajaan, Yang Maha Memiliki Kebesaran 
dan Kemuliaan, Yang Maha Menyeimbangkan, Yang Maha 
Pengumpul, Yang Maha Kaya, Yang Maha Pemberí Kekayaan, Yang 
Maha Mencegah, Yang Maha Pemberi Derita, Yang Maha Pemberí 
Manfaat, Yang Maha Bercahaya, Yang Maha Pemberí Petunjuk, 
Yang Maha Pencipta Keindahan, Yang Maha Kekal, Yang Maha 
Pewaris, Yang Maha Pandai, Yang Maha Sabar." 

Demikian lafazh Ja’far, sedangkan di dalam riwayat Al Hasan 
bin Sufyan: (Yang Maha Meninggikari) diganti dengan 

(Yang Maha Mencegah). 

Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani: (*j$' (Yang 

Maha Berdiri, Yang Maha Abadí) menggantikan lafazh i*— jo. Aiüi 
(Yang Maha Menyempitkan, Yang Maha Melapangkan ), dan lafazh 
JjJ—ÜJ i {YangMaha Keraè) menggatikan lafazh 1 . — {YangMaha 
Panda)), dan ia banyak mendahulukan dan membelakangkan. 

Di dalam riwayatnya juga disebutkan: f j—-í diJií tj**' 

—1' (Yang Maha Tinggi, Yang Maha Meliputi, Yang Maha Merajai 
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pada hari kiamat ), dan tidak tercantum padanya lafazh: SjSji' 

(Yang Maha Mendntai, Yang Maha Mu/ia) dan tidak juga lafazh: 
(Yang Maha Bijaksanàj. 

* »* 

Di dalam riwayatnya juga terdapat: *1»—(Yang Maha 
Menolong), diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Ini 
hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Shafwan 
bin Shalih.” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahih-nya. 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak. 

Dan ia mengatakan, “Asy-Syaikhani sepakat meriwayatkan 
hadits ini.” 

Klaim mutawatir-nya hadits ini tertolak, karena tidak shahih 
kecuali dari Abu Hurairah. 

Diriwayatkan juga dari Ali, Salman, Ibnu Abbas dan Ibnu 

Umar. 

Hadits-hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Nuaim, 
sementara sanad dari masing-masing hadits itu di samping gharib 
juga dha ’if. 

Kami juga mendapatkan dari jalur lain dari Al A’raj yang 
mengemukakan Al Asma ' ini. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah dari Rasulullah 0, beliau bersabda, ò jil-Jj ÃÜLj 4 JÜ 

(Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
barangsiapa menghafalnya maka ia masuk surgàj. 
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Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Yazid (dengan lafazh): j 
Ãíy» J£ó (Barangsiapa menghafalnya maka ia masuk surga). 

Maka kemungkinan tetjadinya penyisipan di dalam riwayat 
Abdul Malik lebih jauh daripada riwayat Al Walid. 

Karena di dalamnya terdapat: jiüJi Jx-Jui' ( Yang Maha 

Menyeimbangkan, Yang Maha Menentukan, Yang Maha Melindungij. 

Disebutkan di dalam riwayat Abdul Malik juga: J——1' 
(Yang Maha Memberikan, Yang Maha Menunjukkan ), sementara 
sebãgai penggantinya di dalam riwayat Al Walid dicantumkan: ,^'jlf 
(Yang Maha Memberikan, Yang Maha Pandaif. 

Disebutkan juga di dalam riwayat Abdul Malik: íll 

(Yang Maha Menciptakan, Yang Maha Sempuma ), dan sebagai 

» • * * * ** 

penggantinya disebutkan di dalam riwayat Al Walid: j - ~juH JâL-«li 
(Yang Maha Adil, Yang Maha Menerangij. 

Jadi nama-nama yang tidak mereka berdua sebutkan dan itu 
terdapat di dalam riwayat Abu Az-Zinad adalah: 

o / 


Jl 

CL 


OxJl íJjjcH 


í J t , * s * 0 
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Q\ tfjuúJl tjjúiUl ijii 

íjlju ckiiJt íjúíii 
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"Yang Maha Pembuka, Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Menentukan, Yang Maha Adil, Yang Maha Pembuat Perhitungan, 
Yang Mempunyai Keagungan, Yang Maha Menghitung, Yang Maha 
Berkuasa, Yang Maha Mendahuhikan, Yang Maha Mengakhirkan, 
Yang Maha Dermawan, Yang Maha Penyiksa, Yang Maha Pemberi 
kekayaan, Yang Maha Pemberi manfaat, Yang Maha Penyabar, Yang 
Menciptakan keindahan, Yang Maha Suei, Yang Maha Pengampun, 
Yang Maha Memelihara, Yang Maha Besar, Yang Maha Luas, Yang 
Maha Mulia, Yang Maha Menguasai segala kerajaan, Yang Maha 
Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan 


Sementara nama-nama yang mereka berdua sebutkan sebagai 
penggantinya adalah: 

c>úii 

cjt-Jl tísidl taiCaJI 

CjjJLãjl 4^51cJbJLiJl OtÁ 

.&íii jí OP 


"Rabb (Tuhan), Yang Maha Esa, Yang Maha Mencukupi, 
Yang Maha Kekal, Yang Maha MengaJahkan (Yang Maha Memaksa), 
Yang Maha Menjelaskan, Yang Maha Jujur, Yang Maha Indah, Yang 
Maha Menciptakan, Yang Maha Dahulu, Yang Maha Baik, Yang 
Maha Menepati Janji, Yang Maha Menunjuki, Yang Maha Keras, 
Yang Maha Memelihara, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Menjaga, 
Yang Maha Adil, Yang Maha Memberi, Yang Maha Mengetahui, 




Yang Maha Esa, Yang Maha Abadi (Kekal), Yang Maha Tunggal, 
Yang Memiliki Kekuatan ." 

Perbedaan ini me-rajih-kan kemungkinan tersebut, apalagi 
samanya sumber pengeluarkan pada riwayat yang berasal dari Al 
A’raj. 

Kami dapati juga dari riúvayat Ibnu Sirin dari Abu Hurairah, 
yang juga mengemukakan nama-nama dengan perbedaan yang lebih 
dari ini. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah dari Nabi beliau bersabda, Áilj 41 uj 

*)\ 'J**-*}\ ã»i jtL»f iiZófis làCaM (Sesungguhnya Allah memiliki 
sembilan puluh sembilan nama, barangsiapa menghafalnya maka ia 
masuk surga. Aku memobon kepada Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Yang Maha Penyayançjj. Lalu mengemukakan nama-nama dengan 
susunan berbeda, dan dari riwayat kami terluputkan delapan di 
antaranya. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak dan 
Ibnu Mardawaih di dalam At-Tafsir. [Al Amali Al Muthlaqah, 238- 
244]. 


105. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Ràsulullah j| bersabda, 
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"Allah memiliki sembilan pu/uh sembilan nama, seratus kecuali 
satu. Barangsiapa menghafalnya maka ia masuk surga." 

Ini lafazh Ibrahim. Ini hadits shahih, dan sanadnya sesuai 
dengan syarat Al Bukhari, namun la tidak mengeluarkannya dari jalur 
ini. [Al Amali Al Muthlaqah, 231-232]. 


106. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah dari Nabi beliau besabda, 
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"Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kecuali 
satu. Barangsiapa menghafalnya maka ia masuk surga." 

Para periwayatnya adalah para perawi Ash-Shahih kecuali 
Makhlad bin Malik, dia tsiqah, An-Nasa'i mengeluarkan riwayatnya. 
[Al Amali Al Muthlaqah, 234]. 


107. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata, “Rasulullah ü bersabda, 


# 
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íSJt Ji-S lilUi-f 

"Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kecuali 
satu. Barangsiapa menghafalnya maka ia masuk surga." 
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Diriwayatkan oleh An-Nasa' i di dalam Al Kubra. 
Diriwayatkan juga oleh Abu ‘Awanah dan Ad-Daraquthni di dalam Al 
Gharaib, dan ia mengatakan, “Ini hadits shahih." Dan ini tidak 
terdapat di dalam Al Muwaththa 

Di dalam riwayatnya terdapat tambahan yang sangat janggal, 
saya belum pemah melihatnyap dari jalur-jalur periwayatannya. Di 
dalamnya ia mengatakan: “Rasulullah ^ bersabda, Ji j* <&' Jlâ 
... Ci —ii jk—L.3j & —Lj [Allah s berfirman , ‘Aku memiliki sembilan 
puluh sembilan nama ...).” al hadits. [Al Amali Al Muthlaqah, 234- 
2361. 


108. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah í$t, dari Nabi $&, beliau bersabda, 

/ * \ 

x , X X O . .X . X X O X 0 . XO. O . . X 
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"Allah memiliki seratus nama kecuali satu, barangsiapa berdoa 
dengannya maka Allah mengabulkan doanya." 

Ini hadits gharib dengan lafazh ini, diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih di dalam At-Tafsir. Diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim 
dari riwayat Muqatil bin Sulaiman. 

Demikian dengan keraguan, sedangkan Muqatil tidak 
diperdulikan, wallahu alam. [Al Amali Al Muthlaqah, 236-237]. 



&KiíMapedUi /íí /4i<pUá*i 


109. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu 
Abbas %, dan Ibnu Umar í$k, keduanya berkata, 
“Rasulullah & bersabda, 


■ ^ ^ ,* # f ® x ^ «*• ' í# 
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"AJlah memiliki sembilan puluh sembilan nama. Barangsiapa 
menghafalnya maka ia masuk surga, dan itu terdapat di dalam AI 
Qur'an." 

Ini hadits gharib, dan di dalam sanadnya terdapat kelemahan. 

Yang gharib dari matan-x iya adalah tambahan di bagian 
akhimya. [AI Amali AlMuthlaqah, 248]. 





Bab: Tentang Nama Allah Yang Paling Agung 


110. Dari Ibnu Mas’ud 4k, dari Nabi #, beliau bersabda, 

<■ j'-^ J J- * ü? *** J Ô ^ P gM 
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"Dua belas raka ’at yang engkau laksanakan di malam dan 
siang harí, dan engkau bertasyahhud di antara setiap dua raka'at. 
Lalu bila engkau telah bertasyahhud di akhir shalatmu, maka pujilah 
Allàh 4 1 dan bershalawatlan untuk Nabi 0, dan bacalah dalam 
keadaan engkau sujud, fatihatul kitab tujuh kali dan ayat kursi tujuh 
kali. Lalu ucapkanlah (yang artinya): Tidak ada sesembahan selain 
Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, Milik-Nya kerajaan dan milik-Nya 
segala puji dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, sepuluh kali. 
Kemudian ucapkanlah (yang artinya ):. Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu dengan simpul-simpul kemuliaan dari Arsy- 
Mu, puncak rahmat dari Kitab-Mu, nama-Mu yang paling àgung, 
keagungan-Mu yang paling tinggi, dan kalimat-kalimat-Mu yang 
sempuma. Kemudian mintalah kebutuhanmu. Kemudian angkatlah 
kepaíamu, kemudian salamlah ke kanan dan ke kiri. Dan janganlah 
kalian mengajarkannya kepada orang-orang bodoh, karena mereka 
akan berdoa dengannya lalu akan dikabulkan." 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, di dalam sanadnya terdapat 
seorang perawi yang dha 'if. [Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib , 
49-50). 
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Bab: Tentang Orang yang Mengucapkan: Laa Ilaaha 
Hlallaahul Malikul Haqqul Mubin (tidak ada sesembahan 
selain Allah, Raja yang sebenar-benarnya lagi Maha 

Menjelaskan) 


111. Ad-Daraquthni mengeluarkan riwayat di dalam Gharib 
Malik, dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, ia me-marfu -kannya 
(menyandarkannya kepada Nabi H), 


0 \ S> * ' 
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"Barangsiapa mengucapkan seratus kali dalam sehari (yang, 
artinya): ‘Tidak ada sesembahan selain Allah, Raja yang sebenar- 
benamya lagi Maha Menjelaskan,' maka ia aman dari kefakiran” Al 
hadits. 9 


Ia juga mengeluarkannya dari jalur Al Fadhl bin Al Abbas, dan 
dari jalur Yahya bin Yusuf Az-Zuhri, semuanya dari Malik. Kemudian 
Ad-Daraquthni berkata, “Semua yang meriwayatkannya dari Malik 
dha’if." Diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim di dalam Al Hilyah. 
[Lisan Al Mizan, 3/65, 4/443-44 4 , 445-446) 


Lanjutan haditsnya: i-SJi vi—í sÁ£<0 P»-j ot ■■■ (••• 
terhibur dari kesepian alam kubur, mendatangkan kekayaan dengannya, dan 
mengetuk pintu surga dengannya). 
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Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Ucapan Setelah Adzan 


112. Abu ‘Awanah Al Isfaraini mengatakan di dalam Al 
Mustakhraj Ash-Shahih ‘ala Muslim, dari Hakim bin Abdullah bin 
Qais bin Sa’d bin Abi Waqqash ia berkata, 

“Rasulullah çj& bersabda, Jtáà Já (Barangsiapa mendengar 

muadzdzin lalu ia mengucapkari) 

-di dalam riwayat Muhammad bin ‘Amir: —’-~l J —f Jté já 

* * ^ ^ ^ 

OijÁJt (Barangsiapa mengucapkan ketika muadzdzin mengucapkari ,)- 

t lío àü <àl ÁÍJ V : J\5 Ái ÁÍJ òí 

tJi (Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah, 

lalu ia mengucapkan: Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 

selain Allah, Aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama, dan 

Muhammad sebagai Nabij 

-di dalam riwayat Muhammad bin ‘Amir: ^1 >—-ó (sebagai 
Rasulj. í'—jí U d jàf- (Maka diampuni dosanya yang 

telah lalu dan yang akan datancj)." Lalu seorang lelaki berkata 
kepadanya, “Wahai Sa’d bin Abi Waqqash -di dalam riwayat 
Muhammad bin ‘Amir: Wahai Sa’d-, dosanya yang telah lalu dan 
yang akan datang?” Ia menjawab, “Demikian yang aku dengar dari 
Rasulullah 

Disebutkan di dalam riwayat Syu’aib bin Al-Laits: JJ- Jli J» 
... \— ílj :òij —ih y. — *-í (Barangsiapa mengucapkan ketika 

mendengar muadzdzin: Dan aku bersaksi ...dst.), sisanya seperti itu, 
dari Nabi f&. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Qutaibah, dan Ibnu Majah. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad. 
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Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauraqi di dalam Musnad Sa’d, dan ia mengatakan di bagian 
akhimya: 3 —\yh í —5 o^_íp ( maka diampuni dosa-dosanya), tanpa 
menyebutkan tambahannya. 

Diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Ghufair dari Al Hakim bin 
Abdullah dengan redaksi ini, namun tanpa kaiimat: Uj ( dan yang 

akan datancfj. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Hatim Ar-Razi di dalam Al ‘Ilal, 
tapi ia mengatakan: “Dari Abu Hurairah,” sebagai ganti “Sa’d”. 

Kemudian saya mendapati ‘il/ah-nya (cacatnya): Abu Bakar 
bin Abu Syaibah berkata, hingga ia mengatakan: 3—\*—1 (••• 

maka diampuni dosa-dosanya). Lalu seorang lelaki berkata 
kepadanya, “Wahai Sa’d, ‘Apa dosa-dosanya yang telah lalu dan 
yang akan datang?’ Ia menjawab, Tidak, demikian yang aku dengar 
dari Rasulullah 

Maka jelaslah, bahwa penyebutan kaiimat: Uj (dan yang 

akan datang terlontar dari penanya, sementara Sa’d menafikannya. 
\Ma’rifatAl Khishal AlMukaffirah, h. 39-41). 


113, Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Usamah 
bin ‘Umair “Bahwa ia shalat bersama Nabi # dua rakaat fajar, 
lalu shalat di dekatnya, lalu shalat dua raka’at yang ringan, lalu aku 
mendengarnya mengucapkan: 
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Ya Allah, Rabb Jlbril, Mikatí, Israfil dan Muhammad, aku 
berlindung kepada-Mu dari neraká' tiga kali. 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni di dalafn Al 
Afrad, dan oleh Ibnu As-Sunni. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al 
Hakim, dan saya telah menemukan syahidnya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Aisyah <%&,, ia 
berkata, “Rasulullah 0 biasa shalat dua raka’at sebelum Subuh, 
kemudian ketika di tempat shalatnya beliau mengucapkan: 
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"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, Israfil dan Muhammad, aku 
berlindung kepada-Mu dari nerakd', kemudian beliau keluar untuk 
shalat.” Ini sanadnya dha’if. [Nataij AlAfkar, 1/382-384]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Menuju Masjid 


114. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir bin 
Abdullah dari Bilal % muadzdzin Nabi ia berkata, “Adalah 
Nabi apabila bcliau keluar untuk shalat, beliau mengucapkan: 
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"Dengan menyebut nama Allah, aku beriman kepada Allah, 
aku bertawakkal kepada Allah. Tidak ada daya dan tidak pula 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu dengan haknya orang-orang yang 
meminta kepada-Mu dan dengan hak mereka yang mengeluarkan ini, 
karena sesungguhnya aku tidak keluar untuk berlaku jahat, tidak pula 
sombong, tidak pula ríya dan tidak pula sum’ah, akan tetapi aku 
keluar dengan mengharapkan keridhaan-Mu dan melindungi diri dari 
kemurkaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu agar Engkau 
melindungiku dari neraka dan memasukkanku ke surga." 
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Ini hadits yang sangat lemah, diriwayatkan oleh Ad- 
Daraquthni di dalam Al A frad. 

Menurut saya: Ada kekacauan di dalam hadits ini. Abu 
Nu’aim mengeluarkannya di dalam Al Yaum wa Al-Lailah dari jalur 
lain darinya. 

Perkataannya 10 : Dan diriwayatkan kepada kami maknanya di 
dalam kitab Ibnu As-Sunnah dari riwayat Athiyyah Al ‘Aufi, dari Abu 
Sa’id Al Khudri «Hfc, dari Rasulullah Sedangkan’ Athiyyah juga 
dha ’if. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id Al 
Khudri ia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 
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Yakni An-Nawawi. 
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"Apabila seseorang keluar dari rumahnya menuju shalat, lalu 
ia mengucapkan (yang artinya): ‘Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu dengan haknya orang-orang yang meminta 
kepada-Mu dan dengan haknya berjalanku ini, karena sesungguhnya 
aku tidak keluar untuk berlaku jahat, tidak pula sombong, tidak pula 
riya dan tidak pula sum 'ah, akan tetapi aku keluar untuk melindungi 
diriku dari kemurkaan-Mu dan untuk meraih keridhaan-Mu, dan aku 
memohon kepada-Mu agar Engkau menyelematkanku dari neraka, 
serta agar Engkau mengampuni dosa-dosaku, sesungguhnya tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau.' Maka Allah 
menugaskan tujuh puluh ribu malaikat untuk memohonkan ampunan 
baginya, dan Allah menghadap kepada-Nya dengan wajah-Nya 
hingga ia menyelesaikan shalatnya." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu 
Khuzaimah dan Abu Nu’aim Al Ashbahani. 

Diriwayatkan juga kepada kami di dalam kitab Shalat karya 
Abu Nu’aim. [Nataij AlAfkar, 1/270-272], 
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Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Masuk Masjid dan 
Ketika Keluar dari Masjid 


115. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanad Ath-Thabarani 
hingga Ibnu Umar %, ia berkata, “Nabi # mengajari Al Hasan bin 
Ali i£b, apabila masuk masjid agar bershalawat untuk Nabi ^ dan 
mengucapkan: 


üi>;í é \zjl é °J*\ 


" Ya AJIah, ampunilah dosa-dosa kami, dan bukakanlah bagi 
kami pintu-pintu rahmat-Mu." 


Dan apabila keluar juga seperti itu, tapi dengan 
mengucapkan: tiü —liai Lj\' y\ Víí çái\ (Bukakan untuk kami pintu-pintu 
fadhilah-Múi. 


Salim yang disebutkan di sini sangat dha ’ií 

Telah diriwayatkan kepada kami tentang bershalawat untuk 
Nabi # dalam kondisi ini pada sebagian jalur hadits Abu Hurairah 
yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan pada hadits Fathimah 
sebagaimana yang nanti akan kami sebutkan. Ini yang paling kuat di 
antara yang diriwayatkan mengenai masalah ini, walaupun di 
dalamnya juga ada yang diperbincangkan. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Fathimah binti 
Rasulullah RA, ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila beliau 
masuk masjid, beliau memuji Allah dan menyebut nama Allah, serta 
mengucapkan: A'y-4 ^A 'J*\ j^llí ( Ya Allah, 

ampunilah dosaku dan bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Múj. 
Dan apabila beliau keluar, beliau juga mengucapkan seperti itu, serta 
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mengucapkan: íiiL J üi ^ çáà* w ( Ya Allah, bukakan untukku 
pintu-pintu fadhilah-Müi" 


Ini hadits hasan , diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. 

Para perawi di dalam sanadnya adalah orang-orang tsiqah, 
tapi ada keterputusan di dalam sanadnya sebagaimana yang akan 
dijelaskan nanti. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Fathimah 
ia berkata, “Adalah Rasulullah #, apabila masuk masjid beliau 
mengucapkan: Ji i'phj y' J* <&' ik 

(.Dengan menyebut nama Allah, segala puji bagi Allah, dan semoga 
shalawat dan saiam Allah dilimpahkan kepada sang Nabi. Ya Allah, 
ampunilah akú\." Lalu ia menyebutkan seperti yang sebelumnya, tapi 
ia mengatakan: j4—-» {mudahkanlah) sebagai pengganti lafazh: 

(bukakanlah ), di kedua tempatnya. 


Para perawi di dalam ssnad ini adalah para perawi yang 
tsiqah , hanya saja di dalam sanadnya terdapat keterputusan 
sebagaimana yang telah disebutkan. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la dari jalumya, sedangkan 
Shalih perawi yang dha’if. [NataijAlAfkar, 1/282-288]. 


116. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ílgb, ia berkata, “Rasulullah 0 berabda, 

l r Ji\ Jí jj t$ juí líl 
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"Apabila seseorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah 
mengucapkan saiam kepada Nabi 0, dan hendaklah mengucapkan: 
Ya Allah, bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu. Dan apabila 
keluar dari masjid maka hendaklah mengucapkan saiam kepada 
Nabi 0, dan hendaklah mengucapkan: Ya Allah, peliharalah aku dari 
syetan yang terkutuk." 


Diriwayatkan oleh An-Nasa' i di dalam Al Yaum wa Al-Lailah, 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah, semuanya dari Bandar. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban, Ibnu As-Sunni dari An-Nasa' i, 
dan Yusuf Al Qadhi di dalam kitab Ad-Du’a, seria Al Hakim. 


Dan ia mengatakan, "Shahih berdasarkan syarat Asy- 
Syaikhani.” 

Para perawi hadits ini adalah para perawi Ash -Shahih, namun 
An-Nasa'i menilainya cacat, yang mana ia mengeluarkannya dari 
Abu Hurairah, dari Ka’b Al Ahbar, bahwa beliau bersabda 
kepadanya, {Aku mewasiatkan dua halkepadamü), lalu 

menyebutkan haditsnya menyerupai ini. 

Saya katakan: Riwayat Ibnu ‘Ajlan diriwayatkan oleh 
‘Abdurrazzaq. 

Dan juga Ibnu Abi Syaibah di dalam Mushannafmereka. 
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‘Abdurrazzaq juga mengeluarkan, bahwa Ka’b berkata kepada 
Abu Hurairah, lalu ia menyebutkannya. 

Secara umum, hadits ini hasan karena syahid-syahid nya, 
wallahu a ‘lam. [NataJjAIAfkar, 1/278-280J. 


117. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah 
bin Amr, dari Nabi “Bahwa beliau apabila masuk masjid,beliau 
mengucapkan: 
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"Afo; berlindung kepada Allah yang Maha Agung dan dengan 
wajah-Nya yang Mulia, serta dengan Kekuasaan-Nya yang sejak 
dahulu, dari syetan yang terkutuk." 


Ia bertanya, “Hanya itu?” Aku jawab, “Ya.” Lalu aku berkata, 
“Beliau juga bersabda, Jl3 ÜUÍ Jlí {Bila 


ia mengucapkan itu, maka syetan berkata , 1 Ia telah terpelihara dariku 
sepanjang hari. ’). 


Ini hadits hasan gharib, para periwayatnya tsiqah, dan mereka 
adalah para perawi Ash-Shahih kecuali Isma’il dan Uqbah [Nataij Al 
Afkar ; 1/280]. 


118. Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Ibnu As- 
Sunni, dari Anas ia berkata, “Adalah Rasulullah $§•, apabila 
masuk masjid, beliau mengucapkan: 
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"Dengan menyebut nama Allah, ya Allah limpahkanlah 
shalawat untuk Muhammad dan apabila keluar, beliau 
mengucapkan: 

alki Jí. Jl 14 Í)Í <àl -lo 
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"Dengan menyebut nama Allah, ya Allah limpahkanlah 
shalawat untuk Muhammad. ” 

Para periwayatnya dari Isa dan seterusnya termasuk para 
perawi Ash-Shahih, akan tetapi ada satu orang dari mereka yang 
tidak diketahui, sementara Al Husain dinilai liin lembek haditsnya) 
oleh Al Hakim Abu Ahmad. Gurunya shaduq (jujur dalam 
menyampaikan) namun diperbincangkan sebagian mereka, dan 
gurunya lagi saya tidak mengetahuinya dan tidak pula saya temukan 
di dalam Tarikh Al Khathib maupun turunannya. [ Nataij Al Afkar ; 
1/2821. 


119. Perkfttaannya: Diriwayatkan kepada kami dari Abu 
Umamah, dari Nabi beliau bersabda, 
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"Sesungguhnya seseorang dari kalian apabila hendak keluar 
darimasjid ..." al hadits. 

Hasyim dha ’it 





Mengenai masalah ini diriwayatkan juga dari hadits 
Abdurrahman bin ‘Auf, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni di dalam Al 
Afrad\ dan sanadnya dha 'tf. Dan juga dari Abu Darda secara mauquf, 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Umar di dalam Musnadnya, dan para 
periwayatnya tsiqah, tapi ada keterputusan pada sanadnya. 


‘Abdurrazzaq mengeluarkan di dalam Mushannafnya dari 
riwayat mursal Abu Bakar bin Amr bin Hazm, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah 0, apabila masuk' masjid, beliau mengucapkan: ^ 

4—IT j —2ül jaj òlklÜiJl ja (Semoga 

kesejahtaraan dilimpahkan kepada sang Nabi, dan juga rahmat Allah 
dan keberkahan-Nya. Ya Allah, selamatkanlah aku dari syetan dan 
dari segala keburukari) 


Para periwayatnya tsiqah , tidak ada catatan di dalamnya 
selain mursal, wallahu alam. [NataijAlAfkar, 1/288-289]. 






Bab: Apa yang Diucapkan bagi Orang yang 
Mengumumkan Kehilangan Susuatu di Masjid 


120. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Jabir 
ia berkata, “Rasulullah % mendengar seorang lelaki mengumumkan 
kehilangan sesuatu di masjid, maka beliau pun bersabda, *— 

(Semoga kau tidak menemukannyàj." 

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq As- 
Siraj di dalam Musnad-nya, dari Abu Bakar Al A’yun. Diriwayatkan 
juga oleh An-Nasa' i. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik “Bahwa seorang lelaki masuk masjid lalu mengumumkan 
kehilangan sesuatu, maka Nabi & bersabda kepadanya, *—*51 
(Semoga kau tidak menemukannydj." Lalu hal ini diakui oleh Abu 
Qarrah, dan ia mengatakan, “Ya." 


Ini hadits shahih , diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih di 
dalam Musnad- nya demikian. Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar. 

Al Bazzar juga mengeluarkannya dari hadits Sa’d bin Abi 
Waqqash menyerupai hadits Anas, dan sanadnya dha ’if. 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari hadits ‘Ishmah 
dengan lafazh: “Lalu beliau bersabda, * —Úp üSj Sí tSl (Tidak, 
ucapkanlah: Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadanyà\." 
Sanadnya juga dha ’if. 


Dari Abu Utsman, ia berkata, “Ibnu Mas’ud ^ mendengar 
seorang lelaki mengumumkan kehilangan di masjid, maka ia pun 
marah dan mencelanya, lalu seorang lelaki berkata kepadanya, 
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‘Engkau dulu tidak pemah berkata kasar.’ Ibnu Mas’ud berkata, ‘Ini 
yang diperintahkan kepada kami’." 

Ini hadits shahih , diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam 
Shahih- nya. 

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar, dan di bagian akhimya ia 
mengatakan: “Ini yang diperintahkan kepada kami bila kami 
mendapati orang yang mengumumkan kehilangan di masjid, agar 
kami mengatakan kepadanya: Semoga engkau tidak 

menemukannya.” [Nataij AlAfkar, 1/296-297]. 


121. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah “Bahwa Rasulullah 0 bersabda, 

:\^y& ^ j\ *JA ^4 J bl 

* & . . » í ' A < ' 

^ • > A os o s o ^ I ** , + ^ i v r 

4_)L/5 4la 3 wLijj lilj .cUujVJítJ 4ÜI Jl y 

iüiíl lilaf S/ 


"Apabila kalian melihat orang yang menjual atau membeli di 
masjid, maka ucapkanlah. 'Semoga AJJah tidak memberikan 
keuntungan dalam perdaganganmu.' Dan jika kalian melihat orang 
yang mengumumkan kehilangan di dalamnya, maka ucapkanlah: 

■ Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamd .” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu As-Sunni, Ibnu Hibban dan Al Hakim, dan ia 
mengatakan, “ Shahih berdasarkan syarat Muslim.” [ Nataij Al Afkar ,; 
298-299]. 
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122. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari ayahnya, dari 
kakeknya %: “Bahwa Rasulullah sjj& bersabda, 

> Jiy 0 „ 
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" Barangsiapa yang kalian melihatnya menyenandungkan sya’ir 
di masjid, maka ucapkanlah: ‘Semoga Allah mengekang mulutmu, ’ 
tiga kali. Barangsiapa yang kalian melihatnya mengumumkan 
kéhilangan di masjid, maka ucapkanlah: ‘Semoga engkau tidak 
menemukannya, ’ tiga kali. Dan barangsiapa yang kalian melihatnya 
menjual atau membeli di masjid, maka ucapkanlah: ‘Semoga Allah 
tidak memberikan keuntungan perdaganganmu, ’ tiga kali." Demikian 
yang disabdakan Rasulullah H kepada kami.” 

Ini hadits munkar. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Mandah di 
dalam Ma’rifat Ash-Shahabah, gharib , Muhammad bin Humair 
meriwayatkannya sendirian. 

Menurut saya: Dia tsiqah, termasuk para perawi Al Bukhari, 
hanya saja ia meriwayatkannya secara maushul sendirian. 
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Diriwayatkan juga oleh Abu Khaitsamah Al Ju’fi. Al Hafizh 
meriwayatkan dengan sanadnya dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, ia berkata, “Rasulullah fH melarang berjual-beli di 
masjid, menyenandungkan sya’ir di dalamnya, dan mengumumkan 
kehilangan di dalamnya ...” al hadits. 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh para penyusun kitab-kitab 
As-Sunan. [Nataij Al Afkar, 1/300-302). 
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Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Matahari Terbit 


123. Al Hafizh meriwayatkari dengan sanadnya dari Amr bin 
‘Abs i$b, dari Rasulullah %, beliau bersabda, 

ai . 0 1* / ^ o 
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"Tidaklah matahari muncul lalu masih ada sesuatú' dari 
makhluk Allah kecuali ia bertasbih, kecuali yang dari kalangan para 
syetan dan manusia-manusia paling somboncf. 


Lalu aku bertanya, “Siapa manusia-manusia paling sombong 
itu?” Beliau pun bersabda, <$—&!» {Makluk-makjuk yang jahaíj, 

atau beliau mengatakan, jjlL-ií -it jíjit (. Makhluk-makhluk Allah 
Ta 'ala yang jahat). 


Ini hadits hasan gharib , tidak diriwayatkan kecuali dari jalur 
ini. 

Saya menemukan syahid nya dari Ibnu Umar, insyaa Allah 
nanti akan saya kemukakan pada bab berikutnya, dan itu bertopang 

> 9 

pada salah satu dari dua penafsiran kalimat: JJL-LJ, wallahu a 'lam. 
[NataijAlAfkar, 2/418-419}. 


124. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Sa’id Al Khudri %>, ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila 
memasuki waktu pagi dan matahari terbit dari tempat terbíthya, 
beliau mengucapkan: 
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" Ya Allah, sesungguhnya aku bersaksi dengan apa yang aku 
bersaksi dengannya untuk Diri-Mu, dan aku bersaksi dengannya 
kepada para pemikul Arsy-Mu dan para malaikat-Mu, bahwa 
sesungguhnya Engkau adalah Allah, tidak ada sesembahan selain 
Engkau, yang tegak dengan keadilan. Tidak ada sesembahan selain 
Engkau, Yang Maha Mulia lagi Maha Menetapkan. Tuliskanlah 
kesaksianku bersama kesaksian para malaikat-Mu dan para ahli ilmu.. 
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Ya Allah, Engkaulah yang Maha Sejahtera, dari-Mu kesejahtaraan, 
dan kepada-Mu kembalinya kesejahteraan. Aku memohon kepada- 
Mu, wahai Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan, yagar 
Engkau mengabulkan doa kami, memperkenankan keinginan kami, 
dan mencukupi kami dari membutuhkan siapa yang Engkau 
mencukupinya dari kami dari kalangan para makhluk-Mu. *Yà Allah, 
perbaikilah untukku agamamu yang merupakan pelindung perkaraku, 
dan perbaikilah untukku duniaku yang di dalamnya terdapat 
penghidupanku, dan perbaikilah untukku akhiratku yang kepadanya 
aku kembali." - s ' 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Bazzar di 
dalam Musnad-nya. 

Menurut saya: Bagian akhimya diriwayatkan juga oleh Musiim 
dari hadits Abu Hurairah, yaitu dari kaÜmat: 1 ( Ya Allah, 

perbaikilah untukkdj yang menyerupai itu dan dengan tambahan di 
dalamnya. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu As-Sunni. [Nataij Al Afkar ; 

2/413-414). 

125. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Wail, ia berkata, “Pada suatu hari kami mendatangi Abdúllah bín 
Mas’ud %, setelah shalat Subuh, lalu dimintakan izin kepadanya, 
maka ia pun berkata, ‘Masuklah.’ Lalu kami berkata, ‘Kami akan 
menunggu sebentar, mungkin ada seseorang dari penghuni rumah 
yang sedang memiliki keperluan.’ Ia pun berkata, ‘Sungguh kalian 
telah mengira ada kelengahan pada Abdúllah.’ Kemudian ia kembali 
bertasbih, kemudian berkata, ‘Wahai budak perempuan, lihatlah, 
apakah matahari telah terbit?’ Budak perempuan itu berkata, ‘Belum’ 
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Kcmudian untuk kedua kalinya ia berkata, ‘Lihatlah, apakah matahari 
sudah terbit?’ Budak pcrcmpuan itu menjawab, ‘Belum.’ Kemudian 
untuk ketiga kalinya, budak perempuan itu berkata, ‘Ya, sudah.’ 
Maka Abdullah Mengucapkan: 
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"Segala puji bagi Alíah yang teJah menganugerahkan harí ini 
kepada kami, dan menangguhkan ketergelinciran kami di dalamnyd , 

dan aku kira ia mengucapkan: j'—3b iíjj—«d p— Jj (c/a/7 tidak 
mengadzab kami dengan nerakáj 

Ini mauquf dengan sanad shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu As- 
Sunni dari jalur ini. 

Saya juga mendapatkan perkataan Ibnu Mas’ud: 

jVÍJk (dan tidak mengadzab kami di dalamnya dengan neraka) musnad 
< * 

lagi marfu’. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Al Hasan bin 
Ali ia berkata, “Aku mendengar kakekku, Rasulullah f§, 
bersabda, 
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"Tidaklah seorang hamba shalat Subuh kemudian dudukjalu 
berdzikir kepada Allah Ta 'ala hingga terbitnya matahari, kecuali itu 
akan menjadipenutup baginya darineraka." 

Ath-Thabarani berkata, “Tidak diriwayatkan dari Al Hasan bin 
Ali kecuali dengan sanad ini. Al Hasan bin Abu Ja'far 
meriwayatkannya sendirian.” 

Menurut saya: Dia orang Bashrah, lemah pada segi 
hafalannya. 

Di dalam sanad ini ada cacat lainnya, yaitu terputus. 

Saya mendapatkan jalur lainnya untuk hadits ini dari Al Hasan 
bin Ali, diriwayatkan oleh Al Bazzar secara panjang lebar di tengah 
kisah Ibnu Az-Zubair bersama Al Hasan. 


Hadits ini memiliki sejumlah syahid dari Sahl bin Sa’d, 
diriwayatkan oleh Abu Ya’la, lafazhnya: 

3—£ Jt i-J l r’n J*" (Barangsiapa shalat Shubuh 

kemudian duduk berdzikir kepada Allah hingga terbitnya matahari, 
maka wajiblah surga baginyd). 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Qais bin Abu 
Hazim, ia menyebutkan dari Mudrik -yakni Ibnu ‘Auf Al Bajali-, ia 
berkata, “Aku melewati Bilal saat itu ia sedang duduk setelah 
shalat Shubuh, laki aku berkata, ‘Apa yang menyebabkanmu duduk, 
wahai Abu Abdullah?’ Ia menjawab, ‘Aku menunggu terbitnya 
matahari'." 



Ini mauquf, sanadnya shahih. 

Diriwayatkan juga seperti itu secara mar/u’. 
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Diriwayatkan juga dengan sanad tersebut oleh Ath-Thabarani 
di dalam Ash-Shaghir, dari Jabir bin Samurah %>■. “Bahwa adalah 
Nabi apabila telah shalat Shubuh, beliau duduk berdzikir kepada 
Allah hingga matahari terbit.” 

Menurut saya: Para perawi di dalam sanadnya tsiqah. Asalnyai 
terdapat di dalam riwayat Muslim dari Simak, dengan lafazh: “Apabila 
telah shalat Shubuh, beliau duduk di tempat shalatnya -hingga 
matahari terbit dengan bagus.” Di dalam riwayatnya tidak terdapat 
lafazh: “berdzikir kepada Allah,” namun ini tambahan yang baik. 
[NataijAlAfkar, 2/415-418]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan setelah Wudhu 


126. Adapun riwayat Asad bin Musa diriwayatkan oleh An- 
Nasa' i, Ibnu Khuzaimah dan Abu ‘Awanah, ketiganya dari Asad. 
Diriwayatkan juga oleh Abu ‘Awanah. 

Hadits ini mempunyai jalur periwayat lain hingga Uqbah. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Uqbah bin 
Amir Bahwa ia keluar bersama Rasulullah ^ menuju perang 
Tabuk. Lalu pada suatu hari Rasulullah ijfe duduk berbicara kepada 
para shahabatnya, beliau bersabda, 
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" Barangsiapa yang berdiri apabila matahari terbit lalu 
berwudhu dan membaguskan wudhunya, kemudian shalat dua 
raka ’at, maka ia keluar dari dosa-dosanya seperti di hari ia di lahirkan 
ibunya." 

Uqbah berkata, “Lalu aku berkata, ‘Segala puji bagi Allah 
yang telah menganugerahiku untuk mendengar ini dari 
Rasulullah fH. Maka Umar bin Khaththab berkata, yang saat itu 
berada di depanku, Apakah engkau takjub terhadap ini? Sungguh 
sebelum engkau datang, Rasulullah telah menyabdakan yang lebih 
menakjubkan dari ini. Aku berkata, ‘Ayah dan ibuku tebusannya, apa 
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yang beliau sabdakan?’ Umar berkata, ‘Sesungguhnya beliau telah 
bersabda, 
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"Barangsiapa berwudhu dan membaguskan wudhunya, 
kemudian mengangkat pandangannya -atau beliau mengatakan: 
penglihatannya- ke langit, laiu mengucapkan (yang artinya): ‘Aku 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Dan Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya .' Maka dibukakan baginya pintu-pintu 
surga yang delapan, ia bisa memasukinya dari mana saja yang 
dikehendakinyàf ." 


Ini hadits hasan dari jalur ini, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Daud dan An-Nasa' i. 

Perkataannya: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dengan 
tambahan: 'j-* o#?' J? ^ $>' (Ka Allah, 

jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat, dan jadikanlah 
aku termasuk orang-orang yang bersudj. 

Menurut saya: Tambahan ini tidak valid di dalam hadits ini. 
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Tambahan ini saya dapatkan sebagai syahid dari hadits 
Tsauban. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Tsauban rnaula 
Rasulullah ia berkata, “Rasulullah j§ bersabda, 
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"Barangsiapa berwudhu lalu membaguskan wudhunya, 
kemudian setelah selesai ia mengucapkan (yang artinya): ‘Tidak ada 
sesembahan selain Al/ah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Ya 
Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan 
jadikanlah Aku termasuk orang-orang yang bersuci. ’ Maka Allah 
membukakan untuknya kedelapan pintu surga, ia bisa memasukinya 
dari mana saja ia mau.” 


Diriwayatkan oleh Muhammad bin Sanjar di daiam Musnad 
nya dari Harun bin Sa’id dari Sa’id bin Al Marzaban -yaitu Abu Sa’id 
Al Baqqai Al A'war-. 

Abu Sa’id dhaif. Hadits ini mempunyai jalur periwayatan 
lainnya yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath. 

Diriwayatkan juga dari Ali 
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Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali Bahwa 

apabila ia selesai dari wudhunya ia mengucapkan: j—í g, 

já óri»jsM (Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang- 

* ■ ^ / 

orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku termasuk orangorang yang 
bersudj. 


Ini mauquf dengan sanad dha ’if. 

Saya mendapatkan syahid lainnya yang marfu\ diriwayatkan 
oleh Ja’far Al Mustaghfiri Al Hafizh di dalam kitab Ad-Da ’wat ; dari Al 
Bara' bin ‘Azib <&, ia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
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"Tidak seorang hamba pun yang apabila berwudhu ia 
mengucapkan: Bismillah (dengan menyebut nama Allah), kemudian 
pada setiap anggota (wudhunya) ia mengucapkan (yang artinya): ‘Aku 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya .' Kemudian ketika selesai dari wudhunya mengucapkan 
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(yâng artinya): ‘Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
bertaubat, dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci." 
Kecuall dibukakan baginya pintu-pintu 'surga yang delapan, ia bisa 
memasukinya dari mana saja yang ia mad). 

Ini hadits gharib. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id Al 
Khudri dari Nabi beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang apabila berwudhu mengucapkan: 
Bismillaah (dengan menyebut nama Allah), dan apabila selesai 
mengucapkan (yang artinya): ‘Maha Suei Engkau ya Allah dan aku 
memuji-Mu. Aku memohon ampun kepada-Mu dan bertaubat 
kepada-Mu. ’ Maka akan dicapkan padanya dengan suatu cap - 
disebutkan di dalam riwayat Qais: dicapkan padanya dengan suatu 
cap-, lalu diletakan di bawah Arsy, maka tidak akan pecah hingga 
hari kiamatj. 
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Di dalam riwayat Syu’bah dan Ats-Tsauri tidak disebutkan 
tasmiyah, tapi pada riwayat keduanya disebutkan: *• j—JsjJ' ^ví (JaJu 
menyempumakan wudhu ,). 

Hadits ini sanadnya shahih dari jalur Syu’bah, diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i, dan ia mengatakan setelah men-takhrij-nya, “Ini 
salah dari Syu’bah, mauqufpadanya." 

Jadi sanadnya shahih, tidak ada keraguan. [ Nataij Al Afkar, 
1/241-252]. 


127. Al Hafizh berkata: Saya mendapatkan jalur lain untuk 
hadits Ibnu Umar 11 yang lalu, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu 
Umar bahwa Nabi bersabda, 
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"Barangsiapa berwudhu kemudian mengucapkan sebelum 
berbicara (yang artinya): ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan- 
Nya, ’ maka diampuni dosanya yang di antara dua wudhu." 

Sanadnya terputus, di samping juga ke-ofta ‘ifaxf ‘ Abdurrahim 
danayahnya. [Nataij Al Afkar, 1/259]. 


u 


Lihat Nataij Al Afkar, 1/251. 
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128. Al Hafizh berkata: Saya mendapatkan jalur lainnya yang 
marfu ’ untuk hadits Abu Sa’id yang disebutkan sebelumnya. 12 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id Al 
Khudri ia berkata, “Rasuiullah bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika selesai dari wudhunya 
mengucapkan (yang artinya): ‘Maha Suei Engkau dan aku memuji- 
Mu. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan seJain Engkau. Aku 
memohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu. ’ Maka 
dituliskan pada kertas kulit dem dicap dengan suatu cap, Jalu 
diletakkan di bawah Arsy, hingga diserahkan kepadanya pada hari 
kiamat." 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni di dalam Fau 'ad Al 
Muzakki. 


Menurut saya: ‘Isa shaduq (jujur dalam menyampaikan), 
demikian yang dinukil Al Bukhari dari Al Falas. 



12 


Lihat Nataij Al Afkar, 1/249. 
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Adapun Ibnu Hibban, menyebutkánnya di dalam Adh- 
Dhu'afa\ dan ia mengemukakan dari riwayat Hajjaj bin Maimun 
darinya sesuatu yang diingkarinya, sementara Hajjaj dha% maka 
mengaitkan kesangsian kepadanya adalah lebih tepat. [ Nataij AI 
Afkar, 1/258-259]. 


129. Al Hafizh berkata: Dan dengan sanad Ath-Thabarani 
dari Anas bin Malik í£fc, dari Nabi beliau bersabda, 
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" Barangsiapa berwudhu lalu membaguskan wudhunya, 
kemudian mengucapkan figa kali (yang artinya): ‘Aku bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan selain AlJab, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya, ’ maka dibagikan 
baginya pintu-pintu surga, ia bisa masuk dari mana saja yang ia mau." 

Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah. 

Serta Abu Ya’la, Ibnu As-Sunni dan Ath-Thabarani. Di dalam 
sanadnya adalah kelemahan. [Nataij Al Afkar, 1/252-253). 



130. Al Hafizh berkata: Dikeiuarkan dari jalumya oleh Amr 
bin Maimun bin Mahran Al Jazari, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata, “Ketika aku di tempat Utsman ia menceritakan dari 
Nabi ijjjfa, beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika selesai dari wudhunya 
mengucapkan (yang artinya): ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan selain Allah, ’ tiga kali, maka belum juga ia bediri fiingga 
telah dihapuskan darinya dosa-dosanya seh ingga menjadi 
sebagaimana saat dilahirkan ibunya).” 

Periwayatnya tidak ber- ‘an anah, namun orang yang 
meriwayatnya dari Amr saya tidak mengetahuinya. 

Dengan sanad ini Ibnu As-Sunni mengeluarkan hadits tersebut 
dari jalur Sulaiman tersebut, akan tetapi gurunya Ibnu As-Sunni 
dalam hal ini adalah Abdullah bin Muhammad bin Ja’far, yaitu Al 
Qazwaini, perawi Mesir, ia dituduh memalsukan hadits. [Nataij Al 
Afkar, 1/253-254]. 


131. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah 
bin Mas’ud ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
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{Dan apabila selesai dari bersucinya, maka hendaklah bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Nya dan utusan-Nya, seria hendaklah bershalawat untukku. 
Bila ia mengucapkan itu, maka dibukakan baginya pintu-pintu 
rahma/).” 

Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh Abu Ahmad bin ‘Adi di 
dalam Al Kami 1. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdul 
Muhaimin bin Al Abbas bin Sahl bin Sa’d As-Sa’idi, dari ayahnya, 
dari kakeknya %, bahwa Nabi & bersabda, ^ cM t-y*) ^ 

(Tidak ada shalat bagi yang tidak bershalawat untukkü). 

Ini hadits gharib, dan lafazh matannya lebih gharib lagi, 
karena Abdul Muhaimin dha% sedangkan yang terpelihara darinya 
dengan sanad ini: * —*í>' *-*»' hj&jí ^ 

(Tidak ada shalat kecuali dengan wudhu, dan tidak ada wudhu bagi 
yang tidak menyebut nama Allah atasnydj. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Diriwayatkan juga oleh Ath- 
Thabami dan Abu Bakar bin Abi Syaibah di dalam Mushannafnya. 

Ketiganya dari Al A’masy,d ari Salim bin Abu Al Ja’d, dari 
Ali Mereka itu termasuk para perawi Ash- Shahih, namun Salim 
tidak pemah beijumpa dengan Ali, maka sanadnya terputus. Tapi 




bila digabungkan dengan jalur-jalur yang dha’if itu, maka menjadi 
kuat. [Nataij Al Afkar, 1/254-2581. 


132. Perkataannya: Fasal, adapun doa atas setiap anggota 
wudhu, maka tidak ada sesuatu dari Nabi |§ mengenai ini... dst. 

Al Hafizh berkata: Lalu ia mengatakan di dalam At-Tanqih, 
“Tidak ada sesuatu pun dari Nabi H mengenai ini.” 

Sementara di dalam Ar-Raudhah ia mengatakna, “Tidak ada 
asalnya.” 

Di dalam Syarh Al Muhadzdzab ia mengatakan dalam 
mengomentari karangannya, yang mana ia mengemukakan, “Tidak 
ada asalnya, dan tidak pemah disebutkan oleh orang-orang 
terdahulu.” 


Pengarang Al Muhimmat menanggapinya dengan 
mengatakan, “Tidak demikian, bahkan diriwayatkan dari beberapa 
jalur.” 

Di antaranya: Dari Anas, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di 
dalam Tarikh-nya pada Biografi Abbad bin Shuhaib, dia dha 'if. 

Demikian perihal hadits ini dilihat dari jalur ini. 

Namun Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali bin 
Abu Thalib %>, ia berkata, “Rasulullah || mengajariku pahala wudhu, 
beliau bersabda, 

aíjI _ _ Lj :J _ oi 'úç. cJaSí lil c^Íp Ij 

UIj_ % <U c 

\ * ^ ^ ^ ^ 

✓ X 

l 










S*aíMo£&Uo, /4i j4àqata*l 


+ ' « 8 
> I '* 


iím óf ^ 

✓ ✓ ** x / ** / 

0 / J - < /< Oi/- X O / 

i-'® *.»*■' í -* 11 , ! - • ", I ' 9 • x I"* 

4^ry M-Ul : JÃ3 (i^>r f CL*P 

** / * X 

.Ij> J4&' lio til ^ 

X X 

.3>> Jp Jfí ^ílí: jíí c. V . V.f líú 

X X 

^ 0 x Jí x . ^ ^ 0 0 ^ X 

•• - **"' ti**^ J ^ O XX ^ * | || !•••■'■' - y m * XO | . , . , 

•3—^’ g^J (^ U1 : cT 3 ° ■■ x<wtf I U w 

£-4 ^j >S $#: jíí ^ 


^ l'' • ^ I ^ . | • |. >■ ' -" " *• " ” ' ' *■, "“2 

i - . 1 -^C- I.5L3 i J 

X* 

3 -^*' f>- vj** <^f ^ :[í» 

^jj>\ &í\y* cJli- iki .Q-J ÚL». ^^-3 


^ ^ tí .í 4 í x O XX i* ^ i í xOx 


»’jj o 


Vj ^ ^ * pj' : ja 


tf ✓ O «* . 


X X 


^_ií? ^_4ui : Jü iUÍ> 


tili . tf > 


tf ^ 0 > . 


x' x O x* x’ 


tf ^ 0 > ^ 


ytó-l r^l :ja ^ 


liU .iLÜy 

* x 7 * 


x X XX - XX XO X tf 

. ^x* XO f* ^ X0 ^* 1° -l( • ^ 'Q S ' | ti ^ 

ol_í x ^ Õ ^^JUU>3 ú^’ Oí 




I “'•*111 I-. ' l®l® " I" . 


JL4Í» *1*3 \jjiSi Dij 


fi * , * 

_ â * * * ,# o / , a, x 


lii) Jl t—>Jjfj í)4C-if iít V íÜjÚjxjj 

^ ^ J&A itfí 

x ^ X - ^ ’ 

<^>CJ c Oyu U <^ÍXj d^xíj Jlp pJli dJUlJlj 

. o/ ^ ° >' $ i, r, > >o^ ^ ^ ^ 

UO** C^>«J A*^3 Cç-U^Jl <i 7Tj*i 

" ** ^ ^ ^ ’ \ , 

yQÍl f>' Ji 'M iuí iú J *í i-^l 

' s ' ✓ 


" Wahai Ali, apabila engkau mendatangi air wudhumu, meika 
ucapkanlah (yang artinyaj ‘Dengan menyebut nama Allah Yang 
Maha Agung. Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada Islam. Ya Allah, jadikanlah aku tenriasuk orang-orang yang 
bertaubat, dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci.' 
Lalu apabila engkau mencuci kemaluanmu, maka ucapkanlah (yang 
artinyaj. ' Ya Allah, peliharalah kemaluanku, dan jadikanlah aku 
termasuk orang-orang yang apabila Engaku beri mereka maka 
mereka bersyukur, dan apabila Engkau menguji mereka maka 
mereka bersabar Lalu apabila engkau berkumur, maka ucapkanlah 
(yang artinyaj. ‘ Ya Allah, tolonglah aku untuk membaca dzikir 
kepada-Mu.' Bila engkau ber-istinsyaq (membersihkan lobang hidung 
dengan menghirup air dan mengeluarkannya kembali) maka 
ucapkanlah (yang artinyaj. ' Ya Allah, ciumkanlah kepadaku aroma 
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surga.' Bila engkau membasuh wajahmu, maka ucapkanlah (yang 
artinya}. 'Ya Allah, putihkanlah wajahku pada hari memutihnya 
banyak wajah dem menghitamnya banyak wajah.' Bila engkau 
membasuh sikut (lengan) kananmu, maka ucapkanlah (yang artinya /. 

‘ Ya Allah, berilah aku kitabku di tangan kananku pada hari kiamat, 
dan hisablah aku dengan hisab yang mudah.' Bila engkau membasuh 
sikut (lengan) kirimu, maka ucapkcinlah (yang artinya)-. ‘ Ya Allah, 
janganlah Engkau berikân kepadaku kitabku di tangan kiriku dan 
jangan pula dari belakang punggungku.' Bila engkau mengusap 
kepalamu, maka ucapkcinlah (yang artinya): ‘ Ya Allah, liputilah aku 
dengan rahmat-Mu.' Bila engkau membasuh kedua telingamu, maka 
ucapkanlah (yang artinya): ‘ Ya Allah, jadikanlah aku termasuk di 
antara orang-orang yang mendengakrkan perkataan lalu mengikuti 
yang baiknya.' Bila engkau membasuh kedua kakimu, maka 
ucapkanlah (yang artinya): ‘ Ya Allah jadikanlah dia upaya yang 
disyukuri, dosa yang diampuni dan amalan yang diterima. Maha Suei 
Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu. Tidak ada sesembahan selain 
Engkau, aku memohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada- 
Mu. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat, 
dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bersuci.' Sementara 
ada malaikat yang berdiri di atas kepalamu menuliskan apa yang 
engkau ucapkan, kemudian mencapnya dengan suatu cap, kemudian 
membawanya naik ke langit, lalu meletakkannya di bawah Arsy 
Yang Maha Pemurah, maka cap itu tidak akan terbuka hingga hari 
kiamat)." 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Abu Al Qasim bin Mandah 
di dalam kitab Al Wudhu. 

Di keluarkan juga oleh Al Mustaghfiri di dalam Ad-Da’awat. 
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Diriwayatkan juga oleh Abu Manshur Ad-Dailami di dalam 
Musnad Al Firdaus. 

Dan dari jalur-jalumya dari Ali adalah apa yang diriwayatkan 
oleh Al Mustaghfiri dari Ali, lalu ia menyebutkan menyempai itu 
dengan lengkap, kecuali sedikit darinya, dan menambahkan setelah 
kalimat: ( dan dosa yang diampuní) kalimat: jj—í* jl 

(serta pemiagaan yang tidak akan merugí), dan di bagian akhimya 
disebutkan: jUp Jm <^JUl : JÚÍ «.UiJt ZJj çijj ( dan 

mengangkat kepalanya ke langit lalu mengucapkan: SegaJa puji bagi 
Allah yang telah mengangkatnya tanpa tian^j. 

Sulaiman dha% dan gurunya tampak olehku dari perkataan 
Al Khathib di dalam Al Muttafaq wal Al Muftaraq , bahwa ia 
dinisbatkan kepada kakek ayahnya, yaitu Ahmad bin Muhammad bin 
Amr bin Mush’ab yang dijuluki Abu Bisyr, ia termasuk para hafizh 
(penghafal hadits), namun dituduh memalsu hadits. 

Di antaranya juga apa yang diriwayatkan oleh Abu Al Qasim 
bin ‘Asakir di dalam Amai! nya, dari Muhammad bin Al Hanafiyyah, 
ia berkata, “Aku masuk ke tempat orang tuaku, Ali bin Abu 
Thalib sementara di sebelah kanannya terdapat bejana berisi air, 
lalu ia menyebut nama Allah, kemudian menuangkan pada 
tangannya, kemudian ber- istinja, lalu mengucapkan: 
lS Slj (Ya Allah, peliharalah kemaluanku, 

dan tutupilah auratku, dan janganlah Engkau buat gembira musuhku 
karenaküf ...” lalu ia menyebutkan sisa haditsnya, dan ia 

P * P ' 

menambahkan pada bagian berkumun (4^' ( Ka Allah, 

mantapkanlah aku dalam menyampaikan argumenküj. 


P ✓ 

t 


Lalu pada bagian membasuh kedua tangan: ^9^ 1*4^ 

y Slj ói (Ya Allah, berikanlah 








kepadaku kitabku di tangan kananku, dan kekekalan di tangan kiriku, 
dan janganlah engkau menjadikannya terbelenggu di leherkúj . Lalu 
pada bagian mengusap kepala: -w »VÍ —í "i j*4^' (^a 


Allah, janganlah Engkau kumpulkan ubun-ubunku dengan kedua 
kakiküj. Kemudian pada bagian membasuh kedua kaki: CJ 

òi>43» oUfeii ^ ^ásJ $ií jJ>' # > (Ka 


Allah, teguhkanlah kedua kakiku di atas titian jembatan pada hari 
tergelincimpa banpak kaki. Ya Allah selamatkanlah aku dari 
kengerian neraka dan belenggu-belenggunpa). 


Di dalam sanadnya terdapat Ashram bin Hausyab, ia dinilai 
memalsu hadits. 


Hadits ini mempunyai jalur periwayat keempat yang 
diriwayatkan oleh Al Harits bin Abu Usamah di dalam Musnadnya 
dari riwayat Ja’far Ash-Shadiq, dari ayahnya, dari kakeknya, darinya. 

Di dalam sanadnya terdapat Hammad bin Amr An-Nashibi, 
yang juga dinilai bahwa ia memalsukan hadits, tapi redaksi haditsnya 
sekarang saya sedang tidak ingat. Wallahu a'lam. 


Lalu ia menyebutkan hadits Anas. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik íágt, ia berkata, “Aku masuk ke tempat Nabi lalu beliau 
besabda, *• j «frjli í* di— (J i —L _j (Wahai Anas, 


mendekatlah kepadaku, aku akan mengajarimu kadar-kadar wudhü). 


Anas berkata, ‘Maka aku pun mendekat kepada beliau. Lalu 
ketika beliau membasuh kedua tangannya, beliau mengucapkan: 

4ÚU 'ilj õjâ Sy- *íj «4lU cÁbi (Dengan menyebut nama Allah, 


segala puji bagi Allah, tidak ada dapa dan tidak pula kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah). 
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• f ✓ tf X 9 * 

Lalu ketika bex-istinja beliau mengucapkan: ^ cé- 

(Ya Allah peliharalah untukku kemaluanku, dan 
mudahkanlahurusankúj. 

Lalu ketika berkumur dan ber-istinsyaq beliau mengucapkan: 
j —3—íxílj Slj J4UÍ (Ya Allah mentapkanlah aku 

dalam menyempaikan argumenku, dan janganlah Engkau haramkan 
aku dari aroma surga). 

_ ■; - . * / 

I 


Lalu ketika membasuh wajahnya beliau mengucapkan: 

«j—^jl' f jí jiai (Lá Allah, putihkanlah wajahku pada hari 

memutihnya banyak wajah ). 

Lalu ketika membasuh kedua lengannya (hingga sikut) beliau 
mengucapkan: j*4^' (Lá Allah, berikanlah kepadaku 

kitabku di tanganku ). 

Lalu ketika mengusapkan tangannya ke kepalanya beliau 
mengucapkan: dlítX-é L_d*-j J^í (Lá Allah, liputilah 

kami dengan rahmat-Mu, dan jauhkanlah kami dari adzab-Múj. 

Lalu ketika membasuh kedua kakinya beliau mengucapkan: 
f'* 1 —Jjj—J f jí cJj (Lá Allah, teguhkanlah kedua kakiku 

pada hari tergelincimya banyak kakíj. 

Kemudian Nabi ^ bersabda, jtP t» ioJÚ t^JÍ lí 

Õ^ia3 dJuCtfí JJb*- ja °Jeúú j*i V] ÚIp l^ílâ 
f jí Jí ií i\j£J ' J £~ > ( Wahai Anas, demi 

Dzat yang nyawaku berada di tangan-Nya. Tidak ada seorang hamba 
pun yang mengucapkannya ketika wudhunya, kecuali tidaklah 
menetes dari sela-sela jarinya setetes pun kecuali darinya Allah 
menciptakan seorang malaikat yang bertasbih kepada Allah dengan 
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tujuh puluh lisan, yang mana pahala tasbih itu untuknya hingga hari 
kiamat)." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, sedangkan 
yang meriwayatkannya dari Abbas sangat dha’if. 

Kesimpulannya dari semua jalur periwayatannya, tidak 
seorang pun dari mereka yang terlepas dari tuduhan memalsu hadits, 
sedangkan yang lebih mendekati adalah riwayat Kharijah bin 
Mush’ab. Jíka sebagian lafa^h-lafazhnya digabungkan dengan lafazh- 
lafazh lainnya, maka terjadi penambahan sebagaimana yang 
disebutkan oleh pengarang, bahwa itu yang disimpulkan oleh para 
ahlifikih. [Nataij Al Afkar, 1/260-2661- 





Bab: Apa yang Diucapkan Setelah Wudhu 


133. Al Hafizh berkata: ... dan dengan sanad Ahmad, dari 
Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, “Aku menemui Nabi saat itu 
beliau sedang wudhu, lalu beliau shalat, lalu mengucapkan: 


3» x 


VP L? -? v-4 ^ yj >' ^1» 

cs^J cs? csi ‘^Pj 


" lá Allah, ampunilah dosaku, lapangkanlah untukku di 
rumahku, dan berkahilah untukku pada rezekiku." 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ath-Thabarani dan Ibnu As- 

Sunni. 


Disebutkan juga di dalam riwayatnya: “Aku membawakan air 
wudhu kepada Nabi lalu beliau berwudhu, lalu aku mendengamya 
berdoa ...” lalu ia menyebutkannya, dan di bagian akhimya ia 
mengatakan, “Wahai Nabiyullah, aku mehdengarmu berdoa demikian 
dan demikian.” Beliau pun bersabda, i j—? jTJ JÁj ( Apakah 
engkau condong dari sesuatu?) 

Diriwayatkan juga kepada kami tambahan ini di dalam riwayat 
Ath-Thabarani di dalam Al Kabir. 


Di dalam sanadnya ada keterputusan, dan para periwayatnya 
di dalam sanad tersebut adalah para perawi ksh-Shahih kecuali 
‘Abbad bin Abbas, wallahua’lam. [Nataij Al Afkar, 268-269). 
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Bab: Mcngenai Orang yang Tidur Malam dalam Keadaan 

Suei 


134. Diriwayatkan dari Ibnu Umar secara marfu’-. 


d} - & Vi C-J wUP ja ^ J 

✓ 

JhI» :Jlí Vi JÍI & L-ÚL' V ^ 


i>u, ou; iV íí-Oj 


" Tidak seorang hamba pun yang tidqr malam dalam keadaan 
sud kecuali ia tidur bersama seorang malaikat di rambutnya. Tidaklah 
ia berbalik di satu saat di malam hari kecuali malaikat itu 
mengucapkan: ‘Ya Allah, ampunilah hamba-Mu ini, karerta 
sesungguhnya ia tidur dalam keadaan sud’." Hadits ini tidak shahih. 
[Lisan AlMizan, 3/242], 




StAtátafiedia, ‘Oku ‘Çlta.jcvt /U ytitytfatti 


Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Hendak Memasuki 
Tempat Buang Hajat dan Keluar Darinya 


135. Al Harits bin Syibl: Al ‘Uqaili mengemukakan 
riwayatnya dari Aisyah % secara marfu \ 


S s s 

0 X* 0^0. 


> .* f 


Jòir u-jí òi * 

tf* x / CJ3 ô3 ^ O 

ÍÍJJ ^ilil ^Jül <JJ júkJl : Jli-MJ 


"Bahwa Nuh pembesar para nabi. Ia tidak pemah berdiri dari 
tempat buang hajat kecuali mengucapkan (yang artinya): Segala puji 
bagi Allah yang telah merasakan kepadaku kenikmatannya." al hadits, 
dha’if. [Lisan AlMizan, 2/152], 


136. Ibnu As-Sunni meriwayatkan dari Anas <$>, ia berkata, 
“Adalah Rasulullah 0, apabila masuk masjid, beliau mengucapkan: 

alki Jí [p l*üí cÀl *1* 

✓ / / 


"Dengan menyebut nama Allah, ya Allah limpahkanlah 
shalawat untuk Muhammad” dan apabila keluar dari masjid, beliau 
juga mengucapkan itu.” Para periwayatnya dari ‘Isa dan seterusnya 
adalah para perawi Ash-Shahih, sedangkan Ibrahim bin Al Haitsam 
diperbincangkan. [Lisan Al Mizan , 2/316] . 
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137. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Anas ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila beliau masuk ke 
tempat buang hajat, beliau mengucapkan: 



"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

syetan Jantan dan syetan betina.” 

Sa’id ini adalah saudaranya Hammad bin Zaid, dia shaduq 
(jujür dalam menyampaikan), akan tetapi ada kelemahan padanya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas, ia 
berkata, “Rasulullah & bersabda, J— [ftjZiSti I oòá 0] 

0_ jÇWij ji_2il . Cíi_ í iciii ^ : jiâí &SíÍi 

(Sesungguhnya tempat-tempat buang hajat ini didatangi (oleh syetan 
dan jin), karena itu jika seseorang dari kaJian masuk ke tempat buang 
hajat, maka ucapkanlah: Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari syetan jantan dan 
syetan betináj." 

Ini hadits gharib dari jalur ini, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni 
dan Abu Ya’la. 


Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni di dalam Al Afrad. 

Riwayat tentang tasrriiyah (basmalah) dikemukakan juga dari 
jalur lainnya dari Anas, dari perbuatan Nabi 0, diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dengan sanad yang di dalamnya terdapat Abu Ma’$yar 
Al Madini, ada kelemahan padanya. 

Dan juga oleh Al Ma’muri di dalam kitab Al Yaum wa Al- 
Lailah dengan sanadn lainnya, dan para periwayatnya tsiqah. Wallahu 
alam. Dengangubahan. [NataijAlAfkar, 1/194-196]. 
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138. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali 
ia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 

^ •* ° *■ «I ° 

i . f ^ -"r ' ,s a s s p I. / o/ ./ ^o/ 

uj*í 01 ^1 ^ úsrf- ^ 


✓ O ✓ 


J^-S ISJ 


"Penutup apa yang di antara jin dan aurat manusia adalah 
dengan mengucapkan: Bismillaah, ’ apabila memasuki tempat 
buang hajat. ” 

Ini hadits hasan gharib dari jalur ini, diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi. 

Disebutkan di dalam riwayatnya: U ( apa yang di 

antaranya mata Jin) dan: J>ó lil (Apabila seseorang dari 

kalian masuk ke tempat buang hajatj. Adapun sisanya sama, dan ia 
mengatakan, “ Gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. 
Dan dengan demikian sanadnya tídak kuat. Telah diriwayatkan juga 
dari Anas sesuatu dari ini.” 

Menurut saya: Para periwayatnya tsiqah. [Nataij Al Afkar, 
1/196-197]. 


139. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Adalah Rasulullah %, apabila masuk ke tempat 
buang hajat beliau mengucapkan: 
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" ?á Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari najis 
nan kotor lagi syetan yang terkutuk. ” 

Ini hadits hasan gharib. 

Hibban, ada kelemahan padanya, demikian juga pada 
gumnya, tapi hadits ini mempunyai beberapa syahid. 

Di antaranya dari Anas. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas «$,, ia 
berkata, “Adalah Rasulullah H ■■■" > a menyebutkannya sama 
seperti itu. 

Gharib dari jalur ini, diriwayatkan oléh Ibnu As-Sunni. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim, rotasinya pada Isma’il 
bin Muslim Al Makki, dia dha'if. 

Di antaranya juga dari Ali dan Buraidah. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali bin Abu 

Thalib dan dari ‘aBdullah bin Buraidah, dari ayahnya $&>'- “Bahwa 

Rasulullah 0, apabila masuk ke tempat buang hajat, beliau 

mengucapkan ...” lalu ia menyebutkan sama seperti hadits Ibnu 

Umar, dengan tambahan: “Dan apabila keluar, beliau mengucapkan: 

»• * * •' * +*+ + * # * 

viJ—Jjj Ujj üílyip {Aku memohon apunan-Mu, wahai Rabb 
kami, dan kepada-Mu kamikembafíj." 


Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi di dalam Al 


Kamil. 




Matan ini diriwayatkan juga dari hadits Abu Umamah yang 
bermakna perintah, dan itu yang paling masyhur dalam masalah ini. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Umamah ia berkata, “Rasulullah bersabda, 

:Jj— k y >3 IS| h 

y y 

0 / sü } m < ut S- m & ' 

s \ > y \M », O y | * y y \ . } *r y. í / i », 

Ô- u ^rJ\ tf dh *y>\ tfl 
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"Janganlah seseorang dari kalian melemah apabila memasuki 
tempat buang hajatnya untuk mengucapkan (yang artinya): ‘Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kotoran najis nan 
kotor dan mengotori lagi syetan yang terkutuk." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 

Adapun Ali bin Yazid adalah Al Alhani, dia dha 'tf. 

Gurunya dan orang yang meriwayatkan darinya 
diperbincangkan. 

Hadits Abu Umamah lebih masyhur, karena terdapat di dalam 
salah satu As-Sunan, wallahu a lam. [Nataij AI Afkar, 1/198-200]. 


140. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari 

Aisyah ia berkata, “Adalah Rasulullah f&, apabila keluar dari 

• * 

tempat buang hajat, beliau mengucapkan: Kjiè (Aku mohon 

ampunan-Mü). ” 

Ini hadits hasan shahih, dikeluarkan olah Ahmad. 
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Dan juga Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad, Al Bazzar, 
Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 

Menurut saya: Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi di dalam Al 
‘ Ilal \ bahwa hadits Aisyah adalah yang paling shahih dalam masalah 
ini. 

Ini mengisyaratkan bahwa ada juga riwayat yang lainnya 
mengenai hal ini. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Dzar 
Bahwa apabila ia keluar dari tempat buang hajat, ia mengucapkan: 

L-Á5Í tjjS\ 4 JJ (Segala puji bagi Allah yang telah 

menghilangkan penyakit dariku dan menyembuhkankúj- 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al 
Yaum wa Al-Lailah, dari Sufyan Ats-Tsauri seperti demikian, secara 
mauquf. 

Diriwayatkan juga oleh Manshur secara marfu'dan mauquf. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila keluar dari 
tempat buang hajat, beliau mengucapkan: t^JUl 41 xLkll 

àVPj j' (Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan 
penyakit dariku dan menyembuhkankúj." 

Demikian Ibnu Majah meriwayatkannya, dan para 
periwayatnya tsiqah kecuali Isma’il, wallahu a 'lam. 

Diriwayatkan juga hadits lainnya dari Anas yang dikemukakan 
di antara syahid-syahid hadits Ibnu Umar. Sementara untuk haditsnya 
dan hadits Abu Dzar terdapat syahid dari hadits Hudzaifah dan Abu 







Darda yang diriwayatkan oleh Abu Syaibah dari keduanya secara 
mauqufdengan lafazh hadits Abu Dzar. 

Al Baihaqi mengeluarkan dengan lafazh: Beliau 
mengucapkan: J* —dOj Cílftyip (/l/ru memohon apunan-Mu, 
wahai Rabb kami, dan kepada-Mu kami kembalíj. Ia mengisyaratkan, 
bahwa tambahan ini keliru. 

Menurut saya: Tambahan ini terdapat terdapat di dalam hadits 
Ali dan Buraidah. [NataijAlAfkar, 1/214-220]. 


141. Al Hafizh mengatakan: Dan dengan sanad hingga Ath- 
Thabarani dari Ibnu Umar ia berkata: Adalah Rasulullah, apabila 
kelúar dari tempat buang hajat, beliau mengucapkan: 

‘íiS 5 J, <J$J <d) xJJ í 

ôOl £33j 

"Segala puji bagi Allah yang telah merasakan kepadaku 
kenikmatannya, dan membiarkan di dalam kekuatannya, serta 
menghalau penyakitnya daríku." 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Al Ma’muri di dalam Al 
Yaum wa Al-Lailah, dan juga oleh Ibnu As-Sunni. 

Tapi hadits ini mempunyai beberapa syahid, di antaranya: 
Dari Ummu An-Nu’man, ia berkata, “Aku mendengar Aisyah 
berkata, ‘Rasulullah bersabda, 
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" Sesungguhnya Nuh fà/a£ pemah berdiri dari tempat 
buang hajat kecuaJi beliau mengucapkan (yang artinyaj. Segala puji 
bagi Allah yang telah merasakan kepadaku kenikmatannya, 
membiarkan manfaatnya di dalam tubuhku, dan mengeluarkan 
penyakitnya darikü." 


Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Al Ma’muri dan Al 
Kharaithi di dalam Fadhilat AsySyukr. 

Dia dha% dan telah diriwayatkan juga oleh Al ‘Uqaili dan 
Ibnu ‘Adi mengenai apa yang dianggap munkar dan haditsnya. 


Diriwayatkan juga oleh ‘Abdurrazzaq, dan diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Abi Syaibah. 

Di antaranya juga dari Anas, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah fe, apabila kelaur dari tempat buang hajat, beliau 
mengucapkan: ( Segala puji bagi 

Allah yang telah berbuat baik kepadaku di awalnya dan di akhimya).” 

Al ‘ Adawi dha 'if. Di antaranya juga dari Thawus. 

Diriwayatkan dari Thawus, ia berkata, 
“Rasulullah bersabda" lalu ia menyebutkan hadits mengenai etika 
buang hajat, dan di dalamnya ia menyebutkan: Ji3 ^3 

^—iiõÂj \—a ^âjíj Vi ij* *U (Kemudian apabila 

keíuar hendaklah mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang telah 
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menghilangkan dariku apa yang menyaktiku, dan membiarkan 
padaku apa yang bermanfaat bagikúj. 

Menurut saya: Di samping mursa/, juga mengandung 
kelemahan karena adanya ZarrTah. 

Diriwayatkan juga oleh ‘Abdurrazzaq dari jalur lainnya dari 
Zam’ah. [NataijAIAfkar, 1/220-222]. 


142. Ibnu Hibban mengeluarkan riwayat dari Ibnu Mas’ud 
mengenai ucapan ketika masuk tempat buang hajat. Ini adalah hadits 
gharib dengan sanad ini, dan telah disebutkan oleh Ad-Daraquthni di 
dalam Al Afrad, bahwa As-Saukani meriwayatkannya sendirian. 
[Lisan Al Mizan, 1/288-289]. 


143. Diriwayatkan juga dengan sanad' yang di dalamnya 
terdapat Ahmad bin Al Abbas, yang mana Ibnu Hibban tidak boleh 
berhujjah dengannya: 


ik ^ tyió lilí 
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"Maka apabila salah seorang dari kalian memasukinya, 
hendaklah mengucapkan: Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
kepada-Mu dari syetan jantan dan syetan betina." [Lisan Al Mizan , 
1/191-192], 
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144. Dari Abu Dzan Adalah Nabi apabila kelaur dari 
tempat buang hajat, beiiau mengucapkan: 

Jí Liif jú 

/ ** 



'SegaJa puji bagi Allah yang telah menghilangkan penyakit 
dariku dan menyembuhkankü). ” 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam 'Amai Al Yaum wa Al- 
Lailah. > 

Menurut saya: Abu Zur’ah ditanya mengenai ini, ia pun 
berkata, “Dalam hal ini Syu’bah kelim, dan ríwayat Ats-Tsauri adalah 
yang shahih. ” [An-Nukat Azh-Zhiraf, 9/194-195; Al Itsar bi Manfat 
Ruwwat AÍAtsar, 164 ]. 
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Bab: Larangan Berdzikir dan Berbicara di Tempat Buang 

Hajat 


145. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Al 
Muhajir bin Qanfazh “Bahwa ia memberi saiam kepada 
Nabi H yang sedang buang air kecil, maka bejiau tidak 
menjawabnya. Lalu setelah beliau selesai wudhu, beliau bersabda, 

vi âi y\\ ôf LíJrJ VI JZÍ p 4 . 


Í/á* Jí 


" Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku kecuali karena 
aku tidak suka menyebut nama AJJah kecuali dalam keadaan suei. ” 

Ini hadits hasan shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu 
Majah, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim. Diriwayatkan juga 
oleh An-Nasa'i, Ath-Thabarani dan Abu Nuaim di dalam Al 
Ma’rifah. 


Keempatnya dari Sa’id bin Abu ‘Arubah dengan sanad ini. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dari Ibnu Khuzaimah 
dengan sanadnya tersebut. 

Hisyam Ad-Dustuwa'i me-mutaba ’ah riwayat Sa’id, dari 
Qatadah. 

Ia juga meriwayatkan dari Al Muhajir bin Qanfadz: “Bahwa ia 
memberi saiam kepada Nabi ^ yang saat itu sedang buang air kecil, 
namun beliau tidak membalasnya hingga selesai. Setelah berwudhu, 
barulah beliau membalasnya." 
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Demikian yang diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan di 
dalam Musnadnya dari Ishaq. Diriwayatkan juga dari jalumya oleh 
Abu Nu’aim di dalam Al Ma’rifah. 

Setelah men-takhrij-nya, Al Hakim berkata, “Shahlh menumt 
syarat Asy-Syaikhani.” Lalu mengomentarinya, bahwa keduanya tidak 
mengeluarkan riwayat Al Mukhari, dan Al Bukhari tidak 
mengeluarkan riwayat Abu Sasan. 

Orang yang menshahilkan hadits ini beralasan dengan 
banyaknya syahid- nya. Jika tidak, maka maksimal status sanadnya 
adalah hasan. 

Adapun hadits ‘Alqamah, diriwayatkan oleh Ibnu Qani’ dan 
Abu Nu’aim di dalam Ash-Shahabah dari jalur Abdullah bin ‘Alqamah 
dari ayahnya, dengan lafazh: “Adalah Rasulullah apabila buang 
air, beliau tidak berbicara kepada kami dan kami pun tidak berbicara 
kepada beliau.” Sanadnya dha'if. 

Sedangkan hadits Jabir, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan 
Abu Ya’la dari riwayat Abdullah bin Muhammad bin ‘Uqail darinya: 
“Bahwa seorang lelaki melewati Rasulullah saat itu beliau sedang 
buang air kecil, lalu ia memberi saiam kepada beliau. Kemudian 
(setelah itu), beliau bersabda, ÃÍWt oíá jL 

d)—«1* -5j' j*—1 cJü òi dL^J (Apabila engkau melihatku dalam kondisi 
seperti ini, maka janganlah memberi saiam kepadaku, karena jika 
engkau melakukannya, maka aku tidak akan menjawabmüj." 
Sanadnya hasan, wallahu a ‘Iam. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Al Bara' bin 
‘Azib “Bahwa ia memberi saiam kepada Nabi H), saat itu beliau 
sedang buang air kecil, maka beliau tidak menjawabnya hingga 
selesai.” 
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Demikian juga yang dikatakan oleh Ath-Thabarani. 

Menurut saya: Abu ‘Ubaidah An-Naji orang Bashrah, ia dha% 
dan adalah janggal ucapannya: “dari Al Barra',” sedangkan yang 
terpelihara: dari Al Hasan. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah bin 
Hanzhalah <%: “Bahwa seorang lelaki memberi saiam kepada 
Nabi #, saat itu beliau sedang buang air kecil, maka beliau tidak 
menjawabnya hingga berisyarat dengan tangannya.” 

Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dan para 
periwayatnya tsiqah kecuali seorang lelaki yang mubham (tidak 
disebutkan namanya). 


Diriwayatkan dari seorang lelaki, dari Hanzhalah bin Ar- 
Rahib, lalu ia menyebutkan haditsnya lebih lengkap dari redaksi ini, 
lafazhnya: Ia berkata, “Lalu beliau mengusap, kemudian bersabda, 

^ ^ ifj&í jU (Sesungguhnya tidak ada yang 


menghalangiku untuk menjawabmu kecuali aku tidak memiliki 
wudhüj 


Yang benar: Abu Al Farj bin Abdul Mun’im Al Harrani. 

Jika orang yang tidak disebutkan namanya itu seorang 
shahabat, maka haditsnya shahih, tapi jika seorang tabfin, maka 
haditsnya terputus. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Simak bin 
Harb, dari Jabir bin Samurah ia berkata, “Aku masuk ke tempat 
Nabi #, saat itu beliau sedang buang air kecil, lalu aku memberi 
saiam kepadanya, namun beliau tidak menjawabku, hingga beliau 
masuk lalu berwudhu kemudian kembali, lalu menjawab: ÇjjQp 

\Semoga kesejahteraan juga dilimpahkan kepadamú)." 
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Ini hadits hasan , diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al 
Kabir demikian. Ia juga mengeluarkannya di dalam Al Ausath. 

Adapun hadits Abdullah bin Amr, diriwayatkan oleh Ibnu ‘Adi 
di dalam Al Kamil dengan sanad dha’if. 

Demikian juga hadits Abu Hurairah. 

Abu Ya’la mengeluarkan riwayat dari Utsman “Bahwa 
sedang ditémpat buang hajat, lalu berwudhu, lalu seorang lelaki 
memberi saiam kepadanya, ; namun ia belum menjawab salamnya 
hingga ia selesai dari wudhunya. Kemudia ia menyebutkan hadits 
yang marfu’." 

Tentang rukhshah dalam hal ini ada sebuah hadits yang 

shahih. 

Diriwayatkan oleh Ahmad bin Muni’ dari Husyaim. [Nataij Al 
Afkar, 1/205-214]. 


146. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu 
Umar í#fc: “Bahwa seorang lelaki melewati Nabi &, saat itu beliau 
sedang buang air kecil, lalu lelaki itu memberi saiam kepada beliau, 
namun beliau tidak menjawab salamnya.” 

Lafazh Ibnu Khuzaimah. Sementara Abu Nua’im 
menambahkan di dalam riwayatnya: “sampai dinding.” 

Ini hadits shahih , diriwayatkan oleh Muslim. Diriwayatkan juga 
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Abu Daud. Ketiganya dari Ahmad 
Az-Zubairi. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan Ibnu Al 
Jarud di dalam Al Muntaqa. 



Dan itu riwayat yang terpelihara pada hadits Abu Juhaim 
sebagaimana yang akan saya kemukakan. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Umar 
“Bahwa seorang lelaki melewati Nabi saat itu beliau sedang 
buang air kecil, lalu ia memberi saiam kepada beliau, namun beliau 


tidak membalas salamnya. Kemudian (setelah itu), beliau bersabda, 

J* JUo p ifj 

èáfi íjí Si JÜf ò[ aílà ^Li Saí ÃlkJt «íá Jp ^3 lk ' [Ingatlah, 
sesungguhnya tidak ada yang mendorongku untuk menjawabmu 


kecuali aku khawatir engkau akan mengatakan, ‘Aku memberi saiam 
kepadanya tapi beliau tidak menjawabku. ’ Jika engkau melihatku 
dalam kondisi ini, maka janganlah engkau memberi saiam kepadaku, 
karena sesungguhnya jika engkau melakukan itu maka aku tidak akan 


menjawabmüj." 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ibnu Al 
Jarud di dalam AlMuntaqa. [Nataij Al Afkar, 1/201-205], 



Bab: Apa yang Diucapkan Setelah Shalat Shubuh 
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147. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik ia berkata: Rasulullah |j| bersabda, 

jlóíll JÍ Jlí 'J, 

íj f .Jã ‘jJ\ jí VI '4 V 
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"Barangsiapa yang sebelum shalat Shubuh pada harí Jum ’at, 
mengucapkan (yang artinya): ‘Aku memohon ampun kepada Allah 
yang tidak ada sesembahan selain Dia, Yang Maha Hidup lagi 
senantiasa mengumsi makhluk-Nya, dan aku bertaubat kepada-Nya, ’ 
tiga kali, maka diampuni dosa-dosanya walaupun lebih banyak 
daripada buih lautan." 

Ini hadits gharib \ dan sanadnya sangat dha 'ií 

Ibnu As-Sunni meriwayatkan hadits ini. 

Menurut saya: Asai dzikir ini mempunyai syahid yang hasan, 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi dari riwayat Bilal bin 
Yasar bin Zaid maula Nabi H, dari ayahnya, dari kakeknya, yang di 
dalam riwayatnya tidak menyebutkan batasan waktu, dan di bagian 
akhimya disebutkan: *J»—jll j—* j—i 01— í OJj (walaupun pemah 
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melaríkan diri dari pertempurarí) sebagai penggati kalimat: oilS' õ]j 

• /• < " 

4% ‘cyt t*' (walaupun lebih banyak daripada buih Jautan). 

Hadits ini mempunyai syahid lainnya dari Abu Sa’id, 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Dan syahid lainnya lagi dari Ibnu Mas’ud, diriwayatkan oleh Al 
Hakim. [Nataij Al Afkar, 1/385-386]. 


148. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 

oleh Al Bazzar dari Atha' bin As-Saib, ia berkata, “Aku masuk ke 

tempat Abu Abdurrahman As-Sulami, saat itu setelah shalat Shubuh, 

ia sedang duduk di masjid, lalu aku berkata kepadanya, ‘Yakni 

sekiranya engkau akan berdiri ke tempat tidurmu, maka aku akan 

memapahmu.’ Ia pun berkata, ‘Aku pemah mendengar Ali 

mengatakan, ‘Aku mendengar pemah Rasulullah || bersabda, 

a» .a» / . i > e» 

« u ' oi 
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"Barangsiapa yang shalat Shubuh, kemudian duduk di tempat 
shalatnya, maka para malaikat mendoakannya, dan doanya mereka 
untuknya itu adalah: ‘Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, rahmatilah 
dia. ’ Dan barangsiapa menantikan shalat, maka para malaikat 



mendoakannya, dan doanya mereka untuknya itu adaJah: Ya Allah, 
ampunilah dia. Ya Allah, rahmatilah dia'." 

Ia —yakni Al Bazzar— berkata, Kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkan dari Ali secara marfu ’ kecuali dari jalur ini.” 

Asy-Syaikh berkata: ‘Ahta' hafalannya kacau di akhir usianya. * 

Menurut saya: Sanadnya hasan, bahkan shahih. [.Mukhtashar 
Zawa 'id Al Bazzar, 2/411-412]. 


149. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika 
Nabi g| sedang duduk bersama Abu Bakar, Ibnu Masud, Muadz bin 
Jabal dan Nu’aim bin Salamah, tiba-tiba datanglah utusan kepada 
Nabi dari para utusan yang beliau utus, maka Abu Bakar berkata, 
Wahai Rasulullah, kami tidak pemah melihat utusan yang lebih cepat 
kembali dari lebih banyak membawa keuntungannya daripada 
mereka. Maka Rasulullah % bersabda, j — a U Js- illSÍ VÍ ijZl bl b 
cr- **" j— ^ <$*'**■ 5ü*ji Jlaàíj \fc\ 

' (Wahai Abu Bakar, maukah aku menunjukkanmu kepada yang 
lebih cepat kembalinya dan lebih utama keuntungannya? Yaitu orang 
yang shalat Shubuh bersama jama’ah, kemudian berdzikir kepada 
Allah hingga terbitnya mataharii. ” 


Ia yakni Al Bazzar berkata, Kami tidak mengetahui orang 
yang meriwayatkannya dari Atha' dari Abu Hurairah selain Humaid.” 

Sedangkan dia dhia ’if. {Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 
2/411]. 
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150. Al Hafizh berkata: Diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal 
hadits tentang orang yang ketika selesai shalat mengucapkan: Laa 
ilaaha illallaah. 

Ia menyebutkan perbedaan di dalamnya pada Al Muharibi, 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Ad-Du'a dari riwayat 
Abdul Aziz bin Hushain darinya. Sedangkan Abdul Aziz dha% 
wallahu alam. [An-NukatAzh-Zhiraf, 8/407-408]. 
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Bab: Riwayat-Riwáyat Tentang Dzikir-Dzikir Setelah 

Shalat 


151. Dari Sa’d bin Abu Waqqash ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 

» V | x I x' ** . í/' * °. f 0 X-* ' % f SQ té 
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"Apakah seseorang dari kalian ierhalangi untuk bertakbir 
sepuluh kali setelah shalat, bertasbih sepuluh kali dan bertahmid 
sepuluh kali. Itu dalam lima shalat adalah seratus lima puluh dengan 
lisan, dan seribu lima ratus di dalam timbangan. Jika ia beranjak ke 
tempat tidumya dan bertakbir tiga puluh empat kali, bertahmid tiga 
puluh tiga kali, dan bertasibh tiga puluh tiga kali, maka itu adalah 
seratus dengan lisan, dan seribu di dalam timbangan." 




Kemudian beliau bersabda, jj—Oj pjí ^ 

ÃJU Ir+té j (Siapa di antara kalian yang-melakukan dalam sehari 
semalam senyak dua ribu lima ratus keburukarii .” 
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Al Hafizh berkata: Ini hadits hasan gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Al Mubarak bin Sa’id. Al Hasan 
bin ‘Arafah meriwayatkannya sendirian. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i di dalam As-Sunan Al 

Kubra. 

Ia juga meriwayatkannya dari jalur Ya’ya bin ‘Ubaid, dari Abu 
Hurairah, dengan redaksi ini, dan ia mengatakan, “Yang benar 
adalah hadits Ya’la.” 


Menurut saya: Sedangkan Musa -gurunya Musa Al Juhani- 
majhul (tidak dikenal). Maka ini adalah cacat yang menghalanginya 
dari dihukumi shahih pada sanad yang pertama, karena Ya’la bin 
‘Ubaid lebih hafal daripada Al Mubarak, walaupun Al Mubarak itu 
tsiqah. 


Dan yang terpelihara dari sanad pertama adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Yahya bin ‘Ubaid juga, dari Mush’ab bin Sa’d bin 
Abu Waqqash, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 
*?;£■■ Li —lí f jí JS' ^ õf j^J^-í 3**íí (Apakah tidak mampu 

seseorang dari kalian untuk mendapatkan seribu kebaikan setiap 
harR). Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana itu?’ Beliau 

bersabda, i ídai» Li _lí Üp Jajf ÁL y <_âJÍ ÁÍ LL&~b âíU j 

[Bertasbih seratus tasbih, maka dituliskan baginya seribu kebaikan, 
atau dühapuskan darinya seribu ksaJahari).” Dengan lafazh ini Ahmad 
meriwayatkannya di dalam Musand- nya, Muslim di dalam Shahih- nya, 
At-Tirmidzi di dalam Jami'-nya, An-Nasa'i di dalam Al Kubra, dan 
Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya. [AlImta \ 98-100]. 



StàMafletUa j4l s4&qata»ti __ 

152. Dari Ka’b Al Ahbar, ia berkata, “Adalah Daud g&, 
apabila selesai dari shalatnya, ia mengucapkan: 
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"lã Zl//a/í, perbaikilah untukku agamaku yang Engkau 
menjadikannya sebagai pelindung urusanku. Perbaikilah untukku 
duniaku yang Engkau jadikan padanya penghidupanku. Dan 
perbaikilah untukku akhiratku yang Engkau jadikan kepadanya 
tempat kembaliku. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan 
keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dengan maaf-Mu dari dendam- 
Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari-Mu. Tidak ada yang dapat 
mencegah untuk apa yang Engkau berikan, tidak ada yang dapat 
memberikan apa yang Engkau cegah, dan tidaklah berguna kekayaan 
dan kemuliaan bagi pemiliknya, hanya dari-Mu kekayaan dan 
kemuliaan itu. ” 


Ka b berkata, ‘Dan Shuhaibmengabarkan kepadaku, 
bahwa adalah Nabi biasa membaca doa ini setelah selesai dari 
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shalatnya.” Ath-Thabarani berkata, “Tidak diriwayatkan dari Shuhaib 
kecuali dengan sanad ini.” [Al Amali Al Halabiyyah, 32-32], 


153. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Golongan fakir orang- 
orang mukmin mengadu kepada Rasulullah H mengenai kelebihan 
yang dianugerahkan kepada orang-orang kaya mereka, mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, saudara-saudara kami itu membenarkan 
sebagaimana pembenaran kami, beriman sebagaimana iman kami, 
berpuasa sebagaimana puasa kami, sementara mereka memiliki harta 
sehingga bisa bershadaqah darinya, bersilaturrahim darinya dan 
menginfakkannya di jalan Allah, sementara kami ini orang-orang 
miskin, kami tidak dapat melakukan itu.' Beliau pun bersabda, 


J-4 SjH£í iíi vf 
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"Maukah • aku menunjukkan kalian kepada sesuatu yang 
apabila kalian melakukannya, maka kalian akan memperoleh seperti 
kelebihan mereka? Ucapkanlah: allaahu akbar, ’ di setiap selesai 
shalat sebagai sebelas kali, alhamdu lillaah’ seperti itu juga, laa 
ilaaha iUaüaah ’ seperti itu juga, dan ‘subhaanaüaah ’ seperti itu 
juga, maka kalian akan mendapatkan seperti kelebihan mereka." 
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Lalu mereka pun melakukan itu, kemudian menceritakan itu 
kepada orang-orang kaya, maka orang-orang kaya pun melakukan 
itu, maka orang-orang miskin itu kembali kepada Rasulullah 0 dan 
menceritakan hal itu, mereka berkata, ‘Mereka, saudara-saudara kami 
itu, juga melakukan seperti yang kami ucapkan.’ Beliau pun 
bersabda, tXjb 0] Slf 'Ji&Á \j .Í.&J 4-íjí Jjaà. íLUi 

í^jí tf j iuu j iíyi ò (Itulah fadhilah 


Allah, Dia memberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Wahai 
sekalian orang-orang miskin', maukah aku sampaikan berita gembira 
kepada kalian? Sesungguhnya orang-orang miskin kaum muslimin 
akan masuk surga sebelum orang-orang kaya mereka setengah hari, 
(yaitu setara) lima ratus tahun). ” 


Kemudian Musa bin ‘Ubaidah membacakan: ííXjj úlf U»jí òjj 
OjJ—*J \—Ãílo yiltT (Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah 
seperti seribu tahun menurutperhitunganmu. (Qs. Al Hajj [22]: 47)). 


Asy-Syaikh berkata: Di dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan 
sebagian darinya. 


Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari 
Ibnu Umar kecuali dari jalur ini, dan illat-nya (cacatnya) adalah Musa.” 
[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/407]. 


154. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yahg diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah 0 melihat Ummu 
Sulaim sedang shalat di rumahnya, lalu beliau bersabda, 
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" Wahai Ummu Sulaim, apabila engkau telah selesai shalat 
fardhu, maka ucapkanlah subhaanallah sepuluh kali, alhamdu 
lillah sepuluh kali, dan allaahu akbar sepuluh kali, kemudian 
mohonlah apa yang engkau kehendaki, maka Allah akan mengatakan 
kepadamu: ya, ya, ya), tiga kali.” 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui orang 
yang meriwayatkan dari Husain kecuali Abdurrahman, dan ia hanya 
meriwayatkan dua hadits darinya.” 

Asy-Syaikh berkata: Abdurrahman dha'if. [Mukhtashar 
Zawa ld Al Bazzar, 2/408]. 


155. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Al Mundzir Al Juhani, ia berkata, “Aku 
berkata, ‘Wahai Nabiyullah, ajarilah aku perkataan yang paling 
utama.’ Beliau pun bersabda, 
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" Wahai Abu Al Mundzir, ucapkânlah (yang artinya): ‘Tidak 
ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Milikinya segala kerajaan, dan milik-Nya segala puji. Dia 
menghidupkan dan mematikan, di tangan-Nya segala kebaikan, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, ’ sebanyak seratus kali setiap 
hari, maka sesungguhnya engkau pada harí itu adalah manusia yang 
paling utama amalnya, kecuali seseorang yang mengucapkan seperti 
apa yang engkau ucapkan. Dan perbanyaklah mengucapkan (yang 
artinya: ‘Maha Suei Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
sesembahan selain Allah, Allah Maha Besar, dan tidak ada daya dan 
tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, ’ karena 
sesungguhnya itu adalah tuannya istighfar, dan sesungguhnya itu 
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adalah penghapus kesalahan-kesalahan -aku kira beliau juga 
mengatakan: yang mewajibkan suiga-)." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui Abu Al Mundzir 
meriwayatkan kecuali ini.” ■ 

Di dalam sanadnya terdapat Jabir, yaitu Al Ju’fi, dia matruk 
(riwayatnya ditinggalkan). [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar ; 2/398- 
399]. 


156. Al Hafizh berkata: Diriwayatkan secara valid. dari 
Mu’adz bin Jabal: Bahwa Nabi bersabda kepadanya, 
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" Wahai Mu ’adz. Demi Allah sesungguhnya aku mencintaimu, 
maka janganlah engkau tinggalkan setiap kali selesai shalat untuk 
mengucapkan. ‘Alaahumma a ’innü ‘alaa dzikrika wa syukríka 
wa husni *ibaadatika {Ya Allah, tolonglah aku untuk selalu 
berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah kepada- 
Mu dengan baikj). Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i serta 
Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. [AlFath, 11/137]. 


157. Ia juga mengatakan: Sebagaimana yang disebutkan di 
dalàm hadits Ibnu Umar secara marfu 
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"Allah berfirman, ‘Barangsiapa yang disibukkan dengan 
berdzikir kepada-Ku sehingga tidak sempat memohon kepada-Ku, 
maka Aku berikan kepadanya yang paling utama yang Aku beríkan 
kepada orang-orangyangmçmohon’." 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad Jayin (lemah). 
Sedangkan hadits Abu Sa’id dengan lafazh: òTyül SÍ5& °Ja 

•• ^[Barangsiapa yang disibukkan dengan Al Qur'an dan 
berdzikir kepada-Ku sehingga tidak sempat memohon kepada-Ku ...) 
al hadits, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia menghasankannya. [Al 
Fath, 11/138]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan oleh Orang yang mendengar 
firman Allah Ta ’ala, *»' lr$ (Bukankah Allah 

Hakim yang seadiJ-adilnya ? (Qs. At-Tiin [95]: 8) 


158. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari 
seorang badui penduduk pedalaman -dalam riwayat Ahmad: Aku 
mendengamya dari seorang lelaki penduduk pedalaman-, ia berkata, 
“Aku mendengar Abu Hurairah % berkata, ‘Rasulullah bersabda, 

J* (J* ■■ 
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"Barangsiapa membacer. 'Demi malaikat-malaikat yang diutus 
untuk membawa kebaikan.' (Qs. A Mursalaat (77]: 1), Jalu membaca 
hingga akhimyar. 'Maka kepada perkataan apakah seJain Al Qur 'an 
ini mereka akan berimanT (ayat 50), maka hendaklah ia 
mengatakart. ‘Aku beriman kepada Allah.’ Dan barangsiapa 
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membaca: ‘Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun.' (Qs. At-Tiin [95]: 1), 
lalu membaca hingga akhimya■. 'Bukankah AJlah Hakim yang seadil- 
adilnyá ?’ (ayat 8), maka hendaklah ia mengatakan: ‘ Tentu, dan atas 
haJ itu aku termasuk orang-orang yang menyaksikan.' Dan 
barangsiapa membaca: ‘Aku bersumpah dengan hari kiamat.' (Qs. Al 
Qiyaamah [75]: 1), lalu membaca hingga akhimya: 1 Bukankah (Allah 
yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang ma ti ?’ 
(ayat 40), maka hendaklah ia mengatakan. ‘ Tentu.')." Lafazhnya 
berdckatan, dan kebanyakarán redaksi dari Al Humaidi. 


Ini hadits hasan yang menjadi kuat karena banyaknya jalur 
periwayatan. Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Ali bin Al 
Madini di dalam Kitab Al ‘Uai , dan Abu Bakar bin Abu Daud di dalam 
ktiabnya Asy-Syarfah. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Barangsiapa membaca: òj-Jijlíj )>j hingga 
selesai” atau ia mengatakan: “hingga akhimya, maka hendaklah ia 
mengatakan: ‘Tentu.’ Dan barangsiapa membaca: '£■ 


hingga selesai” atau ia mengatakan: “hingga akhimya, maka 
hendaklah ia mengatakan, ‘Aku beriman kepada Allah dan apa-apa 
yang Dia turunkah'." 


Ali Al Madini berkata, “Ibnu ‘Ulayyah menceritakannya 
kepadaku, lalu aku menceritakannya kepada Ibnu ‘Uyainah, maka ia 
pun berkata, ‘Ia tidak hafal'." 

Menurut saya: Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Al 
Mustadrak dan Ibnu Mardawaih. 


Semua jalur periwayatan ini tidak valid, karena Nashr ibn 
Thuraif sangat dha % demikian juga Ibnu Abu Yahya, dan begitu pula 
Yazid bin ‘Iyadh. 
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Saya heran terhadap Al Hakim, bagaimana terluputkan 
perihalnya sehingga ia menshahihkannya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Al Bara' 
bin’Azib i$», ia berkata, “Rasulullah f|| bersabda, üíi lr$) 

{Ketika dituwnkan: 

‘Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang matiT Maha Suei Rabbku, tentü).” 


Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 

Muhammad bin Yunus diperbincangkan. 

Adapun hadits Jabir, diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundziri di 
dalam Tafsimya, Ibnu Abu Daud di dalam kitab Asy-Syari’ah , dan 
juga oleh Ibnu Mardawaih. Semuanya dari Jabir, lalu di dalamnya ia 
menyebutkan tentang surah Al Qiyaamah. 


Para periwayatnya adalah para perawi Ash -Shahih, kecuali 
Ishaq, dia dha ’if. Ini di -mutaba 'ah oleh perawi dha 'if lainnya, yaitu 
Abu Bakar Al Hudzali, yang mana ia meriwayatkannya dari 
Muhammad bin Al Munkadri, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni di 
dalam AlAfrad. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Ibnu 
Abbas “Bahwa adalah Nabi §&, apabila membaca: üíj j4-»l 
^ 5 —íéV' (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi. (Qs. Al A’laa 
187]: 1)), beliau mengucapkan: [Jj úVwú-* (Maha Suei Tuhanku 

Yang Maha Tinggi).” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al Hakim. 

Al Hakim berkata, “Shahih berdasarkan syarat mereka 
berdua.” 
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Menurut saya: Keduanya (yakni Al Bukhari dan Muslim) 
mengeluarkan riwayat-riwayat dari para periwayatnya. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim, dan karena 
perbedaan ini turun dari derajat shahih, wallahu a 'Iam. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Ibnu 
Abbas i$h, ia berkata, “Apabila engkau membaca: 

(,Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi. (Qs. Al A’laa [87]: 
1)), maka ucapkanlah: 1 íiA» 'Jj ‘cK^L> (Maha Suei Tuhanku Yang 
Maha Tinggij. Dan bila engkau membaca: 

(Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang matfí (Qs. Al Qiyaamah [75]: 40)), maka 
ucapkanlah: ^ «dbtj (Maha Suei Dia, tentd).” 

Ini mauquf shahih, diriwayatkan oleh ‘Abd bin Humaid dan 
Ibnu Abu Daud. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari. 

Dan juga oleh Ibnu Abu Daud. 

Di antara mereka ada yang meriwayatkannya hanya sampai 
pada seorang syaikb. Abu Bisyr Ja’far bin Abu Wahsyiyyah 
meriwayatkannya dari Sa’id bin Jubair, lalu menyelisihi pada status 
shahabatnya, dan janggal dengan penambahan pada matan- nya. Ath- 
Thabari berkata: “Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami.” Ia 
juga meriwayatkannya, bahwa Ibnu Umar membaca: vibj 

'Jíj (Sucikanlah nama Tuhanmu 

Yang Maha Tinggi. Maha Suei Tuhanku Yang Maha Tinggi, yang 
menciptakan dan menyempumakan (penciptaan-Nya)j. Ia berkata, 
“Ini adalah qira'ahnya Ubay bin Ka’b.” 

Demikian juga Al Hakim meriwayatkannya dari jalur lain dari 
Ya’qub, dan ia mens/?aMjkannya . Itu memang demikian. 
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Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Musa bin Abu 
Aisyah, dari seorang lelaki, dari lelaki lainnya: Bahwa ia membaca di 
atas rumahnya dengan mengeraskan suaranya: òf ^ 

* 9 J ' * ' ' 

(Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?), lalu ia mengucapkan: ^—Uj —«*> 

(Maha Suei Engkau, tentü}. Lalu ia ditanya mengenai hal itu, maka ia 
pun berkata, “Aku mendengamya dari Rasulullah HL” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Sementara Musa bin Abu Aisyah tsiqah, riwayatnya 
dikeluarkan di dalam Ash-Shahih, akan tetapi ia dicap banyak 
meriwayatkan secara mursal. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Hatim. 

Adapun riwayat mursalnya, diriwayatkan oleh Ath-Thabarai 
dari Qatadah, ia berkata, “Ia menyebutkan kepada kami, bahwa 
Nabiyyullah bersabda, .. • ^ bl (Apabila seseorang dari 

kalian membaca 

Lalu ia menyebutkan hadits tentang surah Al Qiyaamah, 
Saabbih (Al A’laa) dan At-Ttin secara terpisah. Para periwayatnya 
tsiqah. Jika yang mendengar itu seorang shahabat lalu Qatadah 
mendengar darinya, maka itu shahih, jika tidak, maka itu hasan 
karena syahid-syahidnya. 

Diriwayatkan juga oleh ‘Abd bin Humaid. 

Para periwayatnya tsiqah, akan tetapi mursal (gugur perawi di 
akhir sanadnya) atau mu‘dhal (gugur dua perawi atau lebih secara 
berutuan di dalam sanadnya). Dengan banyaknya jalur periwayatan 
ini, maka jelaslah bahwa penilaian dha ’if terhadap hadits ini tidak 
tepat, wallahu alam. (Dengan gubahan dari naskah aslinya). [Nataij 
Al Afkar, 2/39-49]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Memasuki Waktu Pagi 
dan Apabila Memasuki Waktu Sore 


159. Dari Anas, ia berkata, “Nabi ^ bersabda kepada 

Fathimah,” al hadits mengenai ucapan: 

* í 
í. ♦ ? f "i U" 0 " 

I J 4 

"Wahai Dzat Yang Maha Hidup lagi tems menerus mengumsi 
makhluk-Nya, dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan." 
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 

Disebutkan juga di dalam Biografi Ubaidullah bin 
Abdurrahman bin Mauhib, sedangkan dia dhaif. [At-Tahdzib, 
7/1271. 


K 
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160. Dari jalur Abu At-Tayyah: “Aku katakan kepada 
Abdurrahman bin Khanbasy -ia seorang yang sudah sangat tua-, 
Apakah engkau pemah berjumpa Nabi ^?’ Ia menjawab, ‘Ya, dan 
aku mendengar beliau bersabda, 


✓ * 




- S*ô t êkj u dt*. 

"Dimana para syetan memperdayainya." Al hadits. 13 
Abdurrahman diperselisihkan perihalnya. [ Ta’jilAlManfa’ah , 1/794- 
795). 


161. Dari Abu Hurairah í&, bahwa Rasulullah % bersabda, 
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"Barangsiapa yang mengucapkan (yang artinya): ‘Tidak ada 
sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik- 
Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala pujian, dan Dialah yang 
berkuasa atas segala sesuatu, ’ sebanyak seratus kali dalam sehari, 
maka baginya (pahala) setara dengan (memerdekakan) sepuluh 
budak, dituliskan baginya seratus kebaikan, dihapuskan darinya 


Lafazh haditsnya sebagaimana di dalam riwayat Ahmad: Al OL_il$y 3 jpl 

d—^ '—'* j—à 0? (Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allafi yang 

sempuma dartkejahatan apa-apa yang Dia dptakan). 
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seratus kebumkan, dan baginya perlindungan dari syetan pada hari 
itu hingga sore hari. Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mendatangkan yang lebih baik dari apa yang dibawanya kecuali 
orang yang melakukan lebih banyak lagi darinya." Diriwayatkan oleh 
Al Bukhari. 

Perkataan Al Bukhari: jy ÜU {seratus kallj. 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Abdullah bin 
Sa’id: 'ij {Apabila memasuki waktu pagl). Seperti itu juga yang 

disebutkan di dalam hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh 
Ja’far Al Firyabi di dalam Adz-Dzikr. Di dalam hadits Abu Dzar 
disebutkan pembatasannya, yakni bahwa itu: OÍ J3 Js J) 

U&LJ {sete/ah shalat Subuh, sebelum ia berbicara), namun yang 
disebutkannya adalah: oly JlÁ {sepuluh kallj. Pada sanad keduanya 
terdapat Syahr bin Hausyab yang diperselisihkan perihalnya dan 
diperbincangkan. [Al Fath, 11/205). 


162. Perkataan Al Bukhari: » J-& J— ^ ^ [kecuali 

orang yang melakukan lebih banyak lagi darinya). 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Amr bin 
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya: 

JL_i ja Vi SzÁ 

x / x 
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"Dan tidak ada seorang pun yang dapat mendatangkan yang 
lebih utama dari apa yang dilakukannya kecuali orang yang 
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mengucapkan lebih utama dari itu." Diriwayatkan oleh An-Nas’ai 
dengan sanad shahih hingga Amr. [Al Fath, 11/205]. 


163. Perkataan Al Bukhari: Diriwayatkan juga oleh Abu 
Muhammad Al Hadhrami dari Abu Ayyub dari Nabi (jjfc. 

Al Hafizh berkata: Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Ayyub 
secara marfu’-. 

SJl H iíi JÚ ‘J> 

✓ / ^ x* 

"Barangsiapa yang setelah shalat Subuh mengucapkan: Laa 
ilaaha illallaah ..." lalu ia menyebutkannya dengan lafazh: 

‘jjt ií L~£j j çfj JjáST cj\*y> 

Jy- òlíi^Jt 'ja C'J>- ií ií kàjj t çj\'L* 'Jàs. ^ üp 

Ü —} J—^ Jm Ijjj .'^Xi (sepuluh kali, maka itu akan 

menjadi setara dengan (memerdekakan) empat orang budak, dan 
dengannya dituliskan baginya sepuluh kebaikan, dengannya pula 
dihapuskan darinya sepuluh keburukan, dengannya pula diangkat 
baginya sepuluh derajat, dan itu menjadi benteng baginya dari syetan 
hingga sore. Dan bila ia mengucapkannya setelah Maghrib, maka 
seperti itu juga), sanadnya hasan. 

Ja’far juga meriwayatkannya di dalam Adz-Dzikr dari Abu 
Ayyub, dari Nabi H, beliau bersabda, ^— Ioj 'Jg- jí (Barangsiapa 

yang ketika memasuki pagi mengucapkan), lalu ia menyebutkannya 
seperti itu, tapi dengan tambahan: c. 1 ^(Dia yang 

menghidupkan dan mematikari), dan disebutkan di dalamnya: Jj —'*£ 
j— y —áp |*Jj itj*\ Jjf ja ÁáÍLÁ ií ülTj coij Jí* 

jâr ^!j {setara dengan (memerdekakan) 
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sepuluh budak. Dan ia memiliki senjata dari awal harinya hingga 
akhimya, dan di harinya itu ia tidak melakukan suatu perbuatan yang 
tidak disukainya. Dan jika ia mengucapkannya di sore hari, maka 
seperti itu jugâj. 

Ia juga mengeluarkannya dari jalur Al Qasim bin 
Abdurrahman dari Abu Ayyub dengan lafazh: «jJ—* J'—® • 

(Barangsiapa yang di pagi hari mengucapkarij lalu disebutkan serupa 
itu, dan di bagian akhimya ia menyebutkan: ‘ Cri 

CíJ_13 jL iJ üvT ãLs£ l$J\3 {dan Allah menyelamatkan harinya itu dari 

neraka. Dan barangsiapa mengucapkannya di malam hari, maka 
seperti itu jugdj. [Al Fatfr, 11/208-209]. 


164. Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Ibnu 
Umar dari Umar, ia me-marfu '-kannya (menyandarkannya kepada 

Nabi #): 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki pasar mengucapkan 
(yang artinya): Tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerjaan dan milik-Nya segala 
pujian, yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Hidup 



yang tidak akan pemah mati, di tangan-Nya segala kebaikan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatd) al hadits, diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan yang lainnya. Ini juga lafazh Ja’far di dalam Adz-Dzikr, 
di dalam sanadnya ada kelemahan. [AlFath, 11/209]. 


165. Mengenai apa yang diucapkan pada pagi hari telah 
diriwayatkan sejumlah hadits, di antaranya: Hadits Anas secara 
marfu : 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu hari mengucapkan 
(yang ariinya): ‘Ya Allah, sesungguhnya di pagi hari ini aku bersaksi 
kepada-Mu, dan aku bersaksi kepada para pembawa ‘Arsy-Mu, para 
malaikat-Mu dan semua makhluk-Mu, bahwa Engkaulah Allah, tidak 
ada sesembahan selain Engkau, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba-Mu dan utusan-Mu, ’ maka Allah membebaskan 
seperempatnya dari neraka. Dan barangsiapa mengucapkannya dua 
kali, maka Allah membebaskan setengahnya dari neraka" al hadits, 
diriwayatkan oleh imam yang tiga dan dihasankan oleh At-Tirmidzi. 
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Hadits Abu Saiam dari seseorang yang pemah melayani 
Rasulullah secara marfu\ 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi hari dan 
waktu sore hari mengucapkan (yang artinya): ‘Aku rela Allah sebagai 
Tuhanku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad sebagai rasulku, ’ 
melainkan adalah hak Allah untuk ridha kepadanya" diriwayatkan 
oleh Abu Daud, dan sanadnya kuat. Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi dari hadits Tsauban dengan sanad dhaif. 


Hadits Abdullah bin Ghannam Al Bayadhi secara marfu': 
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"Barangsiapa yang di pagi hari mengucapkan (yang artinya): 
‘Ya Allah, kenikmatan apa pun di pagi ini yang ada padakü atau 
pada salah seorang dari hamba-Mu melainkan (nikmat itu) dari-Mu 
semata, tidak ada sekutu bagi-Mu. Maka bagi-Mu lah segala pujian 
dan rasa syukur, ’ maka ia telah menunaikan syukur harinya itu." al 




hadits, diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i, dan dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban. 


Hadits Anas: “Nabi §j| bersabda kepada Fathimah, 
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Mpa ya/?g menghalangimu untuk mendengarkan apa yang 
aku wasiatkan kepadamu, yaitu apabila engkau memasuki waktu pagi 
hari dan apabila memasuki sore hari agar engkau mengucapkan 
(yang artinya): Wahai Dzat yang Maba Hidup, yang Maha Mengurusi 
segala makbluk-Nya, dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan. 
Perbaikilah selumh umsanku, dan janganlah Engkau serahkan diriku 
kepadaku sekalipun sekejap mata (tanpa mendapat pertolongan dari- 
Mu)" diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al Bazzar. [Al Fath, 11/134]. 


166. Hadits: “Rasulullah H mengirim kami dalam suatu 
pasukan ...” al hadits, di dalamnya disebutkan: 
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"Ya Allah, íindungilah aku dari nerakeP , tujuh kali setelah 
Shubuh dan setelah Maghrib. 
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. Di dalamnya juga disebutkan kisahnya di dalam pasukan 
tersebut. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan Ahmad. Ada banyak 
penyelisihan pada Abdurrahman, kemudian pada Al Walid. [Ittihaf Al 
Maharah , 4/183-184). 


167. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Al 
Harits bin Muslim At-Tamimi, bahwa ayahnya menceritakan 
kepadanya, ia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 
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"Apabila engkau telah shalat Shubuh, maka sebelum engkau 
berbicara dengan seseorang ucapkanlah: ‘Allaahumma ajimii 
minam naar’ (Ya Allah, lindungilah aku dari neraka) tujuh kali, 
karena sesungguhnya jika engkau meninggal pada harimu itu, Allah 
menuliskan untukmu keselamatan dari neraka. Dan jika engkau telah 
shalat Maghrib, maka ucapkan juga seperti itu, karena sesungguhnya 
jika engkau meninggal di malammu itu, Allah menuliskan bagimu 
keselamatan dari nerakéj . ” 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud. 
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D\-mu taba ’ah oleh Shadaqah bin Khalid, diriwayatkan oleh 
Abu Al Qasim Al Baghawi di dalam Mu’jam-nya. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abdurrahman 
bin Hassan bin Muslim bin Al Harits bin Muslim dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah mengutus kami dalam suatu pasukan, lalu 
ketika mereka sampai ke tempat penyerangan, kami mendekati desa 
tersebut, lalu aku memacu kudaku dan mendahului para sahabatku, 
lalu aku berkata, ‘Ucapkanlah: Laa ilaaha illallaah , niscaya kalian 
terjaga.’ Maka mereka pun mengucapkannya. Lalu para sahabatku 
mencelaku dan mengatakan, ‘Engkau telah mengharamkan kami 
mendapatkan harta rampasan perang setelah diredakan oleh tangan- 
tangan kami.’ 


Ketika mereka sampai ke hadapan Rasulullah mereka 
memberitahu beliau tentang apa yang telah aku perbuat, maka beliau 
memanggilku, lalu menyatakan baiknya apa yang aku lakukan itu, 
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[Sesungguhnya Allah menuliskan bagimu dengan setiap orang dari 
mereka demikian dan demikiarif .” Abdurrahman berkata, “Aku lupa 
pahala tersebut. Kemudian beliau bersabda, íiiO dU LiTÍL .Jl 

f oxo *9 • f * ** / 

r _ {£& j* jIULmJí (Adapun aku, maka aku akan menuliskan 
untukmu suatu surat untuk para pemimpin kaum muslimin setelahku, 
aku mewasiatkan mengenaimúj. 


Lalu beliau menuliskan suatu surat untukku dan mencapnya 

0 + 

serta menyerahkannya kepadaku, dan beliau bersabda, C> U — > til 
... p & L J 0Í J—3 J— Si Lt Jt (Apabila engkau telah shalat Maghrib, 
sebelum engkau berbicara maka ucapkanlah ...)” lalu ia menyebutkan 
haditsnya serupa itu. vilLt—T £^all c.. ;l '</ > tijj ( Dan bila engkau telah 
shalat Shubuh juga demikiarij. Ia berkata, “Kemudian aku 
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membawakan surat itu kepada Abu Bakar (di masa khilafahnya), lalu 
ia pun membukanya dan membacanya, lalu memerintahkan untuk 
memberi kepadaku. Kemudian mencapnya. Kemudian aku 
membawakannya kepada Umar (di masa khilafahnya), lalu ia pun 
melakukan seperti itu. Kemudian aku membawakannya kepada 
Utsman (di masa khilafahnya), lalu ia pun melakukan seperti itu.” 

Ia berkata, “Al Harits bin Muslim meninggal pada masa 
khilafah Utsman.” Ia juga berkata, “Surat itu masih ada pada kami 
hingga dikirimkan kepada Umar bin Abdul ‘Aziz, lalu ia membacanya, 
kemudian memerintahkan pemberian untukku.” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i di dalam Al Kubra 
hanya bagian doanya saja, dan Ath-Thabarani. 

Abu Ghanim dan Abu Zur’ah me-rajih-kan riwayat ini. 
sementara sikap Ibnu Hibban menyelisihi itu, karena ia mengeluarkan 
haditsnya secara panjang lebar di dalam Shahih-nya dari Abu Ya’la 
sebagaimana yang saya keluarkan, maka seakan-akan menurutnya 
yang lebih rajih bahwa sang shahabat di dalam kisah ini adalah Al 
Harits bin Muslim. Wallahu alam. [fiataijAlAfkar, 2/209-212]. 


168. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari 
Shuhaib -%>, ia berkata: Rasulullah $ pemah menggerakkan bibimya 
dengan suatu bacaan setelah shalat Shubuh, yang mana sebelumnya 
beliau tidak pemah melakukannya, lalu beliau bersabda, 
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" Sesungguhnya ada seorang nabi sebelum kami yang takjub 
dengan banyaknya umatnya, lalu ia berkata, ‘Ada -aku kira beliau 
mengatakan- sesuatu yang tidak menginginkan mereka itu.' Lalu 
Allah mewahyukan kepadanyar. ‘ Berikanlah pilihan kepada umatmu 
antara tiga hal: Dikuasai oleh kelaparan, atau musuh atau kematian.' 
Lalu ia pun menawarkan kepada mereka, maka mereka pun berkata, 
'Adapun kelaparan, kami tidak kuat akan hal itu, dan tidak juga 
musuh, akan tetapi kematian (bisa).' Maka matilah dari mereka 
sebanyak tujuh puluh ribu selama tiga hari. Maka aku mengucapkan: 
Ya Allah, dengan-Mu aku berupaya, dengan-Mu aku berperang, dan 
dengan-Mu aku melompat. ” 

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, An- 
Nasa' i dan At-Tirmidzi. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Ka’ab Al 
Ahbar: Bahwa adalah Daud &, apabila selesai dari shalat, beliau 
mengucapkan: 
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" Ya Allah, perbaikiiah untukku agamaku yang Engkau 
menjadikannya sebagai peündung urusanku, perbaiküah untukku 
duniaku yang Engkau menjadikan padanya penghidupanku, dan 
perbaikilah untukku akhiratku yang Engkau menjadikannya tempat 
kembaliku. Ya AUah, sesungguhnya aku beriindung dengan 
kerídhaan-Mu dari kemurkaan-Mu." al hadits. 


Kaab berkata, “Shuhaib menceritakan kepadaku, bahwa 
adalah Rasulullah &, abila selesai dari shaiatnya, bdiau membaca 
doa ini." 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa'i secara ringkas 
dan oleh Ibnu Khuzaimah. 

Dari Anas bin Malik %, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi !§•, lalu berkata, ‘Wahai Nabiyyullah, berilah aku faidah, 
karena sesungguhnya aku seorang yang sudah tua lagi suka lupa 
sehingga tidak banyak bagiku.’ Beliau bersabda, 
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"Aku ajarkan kepadaku suatu doa yang bisa engkau panjatkan 
tiga kali setiap engkau selesai shalat Shubuh, yang mana dengan 
begitu Allah bukakan untukmu kedelapan pintu surga. Engkau 
ucapkan (yang artinya): Ya Allah tunjukilah aku dari sisi-Mu, 
limpahkanlah kepadaku dari fadhilah-Mu, liputilah aku dari rahmat- 
Mu, dan tumnkanlah kepadaku keerkahan-Mu. ” 


Ini hadits gharib, para periwayatnya tsiqah kecuali Abbas, 
karena ia disepakati dha % wallahu a lam. 


Saya mendapatkan syahid untuk hadits Anas dari riwayat 
Qabishah, si pelaku kisahnya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Qabishah bin 
Mukhariq, ia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah lalu beliau 
bersabda, ?vlLs-'—r '— * iS-Ut-â t— i (Wahai Qabishah, apa yang 
membawamu kemarft). 


Aku menjawab, ‘Usiaku sudah tua, dan tulangku sudah lemah, 
maka aku datang kepadamu agar engkau mengajariku sesuatu yang 
dengannya Allah memberiku manfaat.’ Beliau pun bersabda, \j 
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bebatuan, tidak pula pepohonan dan tidak pula pedesaan kecuali 
akan dimintakan ampunan untukmu apabila setelah shalat Shubuh 
engkau mengucapkan: Subhaanallaahil ‘azhiim wabihamdih 
(Maha Suei Allah yang Maha Agung, dan aku memuji-Nya))" 
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Lalu ia menyebutkan haditsnya, di dalamnya disebutkan: :Ji 
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( Ucapkanlah: Ya Allah, sesungguhnya aku 
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memohon kepada-Mu dari apa yang di sisi-Mu, Hmpahkanlah 
kepadaku dari Fadhilah-Mu, terbarkanlah kepadaku dari rahmat-Mu, 
dan turunkanlah kepadaku dari keberkahan-Mú). 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ahmad. [Nataij AI Afkar ; 

2/312-320]. 


169. AI Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari 
Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya 4$t, ia berkata: 
Rasulullah H bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi dan ketika 
memasuki waktu sore mengucapkan: allaahumma anta rabbi (Ya 
Allah, Engkaulah Tuhankuj," lalu ia menyebutkan seperti redaksi yang 
pertama, tapi ia menyebutkan: '—^ ^ °j&\ (ampunilah dosa- 
dosaku semuanya), dan di bagian akhimya ia menyebutkan: j* oUá 
2—J— 9-í 4 —sljl j\ 4—(M/ ia meninggal di harinya itu atau di 
malamnya itu, maka ia masuk surga). 

Ini hadits hasan shahih, diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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Hadits ini mempunyai shayid juga dari hadits Abu Umamah, 
dari hadits Jabir dan yang lainnya, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dan yang lainnya. [Nataij Al Afkar, 2/323-324]. 


170. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu 
Hurairah ia berkata, “Adalah Rasulullah 0, apabila memasuki 
waktu pagi beliau mengucapkan: 
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" Ya Allah, dengan-Mu kami memasuki waktu pagi, dengan- 
Mu kami memasuki waktu sore, dengan-Mu kami hidup, dengan-Mu 
kami mati, dan kepada-Mu kami kembali" dan apabila memasuki 
waktu sore beliau mengucapkan: 
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" Ya Allah, dengan-Mu kami memasuki waktu sore, dengan- 
Mu kami memasuki waktu pagi, dengan-Mu kami hidup, dengan-Mu 
kami mati, dan kepada-Mu kami kembali." 

Ini hadits shahih gharib, diriwayatkan oleh Al Bukhari di 
dalam Al Adab Al Mufrad. 


Juga oleh Abu Daud dan Al Nasa’i di dalam Al Kubra. 
Serta oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya. 
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At-Tirmidzi dan Ibnu Majah mengeluarkannya dari dua jalur 
lainnya dari Suhail, dan di dalam riwayat mereka berdua dicantumkan 
dengan redaksi perintah: '^! ( Apabila seseorang dari 

kalian memasuki waktu pagi, maka hendaklah mengucapkan). 

Di dalam sanad masing-masing dari kedua ada yang 
diperbincangkan. [Nataij Al Afkar, 2/330-332]. 


171. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Al 
Barà' bin ‘Azib ia berkata, “Adalah Rasulullah #, apabila 
memasuki waktu pagi beliau mengucapkan: 
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"Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanyalah 
milik Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada sesembahan selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat malas, keburukan di hari tua dan 
adzabkubur." 


Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari jalur 
lainnya dari Abu Israil, dan sanadnya hasan. [Nataij Al Afkar, 2/327]. 


172. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu 
Hurairah %>, ia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuk waktu sore mengucapkan 
tiga kali (yang artinya): ‘Aku berlindung dengan kalimat-kalinnat Allah 
yang sempuma semuanya dari keburukan apa yang Dia dptakan, ’ 
maka pada malam itu ia tidak akan dicelakakan oleh sengatan apa 
pun." 

Mereka pun mempelajarinya, lalu terbiasa mengucapkannya 
setiap malam. Lalu seorang perempuan dari mereka tersengat 
(binatang berbisa), namun ia tidak merasakan sakit apa pun.” 

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Ai 

Kubra. 

Dan juga Ibnu Hibban di awal-awal kitab Shahih-nya. 
Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i. 

Dan dari jalur ini dikeluarkan juga oleh Ibnu As-Sunni dari An- 

Nasa'i. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Suhail, dari 
ayahnya, dari seorang lelaki dari Aslam, dari Nabi |j|, beliau 
bersabda, Jg- Jid °Já ( Barangsiapa yang ketika memasuki waktu 
sore mengucapkan), lalu ia menyebutkan seperti lafazh Hisyam yang 
dikemukakan sebelum ini, tapi ia menyebutkan: «■ /j Jí ãpIü lí 
CT " ^ \tfaka tidak akan dicelakakan oleh sengatan kalajengking 
hinggapagi harí), tanpa menyebutkan kisahnya. 
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Semuanya juga diriwayatkan oleh An-Nasa' i. 

Riwayat Malik di dalam Al Muwaththa ’ menyamai Hisyam 
pada perkataannya: Dari Abu Hurairah. 

Dan juga Abdul ‘Aziz bin Abu Salamah di dalam Al 
Ghailaniyyat. 

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Asyja’i dari Ats-Tsauri. 

Al HafLzh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Seorang lelaki disengat kalajengking, lalu hal 
itu disampaikan kepada Nabi fH, maka beliau pun bersabda, jl $ 

C*_15 (Ketahuilah, sesungguhnya jika engkau mengucapkan ), lalu ia 

menyebutkan menyerupai riwayat Hisyam, tapi tanpa lafazh: ( tiga 

kalíj. Demikian tidak disebutkan oleh Wuhaib, tidak juga Kunait yang 
setelahnya, dan mereka semua tidak meneybutkan semuanya. 

Diriwayatkan oleh An-Nas’ai dan Ibnu Majah. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu 
Hurairah dari Nabi beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi 
mengucapkan: ‘Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 



--- £ * àití» p c«U«. *}(mt rtiqdUttU 

sempuma dari keburukan apa yang Dia dptakan, ’ tiga kali, maka 
tidak akan dicelakakan oleh kalajengking hingga sore hari. Dan 
barangsiapa mengucapkannya ketika memasuki waktu sore, maka 
tidak akan dicelakakan hingga pagi." 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa' i dari jalur lainnya dari Abu 
Hurairah dengan perbedaan perantara yang di antara Az-Zuhri dan 
Abu Hurairah. Semua ini menunjukkan bahwa ini memang ada 
asalnya dari Abu Hurairah. Wallahu alam. [Nataij Al A/kar, 2/339- 
342]. 


173. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari 
Utsman bin Affan «ágfc, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah bersabda. 
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" Tidaklah seorang hamba mengucapkan di pagi setiap hari 
atau di sore setiap malam (yang artinya)-. ‘Dengan menyebut nama 
Allah yang bila disebut nama-Nya, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
memberikan madlarat baik yang di bumi maupun yang di langit. 
Dialah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui,' kecuali tidak 
ada sesuatu pun yang mecelakakannya. ” 
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Ini hadits hasan shahih, diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad. 


Juga oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i di dalam AI Kubra dan Ibnu 

Majah. 

Lafazh Al Bukhari mengandung kalimat: '—{tiga kalíj , 
sedangkan lafazh yang saya kemukakan adalah lafazh Ath-Thayalisi. 
Semehtara Lafazh Sa’d pada riwayat yang pertama: jir <J^ 

d sil! J jf ^f jí « jí Jjí ^ (Barangsiapa yang ketika 

memasuki waktu pagi di awal harinya, atau ketika memasuki sore di 
atas malamnya mengucapkan). 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Aban bin 
Utsman, dari Utsman %>, ia berkata: Rasulullah bersabda. 
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"Barangsiapa mengucapkan: 1 Dengan menyebut nama Allah 
yang bila disebut nama-Nya, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
memberikan madlarat baik yang di burrii maupun yang di langit 
Dialah yang Maba mendengar lagi Maha Mengetahui,' tiga kali, maka 
tidak akan didatangi petaka hingga malam. Dan barangsiapa yang 
mengucapkannya ketika memasuki waktu sore maka tidak akan 
didatangi petaka hingga pagi." 
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Diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, AI Ma’muri, dan Al 
Bazzar dari Ahmad bin Aban. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di 
dalam Shahih-nya. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ali bin Al 
Madini di dalam Al ‘Sal. 

Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lainnya yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Abu Ya’la secara mar/u’ dan 
mauquf. 

Di dalam Al ‘Uai, Ad-Daraquthni menyebutkan perbedaan di 
dalamnya, ia mengatakan, “Diriwayatkan juga oleh Abdurrahman bin 
Abu Az-Zanad dengan sanad bersambung, dan itu adalah sanadnya 
yang paling bagus.” 

Menurut saya: Dengan itulah kami memulainya. Hanya Allah- 
lah yang kuasa memberi petunjuk. [NataijAJ Afkar, 2/347-351]. 


174. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Anas 
bin Malik bahwa Rasulullah $ bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi atau ketika 
memasuki waktu sore mengucapkan (yang artinya): ‘Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah memasuki waktu pagi dengan 
mempersaksikan kepada-Mu dan mempersaksikan kepada para 
pembawa Arsy-Mu dan para malaikat-Mu, serta mempersaksikan 
kepada semua makhluk-Mu, bahwa sesungguhnya Engkau adalah 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Mu, dan bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah hamba-Mu dan utusan-Mu. Maka Allah 
membebaskan seperempat (diri)nya dari neraka, dan barangsiapa 
mengucapkannya dua kali, maka Allah membebaskan setengahnya 
dari neraka, dan barangsiapa mengucapkannya tiga kali, maka Allah 
membebaskan tiga perempatnya dari neraka, dan barangsiapa 
mengucapkannya empat kali, maka Allah membebaskannya dari 
neraka." 

Ini hadits hasan gharib, diriwayatkan olch Abu Daud dan Al 
Kharaithi di dalam Makarim Al Akhlaq. 

Dicantumkan juga di dalam naskah Al Khathib di dalam 
Sunan Abi Daud. Diriwayatkan juga oleh Tammam di dalam Fawaid- 
nya. 

Abu Bakar yang disebutkan (di dalam sanadnya itu) dhaif, 
sementara Aban matruk (riwayatnya ditinggalkan). 

Tentang penilaian bahwa sanadnya jayyid (bagus), perlu 
ditinjau lebih jauh. Kemungkinan Abu Daud tidak mengomentarinya 




karena kedatangannya dari jalur lain dari Anas, dan karenanya 
Menurut saya, bahwa itu hasan. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Anas bin 
Malik íá^,, ia berkata, “Adalah Rasulullah lalu ia menyebutkan 

haditsnya seperti itu, tapi ia hanya menyebutkan: c_M *ij 5Jl (Tidak 

ada sesembahan selain Engkadj, tanpa kalimat: dJ_1 dLj_â 

( se/nata, tidak ada sekutu bagi-Müj. Dan ia menyebutkan: l_$Jl3 ò\ _ 9 

{Bila ia mengucapkannya), dan: (tiga kali), lalu di bagían 

akhimya: ji—Jl j—* dUi <óil «úíp 1 (maka Allah membebaskannya 

pada hari itu dari nerakdj. 

Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari di dalam Al Adab Al 
Mufrad dan An-Nasa'i di dalam Al Yaum wa Al-Lailah. Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu As-Sunni dari An-Nasa'i. 

Diriwayatkan dengan sanad ini juga hingga Al Firyabi oleh 
Amr bin Utsman dan ‘Abdurrahim bin Habib, keduanya mengatakan, 
“Baqiyyah menceritakan kepada kami,” lalu ia menyebutkannya, tapi 
di bagian akhimya menyebutkan: dJ—b jí düi L>Ce>f U ií *úl 'yts- 

V—k j —a 4 —OJl {maka Allah mengampuninya atas dosa yang 
dilakukannya pada hari itu atau malam itüj, tanpa menyebutkan 
pembagian. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i di dalam Al Kubra. Dikelaurkan juga oleh At-Tirmidzi. 

Saya juga mendapatkan syahidnya dari Abu Sa’id yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Ad-Du’a \ di dalamnya 
disebutkan: j'— j—í *<■' j—>. <•-— & Uíjf ‘J» {Barangsiapa 

mengucapkannya empat kali, maka Allah menuliskan baginya 
kebebesan darinerakàj. Sanadnya dha’if 
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Mengenai ini diriwayatkan juga dari Salman di dalam AI 
Mu’jam Al Kabir. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk. 
[Natalj Al Afkar, 2/355-359]. 


175. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Husain 
bini Abu Sulaiman bin Jubair bin Muth’im: “Bahwa ia duduk di 
hadapan Ibnu Umar <^>, lalu ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah ^ mengucapkan di dalam doanya ketika memasuki pagi 
dan ketika memasuki waktu sore, yang mana beliau belum pemah 
berdoa dengannya hingga meninggalkan dunia atau hingga 
meninggal: 
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" Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan di dunia dan di akhirat, ya Allah aku memohon kepada- 
Mu ampunan dan keselamatan di dalam agamaku, duniaku, 
keluargaku dan hartaku. Ya Allah tutupilah auratku (aib dan hal yang 
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tidak layak dilihat orang), dan tentramkanlah aku dari rasa takut, ya 
Allah jagalah aku dari depan dan belakangku, dari kanan dan kiriku 
dan dari atasku, dan aku berlindung dengan keagungan-Mu, agar 
tidak tersambar dari bawahku." 

Ini hadits hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari 
hadits ‘Ubadah dengan sanad ini. diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Abu 
Daud, Ibnu Majah, Al Ma’muri, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Saya 
mendapatkan syahidnya dari hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Al 
Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad ' di dalam sanadnya terdapat 
seorang periwayat yang dha’if. [Nataij Al Afkar, 2/361-362). 


176. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari 
Abdurrahman bin Abu Bakrah, ia berkata, “Aku katakan kepada 
ayahku, ‘Wahai ayah, sesungguhnya aku mendengarmu berdoa di 
setiap pagi: 
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"Ya Allah, berilah keselamatan pada tubuhku. Ya Allah, 
berilah keselamatan pada pendengaranku. Ya Allah, berilah 
keselamatan pada penglihatanku. Tidak ada sesembahan selain 
Engkau." 


Engkau mengucapkannya tiga kali di sore hari dan tiga kali di 
pagi hari, dan engkau juga mengucapkan: 
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" Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu darí 
kekufuran dan kefakiran. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
adzab kubur, tidak ada sesembahan selain Engkaü', 

Engkau mengulangnya tiga kali.’ Ia pun berkata, ‘Wahai 
anakku, sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah H berdoa 
dengan itu, maka aku ingin mengikuti sunnah beliau’.” 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ishaq di dalam Musnadnya dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya. 
Hadits ini mempunyai syahid dari jalur lainnya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Quthn bin 
Sa’d Al Qath’i, ia berkata, “Abu Bakrah mendengar seorang anaknya 
berdoa dengan suatu doa, lalu ia berkata, ‘Wahai anakku, darimana 
engkau mendapatkan doa ini?’ Anaknya menjawab, ‘Aku 
mendengarmu berdoa dengan itu.’ Ia pun berkata, ‘Berdoalah engkau 
dengannya, karena sesungguhnya aku pemah mendengar 
Rasulullah berdoa dengannya, jika tidak, maka sebaiknya diam. 
Aku mendengar beliau: 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kekufuran dan kefakiran, dan aku bedindung kepada-Mu dari adzab 
kubur." 

Para periwayatnya tsiqah, akan tetapi Quthn tidak pemah 
berjumpa dengan Abu Bakrah, dan tidak seorang pun dari anak- 
anaknya. Wallahu a’lam. [NataijAlAfkar, 2/369-370]. 


177. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu 
Malik Al Asy’ari, bahwa Rasulullah 0 bersabda, 
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"Apabila seseorang dari kalian memasuki waktu pagi, maka 
hendaklah mengucapkan (yang artrnya): 'Kami memasuki waktu pagi 
dan segala kerajaan adalah milik Allah, Rabb semesta alam. Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan hari ini, 
kemenangannya, pertolongannya, cahayanya, keberkahannya dan 
petunjuknya. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan apa-apa yang ada di dalamnya, keburukan apa-apa yang 
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sebelumnya dan keburukan apa-apa yang setelahnya.' Dan apabila 
memasuki sore hari, hendaklah juga mengucapkan seperti itu." 

Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh Abu Daud. [Nataij Al 
Afkar, 2/368-369]. 


178. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Ibriu 
Abbas í$fe, bahwa Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi 
mengucapkan. ‘ Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh, dan 
bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu 
berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
Zhuhur (Qs. Ar-Ruum [30]: 17-18), maka ia mendapatkan apa yang 
terluputkannya pada harinya itu. Dan bila ia mengucapkannya ketika 
memasuki waktu sore, maka ia mendapatkan apa yang 
terluputkannya di malam harinya." 





Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Menurut saya: Haditsnya dha ’if tanpa Sa’id, karena gurunya 
sangat dha 'if. 


Saya mendapatkan syahidnya dengan sanad mu 'dha/ yang 
tidak masalah dengan riwayatnya. 

Dari Muhammad bin Wasi’, bahwa beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi mengucapkan 
tiga kali. 1 Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari dan waktu kamu berada di waktu SubuH hingga 
akhimya, maka tidak akan berakhir kebaikan yang sebelumnya dari 
maiam hari, dan tidak akan dijumpai keburukan pada harinya itu. 
Dan barangsiapa mengucapkannya ketika sore hari maka seperti itu 
juga. Dan adalah Ibrahim Khalilurrahman biasa mengucapkannya tiga 
kali apabila memasuki pagi hari dan tiga kali apabila memasuki sore 
hari." 
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Sebagian haditsnya mempunyai syahid dengan sanad dha ’if 
juga, dan dinyatakan marfu-xvya. 

Dari Sahl bini Mu’adz bin Anas AI Juhani, dari ayahnya 
dari Rasulullah 0, beliau bersabda, 
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"Maukah aku tunjukkan kalian mengapa Allah menyebut 
khalil-Nya (Ibrahim) sebagai orang yang selcdu menyempumakan 
janji? Karena setiap pagi beliau selalu mengucapkarv. Maka 
bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan 
Waktu kamu berada di waktu Subuh." Diriwayatkan oleh Ahmad. 
[NataijAlAfkar, 2/371-373]. 


179. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu 
Sa’id Al Khudri ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah H masuk 
masjid, tiba-tiba beliau berjumpa dengan seorang lelaki dari golongan 


Anshar yang bemama Abu Umamah, maka beliau bersabda, 
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"Wahai Abu Umamah, mengapa aku melihatmu duduk di 
masjid di selain waktu shalafí." Ia menjawab, ‘Kedukaan yang 
merundungku dan hutang, wahai Rasulullah.’ Beliau pun bersabda, 
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"Maukah aku ajarkan kepadamu suatu ucapan yang apabila 
engkau mengucapkannya maka akan Allah akan menghilangkannya 
darimu dan melunaskan hutangmu darimu?." 


Ia menjawab, Tentu, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda, 
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"Apabila engkau memasuki waktu pagi dan apabila engkau 
memasuki waktu sore, maka ucapkanlah (yang artinya}. Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kapada-Mu dari duka dan kesedihan, 
aku berlindung kapada-Mu dari kelemahan dan kemalasan, aku 
berlindung kapada-Mu dari sifat penakut dan kebakhilan, dan aku 
berlindung kapada-Mu darililitan hutang dan penindasan orang." 
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Abu Umamah berkata, ‘Lalu ia pun mengucapkan itu, maka 
Allah menghilangkan kedukaan dariku dan melunaskan hutangku 
dariku.” 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Abu Daud pada 
pembahasan tentang shalat. 

Juga oleh Abu Bakar bin Abu Ashim di dalam kitab Ad- 

Du’a \ 

Hadits Abu Sa’id tersebut mempunyai syahid dari hadits Anas 
tanpa menyebutkan kisahnya. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Ahmad, Abu ‘Awanah dan 
Muslim tapi tambahannya bukan tambahan tersebut. 

Kedua hadits tersebut disebutkan oleh pengarang pada 
pembahasan tentang doa. [Nataij AlAfkar, 2/377-379]. 


180. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari 
Abdullah bin Abdurrahman bin Abzi, dari ayahnya ia berkata, 
“Adalah Rasulullah !§■, apabila memasuki waktu pagi beliau 
mengucapkan: 
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"Kami memasuki waktu pagi di atas fitrah Islam, kalimat 
ikhlas, agama Nabi Muhammad, dan di atas agama bapak kami 
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Ibrahim, yang berdiri di atas jalan yang lurus, muslim dan sekali-kali 
tidak termasukgolongan orang-orang yang musyrik." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. 
Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i. 

Para periwayatnya dijadikan hujjah di dalam Ash-Shahih 
kecuali Abdullah bin Abdurrahman, dia haditsnya hasan sebagaimana 
yang dikatakan oleh Imam Ahmad. [Nataij Al Afkar, 2/379-380]. 


181. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: • Dari 
Abdullah bin Abu Aufa ia berkata, “Aku melihat 

Rasulullah ^ apabila memasuki waktu pagi beliau mengucapkan: 
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"Kami memasuki waktu pagi dan kerajaan, kebesaran, 
keagungan, ciptaan, malam, siang dan semua yang tinggal pada 
keduanya adalah milik Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Ya 
Al/ah, jadikanlah kebaikan di permulaan siang ini, kebemntungan di 
pertengahannya dan keberhasilan di akhimya. Dem aku memohon 
kepada-Mu kebaikan dunia dan akhirat ” 
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Al Firyabi menambahkan: —1' J 'í ( Wahai Dzat yang 

paling pemurah di antara para pemurah). 

Ini hadits gharib, sanadnya dha‘if, diriwayatkan oleh Ibnu As- 

Sunni. 

Hadits ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Adi di dalam Al Kamil di 
antara himpunan yang diingkarinya. [Nataij Al Afkar ; 2/381-382]. 


182. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya ia berkata, 
“Rasulullah s§ mengirim kami dalam suatu pasukan,” lalu ia 
menyebutkan haditsnya, yang sisanya adalah: Lalu beliau 


memerintahkan kami agar ketika kami memasuki ^ waktu pagi dan 
ketika memasuki waktu sore kami mengucapkan: 'CS (*4-^ 

{Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami 


menciptakan kamu secara main-main [sajajj. Lalu kami pun 
membacanya, maka kami pun memperoleh kemenangan dan 
selamat.” 


Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. 
Diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim di dalam Al Marifah. [Nataij Al 
Afkar, 2/384-385]. 


183. Perkataannya: Diriwayatkan kepada kami dalam hal ini 
dengan sanad dhaif dari Ibnu Abbas: “Bahwa seorang lelaki 
mengadu kepada Rasulullah bahwa ia mengalami musibah. Maka 
Rasuíullah # bersabda kepadanya, 
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"Apabila engkau memasuki waktu pagi, maka ucapkanlah: 
'Dengan menyebut nama Allah atas diriku, keluargaku dan hartaku, ’ 
maka sesungguhnya tidak akan ada milikmuyang hilang." 

Lalu lelaki itu pun mengucapkannya, maka hilangnya 
musibah yang menimpanya.” Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari 
Ibnu Abbas, dan ini adalah hadits dha ’if. [Nataij Al Afkar, 2/387- 
388], 


184. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari 
Anas igt, ia berkata, “Rasulullah 0 berdoa dengan doa-doa ini 
apabila memasuki waktu pagi dan apabila memasuki waktu sore: 

iL í jÍÍj J! itS iütf J[ ^ílí 

o tf ^ 
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" Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu didatangi 
kebaikan dengan tiba-tiba, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
didatangi keburukan dengan tiba-tiba. Karena sesungguhnya seorang 
hamba tidak mengetahui apa yang tiba-tiba mendatangi ketika 
memasuki waktu pagi dan ketika memasuki waktu sore." 
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Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abu 

Ya’la. 

Sedangkan Yusuf bin Athiyyah sangat dha'ií [Nataij AlAfkar, 
2/386-387). 


185. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Ummu 
Salamah í^, ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila telah shalat 
Shubuh beliau mengucapkan: 

d» iiL üití J[ 
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' Yang Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu 
yang bermanfaat, rezeki yang baik dan amai yang diterimà." 

Di dalam riwayat Muslim bin Ibrahim disebutkan dengan 
lafazh: (yang shalih) sebagai pengganti lafazh: (yang 

diterimà). 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, Abu 
Ya’la, Ibnu As-Sunni dan An-Nasa'i di dalam Al Kubra. 

Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Musa bin 
Abu Aisyah, lalu ia menyebutkan seperti yang pertama. Sementara di 
dalam riwayat ‘Abdurrazzaq disebutkan: dari seorang lelaki yang 
mendengar Ummu Salamah. Dan di dalam riwayat Abu Nuaim 
disebutkan: (yang shalih) sebagai pengganti lafazh: ^C-ísi (yang 

diterimà). Dan di dalam riwayat ‘Abdurrazzaq disebutkan: j* JS* J) 
V%p (di setiap selesai shalat Shubuh). 
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Diriwayatkan juga oleh Ahmad, namun di dalam riwayatnya 
* > 

tidak mencantumkan lafazh: J—S* [setiap)). Diriwayatkan juga oleh An- 
Nasa'i. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Hafizh dari Musa 
bin Abu Aisyah, lalu ia menyebutkan seperti hadits Syu’bah yang 
pertama, tapi ia menyebutkan: 3Q*Jl ys ^ ( di setiap selesai 
shalat Shubuh). 

Para periwayat di dalam sanad-sanad ini adalah para perawai 
Ash-Shahih, kecuali perawai yang mubham (samar), karena tidak 
disebutkan namanya. 

Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraquthni di dalam Al A frad. 

Saya mendapatkan syahid untuk hadits ini, yang karenanya 
menunjukkan bahwa ini hadits hasan. 

Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Darda í$j,, dari Nabi lalu ia menyebutkan seperti itu. 

Para periwayat di dalam sanad ini adalah para periwayat Ash- 
Shahih kecuali Abu Umar, karena namanya tidak diketahui dan tidak 
juga perihalnya. [NataijAlAfkar, 2/312-315]. 


186. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Ummu 
Salamah Bahwa adalah Nabi H apabila memasuki waktu pagi, 
beliau mengucapkan: 


d, viiví ilU üjLÍ J\ j^Iií 









" Yang Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilmu 
yang bermanfaat, rezeki yang baik dan amai yang diterima." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abu 
Ya’la. [Nataij AlAfkar, 2/388]. 


187. Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Ibnu As- 
Sunni, dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah g| bersabda, 
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"Barangsiapa yang apabila memasuki waktu pagi 
mengucapkan (yang artinya): ‘Ya Allah, aku memasuki waktu pagi 
dalam kenikmatan, kesehatan dan ketertutupan dari-Mu, maka 
sempumakanlah nikmat-Mu kepadaku, kesehatan dari-Mu kepadaku 
dan penutupan-Mu (bagi aibku) di dunia dan di akhirat, ’ tiga kali 
apabila memasuki waktu pagi dan apabila memasuki waktu sore, 
maka adalah hak atas Allah untuk menyempumakan nikmat-Nya 
kepadanya. ” 


Amr bin Al Hushain disepakati mereka matnik (riwayatnya 
ditinggalkan), dan sebagian mereka menuduhnya pendusta. Hanya 
Allah-lah yang kuasa memberi pertolongan. 
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Saya mendapatkan syahid untuk hadits Ibnu Abbas ini. 


Al Hafizh meriwayatkan dcngan sanadnya: Dari Abu 
Hurairah ia berkata, “Aku shalat Shubuh di belakang 
Rasulullah fH, lalu aku mendengar beliau berdoa dengan doa ini: 
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" Ya Allah, aku memasuki waktu pagi dalam kenikmatan dan 
kesehatan darí-Mu, maka sempumakanlah nikmat-Mu dan kesehatan 
dari-Mu kepadaku, dan anugerahilah aku kemampuan bersyukur 
kepada-Mu. Ya Allah, dengan cahaya-Mu aku memohon petunjuk, 
dengan fadhilah-Mu aku memohon dicukupi, dan dengan nikmat-Mu 
aku memasuki waktu pagi dan waktu sore. ” 

Ini hadits gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur 
ini dengan lafazh ini, dan para periwayatnya tsiqah kecuali Habib biin 
Abu Habib, karena dia matruk , dan sebagian mereka menuduhnya 
berdusta. [NataijAlAfkar, 2/388-390]. 


188. Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Ibnu As- 
Sunni: Dari Buraidah ia berkata: Rasulullah H bersabda, 
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"Barangsiapa yang apabila memasuki waktu pagi dan apabila 
memasuki waktu sore mengucapkan (yang artinya): Rabbku Al/ah, 
aku bertawakkal kepada-Nya, tidak ada sesembahan sekun Dia, 
kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dialah Rabb Arsy yang agung. 
Tidak ada sesembahan selain Allah Yang Maha Tinggi /agi Maha 
Agung. Apa yang dikehendaki Allah terjadi dan apa yang tidak Dia 
kehendaki maka tidak terjadi. Aku tahu bahwa Allah Maha Kuasa . 
atas segala sesuatu, dan bahwa i/mu Allah meliputi segala sesuatu. ’ 
Kemudian ia mati, maka ia masuk surga." 

Para periwayatnya tsiqah kecuali Ali bin Qadim dan Al 
Ahmar, keduanya dha ;/karena berfaham syfah. 

Saya dapati juga dari jalur lainnya yang tinggi hingga Ja’far, 
tapi menyelisihi redaksinya. 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya’la. Dan dikeluarkan 
juga oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, keduanya dari Al Walid bin 
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Tsa’labah dengan lafazh yang kedua. Wallahu a'lam. [Nataij Al Afkar, 

2/391-392], 

189. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Az- 
Zubair 1 ^,, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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" Tidak ada suatu pagi pun di mana para hamba memasuki 
waktu pagi kecuali ada penyeru yang berseru, ‘Sucikanlah Sang Raja 
Yang Maha Suei. ” 

Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Musa bin Ubaidah (salah seorang periwayatnya) dha ’if 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Az-Zubair bin 
Al ‘Awwam ygfc, lalu ia menyebutkannya dengan lafazh: VI] 

I_tf [Kecuali ada penyeru yang meneriakkan, ‘Wahai 

para makhlukj, redaksi lainnya sama. 

Demikianyang diriwayatkan oleh Hizam dengan 
menggugurkan Muhammad bin Tsaibt dari sanadnya, sedangkan 
riwayat dari yang menambahinya lebih valid. [Nataij Al Afkar ,; 2/390- 
391]. 

190. Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Ibnu As- 
Sunni, dari Anas bahwa Rasulullah 0 bersabda, 
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"Apakah tidak mampu seseorang dari kalian untuk menjadi 
seperti Abu Dhamdham? 


Mereka bertanya, “Siapa Abu Dhamdham itu, wahai 
Rasulullah?” Beliau pun bersabda, C~*j ^ ^J\ J*4^' : Jlâ 
Áj j á» 'JÁ í-SjÓ, *Íj tiÚfc JÁ ’^ÚtJ Vj iÍÁs-> JÁ tíiJU j 


(Apabila memasuki waktu pagi ia mengucapkan: ‘Ya Allah, 
sesungguhnya aku menyerahkan diriku dan kehormatanku kepada- 
Mu. ’ Maka ia tidak mencela orang yang mencelanya, tidak 
menzhalimi orang yang menzhaliminya, dan tidak memukul orang 
yang memukulnyà ,}. 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh di 
dalam lútab Ats-Tsawab. 


Syuaib (salah seorang periwayatnya), ada kelemahan 
padanya, dan ia diselisihi olch Hanunad bin Zaid, sedangkan ia 
termasuk periwayat yang sangat valid, ia meriwayatkan dari Al 
Hasan, keduanya mengatakan, “Abu Dhamdham mengucapkan: 

l ePj?. (Ya Allah, sesungguhnya aku bershadaqah 

dengan kehormatanku keapda para hamba-Múj.” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim Abu Ahmad di dalam Al Kuna. 

Saya mendapatkan juga dari jaiur lainnya. 

Dari Anas bin Malik ia beikata, “Rasulullah bersabda, 
^ Js* lj*j& OÍ (Apakah kalian tidak mampu untuk 

menjadi seperti Abu Dhamdham?). Mereka bertanya, ‘Apa itu Abu 
Dhamdham, wahai Rasulullah?’ 
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Beliau bersabda, c Jfcaí ^3 jil 'M çÓ? 

^ O o» ^ 

^úlfe ^r» 'fj£\ ^°jP. {Seorang lelaki yang sebelum kalian. Apabila 

memasuki waktu pagi ia mengucapkan: Ya Allah, sesungguhnya aku 
telah bershadaqah dengan kehormatanku hari ini kepada orang yang 
menzhalimiküj. ” 

Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam At- 

Tarikh. 


Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar Al Bazzar di dalam 
Musnadnya dan Al Uqaili di dalam Adh-Dhu ’afa \ demikian juga As- 
Saji. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam 
Asy-Syu ’ab. 

Abu Daud mengemukakannya secara mu’alla ' (tanpa 
menyebutkan awal sanad), pada pembahasan tentang ada di dalam 
As-Sunan. 


Ia juga mengeluarkannya dari Abdurrahman bin Ajlan, lalu 
menyebuktannya secara mursal. Ia berkata, “Ini lebih shahih.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah: “Bahwa seorang lelaki dari 
kalangan kaum muslimin mengucapkan: ( J. 

úlá 53JÚo cJjér j (Ya Allah, sesungguhnya aku 

tidak memiliki harta untuk aku shadaqahkan darinya, dan 
sesungguhnya aku menjadikan kehormatanku sebagai shadaqah bagi 
yang mengenai sebagian darinya}. Lalu Nabi 0 menjawab, bahwa 
dosanya telah diampuni.” 


Para periwayatnya tsiqah, akan tetapi dalam penyebutan 
namanya perlu dilihat lebih jauh, karena dikemukakan pada sebagian 
jalumya: jtftiúLi' 4 __ jt ( bahwa seseorang dari antara orang-orang 
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sebelum kaliaríj, dan di dalam riwayat Al Baihaqi disebutkan: üilí d\f 
(yang sebelum kamíj. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Khathib. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abdul Majid 

bin Abu ‘Abs bin Jabr, dari ayahnya, dari kakeknya ia berkata, 

‘“Ulbah bin Zaid adalah seorang lelaki dari kalangan shahabat 

Nabi !§•, ketika beliau menganjurkan bershadaqah, ‘Ulbah berkata, 

‘Ya Allah, aku tidak mempunyai sesuatu untuk aku shadaqahkan 

kecuali bantal yang berisikan sabut dan timba yang biasa aku 

gunakan mengambil air. Ya Allah, sesungguhnya aku bershadaqah 

dengan kehormatanku kepada siapa yang mendapatinya dari para 

makhluk-Mu.’ Lalu Nabi memerintahkan seorang penyeru, lalu 

berseru, ‘Mana orang yang bershadaqah dengan kehormatannya tadi 

malam?’ Maka ‘Ulbah bin Zaid pun berdiri, lalu 

Rasulullah f§| bersabda, CiI3 Á —> J—J lí ât üj (Sesungguhnya Allah 

* * 

telah menerima shadaçahmü) 

Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al 
Mu’jam Al Kabir. 

Disebutkan juga oleh Al Bukhari di dalam At-Tarikh. 

Hadits ini diriwayatkan juga dari ‘Ulbah sendiri, diriwayatkan 
oleh Al Bazzar. 

Sanadnya dha% dan ada keterputusan. Muhammad bin 
Sulaiman matruk (riwayatnya ditinggalkan), sedangkan Shalih dha % 
dan ia tidak pemah berjumpa dengan ‘Ulbah. 

Hadits ini mempunyai syahid lain yang diriwayatkan oleh Al 
Bazzar juga. 
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Namun Katsir (salah seorang periwayatnya) dha’if juga, 
namun Al Bukhari menilainya bagus, dan At-Tirmdizi menilai hasan 
haditsnya, bahkan mungkin menshahihkannya pada sebagian naskah. 
[.Nataij Al Afkar, 2/391-398]. 


191. Dari Abu Darda dari Nabi #, beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang setiap hari ketika memasuki waktu pagi 
dan ketika memasuki waktu sore mengucapkan: ‘Cukuplah Allah 
bagiku; tidak ada sesembahan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy yang agung ’ 
tujuh kali, maka Allah mencukupinya dari apa-apa yang 
dibutuhkannya dari umsan dunia dan akhirat." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad bin ‘Abdurra z za q , yaitu Ibnu 
Abdullah bin ‘Abdurrazzaaq, dinasabkan kepada kakeknya. Ia 
meriwayatkannya sendirian dari kakeknya yang me-marfu -kannya 
(menyandarkannya kepada Nabi ^). Diriwayatkan juga oleh Abu 
Zur’ah Ad-Dimasyqi, Yazid bin Muhammad bin ‘Abdushshamad dan 
Ibrahim bin Abdullah bin Shafwan. Ketiganya dari sejumlah hafizh, 
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dari ‘ Abdurrazzaq ini dengan sanad ini, dan mereka tidak me-marfu - 
kannya. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu Darda, ia 
berkata, “Barangsiap yang apabila memasuki waktu pagi dan apabila 
memasuki waktu sore mengucapkan,” lalu ia menyebutkan haditsnya 
tanpa me-marfu L kannya. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abu Daud pada 
pembahasan tentang adab di.bagian akhir As-Sunan. 

Diriwayatkan juga oleh Al Qasim bin Asakir di dalam Tarikh- 
nya. [Nataij AIAfkar, 2/399-401]. 


192. Al Hafizh berkata: Dari Abu Darda ia berkata, 
“Barangsiapa yang apabila memasuki waktu pagi dan apabila 
memasuki waktu sore mengucapkan: 
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"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada sesembahan selain Dia. 
Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adaJah Tuhan yang 
memiliki ‘Arsy yang agung." tujuh kali, maka Allah mencukupinya 
dari apa-apa yang dibutuhkannya, baik jujur ataupun dusta.” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud secara mauquf, dan oleh Ibnu 
As-Sunni secara marfu’ seperti itu. Hal semacam ini tidak dapat 
dikatakan berdasarkan pandangan, maka hukumnya adalah hukum 
marfu’. [Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 140]. 



193. Dari Anas, dari Nabi 0, beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang dipagi hari Jum ’at sebelum shalat Shubuh 
mengucapkan (yang artinya): ‘Aku memohon ampun kepada Allah 
yang tidak ada sesembahan selain Allah, Yang Maha Hidup dan tenis 
menems mengums makhluk-Nya, dan aku bertaubat kepada-Nya, ’ 
tiga kali, maka Allah mengampuni dosa-dosanya walaupun seperti 
buih lautan." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. 

Khushaif tidak mendengar dari Anas. 

Sementara Abdul ‘Aziz dituduh berdusta oleh Ahmad. 

Sedangkan Ishaq, Ibnu Adi mengatakan bahwa ia mempunyai 
hadits-hadits yang munkar. [Nataij Al Afkar, 2/404). 


194. Biografi Sa’id bin Basyir AI Anshari: Abu Daud 
meriwayatkan darinya satu hadits: 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi mengucapkan 
(yang artinya): Maka bertasbihleih kepada Allah di waktu kamu berada 
di petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh" ayat. Al 
hadits. 14 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adi. Sedangkan As-Sa’id menyerupai 
yang majhul (tidak diketahui perihalhnya). [At-Tahdzib, 4/10]. 


195. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Mu’adz 
bin Abdullah bin Khubaib Al Juhani, dari ayahnya <$&,, ia berkata, 
“Kami keluar padá suatu malam yang sangat gelap lagi hujan, lalu 

aku mencari Rasulullah untuk shalat mengimami kami, lalu aku 

• * 

mendapati beliau, lalu beliau bersabda, Jâ (Katakanlafíj, tapi aku tidak 

• i 

mengatakan apa-apa. Kemudian beliau bersabda lagi, J-9 


Nash haditsnya: Dari Sa’id bin Basyir, dari Muhammad bin ‘Abdurrahman bin 
Al Bailamani, dari ayahnya, dari Ibnu ‘Abbas, dari Nabij^, beliau bersabda, 
J) llí (Oj^OJ j-s-j dl übu-J) ££■ Jlí ja 
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(Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi mengucapkan (yang artinya}. 

‘Maka bertasbihJah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan 
waktu kamu berada di waktu Subuh, ’ hingga 'Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur).’ (Qs. Ar-Ruum [30]: 17-19), maka ia mendapatkan 
apa yang teriuputkannya pada harinya itu. Dan bila ia mengucapkannya 
ketika memasuki waktu sore, maka ia mendapatkan apa yang 
teriuputkannya di malam harinyd). 
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[KatakanJah), tapi aku tidak mengatakan apa-apa. Kemudian beliau 
bersabda lagi, J—í [KatakanJah), aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa 
yang harus aku katakan?’ Beliau bersabda, 


y 0 ^ s * y Q Qy, $ y * *.y * ' 7 * l ' ' I- 

^ j* j 3 

^ <!¥ ü? 


* * . . , •' 


"KatakanJah: Dia-Iah AUah Yang Maha Esa, dan al 
mu’awwidzatain ketika engkau memasuki waktu sore dan ketika 
engkau memasuki waktu pagi, tiga kali, niscaya mencukupimu dari 
segala sesuatü) " 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abu Daud dan 
Ath-Thabarani. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya, dari Usaid bin Abu 
Usaid Al Barrad, lalu ia menyebutkannya, lafazhnya: “Kami diguyur 
hujan dan gelap gulita, lalu Nabi H keluar, lalu menggandeng 
tanganku,” lalu ia menyebutkan serupa itu tanpa kalimat: olj—» 

[tiga kali). 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Abdullah bin Ahmad di 
dalam Ziyadat Al Musnad. 

Rotasi hadits ini terletak pada Usaid, sedangkan dia tidak 
termasuk para periwayat Ash-Shahih. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Zaid bin 
Aslam dari Mu’adz, lalu ia menyebutkan haditsnya menyerupai itu, 
tapi tidak menyebutkan kisah tentang hujan dan gelapnya malam, 
dan juga tidak menyebutkan qul huwallaahu ahad. 





Sna M afleiU* *14** 'Zf&jem /4í s4&fxUuti j __ 

Diriwayatkan oleh An-Nasa^i. Haditsnya dikenal sebagai 
hadits Uqbah bin Amir, diriwayatkan darinya dengan beberapa lafazh 
yang berbéda. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah Al 

Aslami: “Bahwa Rasulullah 0 menempatkan tangannya di atas 

0 > 

dadanya dan bersabda, J—í ( Katakanlah ). Ia berkata, ‘Tapi aku tidak 
tahu apa yang harus kukatakan’.” Lalu ia menyebutkan menyerupai 
hadits yang lalu, dan di dalamnya ia menyebutkan: yés> 

_ aj òjij—áájl (Demikianlah hendaknya engkau memohon 

perlindungan. Maka tidaklah orang-orang yang memohon 
perlindungan berlindung seperti perlindungan itd). Setelah me-takhrij- 
nya An-Nasa'i mengatakan, “Ini keliru.” Selesai. 

Sebab perbedaan ini karena tidak ada penshahihan. [Nataij Al 
Aíkar, 2/327-330]. 


196. Dari Khubaib AI Juhani, ia berkata, 

• > 

“Rasulullah bersabda kepadaku, J—* ( Katakanlah ,), tapi aku diam 
sarna. Kemudian beliau bersabda lagi, cM (Katakanlah), namun aku 
tidak tahu apa yang harus kukatakan, kemudian untuk ketiga kalinya 
beliau mengatakan itu, maka aku berkata, ‘Apa yang harus 
kukatakan, wahai Rasulullah.’ Beliau bersabda, 

‘Jj « j2i í >f 'Jj 'jí'J 
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"Katakanlah: Dia-lah AUah Yang Maha Esa. Katakanlah: Aku 
berlindung kepada Tuhan yang menguasai Shubuh. Dan katakanlah: 
Aku berlindung kepada Tuhan (yang menguasai dan memelihara) 
manusia, tiga kali ketika engkau memasuki waktu pagi dan ketika 
memasuki waktu sore, maka itu mencukupimu dari segala sesuatu 

Hadits ini diperselisihkan. Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah, 
Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ath-Thabarani. Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Syahin. [Al Ishabah, 1/419]. 


197. Al Hafizh berkata: Dari Mu’adz bin Abdullah bin 

Khubaib, dari ayahnya, bahwa ia berkata, “Kami keluar pada suatu 

malam yang turun hujan lagi sangat gelap untuk mencari Rasulullah 

agar shalat mengimami kami, lalu kami menjumpainya, lalu beliau 
• > 

bersabda, J—3 {Katakanlah^, tapi aku tidak mengatakan apa pun. 

• I 

Kemudian beliau bersabda lagi, J—* {Katakanlah^, tapi aku punt idak 

mengatakan apa-apa. Kemudian beliau bersabda lagi, J-* 

{Katakanlah), maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa yang harus 
aku katakan?’ Beliau bersabda, 
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"Katakanlah: Dia-lah Allah Yang Maha Esa, dan al 
muawwidzatain ketika engkau memasuki waktu sore dan ketika 
engkau memasuki waktu pagi, tiga kali, niscaya mencukupimu dari 
segala sesuatü)." Diriwayatkan oleh Abu Daud dan ini adalah 
lafazhnya, dan juga oleh At-Tirmidzi dan ia menghasankannya. 
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Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, secara musnad (marfu ’ dengan 
sanad yang bersambung) dan mursal (gugur periwayat di akhir 
sanadnya), dan para periwayatnya tsiqah. [Mukhtashar At-Targhib wa 
At-Tarhib, 138]. 


198. Biografi Aban Al Muharibi: Al Baghawi mengeluarkan 
riwayat, bahwa ia termasuk para utusan yang diutus kepada 
Rasulullah dari Abdul Qais. Bahwa Rasulullah !§• bersabda, 

íí) xSS\ tíl J(OLi p> ‘ ü >'C 



" Tidaklah seorang hamba muslim mengucapkan ketika 
memasuki waktu pagi (yang artinya): ‘Segala puji bagi Allah Tuhanku, 
aku tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, ’ kecuali dosa- 
dosanya diampuni." 


Al Baghawi berkata, “Aku tidak mengetahui riwayatnya yang 
lain.” Menurut saya: Saya mendapat riwayatnya yang lain yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Syahid. Diriwayatkan juga kepada katni di 
dalam juz kedua dari Fawaid Abu Bakr bin Khallad An-Nashibi, dari 
Aban Al Muharibi, ia berkata, “Aku termasuk para utusan, lalu aku 
melihat putihnya ketiak Reisulullah ^ ketika beliau mengangkat 
kedua tangannya sambil menghadap ke arah kiblat.” Ad-Daraquthni 
di dalam Al Aftad mengisyaratkan, bahwa Aban bin Abu ‘Iyasy 
meriwayatkan hadits ini sendirian, sedangkan dia sangat dha ’if. [Al 
Ishabah, 1/15]. 




199. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu 
Ghannam í%, bahwa Rasulullah besabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki pagi mengucapkan (yang 
artinya): ‘Ya Allah, Kenikmatan apa pun di pagi ini yang ada padaku 
atau pada salah seorang dari hamba-Mu melainkan (nikmat itu) dari- 
Mu semata, tidak ada sekutu bagi-Mu. Maka, bagi-Mu lah segala 
pujian dan segala syukur. ’ Maka ia telah menunaikan kesyukuran 
pada hari itu -yakni- dan ketika memasuki waktu sore juga seperti 
itu." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al 

Kubra. 


Dan juga oleh Ja’far Al Firyabi di dalam Adz-Dzikr dan Abu 

Daud. 


Menurut saya: Demikian juga yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i, Al Ma’muri, dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya dari 
beberapa jalur dari Abdullah bin Wahb. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani. [Nataij Al Afkar ; 

2/359-361]. 
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200. Al Hafizh berkata: Hadits Abdullah bin Abbas, 
‘Barangsiapa yang ketika memasuki pagi mengucapkan: 
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" Ya Allah, Kenikmatan apa pun di pagi ini yang ada padaku 
atau pada salah seorang dari hamba-Mu melainkan (nikmat itu) dari- 
Musemata, tidak ada sekutu bagi-Mdl ...” al hadits. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Al Ma’muri, Ath-Thabarani 
dan Ibnu Mandah. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud. 

Menurut saya: Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al 
Ma’muri di dalam Al Yaum wa Al-Lailah, dari Abu Ath-Thahir. Dan 
juga oleh An-Nasa' i dan Al Hasan bin Sufyan di dalam Musnad, seria 
Abu Nuaim. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ath- 
Thabarani, dan Ibnu Mandah dari jalur Al Qanabi. 

Menurut saya: Perihalnya tidak diketahui, saya belum 
mendapatkan kritikan ataupun penilaian adil terhadapnya. [Ittíhaf Al 
Maharah , 7/349-350]. 


201. Dari Ma’qil bin Yasar, hadits: 
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" Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi mengucapkan 
(yang artinya): ‘Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar 
Iagi Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk, ’ tiga kali dan tiga 
ayat dari akhir surah Al Hasyr, maka dengannya Allah menugaskan 
tujuh puluh ribu malaikat yang mendoakannya hingga sore ..." al 
hadits. 

Ad-Darimi pada pembahasan tentang keutamaan-keutamaan 
Al Qur'an. 

Menurut saya: Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi, dan ia 
berkata, “ Gharib , kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 
Demikian yang dikatakannya 

Saya mendapatkan syahidxxya di dalam Tafsir Ibnu 
Mardawaih, dari hadits anas dan dari hadits Abu Umamah, namun 
lebih dha //dari ini. [Ittihaf AlMaharah, 13/388]. 


202. Dari Ma’qil bin Yasar dari Nabi #, beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi mengucapkan 
tiga kali (yang artinya): ‘Aku berlindung kepada Allah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk, ’ 
kemudian membaca tiga ayat dari akhir surah AI Hasyr, maka 
dehgannya Allah menugaskan tujuh puluh ribu malaikat yang 
mendoakannya hingga sore. Jika ia mati pada hari itu maka ia mati 
sebagai syahid. Dan jika ia mengucapkan (itu) ketika memasuki waktu 
sore, maka demikian juga kedudukannya." 

Di dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan: 3 —oj <üiI Jfj 
{maka dengannya Allah menugaskan para malaikat). 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu As- 

Sunni. 


Menurut saya: Para periwayatnya tsiqah kccuali Al Khaffaf, ia 
dx-dha y/kan oleh Ibnu Ma’in. 

Menurut saya: Saya mendapatkan syahid untuk haditsnya ini 
dari hadits Abu Umamah, dan yang lainnya dari hadits Anas. 

Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih di dalam Tafsir. 

Sanad keduanya dha'if, di dalamnya terdapat dua periwayat 
yang lebih dha'iaf daripada Al Khaffaf. [Nataij Al Afkar, 2/382-384). 
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203. Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Anas ^>, ia me- 
marfu L kannya (menyandarkannya kepada Nabi 
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"Barangsiapa yang setelah melaksanakan shalat Shubuh 
kemudian mengucapkan (yang artinya): Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu bahwa milik-Mu segala puji dan segala 
kerajaarí' al hadits. Ini munkar ; dan periwayat yang setelah Malik 
majhul (tidak diketahui perihalnya). [Lisan Al Mizan, 4/450-451]. 


204. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah “Bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, perintahkanlah aku sesuatu -di dalam riwayat Husyaim 
disebutkan: Ajarilah aku- kalimat-kalimat yang bisa aku ucapkan bila 
aku memasuki waktu pagi dan bila aku memasuki waktu sore.’ Beliau 
pun bersabda, 
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"Ucapkanlah: Ya Allah Pencipta langit dan bumi, Yang 
Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Tuhan segala sesuatu dan 
pemüiknya. Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain 
Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kebunikan diríku, seria dari 
kejahatan syetan dan para sekutunya." 


Beliau juga bersabda, litj '^ij lãj 

(Ucapkanlah itu bila engkau memasuki waktu pagi dan bila engkau 
memasuki waktu sore, dan bila engkau berbaring (untuk tidurj).” 


Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari di 
dalam AI Adab AI Mufrad, At-Tirmidzi, dan Abu Daud. Dan 
dikêluarkan juga oleh An-Nasa' i di dalam Al Kubra. [Nataij AI Afkar, 
2/343-344). 


205. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Malik Al Asyari, ia berkata, “Rasulullah H memerintahkan kami 
apabila kami memasuki waktu pagi dan apabila kami memasuki 
waktu sore serta apabila kami memasuki tempat tidur kami agar 
mengucapkan: 
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" Ka Allah Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, Tuhan segala sesuatu dan pemiliknya. Aku 
bersaksi dan para malaikat juga bersaksi, bahwa Engkaulah Allah, 
tidak ada sesembahan selain Engkau. Ya Allah, kami berlindung 
kepada-Mu dari keburukan diri kami, dari kejahatan syetan yang 
terkutuk dan para sekutunya, dan dari melakukan keburukan 
terhadap diri kami atau menimpakannya kepada seorang muslím).” 

Ini hadits gharib dari jalur ini, diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Para periwayatnya tsiqah kecuali Muhammad bin Isma’il di- 
dha 'ifkaxx oleh Abu Daud. 


Menurut saya: Di samping dha #nya Muhammad, juga 
diselisihi oleh para hafizh yang meriwayatkan dari ayahnya di dalam 
Musnad-x íya. 

Al Hafizh juga merwiayatkan dari Abu Rasyid Al Habrani, ia 

berkata, “Aku mendatangi Abdullah bin Amr, Ialu aku berkata, 

‘Ceritakan kepada kami hadits yang pemah engkau dengar dari 

Rasulullah f|.’ Lalu ia memberikan lembaran kepadaku dan berkata, 

‘Ini yang dituliskan Rasulullah 0 untukku.’ Maka aku pun 

melihatnya, temyata isinya: Sesungguhnya Abu Bakar Ash- 

Shiddiq % berkata, ‘Wahai Rasulullah, ajarilah aku sesuatu untuk aku 

ucapkan apabila memasuki waktu pagi dan apabila memasuki waktu 

sore.’ Maka Rasulullah bersabda, $ 'í {WahaiAbu Bakar) 

* 

lalu menyebutkan seperti riwayat Abu Malik, tapi tidak terdapat 
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kalimat: ( aku bersaksíj hingga: C.—if (kecuali Engkau), dan di 

dalamnya disebutkan: y —«ií ./* ^ Íjpi ( Aku berlindung kepada- 
Mu dari keburukan dirikú ), sementara yang lainnya sama. 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad. 

Dan juga Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad\ At-Tirmidzi 
dan Al Ma’muri di dalam Al Yaum wa Al-Lailah. 

Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih, kecuali 
Isma’il bin Ayyasy diperbincangkan, tapi riwayatnya dari orang-orang 
Syarn kuat, dan ini termasuk di antaranya. [Nataij AI Afkar ; 2/344- 
346], 


206. Al Hafizh berkata: Hadits: 

“Rasulullah memerintahkanku apabila aku memasuki waktu pagi 
dan apabila memasuki waktu sore serta apabila beranjak ke tempat 
tidurku di malam hari untuk mengucapkan: 
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" Ya Allah Pencipta langit dan bumi, Yang Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, Tuban segala sesuatu dan pemiliknya al 

hadits 


Hasyim, yaitu Ibnu Al Qasim, menceritakan kepada kami. Ini 
hadits munqathí (sanadnya terputus). [Ithraf AI Musnid AI Mu’tah , 
6/91]. 
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207. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah i%, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
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"Barangsiapa membaca ayat kursi dan permulaan surah AI 
Mu 'min, maka pada hari itu ia akan terpelihara dari segala 
keburukan.” 


Ini hadits gharíb, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Dan ia mengatakan, “Gharíb.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
As-Sunni. [Nataij Al Afkar, 2/398-399]. 


208. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa membaca ayat kursi dan permulaan surah AI 
Mu 'min hingga: Hanya kepada-Nya-lah kembali (semua makhluk) 
(ayat 1-3) ketika memasuki waktu pagi, maka dengan keduanya ia 
akan dijaga hingga sore hari. Dan barangsiapa membaca keduanya 
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ketika memasuki waktu sore maka dengan keduanya itu ia akan 
dijaga hingga pagi harí ).” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits 
gharib." Diriwayatkan juga oleh Ali bin Sa’id Al ‘Askari di dalam 
Tsawab Al Qur'an menyerupai itu dari riwayat Abdurrahman bin 
Abu Bakar Al Maliki, sedangkan dia dha’if. [Badzl Al Ma’un, 91]. 

209. Al Hafizh mériwayatkan dengan sanadrçya dari Al 
Hasan -yaitu Al Bashri-, ia berkata, “Ketika kami duduk di hadapan 
seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi H, datanglah 
pemberitahuan yang disampaikan kepadanya, ‘Segeralah pulang ke 
rumahmu karena rumahmu terbakar.’ Ia berkata, ‘Demi Allah, 
rumahku tidak terbakar.’ Lalu dikatakan kepadanya, Telah dikatakan 
kepadamu, bahwa rumahmu terbakar, tapi engkau malah bersumpah 
dengan menyebut nama Allah: rumahku tidak terbakar?’ Ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah # bersabda, —?- Ji3 °y> 
jÁ *á] dJl <üiI o] (.Barangsiapa yang ketika memasuki waktu 

pagi mengucapkan: Sesungguhnya Tuhanku adalah Allah, tidak ada 
sesembahan selain Dià, ) ...” lalu disebutkan seperti riwayat yang 
lalu, 15 tapi ia menyebutkan: ^( aku bersaksi) sebagai pengganti 
lafazh: {aku mengetahuli, dan sebagai pengganti lafazh: l—lif, ia 

menyebutkan: 



Riwayatnya akan dikemukakan pada alinea berikutnya. 
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TL/kj berlindung kepada Allah yang menahan langit agar 
tidak jatuh ke bumi kecuali dengan seizinnya yang bempa kebuwkan 
dari segala makhluk melata yang Tuhanku memegang ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lums. ’ Maka pada hari itu 
ia tidak akan melihat sesuatu yang tidak disukainya pada dirínya, 
keluarganya dan hartanya." 

Dan aku telah mengucapkannya pada hari ini. Lalu mereka 
pun berdiri bersamanya, lalu menuju ke rumahnya, dan temyata teleh 
terbakar apa yang di sekitamya, namun tidak sedikit pun yang 
mengenai rumahnya. 

Sanad ini dhaif karena seorang periwayat yang mubham 
(tidak disebutkan namanya). [Nataij Al Afkar, 2/403]. 


210. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Thalq 
bin Habib, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Abu Darda 
lalu berkata, ‘Wahai Abu Darda, rumahmu terbakar.’ Abu Darda 
berkata, ‘Rumahku tidak terbakar.’ Kemudian datang lagi orang lain 
lalu berkata, ‘Aku memperhatikan apinya, lalu ketika sampai ke 
rumahmu, apinya padam.’ Abu Darda berkata, ‘Aku tahu, bahwa 
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Allah tidak akan melakukan itu.’ Lalu seorang lelaki berkata, ‘Wahai 
Abu Darda, aku tidak tahu, perkataanmu yang mana yang 
menakjubkanku, apakah perkataanmu: Rumahku tidak terbakar, 
ataukah perkataanmu: ‘Aku tahu bahwa Ailah tidak akan melakukan 
itu?’ Abu Darda berkata, ‘Itu adalah kalimat-kalimat yang aku dengar 
dari Rasulullah 0, beliau bersabda, 
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w , "Barangsiapa mengucapkannya ketika memasuki waktu pagi, 
maka tidak akan terkena musibah hingga sore, dan barangsiapa 
mengucapkannya ketika memasuki waktu sore, maka tidak akan 
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terkena musibah hingga pagi (yaitu): Ya Allah, Engkaulah Tuhanku, 
tidak ada sesembahan selain Engkau. Kepada-Mu aku bertawakkal, 
dan Engkaulah Tuhan Arys yang agung. Apa yang dikehendaki Allah 
teijadi dan apa yang tidak Allah kehendaki maka tidak akan terjadi. 
Tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung. Aku tahu bahwa Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan bahwa ilmu Allah meliputi 
segala sesuatu. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
darí kebumkan diriku, dan dari kebumkan segala makhluk melata 
yang Engkau pegang ubun-ubunnya, sesungguhnya Tuhanku di atas 
jalan yang lunis. ” 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. 

Dan juga oleh Al Kharaithi di dalam Makarim Al Akhlaq. 
[Nataij AlAfkar, 2/401-402]. 


211. Al Harits berkata dari Al Hasan ia berkata, “Ketika 
kami duduk bersama seorang lelaki dari kalangan shabahat 
Rasulullah lalu datang berita yang dikatakan kepadanya, 
‘Segeralah ke rumahku karena rumahmu terbakar.’ Ia berkata, 
‘Rumahku tidak terbakar.’ Lalu orang (yang membawa berita itu) 
pergi kemudian kembali dan berkata, ‘Segeralah ke rumah karena 
rumahmu terbakar.’ Ia berkata, ‘Tidak, demi Allah rumahku tidak 
terbakar.’ Lalu dikatakan kepadanya, Tadi dikatakan kèpadamu 
bahwa rumahmu terbakar, tapi engkau malah bersumpah dengan 
menyebut nama Allah bahwa rumahmu tidak terbakar.’ Ia pun 
berkata, ‘Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi mengucapkan 
(yang artinya): ‘Sesungguhnya Tuhanku Allah, tidak ada sesembahan 
selain Allah, kepadanya aku bertawakkal, dan Dialah Tuhan Arsy 
yang agung. Apa yang dikehendaki Allah terjadi dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Tidak ada daya dan tidak pula 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Aku bersaksi bahwa 
Allah Maha Kuasa atas segada sesuatu, dan bahwa ilmu Allah meliputi 
segala sesuatu. Aku berlindung kepada Allah yang menahan langit 
agar tidak jatuh menimpa bumi kecuali dengan seizinnya yang berupa 
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keburukan darí sega/a makhluk melata yang Tuhanku memegang 
ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang luws.' 
Maka pada hari itu ia tidak akan melihat sesuatu yang tidak 
disukainya pada dirinya, keluarganya dan hartanya ), dan aku telah 
mengucapkannya hari ini’.” 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam 
Ad-Du ’a ' dari jalur lainnya, dan ia menyebut shahabat tersebut 
adalah Abu Darda ■%,. Namun dalam riwayat ini tidak boleh 
menafsirkan lelaki (shahabat) yang tidak disebutkan namanya itu 
adalah Abu Darda, karena Al Hasan tidak pemah mengaji kepada 
Abu Darda «%. [Al Mathalib Al Aliyah, 4/34-35]. 


212. Dari Al Mundzir Al Aslami shahabat Nabi 0 yang 
tinggal di Afrika, dari Nabi 0, beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang apabila memasuki waktu pagi 
mengucapkan (yang artinya): ‘Aku rela Allah sebagai Tuhanku, Islam 
sebagai agamaku, dan Muhammad sebagai nabiku. ’ Maka akulah 
pemimpin yang akan menuntun tangannya, lalu aku memasukkannya 
ke surga." 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi, dan sanadnya disambungkan 
oleh Ath-Thabarani hingga Risydin, sedangkan dia dha ’if. 
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Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dengan sanad hasân. [Al 
Ishabah, 3/465; Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 141]. 


213. Dari Abu Darda ia berkata, 

“Rasulullah # bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagí bershalawat 
untukku sepuluh kali dan ketika memasuki waktu sore bershalawat 
untukku sepuluh kami, maka ia akan mendapatkan syafa ’atku pada 
hari kiamat kelak. ” 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan dua sanad, yang 
mana salah satu sanadnya jayyid. [Mukhtashar At-Targhib wa At- 
Tarhib, 142]. 


214. Dari Samurah bin Jundub: “Maukah aku ceritakan 
kepadamu suatu hadits yang aku mendengamya dari 
Rasulullah Ü berkali-kali, dari Abu Bakar berkali-kali dan dari Umar 
berkali-kali?” Aku jawab, “Tentu.” Ia berkata, “Barangsiapa yang 
apabila memasuki waktu pagi dan apabila memasuki waktu sore 
mengucapkan: 
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" Ya Allah, Engkaulah yang telah menciptakanku, Engkaulah 
yang menunjukiku, Engkaulah yang memberiku makan, Engkaulah 
yang memberiku minum, Engkaulah yang akan mematikanku dan 
Engkaulah yang menghidupkanku" 


maka tidaklah ia meminta sesuatu pun kecuali Allah 
memberikannya kepadanya.” Lalu aku berjumpa dengan Abdullah bin 
Saiam, ia pun berkata, “Maukah aku ceritakan kepadamu suatu 
hadits yang aku mendengamya dari Rasulullah berkali-kali, dari 
Abu Bakar berkali-kali dan dari Umar berkali-kali?” Aku jawab, 
“Tentu.’ Lalu ia pun menceritakan hadits ini, lalu berkata, “Ayah dan 
ibuku tebusannya, Rasulullah bersabda, j—£ *»' òlfT otUíCl s-^jÁ 
yí tOlJS* jfijj òtÜsí 4 IÍp jÁ jí\héf úí 

ÓL-íl àUapí V\ th. 2) 1 jtj (7/i/ adalah kalimat-kalimat yang Allah 
berikan kepada Musa á£, lalu beliau pun berdoa dengannya tujuh kali 
setiap hari. Maka tidaklah beliau meminta sesuatu kepada Allah 
kecuali Allah memberikannya kepadanya, 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan sanad hasan. 
[Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib , 142]. 


215. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Tsauban iá§fc, dari Nabi beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika memasuki waktu pagi hari dan 
waktu sore hari mengucapkan (yang artinya): ‘Aku rela Allah sebagai 
Rabbku, Islam sebagai agamaku, dan Muhammad sebagai nabiku, ’ 
melainkan adalah hak atas Allah untuk ridha kepadanya." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. * 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits gharib dari jalur ini.” 


Adapun perkataan Asy-Syaikh, “Dan diriwayatkan juga oleh 
Abu Daud dan An-Nasa'i dengan sanad-sanad jayyid dari seorang 
lelaki yang pémah melayani Nabi 0,” mengenai perkataannya: 
“dengan sanad-sanad,” perlu ditinjau lebih jauh, karena mereka 
berdua dan juga yang lainnya hanya memiliki satu sanad ini. 


Dari Abu Saiam, ia berkata, “Ketika aku sedang di Masjid 
Himsh, lewatlah seorang lelaki, lalu orang-orang berkata, ‘Orang ini 
pemah melayani Nabi 0.' Maka aku pun berdiri menghampirinya, 
lalu aku berkata, ‘Engkau pemah melayani Nabi 0?’ Ia menjawab, 
‘Benar.’ Aku berkata, ‘Ceritakanlah kepadaku suatu hadits yang 
pemah engkau dengar dari Rasulullah 0, yang tidak melalui 
perantara orang antara engkau dan beliau.’ Ia pun berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah 0 bersabda, ^—í tilj bj Jlí 

Ol (.Barangsiapa yang apabila memasuki waktu pagi dan apabila 
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memasuki waktu sore mengucapkan tiga kali lalu ia 

menyebutkan sama seperti itu. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i di dalam Al 
Kubra, dan Al Hakim. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa' i dari riwayat 
Husyaim dari Abu ‘Uqail. 

Dengan sanad itu juga Hingga Ath-Thabarani dari Abu Saiam, 
pelayan Nabi H, lalu ia menyebutkan haditsnya tanpa kisah tersebut. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah. 

Riwayat Syu’bah dan yang menyepakatinya lebih rajih 
daripada riwayat Mis’ar. [ Natal/ Al Afkar, 2/351-355; Al Ishabah , 
4/93]. 


216. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik ia berkata, “Rasulullah H bersabda kepada Fathimah 
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"Apa yang menghalangimu untuk mendengarkan apa yang 
aku katakan kepadamu? Apabila engkau memasuki waktu pagi dan 
apabila engkau memasuki waktu sore, hendaklah engkau 
mengucapkan: Wahai Dzat Yang Maha Hidup, wahai Dzat yang 
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senantiasa mengurusi makhluk-Nya, dengart rahmat-Mu aku 
memohon pertolongan, maka perbaikilah urusanku, dan jangan 
Engkau serahkan aku kepada diriku walau sekejap mata (tanpa 
mendapatpertolongan dari-Mu)." 


Ini hadits hasan gharíb, diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu As- 
Sunni, Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam Adz-Dzikr ; Al Mamuri di dalam 
Al Yaum wa Al-Lailah, Al Kharaithi di dalam Makarim Al Akhlaq dan 
Al Hakim di dalam Al Mustadrak, dari beberapa jalur, dari Zaid bin Al 


Hubbab. 

At-Tirmidzi juga mengeluarkan dari hadits Anas, ia berkata, 
“Adalah Rasulullah |§, apabila terdesak dengan suatu perkara, beliau 
mengucapkan: ^ ií (Wahai Dzat Yang Maha 

Hidup, wahai Dzat yang senantiasa mengurusi makhluk-Nya, dengan 
rahmat-Mu aku memohon pertolongarii” 


Di dcilam sanadnya terdapat Yazid bin Aban Ar-Raqasyi, dia 
dha’if. [Nataij Al Afkar, 2/385-386]. 

Menurut saya: Di dalam Mukhtashar At-Taighib wa At-Tarhib 
(141), Al Hafizh mengatakan, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
sanad shahih dan Al Bazzar, serta dishahihkan oleh Al Hakim.” 


217. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari anas bin Malik »$&, ia berkata: 
Rasulullah f|| bersabda kepada Fathimah, 
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"Apa yang menghalangimu untuk mendengarkan apa yang 
aku wasiatkan kepadamu, yaitu apabila engkau memasuki waktu pagi 
hari dan apabila memasuki sore hari agar engkau mengucapkan 
(yang artinya): ‘Wahai Dzat yang Maha Hidup, yang Maha Mengunisi 
segala makhluk-Nya, dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan. 
Perbaikilah selumh umsanku, dan janganlah Engkau serahkan diriku 
kepadaku sekalipun sekejap mata (tanpa mendapat pertolongan dari- 
Mu)." 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkan dari Anas kecuali dengan sanad ini.” 

Ini sanad yang hasan. [Mukhtashar Zawaid AI Bazzar ; 2/416]. 


218. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: “Ketika ada seorang utusan yang datang kepada 
Rasulullah H, Rasulullah H bersabda, 
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"Tidaklah seorang hamba muslim yang apabila memasuki 
waktu pagi dan apabila memasuk waktu sore mengucapkan (yang 
artinya): ‘Segala puji bagi Allah yang aku tidak mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun,. dan aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan selain Allah, ’ maka diampuni dosa-dosanya hingga sore, 
dan bila mengucapkannya ketika memasuki waktu sore maka 
diampuni dosa-dosanya hingga pagi." 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui Aban 
ini me-musnadVan (mengemukakan dengan sanad bersambung 
hingga Nabi !§•) selain hadits ini. Adapun Aban yang mana Sa’id 
meriwayatkan darinya, menurutku dia adalah Ibnu Abu Iyasy, ia 
seorang abid (ahli ibadah) dan bukan seorang hafizh (penghafal 
hadits), maka di dalam haditsnya banyak yang munkar karena 
buruknya hafalannya, dan dia itu matrukul hadits (haditsnya 
ditinggalkan).” [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/415-416]. 


219. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzaar: Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Adalah Nabi íH, apabila 
memasuki waktu pagi lalu matahari terbit, beliau mengucapkan: 
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" Ya Allah, aku memasuki waktu pagi dalam keadaan aku 
bersaksi dengan apa yang dengannya Engkau bersaksi atas Diri-Mu, 
dan aku bersaksi kepada para malaikat-Mu dan para ahli ilmu serta 
siapa-siapa yang tidak bersaksi dengan apa yang aku bersaksi 
dengannya. Maka tuliskanlah kesaksianku di tempat kesaksiannya; Ya 
Allah, Engkaulah Yang Maha Sejahtera, dari-Mu kesejahteraan, dan 
kepada-Mu kembalinya kesejahteraan. Wahai Dzat yang memiliki 
keagungan dan kemuliaan, hendaklah Engkau mengabulkan doa 
kami, memperkenankan keinginan kami, dan mencukupi kami dari 
siapa yang Engkau mencukupinya dari kami dari kalangan para 
makhluk-Mu. Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang 
merupakan pelindung perkaraku, dan perbaikilah untukku duniaku 
yang di dalamnya terdapat penghidupanku, dan perbaikilah untukku 
akhiratkuyangkepadanya aku kembali." 
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Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
dengan lafazh ini kecuali dengan sanad ini.” 

Daud dha’if. 

Menurut saya: Dan juga Athiyyah. [ Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar ; 2/415]. 


220. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah <á§fc, dari Nabi fH: “Bahwa apabila 
memasuki waktu pagi beliau mengucapkan: 
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"Kami telah memasuki waktu pagi dan kerajaan hanyalah 
milik Allah, segala puji bagi Alíah, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak 
ada sesembahan selain Dia, dan kepada-Nya tempat kembali." Dan 
apabila memasuki waktu sore beliau mengucapkan: 
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"Kami telah memasuki waktu sore dan kerajaan hanyalah 
milik Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak 
ada sesembahan selain Dia, dan kepada-Nya tempat kembali." 

Ini sanad yang hasan. {Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/414]. 



S« 4( étofte«Ua. "%a,jax /ti /tifxt&Mi 


221. Dari Abdurrahman bin Ghanm, dari Nabi f§, beliau 
bersabda, 
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"Barangsiapa yang sebelum berbaJik dan melipat kakinya dari 
shalat Shubuh dan Maghrib mengucapkan (yang artinya): ‘Tidak ada 
sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik- 
Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala puji, Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. ’ sepuluh kali, maka dituliskan baginya dengan setiap kalinya 
itu sepuluh kebaikan, dihapuskan darinya sepuluh keburukan, 
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diangkat bâginya sepuluh derajat, dan itu menjadi benteng baginya 
dari segala yang dibenci, serta menjadi benteng darí syetan yang 
terkutuk, dan tidak halal bagi dosa untuk mengenainya pada hari itu, 
kecuali syirik, dan ia menjadi manusia yangpaling utama amalannya." 

Al Hafizh berkata: Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad demikian. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi. 
[Al AmaJi Al Haiabiyyah, 48-50]. 


222. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Dzar ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa yang mengucapkan setelah shalat Shubuh 
dalam keadaan melipat kakinya sebelum berbicara (yang artinya): 
‘Tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, milik-Nya segala kerajaan dan miJik-Nya segala puji, Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. ’ sepuluh kali, maka dituliskan baginya sepuluh kebaikan, 
dihapuskan darinya sepuluh keburukan, diangkat baginya sepuluh 
derajat, dan harinya itu ia betada di dalam perlindungan dari segala 
yang dibenci, dan berada di dalam perlindungan dari syetan. Dan 
tidak layak bagi dosa apa pun untuk mengenainya pada hari itu 
kecuali syirik kepada Allah." 

Ini hadits hasan gharib. 

Demikian yang dikatakan oleh At-Tirmidzi, dan pada sebagian 
naskah dinyatakan shahih. 

Menurut saya: Itu adalah riwayat Abu Ya’Ia As-Sanji, dan ini 
keliru, karena sanadnya kacau, sementara Syahr bin Hausyab 
diperdebatkan tentang status tsiqah-nya. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i. 

Ia juga mengeluarkannya dari riwayat Hushain bin Manshur Al 
Asadi, dan setelah me-takhrij-nya ia mengatakan, “Syahr dha ’il, 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam Ad-Du’a 
Diriwayatkan juga oleh Ja’far Al Firyabi di dalam Adz-Dzikr 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Mu’adz bin 
Jabal, lalu ia menyebutkan haditsnya sebagaimana yang telah 
dikemukakan dari riwayat Abu Dzar, tapi di dalamnya tidak 
dicantumkan kalimat: bti jÁj (dalam keadaan melipat kakinya), 

dan ada tambahan padanya: pU—U j ° .L í Jj —p jji <d jTj (dan itu 
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baginya menjadi setara dengan sepuluh jiwáj, dan dibagian akhimya 
ada tambahan: ííAJi ji? fi»*' <-»j*Á5' ?!>&> CdJi Jté lyj 

5—jO [Dan barangsiapa mengucapkan itu ketika selesai dari sbalat 
Maghríb, maka diberikan juga seperti itu pada malam harinya). 

Dikeluarkan olah An-Nasa' i di dalam Al Yaum wa Al-Lailah. 


Dan juga oleh Al Ma’muri di dalam Al Yaum wa Al-Lailah. 


Dicantumkan di dalam riwayat An-Nasa'i: Hushain bin Ashim 
bin Manshur, sementara di dalam riwayat Al Mamuri: Hushain bin 
Manshur, dan ini yang terpelihara. 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari 
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Abdurrahman bin Ghanm, dari Nabi H, beliau bersabda, j* 
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sebelum berbalik dan melipat kakinya setelah shalat Shubh dan 
Maghríb mengucapkan ...), lalu disebutkan haditsnya menyempai 
yang telah dikemukakan. Demikian Hammam meriwayatkannya 
secara mursal\ tanpa menyebutkan Abu Dzar dan tidak pula Mu’adz. 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnad 
Abdurrahman bin Ghanm di permulaan sanad, sedangkan 
Abdurrahman ini tidak valid sebagai shahabat. 


Hadits ini mempunyai syahid dari Abu Darda, diriwayatkan 

oleh Ath-Thabarani di dalam Al Kabk dengan sanad hasan, lafazhnya 

seperti lafzh At-Tirmidzi, dan di dalamnya dicantumkan kalimat: 

• * 

j —oj—á ^—s*£} (Dialah yang menghidupkan dan mematikan, Di 
Tangan-Nya segada kebaikaríj, dan dibagian akhimya ada tambahan: 
j —$ jA* Uíl Új jií iJífiÁl») jíj j* jpj Jsf && iJ búj 
il—li J—4—1 OiT (--»jJuJi jJú l$J\5 ( Dan baginya dengan setiap 

kalimat (pahala) memerdekakan seorang budak dari keturunan 
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Isma% yang mana harga setiap budak itu dua belas ribu. Dan 
barangsiapa mengucapkannya setelah shalat Maghrib, maka baginya 
seperti itu Juga). 

Hadits Abu Umamah mempunyai sanad lain, dan pada 
matan-nya ada perbedaan. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Umamah ia berkata, “Rasulullah 0 bersabda, 
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"Barangsiapa yang setelah shalat Shubuh mengucapkan (yang 
artinya): ‘ Tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, milik-Nya segada kerajaan dan milik-Nya segala puji, Dialah 
yang menghidupkan dan mematikan, di Tangan-Nya segala kebaikan, 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,’ seratus kali sebelum 
melipat kakinya, maka pada hari itu ia menjadi penghuni bumi yang 
paling utama amalnya, kecuali orang yang mengucapkan seperti apa 
yang diucapkannya atau melebihi apa yang diucapkannya. ” 
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Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. [Nataij AI 
Afkar, 2/304-309]. 


223. Al Hafizh berkata: Dari Abu Dzar <á§fc, bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, 

^ ^ rs ^ 

JJ 


S S 

^ o y 


ÒÜ y>_5 I O&O J>z Jt Jli Q» 


íí <ií ijb> Si íjb-3 iii vi 4 v òf 


j-s - > >3 ^ ir, ülLji 

/• A / . „ y 

y Q m y * ♦ * i y i^ ^ x °. ^ ** . - 0 

4J Ãil I Cd-íl j^S" (.j^>Xi ç.ççtsJ 

V 

' S s sos s ' s s . SOS } s s s s 

>rj3 ^P <Ü £J>jj CC^lí~» AiP 

cr“j—rj cK ôí jjr cs? 

/ , z' . o x x- x* y s 

s , * . . A s,* o f f o • » y o * x *»l 0 ^ t i ^ 

_3-5 ^3 45 jJü 0» C—Jwij /%Jj CplnUIIiJi 

Àb ilyül r y°! 


"Barangsiapa yang setelah shalat Shubuh dalam keadaan 
melipat kakinya sebelum berbicara, mengucapkan (yang artinya): 
‘Tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, milik-Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala puji, Dialah yang 
menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. ’ sepuluh kali, maka Allah menuliskan baginya sepuluh 
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kebaikan, menghapuskan darínya sepuluh keburukan, mengangkat 
baginya sepuluh derajat, dan harinya itu ia betada di dalam 
perlindungan dari segala yang dibenci, dan di dalam perlindungan 
dari syetan. Dan tidak layak bagi dosa apa pun untuk mengenainya 
pada hari itu kecuali syirik kepada Allah ." 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ini adalah lafazhnya, dan 
ia mengatakan, “Hasan shahih.” An-Nasa'i menambahkan: 

{di Tangan-Nya segala kebaikan), dan di dalamnya disebutkan: & Otí* 

2 2j \ 53 ?-lj J —(maka baginya dengan setiap yang 

diucapkannya (pahala yang setara dengan) memerdekakan seorang 
budak ). Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari hadits Mu’adz, dan ia 
menambahkan di dalamnya: j* d*‘JÁ j 

/ x f O * / / 

4sJb ^ dJUi ji* {Dan barangsiapa mengucapkannya ketika selesai dari 


shalat Maghrib, maka ia diberi seperti itu juga pada malam harinya). 
Sanadnya hasan. [Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 145]. 


224. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Ayyasy bahwa Rasulullah bersabda, 

^ CôJ- >-j aJI V 

jr Jí y.j ir, iiidi «í »íí íl> 


4__J 3 j ^P 4JLP (Oum> jjÍmS' 





SniMo ft edi * jau j4l 


OlkliJl 'j* <àl jj>r J> à\S"j toU-jS 

X ✓ ** 

djá jL Jj óir iíi òi} 

"Barangsiapa yang apabila memasuki waktu pagi 
mengucapkan (yang artinya): ‘ Tidak ada sesembahan selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan 
milik-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. ’ 
maka baginya (pahala yang setara dengan) memerdekakan seorang 
budak dari keturunan Isma% dituliskan baginya sepuluh kebaikan, 
dihapuskan darinya sepuluh kebumkan, diangkat baginya sepuluh 
derajat, dan ia berada di dalam perlindungan Allah dari syetan hingga 
sore. Dan bila mengucapkannya ketika memasuki waktu sore maka 
baginya juga seperti itu." 

Lalu seorang lelaki bermimpi berjumpa dengan Rasulullah 
lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Ayyasy 
menceritakan kepada kami demikian dan demikian.’ Maka beliau pun 
bersabda, cíXo (Abu Ayyasy benar). 

a 

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An- 
Nasa'i di dalam Al Kubra, Ibnu Majah dan Al Firyabi di dalam Adz- 
Dzikr. 

Diriwayatkan juga kepada kami di dalam Adz-Dzikr karya 
Ja’far Al Firyabi dan di dalam Makarim Al Akhlaq karya Al Kharaithi. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih- nya. 

Dan juga oleh Ath-Thabarani di dalam Ad-Du’a \ 

Dari jalur Sa’id, tapi hal itu tidak menodai keshahihan sanad 
ini, bahkan sekalipun shahabat tersebut tidak disebutkan namanya. 
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Tentang perkataan Asy-Syaikh, “dengan beberapa sanad,” 
perlu ditinjau lebih jauh, karena hadits ini di dalam riwayat Abu Daud 
dan Ibnu Majah hanya dengan sanad Hammad hingga akhir 
sanadnya. WaJlahu alam. [Nataij Al Afkar, 2/365-367]. 


225. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdul Majid bin Suhail bin Abdurrahman bin 
‘Auf, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa ycing pada suatu hari ketika memasuki pagi dan 
ketika memasuki sore mengucapkan (yang artinya): ‘ Tidak ada 
sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik- 
Nya segala kerjaan dan milik-Nya segala pujian, yang menghidupkan 
dan mematikan, Dan Dia Maha Hidup yang tidak akan pemah mati, 
di tangan-Nya segala kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu,' maka di ampuni dosa-dosanya walaupun lebih banyak dari 
buih lautan." 
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Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui Suhail 
meriwayatkan dari ayahnya kecuali ini, dan ini tidak mempunyai jalur 
periwayatan lain selain ini.” 

Asy-Syaikh berkata, “Abu Bakar dha’if." 

Menurut saya: Dan juga orang yang meriwayatkan darinya. 
[Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/414]. 


226. Bahwa Abdul Hamid maula Bani Hasyim menceritakan 
kepadanya, bahwa ibunya menceritakan kepadanya, yang mana ia 
pemah melayani sebagian puteri Nabi f§', bahwa puteri Nabi % RA 
menceritakan kepadanya, bahwa Nabi mengajarinya, beliau 

bersabda, 
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" UcapkanJah ketika engkau di waktu pagi dan ketika engkau 
diwaktu sore (yang artinya): Maha Suei Allah dan aku memuji-Nya. 
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Tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Apa yang 
dikehendaki Allah teijadi dan apa yang tidak Dia kehendaki maka 
tidak akan terjadi. Aku tahu bahwa Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu, dan bahwa ilmu Allah meliputi segala sesuatu. ’ Karena 
sesungguhnya barangsiapa mengucapkannya ketika di waktu pagi, 
maka ia akan dijaga hingga sore, dan barangsiapa mengucapkannya 
ketika di waktu sore maka ia akan dijaga hingga pagi." 

Ini hadits gharib, diriwayatkan demikian oleh Abu Daud pada 
pembahasan tentang adab. 

Dan juga oleh An-Nasa'i di dalam Al Yaum wa Al-Lailah. 

Juga oleh Ibnu As-Sunni dari An-Nasa' i. 

Dan oleh Abu Nu’aim di dalam Al Yaum wa Al-Lailah. [Nataij 
AlAfkar, 2/374-375]. 


Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Tertimpa Musibah 


227. Biografi Ibrahim bin Muhammad Ats-Tsaqafi: Ibnu Abi 
Hatim mengeluarkan riwayat dari Aisyah mengenai istiija ’ 
(mengucapkan: inaa lillaahi wa innaa ilaihiraajiuurij untuk mengingat 
musibah. Haditsnya tidak shahih. [Lisan AlMizan, 1/102]. 
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228. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 
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"Apabila seseorang dari kalian melihat seseorang dalam suatu 
petaka (musibah), maka hendaklah mengucapkan: ;SegaIa puji bagi 
Allah yang menyelamatkanku dari apa yang Aílah mengujimu 
dengannya, dan melebihkanku atas banyak makhluk yang telah 
diciptakan-Nya dengan kelebihan yang banyak. ’ Karena 
sesungguhnya bila ia mengucapkan itu, berarti ia telah mensyukuri 
nikmat tersebut." 


Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya kecuali Abdullah bin Umar Al Umari dengan sanad 


Asy-Syaikh berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, selain 
kalimat: dilí õlT Hlli Jil tij (Karena sesungguhnya bila 

ia mengucapkan itu, berarti ia telah mensyukuri nikmat tersebut)." 
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Menurut saya: Tapi ia menggantinya dengan kalimat: *—5 
«*sO ÜJÜi àLpj (.kecuali ia tidak akan tertimpa oleh petaka tersebutj. Di 
dalam sanadnya terdapat Al Umari dan Abdullah bin Syabib, 
keduanya dha’if. [MukhtasharZawaidAlBazzar, 2/421-422]. 


Bab: Doa Hendak Berhubungan Intim 


229. Al Hafizh berkata: Riwayat Muhammad bin Muslim, 
saya belum pemah melihatnya. [Huda As-Sai 7* 68]. 


230. Biografi Ahmad bin Al Abbas Abu Bakar Al Hasyimi. 
Ibnu Hibban mengeluarkan riwayatnya dengan sanad: 
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" Sesungguhnya syetan dan jin hadir (saat berhubungan intim), 
karena itu jika seseorang dari kalian hendak menggauli istri maka 
hendaklah mengucapkan: Ya Allah, jauhkan setan dari kami dan 
jauhkanlah setan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami 
(keturunan kami)” 




Ibnu Adi mengeluarkan yang pertama dengan lafazh: j' 'í] 

ÜÂÍ {Apabila seseorang dari kalian mendatangi (hendak 

menggauli) istserinya, maka hendaklah ia mengucapkarij. Inilah yang 
dikenal dengan matan ini, walaupun sanadnya terbalik. [Lisan Al 
Mizan , 1/191-192], 
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Bab: Tentang Orang yang Diwajibkan Surga Baginya 


231. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Dari Abu 
Sa’id Al Khudri ia berkata, “Rasulullah H bersabda, 
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"Barangsiapa mengucapkarr. 'Aku rela Allah sebagai 
Tuhanku, íslam sebagai agamaku, dan Muhammad sebagai rasulku,' 
maka wajiblah surga baginya." 

Ini hadits hasan , diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i 
di dalam Al Kubra. 

Para periwayatnya adalah para periwayat Muslim kecuali Al 
Juni, namanya Amr bin Malik, dan dia dinilai tsiqah. 

Diriwayatkan juga oleh Muslim dan An-Nasa'i dari Abu Sa’id, 
bahwa Nabi bersabda, ... '—j ‘Ja Víf lí (Wabai Abu 

Sa’id, barangsiapa yang rela Allah sebagai Tuhannya ...) al hadits, 
dengan redaksi senada dengan ini, dan di dalamnya terdapat kisah. 
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Semuanya diriwayatkan secara shahih oleh Ibnu Hibban dan 
dua jalur. Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak , 
dan yang kedua diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dari jalur Ibnu 
Wahb. [NataijAlAfkar, 1/8-90]. 


Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Mengenakan Pakaian 


232. Al Hafizh meriwayatkan dengansanadnya dari Sahl bin 
Mu’adz bin Anas Al Juhani, dari ayahnya ia berkata, 
“Rasulullah ^ bersabda, 
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"Barangsiapa mengenakan pakaian bani lalu mengucapkan 
(yang artinya): ‘Segala puji bagi Allah yang telah mengenakan ini 
kepadaku dan menganugerahkannya kepadaku tanpa daya dariku 
dan tanpa kekuatan, ’ maka Allah mengampuni dosanya yang telah 
lalu." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, Al 
Hakim dan Ibnu Majah. [Nataij Al Afkar, 1/119-121]. 



233. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Sa id Al Khudri 1 %,, ia berkata, “Adalah Rasulullah % apabila 
mendapatkan pakaian, beliau menamainya dengan namanya, ghamis, 
atau ikat kepala, atau sorban, kemudian beliau mengucapkan: 
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" ^ Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau telah mengenakan ini 
kepadaku, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan 
yang Engkau jadikan padanya, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kebumkannya dan kebumkan yang Engkau jadikan padanya. ” 

Dengan sanad yang lalu hingga Ath-Thabarani di dalam Ad- 
Du a , dari Sa’id Al Jariri, lalu ia menyebutkannya, tapi ia 
menyebutkan: ClLJí OjJdl cJÍ (Engkau telah 

mengenakan pakaian ini kepadaku, maka bagi-Mu segala pujíj , tanpa 
menyebutkan kalimat: gamis, atau ikat kepala, atau sorban, 
sedangkan yang lainnya sama. 

Ini hadits hasan, dari jalur pertama diriwayatkan oleh Ahmad 
dari Khalaf bin AIWalid dan Ali bin Ishaq. 

Jua oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi. Sementara dari jalur 
kedua diriwayatkan oleh Abu Daud dari Musaddad. 

Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih, tapi AI 
Jariri hafalannya kacau di akhir usianya. 
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Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dari riwayat Muhammad 
bin Dinar dan At-Tinmidzi dari riwayat Al Qasim bin Malik. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, kemudian ia 
mengeluarkannya dari Abu Al Ala' bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, 
dari Nabi secara mursaJ. 

Dan ia mengatakan, “Ini lebih benar daripada riwayat Isa bin 
Yunus.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim. 

Dan kemungkinan matannya shahih karena diriwayatkan juga 
dari jalur lainnya yang hasan. Waüahu a ’lam. [Nataij Al Afkar, 1/122- 
124], 


234. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Umamah ia berkata, “Umar 49b mengenakan pakaian baru, lalu ia 
mengucapkan: 
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" Segala puji bagi Al/ah yang telah mengenakan kepadaku apa 
yang dengannya aku menutupi auratku dan dengannya aku berhias di 
dalam hidupku," kemudian ia berkata, ‘Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa mengenakan pakaian bani lalu mengucapkan 
(yang artinya): ‘Segala puji bagi Allah yang telah mengenakan 
kepadaku apa yang dengannya aku menutupi auratku dan dengannya 
aku berhias di dalam hidupku,’ kemudian menuju pakaian(nya) yang 
telah lusuh lalu menyedekahkannya, maka ia berada di dalam 
penjagaan Allah, di dalam perlindungan Allah dan di dalam tutupan 
Allah, dalam keadaan hidup dan mati, dalam keadaan hidup dan 
mati, dalam keadaan hidup dan mati." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Umamah, 
ia berkata, “Suatu hari Umar bin Khaththab íigfe duduk di antara 
sejumlah shahabat Rasulullah lalu ia meminta diambilkan gamis 


bam lalu mengenakannya. Betapa indahnya pakaian itu, sampai ia 
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mengucapkan: 

^s\ _I?- (Segala puji bagi Allah yang telah mengenakan kepadaku apa 

yang dengannya aku menutupi auratku dan dengannya aku berhias di 
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dalam hidupkü ), kemudian ia berkata, ‘Aku pemah melihat 
Rasulullah ^ mengenakan pakaian baru lalu beliau mengucapkan 
apa yang tadi aku ucapkan, kemudian beliau bersabda, 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, tidaklah 
seorang hamba muslim mengenakan pakaian bani kemudian 
mengucapkan seperti yang tadi aku ucapkan, kemudian ia menuju 
pakaian usangnya yang telah ditanggalkannya lalu memakaikannya 
kepada seorang muslim, yang mana ia tidak memakaikannya kecuali 
karena Allah Taala, maka ia tetap berada di dalam penjagaan Allah, 
di dalam jaminan Allah dan di dalam perlindungan, selama padanya 
masih ada sehelai benang darinya dalam keadaan hidup dan ma ti." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Al Hakim. 

Adapun jalur lainnya, di dalamnya terdapat Ali bin Yazid, 
yaitu Al Alhani, dia sangat dha% dan juga gurunya dan orang yang 
meriwayatkan darinya diperbincangkan. 
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Adapun hadits Ibnu Umar yang diisyaratkan oleh At- 
Tirmidzi 16 , itu terdapat di dalam Al Ausath karya Ath-Thabarani, 
lafazhnya: “Apabila mengenakan pakaian baru, beliau mengucapkan: 
oUp iSjlj lS^\ (Segala puji bagi Allah yang 

telah menu tupi auratku dan menghiasiku di antara para hamba-Nya).” 

Di dalam sanadnya terdapat Abu Daud Al A’ma, namnya 
Nufai’ bin Al Harits, dia matruk (riwayatnya ditinggalkan). 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Mathar, ia 
berkata, “Aku pemah bersama Ali bin Abu Thalib lalu ia membeli 
ghamis dengan harga tiga dirham, lalu ia mengenakannya di antara 
pergelangan tangan dan lututnya sambil mengucapkan ketika 
mengenakannya: 



"Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan pakaian 
ini kepadaku yang dengannya aku berhias di antara manusia dan 
dengannya aku menutupi auratku." 

Lalu dikatakan kepadanya, ‘Wahai Amirul Mukminin, apakah 
itu sesuatu darimu atau engkau mendengamya dari Nabi Ü?’ Ia 
menjawab, ‘Bukan (dariku), bahkan aku mendengamya dari 
Rasulullah 

Diriwayatkan juga dengan sanad lainnya oleh Al Hafizh, dari 
Abu Mathar Al Bashri, ia berkata, “Ketika kami sedang di masjid 


16 


Lihat Nataij Al Afkar, 1/123. 







bersama Ali 4$*,, tiba-tiba seorang lelaki mendatanginya, ” lalu ia 
menyebutkan kisah yang panjang, di dalamnya disebutkan: “Lalu ia 
mendatangi pemukiman Furat di pasar Al Karabis, lalu ia menemui 
seorang tua, lalu berkata, ‘Wahai orang tua, baguskanlah 
pembelianku untuk sebuah gamis seharga tiga dirham.’ Setelah 
mengetahuinya, ia tidak membeli apa pun darinya, lalu ia mendatangi 
seorang anak muda, lalu membeli sebuah gamis darinya seharga tiga 
dirham, lalu ia mengenakannya sambil mengucapkan ketika 
mengenakannya: ... j—Ü ■*— «k it (SegaJa puji bagi Allah lalu ia 
menyebutkan haditsnya seperti itu, dan di bagian akhimya 
disebutkan: “Aku mendengamya dari Rasulullah fH ketika 

mengenakan pakaian.” 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ahmad. 

Diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Ahmad di dalam Zawaid 
Al Musnad. 

Saya mendapatkan jalur lainnya darinya untuk hadits ini. 

Dan dengan sanad itu hingga Ath-Thabarani di dalam Ad- 
Du’a ' dari Abu Mathar, lalu ia menyebutkan yang marfu ’ menyerupai 
itu. 

Abu Yahya (salah seomng periwayat di dalam sanadnya) ada 
kelemahan padanya, sementara gurunya, saya tidak mengetahui 
perihalnya. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Aisyah dari 
Nabi fj^, beliau bersabda, 
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"Tidaklah Allah |g> menganugerahkan suatu níkmat kepada 
seorang hamba yang mana ia mengetahui bahwa nikmat itu dari sisi 
Allah $ês, kecuali Allah menuliskan baginya kesyukurannya sebelum ia 
memuji-Nya atas nikmat itu. Dan tidaklah Allah 4£s mengetahui 
penyesalan dari seorang hamba atas suatu dosa yang dilakukannya 
kecuali Allah mengampuninya sebelum ia memohon ampun kepada- 
Nya. Dan tidaklah seorang hamba mengenakan suatu pakaian yang 
dibelinya seharga satu dinar atau setengah dinar lalu ia memuji Allah, 
maka belum juga pakaian itu sampai pada lututnya hingga Allah telah 
mengampuninya." 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al 
Mustadrak. 


Ia juga meriwayatkan dari Aisyah sj$t, ia berkata, 
“Rasulullah 0 bersabda,” lalu ia menyebutkan haditsnya, di 
dalamnya disebutkan: J^í <ú'jèkA i3 üil LiT VI fAíí 0^ aIp LJM új 
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... bjí jlp 'S^Zj)\ \j >j tá^iiáLJ O? (Tidaklah seorang hamba melakukan 
suatu dosa lalu ia menyesalinya kecuali Allah menuliskan baginya 
ampunannya sebelum ia memohon ampun kepada-Nya, dan tidaklah 
seorang hamba memperoleh pakaian ...), sisanya sama. 

Diriwayatkan oleh Al Hakim. 

Menurut saya: Kecuali Muhammad bin Jami’, ia di-dha ;/kan 
oleh Abu Hatim Ar-Razi. Ibnu Adi menyebutkannya di dalam Adh- 
Dhu’afa \ sementara Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam Ats- 
Tsiqat. 

Saya mendapatkan jalur lainnya untuk hadits ini dari riwayat 
Buzai’ dari Aisyah yang menyerupai itu, diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani di dalam Al Ausath juga, dan ia mengatakan, “Buzai’ 
meriwayatkannya sendirian.” 

Menurut saya: Mereka juga dinilai dhalf. Wallahu a’lam. 
[Nataij AI Afkar, 1/124-131]. 


235. Dari Abu Umamah, dengan lafazh: 
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" Sesungguhnya seseorang yang datang ke pasar lalu membeli 
pakaian pakaian seharga setengah dinar atau sepertiga dinar, lalu 
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memuji Allah ketika mengenakannya, maka dituliskan baginya 
ampunannya." 

Di dalam sanadnya terdapat Ja’far bin Az-Zubair, ia sangat 
dha'if. [NataijAlAfkar, 1/132]. 


236. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Salim 
bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya ia berkata, “Nabi H melihat 
Umar mengenakan pakaian putih, lalu beliau bertanya, 
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"Apakah pakaianmu ini baru atau baru dicuci?", Umar 
menjawab, ‘Baru dicuci.’ -dalam riwayat lain: Baru—, beliau pun 
bersabdda, 

ciuAjjAr 


"Berpakaianlah yang baru, hiduplah dengan terpuji, dan 
matilah dengan mulia." Ad-Daburi menambahkan: 
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"Dan semoga Allah menganugerahimu kesenangan di dunia 
dan di akhirat" Umar berkata, “Semoga juga engkau, wahai 
Rasulullah.” 


Keduanya juga mengatakan di dalam riwayat mereka: Aku 
tidak tahu jawaban apa yang dikatakannya,” sebagai pengganti 
lafazh: “Baru dicuci.” Keduanya juga menyebutkan tambahan yang di 
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bagian akhimya hanya ucapan: Ia (Umar) berkata, “Semoga juga 
engkau, wahai Rasulullah.” 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al Kubra dan Ibnu 

Majah. 

Menurut saya: Saya mendapatkan syahid yang mursal, 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Al Mushannaf, dari Abu 
Al Asyhab dari seorang lelaki menyerupai riwayat Ahmad, lalu ia 
menyebutkan matan- nya. 

Abu Al Asyhab ini namnya adalah Ja’far bin Hayyan Al 
‘Aththari, ia termasuk para periwayat Ash-Shahih, ia mendengar dari 
para pembesar Tabi’in. Ini menunjukkan, bahwa hadits ini ada 
asalnya, dan minimal derajatnya adalah dinilai hasan. Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahih-nya. 

Dan juga dengan sanad yang lalu hingga Ath-Thabarani di 
dalam Ad-Dua \ [NataijAlAfkar, 1/135-138]. 
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Bab: Dzikir-Dzikir Menjelang Tidur 


237. Disebutkan di dalam kitab Ibnu As-Sunni, dari Anas: 
“Bahwa Nabi fH mewasiati seorang lelaki, apabila hendak beranjak 
ke tempat tidumya agar membaca surah Al Hasyr, dan beliau 
bersabda, —â c —» c— » òl (Jika engkau mati, maka engkau mati 
sebagai syahid), atau beliau mengatakan: 3—Jr' JÂÍ °j* (termasuk ahli 
surga)." Setelah men-takhrij-nya, Al Hafizh mengatakan, “Hadits 
gharib , dan sanadnya sangat dha ’if." [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 

3/1611. 


238. Diriwayatkan kepada kami, dari Aisyah i$fe, ia berkata, 
“Nabi Hf tidak tidur sehingga beliau membaca (surah) Bani Israil.” 
Hadits hasan. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/157-158]. 


239. Disebutkan di dalam MusnadAbi Ya’la AIMushili, dari 
Ibnu Abbas dari Nabi H, beliau bersabda, 
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"Maukah aku menunjukkan kalian kepada kalimat yang dapat 
menyelamatkan kalian dari mempersekutukan Allah ? (Yaitu) kalian 
membaca: qulyaa ayyuhalkaafirunn ketika kalian hendak tidur." 

Al Hafizh berkata, “Hadits gharib .” [Al Futuhat Ar- 
Rabbaniyyah , 3/156-157]. 




StàiAkjtoUa, rttqaltoC 


240. Disebutkan di dalam kitab At-Tirmidzi, dari Abu Sa’id 
Al Khudri íffc, dari Nabi $§•, beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika beranjak ke tempat tidumya 
mengucapkan doa: ‘Aku memohon ampun kepada Allah yang tidak 
ada sesembahan selain Dia, Yang Maha Hidup lagi tems menews 
menguwsi makhluk-Nya, dan aku bertaubat kepadanya, ’ tiga kali 
maka Allah Ta 'ala mengampuni dosa-dosanya walaupun seperti buih 
lautan, walaupun sebanyak bilangan bintang-bintang, walaupun 
sebanyak bilangan pasir yang menggunung, dan walaupun sebanyak 
bilangan hari-harí dunia." 

Ibnu Ajlan berkata, “Al Hafizh mengatakan: Hadits gharib" 
[Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/160]. 


241. Disebutkan di dalam Muwaththa ' Imam Malik pada 
bab doa di akhir pembahasan tentang shalat, dari Malik, bahwa telah 
sampai kepadanya dari Abu Darda “Bahwa ia terbangun di 
tengah malam, lalu mengucapkan: 
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"Semua mata sudah tertidur, dan bintang-bintang pun telah 
terbenam, sedangkan Engkau Maha Hidup lagi terus menerus 
mengurusi makhluk." 

Al Hafizh berkata. Saya belum mendapatkan siapa yang 
mcnyambungkan sanadnya, dan Ibnu ‘Abdil Barr juga tidak 
menyandarkannya walaupun ia me- mu ta ba ah-nya.” 


Al Hafizh juga mengatakan, “Saya mendapatkannya musnad 
(sanadnya bersambung hingga Nabi #) dari jalur lainnya. Kemudian 
ia mengeluarkannya dari hadits Anas, ia berkata, Nabi !§■ bangun di 
tengah malam, lalu beliau mengucapkan: 
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"Semua mata sudah tertidur, dan bintang-bintang pun telah 
terbenam, sedangkan Engkau Maha Hidup lagi terus menerus 
mengurusi makhluk. Tidaklah tertutup dari-Mu malam nan gelap, 
tidak pula langit yang berbintang-bintang, dan tidak pula bumi yang 
berhampar. Engkau mengetahui apa yang dikerlingkan pandangan 
mata dan apa yang disembunyikan dadáf” 
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Al Hafizh berkata, “Hadits hasan seandainya saja tidak ada 
periwayat yang mubham (samar; tidak disebutkan namanya) di dalam 
sanadnya tentu ini hadits hasan. Dan saya kira, bahwa periwayat 
yang mubham ini adalah Muhammad bin Humaid Ar-Razi, ia 
diperbincangkan. Tampaknya ia disamarkan karena ke-dha ;/annya. 
Namun matan- nya mempunyai syahid pada bab yang setelahnya. [Al 
Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/176-177]. 


242. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #, beliau bersabda, 
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"Barangsiapa yang duduk di suatu tempat duduk tanpa 
berdzikir kepada Allah Ta’ala di dalamnya, maka atasnya 
pengurangan (haknya) dari Allah. Dan barangsiapa berbaring tanpa 
berdzikir kepada Allah di dalamnya, maka atasnya pengurangan 
(haknya) dari Allah Ta alai' 

Al Hafiz berkata: Hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa'i di 
dalam Al Kubra, Ar-Ruyani di dalam Adz-Dzikr dan Ath-Thabarani di 
dalam Ad-Du’a \ [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/172-1731. 


243. Dari Ali: “Aku belum pemah melihat seorang pun yang 
berakal yang masuk Islam, lalu ia tidur kecuali setelah membaca ayat 
kursi.” Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Daud dan 





sanadnya hasan. Ia juga mengatakan: Saya mendapatkan jalur 
lainnya dari Ali yang lebih lengkap dari ini, lafazhnya: “Aku belum 
pemah melihat seorang pun yang teguh di dalam Islam, atau di 
lahirkan di masa Islam, atau mendapatkan Islam, lalu ia tidur kecuali 
membaca ayat ini: j—* **—11 ( Allah, tidak ada sesembahan 

melainkan Dia) hinngga selesai dari ayat kursi. Tahukah kalian apa 
itu? Sesungguhnya itu diberikan kepada Nabi kalian dari 
perbendaharaan di bawah ‘Arsy, yang belum pernah diberikan 
kepada seorang pun sebelum beliau. Tidak pemah suatu malam pun 
berlalu dariku kecuali aku membacanya tiga kali di dalam dua raka’at 
setelah Isya, dan di dalam witirku ketika aku hendak beranjak ke 
tempat tidurku.” Ini mauquf hasan karena digabungkan dengan yang 
sebelumnya, di dalam sanadnya terdapat tiga periwayat yang dha’if. 
[AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/171). 


244. “Bahwa apabila ia hendak tidur, ia mengucapkan: 


íkjp Cjj djfcí 



ójCi tàois” 


" Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepadamu mimpi 
yang baik lagi benar, tidak bohong, lagi bermanfaat tidak 

mendatangkan madharat." 


Dan apabila ia telah mengucapkan itu, mereka pun tahu 
bahwa ia tidak tidak akan berbiara lagi hingga pagi atau bangun di 
malam hari. Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari 
dua jalur, dari ‘Uqail bin Khalid, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari 
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‘Urwah, dan itu mauquf dengan sanad shahih. [Al Futuhat Ar- 
Rabbaniyyah , 3/170]. 


245. Dari Aisyah «Jgfc juga, ia berkata, “Adalah Rasulullah $§•, 
semenjak aku menyertainya hingga meninggalkan dunia, beliau tidak 
pemah tidur kecuali setelah memohon perlindungan kepada Allah 
dari rasa pengecut, kemalasan, kebosanan, kebahilan, keburukan 
masa tua, keburukan pandangan pada keluarga dan harta, serta dari 
adzab kubdr dan dari syetan dan para sekutunya.” Al Hafizh berkata: 
Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni di dalam riwayat As-Suddi dari 
Isma’il As-Sabi’i dari Masruq darinya. Sedangkan As-Suddi dha ’if. [Al 
Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/169]. 


246. Dari Aisyah ia berkata, “Adalah Rasulullah 0, 
apabila telah beranjak ke tempat tidumya, beliau mengucapkan: 

.0 ' s * * 

1- <Sj -vOJJ 

X* ** /■ ** ✓ 

2 ^ jT yf , ^ . ui * 
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" Ya Allah senangkanlah aku dengan pendengaranku dan 
penglihatanku, dan jadikanlah keduanya yang diwarísi dariku, dan 
tolonglah aku terhadap musuhku, dan perlihatkanlah kepadaku 
kemenanganku darinya. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
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kepada-Mu dari lilitan hutang dan dari kelaparan, karena 
sesungguhnya itu seburuk-bumk teman tidur." 

Al Hafizh berkata: Kami mendapatkan kadar hadits ini dari 
sejumlah shahabat tanpa batasan tidur. Di antaranya dari Jabir yang 
diriwayatkan oleh Al Bazzar.d ari Abdullah bin Asy-Syikhkhir yang 
diriwayatkanoleh Ath-Thabarani, dari keduanya yang diriwayatkan 
oleh Al Hakim dengan sanad yang para periwayatnya tsiqah, dan ini 
adalah haditshasan, dishahihkan oleh Al Hakim, tapi perlu ditinjau 
lebih jauh karena ada keterputusan di dalam sanadnya. - [Al Futuhat 
Ar-Rabbaniyyah, 3/166-168]. 


247. Mengenai ini ada juga riwayat dari Abu Umamah ia 
berkata, “Aku mendengar Nabi berdabda, 

Jl 

1 X 
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" Barangsiapa beranjak ke tempat tidumya dalam keadaan suei 
dan berdzikt kepada Allah §k> hingga mengantuk, maka tidaklah ia 
berbalik di malam hari yang di saat itu ia memohon kepada Allah & 
suatu kebaikan di antara kebaikan-kebaikan dunia dan akhirat, kecuali 
Allah memberikannya kepadanya." Al Hafizh berkata: Ini hadits 
hasan. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/165-166]. 



SmêeÈU fb uU* *)&** 


kepalanya lalu memandang ke bintang-bintang dan ke langit, lalu 
mengucapkan: 


^ Uj dii oí 


"Aku bersaksi bahwa engkau memiliki Tuhan dan pencipta. 
Ya Allah, ampunilah aku." Maka Allah memandang kepadanya lalu 
mengampuninya. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ats-Tsa’labi dari Abu 
Hurairah. Di dalam sanadnya terdapat periwayat yang tidak dikenal. 
[Al Kafi Asy-Syaf, 1/444]. 


249. Dari Al Bara' bin ‘Azib ia berkata: 
Rasulullah mengatakan kepadaku, 

cõ^ iUj-d»j 131 

olLf j#!Í: jíj «^í aiL ^ 

<í.> oUfj t iú'i tf 
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"Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka 
berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah 
pada pinggang kananmu, lalu ucapkanlah (yang artinya): ‘Ya Allah, 
aku pasrahkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada- 
Mu, dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu, karena berharap 
(mendapatkan rahmat-Mu) dan cemas pada (siksaan-Mu, bila 
melakukan kesalahan). Tidak ada tempat perlindungan dan 
penyelamatan dari (ancaman)-Mu, kecuali kepada-Mu. Aku beríman 
kepada kitab yang telah Engkau turunkan, dan (kebenaran) Nabi-Mu 
yang telah Engkau utus. ’ Jika engkau mati (di waktu tidur itu), maka 
engkau mati di atas fitrah (agama fslam). Maka jadikanlah itu sebagai 
akhir ucapanmu. ” 


Lalu aku mengucapakan, dalam rangka menghafalnya: 
Jlijl (dan (kebenaran) Rasul-Mu yang telah Engkau 

utuêj, namun beliau mengoreksi, cJhjí ç£ÍJl ÜJlLj di (Tidak, bukan 
begitu, tapi. dan (kebenaran) Nabi-Mu yang telah Engkau utuàj." 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Hadits Muadz secara marfu \ ÍS&3 of ^ 

M —bM V} ÇJÍdl # Jti JÍ3I Jf jUá '{Tidaklah 


seorang muslim tidur dalam keadaan telah berdzikir dan dalam 
keadaan suei, kemudian terjaga di malam hari lalu memohon kepada 
Allah kebaikan duniawi dan ukhrawi kecuali Allah memberikannya 
kepadanya), diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. 



Snài/HòfredUt y&m "Tfaja* /façtUaML 


Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari hadits Abu Umamah 
menyerupai itu. Ibnu Hibban meriwayatkan di dalam Shahih- nya dari 
Ibnu Umar secara marfu\ *i] •b Ã& mj ^ kiW* ^ 0* 

èhi 23-Çii ^Ãpl :ííjüUit J\â [Barangsiapa tidur dalam keadaan suei, 


seorang malaikat beijaga di dekatnya, maka tidaklah ia bangun 
kecuali malaikat itu mengucapkan: Ya Allah, ampunilah hamba-Mu 
ini, Fulan). Ath-Thabarani juga meriwayatkan serupa itu di dalam A! 
Ausath dari hadits Ibnu Abbas dengan sanad jayyid. [Al Fath, 
11/113]. 


250. Perkataan Al Bukhari: 'ij {Apabila engkau 

beranjak ke tempat tidurmü). 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Fithr bin 

Khalifah dari Sa’d bin Ubaidah yang dikeluarkan Abu Daud dan An- 

Nasa ' i; dl j “Jyà *j»\ \» o— % ^jí] cJjí lil (Jika engkau 

+ * 

beranjak ke tempat tidumya dalam keadaan suei, maka merebahlab 
pada bagian kananmúj, al hadits menyerupai hadits bab ini dan 
sanadnya jayyid. An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Ar-Rabi’ bin Al 
Bara' bin Azib, ia berkata, “Al Bara' mengatakan,” laju ia 
menyebutkan haditsnya dengan lafazh: Jg- oUASO' dí j# jJíní já 

Vjifi jJJ filiai ja "Barangsiapa mengucapkan kalimat- 
kalimat tersebut ketika merebahkan pinggangnya di tempat tidumya 
setelah shalat lsyá\ lalu ia menyebutkan menyerupai hadits bab ini. 


Al Hafizh berkata: Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur 
Mujahid, ia berkata, “Ibnu Abbas mengatakan kepadaku, ‘Janganlah 
engkau tidur malam kecuali dalam keadaan telah berwudhu, karena 
para ruh dibangkitkan pada saat dicabutnya’.” Para periwayatnya 
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tsiqah kecuali kecuali Abu Yahya Al Qattat, ia shaduq (jujur dalam 
menyampaikan) namun diperbincangkan. [Al Fath, 11/113]. 


251. At-Tirmdizi mengeluarkan riwayat dari hadits Rafi’ bin 
Khudaij, bahwa Nabi §§■ bersabda, J'—í jU \íl 

[Apabila seseorang dari kalian telah berbaring pada sisi kanannya 
kemudian ia mengucapkarij lalu disebutkan seperti hadits bab ini, lalu 
di bagian akhimya disebutkan: ^tcijlí ijl Jí CiLiífó ^°jí 

* * * o í ' " * 

cd.—j' (aku beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, 
dan kepada rasul-rasul-Mu yang telah Engkau utuàj, dengan dalam 
bentuk jamak, dan ia mengatakan, “Hasan gharib." [Al Fath, 

11/1161. 


252. Dari Al Bara' yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari 
Abu Ishaq darinya: Bahwa adalah Nabi apabila hendak tidur, 
beliau menempatkan tangan kanannya di bawah pipinya, kemudian 
mengucapkan, 

* OS 0 ^ \ S. . ^ „ 

** /” 

"Ya Allah, peliharalah aku dari adzab-Mu pada hari Engkau 
bangkitkan para hamba-Mu tiga kali. [AlFath, 11/119]. 




253. Dari Ibnu Abi Laila, dari Ali: Bahwa Fathimah & 
mengadukan (kapalan) yang di tangannya karena alat penggiling. 
Maka ia pun menemui Nabi untuk meminta pelayan, namun ia 
tidak menjumpai beliau, kemudian ia menyampaikan hal itu kepada 
Aisyah. Ketika beliau datang, Aisyah memberitahunya. Ali 
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menuturkan, “Lalu beliau mendatangi kami, saat itu kami telah 
berada di tempat tidur, maka aku berusaha bangun, namun beliau 
berkata, ííLJiSCi ( Tetaplah di tempatmú). Lalu beliau duduk di antara 
kami, sampai-sampai aku merasakan dinginnya kedua kaki beliau di 
dadaku, lalu beliau bersabda, 

\Jú4 jí- cLíQ J\ iíi 

y * * 

úlLlj c^l> £ J &í 
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"Maukah aku tunjukkan kalian berdua kepada sesuatu yang 
lebih baik untuk kalian berdua daripada seorang pelayan? Apabila 
kalian telah beranjak ke tempat tidur kalian , -atau: kalian telah 
menempati tempat berbaring kalian- maka bertakbirlah kalian tiga 
puluh empat kali, bertasbihlah tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah 
tiga puluh tiga kali. Ini lebih baik bagi kalian berdua daripada seorang 
pelayan." 

Diriwayatkan juga dari Syu’bah, dari Khalid, dari Ibnu Sirin, ia 
menyebutkan: òj— [Bertasbih tiga puluh empat kali , ). 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Perkataan Al Bukhari: “Kemudian ia menyampaikan hal itu 
kepada Aisyah. Ketika beliau datang, Aisyah memberitahunya.” 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Mujahid dari 
Abdurrahman bin Abu Laila yang diriwayatkan oleh Ja’far Al Firyabi 
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di dalam Adz-Dzikr dan Ad-Daraquthni di dalam Al Tal yang asalnya 
terdapat di dalam Shahih Muslim. “Akhimya ia datang ke rumah 
Nabi 0 namun tidak beijumpa dengan beliau. Lalu Ummu Salamah 
menyampaikan hal itu kepada beliau setelah kembalinya Fathimah.” 

Kesimpulannya, bahwa Fathimah mencari beliau di rumah 
kedua Ummul Mukminin (Aisyah dan Ummu Salamah). Kisah ini 
disebutkan pula dari hadits Ummu Salamah sendiri yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabari di dalam Tahdzib-nya, dari jalur Syahr bin Hausyab 
dari Ummu Salamah, ia mengatakan, “Fathimah datang kepada 
Rasulullah §§• untuk meminta pelayan (budak)),” lalu disebutkan 
haditsnya secara ringkas. 

Disebutkan di dalam riwayat As-Saib: “Maka ia pun menemui 

J» M * 

Nabi beliau bertanya, tj çLl» s-l*- U {Apa yang membawamu 

kemari enganmu wahai putríku?) Ia menjawab, ‘Aku datang untuk 
memberi saiam kepadamu.’ Ia merasa malu untuk meminta kepada 
beliau, lalu ia pun pulang. Aku bertanya, ‘Apa yang telah lakukan?’ Ia 
menjawab, ‘Aku malu’.” Menurut saya: Ini menyelisi apa yang 
terdapat di dalam Ash-Shahih. [Al Fath, 11/124]. 


254. Disebutkan di dalam riwayat mursal Ali bin Al Husain 
yang diriwayatkan oleh Ja’far juga: Bahwa Fathimah menemui 
Nabi IÜ untuk meminta seorang pelayan (budak), sementara pada 
tangannya tampak bekas menumbuk akibat penggerus alat giling 
(yakni kapalan). Lalu beliau bersabda, ^—lt cJjf lil {Apabila 

engkau telah beranjak ke tempat tidurmu ..) al hadits. Ada 
kemungkinan bahwa itu kisah lainnya. [Al Fath, 11/125]. 






255. Perkataan Ai Bukhari: Uii —A jf— Uájf lil 

i " " 

-Ux«rl ( Apabila kalian telah beranjak ke tempat tidur kalian , - 

atau: kalian telah menempati tempat berbaring kalian-). 


Al Hafizh berkata: Dicantumkan di dalam riwayat As-Saib 
dengan lafazh: U4j' 'ii [Apabila kalian telah beranjak ke 

tempat tidur kaliaríj, dan di dalam riwayat lainnya ada tambahan: 
t 'Jàs- òfJ&j Sj^s- Dilúkíj SJàs- JS' J* ü\áZU [kalian bertasbih 


setiap selesai shalat sebanyak sepuluh kali, bertahmid sepuluh kali 
dan bertakbir sepuluh kalij .* 


Tambahan ini terdapat di dalam riwayat Atha' bin As-Saib 
dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash yang dikeluarkan 
para penyusun kitab As-Sunan yang empat di dalam sebuah hadits 
yang permulaannya: í—J— í*ó J-p pls&w- [Ada dua 


karakter yang tidaklah seorang hamba melakukannya kecuali ia akan 
masuk surga), dishahihkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, di 
dalam hadits ini juga disebutkan bacaan ketika hendak tidur. 


Jika hadits As-Saib dari Ali itu mahfuzh (terpelihara), 
kemungkinan itu adalah yang menyebutkan kedua kisah yang telah 
saya isyarat di atas tadi. Kemudian saya dapati haditsnya di dalarh 
Tahdzib Al Atsar karya Ath-Thabari. Lalu ia mengemukakan riwayat 
Hammad bin Salamah dari Atha' sebagaimana yang telah saya 
sebutkan, lalu ia pun mengemukakannya dari jalur Syu’bah dari 
Atha', dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr: “Bahwa 
Nabi % menyuruh Ali dan Fathimah,” dan bahwa para periwayat 
yang tidak menyebutkannya berarti telah meringkas hadits tersebut, 
dan bahwa riwayat As-Saib itu sebenamya dari Abdullah bin Amr, 
dan bahwa orang mengatakan itu dari Ali tapi temyata riwayat itu 
bukan dari Ali, sebenamya ia hanya meriwayatkan maknanya 



ninu "í¥<l.jcvi At /tàqataMi 


mengenai kisah Ali dan Fathimah seperti riwayat-riwayat senjpa 
lainnya. 

Perkataan Al Bukhari: < 'JL—tySj \—tyí &4l»j j' 

s * ts * 

'JLjyúj \— fyS \'x*j-\j (maka bertakbirlah kalian tiga puluh empat kali, 
bertasbihlah tiga puluh tiga kali, dan bertahmidlah tiga puluh tiga 
kallj. 

Al Hafizh berkata: Seperti itu juga di dalam riwayat Amr bin 
Murrah dari Abu Laila dan di dalam riwayat As-Saib. Demikian juga 
di dalam riwayat Hubairah dari Ali, dengan tambahan di akhimya; 

o *< <0 +* a + 

òCJÜU iíU Ííiisí {Itu adalah seratus dalam lisan tapi 
seribu dalam timbangan). Tambahan ini dicantumkan juga dalam 
riwayat Hubairah dan Umarah bin ‘Abd, keduanya dari Ali yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Sementar di dalam riwayat Ubaidah 
bin Amr disebutkan: “Lalu beliau menyuruh kami ketika menjelang 
tidur kami untuk membaca tiga puluh tiga, tiga puluh tiga dan tiga 
puluh empat yang berupa tasbih, tahmid dan takbir.” 

Di dalam riwayat Ghundar yang dikeluarkan Al Kusymihani 
disebutkan seperti yang pertama. Sementara di dalam riwayat Atha' 
dari Mujahid yang diriwayatkan oleh Ja’far yang aslinya terdapat di 
dalam riwayat Muslim disebutkan”Aku ragu mana yang tiga puluh 
empat, tapi aku menduga bahwa itu adalah takbir.” Di bagian 
akhimya ia menambahkan: “Ali mengatakan, ‘Sejak itu aku tidak 
pemah meninggalkannya.’ Mereka berkata, Tidak juga pada malam 
Shiffin?’ Ia menjawab, ‘Tidak juga pada malam Shiffin’.” 

Disebutkan di dalam riwayat Zaid bin Abu Unaisah dari Al 
Hakam dengan sanad hadits bab ini: “Lalu Ibnu Al Kawwa' berkata, 
Tidak juga pada malam Shiffin?’ Ia menjawab, ‘Celaka kamu, sering 
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sekali kau menyulitkanku. Sungguh aku bisa melaksanakannya di 
waktu sahur’.” 

Dalam riwayat Ali bin A’bud disebutkan: “Aku tidak pemah 
meninggalkannya semenjak aku mendengamya, kecuali pada malam 
Shiffin, aku teringat itu di akhir malam, maka aku pun 
mengucapkannya. ” 

Dalam riwayatnya yang diriwayatkan oleh Ja’far juga di dalam 
Adz-Dzikr disebutkan: “Kecuali pada malam Shiffin, aku lupa itu 
sampai aku teringat di akhir malam.” Disebutkan juga seperti itu 
dalam riwayat Syabats bin Rib’i dengan tambahan: “lalu aku pun 
mengucapkannya.” [Al Fath, 11/126-127]. 


256. Al Hafizh berkata: Kemudian saya temukan riwayat di 
dalam At-Tahdzib karya Ath-Thabari yang dikeluarkan dari jalur 
lainnya yang kemungkinannya menodai itu. Lalu ia mengemukakan 
dari jalur Abu Umamah Al Bahili dari Ali, ia mengatakan, 
“Rasulullah ^ diberi hadiah berupa para budak. Para budak itu 
dihadiah oleh salah seorang raja ajam (non Arab) kepada beliau. Lalu 
aku katakan kepada Fathimah, Temuilah ayahmu, lalu mintalah 
pelayan (budak) darinya’.” Seandainya khabar ini benar, 
permasalahannya masih tampak rumit dari pangkalnya. [Al Fath , 
11/127-128], 


257. Tentang bacaan sebelum tidur telah diriwayatkan 
sejumlah hadits shahih, di antaranya hadits Abu Urairah mengenai 
pembacaan ayat kursi, dan itu telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang perwakilan dan pembahasan lainnya; Hadits Ibnu Mas’ud 




mengenai dua ayat dari akhir surah Al Baqarah, telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Qur'an; Hadits 
Farwah bin Naufal dari ayahnya: “Bahwa Nabi 0 bersabda kepada 
Naufal, 


* a 
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"(. Bacalah: Qul yaa ayyuhal kaafiruun (surah Al Kaafiruun) 
setiap malam, dan tidurlah setelah selesai membacanya, karena 
sesungguhnya itu adaJah pembebasan dari syirik 


diriwayatkan oleh para penyusun kitab-kitab As-Sunan yang 
tiga, Ibnu Hibban dan Al Hakim; Hadits Al ‘Irbadh bin Sariyah: 
“Nabi ^ biasa membaca al musabbihat (surah-surah yang 
menyebutkan tasbih) sebelum tidur, dan mengenai itu beliau 


bersabda, \ — jT uú\ °ja ÁÍT (Satu ayat lebih baik dari seribu ayat}" 
Diriwayatkan oleh tiga Imam hadits; Hadits Jabir secara marfu’-. 
“Beliau tidak tidur hingga membaca alif laam tanziil dan tabaarak.” 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam AI Adab AI Mufrad, Hadits 
Syaddad bn Aus secara marfu • 

S» , í O y m A 0 
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" Tidak seorang muslim pun yang beranjak ke tempat tidumya 
lalu membaca suatu surah dari Kitabuílah, kecuali Allah mengutus 
seorang malaikat yang menjaganya dari segada sesuatu yang dapat 
menyakitinya hingga terjaga dan bangun." Diriwayatkan oleh Ahmad 
dan At-Tirmidzi. [Aí Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/155, 280; AI Fath, 
11/128]. 


258. Al Hafizh berkata: Hadits: 

, 0/ ^ . í /- 

> x / í I* o f ^ , ' I • , 

A-S I çV) 


'Apabila seseorang dari kalian tidur, hendaklah ia berbantal 
dengan tangan kanannya." 

Ibnu Adi di dalam Al Kamil dari hadits Al Bara' dengan 

lafazh: 

. O-'. f ' í ' 
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"Apabila seseorang dari kalian beranjak ke tempat tidumya, 
maka hendaklah berbantal dengan tangan kanannya dan meludah ke 
sebelah kirinya, seria mengucapkan (yang artinya); Ya Allah, 
sesungguhnya aku menyerahkan jiwaku kepada-Mu al hadits. 

Diriwayatkan pada biograhpi Muhammad bin Abdurrahman 
Al Bahili tanpa men -dha //kannya. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi 
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di dalam Ad-Da ’awat dengan sanad hasan, dengan lafazh: c*ij* 

J_â ^_} liXL*í Ulijsâ ÜLUi'^ (Apabila engkau beranjak ke tempat 

tidurmu dalam keadaan suei, maka berbantallah dengan tangan 
kananmu, kemudian ucapkanlah ...)• 


Asai hadits Al Bara' terdapat di dalam Ash-Shahihain dengan 

lafazh: j ájÍÍ üliLi ^ 3*>CaAi 2Js .yp) '&>'<£& lij 

tiX—Ji ^ cJÚ _lií j^AJÍ : Jij (Apabila engkau hendak beranjak ke 

tempat tidurmu, maka berwudhulah seperti wudhumu untuk shalat, 
kemudian berbaringlah pada sisi kananmu, dan ucapkanlah (yang 
artinya): ‘ Ya Allah aku serahkan jiwaku kepada-Mu...). 


Disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari: “Adalah beliau, 
apabila telah beranjak ke tempat tidumya, beliau tidur pada tubuh sisi 
kanannya.” Riwayat An-Nas’ai dan At-Tirmidzi dari hadits Al Bara' 
juga: “Beliau berbantal dengan tangan kanannya ketika tidur, dan 
beliau mengucapkan: f j—í ^^ ( Ya Allah, 

lindungilah aku dari adzab-Mu pada hari Engkau bangkitkan para 
hamba-Müj." 


Riwayat Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dari .hadits 
Abdullah bin Zaid: “Adalah beliau apabila tidur, beliau menempatkan 
tangan kanannya di bawa pipinya.” Mengenai hal ini ada juga riwayat 
dari Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan oleh An-Nasa' i, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. 


Diriwayatkan juga dari Hafshah yang diriwayatkan oleh Abu 

Daud, dan dari Salma ummu walad (budak perempuan) Abu Rafi’ di 

dalam Musnad Ahmad, lafazhnya: “Sesungguhnya Fathimah binti 

* 

Rasulullah H ketika meninggalnya, ia menghadap ke arah kiblat, dan 
ia berbantal dengan tangan kanannya.” Diriwayatkan juga dari 
Hudzaifah yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
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Semnetara dari Abu Qatadah yang diriwayatkan oleh Al H 
akim dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail dengan lafazh: “Apabila 
beristirahat malam dan masih ada sisa malam, beliau berbantal 
dengan tangan kanannya.” Asalnya terdapat di dalam riwayat 
Muslim. [ Talkhish Al Haabir, 3/646-647; AI Futuhat Ar- 
Rabbaniyyah, 3/144-149]. 


259. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari ‘Atha' bin 
As-Saib, dari ayahnya, ia berkata, “Ketika aku di hadapan 
Ammar %>, seorang lelaki mendatanginya lalu berkata, ‘Maukah aku 
mengajarkan kepadamu kalimat-kalimat?’ -tampaknya ia me-marúi - 
kannya kepada Nabi Lalu ia berkata, ‘Apabila engkau beranjak 
ke tempat tidurmu di malam hari, maka ucapkanlah: 

C-prjj cdi-Jj 
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" Ka Allah, sesungguhnya aku menyerahkan jiwaku kepada- 
Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, dan aku sandarkan 
punggungku kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang 
ditumnkan, dan kepada (kebenaran) Nabi-Mu yang diutus. Ya Allah, 
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jiwaku yang telah Engkau ciptakan, untuk-Mu hidupnya dan untuk- 
Mu matinya. Jika Engkau menahannya maka kasihanilah dia, dan jika 
Engkau menangguhkan-Nya maka jagalah dia dengan penjagaan 
imarí.” 

Al Hafizh berkata: Sanadnya hasan, dan mempunyai syahid di 
dalam Ash-Shahih dari hadits Al Bara' dan dari hadits yang 
lainnya. [AlMathalib Al Aliyah, 4/17-18). 


260. Biografi Farwah bin Malik Al Asyja’i: Dari Farwah bin 
Naufal, ia berkata, “Aku mendatangi Nabi fÜ, lalu beliau bertanya 
kepadaku, —»*■'—'—'* {Apa yang membawamu kemark ). Aku 
menjawab, ‘Aku dátang agar engkau mengajarkan kepadaku kalimat- 
kalimat yang apabila aku hendak tidur aku bisa mengucapkannya.’ 
Beliau bersabda, ^3*^' tüjjíiSái tjjí U js \'jS\ [Bacalah qul 

yaa ayyuhàl kaafiruun (surah al kaafimun), karena sesungguhnya 
(surah) itu membebaskan dari syirik}." Abu Musa telah menyebutkan 
ini dari Musnad Abi Ya’Ia pada Biografi Farwah bin Naufal, lalu 
dikemukakan oleh Ibnu Mandah, ia berkata, “Diriwayaakan oleh At- 
Tsauri dari Abu Ishaq, dari Farwah, dari ayahnya.” 


Menurut saya: Itu juga diriwayatkan oleh Ahmad, dan sisa 
perkataan Abu Musa. Dikatakan juga dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, 
dari seorang lelaki, dari Farwah, dari Nabi Sedangkan yang 
inasyhur yang pertama. Selesai. [At-Tahdzib, 8/239-240; An-Nukat 
Azh-Zhiraf, 9/63-64; Al Ishabah, 3/204-205). 


Disebutkan di dalam An-Nukat Azh-Zhiraf, 8/420: Al Hafizh 
menyebutkan riwayat Ibnu Daud, An-Nasa'i di dalam ‘Amai Al Yaum 
wa AJ-Lailah dan Ibnu Majah, dari Mu’adz bin Jabal, hadits: j —* i—* 


& jti jiii # ftifo /i JéLlifXJ. 
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»\ _jJ ÓL_kpf { Tidaklah seorang muslim tidur dalam keadaan telah 

berdzikir dan dalam keadaan suei, kemudian terjaga di malam harí 
lalu memohon kepada Allah kebaikan duniawi dan ukhrawi kecuali 
Allah memberikannya kepadanya). 


Disebutkan di dalam Al Ishabah , 1/222: An-Nasa'i 

meriwayatkan dari riwayat Abu Ishaq dari Farwah dari Jabalah bin 
Haritsah mengenai ucapan sebelum tidur, lafazhnya: “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, ajarilah aku sesuatu yang dengannya Allah 

O J Q 9 ^ 0 í ' 

memberiku manfaat.’ Beliau pun bersabda, Já Jâtâ >lX*ízZaj> bj 

0j^ãi_Sol l_$jl \j (Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka 

bacalah qul yaa ayyuhal kaafíruun (surah al kaafíruun}). Muttashil 
dengan sanad shahih. 


261. Dari Khabbab: Bahwa Nabi # bersabda, 
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"Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka bacalah 
qul yaa ayyuhal kaafíruun (surah al kaafíruun)." Dan 
Nabi H melakukannya. 

Jabir di sini adalah Al Ju’fi, dia matruk (haditsnya 
ditinggalkan). [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/416-417]. 


262. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Aisyah ia berkata, “Rasulullah ^ bersabda, 
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" Tidak seorang hamba pun yang mengucapkan ketika Allah 
mengembalikan ruhnya kepadanya: ‘Tidak ada sesembahan selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Milik-Nya segala kerajaan 
dan milik-Nya segala puji, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
kecuali Allah mengampuni dosa-dosanya walaupun seperti buih 
lautan." 


Ini hadits yang sangat dha % diriwayatkan oleh Al Hasan bin 
Sufyan di dalam Musnadnya dari Abdul Wahhab bin Adh-dhahhak. 

Saya mendapatkan haditsnya di dalam Musnad Al Harits bin 
Usamah} 1 ia mengeluafkannya dari jalur Al-Laits bin Sa’d. 

Ishaq sangat dha ’if. 


Disebutkan di dalam Al Mathalib Al ‘Aliyah, 2/19. Al Hafizh berkata: 
Sanadnya dha '//karena Ishaq. Dikeluarkan juga oleh Ibnu As-Sunni di dalam 
Amai Al Yaum wa Al-Lailah, dari jalur Isma’i! bin ‘Ayyasy, dari Muhammad 
bin Ishaq, dari Musa bin Wardan, dengan redaksi ini. Dan saya kira, Isma’il 
keliru dalam hal ini, karena sebenamya itu dari hadits Ishaq bin Abu Farwah. 
Wallahu a Iam. 
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Saya juga melihat syahid untxxk hadits ini di dalam Shahih Ibni 
Hibban dari hadits Abu Hurairah, dengan tambahan di dalamnya. 
Wallahu a 'lam. 


Al Hafizh meríwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika beranjak ke tempat tidumya 
mengucapkan: ‘ Tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, Milik-Nya segala kerajaan dan milik-Nya segala puji, 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya dan tidak 
pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Maha Suei Allah, 
segala puji bagi Allah. Tidak ada sesembahan selain Allah, dan Allah 
Maha Besar, ’ maka diampuni dosa-dosanya -atau beüau 
mengatakan: kesalahan-kesalahannya. Misar ragu-, walaupun seperti 
buih lautaríj.” 
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Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa'i di daiam Al 
Kubra. [Nataij AlAfkar, 1/111-1114; Ittihaf AlMaharah, 15/118]. 


263. Dari AbduUah bin’Umar, hadits: “Bahwa 
Nabi fH apabila beranjak ke tempat tidumya, beliau mengucapkan: 

CjJbíj ^\y\j ^usr 4 íj ilkií 
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"Segala puji bagi Allah yang telah mencukupiku, memberiku 
tempat, memberiku makan dan memberiku minum, dan yang telah 
memberiku anugerah lalu melebihkan, dan yang telah memberiku 
sehingga aku mulia. Segala puji bagi Allah atas segala sesuatu. Ya 
Allah, Tuhan segala sesuatu dan pemiliknya, seria sesembahan segala 
sesuatu, aku berlindung kepada-Mu dari neraka. ” 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa' i. 


Menurut saya: Diriwayatkan juga oleh Al Kharaithi di dalam 
Makarim Al Aldúaq. Menurut saya: Ibnu Imran, saya tidak 
mengetahuinya, dan ini adalah cacat yang parah. Diriwayatkan juga 
oleh Abu ‘Awwanah di dalam Shahih- nya, dan itu dari tambahannya 
atas riwayat Muslim. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam 
Shahih- nya. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/158-159; An-Nukat Azh- 
Zhiraj 5/443-444], 
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264. Abu Wahb Al Anshari meriwayatkan dari 
Nabi 0 mengenai ucapan ketika beranjak ke tempat tidur. 

Adz-Dzahabi berkata, “Diriwayatkan oleh As-Salafi pada apa 
yang dipilihnya dari fawaid Ibnu Ath-Thuyuri, dan ia mengatakan, 
‘Sanadnya kuat, dan kemungkinannya mursal .” \AJ Ishabah, 4/218]. 


265. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar dari Jabir: “Bahwa Nabi !§■ bersabda kepada para 
sahabatnya, 
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"Apa yang kalian ucapkan ketika hendak tidur?..." hingga 
(pertanyaan itu) sampai kepada Abdullah bin Rawahah berkata, ‘Aku 
ucapkan: 
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"Engkaulah yang telah menciptakan jiwa ini, hidup matinya 
adalah milik-Mu. Bila Engkau mematikannya maka maafkanlah dia 
dan ampunilah, dan bila Engkau mengembalikannya maka 
pelihyaralah dia dan tunjukilah dia'." Maka Rasulullah 0 takjub 
dengan ucapannya itu.” 
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Asy-Syaikh berkata: Umar (di dalam sanadnya) adalah 
pendusta. [Mukhtashar ZawaidAlBazzar, 2/417]. 


266. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 
“Rasulullah H bersabda, 

% * 

"Apa yang engkau ucapkan, wahai Hamzah, ketika engkau 
beranjak ke tempat tidurmu?” 

Ia menjawab, ‘Aku mengucapkan demikian dan demikian.’ 
Beliau bersabda lagi, 
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"Apa yang engkau ucapkan, wahai AIR.” 

Ia menjawab, ‘Aku mengucapkan demikian dan demikian.’ 
Aku kira beliau bersabda, 
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"Apa bi/a engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka 
ucapkanlah (yang artinya): ‘Segala puji bagi Al/ah yang telah memberi 
kepadaku lalu melebihkan. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam, Tuhan segala sesuatu, sesembahan segala sesuatu, aku 
berlindung kepada-Mu dari neraka ." 





Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun 
meriwayatkannya dari Al Jariri kecuali Yahya bin Katsir, dan ia bukan 
seorang hafizh (penghafal hadits).” 

Yahya ini dha’if. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/417-418]. 


267. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas: 'Bahwa Nabi !§• apabila hendak tidur, 
beliau mengucapkan: 
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"Ya Allah, peliharalah aku dari adzab-Mu pada hari Engkau 
• bangkitkan hamba-hamba-Mu." 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
meriwayatkannya dari Qatadah kecuali Sa’id.” 

Asy-Syaikh berkata, “Sanadnya hasan.” 

Sa’id ini dha% apalagi bila meriwayatkannya sendirian, akan 
tetapi matan-nya hasan karena dikuatkan. [Mukhtashar Zawaid A! 
Bazzar, 2/418]. 


268. Biografi Abdurrahman bin Mushir: Al Uqaili juga 
mengeluarkan riwayatnya dari ‘Aun bini Abu Juhaifah, dari 
ayahnya %>, ia me-marfu '-kannya (menyandarkannya kepada 
Nabi #), 
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"Apabila seseorang dari kalian bangun dari tidumya, maka 
hendaklah ia mengucapkan (yang artinya): ‘Segala puji bagi Allah 
yang telah mengembalikan kepada kami roh-roh kami setelah 
sebelumnya kami mati. ’ Dan barangsiapa yang lupa akan suatu shalat 
..." al hadits. 


Ia berkata: Ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dengan sanad 
ini, dengan lafazh: “Ketika mereka ketiduran dari melaksanakan 
shalat, beliau bersabda, jÁj J^lil Ãút \s\yí 


«*/—'•* " Sesungguhnya tadi kalian mati, lalu Allah mengembalikan 
kepada kalian roh-roh kalian. Dan barangsiapa yang lupa akan suatu 
shalat...” al hadits. 


Abdurrahman tidak meluruskannya. Ad-Daraquthni berkata, 

•> 

“Dhalf." Disebutkan juga oleh As-Saji, Ibnu Al Jarud, dan Ibnu 
Syahin di dalam Adh-Dhu’afa \ [Lisan Al Mizan, 3/439]. 


269. Al Hafizh berkata: Dari Al Walid bin Al Walid bin Al 
Mughirah, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku merasakan 
kegelisahan.” Beliau pun bersabda, 
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"Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka 
ucapkanlah (yang artinya): ‘Aku berlindung dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempuma dari kemurkaan-Nya dan siksaannya, serta darí 
kejahatan para hamba-Nya, dan dari godaan syetan serta dari mereka 
mendatangiku, ’ maka sesungguhnya itu tidak akan 
membayahakanmu." Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para 
periwayatnya tsiqah. Tapi saya kira ada keterputusan di dalam 
sanadnya. 

Diriwayatkan juga oleh Malik di dalam Al Muwaththa ' dari 
Yahya bin Sa’id secara mudhal (gugur dua prawi atau lebih secara 
berurutan di dalam sanadnya). Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar bin 
Abu Syaibah. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Uyainah, dan ada kekacauan di 
dalamnya. 

Tapi Abu Daud mengeluarkannya dari Amr bin Syu’aib dari 
ayahnya dari kakeknya, ia berkata, “Adalah Al Walid bin Al Walid 
apabila terkejut di dalam tidumya,” lalu ia menyebutkan serupa itu, 
dan menambahkan: “Dan Abdullah bin Amr mengajarkan itu kepada 
anak-anaknya yang sudah berakal, sedangkan yang belum berakal ia 
menuliskannya lalu mengalungkannya.” Ini syahid yang bagus, di 
samping itu adá syahid lainnya yang mursal dari jalur Ubaidullah bin 
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Utbah: “Bahwa Al Walid mengadu,” lalu disebutkan serupa itu. 
Diriwayatkan oleh Ibrahim Al Harbi di dalam Gharib Al Hadits. [Badzl 
Al Ma’un, 96]. 


270. Dari Jabir bin Abdullah 
Rasulullah ^ bersabda, 
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"Apabila seseorang beranjak ke tempat tidumya maka 
seorang malaikat dan seorang syetan akan memperebutkannya. 
Malaikat itu berkata, ‘Tutuplah dengan kebaikan, ’ sementara syetan 
berkata, ‘Tutuplah dengan keburukan. ’ Jika ia berdzikir kepada Allah 
kemudian tidur, maka ia tidur dalam keadaan malaikat itu 
menjaganya." 

Al Hafizh berkata: Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i di dalam Al Kubra. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari 
jalur lainnya dari Abu Az-Zubair secara mauquf, sedangkan sanad 
yang marfu’ lebih kuat. [AlAmaliAlHalabiyyah, 25, 26]. 


271. Dari Al Bara' bin ‘Azib %>, bahwa Nabi H bersabda, 
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"Maukah aku ajarkan kepadamu kalimat-kalimat yang bisa 
engkau ucapkan ketika engkau telah beranjak ke tempat tidurmu, lalu 
bila engkau mati pada malammu itu maka engkau mati di atas 
fithrah, dan bila engkau memasuki waktu pagi maka engkau 
memasuki pagi dalam keadaan telah memperoleh kebaikan? fyaitu 
yang artinya): Ya Allah, aku serahkan jiwaku kepada-Mu, aku 
hadapkan wajahku kepada-Mu, aku pasrahkan umsanku kepada-Mu 
dan aku sandarkan punggungku kepada-Mu , karena berharap 
(mendapatkan rahmat-Mu) dan cemas pada (siksaan-Mu, bila 
melakukan kesalahan). Tidak ada tempat perlindungan dan 
penyelamatan dari (ancaman)-Mu, kecuali kepada-Mu. Aku beriman 
kepada kitab yang telah Engkau turunkan, dan (kebenaran) Nabi-Mu 
yang telah Engkau utus." 
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Lalu Al Bara' berkata, “Kemudian aku berkata 
(mengulanginya): c. 1 ^jf {dan (kebenaran) Rasul-Mu 

yang telah Engkau utus), maka beliau menekankan jarinya di dadaku 

kemudian bersabda, C- 1 V)i —1' {dan (kebenaran) Nabi-Mu 

* + 

yang telah Engkau utuáj." 

Al Hafizh berkata: Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi. [Al Amali Al Halabiyyah, 22]. 


272. Al H afizh berkata: Dari Abu Hurairah dari 
Nabi beliau bersabda, 
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"Pada malam aku diperjalankan, aku melihat ‘ifrít dari 
golongan jin yang mengejarku dengan bara api. Setiap aku menoleh 
aku melihatnya. Jibril berkata, Maukah aku mengajarimu kalimat- 
kalimat yang bisa engkau ücapkan sehingga bara apinya padam?’ 
Aku pun menjawab, ‘Tentu. ’ Jibril berkata kepadaku, ‘Ucapkanlah 
(yang artinya): Aku berlindung dengan wajah Allah yang mulia dan 
dengan kalimat-kalimat Allah yang sempuma, yang tidak dapat 
dilanggar oleh yang baik maupun yang jahat, dari keburukan apa 
yang turun dari langit, dari keburukan apa yang naik kepadanya, dari 
keburukan apa-apa yang terjadi di bumi, dari keburukan apa-apa 
yang keluar darinya, dan dari fítnah malam dan siang, kecuali jalan 
yang menuju kebaikan .). 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dengan sanad yang di 
dalamnya ada kelemahan. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari jalur 
Abu At-Tayyah, ia berkata, “Aku katakan kepada Abdurrahman bin 
Khanbasy At-Tamimi, ia seorang yang sudah lanjut usia, ‘Apakah 
engkau pemah berjumpa dengan Rasulullah 0? Ia menjawab, ‘Ya.’ 
Aku berkata lagi, ‘Apa yang Rasulullah 0 lakukan pada malam 
ketika didatangi oleh para syetan?’ Ia menjawab, ‘Sesungguhnya 
pada malam itu syetan-syetan berhamburan kepada 
Rasulullah 0 dari lembah-lembah dan celah-celah bukit, di antara 
mereka ada syetan yang membawa bara api di tangannya untuk 
membakar wajah Rasulullah 0 dengannya. Lalu Jibril turun 
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kepadanya lalu berkata, ‘Wahai Muhammad, ucapkanlah.’ Beliau 
bertanya, ‘Apa yang harus kuucapkan?’ Jibril berkata, ‘Ucapkanlah: 
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"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempuma 
dari kebumkan apa-apa yang Dia ciptakan, Dia perbanyak dan Dia 
adakan, dari keburukan apa-apa yang tunm dari langit dan dari 
keburukan apa-apa yang naik kepadanya, dari keburukan fitnah- 
fitnah malam dan siang, seria dari keburukan segala jalan kecuaii 
jalan yang menuju kebaikan, wahai Dzat yang Maha Pemurah.' Maka 
api mereka pun padam dan Allah Ta’ala membuat mereka melarikan 
diri’.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Al Bazzar dan Al Hasan 
bin Sufyan di dalam Musnad-Musnad mereka. Diriwayatkan juga oleh 
An-Nasa'i dengan sanad lainnnya hingga Ibnu Masud menyerupai 
itu. Diriwayatkan juga oleh Malik dari Yahya bin Sa’id secara 
mudhal. Hamzah Al Kinani berkata, “Inilah yang terpelihara.” 
Wallahu a iam. [BadzlAlMa’un, 93-94]. 


273. Biografi Amr bin Bisyr Al ‘Absi: Riwayat yang 
disebutkan oleh Al Uqaili dari Ibnu Abbas “Apabila engkau 



bangun dari tidurmu, maka ucapkanlah: ^òbrl** 1 

[Maha Suei Allah yang menghidupkan kembaíi orang-orang yang 
teJahmati ). 18 Al hadits. 


274. Biografi Al Walid bin Al Walid bin Al Mughirah: Ahmad 
mengeluarkan riwayatnya di dalam Musnadnya sebuah hadits dari 
riwayat Muhammad bin Yahya bin Hibban darinya, bahwa ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendapati kegelisahan di 
dalam tidurku.” Maka beliau pun bersabda, 
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"Apabila engkau telah berbaring untuk tidur, maka 
ucapkanlah (yang artinya): ‘Dengan menyebut nama Allah, aku 
berlindung dengan kalimat-kalimat Allah dari kemurkaan-Nya dan 
siksaannya, seria dari kejahatan para hamba-Nya, dan dari godaan 
para syetan. Dan aku berlindung kepada-Mu wahai Tuhanku dari 
mereka mendatangiku,’ maka sesungguhnya itu tidak akan 
membayahakanmdj." Al hadits, dan ini terputus. Diriwayatkan oleh 
Abu Daud. [Al Ishabah, 3/640]. 


Lanjutan hadits ini: jíjAS JT ^Íp [dan Dia Maha Kuasaatas segala 
sesuatüj, karena sesungguhnya bila engkau mengucapkan: ^[Ya 

Allah ampunilah akd), maka Allah menjawab, “Ya, ya, ya.” 
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275. Dari Al Bara' mengenai ucapan apabila beranjak ke 
tempat tidumya. 

Al Hafizh berkata: Setelah mengeluarkannya, At-Tirmidzi 
berkata, “Aku mengetahui Sa’id dan tidak pula Ibrahim. [ At-Tahdzib , 

4/93]. 


276. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata, “Rasulullah Ü bersabda, 
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"Apabila seseorang dari kalian bangun dari tempat tidumya, 
kemudian kembali kepadanya, maka hendaklah mengibaskan 
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(mengebutkan) ujung kainnya tiga kali, karena sesungguhnya ia tidak 
tahu apa yang menggantikannya di atasnya setelahnya. Dan bila ia 
menempati tempat berbaringnya maka hendaklah mengucapkan 
(yang artinya): ‘Dengan menyebut nama-Mu, wahai Tuhanku, aku 
meletakkan lambungku, dan (dengan pertolongan-Mu) aku 
mengangkatnya. Bila Engkau menahan rohku (mematikannya), maka 
rahmatilah dia, tapi bila Engkau melepaskannya maka jagalah dia 
dengan penjagaan yang dengannya Engkau menjaga para hamba-Mu 
yang shalib. ’ Lalu bila ia bangun, maka hendaklah mengucapkan 
(yang artinya): ‘Segala puji bagi Allah yang telah menyehatkan 
tubuhku dan mengembalikan rohku kepadaku, serta mengizinkanku 
berdzikir kepada-Nya .).” 

Ini hadits hasan dari jalur ini dengan redaksi ini, dan asai baris 
pertamanya shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia 
mengatakan, “Hasan." Diriwayatkan juga oleh Ibnu As-Sunni. [Nataij 
AlAfkar, 1/109-111], 


277. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali 
dari Nabi “Bahwa apabila beliau telah berada di tempat 
berbaringnya, beliau mengucapkan: 
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" Và Allcih, sesungguhnya aku berlindung dengan Wajah-Mu 
yang mulia dan dengan semua kalinaa t-kalimat-Mu yang sempurna 
dari kebumkan apa-apa yang Engkau pegang ubun-ubunnya. Ya 
Allah, Engkaulah yang menghapuskan (beban) yang berdosa dan 
yang menjgi. Ya Allah, bala tentara-Mu tídak dapat dikalahkan, dan 
janji-Mu tídak dapat dilanggar, dan tidaklah berguna kekayaan dan 
kemuliaan bagi pemiliknya, hanya dari-Mu kekayaan dan kemuliaan 
itu. Maha Suei Engkau dan aku memuji-Mu." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa i. 
[Nataij AlAfkar, 2/364-365). 


278. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah dari Nabi #, beliau bersabda, 

-. ff 

9/0 } /O/ * 0 \ ./ 0/ O 


f o y o y o f ' o I “ \' 

-b^l : ??y Cr? ü*? àyu cr? 

* 

(j;JJi aJJ c^iüJlj çy .ll lS^ *11 

ly y f y y° y U 0 * | . í ^ f I ^ x i ^ tl ^ 

^ IP jÁj JS J-Jl Aül ül Cb y* UJU* 

'Sói* :aw! Jli VI . 



StuMapedicí f 16*u "í¥ajeui /H /tàqaloMt 


" Tidaklah seorang hamba yang ketika terjaga dari tidumya 
mengucapkan (yang artinya): ‘Segala puji bagi Allah yang telah 
menciptakan tidur dan jaga. Segala puji bagi Allah yang telah 
membangkitkanku dalam keadaan selamat lagi sehat. Aku bersaksi 
bahwa Allahlah yang menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati, dan bahwa Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, ’ kecuali Allah 
mengatakan, ‘Hamba-Ku benar." 

Ini hadits gharib. 

Saya mendapatkan syahid untuk sebagiannya, diriwayatkan 
oleh Abu Nuaim di dalam kitab ‘Amai Al Yaum wa AI-Lailah. 

Biografi ini dinilai hasan oleh At-Tirmidzi karena beberapa 
mutabaah. [NataijAlAfkar, 1/114-115]. 


279. Dari Sa’id bin Abu Sa’id Al Maqburi, dari ayahnya, dàri 
Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi bersabda, 
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"Apabila seseorang di antara kalian beranjak ke tempat 
tidumya, maka hendaklah ia mengibaskan tempat tidumya dengan 
bagian dalam kainnya, karena sesungguhnya ia tidak mengetahui apa 
yang telah menggantikannya padanya, kemudian mengucapkan (yang 
artinya): Dengan menyebut nama-Mu, wahai Tuhanku, aku 
meíetakkan lambungku, dan (dengan pertolongan-Mu) aku 
mengangkatnya. Bila Engkau menahan rohku (mematikannya), maka 
rahmatilah dia, tapi bila Engkau melepaskannya maka jagalah dia 
dengan penjagaan yang dengannya Engkau menjaga para hamba-Mu 
yang shalih. ” Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Perkataan Al Bukhari: Diriwayatkan oleh Malik dan Ibnu Ajlan 
dari Sa’id dari Abu Hurairah. 

Al Hafizh berkata: Riwayat Malik sanadnya disambungkan 
oleh pengarang (Al Bukhari) pada pembahasan tentang tauhid, dari 
Abdul ‘Aziz bin Abdullah Al Uwaisi darinya. Pengarang menyebutkan 
mayoritas yang muallaq (tanpa menyebutkan awal sananya) di sini 
pada pembahasan tentang tauhid juga setelah riwayat Malik. Setelah 
Ad-Daraquthni menyebutkan hadits Malik tersebut, ia berkata, “Ini 
hadits gharib, kami tidak mengetahui siapa yang menyandarkannya 
kepada Malik kecuali Al Usaiwi.” Diriwayatkan juga oleh Ibrahim bin 
Thahman dari Malik dari Sa’id secara mursal. Adapun riwayat 
Muhammad bin Ajlan disambungkan sanadnya oleh Ahmad darinya. 
Disambungkan juga oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ath-Thabarani 
di dalam Ad-Du’a' dari beberapa jalur periwayatan. [A/ Fath , 
11/132], 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Tidak Dapat Tidur 

(Sulit Tidur) 


280. Dari Buraidah 4§fc, ia berkata, “Khalid bin Al Walid 4^ 
mengadu kepada Nabi H), ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku tidak 
dapat tidur di malam hari.’ Nabi pun bersabda, 
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"Apabila engkau telah beranjak ke tempat tidurmu, maka 
ucapkanlah (yang artinya): ya Allah, Tuhan langit yang tujuh dan 
segala yang dinaunginya, Tuhan semua bumi dan segala yang 
ditampungnya, Tuhan segala syetan dan segala yang disesatkannya, 
jadilan pelindungku dari keburukan para makhluk-Mu semuanya, agar 
tidak seorang pun dari mereka yang berbuat aniaya atau berbuat 
sewenang-wenang terhadapku. Mulialcih periindungan-Mu dan 
mulialah pujian untuk-Mu, dan tidak ada sesembahan selain-Mu 
Al Hafizh mengatakan setelah men- takhrij-nya: Hadits gharib, 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
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Dari Ibnu Basith, ia berkata, “Khalid bin Al Walid mengalami 
susah tidur, maka Nabi 0 bersabda kepadanya, .. kíXJpf Slí (Maukah 
aku ajarkan kepadamú) ... dst.” 

Al Hafizh mengatakan setelah men- takhrij-nya : Ini mursal 
dengan sanad shahih. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/181-182]. 


281. Dari Muhammad bin Yahya bin Hibban: “Bahwa Khalid 
bin Al Walid %, mengalami susah tidur, lalu ia mengadu kepada 
Nabi fÜ, maka beliau pun menyuruhnya agar ketika hendak tidur 
memohon perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah yang sempuma 
dari kemurkaan-Nya, dari kejahatan para hamba-Nya dan dari 
godaan para syetan serta dari kedatangannya.” Al Hafizh 
mengatakan setelah men- takhrij-nya: Mursal dengan sanad shahih, 
diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Yahya: “Al Walid bin Al Walid 
bin Al Mughirah mengadu kepada Nabi H tentang kesulitan yang 
dialaminya, maka beliau pun bersabda, 
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"Apabila engkau telah beranjak ke tempat tidurmu, maka 
ucapkanlah (yang artinya): ‘Aku berlindung dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempuma ...” 

Lalu ia menyebutkannya sarna seperti itu, dan dengan 
tambahan di bagian akhimya: 2) Jt/ú *il 4 «jú 

"Demi Dzat yang jiwaku betada di tangan-Nya, tidak ada sesuatu pun 
yang akan mencelakakanmu hingga pagi." Setelah men- takhrij-nya ia 
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mengatakan: Ini juga mursal dengan sanad shahih, diriwayatkan oleh 
Al Baghawi di dalam Mujam Ash-Shahabah dan Imam Ahmad di 
dalam Musnad-nya. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 3/179-181]. 


282. Abu Ya’la berkata: Dari Zaid bin Tsabit ia berkata: 
Aku mengadukan kesulitan tídur kepada Rasulullah ^ yang aku 
alami, maka beliau ^ pun bersabda, 
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"Ucapkanlah (yang artinya): Bintang-bintang telah terbenam 
dan para mata telah diam, sedangkan Engkau Maha Hidup lag terus 
menerus mengurusi makhluk, tidak mengantuk dan tidak tidur. Wahai 
Dzat yang Maha Hidup, wahai Dzat yang terus menerus mengurus 
makluk, tenangkanlah malamku dan tidurkanlah mataku." 

Lalu aku pun mengucapkannya, maka Allah 
menghilangkan apa yang tadinya aku alami." 

Al Hafizh berkata: Ibnu Adi mengatakan, Amr bin Al Hushain 
meriwayatkannya sendirian, sedangkan dia itu haditsnya gelap.’ Ia 
juga dinilai lemah oleh Abu Zur’ah, ditinggalkan haditsnya oleh Abu 
Hatim, dan dinilai pendusta oleh Al Khathib. [Al Mathalib Al Aiyah , 
4/20], 
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Bab: Apabila Terjaga dan Gelisah di Malam Hari 


283. Disebutkan di dalam kitab Ibnu As-Sunni: Dan di 
dalamnya beliau menyebutkan: 
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"Apabila seseorang dari kalian bermimpi sesuatu yang tidak 
disukainya, maka hendaklah meludah tiga kali, kemudian hendaklah 
mengucapkan (yang artinya): Ya Allah, sesungguhnya aku bedindung 
kepada-Mu dari perbuatan syetan dan kebuntkan mimpi. ’ Maka 
sesungguhnya itu tidak akan terjadi apa-apa." Al Hafizh berkata: Di 
dalam sanadnya ada keterputusan. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 
3/191-192). 


284. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya ,dari 
Aisyah í%: Bahwa adalah RasuluHah 0, apabila terbangun di malam 
hari, beliau mengucapkan: 
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11 Tidak ada sesembahan selain Engkau. Maha Suei Engkau. Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon ampun kepada-Mu atas dosaku, 
dan aku memohon kepada-Mu agar merahmatiku. Ya Allah, 
tambahkan ilmu kepadaku, dan janganlah Engkau palingkan hatiku 
setelah Engkau menunjukiku. Dan anugerahilah aku rahmat dari sisi- 
Mu, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi. ” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al 
Kubra, Ibnu Hibban dan Abu Daud. 

Para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih kecuali 
Abdullah bin Al Walid, dia orang Mesir yang diperdebatkan 
perihalnya. Wallahu a’lam. [Nataij Al Afkar, 1/115-116]. 


285. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Syariq 
Al Hauzani, ia berkata, “Aku masuk kc tempat Aisyah í^,, lalu aku 
berkata, ‘Dengan apa Rasulullah 0 membuka (shalat) apabila bangun 
di malam hari? Aisyah berkata, ‘Sungguh engkau menanyakan 
kepadaku apa yang belum pemah seorang pun menanyakannya 
kepadaku. Adalah beliau apabila bangun di malam hari, beliau 
bertakbir sepuluh kali dan bertahmid sepuluh kali, beliau 
mengucapkan: o A - «o-pyj «tfil ( Maha Suei Allah dan aku memuji- 

Nya ) sepuluh kali, dan beliau mengucapkan: dl—UJl —- 

{Maha Suei Sang Maha Raja Yang Maha Suei dari segala 
kekurangan) sepuluh kali, beristighfar sepuluh kali dan bertahlil 
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sepuluh kali, serta mengucapkan: ‘cri ^ ij\ (*^' 

o " ^ •" ^ 

5_*QJ\ ? j—í ( Y 3 Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

kesempitan dunia dan dari kesempitan hari kiamaí) sepuluh kali. 
Kemudian beliau membuka shalatnya’.” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud demikian. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i di dalam Al Kubra pada 
‘Amai Al Yaum wa Al-Lailah. 

Baqiyyah shaduq (jujur dalam penyampaian), tapi dia men- 
tadlis dan menyamaratakan para periwayat dha ’if. 

Tapi saya mendapat mutaba ’ah- nya. 

Al Hafizh meriwayatkah dengan sanadnya dari Khalid bin 
Ma’dan: Rabi’ah Al Jurasyi menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku 
tanyakan kepada Aisyah ‘Apa yang Rgsululalh 0 ucapkan 
apabila bangun untuk shalat di malam hari?’ dan dengan apa beliau 
membuka?’ Ia menjawab, ‘Beliau bertakbir sepuluh kali, bertahmid 
sepuluh kali, bertahlil sepuluh kali, beristighfar sepuluh kali, dan 
mengucapkan: ^ Jf, 'j** ,*4^' (Ya Allah, ampunilah aku, 
tunjukilah aku dan berilah aku rezeklj sepuluh kali. Dan beliau 
mengucapkan: <->'— 'fj—í jê—Cri ^ <J\ («4^' (Ya Allah, 

sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesempitan pada hari 
hisab) sepuluh kali’.” 

Demikian An-Nasa'i mengeluarkannya. 

Para periwayatnya tskjah , dan sanadnya lebih kuat daripada 
yang sebelumnya, akan tetapi ini yang menguatkan itu. [Nataij Al 
Afkar, 1/117-119]. 
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Bab: Apa yang Dibaca di Malam Hari 


286. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Umar bin Khaththab, ia berkata: 
Rasulullah H bersabda, 
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"Barangsiapa yang pada malam hari membaca (yang artinya): 

‘Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amai yang shalih dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Tuhannya." 
(Qs. Al Kahfi [18]: 110), maka baginya cahaya dari ‘Adn hingga 
Makkah yang diliputi oleh para malaikat) 


Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya marfu’V&c\xsÜ\ 
dari Umar dengan sanad ini.” 


Asy-Syaikh berkata, “Abu Qurrah meriwayatkanriya sendirian 
dari An-Nadhr.” 


Menurut saya: Ia dinilai tsiqah, dan mendengamya S’id dari 
Umar adalah benar. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/419]. 


287. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Thawus 
dari Ibnu Abbas i%,ia berkata, “Adalah Nabi apabila bangun dí 
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malam hari ...” lalu ia menyebutkan haditsnya secara panjang lebar, 
tapi di dalam riwayatnya ia menyebutkan: Je oljlÁ—J' CjÍ 
{Engkaulah yang menegakkan semua langit dan bumij, dan di bagian 
akhimya disebutkan: “atau beliau mengucapkan: QJ* ty {tidak ada 
sesembahan se/aJn-Mü), Sufyan ragu.” 

Abdul Karim menambahkan: Ab *slj 5ji Sy~ *i'j {seda tidak 
ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). 
Diriwayatkan oleh Muslim. 

Disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari dari Ali bin 
Abdullah, di bagian akhimya: Sufyan berkata: “Dan Abdul Karim 
menambahkan: «ál» *i\ ijS Vj Jjí- j {seria tidak ada daya dan tidak 
pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)." 


Disebutkan di dalam Mustakhraj Abi Nu’aim ‘ala Al Bukhari. 
Sufyan berkata, “Maka apabila aku mengatakan akhir hadits 
Sulaiman: —1* áJj {tidak ada sesembahan selain-Mü). Sementara 
Abdul Karim mengatakan:' <&'—* *5ll 5j® *Slj <3‘y~ {tidak ada daya dan 
tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)." Mayoritas 
periwayat tidak menyebutkan tambahan ini dari Sufyan. 


Sebagian mereka memasukkannya di dalam redaksi yang 
pertama, di antaranya adalah Qutaibah di dalam riwayat An-Nasa'i, 
ia mengatkaan, “Di bagian akhimya: VJ 3ji *iíj *áj ícJ' Áll 
<&'—» (Tidak ada sesembahan selain Engkau, dan tidak ada daya dan 
tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah)." 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili. Sebagian 
besar yang meriwayatkan dari Sufyan hanya sampai pada kalimat: *il 
C— i — ij (Tidak ada sesembahan selain Engkaúj , dan sebagian 
lainnya ragu sebagaimana yang telah dikemukakan. Sebagian mereka 
menyebutkannya dengan wawul ‘athf (partikel sambung), yaitu 



S «6M afied U *l6m j4t síôfaÍMé 


J tt'' * * * * í ^ ^ ** •" 

mengatakan: 3'j-£ Ái\ rj ccJí H\ ajj V (Tidak ada sesembahan selain 

* * * 

Engkau, dan tidak ada sesembahan selain-Müj. 


Hisyam bin Ammar menggabungkan ketiga lafazh tersebut, ia 
menyebutkan: <&'—i *51] «jí Slj Slj tóJÍ ílj Si (Tidak 

ada sesembahan selain Engkau, dan tidak ada sesembahan selain-Mu, 
dan tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah). 


Yang benar adalah yang dirincikan. [Nataij Al Afkar ; 1/189- 
190; Huda As-Sari, 442]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Memasuki Rumahnya 
dan Apabila Keluar Darinya 


288. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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"Barangsiapa mengucapkan -yakni ketika keluar dari 
rumahnya- (yang artinya).- ‘Dengan menyebut nama AUah, kepada 
AUah-lah aku bertawakkal. Tidak ada daya tidak tidak pula kekuatan 
kecuali dengan pertolongan AUah ,' maka saat itu dikatakan 
kepadanya, ‘Engkau telah ditunjukí, dijaga, dicukupi dan dihindarkan 
dari syetan’." 


Dengan sanad ini hingga Ath-Thabarani dari Ibnu Juraij, lalu 
ia menyebutkan serupa itu, tapi ada tambahan di awalnya: j* 'ij 


•4Á {Apabila keluar dari rumahnya), dan di bagian akhimya: ^—íbj 
ÜJ cilT :J yíÀ 'y>Ã iJUali dVhlüJl (la/u syetan itu 


berjumpa denan syetan lainnya lalu berkata, ‘Bagaimana perihalmu 
dengan orang yang telah ditunjukí, dijaga dan dUindungi.). 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu As- 
Sunni, Abu Daud, An-Nasa' i dan Ibnu Hibban. 
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Menurut saya: Para periwayatnya adalah para periwayat Ash- 
Shahih, karena itu dishahihkan oleh Ibnu Hibban, tapi terluputkan 
cacatnya olehnya. 


Saya mendapatkan syahid yang sanadnya kuat üntuk hadits 
Anas ini, tapi mursal. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari ‘Aun bin 
Abdullah bin Utbah, bahwa Nabi H bersabda, *—£ j* r'/- 'ij 

t4ül «Imi : Jliâ 
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.. (Apabila seseorang keluar dari rumahnya lalu mengucapkan: 
‘Dengan menyebut nama Allah, cukuplah Allah bagi-Ku, aku 
bertawakkal kepada Allah. ’ Maka malaikat mengatakan kepadanya, 
‘Engkau telah dijaga, ditunjuki dan dilindungi. ’ ...) al hadits. [Nataij Al 
Afkar, 1/162-164]. 


289. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata: Adalah Rasulullah H apabila keluar dari 

rumahnya, beliau mengucapkan: 


J Yj V uài JÍp ov^i cÀi ,/w 


M\j vi 

• tf 


"Dengan menyebut nama Allah, bertawakkal kepada Allah, 
tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Al 
Adab Al Mufrad, Ibnu As-Sunni, Ibnu Majah dan Al Hakim. 
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Tentang penshahihannya perlu ditinjau lebih jauh, karena Abu 
Zur’ah men -dha #kan Abdulfah bin Husain, dan ia meriwayatkannya 
sendirian dari Suhail. Tapi ini dikuatkan oleh syahid-syahidnya, 
karena itu Menurut saya hasan. 


Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lainnya dari Abu 
Hurairah dengan redaksi yang lebih lengkap dari ini. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah ia berkata: Rasylullah fH bersabda, 

* 
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% Sy- V :JÚ líú :Vlí tàl :Jü 
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"Apabila seseorang keluar dari rumahnya, maka ia disertai 
oleh dua malaikat. Bila ia mengucapkan: ‘Dengan menyebut nama 
Allah, ’ maka kedua malaikat itu berkata, ‘Engkau telah ditunjuki. ’ Bila 
ia mengucapkan, ‘Tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah, ’ maka kedua malaikat itu berkata, 
‘Engkau telah dijaga. ’ Dan bila ia mengucapkan, ‘Aku bertawakkal 
kepada Allah, ’ maka kedua malaikat itu berkata, ‘Engkau telah 
dicukupi. ’ Lalu ditemui oleh qarin-nya, lalu keduanya berkata, Apa 
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yang engkau inginkan dari seseorang yang telah ditunjuki, dilindungi 
dan dicukupi’." 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah. Harun bin Harun Quraisyi 
Taimi Madani dinilai dha ’if oleh mereka. [Nataij Al Afkar ; 1/161- 
165], 


290. Dari Abu Sa’id: 
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"Apabila seseorang keluar dari rumahnya lalu ia 
mengucapkan: ‘Dengan menyebut nama Al/ah, ’ maka malaikat 
berkata, ‘Engkau telah ditunjuki. ’ Bila ia mengucapkan, Tidak ada 
daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah, ’ 
maka malaikat berkata, ‘Engkau telah dijaga. ’ Dan bila ia 
mengucapkan, ‘Aku bertawakkal kepada Allah, ’ maka malaikat 
berkata, ‘Engkau telah dicukupi.’ Maka saat itulah syetan berkata, 
‘Bagaimana aku bisa menggapai orang yang yang telah dicukupi, 
ditunjuki dan dilindungi'. ” 
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Abu Daud, Ibnu Majah dan Abu Asy-Syaikh dari Abu 
Hurairah. Abu Asy-Syaikh dari suatu riwayat dari Abu Sa’id. 
Mengenai hal ini ada juga riwayat dari Anas dan Ibnu Mas’ud. 
Menurut saya: Hadits Anas diriwayatkan oleh para penyusun kitab- 
kitab As-Sunan yang tiga, dan sanadnya shahih. [Tasdid AI Qaus, 
1/360-361]. 


291. Mushad Jabir bin Abdullah: Hadits: 

lilj ti_4ÍÃÍ _li llij 

... 2bt "çLÁ, 

"Apabila kalian masuk ke rumah kalian, maka berilah saiam 
kepada para penghuninya, dan apabila kalian menyantap makanan 
maka sebutiah nama AUah ..." al hadits. 

Al Hakim pada penafsiran surah An-Nuur, dan ia 
mengatakan, “ Gharib. Aku khawatir bahwa Muhammad di sini adalah 
Ibnu Zabalah.” 

Menurut saya: Itu memang sebagaimana dugaannya, dan dia 
itu matruk (haditsnya ditinggalkan). [Ittihaf AJMaharah, 3/112]. 

292. Dari Ummu Salamah % berkata, “Adalah 
Rasuhillah f&, apabila keluar dari rumah beliau mengucapkan: 
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" Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari tersesat atau 
tergelindr, atau berbuat zhalim atau dizhalimi, atau menjahili atau 
dijahili." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh An-Nasa' i. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ummu 
Salamah %, ia berkata: Tidaklah Rasulullah # keluar dari rumahnya 
di pagi hari kecuali beliau mengangkat pandangannya ke langit, dan 
mengucapkan: 

• • jf ‘dj jf 


"Ya Allah aku beríindung kepada-Mu dari tersesat atau 
disesatkan, tergelindr atau digelindrkan, berbuat zhalim ...” lalu ia 
menyebutkan seperü ini hingga akhimya. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud. 

Disebutkan di dalam riwayatnya: “sarna sekali” sebagai 
pengganti lafazh: “di pagi hari”, dan “penglihatannya” sebagai 
pengganti lafazh: “pandangannya”, diriwayatkan oleh Ahmad. 

Menurut saya: Saya mendapatkan di dalam riwayat Sufyan 
dengan lafazh ini dan tambahan lainnya. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 
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Saya juga mendapatkannya dari riwayat Sufyan dengan 
derajat yang lebih tinggi. 

Diriwayatkan oleh Waki’ dari Sufyan dengan redaksi liannya 
dan tambahan. 


Dengan sanad ini juga hingga Imam Ahmad dari Ummu 
Salamah, ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila beliau keluar dari 
rumahnya, beliau mengucapkan: 
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"Dengan menyebut nama Alleih, aku bertawakkal kepada 
Allah. Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari 
tersesat atau tergelincir, atau berbuat zhalim atau dizhalimi, atau 
bertindak bodoh atau dibodohi." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam Jami’ dan An-Nasa'i 
di dalam Al Kubra. 

Asy-Syaikh telah mengumpulkan tambahan-tambahan ini 
redaksi hadits ini, namun gabungan semua itu tidak terdapat di dalam 
satu pun dari jalur-jalur di dalam kitab-kitab yang ia menyandarkan 
kepadanya. 

Setelah men-takhrij-x\ya, At-tirmidzi mengatakan, “Hadits 


hasan shahih." 



Dan Al Hakim setelah men- takhríj-nya di dalam Al Mustadrak 
mengatakan, “Shahih berdasarkan keduanya.” 


Hadits ini terputus sanadnya. 


Selain itu ada cacat lainnya, yaitu perbedaan pada Asy-Sya’bi, 
karena Zubaid meriwayatkannya darinya secara mursal tanpa 
menyebutkan seorang periwayat pun di atas Asy-Sya’bi. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh An-Nasa' i di dalam Al 
Yaum wa Al-Lailah. Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar Al Hudzali. 
Sementarâ di dalam riwayat An-Nasa' i sanadnya bersambung, 
demikian juga di dalam Ad-Du ’a ' karya Ath-Thabarani dan di dalam 
Juz' Ibni Najih. 

Al Hudzali dha% sementara Mujalid ada kelemahan padanya. 
Adapun Zubaid, walaupun dinilai tsfqafi, namun masih 
diperdebatkan, maka riwayat darinya seperti riwayat Manshur dengan 
menyebutkan Ummu Salamah. 

Jadi tidak ada cacat lain selain terputusnya sanad. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ummu 
Salamah ia berkata, “Rasulullah 0 mengucapkan -Syubah 
mengatakan: Mayoritas pengetahuanku mengenai ini-: w 

(.Dengan menyebut nama Al/ah),’’ lalu Sufyan -yakni Ats-Tsauri- 
menyatakan, bahwa di dalamnya disebutkan: OÍ db 

^Íp j' j' y dj' (Ya Allah aku berlindung kepada-Mu 
dari tersesat atau tergelindr, atau berbuat zhalim, atau bertindak 
bodoh atau dibodohl). 

Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Ummu 
Salamah ia berkata, “Adalah Rasulullah 0, apabila keluar dari 
rumahnya beliau mengucapkan: jf t j— y j-jsf of íl ^ yi AÀ' 
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Jjf jí Jjf (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
tersesat atau menyesatkan, atau tergelincir atau menggelincirkarí)" al 
hadits. 


Al Hafizh juga meriwayatkan dengan sanadnya dari Ummu 
Salamah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah keluar dari rumahku di 
pagi hari kecuali beliau mengangkat pandangannya ke langit dan 
mengucapkan: .. wíi —.í ij —(Ya Allah sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu lalu ia menyebutkan seperti itu. [Nataij Al 
Afkar, 1/155-162]. 


293. Dari Khalid bin Ubaidullah bin Al Hajjaj: Bahwa 
Rasulullah $ berdoa dengan mengucapkan: 

jf jUkf òf iL íjif °J\ $i\ 


" Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari berbuat zhalim atau 
dizhalimi." Diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan, dan ia tnengatakan, 
“ Gharib [Allshabah, 1/409]. 


294. Al Hafizh berkata: Hadits ini mempunyai syahid- 9 dari 
hadits Salman Al Farisi yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, 
lafazhnya: 
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Yakni hadits yang dikehiarkan oleh Muslim, no. 2018. 
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"Barangsiapa yang senang agar syetan tidak mendapatkan 
makanan di tempatnya, tidak pula tempat tidur siang dan tidak pula 
tempat tidur malam, maka hendaklah ia mengucapkan saiam apabila 
memasuki rumahnya, dan hendaklah menyebut nama Allah atas 
makanan." 

Jika ini valid, maka sebagai penafsiran dzikir yang lalu pada 
hadits Jabir, tapi sanadnya dha’if. [NataijAlAfkar, 1/176-177). 

295. Perkataannya: Lalu diriwayatkan kepada kami di dalam 
Muwaththa' Malik, bahwa tclah sampai kepadanya ... hingga 
akhimya. 20 

AI Hafizh berkata: Itu diriwayatkan dari sejumlah tab»’in, 
diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur di dalam As-Sunan dengan 
sanad shahih dari ‘Ikrimah maula Ibnu Abbas, dan dengan sanadnya 
lainnya dari Abu Malik Al Ghifar. 

Diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Al Mubarak di dalam 
kitab Al Isti 'dzan dengan sanad shahih dari Ibnu Abbas, tapi ada 
batasan dengan masjid. 
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Al Muwaththa 2/239. 
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Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syu’ab 
dengan sanad-sanad shaih dari Ibrahim An-Nakha’i, Mujahid dan Al 
Hakam bin Utaibah. Wallahu alam. [NataijAlAfkar, 1/179]. 


296. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Umamah Al Bahili ia berkata: Rasulullah ff| bersabda, 
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" Tiga orangyang semuanya dijamin oleh Allah Lelaki yang 
keluar di jalan Allah, maka Allah $& menjamin, bahwa bila Allah 
mewafatkannya maka Allah memasukkannya ke surga, dan bila 
mengembalikannya kepada keluarganya maka Allah 
mengembalikannya dengan memperoleh pahala atau kebemntungan 
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materil (harta rampasan perang); Lelaki yang duduk di masjid, maka 
Allah menjamin, bila Allah mewafatkannya maka Allah 
memasukkannya ke surga, dan bila mengembalikannya kepada 
keluarganya, maka Allah mengembalikannya dengan memperoleh 
pahala atau keberuntungan; Dan lelaki yang masuk ke rumahnya 
dengan mengucapkan saiam, maka Allah §& menjaminnya. ” 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud, Al Bukhari di 
dalam Al Adab Al Mufrad dan Ibnu Hibban di dalam Shahih- nya. 
[Nataij Al Afkar, 1/173-174). 


297. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Malik Al Asy’ari, ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
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"Apabila seseorang masuk ke rumahnya maka hendaklah ia 
mengucapkan (yang artinya): ‘Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu sebaik-baik masuk dan sebaik-baik keluar. Dengan 
menyebut nama Adlah kami masuk dan dengan menyebut nama Allah 
kami keluar, dan kepada Allah Tuhan kami, kami bertawakkal, ’ 
kemudian hendaklah mengucapkan saiam kepada keluarganya 
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Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani didalam Musnad Al Harits 
bin Al Harits, namun ia keliru, karena itu bukan dia. Wallahu a 'lam. 
[Nataij Al Afkar, 1/171-172]. 


298. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik íjgfc, ia berkata: Rasulullah f§ bersabda kepadaku, 
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" Wahai anakku, apabila engkau masuk ke tempat keluargamu, 
maka berilah saiam, maka itu menjadi keberkahan bagimu dan 
keluargamu." 

Demikian yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Dan ia mengatakan, “ Hasan gharib.” 

Sementara dalam tulisan Al Karukhi dicantumkan: “Hasan 
shahih.” 


Ini perlu ditinjau lebih jauh, karena Ali bin Zaid, walaupun ia 
shaduq, tapi hafalannya buruk, dan Jama’ah menilainya dhaif 
disebabkan hal itu. 


At-Tirmdizi juga mengeluarkan hadits lain di bagian-bagian 
akhir pembahasan tentang shalat dengan sanad ini, dan dikeluarkan 
juga secara panjang lebar oleh Abu Ya’la di dalam Musnadnya. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Sa’id bin Zaun, 
ia berkata, “Ketika aku di tempat Anas, ia berkata, “Aku melayani 
Nabi lalu ia menyebutkan haditsnya. 
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Di dalamnya disebutkan: dJ—slí JÁI ül y* cJ^Í 'itè 

j—IS*- j—& (Dan apabila engkau memasuki rumahmu , maka 
ucapkanlah saiam kepada keluargamu, maka akan banyaklah 
kebaikan rumahmu ,). Diriwayatkan juga oleh Abu Ya’la. 

Sa’id yang disebutkan di dalam riwayat kami dinilai dha ;/oleh 
mereka. 


Dan Al Uqaili mengatakan, “Tidak satu pun mengenai ini 
yang ditulis dari Anas.” Wallahu a’Iam. [Dengan sedikit gubahan dari 
Nataij AI Afkar, 1/167-170]. 


Bab: Doa Apabila Masuk Awal Bulan atau Awal Tahun 


299. “Para shahabat Nabi biasa mempelajari doa 
sebagaimana mempelajari Al Qur'an. Apabila masuk bulan atau 
tahun: 
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" Ya Allah, masukkanlah ia kepada kami dengan aman, iman, 
selamat, JsJam dan períindungan dari syetan, serta keridhaan dari 
Yang Maha Pemurah." Diriwayatkan oleh Al Baghawi, dan ini 
mauqufsesuai dengan syarat Ash-Shahih. [A!Ishabah, 2/378]. 
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Bab: Berdzikir kepada Allah ketika Berjumpa dengan 

Musuh 


300. Dari Umarah bin Za’karah, bahwa Allah berfirman, 
“Sesungguhnya hamba-Ku akan tumpul terhadap hamba-Ku yang 
berdzikir kepada-Ku ketika berhadapan dengan lawannya -yakni 
hendak berperang-.” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Ia -yakni pengarang Tuhfat Al Asyraf- berkata, “Dan ia 
mengatakan: Gharib, ‘Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur 
ini.’ Tapi Al Baghawi mengeluarkannya di dalam Ash-Shahabah." 
[An-Nukat Azh-Zhiraf, 7/487]. 
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Bab: Ketika Melewati Kuburan 


301. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Abu Razin berkata, 
‘Wahai Rasulullah, jalananku melewati orang-orang yang telah mati. 
Adakah ucapan yang bisa aku ucapkan apabila aku melewati 
mereka?’ Beliau pun bersabda, 
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"Ucapkanlah (yang artinya): Semoga kesejahteraan 
• dilimpahkan kepada kalian, wahai para penghuni kuburan dari 
kalangan kaum muslimin. Kalian telah mendahului kami dan kami 
akan menyusul kalian. Dan sesungguhnya kami insya Allah akan 
berjumpa dengan kalian." 


Lalu Abu Razin berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah mereka 
mendengar?’ Beliau menjawab, ' j—nPH OÍ òj *iaá . ^ j&j 

(Mereka mendengar, akan tetapi mereka tidak dapat menjawab]. 

Lalu beliau bersabda, jA pbàJju tiL Ú p ijí 0' y t jijj i? íj 

2_ (Wahai Abu Razin, tidakkah rela engkau dijawab sejumlah 

bilangan para malaikat] 


Diriwayatkan oleh Al Uqaili di dalam Adh-Dhu’afa ' pada 
Biografi Muhammad bin Al Asy’ats, salah seorang yang tidak 
diketahui perihalnya. [Al íshabah, 4/69-70]. 


349 
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Bab: Takbir 


302. Abu Ya’la berkata: Dari Ja’far bin Muhammad, dari 
ayahnya ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah ^§> bersabda, 

Á 'Jfc líj 

"Apabila kalian melihatkebakaran, maka bertakbirlah." 

Ini mursal hasan. [Al Mathalib Al Aliyah, 4/39]. 




Bab: Tentang Jimat Abu Dujanah 


303. Biografi Yazid bin Shalih Al Madini: Budaknya Khalil 
meriwayatkan darinya tentang jimat Abu Dujanah. Ini jimat bohong, 
tampaknya dari rekaan budaknya Khalil, ia meriwayatkannya dari 
Syu’bah tanpa rasa malu, dengan sanad shahih. [Lisan AI Mizan, 
6/289]. 

Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Marah 

304. Dari Abu Hurairah ia me-marfu -kannya 
(menyandarkannya kepada Nabi #), “Apabila seseorang marah, lalu 
ia mengucapkan: *>>'—> i( Aku berlindung kepada Alíadj, maka 
marahnya akan mereda.” Ibnu Adi berkata, “Ini hadits munkar 
dengan sanad ini.” [Lisan Al Mizan, 4/396]. 
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Bab: Doa Ketika Berduka 


305. Dari Ibnu Abbas “Bahwa Rasulullah # apabila 
berduka, beliau mengucapkan: 
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" Tidak ada sesembahan selain Allah, Yang Maha Agung lagi 
Maha Pemurah. Tidak ada sesembahan selain Allah, Tuhan (pemilik) 
Arsy yang Agung. Tidak ada sesembahan selain Allah, Tuhan 
(pencipta)Iangit dan bumidan Tuhan (pemilik) ‘ArsyyangMulia." 


Disebutkan di dalam riwayat Muslim: “Bahwa Nabi apabila 
tertekan suatu perkara, beliau menguapkan itu.” Al Hafizh berkata: 
Dari Abu Qilabah, lalu ia menyebutkan seperti riwayat pada 
pembahasan ini, dengan tambahan: 
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"Maha Suei Engkau wahai Yang Maha Pemurah, apa yang 
Engkau kehendaki untuk terjadi maka terjadi, dan apa yang tidak 
Engkau kehendaki tidak terjadi. Tidak ada daya dan tidak pula 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Aku berlindung kepada 
Allah yang menahan langit yang tujuh dan semua yang ada padanya 
agar tidak jatuh menimpa bumi kecuali dengan seizinnya, dan dari 
semua keburukan di dunia dan di akhirat." Setelah men- takhrijnya Al 
Hafizh mengatakan: Mauqufpada Abu Qilabah dengan sanad shahih. 
[Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/2-4]. 
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306. Dari Asma' binti ‘Umais ia berkata: 
Rasulullah H bersabda kepadaku, 
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"Maukah aku ajarkan kepadamu kalimat-kalimat yang bisa 
engkau ucapkan ketika berduka atau mengalami kedukaan? (Yaitu, 
yang artinya): Allah, Allah Tuhanku, aku tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu purij." Setelah men -takhrij hadits ini Al Hafizh 
mengatakan: Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud. 
[Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/9]. 
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307. Disebutkan di dalam Sunan An-Nasa 7 dan Kitab Ibnu 
As-Sunni, dari Abdullah bin Ja’far dari Ali s$fc, ia berkata, 
“Rasulullah 0 mendiktekan kepadaku kalimat-kaiimat tersebut dan 
menyumhku apabila aku mengalami kedukaan atau kesulitan agar 
aku mengucapkannya: 
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" Tidak ada sesembahan selctin Aüah Yang Maha Mulia lagi 
Maha Agung, Maha Suei Dia, Maha Suei Allah Tuhan Arsy yang 
agung. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam." 

Abdullah bin Ja’far membacakannya dan meniupkannya 
kepada orang yang sedang sakit (ilj—dan kepada anak 
perempuannya yang menikah dengan orang jauh (5—Menurut 

saya: Qj _pjÁÍI adalah yang sakit panas. Pendapat lain menyebutkan: 

Yaitu orang yang sakit demam. Sedangkan 4—»adalah wanita 
yang menikah dengan selain kerabatnya. Setelah me-takhrij-nya Al 
Hafizh mengatakan: Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, An- 
Nasa'i, Ibnu Hibban dan Ibnu As-Sunni. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 
4/7-8], 


308. Al Hafizh mengatakan, dari Abu Bakrah 4&>, 
“Rasulullah 0 mengucapkan di dalam doa kedukaan: 
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" Ya AUah, aku mengharap rahmat-Mu, oleh karena itu, 
janganlah Engkau serahkan diríku kepada diriku sekalipun sekejap 
mata (tanpa ada pertolongan dari-Mu), perbaikilah seluruh urusanku, 
tidak ada sesembahan selem Engkau." 


Ini hadits hasan , diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, An- 
Nasa'i di dalam Al Yaum wa Al-Lailah, dan Ibnu Hibban di dalam 
Shahih-nya. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/8-9). 


309. Dari Sa’d bin Abu Waqqash ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah 0 bersabda, 
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" Sesungguhnya aku mengetahui kalimat yang tidaklah 
diucapkan oleh orang yang berduka kecuali ia terlepas darinya, yaitu 
kalimatnya saudaraku, Yunus Ia bersem di dalam keadaan yang 
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sangat gelap, bahwa: Tidak ada sesembahan selain Engkau, Maha 
Suei Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim." 

Setelah men-takhrij hadits ini Al Hafizh mengatakan: Gharib, 
diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dari Abu Yaia, dan para 
periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih kecuali Amr bin Al 
Hushain, karena dia dha’if. [AlFutuhatAr-Rabbaniyyah, 4/10]. 


310. Dari Sa’d, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
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"£>oa Dzunnun (Yunus) kepada Tuhannya ketika ia berada di 
dalam perut ikat paus. ‘ Tidak ada sesembahan selain Engkau, Maha 
Suei Engkau, sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim. ’ 
Tidaklah seorang muslim berdoa dengannya pada sesuatu kecuali 
dikabulkan. ” Setelah men-takhrij hadits ini ini Al Hafizh mengatakan, 
bahwa ini hadits hasan. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/11]. 


311. Al Hafizh berkata: Riwayat Wahb bin Jarir bin Hazim 
dari Syu!bah, saya belum pemah melihatnya. [Huda As-Sari, 68]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Berhutang 


312. Dali Ali “Bahwa seorang budak mukatab 
mendatanginya, lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak dapat 
menyelesaikan kitabah-ku^, maka bantulah aku.’ Ia bekata, Maukah 
aku ajarkan kepadamu kalimat-kalimat yang diajarkan 
Rasulullah kepadaku, yang seandainya engkau mempunyai hutang 
sebesar gunung, niscaya akan terlunasi darimu. Ucapkanlah: 
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" Ya Allah, cukupilah aku dengan rizki-Mu yang halal (agar 
terhindar) dari yang haram, dan perkayalah aku dengan karunia-Mu 
(agar tidak meminta) kepada seiain-Müj 'Hafizh berkata: Hadits 
hasan gharib , diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim. 
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Budak mukatab adalah budak yang mengadakan perjanjian dengan 
majikannya untuk memerdekakan dirinya dengan cara menebusnya secara 
mencicil dalam jumlah tertentu yang mereka sepakati (kitabah). (pen). 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Mencapai Shaff Shalat 


313. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Amir bin 
Sa’d bin Abu Waqqash, dari ayahnya 4&: “Bahwa seorang lelaki 
mencapai shaff, sementara Nabi # sedang mengimami kami shalat, 
lalu ketika lelaki itu mencapai shaf ia mengucapkan: 
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" Ya Aliah, berilah aku sebaik-baik apa yang Engkau beríkan 
kepada para hamba-Mu yang shalih." 

Setelah Nabi 0 menyelesaikan shalat, beliau bertanya, j —* 
Jl&íJl ( Siapa yang tadi berbicara?), 

Lelaki itu pun menjawab, ‘Aku, wahai Rasulullah.’ Beliau pun 
bersabda, i» yè Q*\yr 'jüú òl\ (Jadi kudamu dipenggal 

dan engkau gugur di jalan Al/ah). ” 

Ini hadits hasan , diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al 
Kubra, Ibnu As-Sunni dan Ibnu Hibban. 


Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari di dalam At-Tarikh, Abu 
Ya’la di dalam Musnadnya dan Ibnu Abi Ashim di dalam Ad-Du ’a 
Diriwayatkan juga oleh Al Hakim, dan ia mengatakan, Shahih 
menurut syarat Muslim.” 


Maka derajat paling tinggi untuk haditsnya ini adalah hasan. 
[Nataij Al Afkar ; 1/387-389]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Makan dan 

Minum 


314. Dari Ummu Muhammad Al Anshariyyah, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
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"Barangsiapa yang ketika makanan dan minumnya 
mengucapkan: ‘Dengan menyebut nama Allah sebaik-baik nama. 
Dengan menyebut nama Allah Tuhan bumi dan langit. Dengan 
menyebut nama Allah yang bila disebut nama-Nya maka tidak ada 
sesuatu pun yang dapat memberikan madharat. ’ Maka ia tidak akan 
terkena madharat dari apa yang dimakan dan diminumnya 
Diriwayatkan oleh Abu Musa. Di dalam sanadnya terdapat sala 
seorang periwayat dha’if. [AlIshabah, 4/496]. 


315. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah 
bin Amr bin Al Ash, ia berkata: Adalah Rasulullah $§■, apabila beliau 
kembali di siang hari ke rumahnya, beliau mengucapkan: 
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"Segala puji bagi Allah yang telah memberiku pakaian dan 
memberiku tempat. Segala puji bagi Allah yang telah memberiku 
makan dan memberiku minum. Segala puji bagi Allah yang telah 
menganugerahkan kepadaku lalu melebihkan. Aku mohon kepada- 
Mu agar Engkau melindungiku dari neraka. ” 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni demikian. 

Saya mendapatkan syahidnya, diriwayatkan oleh Abu Bakar 
bin Abu Syaibah di dalam Musnadnya dan Mushannafnya, 
semuanya dari Abu Salamah -yaitu Ibnu Abdurrahman bin ‘Auf-, 
dari ayahnya dari Nabi “Bahwa apabila beliau selesai dari 
makannya, beliau mengucapkan: 
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" Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami makan dan 
memberi kami minum. Segala puji bagi Allah yang telah memberi 
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kami pakaian dan memberi kami tempat. Segala puji bagi Allah yang 
telah menganugerabkan nikmat kepada kami lalu melebihkan. Kami 
memohon kepada-Nya agar melindungi kami dengan rahmat-Nya 
dari neraka. Berapa banyak orang yang tidak memiliki pakaian, tidak 
mendapatkan tempat tinggal dan tidak pula tempat kembali.." 
Diriwayatkan oleh Al Hafizh dengan sanadnya. 

Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Al Bazzar. 

Menurut saya: Jika valid bahwa yang tidak disebutkan 
namanya itu adalah Ibnu Abi Najih, maka hadits ini hasan. 

Nanti asalnya yang shahih akan dikemukakan dari hadits Anas 
pada bab-bab tentang makanan. [Nataij AlAfkar, 1/177-179]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Masuk Pasar 

316. Hadits tentang dzikir di pasar. 22 

Dikemukakan pada Biografi Azhar bin Sinan, ia 
diperdebatkan. [At-Tahdzib, 1/178-179]. 

Menurut saya: Di dalam Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 
159, Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan ia 
mengatakan, “ Gharib .” Pengarang mengatakan, Para periwayatnya 
sangat tsiqah, kecuali Azhar bin Sinan, ia diperdebatkan.” 


317. Ad-Daraquthni meriwayatkan di dalam Gharaib Malik , 
dari Abu Shalih, ia me-ma/Á/-kannya: “Barangsiapa masuk pasar lalu 
mengucapkan: 

í Si ójJ -3 vi s-4 Si 
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Dari ‘Umar, dari Rasuhdlah üíj—^ 4 —H ^ il/ 
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yjíf Ü3Í ií tiíí* i-üt Lãif í£ cjíü- yitf LÜÍ Ü v-^ 
iSjJl (Barangsiapa masuk pasar lalu mengucapkan (yang artinya): Tidak ada 
sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya 
kerajaan dan milik-Nya segala pujian. Dialah yan menghidupkan dan 
mematikan, dan Dia Maha Hidup lagi tidak akan pemah mati. Di tangan-Nya 
segala kebaikan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, maka Allah 
tuliskan baginya sejuta kebaikan, menghapuskan darinya sejuta keburukan, 
diangkatkan baginya sejuta derajat, dan dibangunkan sebuah rumah baginya 
disurga). 
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" Tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada sekutu 
bagi-Nya al hadits, kemudian ia berkata, “Mursal, dan itu tidak 
terpelihara dari Malik, dan tidak pula dari Sumay. Sementara 
Makhlad dha //dan juga yang setelahnya.” [Lisan Al Mizan, 6/10]. 


Bab: Dzikir-Dzikir Dalam Safar (Bepcrgian/Perjalanan) 


318. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Adalah Rasulullah 
apabila beliau keluar untuk bepergian, beliau mengucapkan: 
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" Ya Allah, Engkaulah teman dalam perjalanan ini, dan 
pengganti (yang mengurusi) keluargaküi. ” 


Lalu ia menyebutkan haditsnya hingga ia mengatakan, “Dan 
ketika hendak kembali beliau mengucapkan: 
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"Kami kembali dalam keadaan bertaubat dan memuji Tuhan 
kami." Lalu ketika masuk ke tempat keluarganya beliau 
mengucapkan: 
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"Bertaubat, bertaubat kepada Tuhan kami bertaubat, tanpa 
meninggalkan dosa." 

Al Hafizh mengatakan setelah men-takhrij-ny&: Hadits hasan, 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu As-Sunni. [Al Futuhat Ar- 
Rabbaniyyah, 5/171-172]. 


319. Dari Anas dengan lafazh: “Adalah Nabi apabila 
menempuh perjalanan lalu mendaki bukit, beliau mengucapkan: 
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"Ya Allah, milik-Mu segala bukit di atas segala bukit, dan 
milik-Mu segala puji dalam segala kondisi." 

Kemudian ia menyandarkannya kepada Al Mahamili, dan 
pada sebagian jalur periwayatannya dicantumkan: “Apabila mendati 
dataran tinggi di bumi atau bukit.” Al Hafizh berakta: Hadits gharib, 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Umarah bin Zadzan. Diriwayatkan juga 
oleh Ibnu As-Sunni dari Umarah, sedangkan dia dhaif. [AI Futuhat 
Ar-Rabbaniypah, 5/145]. 

320. Disebutkan di dalam kitab At-Tirmidzi, kitab An-Nasa'i 
dan kitab Ibnu Majah dengan sanad-sanad shahih, dari Abdullah bin 
Sirjis <&, ia berkata, “Adalah Nabi # apabila bepergian beliau 
mengucapkan: 
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" Ka Alíah, Engkaulah teman dalam perjalanan ini, dan 
pengganti (yang mengurusi) keluargaku. Ya Alíah, aku berlindung 
kepada-Mu dari kelelahan di dalam perjalanan dan pembahan yang 
menyedihkan, penyimpangan setelah penciptaan, doanya orang yang 
dianiaya, dan dari pemandangan yang buruk di dalam harta dan 
keluargaku.” Al Hafizh berkata: Sanad-sanad mereka shahih. [Al 
Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/132-133]. 


321. Disebutkan di dalam kitab At-Tirmidzi, dari Anas ia 
berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi H lalu berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku hendak bepergian, maka bekalilah 

aku.’ Beliau pun bersabda, -á3 t Uíjj (Semoga Alíah 

membekalimu dengan ketakwaarij. Ia berkata lagi, Tambahkan lagi.’ 
Beliau bersabda, dl—yipj {dan semoga mengampuni dosamd). Ia 
berkata lagi, Tambahkan lagi.’ Beliau pun bersabda, j—il1 íj 
cJT Uil?- {Dan semoga memudahkan kebaikan bagimu dimana pun 
engkau beraddj." Al Hafizh berkata: Hadits hasan. [Al Futuhat Ar- 
Rabbaniyyah, 5/120). 
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322. Dari hadits Abu Hurairah, lafazhnya: “Bahwa 
Rasulullah 0, tidak pemah seorang pun meraih tangan beliau lalu 
beliau melepaskan tangannya darinya hingga orang itu sendiri yang 
melepaskan tangan beliau, dan tidak pemah seorang pun berbicara 
kepadanya keculi beliau menghadapkan wajahnya kepadanya hingga 
orang itu selesai dari pembicaraannya.” 

Al Hafizh berkata: Ini hadits gharib. Juga dari hadits Anas 
yang diriwayatkan oleh Abu dan Ibnu Hibban, ia berkata, “Aku tidak 
pemah melihat seorang pun mengulurkan tangannya memegang 
tangan Nabi ..” lalu ia menyebutkan seperti yang sebelumnya, 
namun ia menyebutkan: “Dan aku tidak pemah melihat seorang pun 
mencaplok telinga Rasulullah lalu beliau memiringkan kepalanya 
hingga orang itu memiringkan kepalanya.” Hadits hasan. [AlFutuhat 
Ar-Rabbaniyyah, 5/117-119). 


323. An-Nawawi berkata: Diriwayatkan kepada kami dari 
Abu Hurairah juga, dari Rasulullah beliau bersabda, 
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"Apabila seseorang dari kalian hendak bepergian, maka 
hendaklah berpamitan kepada saudara-saudaranya, karena 
sesungguhnya Allah Ta’ala telah menjadikan kebaikan pada doa 
mereka." 
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Disebutkan juga di dalam Sunan Abi Daud dari Qaz’ah, ia 
berkata, “Ibnu Umar % berkata kepadaku, ‘Aku berpamitan 
kepadamu sebagaimana RasuluUah berpamitan kepadaku: 






"Aku menitipkan agamamu, amanahmu dan penutup 
amalanmu kepada Allah." Al Hafizh mengatakan setelah men-takhnj- 
nya: Hadits hasan diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam At-Tarikh. 
[Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/116-1171. 


324. Al Hafizh berkata setelah men- takhri/-nya: Ini hadits 
gharib, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam AI Ausath. Al 
Hafizh berkata: Diriwayatkan juga dari hadits Zaid bin Arqam íágfc, ia 
berkata: RasuluUah 0 bersabda, 
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"Apabila seseorang dari kalian hendak bepergian, maka 
hendaklah berpamitan kepada saudara-saudaranya, karena 
sesungguhnya Allah telah menjadikan kebaikan pada doa mereka.” 

Diriwayatkan oleh Al Hafizh dari jalur Al Kharaithi, kemudian 
mengatakan: Ini hadits gharib, dan sanadnya sangat dha ’if [AI 
Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/115-116]. 
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325. Dari Mujahid, ia berkata, “Aku bersama seorang lelaki 
mendatangi Ibnu Umar, saat itu kami hendak berangkat perang, lalu 
ia mengantarkan kami, lalu ketika hendak berpisah dengan kami ia 
berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak memiliki apa-apa untuk aku 
berikan kepada kalian berdua, akan tetapi aku telah mendengar 
Rasulullah 0 bersabda, 
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"Apabila menitipkan sesuatu kepada Al/ah maka Allah akan 
menjaganya , dan sesungguhnya aku títikpketn kepada Allah agama, 
amanat dan penutup amai kalian berdua.” Ia berkata: Ini hadits 
shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Hibban. 

Kemudian ia berkata: Al Hafizh mengeluarkan dengan 
sanadnya hingga Ath-Thabarani di dalam kitab Ad-Dhu’a ' dengan 
sanadnya hingga Zaid bin Aslam dari ayahnya, yaitu maula Umar, ia 
berkata, “Ketika Umar memberi wejangan kepada orang-orang, 
tiba-tiba ada seorang lelaki bersama anaknya, lalu berkata, ‘Aku 
belum pemah melihat seekor gagak pun yang lebih menyerupai 
gagak lainnya daripada penyerupaan ini denganmu.’ Orang itu 
berkata, ‘Sungguh, demi Allah wahai Amirul Mukminin, tidaklah ia 
dilahirkan oleh ibunya kecuali ibunya dalam keadaan meninggal.’ 
Maka Umar pun tertarik, ia berkata, ‘Kasian engkau, ceritakan 
kepadaku.’ Orang itu berkata, ‘Aku berangkat pada suatu 
peperangan, sementara ibunya sedang mengandungnya. Ia berkata, 
‘Engkau akan berangkat dan meninggalkanku dalam keadaan hamil 
tua begini?’ Aku berkata, ‘Aku titipkan kepada Allah apa yang di 
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perutmu.’ Lalu aku berangkat, kemudian aku kembali, temyata aku 
dapati pintu rumahku tertutup, maka aku berkata, ‘Fulanah.’ Orang- 
orang berkata, ‘Ia sudah meninggal.’ Maka aku pun pergi ke 
kuburannya, lalu aku menangis di sana. Saat malam tiba, aku duduk 
bersama sepupu-sepupuku (anak-anak pamanku), aku berbincang- 
bincang, sementara saat itu tidak ada sesuatu pun menghalangi kami 
dari Al Baqi’ (lokasi pekuburan), lalu tampak api olehku, maka aku 
berkata kepada sepupu-sepupuku, ‘Api apa ini?’ Lalu mereka pun 
berpencar dariku, lalu aku berdiri untuk mendekati mereka, lalu aku 
menanyakan itu, mereka pun berkata, ‘Api ini terlihat setiap malam 
di atas kuburan si fulanah.’ Maka aku berkata, ‘Innaa lillaahi wa innaa 
ilaihi raajTuun. Demi Allah, sungguh ia wanita yang rajin berpuasa, 
bersikap lurus, menjaga diri dan pasrah kepada Allah. Mari kita 
berangkat (menghampirinya). ’ Lahi aku mengambil kapak, temyata 
kuburan itu terbuka, dan ia sedang duduk, sementara anak ini 
merangkak di sekitamya, lalu ada penyem yang berseru, ‘Wahai 
orang yang telah menitipkan kepada Tuhannya, ambillah titipanmu.' 
Demi Allah, seandainya engkau menitipkan kepada Allah, niscaya 
engkau akan mendapatinya. Lalu kuburan itu kembali seperti 
semula’.” Al Hafizh mengatakan setelah men- takhrij-nya : Ini hadits 
gharib mauquf, para periwayatnya tsiqah, kecuali Ubaid bin Ishaq, 
yakni Al ‘Aththar, gurunya Ath-Thabarani dalam hadits ini, ia di- 
dha z/kan oleh Jumhur, namun disetujui oleh Abu Hatim. [Al Futuhat 
Ar-Rabbaniyyah , 5/113-114]. 

326. Dari Anas “Bahwa Rasulullah H tidak pemah 
melakukan suatu perjalanan pun kecuali beliau mengucapkan ketika 
bangkit dari duduknya: 
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" Vá A&A, sesungguhnya kepada-Mu aku menghadap, dan 
kepada-Mu aku meminta pertolongan. Ya Allah, cukupilah bagiku 
apa yang aku perhatikan dan apa yang tidak aku perhatikan. Ya 
Allah, bekalilah aku dengan ketakwaan, ampunilah dosaku, dan 
arahkanlah aku kepada kebaikan kemana pun aku menghadap." 

Al Hafizh berkata: Di awalnya ada tambahan: CíL j^í 

(Ya Allah, dengan pertolonganku aku menyebai), dan setelah kalimat: 
AÍ jUàf Sl \ij (dan apa yang tidak aku perhatikarí) ada kalimat: cJÍ líj 
^-1a 4j (dan apa-apa yang Engkau lébih mengetahuinya daripada 

aküj. Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni dan Ibnu Adi. 
Al Hafiz juga mengeluarkan dari Utsman bin Affan, ia berkata, 
“Rasulullah bersabda, 
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"Tldak seorang muslim pun keluar dari rumahnya untuk 
berpergian atau lainnya, JaJu ia mengucapkan (yang artinya): ‘Dengan 
menyebut nama Allah, aku beriman kepada Allah, aku meminta 
pertolongan kepada Allah, aku bertawakkal kepada Allah. Tidak ada 
daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. ’ 
Kecuali ia dianugerahi kebaikan dari perjalanan itu dan dipalingkan 
darinya keburukannya." 

Hadits gharib, para periwayatnya tsiqah, kecuali orang yang 
meríwayatkan dari Utsman, ia samar, tidak disebutkan namanya. 
Lebih jauh ia mengatakan: Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan 
sanad ini. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/111-112]. 


327. Dari Abdullah bin Umar bin Khaththab ia berkata, 
“Adalah Rasulullah apabila kami berpergian sebelum malam hari, 
beliau mengucapkan: 
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" Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah. Aku 
berlindung kepada Allah dari keburukanmu dan keburukan yang ada 
padamu, serta keburukan apa-apa yang diciptakan padamu dan 
keburukan apa-apa yang melata di atasmu. Aku beríindung kepada- 
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Mu dari singa, ular besar nan jahat, dan dari ular, kalajengking, serta 
dari yang menempati negeri, dan dari yang melahirkan dan yang 
dilahirkan." 

Setelah men-takhrij-nya Al Hafizh mengatakan: Hasan, 
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i. Diriwayatkan 
juga oleh Al Hakim dan ia mengatakan, “Sanadnya shahih." [Al 
Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/164-166]. 


328. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi |§- bersabda, 

✓ * X X X 

131—SI c jz tcJÜI c3jJ fj* JaiL^u \j» 

I jjÁ (4UÍ 3Çp (.fte 


" Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat-malaikat di bumi 
selain para malaikat penjaga. Mereka menuliskan apa-apa yang jatuh 
dari daun pepohonan. Apabila seseorang dari kalian mengalami 
kepincangan di suatu lokasi yang lengang (tak berpenghuni), maka 
hendaklah berseru: Wahai para bamba Allah, tolonglah." 


Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkan dari Nabi dengan lafazh ini kecuali dengan sanad 


Ini sanad yang hasan. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/420]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Ketika Singgah di Suatu 
Tempat Singgah 


329. Dari Ummu Athiyyah, biasa dipanggil Khaulah, ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah % bersabda, 
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"Barangsiapa yang singgah di suatu tempat singgah lalu 
mengucapkan: Aku beriindung dengan kalimat-kalimat Allah yang 
sempuma ...” al hadits, tapi matan ini valid dari jalur ini yang 
diriwayatkan oleh Ahmad. [Al Ishabah, 4/291; Tajil Al Manfa 'ah, 
1/524]. 
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Bab: Apa yang Dikatakan oleh Orang yang Menunggang 
Tunggangan atau Menaiki Perahu 


330. Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Ibnu As- 
Sunni, dari As-Sayyid Al Jalil yang disepakati kemuliaan, hafalannya, 
keagaannya, keshalihannya, penjagaan dirinya dan kecerdasannya, 
Abu Abdullah, Yunus bin Ubaid bin Dinar Al Bashri At-Tabi’i yang 
masyhur áfe, ia berkata, “Tidak seorang pun yang menunggangi 
hewan tunggangan yang sulit lalu membacakan pada telinganya: 
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"Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama 
Allah, padahal kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada 
Allah-lah mereka dikembalikan kecuali ia akan berhenti dengan 
seizin Allah.” 


Al Hafizh berkata: Ini khabar yang maqthu’ (disandarkan 
kepada tabi’in atau lainnya), dan orang yang meriwayatkannya dari Al 
Minhal, yakni Ibnu Isa, dikatakan oleh Abu Hatim, “ Majhul (tidak 
diketahui perihalnya).” [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/152-154]. 


331. Abu Ya’la berkata: Dari Al Hasan bin Ali %>, ia berkata, 
“Rasulullah 0 bersabda, 



St&dtloficcUa, ^énu /H /iàqataMl 


* > 


üf ú jyjrjt Jh ód 

} s ^ & \ 

lí # s » z'/' • ( \ \ ' 0 * ' | ^ | «^ 0 * Jh» . o li-' 

j j) tf *J iclj 0| LaLw^ jA ^ LAI Ãül a—caO * I^J^jJj 

x' ✓ > X* 

O ^ í ^ ^( , , * ' 1* í 

.. 0jJ3 J>- <ÜM Ijjdâ L» .^>-j 


"Amannya umatku dari tenggelam apabila mereka 
mengarungi lautan adalah dengan mengucapkan (yang artinya): 
‘Dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya. 
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ’ ‘Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar- 

benamya..'." al aayah.” 

Al Hafizh berkata: Di -mutaba’ah oleh Yusuf bin Al Hajjaj Al 
Kufi dari Yahya bin Al Ala', sedangkan Yahya sangat dha’if. [Al 
Mathalib AlAliyah , 4/21]. 


332. Al Hafizh mengatakan pada Biografi Ali 23 Al Asadi: 
Ibnu Al Atsir meriwayatkan dari Ibnu Juraij, bahwa Ali Al Asadi 
memberitahunya: “Bahwa Nabi apabila telah tegak di atas 
untanya untuk berangkat menuju perjalanannya, beliau bertakbir tíga 
kali.” Ini mursal. [Al Ishabah, 3/169]. 


23 


Disebutkan pada cetakan Darul Kutub Al ‘Ilmiyyah: ‘liba ' Al Asadi. 




Apa yang Diucapkan Apabila Hewan Tunggangan 

Mengamuk 


333. Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Ibnu As- 
Sunni, dari Abdullah bin Mas’ud í%, dari Rasulullah beliau 
bersabda, 
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"Apabila hewan tunggangan salah seorang kalian mengamuk 
di suatu area yang lengang, maka hendaklah berseru: Wahai para 
hamba Allah, tahanlah. Wahai para hamba Allah, tahanlah.' Karena 
sesungguhnya Allah memiliki pembatas di area itu yang dapat 
menahannya." 


Setelah mengeluarkannya dari hadits Ibnu Masud, Al Hafizh 
berkata: Gharib, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. Diriwayatkan juga 
oleh Ath-Thabarani. Di dalam sanadnya ada keterputusan di antara 
Ibnu Buraidah dan Ibnu Mas’ud. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/150- 
151]. 




/féQdilAMií ___ 

Apa yang Diucapkan Apabila Melihat Sebuah Desa/Kota 


334. Ibnu As-Sunni mengeluarkan dari hadits Aisyah: 
“Bahwa Nabi apabila mencapai suatu tepat yang hendak 
dimasukinya, beliau mengucapkan: 
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" Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan 
tempat ini dan kebaikan apa-apa yang Engkau himpunkan padanya. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan 
apa-apa yang Engkau himpunkan padanya. Ya Allah, anugerahilah 
kami panennya dan lindungilah kami dari wabahnya, serta jadikanlah 
kami disukai oleh para penduduknya dan jadikanlah kami menyukai 
orang-orang shalihnya. ” 


Menurut saya: Di dalam sanadnya terdapat Isa bin Maimun, ia 
meriwayatkannya dari Al Qasim darfAisyah, sedangkan Isa dha’if. 
[Badzl Al Ma’un, 198], 


335. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku katakan kepada 
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beliau, ‘Apa yang ditakutkan orang-orang itu apabila mereka 
memasuki suatu desa atau hampir mencapai suatu desa untuk 
mengucapkan: ‘Ya Allah, jadikan untuk kami rezeki di dalamnya.’ 
Beliau menjawab, j kP 3*j|jli j yr òji&jí \y\£ {Mereka takut 

akan kelaliman para penguasa dan tertahannya hujan)." 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahui kecuali 
jalurini.” 

Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/421]. 


336. Disebutkan di dalam kitab Ibnu As-Sunni: Dari 
Aisyah ia berkata, “Adalah Rasulullah 0 apabila hampir 
mencapai wilayah yang hendak dimasukinya, beliau mengucapkan: 


^ {T ^ í 

• X 0/ 0 ^ I ff 0 f J 


I ' ^ ^ • / 0 / O ' l i / II, 

'— 4 J — ò? 

✓ o s s 0 'c | *• * ' " 0 ^ ^ 

U» jd>j IAjd» cJu ijP! J cL^-a3 

✓ 

i_í^3 «iíiTj p %f, ud djji ^í)í . 14 =? 

dl 4 P PP Jí 


" Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kebaikan 
tempat ini dan kebaikan apa-apa yang Engkau himpunkan padanya. 
Dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan keburukan 
apa-apa yang Engkau himpunkan padanya. Ya Allahi, anugerahilah 
kami kehidupannya dan lindúngilah kami dari wabahnya, serta 
jadikanlah kami disukai oleh para penduduknya dan jadikanlah kami 
menyukai orang-orang shalihnya. ” 
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Al Hafizh berkata, “Di dalam sanadnya ada kelemahan, tapi 
dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar.” Lalu ia mengemukakan dengan 
sanadnya hingga kepadanya, ia berkata, “Dari Nabi beliau 
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.. C.—ti»' £-Jl (Apabila kalían keluar dari negeri kalian ke negeri 
lain yang kalian kehendaki, maka ucapkanlah (yang artinya): ‘Ya 
Allah, Tuhan langit yang tujuh dan segala yang dinaunginya , lalu ia 
menyebutkan seperti hadits yang lalu, tapi dalam bentuk kata tunggal, 
dan tambahan: dL ÍjpÍj i* Jjr j JjüJl lÃá üíí-ií <—>jj 


oC>j tíkpfj íátíj tip âlísj- \3jjl (*4^* - _ 

'—ílll 4—íií L— 4.-Va f (dan Tuhan gunung-gunung, aku 
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memohon kepada-Mu kebaikan tempat ini dan kebaikan apa-apa 
yang ada di dalamnya, dan aku berlindung kepada -Mu dari keburukan 
tempat ini dan keburukan apa-apa yang ada di dalamnya. Ya Allah 
anugerahilah kami panennya dan palingkanlah dari kami wabahnya. 
Serta anugerahilah kami kerelaannya, jadikanlah kami disukai oleh 
para penduduknya dan jadikanlah kami menyukai para 
penduduknya ). 


Di dalam sanadnya ada kelemahan, tapi di -mutabá’ah. [Al 
Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/158-160). 


337. Dari Anas, ia berkata, “Adalah Nabi f§^, apabila datang 
dari peijalanannya lalu hampir mencapai Madinah, beliau 
menyegerakan jalannya dan mengucapkan: 


lí— ú’jjj f/j 4, l3 jSrl $lí 
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"Ya Allah, jadikanlah untuk kami tempat tinggal dan rezeki 
yang baik di dalamnyàj." Hadits gharib, di dalam sanadnya ada 
kelemahan. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyab, 5/171]. 


338. Disebutkan di dalam Sunan An-Nasa 7 dan Kitab Ibnu 
As-Sunni, dari Shuhaib “Bahwa tidaklah Nabi g| melihat suatu 
desa yang hendak dimasukinya kecuali saat melihatnya beliau 
mengucapkan: 


i_j*3 -4_Iji i/j j^jut 
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" Và Afe/j, Tuhan langit yang tujuh beserta segala yang 
dinaunginya, Tuhan bumi yang tujuh beserta segala yang 
dihamparinya, Tuhan para syetan beserta segala yang disesatkannya, 
Tuhan segala angin beserta segela apa yang dihempaskannya, aku 
memohon kepada-Mu kebaikan dari desa ini, kebaikan penduduknya 
dan kebaikan apa-apa yang ada di dalamnya, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukannya, keburukan penduduknya dan 
keburukan apa-apa yang ada di dalamnya." 






Setelah men- takhrij-nya Al Hafizh berkata: Hadits hasan, 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 5/154-158). 

339. An-Nasa' i meriwayatkan: Bahwa Nabi ^ bersabda, 
lalu ia menyebutkan hadits mengenaidoa apabila hendak memasuki 
sebuah desa. Hadits ini diriwayatkan juga oleh sejumlah periwayat 
tsiqah dari Ka’ab Al Ahbar dari Shuhaib, dan itulah yang terpelihara. 
[Alíshabah, 4/139-140). 


340. Biografi Qais bin Salim Al Ma’afiri Abu Jazrah: An- 
Nasa'i meriwayatkan darinya satu hadits di dalam Al Yaum wa Al- 
Lailah pada pembahasan tentang doa 24 apabila mendekati Madinah 
ketika berada di dataran tinggi di dalam Ad-Du’a ' karya Ath- 
Thabarani. 

Al Hafizh mengatakan: Al Uqaili berkata, “Tidak di- 
mutaba ah. ” Lalu ia mengemukakannya dari jalumya. [At-Tahdzib, 
8/353). 


Lafazh haditsnya: Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kami berkata, ‘Wahai 
Rasuluilah, mengapa orang-orang itu ketika mendekati Madinah takut 
mengucapkan: Ya Allah, jadikanlah bagj karra di dalarrjnya rezeki dan Al 
Qur'an.’ Beliau bersabda, j bo.l l .ipjpxij 5*ií jll jyr òjpyku I jjIST ( Karena 
mereka mengkhawatirkan lálimnya para penguasa dan tertahannya hujarí)." 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Melihat Bulan Sabit 


341. Disebutkan di dalam Musnad Ad-Darimi, dari Ibnu 
Umar <$,, ia berkata, “Adalah Rasulullah #, apabila melihat bulan 
sabit, beliau mengucapkan: 


pi—^vo ^ %\ 


✓•íx X O // 
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"Allah Maha Besar. Ya Allah, tampakkan bulan sabit kepada 
kami dengan (membawa) keamanan dan keimanan, keselamatan dan 
Islam seita taufíq untuk menjalankan apa yang Engkau cintai dan 
ridlai. Allah adalah Tuhan kami dan Tuhanmu (wahai bulan sabit)." 

Setelah men- takhrij-nya Al Hafizh mengatakan: Diriwayatkan 
juga oleh Ath-Thabarani dari jalur Nafi’ dari Ibnu Umar menyerupai 
itu secara ringkas, dan sanadnya dha ’if. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 
4/330]. 


342. Disebutkan di dalam Musnad Ad-Darimi dan Kitab At- 
Tirmidzi, dari Thalhah bin Ubaidullah “Bahwa Nabi 0 apabila 
melihat bulan sabit beliau mengucapkan: 
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"Allah Maha Besar. Ya Allah, tampakkan bulan sabit kepada 
kami dengan (membawa) keberkahan dan keimanan, serta 
keselamatan dan Islam. Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu (wahai 
bulan sabit)." 

Setelah men- takhrij-nya Al Hafizh mengatakan: Ini hadits 
hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan Ishaq di dalam Musnad mereka. 
Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi. Diriwayatkan juga oleh Al 
Hakim. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/329-330]. 


343. Dari hadits Anas bin Malik, ia berkata, 
“Rasulullah $| mempunyai ucapan-ucapan yang beliau ucapkan 
apabila melihat bulan sabit, di antaranya: Apabila beliau melihat bulan 
sabit beliau memalingkan wajahnya darinya dan mengucapkan: 

iiáfe. çúi LI-T JÚjj > 


"Bulan sabit kebaikan dan kelunisan, aku beriman kepada 
Tuhanyang telah menciptakanmu" beliau mengulanginya tiga kali. 

Di antaranya juga, beliau mengucapkan: v—Ái </Jül aíí 

* * * / /■ 

l j_T j Zj [Segala puji bagi Allah yang telah membawa 

bulan anu dan mendatangkan bulan apüj. Beliau juga mengucapkan: 
«&' &tj'j Jtj tviií r úi üÍÍí*- (Segala puji bagi Allah 

yang telah menciptakanmu, menyempumakan kejadianmu dan 
menyeimbangkanmu. Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allafíj." 
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Setelah men-takhrif-nya Al Hafizh berkata: Ini gharib , 
diriwayatkan oleh Abu Nu’aim di dalam ‘Amai Al Yaum wa Al-Lailah. 
Para periwayatnya tsiqah kecuali Umar bin Ayyub, yakni Al Ghifari, 
dia sangat dha % dan Ad-Daraquthni pemah menisbatkannya kepada 
pemalsuan hadits. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/331-332]. 


344. Hadits ‘Ubadah, lafazhnya: “Adalah Rasulullah H, 
apabila melihat bulan sabit, beüau mengucapkan: 

J\ ^Iií .àu y 4 % Si c/rí ai 
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"Allah Maha Besar, tidak daya dan tídak pula kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepadamu kebaikan bulan ini, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan takdir dan darikeburukan haripenghimpunan." 

Setelah men-takhrij-nya Al Hafizh berkata: Ini hadits gharib, 
para periwayatnya tsiqah kecuali gurunya Abdul ‘Aziz bin Umar bin 
‘Abul ‘Aziz yang mubham (tidak disebutkan namanya), yang mana ia 
tidak mendengamya dari AbduDah bin Mutharrif, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah apabila melihat kepada bulan sabit, beliau 
mengucapkan: 
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’ 5 '™ "Bulan sabit kebaikan, segala puji bagi Allah yang telah 
membawa bulan etnu dan anu dan mendatangkan bulan anu dan anu. 
Aku mohon kepada-Mu dari kebaikan bulan ini, cahayanya, 
keberkahannya, petunjuknya, kemunculannya dan kesehatannya." 


Al Hafizh berkata: Aku katakan, bahwa di samping mursal, di 
dalamnya ada periwayat yang mubham (tidak disebutkan namanya), 
yaitu periwayat dari Ibnu Mutharrif, adapun para periwayat lainnya 
tsiqah. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/332-333]. 


345. Disebutkan di dalam kitab Ibnu As-Sunni, dari 
Aisyah ia berkata, “Rasulullah 0 meraih tanganku, temyata 

tampak bulan sedang muncul, lalu beliau bersabda: j—i 

/ <• • / «» / 

—ij li] j—ü— á (Mohonlah perlindungan kepada Allah dari 
kebumkan malam apabila telah gelap gulita inl).” Al Hafizh berkata: 
Ini hadits hasan gharib, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. 
[Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/334]. 

346. Abu Nu’aim meriwayatkan dari Ubaid bin Thalhah Az- 
Zuraqi, dari ayahnya, ia termasuk para peserta bai’at di bawah 
pohon, ia berkata, “Adalah Rasulullah 0, apabila melihat bulan sabit 
beliau mengucapkan: 
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"Ya Allah, tampakkan bulan sabit kepada kami dengan 
(membawa) keamanan dan keimanan, serta keselamatan dan IsJam. 
Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah." Sanadnya dha% dan matan 
ini dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi dari jalumya. [Al /shabah, 
2/232]. 


Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Bintang Jatuh 


347. Disebutkan di dalam kitab Ibnu As-Sunni, dari Ibnu 
Masud “Kami diperintahkan untuk tidak mengikutkan 
pandangan kami kepada bintang-bintang yang jatuh, dan saat itu agar 
kami mengucapkan: 

-àu NI iy N i>l íli U 

✓ ✓ 

"Apa yang dikehendaki Allah (terjadi), tidak ada kekuatan 
kecuali dengan pertobngan AJJahj." Al Hafizh berkata: Hadits gharib, 
diriwayatkan oleh Ibnu As-Sunni. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 
4/281]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Angin Berhembüs 


348. Disebutkan di dalam Sunan Abi Daud dem Sunan Ibni 
Majah dengan sanad hasan dari Abu Hurairah ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah sf| bersabda, 
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"Angin itu dari rahmat Allah Ta’ala, ia bisa datang dengan 
membawa rahmat dan bisa datang dengan membawa adzab. Karena 
itu apabila kalian melihatnya, maka janganlah kalian mencelanya, dan 
mohonlah kepada Allah kebaikannpa, dan mohonlah pertolongan 
kepada Allah dari keburukannya. ” 

Al Hafizh berkata: Ini hadits hasan shahih, diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Abu ‘Awwanah di dalam Shahih- nya. Para periwayatnya 
adalah para periwayat Ash-Shahih, kecuali Tsabit bin Qais. [Al 
Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/272-273]. 


349. Disebutkan di dalam kitab Ibnu As-Sunni, dari Salamah 
bin Al Akwa’ 4&,ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila angin 
berhembüs kencang beliau mengucapkan: 


L «müíP \ 
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(Ya Allah, (jadikanlah ini angin] yang menyuburkan, bukan 
yang memandulkarí) 2 ^. ” 1 

Setelah men-takhríj-nya Al Hafizh berkata: Ini hadits shahih, 
diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam Al Adab Al Mufrad demikian. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban didalam Shahih-nya, Ibnu As- 
Sunni dan Ath-Thabarani. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/275-276]. 


350. Imam Asy-Syafi’i cgfc meriwayatkan di dalam kitabnya Al 

Umm dengan sanadnya dari Ibnu Abbas ia berkata, “Tidaklah 

angin berhembus kecuali Nabi $ beriutut pada kedua lututnya dan 

mengucapkan: .. '—fl 1 '' [Ya Allah, jadikanlah dia ..).” Setelah 

« 

men-takhrij-nya Al Hafizh berkata: Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh 


Al Baihaqi di dalam Al Ma’rifah dari Ibnu Abbas, “Adalah 
Rasuluüah 0, apabila angin berhembus, beliau menghadapnya dan 
beriutut pada kedua lututnya dan mengucapkan: .. ^ fl l l l ( Ya 

Allah, jadikanlah dia lahi ia menyebutkan haditsnya seperti itu 


hingga perkataannya: (angirí), dan tambahan: 
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"Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dari 
kebaikan angin ini dan kebaikan apa yang Engkau tíupkan 


25 # *" 0^ •* 

yakni yang membawa air, seperti halnya &£Ut yang berupa unta (unta 

pejantan), sedangkan pjj* 1' adalah yang tidak mengandung air, seperti halnya 

hewan (yang mandul), yakni yang tidak beranak. 
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dengannya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan 
keburukan yangEngkau tiupkan dengannya." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Musaddad di dalam 
Musnadnya Al Kabir. Di dalam sanadnya terdapat Jabr bin Abdullah, 
dia dha % dan kekaknya juga dha ’if. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 
4/277]. 


351. Al Hafizh méngatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Utsman bin Abu Al Ash, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah apabila angin berhembus, beliau mengucapkan: 

^ ü* y/l 

" Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan apa-apa yang ditíupkan di dalamnya. ” 


Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari 
Utsman bin Abu Al Ash kecuali dengan sanad ini.” 

Abdurrahman ini dha ’if. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar ; 
2/421], 


352. Az-Zamakhsyari menyebutkan: Sabda beliau 


y'j 4^-1 
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"Jadikanlah dia angin pembawa berkah dan janganlah Engkau 
menjadikannya pembawa adzab." 
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Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i: Orang yang 
tidak tertuduh mengabarkan kepadaku dari Al Ala' bin Rasyid, dari 
‘Ikrimah, dari Ibnu Abbas, secara mauquf, serupa itu. Dan dari 
jalumya dikeluarkan júga di dalam Al Ma’rifah dan di dalam Ad- 
Da 'awat. 

Orang . yang mubham (samar; tidak disebutkan namanya) itu 
adalah Ibrahim bin Ubay, dia dha’if. Hadits ini mempunyai jalur 
periwayatan lain yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la, Ath-Thabarani 
dan Ibnu Adi dari riwayat Husain bin Qais, dari Ikrimah dengan 
redaksi ini. Husain ini sangat dha’if. [AlKafi Asy-Syaf, 3/468]. 


Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Jin Menjelma 


353. Diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Ibnu As- 
Sunni, dari Jabir Bahwa Nabi # bersabda, 

òlíSlL Ijibí ÓSUJI fé IzJyÓ líl 


"Apabila para jin dan syetan menampakkan diri kepada 

kalian, maka semkanlah adzan." 

> * • 

jji adalah jenis jin dan syetan, yaitu para tukang sihir 
mereka. Makna C- —yakni menjelma dalam berbagai bentuk. 
Maksudnya adalah: tangkallah keburukannya dengan adzan, karena 
syetan itu apabila mendengar adzan akan lari. Telah kami kemukakan 
apa yang diriwayatkan oleh Al Hafizh dengan sanadnya dari Jabir, ia 
berkata, “Rasulullah H bersabda, JÍJW ú <a*i!du 




SMiitíafiecUa, Oénu "rVajm /4l sfàf atai U 


[Hendaklah kalian waspada dengan perjalanan malam, karena 
sesungguhnya bumi dilipatpada malam haríj." 

Beliau juga bersabda, C)üSlV__j cij*í ti) (Apabi/a 

para jin dan syetan menjelma, maka serukanlah adzarí) al hadits. 
Setelah men-takhrij-nya AI Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh An- 
Nasa' i, dan para periwayatnya tsiqah. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah , 
5/161). 


Bab: Apa yang Diucapkan Apa Bila Mendengar Suara 

Guntur 

354. Dari Ibnu Abbas: “Ketika kami sedang bersama Umar 
bin Khaththab dalam suatu perjalanan, kami mengalami guntur, petir 
dan hujan, lalu Kaab berkata, ‘Barangsiapa yang ketika mendengar 
gundur mengucapkan: 

.. «J— J— ,'.mí 'J» 0&4-* (Maha Tuhan yang guntur 
bertasbih dengan memuji-Nya ..) dst. hingga akhir.’ Kemudian aku 
menemui Umar di sebagian jalan, temyata ia terkena penyumbatan 
pada hidungnya, maka aku berkata, ‘Apa ini?’ Ia pun berkata, 
‘Gangguan penyumbatan pada hidungku sehingga aku terlambat.’ 
Lalu aku berkata, ‘Sesungguhnya Ka’ab mengatakan .. -lalu ia 
menyèbutkannya-, lalu kami pun mengucapkannya dan kami sehat.’ 
Maka Umar berkata, ‘Mengapa kalian tidak mengajarkan kepada 
kami sehingga kami mengucapkannya juga’.” Al Hafizh berkata: Ini 
mauqufdengan sanad hasan. [Al Futuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/286). 
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355. Az-Zamakhsyari berkata, “Dan apabila terdengar suara 
guntur yang keras, Rasulullah f|| mengucapkan: 


o o X 
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" Ka Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan 
kemurkaan-Mu dan membinasakan kami dengan adzab-Mu, dan 
selamatkanlah kami sebelum itu,” 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, 
Ahmad, Abu Ya’la dan Al Hakim. At-Tirmidzi berkata, “Gharib.” [AI 
KafíAsy-Syaf, 2/499]. 


356. Dari Salim, dari ayahnya, ia berkata, “Adalah 
Rasulullah apabila mendengar guntur dan halilintar beliau 
mengucapkan: 
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" Va Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan 
kemurkaan-Mu dan membinasakan kami dengan adzab-Mu, dan 
selamatkanlah kami sebelum itu.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, di dalam sanadnya terdapat Al 
Hajjaj bin Arthah, dia dha’if. 
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Diriwayatkan juga dari Abu Hurairah secara marfu'-. Bahwa 
apabila beliau mendengar suara guntur, beliau mengucapkan: 


Cj? 



P 





"Maha Suei Tuhan yang guntur bertasbih dengan memuji-Nya, 
begitu pula malaikat (bertasbih) karena takut kepada-Nya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Di dalam sanadnya terdapat 
Laits bin Abu Sulaim, dia dha ’if. 

Diriwayatkan juga dari Ali, bahwa ia mengucapkan: j* Otíw 
il ( Maha Suei Tuhan yang aku mensucikan-Nya). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Malik meriwayatkan dari AbduUah bin Umar: “Bahwa apabila 
ia mendengar guntur, ia berhenti bicara dan mengucapkan: j* 01^4-* 
*• j—t 5—xTAÁJlj OjUsxj ip^ll £4 w (Maha Suei Al/ah yang guntur 
bertasbih dengan memuji-Nya, begitu pula malaikat (bertasbih) karena 
takut kepada-Nyâj. Dan ia berkata, ‘Sesungguhnya ini benar-benar 
ancaman keras bagi para penghuni burni’.” [ Tuhfat An-Nubala 78- 
79], 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Takut kepada Sultan 

(Penguasa) 


357. Disebutkan di dalam kitab Ibnu As-Sunni, dari Ibnu 
Umar ia berkata, “Rasulullah $ bersabda, 
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"Jika engkau takut kepada seorang penguasa atau lainnya, 
maka ucapkanlah (yang artinya): Ttdak ada sesembahan selain Allah 
Yang Maha Halus lagi Maha Mulia. Maha Suei Allah, Tuhan langit 
yang tujuh dan Arsy yang agung. Tidak ada sesembahan selain 
Engkau, Maha Kuat kedudukan-Mu, Maha Agungpujian-Müj." 

Al Hafizh berkata: Dia mengeluarkannya dari riwayat 
Muhammad bin Al Harits Al Harits, salah seorang periwayat dhaif. 
[AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 4/17-18]. 


358. Dari Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi 
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"Apabila seseorang dari kalian takut kepada penguasa, maka 
hendaklah ia mengucapkan (yang artinya): Ya Allah, Tuhan (pemilik) 
langit yang tujuh, Tuhan ‘Arsy yang agung, jadilah Engkau pelindung 
bagiku dari si fulan dan dari kejahatan manusia dan jin beserta para 
pengikut mereka, janganlah saJah seorang dari mereka menyakitiku. 
Maha Kuat kedudukan-Mu. Maha Agung pujian-Mu. Tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan-Mu." Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dengan sanad hasan. 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika engkau mendatangi 
seorang penguasa menakutkan yang engkau takut ia akan 
menangkapmu, maka ucapkanlah: 
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"Allah Maha Besar, Allah Maha Perkasa dari seluruh makhluk- 
Nya, Allah Maha Perkasa dari apa yang aku takuti dan aku 
khawatirkan. Aku berlindung kepada Allah yang tidak ada 
sesembahan selain Dia, yang memegang semua langit agar tidak 
runtuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya. (Aku berlindung kepada 
Allah) dari kejahatan si fulan hamba-Mu, bala tentaranya dan para 
pengikutnya seria kelompoknya dari jenis golongan jin dan manusia. 
Ya Allah, jadilah pelindung bagiku dari kejahatan mereka. Maha 
Agung pujian-Mu, Maha Perkasa kedudukam-Mu, Maha Suei nama- 
Mu dan sesembahan seJain-Md) tiga kali.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ath-Thabarani secara 
mauquf, dan para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih. 
[Badzl Al Ma ’un, 94-95]. 


Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Takut kepada Suatu 

Kaum 

359. Disebutkan di dalam Sunan Abi Daud dan Sunan An- 
Nasa 'i, dari Abu Musa Al Asy’ari 1 %: “Bahwa Nabi f| apabila takut 
kepada suatu kaum, beiiau mengucapkan: 
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" Ka Allah, kami jadikan Engkau ada di leher mereka (agar 
mereka tidak berdaya saat berhadapan dengan kami) dan kami 
berlinçfyngkepada-Mu daríkejahatan mereka." 

Ibnu Alan berkata: Setelah men- takhri)-nya Al Hafizh 
mengatakan: Hadits pada pembahasan ini adalah hadits hasan 
gharib, dan para periwayatnya adalah para periwayat Ash-Shahih, 
tapi Qatadah mudallis, dan aku hanya melihat darinya dengan 
‘an‘anah. [AlFutuhat Ar-Rabbaniyyah, 15-17]. 


360. Darí Abu Burdah darí Abdullah bin Qais, darí ayahnya, 
ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila takut kepada suatu kaum 
beliau mengucapkan: 
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" Ya Allah, kami jadikan Engkau ada di leher mereka (agar 
mereka tidak berdaya saat berhadapan dengan kami) dan kami 
berlindung kepada-Mu darikejahatan mereka.” 

Ini hadits hasan gharib. 


Di-mutaba’ah juga oleh Imran Al Qaththan, dan riwayatnya 
" * 

terdapat di dalam Musnad Ahmad. 
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Maka hadits ini ‘aziz dari Qatadah. (hadits ‘aziz adalah hadits 
yang periwayatnya tidak kurang dari dua periwayat di setiap 
tíngkatnya). 


Dikeluarkan juga oleh Ahmad. Diriwayatkan juga oleh Abu 
Duad, An-Nasa'i, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Al Hafizh 
meriwayatkan dengan sanadnya dari Salman bin Amir: “Bahwa ia 
menemui Nabi 0 lalu berkata, ‘Sesungguhnya ayahku biasa 
memuliakan tamu, bersilaturahim, serta melakukan anu dan anu, 
apakah hal itu bermanfaat baginya?’ Beliau bersabda, 


í* *4* Jin ^ 

/ / 

Ijlij cLbí 



"Itu tidak bermanfaat baginya, akan tetapi itu mendatangkan 
pahala bagi keturunannya, sehingga mereka tidak akan dihinakan 
selamanya, tidak akan dinistakan selamanya, dan tidak akan bercerai 
berai selamanya. ” 

Ini hadits gharib. 

Diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang takdir 
yang disendirikan. 

Al Hakim menshahihkan hadits tersebut. [Al Amali Al 
Muthlaqah, 127-129]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Melihat pada Cermin 


361. Abu Ya’a berkata: Dari Ibnu Abbas %, ia berkata, 
“Adalah Rasulullah 0 apabila melihat pada cermin beliau 
mengucapkan: 
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"Segala puji Allah yang membaguskan bentukku dan 
akhlcikku, serta mengindahkan padaku apa yang tampak buwk oleh 
selainku." Apabila bercelak, beliau menjadikan dua pada setiap mata 
dan satu di antara keduanya. Apabila mengenakan sandalnya beliau 
memulai dengan yang kanan, dan apabila menanggalkannya beliau 
mulai dengan yang kiri. Dan apabila masuk masjid beliau mulai 
dengan kaki kanannya. Dan adalah beliau menyukai 
mendahulukan yang kanan pada segala sesuatu dalam mengambil 
dan memberi.” 


Al Hafizh berkata: Yahya bin Al Ala' sangat dha’if. [Al 
Mathalib Al Aliyah, 3/140]. 


362. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar dari Anas, ia berkata, “Adalah Rasulullah apabila 
melihat pada cermin, beliau mengucapkan: 
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"Segala puji bagi Allah yang telah menyempumakan 
kejadianku, membaguskan rupaku dan mengindahkan padaku apa 
yang tampak buruk oleh selainku.” 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkan secara marfu’ kecuali dengan sanad ini, sedangkan 
Daud bukan seorang hafizh.” 

Asy-Syaikh berkata: Bahkan ia sangat dha ’if. 

Menurut saya: Bahkan ia tertuduh. [Mukhtashar Zawaid Al 
Bazzar ; 2423]. 
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Bab: Apa yang Diucapkan Apabila Melihat Sesuatu yang 

Menakjubkan 

363. Disebutkan di dalam kitab Ibnu As-Sunni, dari Sa’id bin 
Hakim ia berkata, “Adalah Nabi f§, apabila khawatir mengenai 
sesuatu dengan pandangan matanya ( ‘airíj, beliau mengucapkan: 

Si j j\j (Ya Allah, berkahilah padanya dan janganlah Engkau 

menimpakan madharat padanyàj .” Ibnu Alan berkata, “Aku melihat 
Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan di dalam Taqrib At-Tahdzib 
mengatakan: Sa’id bin Hakim bin Mu’awiyah bin Haidah Al Qusyairi 
Al Bashri saudara Bahz shaduq, dari tingkatan keenam, yakni 
termasuk kalangan yang semasa dengan shighar tabi’in. Adalah tidak 
valid ia pemah berjumpa dengan seorang shahabat. Abu Daud dan 
An-Nasa'i meriwayatkan darinya, dan menyerupai itu juga yang 
disebutkan di dalam Al Kasyif karya Adz-Dzahabi, wallahu alam. 
Maka dengan demikian haditsnya mudhal (gugur dua periwayat atau 
lebih secara berurutan di dalam sanadnya). [Al Futuhat Ar- 
Rabbaniypah, 6/268J. 


Bab: Riwayat-Riwayat tentang Kaffarah Majlis 


364. Dari Abu Zur’ah: Dari Abu Hurairah ia berkata, 
“Nabi bersabda, 
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"Dua kalimat yang dicintai oleh Tuhan yang Maha Pemurah, 
ríngan pada lisan namun berat di dalam timbangan (yaitu): Maha Suei 
Allah dan aku memuji-Nya, Maha Suei Allah yang Maha Agung.” 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Perkataan Al Bukhari: Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami. 

Al Hafizh berkata: Telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang doa dan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan Ibnu Hibban, semuanya dari jalumya. At-Tirmidzi berkata, 
“Hasan shahih-gharib. ” Menurut saya: Letak ke-^a/yò-annya adalah 
apa yang telah saya sebutkan, yaitu Muhammad bin Fudhail 
meriwayatkan sendirian, demikian juga gurunya, guru dari gurunya 
dan dua sahabatnya. [Al Fath, 13/549-550]. 


365. Disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah mengenai 
penutup majlis, apa yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di dalam Al 
Jami\ An-Nasa'i di dalam Al Yaum wa Al-Lailah, Ibnu Hibban di 
dalam Shahih- nya, Ath-Thabarani di dalam Ad-Du ’a ', dan Al Hakim 
di dalam Al Mustadrak, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah, ia berkata,. “Rasulullah !§■ bersabda, 
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"Barangsiapa duduk di suatu majlis dan di dalamnya banyak 
gaduhnya, laJu sebelum berdiri dari majlisnya itu ia mengucapkan 
(yang artinya): ‘ Maha suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, aku 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Engkau, aku memohon 
ampun dan bertaubat kepada-Mu,' kecuali diampuni baginya apa-apa 
yang teijadi di dalam majlisnya itüj.” 

Ini lafazh At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hasan shahih 
gharib. Kami tidak mengetahuinya dari hadits Suhail kecuali dari jalur 
ini.” [Al Fath, 13/554-555]. 


366. Al Hakim mengatakan di dalam ‘Ulum Al Hadits-. Dari 
Abu Hurairah dari Nabi fH, 
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"Barangsiapa duduk di suatu majlis lalu di dalamnya banyak 
gaduhnya, lalu sebelum berdiri ia mengucapkan (yang artinya): ' Maha 
suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, tídak ada sesembahan 
selain Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu ,’ 
kecuali diampuni baginya apa-apa yang teijadi di dalam majlisnya 
iti/" 

Al Hakim berkata, “Orang yang mencermati hadits ini tidak 
akan ragu, bahwa ini memenuhi syarat Ash-Shahih , tapi ada cacat 
yang parah padanya, yaitu apa yang diceritakan oleh Abu Nashr 
Ahmad bin Muhammad Al Warraq, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Hamid Ahmad bin Hamdun Al Qishar, ia berkata: Aku mendengar 
Muslim bin Al Hajjaj - dan ia datang kepãda Muhammad bin Isma’il 
Al Bukhari, lalu diterima di hadapannya, dan berkata, ‘Biarkan aku 
mencium kakimu wahai ustadznya para ustadz, tuannya para 
muhaddits, tabibnya hadits pada cacat-cacatnya. Muhammad bin 
Sallam menceritakan kepadamu, Makhlad bin Yazid Al Harani 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami 
dari Musa bin Uqbah, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi fH, tentang kaffarah majlis , apa cacatnya?’ Muhammad bin 
Isma’il berkata, ‘Ini hadits yang manis, dan aku tidak mengetahui di 
dunia pada masalah ini selain hadits ini, hanya saja ini ma ’ulul (cacat). 
Musa bin Isma’il menceritakannya kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Suhail menceritakan kepada kami, dari 
‘Aun bin Abdullah, perkataannya.’ 
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Muhammad bin Isma’il berkata, ‘Ini lebih utama, karena ia 
tidak menyebutkan Musa mendengar dari Suhail’.” Selesai. 

Sungguh mengherankan dari Al Hakim, bagaimana di sini ia 
mengatakan, bahwa hadits ini mempunyai cacat yang parah 
kemudian ia melalaikannya, lalu mengeluarkan hadits ini di dalam Al 
Mustadrak dengan mengatakan, “Ini hadits shahih berdasarkan syarat 
Muslim, hanya saja Al Bukhari menilainya cacat karena riwayat 
Wuhaib dari Ka’ab Al Ahbar.” Selesai. 

Apa yang disebutkannya ini tidak ada asalnya dari Al Bukhari, 
karena yang dinilai cacat oleh Al Bukhari di semua cerita ini adateth 
yang pertama kali disebutkan oleh Al Hakim. 

Yaitu dari ‘Aun bin Abdullah, tanpa menyebutkan Ka’ab sarna 
sekali. Karena itu juga dinilai cacat oleh Ahmad bin Hambal, Abu 
Hatim, Abu Zurah dan yang lainnya sebagaimana yang nanti akan 
saya jelaskan. Menurut saya, bahwa kekeliruan dalam hal ini dari Al 
Hakim saat menuliskannya di dalam ‘UIum AI Hadits , karena ia 
meriwayatkannya dengan keluar darinya pada kebenaran yang 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Al Madkhal, dan dari jalumya 
oleh Al Hafizh Abu Al Qasim bin Asakir di dalam Tarikh-nya dari 
Abu Al Ma’ali Al Farisi darinya, ia berkata: Abu Ubaidullah Al Hafizh, 
yakni Al Hakim, mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Nashr Al Warraq lalu ha menyebutkan kisahnya 
hingga perkataannya: tentang kaffarah majlis, dan dengan tambahan: 
Al Bukhari berkata: Dan telah menceritakan kepada kami lalu ia 
mengemukakan haditsnya. Kemudian berkata: “Muhammad bin 
Isma’il berkata, ‘Ini hadits manis, aku tidak mengetahui dengan sanad 
ini di dunia selain ini, hanya saja ini cacat lalu ia menyebutkan 
sisa kisahnya. 
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Jadi perkataannya: “Aku tidak mengetahui dengan sanad ini,” 
tidak ada kontradiktif di dalamnya. Beda halnya dengan riwayat yang 
di dalamnya disebutkan: “Aku tidak mengetahui dalam masalah ini,” 
karena ini mengindikasikan apa yang disanggah oleh Asy-Syaikh, 
bahwa dalam masalah tersebut ada sejumlah hadits selain hadits ini. 

Kisah ini telah saya telurusi dari jalur lainnya. Diriwayatkan 
kepada kami di dalam kitab AI Irsyad karya Al Hafizh Abu Ya’la Al 
Khalili, ia berkata: Abu Muhammad Al Makhladi mengabarkan 
kepada kami di dalam kitabnya - Abu Hamid Al A’masy, yaitu 
Ahmad bin Hamdun Al Hafizh mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Ketika kami di tempat Muhammad bin Isma’il Al Bukhari di 
Naisabur, datanglah Muslim bin Al Hajjaj, lalu ia menanyakan 
kepadanya tentang hadits Ubaidullah bin Umar dari Abu Az-Zubair 
dari Jabir mengenai kisah ikan paus. 

Ia berkata: Lalu seseorang membacakan kepadanya hadits 
Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij dari Musa bin Uqbah dari 
Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah í$fc, dari Nabi tentang 
kaffarah majlis. 

Lalu Muslim berkata, ‘Di dunia adalah yang lebih bagus dari 
ini? Apakah engkau tahu suatu hadits di dunia dengan sanad ini 
selain ini?’ 

Maka Muhammad bin Isma’il berkata, ‘Tidak, hanya saja itu 

cacat.’ 

Muslim berkata, l Laa ilaaha Ülallalah -sambil gemetar-, 
beritahukanlah itu kepadaku.’ Ia pun berkata, ‘Tutuplah apa yang 
Allah tutup.’ Namun ia mendesak, lalu mencium kepalanya dan 
hampir menangis, lalu ia berkata, Tuliskan jika memang harus: Musa 
menceritakan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, 
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Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami dari ‘Aun bin Abdullah.’ 
Lalu Muslim berkata, Tidak akan ada yang membencimu kecuali 
orang yang dengki, dan aku bersaksi, bahwa di dunia tidak ada orang 
yang sepertimu’.” 

Menurut saya: Demikian Al Khathib meriwayatkannya di 
dalam Tarikh-nya. 

Jadi lafazh ini lebih utama untuk disandarkan kepada Al 
Bukhari daripada lafazh yang disandarkan kepadanya oleh Al Hakim 
di dalam ‘Ulum Al Hadits. 

Sebagian muta'akhkhir dari kalangan para hafizh 
menakwilkan awal perkataan di dalam “Ulum AI Hadits , dengan 
mengatakan, “Yang semestinya adalah membawakan perkataannya 
itu kepada riwayat ini, dan yang lainnya hendaknya yang dimaksud 
pada bab ini adalah riwayat Abu Hurairah %, dari Nabi dan 
dengan hadits jalur Ibnu Juraij dari Musa bin Uqbah dari Suhail dari 
Abu Hurairah 4§fe.” 

Menurut saya: Ini pembawaan yang dipaksakan yang jelas 
diada-adakan. Kemudian dari itu, ini juga tersangkal oleh, apa yang 
luput darinya, karena ia juga meriwayatkan dari riwayat Abu 
Hurairah dari selain jalur ini. Yaitu apa yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud di dalam Sunan- nya, dari Abdullah bin Amr bin Al Ash 
secara.mai/< 7 u/menyerupai hadits ini. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Shahiit nya dan 
Ath-Thabarani di dalam Ad-Du ’a ' dari jalur Ibnu Wahb ini. 

Ketika At-Tirmidzi mengeluarkan hadits Ibnu Juraij yang 
pertama kali disebutkan pada pembahasan tentang doa di dalam 
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Jami-nya, ia berkata, “Ini hadits hasan shahih gharib, kami tidak 
mengetahuinya dari hadits Suhail kecuali dari jalur ini.” Selesai. 

Ini juga dapat ditanggapi, dan kami telah mengetahuinya dari 
hadits Suhail dari selain jalur ini. Kami meriwayatkannya di dalam Al 
Khal’iyyat yang dikeluarkan dari Afrad Ad-Daraquthni dari jalur Al 
Waqidi. 

Kami juga meriwayatkannya di dalam kitab Adz-Dzikr karya 
Ja’far Al Firyabi, dan kami juga meriwayatkannya di dalam Ad-Du ’a ' 
karya Ath-Thabarani. 

Keempatnya itu mereka riwayatkan dari Suhail dari selain jalur 
yang At-Tirmidzi mengeluarkan darinya. Kemungkinan ia menafikan 
mengetahui dari jalur yang kuat, karena tidak satu pun dari jalur-jalur 
tersebut yang terlepas dari diperbincangkan. 

Tentang jalur yang pertama: Al Waqidi berkata, “ Maturukul 
hadits (haditsnya ditinggalkan).” 

Yang kedua: Isma’il bin Ayyasy di-dha ’ifkan pada selain 
riwayatnya dari orang-orang Syam. Walaupun ia menyatakan 
penceritaan. 

Yang ketiga: Muhammad bin Abu Humaid, walaupun ia orang 
Madinah, namun ia juga dha ’if. Abu Hatim telah lebih dulu daripada 
At-Tirmidzi dalam menghukuminya karena kesendirian jalur itu dari 
Suhail, ia mengatakan sebagaimana yang diceritakan oleh anaknya di 
dalam Al ‘Uai, “Aku tidak mengetahui ia meriwayatkan hadits ini dari 
Nabi m melalui jalur mana pun dari Abu Hurairah 

Ia juga berkata, “Adapun riwayat Isma’il bin Ayyasy, aku tidak 
tahu apa itu? 

Kemungkinan Isma’il meriwayatkan darinya sejumlah hadits.” 
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Seolah-olah Abu Hatím menanggap jauh kemungkinan Isma’il 
menceritakan itu, karena Hisyam bin Ammar telah kacau hafalannya 
di akhir usianya. Kemungkinannya ia memandang bahwa ini 
termasuk yang setelah kacaunya hafalannya. Tapi Ibnu Abi Hatim 
mengemukakan berdasarkan pemyataan ayahnya, jalur Sa’id Al 
Maqburi dari Abu Hurairah yang telah kami kemukakan. Lalu ia 
meralatnya dengan mengatakan, “Tampaknya tidak benar itu riwayat 
Abdurrahman bin Abu Amr dari Al Maqburi.” 

Ini menunjukkan kepada anda, bahwa mereka telah 
menyatakan penafian sedara mutlak, dan memaksudkan penafian 
jalur-jalur yang shahih. Maka berdasarkan kemutlakan itu tidak layak 
disertakan jalur-jalur yang dha’if. Hanya Allah-lah yang kuasa 
memberikan petunjuk. 

Ad-Daraquthni menyebutkan hadits ini di dalam kitab Al ! Ha)\ 
dan ia menceritakan dari Ahmad bin Hambal, bahwa ia berkata, 
“Hadits Ibnu Juraij dari Musa bin Uqbah keliru.” Ia berkata, “Yang 
benar adalah perkataan Wuhaib dari Suhail dari ‘Aun bin Abdullah.” 
Ahmad juga berkata, “Aku khawatir Ibnu Juraij men- tad/is-nya pada 
Musa bin Uqbah, padahal ia mengambilnya dari sebagian periwayat 
dha if darinya.” Ad-Daraquthni berkata, “Perkataan yang benar 
adalah pendapat Ahmad.” 

Ibnu Abi Hatim mengatakan di dalam kitab Al ‘Uai, “Aku 
tanyakan kepada ayahku dan Abu Zur’ah mengenai hadits Ibnu Juraij 
-yakni ini-, lalu keduanya mengatakan, ‘Ini salah. Wuhaib 
meriwayatkannya dari Suhail dari ‘Aun bin Abdullah secara mauquf, 
dan ini yang lebih shahih.' Aku katakan kepada ayahku, ‘Kekeliruan 
itu dari siapa?’ 
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Ia menjawab, ‘Kemungkinan dari Ibnu Juraij, dan 
kemungkinan juga dari Suhail.’ Ia juga mengatakan, ‘Dan aku 
khawatir Ibnu Juraij men-tadlis-nya pada Musa bin Uqbah, padahal ia 
mengambilnya dari sebagian periwayat dha’if darinya’.” 

Di bagian lain ia menyebutkan: “Dalam hal ini Ibnu Juraij 
tidak menyebutkan khabamya, maka aku khawatir ia mengambilnya 
dari Ibrahim bin Abu Yahya.” 

Menurut saya: Mereka sepakat, bahwa riwayat ini keliru, tapi 
tidak seorang pun dari mereka memastikan kekeliruan itu. Bahkan 
mereka sepakat bahwa kemungkinannya Ibnu Juraij men- tadlis-nya. 
Dan Abu Hatim menambahkan kemungkinan kekeliruan itu dari 
Suhail. 

Kekhawatiran yang pertama: Kami telah mengamankannya 
karena kami mendapatkan hadits ini dari beberapa jalur dari Ibnu 
Juraij, yang mana di dalamnya ia menyatakan mendengar dari Musa. 

Jalur-jalur periwayatan dimana Ibnu Juraij menyatakan 
penceritaan itu, di antaranya: Apa yang telah dikemukakan dari Al 
Bukhari dalam redaksi Al Baihaqi, dari Al Hakim. Di antaranya juga: 
Apa yang kami riwayatkan di dalam Mujam Abi AI Husain bin 
Jumai’. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Husain bin Al Hasan 
Al Marwazi didalam Ziyadat AI Birr wa Ash-Shilah. Demikian juga 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 

Ath-Thahawi berkata: Abu Bisyr Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami 
demikian, tapi yang terpelihara dari Hajjaj tanpa menyebutkan 
khabamya. Demikian juga di dalam riwayat banyak orang darinya. 
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Memang kami meriwayatkannya di dalam Fawaid Simawaih, ia 
berkata... lalu ia menyebutkannya. Demikian juga kami 
meriwayatkannya di dalam Fawaid Ad-Daskari dari jalur Asad bin 
Musa, dari Sa’id bin Salim, dari Ibnu Juraij: Musa mengabarkan 
kepadaku. 

Dengan demikian hilanglah apa yang kami khawatirkan 
tentang tadlis Ibnu Juraij dengan riwayat-riwayat darinya yang jelas 
menyatakan ia mendengar dari Musa. 

Tinggal apa yang dikhawatirkan oleh Abu Hatim dari 
kekeluran Suhail di dalam hal ini. 

Demikian itu, karena Suhail telah mengalami cacat sehingga 
lupa sebagian haditsnya, dan karena hal ini Abu Hatim mengatakan, 
“Haditsnya boleh ditulis tapi tidak boleh dijadikan hujjah.” 

Tarjih riwayat Wuhail atas riwayat Musa bin Uqbah: 

Jika dua orang tsiqah berbeda dalam satu sanad, dimana 
salah satunya lebih mengetahui haditsnya, yaitu Wuhaib, daripada 
yang lainnya, yaitu Musa bin Uqbah, maka kuat dugaan untuk men- 
tarjih riwayat Wuhaib- Karena kemungkinannya ketika menceritakan 
kepada Musa bin Uqbah tidak hafal sebagaimana mestinya namun 
dalam hal itu ia bersikap sungguh-sungguh, yang mana ia 
mengatakan: dari ayahnya, dari Abu Hurairah, sebagaimana biasanya 
pada kebanyakan haditsnya. Karena itulah Al Bukhari mengatakan 
ketika menilainya cacat, “Kami tidak mengetahui Musa pemah 
mendengar dari Suhail 

Yakni, bila tidak diketahui pengambilan darinya dan ada satu 
riwayat yang menyelisihi dalam hal ini dari orang yang lebih 
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mengetahui haditsnya dan lebih lama bergaul dengannya, maka 
riwayatnya di-ra/z/j-kan atas ríwayat yang sendirian itu. 

Dengan pemyataan ini jelaslah besamya pengaruh perkataan 
para imam terdahulu, sangat telitinya pemeriksaan mereka, sangat 
kuatnya pembahasan mereka dan benamya pandangan mereka, serta 
lebih didahulukannya mereka dengan apa yang harus dijadikan 
pedoman dalam menirukan mereka dalam hal itu dan pasrah kepada 
mereka dalam hal itu. Setiap orang yang menghukumi shahihnya 
hadits ini kendati kondisinya demikian, sebenamya ia hanya melihat 
zhahimya, dan itu diketahui dari tasahul (terialu toleran) dalam kritik 
hadits, apalagi hadits tersebut mengenai fadhilah-fadhilah amai. 
Wallahu a lam. 

Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur: 

Hadits Abu Barzah dan Rafi’ bin Khudaij <$,, keduanya hadits 
yang sarna hanya berbeda para periwayat yang meriwayatkan dari 
keduanya. Diriwayatkan oleh Ad-Darimi, Abu Daud dan An-Nasa'i 
dari jalur Abu Hasyim Ar-Rumani, dari Abu Al Aliyah, dari Abu 
Barzah Al Aslami %>. Para periwayat di dalam sanadnya tsiqah, 
hanya saja ada perbedaan pada Abu Al Aliyah, yang mana Ath- 
Thabarani meriwayatkannya di daleim Ash-Shaghir dan Al Hakim di 
dalam Al Mustadrak dari Rafi’ bin Khudaij %>. Selain itu, ada 
perbedaan lain pada Abu Al Aliyah, yang mana Abu Musa Al Madini 
menyebutkan bahwa Ar-Rabi’ bin Anas -juga meriwayatkannya- dari 
Abu Al Aliyah, dari Ubay bin Ka’ab. Di samping itu, ada perbedaan 
lain pada Abu Al Aliyah, yang mana Ziyad Al Hushain 
meriwayatkannya dari Abu Al Aliyah dari Nabi fj&, secara mursal. 
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Abu Musa Al Madini menyebutkan, bahwa Jarir 
meriwayatkannya dari Fudhail bin Amr, dari Ziyad bin Hushain, dari 
Mu’awiyah. Demikian yang dikatakanya. Tampaknya ia keliru, karena 
sebenamya itu dari Ziyad bin Hushain dari Abu Al Aliyah. 

Demikian juga kami meriwayatkannya di dalam Fawaid Ibni 
Amsyaliq dari jalur Abu Nu’aim hingga Zfyadat Al Birr wa Ash-Shilat 
karya Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi, dari Abu Al Aliyah secara 
mursaJ. Ibnu Abi Hatim menyebutkan cacat-cacat itu dari ayahnya 
dan Abu Zur’ah, bahwa yang mursa/\ebüh mengena. Wallahu alam. 


Hadits Az-Zubair: 


Hadits Az-Zubair bin Al ‘Awwan diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani di dalam Ash-Shaghir dari Habbah maula Az-Zubair, dari 
Az-Zubair bin Al ‘Awwan, ia berkata, “Kami berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, sesugguhnya bila kami telah berdiri dari hadapanmu, kami 
mulai dalam obrolan-obrolan jahiliyah.’ Maka beliau 0 pun bersabda, 
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"Apabila kalian duduk di majlis-majlis yang kalian 
mengkhawatirkan diri kalian di dalamnya, maka ketika berdirinya 
kalian hendaklah mengucapkan (yang artinya): Maha Suei Engkau 






yang Allah dan kami memuji-Mu. Kami bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan selain Engkau. Kami memohon ampurt dan bertaubat 
kepada-Mu,' maka Allah akan mengapuskan dari kalian apa yang 
kalian lakukan di dalamnya." 

Ath-Thabarani berkata, “Tidak diriwayatkan dari Az-Zubair 
bin Al ‘Awwan kecuali dengan sanad ini.” 


Hadits Ibnu Mas’ud: 


Hadits Ibnu Mas’ud disebutkan oleh Al Khathib di dalam 
Al Mu 'talaf dari jalur Ath-Thabarani, dan dari Al ‘Atiqi dari seorang 
syaikh, dari gurunya Ath-Thabarani, yaitu Abu Al Fadhl Asy-Syaibani, 
sedangkan dia dha’if. 


Disebutkan di dalam riwayat AI Atiqi: '— 'Áúfò\ ofy—«S* \— 

; /• ^ 
ptjji'—álij (Karena sesungguhnya itu adalah penebus kesalahan- 

kesalahan dan kotoran-kotoraii). 


Ibnu Adi meriwayatkannya di dalam Al Kamil dari Ibnu 
Mas’ud %, secara marfu\ .. Jjâí CM 1* ijtâ’ ( Penebus majlis 
adalah hamba mengucapkan...), lalu ia menyebutkannya. 


Ini di antara riwayat-riwayat munkar Yahya bin Katsir 
tersebut, sedangkan dia itu dhaif menurut mereka. Tapi ia 
meriwayatkan secara rriarfu’ sendirian, karena Ibnu Abi Ad-Dunya 
meriwayatkannya di dalam kitab Adz-Dzikr-nya, ia berkata: Dari 
‘Atha' bin As-Saib ... lalu ia menyebutkannya secara mauquf. 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Husain bin Al Hasan 
Al Marwazi di dalam Ziyadat Al Birr wa Ash-Shilah-nya dari Sa’id bin 
Sulaiman dari Khalid. 



Hadits AbduUah bin Amr: 

Hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash <$,, diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dari jalur Muhammad bin Jami’ Al ‘Aththa' -dia 
diperbincangkan-, dari Abdullah bin Amr, dari Nabi <j&, lalu ia 
menyebutkannya. 

Muhammad bin Fudhail menyelisihinya, ia meriwayatkannya 
di dalam kitab Ad-Du ’a \ dari Hushain bin Abdurrahman secara 
mauquf. 

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Khalid bin Abdullah Al 
Wasithi, Abdullah bin Idris Al Audi dan yang lainnya dari Hushain, 
secara mauquf. 

Ada jalur-jalur periwayatan lainnya yang mauquf dari riwayat 
Sa’id Al Maqburi, dan itu telah disebutkan. 

Hadits As-Saib: 

Hadits As-Saib bin Yazid kami meriwayatkannya di dalam 
AI Atsar karya Ath-Thahawi, Mujam Ath-Thabarani AI Kabir dan 
Fawaid Simawaih, dari hadits Al-Laits bin Sa’d, dari Yazid bin Al 
Had, dari Isma’il bin Abdullah bin Ja’far, ia berkata, “Telah sampai 
kepadaku, bahwa Rasulullah & bersabda,” lalu ia menyebutkannya 
seperti hadits Ibnu Juraij yang pertama kali disebutkan. 

Yazid bin Al Had berkata, “Lalu aku menceritakan hadits ini 
kepada Yazid bin Khashifah, ia pun berkata, ‘Demikian As-Saib bin 
Yazid menceritakan kepadaku dari Rasulullah Para 

periwayatnya tsiqah lagi valid, dan As-Saib menyatakan mendengar 
dari Nabi #• 
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Jadi haditsnya shahih. Yang mengherankan, Al Hakim tídak 
menyertakannya -padahal ia membutuhkan yang seperti itu-, dan ia 
malah mengeluarkan yang di bawah itu. 


Hadits Anas: 

Hadits Anas bin Malik, diriwayatkan oleh Ath-Thahawi, Ath- 
Thabarani di dalam Al Ausath, dan Simawaih di dalam Fawaid-nya, 
semuanya dari jalur Utsman bin Mathar, dari Tsabit Al Banani, 
darinya. Lafazh Ibnu Mas’ud 4 $ dan Utsman dha ’if. 

Ibnu Abi Hatim mengatakan di dalam Al ‘Dal dari ayahnya, 
“Ini salah. Hammad bin Salamah meriwayatkannya dari Tsabit, dari 
Abu Ash-Shiddiq An-Naji, perkataannya.” 

Diriwayatkan juga oleh Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi di 
dalam Zyadat Al Bin wa AshShilah, dari Sa’ki bin Sulaiman, dari 
fulan bin Ghiyats: Tsabit menceritakan kepada kami dari Anas *$,, ia 
berkata, “Jibril & datang kepada Nabi lalu ^ berkata, 
‘Sesungguhnya penebus majlis adalah: diíbw 

il—Ili (Maha sud Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, aku 

memohon ampun dan bertaubat kepada-Múf . ” 


Hadits Aisyah: 

Hadits Aisyah 4&, diriwayatkan oleh An-Nasa' i di dalam Al 
Yaum wa Al-Lailah. Dari Aisyah ia berkata, “Tidaklah 
Rasulullah & duduk di suatu majlis dan tidak pula membaca Al 
Qur'an kecuali beliau menutup itu dengan kalimat-kalimat. Aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, betapa seringnya engkau mengucapkan 
kalimat-kalimat ini.’ Beliau * pun bersabda, 
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" Ya, barangsiapa yang mengatakan kebaikan maka (kalimat- 
kalimat) itu menjadi cap baginya atas kebaikan itu, dan barangsiapa 
mengatakan keburukan maka (kalimat-kalimat) itu menjadi penebus 
baginya (yaituj. Maha Suei Engkau ya ABah dan aku memuji-Mu, 
tidak ada sesembahan selain Engkau, aku memohon ampun dan 
bertaubat kepada-Mu. ” 

Sanadnya juga shahih. 

Hadits ini mempunyai jalur periwayatan lain dari Aisyah 
diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam pembahasan tentang doa dari 
Al Mustadrak. 


Dari Aisyah ia berkata, “Tidaklah Rasulullah # berdiri 
dari suatu majlis kecuali beliau mengucapkan: 
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"Maha suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, tidak ada 
sesembahan selain Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu." 


Lalu aku katakan kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, betapa 
seringnya engkau mengucapkan kalimat-kalimat itu ketika engkau 
berdiri?' Beliau pun bersabda, 
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" Tidak seorang. pun mengucapkannya ketika berdiri dari 
majlisnya kecuali diampuni baginya apa-apa yang terjadi di daJam 
majlis tersebut. ” 

Ia (Al Hakim) berkata, “Sanadnya shahih, namun keduanya 
(Al Bukhari dan Muslim) tidak mengehiarkannya.” 


Diriwayatkan juga dari Aisyah 4& dengan lafazh lain, 
diriwayatkan oleh Abu Ahmad AI 'Assai pada pembahasan tentang 
bab-bab dari Aisyah 4^, ia berkata, “Adalah Rasulullah f&, apabila 
berdiri dari majlisnya beliau mengucapkan: 
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"Maha Suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, tidak ada 
sesembahan selain Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu." 
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Lalu aku katakan kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, 
tampaknya ini ucapan yang paling engkau sukai.’ Beliau pun 
bersabda, 
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" Sesungguhnya aku berharap, tidak seorang hamba pun 
mengucapkannya ketíka berdiri dari majlisnya kecuai ia diampuni." 
Sanadnya hasan. 

Kami juga meriwayatkannya dari jalur lain. 

Dari Aisyah Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari 
Aisyah ia berkata, “Rasulullah 0 tidak pemah berdiri dari 
majlisnya kecuali beliau mengucapkan ...” lalu ia menyebutkannya, 
“lalu aku katakan kepada beliau, ‘Wahai Rasulullah, betapa 
seriangnya engkau mengucapkan kalimat-kalimat itu lalu ia 
menyebutkannya. 

Hadits Jubair bin Muth’im: 


Hadits Jubair bin Muth’im % diriwayatkan oleh An-Nasa'i di 
dalam Al Yaum wa Al-Lailah, dan Ibnu Abi Ashim di dalam kitab Ad- 
Du’a\ 


Dari Nafi’ bin Jubair, dari ayahnya, ia berkata, 
“Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa mengucapkan (yang artinya): ' Maha suei Engkau 
ya Alleth dan aku memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan selain Engkau, aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu,' di dalam majlis dzikfr, maka (kalimat-kalimat) itu 
bagaikan cap yang mencapnya. Dan barangsiapa mengucapkannya 
selain majlis dzikir maka (kalimat-kalimat) itu menjadipenebus." 

Para periwayatnya tsiqah, hanya saja diperselisihkan tentang 
status maushul dan mursal nya. Ibnu Sha’id mengatakan, “Abdul 
Jabbar bin Al Ala' meriwayatkannya sendirian dari Ibnu ‘Uyaiah 
dengan mengatakan: Dari Nafi’ bin Jubair dari ayahnya.” 

Menurut saya: Al-Laits bin Sa’d meriwayatkannya dari Ibnu 
Ajlan, namun ia tidak mengatakan: ‘dari ayahnya,’ tapi 
menjadikannya dari Nafi’ bin Jubair secara mursal. 

Diriwayatkan juga oleh Al Husain bin Al Hasan Al Marwazi di 
dalam kitab Al Birr wa Ash-Shilah. 


Disebutkan di dalam Fawaid Ali bin Hajar. Dari Nafi’ bin 
Jubair, secara mursal juga. 

Tapi Al Hakim meriwayatkannya di dalam Al Mustadrak dan 
Ath-Thabarani di dalam Al Kabir, dari jalur lainnya secara maushul. 




&*&iáUftceUa, *Hku. "í¥a,fvi /H ?4àqala*i 


Disebutkan di dalam riwayat Abu Umar bin Abdul Barr: Di 
dalam hadits ini ada kesalahan fatal. Dan itu diikuti oleh guru kami di 
dalam Mahasil AI Ishthilah, karena ia mengatakan pada huruf nuun di 
dalam al Istiab, “Nafi’ Shabrah , lalu haditsnya dikeluarkan dari 
orang-orang Madinah seperti hadits Abu Hurairah mengenai kaffarah 
majlis." 

' Demikian perkataannya. Yang dicantumkannya di sini adalah 
kesalahan penulisan, karena ia keliru mencantumkan Jubair Shabrah, 
yaitu dengan tambahan haa' yang merupakan tanda 
pengesampingan raa 

Guru kami mengutip perkataannya dari Al Isti’ab dengan 
menirukannya tanpa mengkritiknya. Hanya Allah-lah yang kuasa 
memberi petunjuk. 

Demikian takhrij jalur-jalur yang disebutkan oleh guru kami. 

Hadits Ubay bin Ka’ab dan Mu’awiyah: 

Saya mendapatkan pada bab ini hadits-hadits yang tidak 
disebutkan oleh guru kami, di antaranya: 

Hadits Ubay bin Ka’ab dan Mu’aiwyah, sebagaimana yang 
telah dikemukakan pada beberapa komentar pada jalur periwayatan 
Abu Barzah ■%>. 


Hadits Ibnu Umar: 

Di antaranya juga hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Al 
Hakim pada pembahasan tentang doa di dalam Al Mustadrak, dari 
Ibnu Umar 
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“Bahwa ia tidak pemah duduk di suatu majlis kecuali 
mengucapkan: .. “cSjA Uj oiií li '£e\ (Ya Allah, ampunilah 


bagiku kesalahan-kesalahan yang telah kulakukan dan yang akan 
datang ...) al hadits. 


Di dalamnya juga disebutkan: ..<£J* aíj ^ ^ SJjIjj {dan 

berkahilah untukku pada pendengaranku, penglihatanku ...) hingga; 
1 ^— j—» ^ iaÜJ *5lj (dan janganlah Engkau kuasakan atasku 

orang yang tidak mengasihiku). Di dalamnya juga disebutkan: “Lalu 
Ibnu Umar %, ditanya mengenai itu, ia pun berkata, 
‘Rasulullah biasa menutup majlisnya dengan itu’.” 


Hadits Abu Umamah: 


Di antaranya juga hadits Abu Umamah Al Bahili 


Abu Ya’la di dalam Musnadnya dan Ibnu As-Sunni di dalam 
Al Yaum wa Al-Lailah meriwayatkannya dari jalur Ja’far bin Az- 
Zubair, dari Al Qasim darinya secara marfu\ 
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"Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majlis lalu mereka 
membicarakan suatu pembicaraan, lalu mereka memohon ampun 
kepada Allah sebe/um berpisah, kecuali mereka diampuni atas 
apa-apa yang mereka lakukan di dalamnya.” 
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Ja’far bin Az-Zubair tersebut matrukul hadits (haditsnya 
ditinggalkah), waUahu a’lam. 


Hadits Abu Sa’id Al Khudri: 


Di antaranya juga hadits Abu Sa’id Al Khudri ■%,, kami 
meriwayatkannya di dalam kitab Adz-Dzikr karya Ja’far Al Firyabi, 
dari Abu Sa’id Al Khudri •%>, ia berkata, “Barangsiapa yang 
mengucapkan di dalam majlisnya: 
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"Maha suei Engkau ya AHah dan aku memuji-Mu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan selain Engkau, aku memohon ampun 
dan bertaubat kepada-Mu maka ia akan dicap dengan suatu cap 
sehingga tidak terpecahkan hingga hari kiamat.” Sanadnya shahih, 
dan itu mauquf, tapi hukumnya marfu\ karena yang seperti itu tidak 
mungkin dikatakan berdasarkan pendapat. 


Hadits Ali: 

Di antaranya juga hadits Ali bin Abu Thalib iágfe, diriwayatkan 
oleh Abu Ali bin Al Asy’ats di dalam kitab As-Sunan dengan 
sanadnya yang masyhur dari ahlul bait dan itu hadits yang dha ’if. 

Hadits Seorang lelaki dari kalangan Shahabat: 
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Di antaranya juga seorang lelaki dari kalangan shahabat ^ 
yang tidak disebutkan namanya. Kami meriwayatkannya di dalam 
Fawaid Ibnu Kharsyid perkataannya ... Seorang lelaki dari kalangan 
shahabat Nabi fH menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah 0 duduk di suatu majlis, lalu ketika 
hendak berdiri beliau mengucapkan: 
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"Maha suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan selain Engkau, aku memohon ampun 
dan bertaubat kepada-Mu. n 


Lalu seorang lelaki di antara orang-orang yang hadir berkata, 
‘Apa ihi?’ Beliau 0 pun besabda, 
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" Kalimat-kalimat yang diajarkan Jibril kepadaku, penebus apa 
yang di dalam majlis. ” Sanadnya shahih. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam Sunan- nya dari 
Abu Al Ahwash, dan Al Firyabi mengatakan, “ ... dari Abu Al 
Ahwash, bahwa apabila ia hendak berdiri ia mengucapkan: <S»i 
oxdxjj (Maha Suei Allah dan aku memuji-Nya)." 
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Hadits Abu Ayyub: 


Di antaranya juga hadits Abu Ayyub Al Anshari Kami 
meriwayatkannya i dalam Adz-Dzikr karya Ja’far juga, ia berkata, 
dari Abu Rahn, bahwa ia mendengar Abu Ayyub Al Anshari í$& 
berkata, ‘Sesungguhnya tidak seòrang pun peserta majlis yang di 
dalamnya mereka menyebut kesia-siaan dan kebathilan hingga 
sebagian mereka menanggapi sebagian lainnya dengan kepala, 
kemudian mereka berdiri lalu mengucapkan: 
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"Kami memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada- 

Nya," 

Kecuali Allah mengampuni mereka atas apa yang mereka 
lakukan di dalam majlis itu’.” Ibnu Lahi’ah dha% haditsnya dikuatkan 
oleh syahid-syahidnya. 


Di dalam sanadnya terdapat tiga orang dari kalangan tabi’in, 
sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian lainnya, yang pertama 
adalah Yazid bin Abu Habib. 


Al Firyabi meriwayatkan di dalam kitab Adz-Dzikr, dari Asy- 
Sya’bi, ia berkata, “Kaffarah majlis adalah engkau mengucapkan 
ketika berdiri: 
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'Maha suei Allah dan aku memuji-Nya, aku bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan selain Allah, aku memohon ampun kepada- 
Nya dan bertaubat kepada-Nyâ. ” 


Kami meriwayatkan di dalam Al Kuna karya Abu Bisyr Ad- 
Daulabi, ia berkata, “Sesungguhnya Jibril fe mengajarkan kepada 
Nabi # apabila berada di suatu majlis dan hendak berdiri, untuk 


mengucapkan: 
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'Maha suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan selain Engkau semata, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, aku memohon ampun dan bertaubat kepada-Mü." 


Ini mursal dengan sanad shahih hingga Yazid AI Faqir, ia 
seorang tabfin yang masyhur. 


Disebutkan juga di dalam Al Kuna karya An-Nasa i, dari 
Ja’far Abu Salamah, ia berkata, “Ar-Ruh Al Amin datang lalu 
berkata, ‘Wahai Muhammad, maukah aku beritahukan kepadamu 
kaffarah majlis? Apabila engkau berdiri engkau mengucapkan: 
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'Maha suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, 
limpahkanlah shalawat kepada Muhammad, hamba-Mu dan utusan- 
Mu, ya Allah, ampunilah kaml .” 

Al Husain bin Al Hasan mengeluarkan riwayat di dalam 
Ziyadat Al Birr wa Ash-Shilah , dari Mujahid, ia berkata, “Hak majlis 
untuk dihormati adalah engkau memohon ampun kepada Allah 
Ta’ala, mensucikan-Nya dan memuji-Nya.” 

Thalhah biin Amr menceritakan kepada kami dari ‘Atha' 
mengenai firman Allah Ta 'ala-. js—T ü— i j —-»J (Dan 

bertasbihlcih dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdirí. 
(Qs. Ath-Thurr [52]: 48)), ia berkata, “Dari setiap majlis, jika engkau 
baik maka engkau telah menambah kebaikan, dan jika selain itu 
maka ini adalah penebusnya.” 


Dari Yahya bin Ja’dah, ia berkata, “Barangsiapa yang di 
dalam majlis mengucapkan: 
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'Maha suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, aku 
memohon ampun dan bertaubat kepada-Mú , maka ia akan 
diampuni. Atau kalimat serupa itu.” 

Ini diriwayatkan oleh Al Firyabi di dalam Tafsimya dari Yahya 
bin Ja’dah: “Barangsiapa yang di majlisnya mengucapkan: *»' 

4_yj ojííj is' íoJÚ&ijj (Maha Suei Allah dan aku memuji-Nya, 

aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nyàj, 
maka diampuni baginya apa yang dilakukan di majlisnya.” 
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Abu Nu’aim mengatakan pada Biografi Hassan bin Athiyyah 
dari Al Hilyah. Hassan menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Tidaklah suatu kaum duduk di suatu majlis yang mereka melakukan 
(membicarakan) hal yang sia-sia, lalu mereka menutup dengan 
istighfar (memohon ampun kepada Allah), kecuali majlis mereka 
ditulis sebagai istighfar semuanya.” 

Ini jalur terakhir dari hadits kaffarah majlis secara ringkas yang 
saya kemukakan di sini utnuk mengharapkan kebekahannya. 

Adapun perkataan guru kami: “Aku menuduhkannya kepada 
Ahmad bin Hamdun Al Qishar.” Kemutlakkan tuduhannya 
terhadapnya ini perlu ditinjau lebih jauh, karena ia termasuk 
pembesar para hafizh. Yaitu: Abu Hamid Ahmad bin Hamdun bin 
Ahmad bin Rustum An-Naisaburi Al A’masy. Disebut Al A’masy 
karena ia berkecimpung dalam menghimpunkan hadits Al A’masy 
yang termasuk kalangan para hafizh, ia mendengar di Naisabur, 
Marw, Harah, Jurjan, Ar-Rayy, Baghdad, Kufah dan Bashrah. Ia 
berkata, seraya bercanda, “Aku mendengar Abu Ali Al Hafizh lebih 
dari sekali mengatakan: Ahmad bin Hamdun menceritakan kepada 
kami, jika boleh meriwayatkan darinya.” 

Maka pada suatu hari aku katakan kepadanya, “Apa yang 
engkau sebutkan ini mengenai Abu Turab yang berupa penghentian 
karena hal yang memang ada padanya atau karena sesuatu yang 
engkau ingkari darinya dalam hadits?” 

Ia menjawab, “Dalam hadits.” Aku berkata lagi, “Apa yang 
engkau ingkari darinya?” 

Lalu aku katakan kepadanya, “Abu Turab dizhalimi dalam 
setiap yang engkau sebutkan.” 






Kemudian aku berjumpa dengan Abu AI Husain Al Hajjaji, 
lalu aku menceritakan kepadéinya tentang obrolanku bersama Abu 
Ali, maka ia berkata, “Pendapat yang benar adalah yang engkau 
katakan.” 

Al Hakim berkata, “Adapun aku. Aku telah mencermati 
banyak juz dengan tulisannya yang ia tuliskan untuk para guru kami. 
Aku tidak menemukan di dalamnya satu hadits pun yang bisa 
dibawakan kepadanya. Semua haditsnya lurus. Aku mendengar 
Ahmad Al Hafizh berkata, ‘Aku menghadiri majlis Abu Bakar bin 
Khuzaimah, tiba-tiba Abu Turab masuk, lalu Abu Bakar berkata 
kepadanya, ‘Wahai Abu Hamid. Berapa banyak Al A’masy 
meriwayatkan dari Abu Shalih dari Abu Sa’id?’ Lalu Abu Turab mulai 
menuturkan Biografinya hingga selesai, sementara Abu Bakar takjub 
dengan hafalannya’.” 

Kemudian Al Hakim mengemukakan sejumlah cerita yang 
dicandakan, kemudian berkata, “Aku menyebutkan cerita-cerita ini 
untuk diketahui, bahwa apa yang diingkari darinya adalah 
penghentian. Adapun penyimpangan dari bentuk ahli kejujuran, 
maka hal itu tidak.” 

Ia berkata, “Aku juga membaca dengan tulisan Abu Al Fadhl 
Al Basyimi: Abu Turab Al A’masy meninggal pada bulan Rabi’ul 
Awwal tahun tiga ratus dua puluh satu.” 

Menurut saya: Jika demikian perihal orang tersebut, maka 
sarna sekali tidak layak dilontarkan tuduhan itu kepadanya. Bahkan 
sekalipun kita menirukan Abu Ali Al Hafizh mengenainya, karena ia 
hanya mengisyaratkan bahwa ia mengingkari hadits-hadits yang 
mengandung asumsi (dugaan lemah) di dalamnya. Lalu Al Hakim 
mengoreksinya, bahwa seandainya itu asumsi, maka tidak akan 
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diulang-ulang oleh para periwayatnya, di samping juga kesadarannya 
secara penuh dan ketepatan hafalannya. Maka jelaslah bahwa sarna 
sekali ia tidak tertuduh dusta. Waüahu a ‘lam. 

Secara umum, lafazh munkar di daiam cerita dari Al Bukhari, 
bahwa ia mengatakan, “Dalam hal ini aku tídak mengetahui selain 
hadits ini.” Sebenamya ini dari Al Hakim ketika ia menuliskannya di 
dalam ‘Ulum Al Hadits ; sebagaimana yang kami kemuakkan di dalam 
kitab yang sebelas. Dan telah kami jelaskan, bahwa yang benar, Al 
Bukhari mengatakan, “Aku tidak mengetahui di dunia dengan sanad 
ini selain hadits ini.” Dan ini adalah perkataan yang benar. Wallahu 
alam. [An-Nukat ‘ala Kitab Ibni AshShalah, 2/716-745; Al íshabah, 
3/588]. 


367. Al Hafizh berkata: Dari Rafi’ bin Khudaij ia berkata, 
“Adalah Rasulullah §§■ apabila para shahabatnya berkumpul 
kepadanya, lalu di akhimya ketika hendak bangkit beliau 
mengucapkan: 
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'Maha Suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan selain Engkau, aku memohon ampun 
kepada dan bertaubat kepada-Mu. Aku telah melakukan kebumkan 
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dan menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku, sesungguhnya 
tídak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkaú. 

Kami berkata, ‘Wahai RasuluUah, sesungguhnya kalimat ini 
baru engkau ucapkan.’ Beliau menawab, lí: Jlíí JíjÍí- ^lír tjírí 

cr—ol^L-ÍT j__á ( Benar : 7aí// Jibril datang /a/u berkata, ‘Wahai 
Muhammad, (ka/imat-kalimat) ini adalah tebusan majlià)." 

Dirnyayatkan oleh An-Nasa'i, dan ini lafazhnya, dishahihkan 
oleh AI Hakim. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam ketiga 
Mujam-nya secara ringkas dengan sanad jayyid. [Mukhtashar At- 
Targhib wa At-Tarhib , 132]. 


368. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Abu Ma’syar, 
“Seorang lelaki dari kalangan shahabat Rasulullah ^ menceritakan 
kepada kami, bahwa ia duduk di suatu majlis, lalu ketika hendak 
berdiri beliau mengucapkan: 
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'Maha suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan selem Engkau, aku memohon ampun 
dan bertaubat kepada-Mú. 


Lalu seorang lelaki dari antara yang hadir berkata, ‘Ucapan 
apa ini, wahai Rasulullah?’ Beliau & pun bersabda, /.<. ;Ué oUlS” 
oljliT {Ka/imat-kalimat yang diajarkan 

Jibril kepadaku sebagai tebusan untuk kesalahan-kesalahan 
majliàf.” 
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Al Hafizh berkata: Sanadnya shahih. Abu Ma’syar adalah 
orang Kufah, namanya Ziyad bin Kulaib. [al Mathalib Al Aliyah , 
4/26], 


369. Biografi Abu Juhainah: Abu Musa meriwayatkan dari 
Abu Juhainah: “Bahwa Rasulullah biasa mengucapkan di akhir 
majlisnya: 




'Maha suei Engkau ya Allah dan aku memuji-Mú." Al hadits. 
Ibnu Abi Hatim menyebutkannya di dalam Al Tal secara mursal. 
Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak, dan itu 
adalah hadits yang mursal. [Al Ishabah, 4/39; Lisan Al Mizan, 
2/390]. 


Bab: Tentang Isitiadzah 

370. Dari Abu At-Tayyah, ia berkata, “Aku katakan kepada 
Abdurrahman bin Khanbasy At-Tamimi, saat itu ia sudah tua, 
‘Engkau pemah berjumpa Rasulullah &?’ Ia menjawab, ‘Ya.’ Aku 
berkata lagi, ‘Bagaimana yang beliau lakukan pada malam ketika jin 
para syetan hampir menyerangnya?’ Ia berkata, ‘Sesungguhnya 
syetan-syetan pada malam itu berhamburan kepada 
Rasulullah % dari lembah-lembah dan celah-celah bukit. Di antara 
mereka ada syetan yang membawa bara api di tangannya untuk 
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membakar wajah Rasulullah Lalu Jibril turun kepadanya lalu 
berkata, ‘Wahai Muhammad, ucapkanlah.’ Beliau bertanya, ‘Apa 
yang harus kuucapkan?’ Jibril berkata, ‘Ucapkanlah: 
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"Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempuma 
dari kebumkan apa-apa yang Dia ciptakan, Dia perbanyak dan Dia 
adakan, dari keburukan apa-apa yang turun dari langit dan dari 
keburukan apa-apa yang naik kepadanya, dari keburukan fitnah- 
fitnah malam dan siang, serta dari keburukan segala jalan kecuali 
jalan yang menuju kebaikan, wahai Dzat yang Maha Pemurah.' Maka 
api mereka pun padam dan Allah Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi 
membuat mereka melarikan diri’.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya’la dengan dua sanad 
yang bisa dijadikan hujjah. Diriwayatkan juga oleh Malik di dalam AI 
Muwaththa ' dari Yahya bin Sa’id secara mursal. Diriwayatkan juga 
oleh An-Nasa'i dari hadits Ibnu Mas’ud menyerupai itu. [Mukhtashar 
At-Targhib wa At-Tarhib, 148). 


371. Ahmad bin Mani’ berkata: Dari Anas bahwa ia 
mengucapkan: 
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'A&u bersãksi bahwa Allah Ta ’ala adalah benar, bahwa 
perjumpaan dengan-Nya adalah benar, bahwa kiamat adalah benar, 
dan bahwa neraka adalah benar. Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan (setelah) mati, serta dari 
adzab kubur dan adzab Jahannarri." 

Mauquf shahih. [Al Mathalib AI Aliyah, 4/41]. 


372. Adz-Dzahabi mengatakan pada Biografi Ibrahim bin 
Sulaiman: Menurutku ia memalsukan perkataan ini dari Ibnu 
Umar %>, ia berkata, “Ada dua perlindungan pada Al Hasan dan Al 
Husain yang keduanya dari buiu halus sayap Jibril.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Al A’rabi di dalam Mu’jam-nya dari ini. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh pengarang AI Aghani 
dari jalur ini, dan disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsiqat 
[Lisan Al Mizan, 1/66]. 
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K1TAB ZUHUD 
DAN KELEMBUTAN HATI 


Bab: Tentang Zuhud (Meninggalkan Kesenangan Duniawi) 


1. Al Hafizh mengatakan pada biographi Yahya bin Bustham: 
Diriwayatkan oleh Al Uqaili dari Abu Hurairah secara marfu \ 
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"Zuhud terhadap keduniaan menenteramkeun hati dan tubuh." 

Abu Daud berkata, “Mereka meninggalkan haditsnya.” \Lisan 
AlMizan, 6/343]. 


2. Dari Sahl bin Sa’d ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi f§ lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, tunjukkanlah aku 
kepada suatu amai yang apabila aku mengeimalkannya maka aku 
akan dicintai Allah dan dicintai manusia.’ Beliau pun bersabda, 


435 
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"Zuhudlah terhadap keduniaan maka Allah akan mencmtaimu. 
Dan zuhudlah terhadap apa yang dimilúd manusia maka manusia 
akan mencmtaimu." 


Diríwayatkan oleh Ibnu Majah dan yang lainnya. Sanadnya 
hasan. [Bulugh Al Maram, 438]. 


3. Dari Sahal, hadits: 


A 
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"Zuhudlah terhadap keduniaan maka Allah akan 
mencintaimü' al hadits. Dan ia berkata, “Tidak ada asalnya dari 
hadits Ats-Tsauri.” Al ‘Ijli berkata, u Dha’if" [At-Tahdzib, 3/94-95; 
Tarif Ahl At-Taqdis, 182], 


4. Hadits ini dengan sanad ini adalah bathil dari Ibnu 

Umar secara marfu’: Al júji [Zuhudlah terhadap 

keduniaan maka Allah akan mencintaimü) al hadits, diríwayatkan oleh 
Ibnu ‘Asakir di dalam Tarikh-nya. [Lisan AlMizan, 1/272]. 

5. Dan Abu Hurairah: “Zuhud terhadap keduniaan 
menenteramkan tubuh, sedangkan hasrat terhadap' keduniaan 
melelahkan tubuh.” 
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Ath-Thabarani dari Abu Hurairah, Ibnu Lai dan Al Hakim dari 
halur ini, serta Al Uqaili di dalam Adh-Dhu’afa Di dalam sanadnya 
terdapat Ali bin Zaid bin Jad’an. 26 [TasdidAJ Qaus , 2/427]. 


6. Dari Abu Hurairah: u Jika kalian melihat seseorang 
dianugerahi zuhud teihadap keduniaan dan sedikit bicaranya, maka 
dekatilah dia, karena sesungguhnya memperoleh hikmah.” 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al Harits. Sanadnya dha’if. 
[ TasdidAJ Qaus , 2/323]. 


7. Abu Nu’aim: Dari Al Bara' bin ‘Azib <%, ia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi 0 bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah Ta’ala mempunyai makhluk-makhluk 
Jihusus yang Allah tempatkan di tempat tinggi di surga. Mereka 
adalah manusia-manusia yang paling berakal" 


Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana mereka sebagai 
manusia-manusia yang paling berakal?’ Beliau 0 bersabda, 


26 


Menurut saya: Al Hafizh mengatakan tentangnya di dalam At-Taqríb (340), 
"Dha ’if." 
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"Ambisi mereka adalah berlomba-lomba kepada Tuhan 
mereka <$j, bersegera kepada apa yang diridhai-Nya, zuhud terhadap 
keutamaan-keutamaan dunia, perabot-perabotannya dan kenikmatan- 
kenikmatannya, dan itu adalah hina bagi mereka. Mereka bersabar 
sebentarlalu tenteram sanga t lama." 


Daud sangat dha’if. [AlMathalib AIAliyah, 5/152]. 


8. Dari Ibnu Mas’ud: “Jika telah datang kepada umatku 
seratus delapan puluh tahun, maka halal bagi mereka membujang 
dan tarahhub (fokus kepada ibadah) di puncak-puncak gunung.” 

Disandarkan kepada Ibnu Mas’ud. Di dalam sanadnya 
terdapat Sulaiman bin‘‘Isa, ia tertuduh, dan lafazhnya.- “tiga ratus 
delapan puluh.” [TasdidAlQaus, 1/405-406]. 
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Bab: Dunia itu Manis lagi Indah 


9. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id 
Al Khudri <$,, ia berkata: Rasulullah # menyampaikan pidato 
kepada kami setelah Ashar hingga terbenamnya matahari. Pidato ini 
dihafal oleh orang yang menghafalnya, dan teriupakan oleh orang 
yang lupa akan hal itu. Di antara yang beliau sabdakan, 

‘XjlkZJ. õ\j í>i. Ç l M\ k S/f 
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" Ketahuilah , sesungguhnya dunia itu manis lagi indah, dan 
sesungguhnya Allah menguasakan kepada kalian untuk mengelola 
apa yang ada di dalamnya, kemudian Allah mengawasi bagaimana 
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kedian berbuat. Maka berhati-hatilah kalian terhadap dunia dan 
berhati-hatilah terhadap kaum wanita. Ketahuiiah, sesungguhnya 
manusia itu diciptakan dengan tingkat yang beragam. Di antara 
mereka ada yang dilahirkan sebagai orang beriman, lalu hidup 
sebagai orang beriman, dan mati sebagai orang beriman. Di antara 
mereka ada juga yang dilahirkan sebagai orang kafir, lalu hidup 
sebagai orang kafir, dan mati sebagai orang kafir. Di antara mereka 
ada juga yang dilahirkan sebagai orang beriman, lalu hidup sebagai 
orang beriman dan mati sebagai orang kafir. Di antara mereka ada 
juga yang dilahirkan sebagai orang kafir, lalu hidup sebagai orang 
kafir, dan mati sebagai orang beriman. Ketahuiiah, sesungguhnya 
kemarahan adalah bara api yang menyala di dalam. hati manusia, 
tidakkah kalian lihat bara kedua matanya dan mekamya Iehemya. 
Karena itu jika seseorang dari kalian mendapati itu, maka bumi 
adalah bumj. Ketahuiiah, bahwa sebaik-baik orang adalah yang 
lambat marah cepat mereda. Ketahuiiah, bahwa seburuk-buruk orang 
adalah yang cepat marah dan lambat mereda. Jika cepat marah dan 
cepat mereda atau lambat marah dan lambat mereda maka itu 
sebanding. Ketahuiiah, bahwa sebaik-baik pedagang adalah yang baik 
dalam menagih lagi baik dalam melunasi. Ketahuiiah, bahwa seburuk- 
buruk pedagang adalah yang buruk dalam menagih lagi buruk dalam 
melunasi. Bila baik dalam managih tapi buruk dalam melunasi atau 
buruk dalam menagih tapi baik dalam melunasi maka itu sebanding. 
Ketahuiiah, sesungguhnya setiap pengkhianat memiliki panji yang 
dikenal dengannya pada hari kiamat. Ketahuiiah, bahwa tidak ada 
khianat yang lebih besar daripada khianatnya pemimpin orang 
banyak. Ketahuiiah, bahwa sebaik-baik jihad adalah menyampaikan 
kalimat yang adil di hadapan pemimpin yang lalim. Ketahuiiah, 
janganlah kewibawaan manusia menghalangi seseorang untuk 





mengatakan # dengan keenaran bila ia menyaksikannya atau 
mengetahuinya." 


Hingga ketika matahari hampir terbenam, beliau bersabda, Sif 
—-J* *-■ <ji*~ '•& J* ^ 'CS ^OA UJ ÇÍÜt JA j»í 4 jJ 


{Ketahuilah, sesungguhnya tidak Jagi tersisa dari dunia dibanding 
dengan apa yang telah berlalu kecuali sebagaimana yang tersisa dari 
hari kaiian ini hingga terbenamnya mataharij." 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Al Hakim, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. Hadits ini mempunyai beberapa syahid, di 
antaranya.- 

Hadits yang mencakup permulaannya, tapi tidak mencakup 
riwayat yang saya kemukakan tadi, dan itu dicantumkan di dalam 
riwayat At-Tirmidzi, dan untuk itu ia memberinya judul: kitab fitnah- 
fitnah di dalam Jami- nya. Ia mengatakan: “Bab: riwayat-riwayat 
tentang apa-apa yang diberitakan oléh Nabi !$• mengenai apa-apa 
yang akan terjadi hingga terjadinya kiamat.” Kemudian ia 
mengemukakan haditsnya, di dalamnya disebutkan sebelum kalimat: 
“dihafal oleh orang yang ménghafalnya,” kalimat: “lalu beliau 
memberitahukan kepada kami tentang apa-apa yang akan terjadi 
-hingga terjadinya kiamat.” Kemudian At-Tirmidzi mengemukakan 
haditsnya secara panjang lebar. 


Syahid lainnya disebutkan oleh Al Hafizh dengan sanadnya 
dari Hudzaifah í$fc, ia berkata: Rasulullah ^ berdiri di tengah kami, 
lalu mengabarkan kepada kami tentang apa-apa yang akan terjadi 
hingga hari kiamat. Hal itu dihafal oleh orang yang ménghafalnya, 
dan terlupakan oleh orang yang lupa akan hal itu.” 

Ini hadits shahih berdasarkan syarat Muslim di dalam 
sanadnya. 
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Syahid lainnya diriwayatkan oleh Al Hafizh dengan sanadnya 
dari Al Mughirah bin Syu’bah ia berkata: Rasulullah $§ berdiri di 
tengah kami, lalu mengabarkan kepada kami tentang apa-apa yang 
akan teijadi pada umatnya hingga hari kiamat. Hal itu fahami oleh 
orang yang memahaminya, dan terlupakan oleh orang yang lupa 
akan hal itu.” 

Ini hadits hasan gharib. 

Adapun hadits Abu Maryam, saya belum pemah melihatnya. 

Syahid lainnya diriwayatkan oleh Al Hafizh dengan sanadnya 
dari Umar bin Khaththab ia berkata: Rasulullah 0 berdiri di 
tengah kami, lalu mengabarkan kepada kami tentang permulaan 
ciptaan hingga para penghuni surga memasuki tempat-tempat tinggal 
mereka dan para penghuni neraka memasuki tempat-tempat tinggal 
mereka. Hal itu dihafal oleh orang yang menghafalnya, dan 
terlupakan oleh orang yang lupa akan hal itu.” 


Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Al Bukhari secara 
mua’aJlaq(tarypa menyebutkan awal sanadnya). 


Syahid lainnya disebutkan oleh Al Hafizh dengan sanadnya 

0 

dari Abu Sa’id Al Khudri ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 0J 
ÃíjiÁit | o «iáM l yJ) tájly i jyosf" JUJl IJÜ» (Sesungguhnya harta 
itu indah lagi manis. Barangsiapa mengambilnya dengan haknya 
maka sungguh itu anugerah yang sanga t baik ,).” 


Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ad- 
Daraquthni di dalam Al Gharaib. [AlAmali AlMuthlaqah, 169-177]. 
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10. Syahid lainnya untuk hadits yang lalu dikemukakan oleh 
Al Hafizh dengan sanadnya dari Anas bin Malik ia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda kepada para shahabatnya, 


<üll 0}j cÕôLJJÜI 0} 
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" Sesunggithnya dunia itu manis Iagi indah, dan sesungguhnya 
Allah menguasakan kepada kalian untuk mengelola apa yang ada di 
dalamnya, kemudian Allah mengawasi bagaimana kalian berbuat. 
Maka berhati-hatilah kalian terhadap dunia dan berhati-hatilah 
terhadap kaum wanita." 


Ini hadits gharib , diriwayatkan oleh Al Bazzar. 

Mengenai hal ini ada juga riwayat dari Abu Bakrah dan 
Abdurrahman bin Samurah, yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 

Untuk redaksi permulaannya terdapat syahid dari hadits 
Khaulah. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Khaulah binti 
Tsamir, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 

' É É ^ ^ ' lí O â lí I tf 

Ojj o d j LíjJl 01 
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"Sesungguhnya dunia itu manis lagi indah, dan sesungguhnya 
orang-orang memperolok-olok harta Allah dan Rasul-Nya secara 
tidak haq, bagi mereka neraka pada harikiarnat" 
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Ini hadits shahih , diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi, 
sementara Al Bukhari hanya bagian keduanya. 

Tentang syahid untuk bagian yang ketíga. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah bin 
Mas’ud ia berkata: Rasulullah bersabda, 
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" Sesungguhnya ada hamba yang dilahirkan sebagai orang 
beriman, hidup sebagai orang beriman lalu mati sebagai orang 
beriman. Dan sesungguhnya ada hamba yang dilahirkan sebagai 
orang kafir, hidup sebagai orang kafir dan mati sebagai orang kafir. 
Dan sesungguhnya ada hamba yang berbuat sejenak dalam 
kebahagiaan dari masanya, kemudian didominasi oleh apa yang telah 
ditetapkan baginya sehingga melakukan perbuatan penderitaan lalu 
mati sebagai orang yang menderita. Dan sesungguhnya ada hamba 
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yang berbuat sejenak dalam kesengsaraan dari masanya, kemudian 
didominasi oleh apa yang telah ditetapkan baginya sehingga 
melakukan perbuatan kebahagiaan lalu mati sebagai orang yang 
bahagia." 

Ini hadits hasan gharib. 

Asai haditsnya muttafaq ‘alaih dari jalur lainnya dari Ibnu 
Mas’ud. [AlAmali AlMuthlaqah, 178-180]. 


11. Al Hafizh berkata: Menyebutkan jalur untuk hadits yang 


lalu. 27 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari ‘Ubaid biin 
Sanutha: “Bahwa ia mendengar Khaulah binti. Qais, isterinya Hamzah 
bin Abdul Muththalib i&, ia menceritakan, bahwa 
Rasulullah fü masuk ke rumah Hamzah, lalu keduanya 
membicarakan tentang keduniaan, lalu Rasulullah & bersabda, 

1> í O & t 0 

$ 6^*1 ^Cd O LüJüi 
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" Sesungguhnya dunia itu indah lagi manis. Barangsiapa 
mengambilnya dengan haknya maka ia akan diberkahi di dalamnya. 
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Al Amali Al Muthlaqah, 169 . 





/íjf /$óq<Uam£ 

» 

Dan betapa banyak orang yang mengolok-olok harta Allah dan harta 
Rasul-Nya, baginya heraka pada hari kiamat" 


Diriwayatkan oleh Ahmad, dishahihkan oleh At-Tirmidzi, dan 
asalnya di dalam riwayat Al Bukhari. 

Hadits ini mempunyai syahid lain yang diriwayatkan oleh Al 
Hafizh dengan sanadnya dari Atha' bin Farrukh: “Bahwa Utsman bin 
‘Affan membeli sebidang tanah dari seorang lelaki, lalu ia meminta 
pembalatan, maka Utsman pun membatalkannya, kemudian ia 
berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah bersabda, 

_wu j cLv=>lÍ 
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"Allah akan memasukkan ke surga seorang yang mudah 
dalam menuntut, mudah dalam dituntut, mudah dalam membeli dan 
mudah dalam membeli." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah, dan matan-i íya mempunyai syahid di dalam riwayat Al 
Bukhari. 

Hadits ini mempunyai syahid lain yang diriwayatkan oleh Al 
Hafizh dengan sanadnya dari Abu Sa’id Al Khudri ia berkata, 
“Sebaik-baik kaum muslimin adalah seorang lelaki yang toleran dalam 
membeli, toleran dalam menjual, toleran dalam menuntut dan toleran 
dalam dituntut.” Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan matan- nya 
kuat dengan syahid-syahidnya. 

Dari Atha' bin Farrukh, ia berkata, “Utsman %> membeli 
sebidang tanah atau sebuah rumah dari seorang lelaki,” lalu ia 
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menyebutkan haditsnya seperti yang lalu. Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani, dan ada mutaba'ah- nya dari Utsman yang diriwayatkan 
oleh Abu Ya’la di dalam Al Kabir. 


Dari Harb bin Suraij, ia berkata: Seorang lelaki dari 
Bal’aduwiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Kakekku 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku pergi ke Madinah, lalu aku 
singgah di suatu lembah, temyata di sana ada dua orang lelaki yang 
sedang mentransaksikan seekor kambing. Salah seorang dari 
keduanya mengatakan kepada yang lainnya, ‘Baguskanlah 
transaksiku.’ Temyata ia seorang lelaki berwajah tampàn, berdahi 
lebar, berhidung kecil dengan alis tipis, sementara dari pangkal 
lehemyâ hingga pusamya ditumbuhi buiu seperti garis hitam, temyata 
itu adalah tempelan. Tidak berapa lama si pembeli berkata, 
‘Katakanlah kepadanya wahai Rasulullah, agar membaguskan 
transaksiku.’ Maka beliau pun mengangkat tangannya lalu berkata, 


^ ÃiUáii pjí *±y-\ Slj <5** í>í yrj \1 ,J\ tüj&Áí 

t —Sfl Sl j Jti pá isÚfc (Harta kalian adalah milik kalian. 

Demi Allah, sungguh aku mengharap berjumpa dengan Allah dan 
tidak seorang pun dari kalian menuntutku pada hari kiamat karena 
aku menzhaliminya dalam urusan darah, harta maupun kehormatan 
kecuali dengan haknya). Kemudian beliau bersabda, J4-» <&' pfj 

J4—-• tí-OaÍJ' <*Uap)|Í 


(Semoga Allah merahmati seseorang yang mudah dalam menjual, 
mudah dalam membeli, mudah dalam mengambil, mudah dalam 
memberi, mudah dalam melunasi dan mudah dalam menagih).” 


Ini hadits gharib, diriwayatkan oleh Abu Ya’la. 


Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah # bersabda, 
'J—S* J— j lis* Iíá òúí : Jlíá frtjJ ií L^alj jiUÍl (Pengkhianat itu 




akan ditancapkan panji baginya, lalu dikatakan: Dulu orang ini 
mempunyai tanggungan atas demikian dan melakukan demikiaríj. 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, di dalam sanadnya terdapat pefrawi 
dha % dan hadits ini mempunyai syahid. 


Dari Abu Sa’id Al Khudri ft, * ia berkata: 

Rasulullah 0 bersabda, oãá : Jlíi djixfi /jâ f jí *05 J^5 

0*^_i 5 jji—P (Akan diemgkatkan panji pada hari kiamat bagi setiap 

pengkbianat sekadàr dengan pengkhianatannya, dikatakan: Ini 
pengkhianatan fulan)." Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad 
dan At-Tirmidzi, dan ia menghasankannya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id, ia 
berkata: Rasulullah # berpidato di hadapan kami setelah Ashar, lalu 

beliau bersabda, jJ—«í J^5 £/- ^0 ^ **'*"^' 0**0 

a_ j ‘.J jlií ’ja jUP ^|j *áí c&üiil AJjÚP (Waspadalah kalian 

terhadap keduniaan, dan waspadalah terhadap kaum wanita. 
Ketahuilah, sesungguhnya akan diangkat panji bagi setiap 
pengkhianat sekadar dengan pengkhianatannya pada hari kiamat 
nanti. Ketahuilah, tidak ada pengkhianatan yang lebih besar daripada 
pengkhinatan pemimpin orang banyak).” Ini hadits shahih 
berdasarkan syarat Muslim. Asalnya terdapat di dalam Ash- 
Shahihain, dan hadits ini mempunyai syahid. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id Al 

y * • /> < * 

Khudri ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, &AT (*^’ Cri 
J\ _sr _ a\ jIp j?- (Sesungguhnya termasuk jihad yang paling agung 

0 y * 

adalah menyampaikan kalimat haq di hadapan pemimpin yang 
Jalim).’’ Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah 
dan Abu Daud. 
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Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu 
Abbas ia berkata: Rasulullah i|| bersabda, J Cs jj ijÀ*- í.Ijl$2üI J jÇC 
ii «tyj í'j& J\ár ç\j>\ Jjtjj ( Pemimpin para syuhada 


adalah Hamzah bin Abdul Muththalib, dan seorang lelaki yang berdiri 
menghadap pemimpin yang lalim, lalu ia memerintabkannya dan 
melarangnya lalu membunuhnyd). ” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan ini dha’if. Gurunya 
majhul (tidak diketahui perihalnya) -yakni Abu Darda Abdul Aziz-. 
Hadits ini mempunyai beberapa syahid di dalam Syu’ab Al Baihaqi 
dan Al Hakim. Di dalam masing-masing sanad mereka ada 
kelemahan. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Watsilah bin Al 
Asqa’ %>, ia berkata, “Aku menemui Rasulullah saat itu beliau di 
Masjid Al Hanif, lalu para shahabatnya mengatakan kepadaku, 
‘Menjauhlah engkau wahai Watsilah, dari Rasulullah f$.’ -yakni 

menjauhlah dari wajahnya-, namun beliau bersabda, «•'_ h CJ\£ t 

j(—LJ {Biarkanlah dia, karena ia datang hanya untuk bertanyâj. Lalu 
aku pun mendekati beliau, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
beritahukanlah kepada kami tentang perkara untuk kami jadikan 
pedoman setelah ketiadaanmu.’ Beliau pun bersabda, 01 j íilLif üaisl 
OjsaÜI {Hendaklah engkau mengikuti kata hatimu walaupun para 


pengarah memberi arahan kepadamüj. Aku berkata, ‘Bagaimana aku 

melakukan itu?’ Beliau bersabda, óJ—jjj Sl ^ St '* 1 L_J» 

(Tinggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 
meragukanmú). Aku berkata lagi, ‘Bagaimana aku mengetahui itu?’ 
Beliau bersabda, Slj J\ 'j£~í LJÜül 0^ Ibtjí Jé 2Jju 

(Engkau letakkan tangannya di atas jantungmu, karena hati 
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akan tenteram kepada yang halal dan tidak tenteram kepada yang 
ha ram). 

Aku berkata lagi, ‘Lalu siapa yang wara’ (menahan diri)?’ 
Beliau bersabda, OÍ ÍÍCkÁ ü'Jí òf (4-*^’ >£* «-ià 

j * ; ^k ^ çjj (Yang berhenti saat syubhat, dan sesungguhnya wara - 
nya seorang múslim adalah meninggalkan yang kecil karena khawatir 
terjerumus ke dalam yang besar). Aku berkata lagi, ‘Lalu siapa yang 
ambisius?’ 


9 

Beliau bersabda, 


X _Ljiaí (Yang 


mengupayakan penghasilan tidak secara halalj. Aku berkata lagi, 

‘Lalul, siapa orang yang beriman?’ Beliau bersabda, ^ XJ já 

jfj j^íCo (Orangyang dipercaya manusia atas darah dan harta 

mereka). Áku berkata lagi, ‘Lalu siapa orang muslim?’ Beliau 

bersabda, aíLJj oJü ja "Já (Orangyang manusia selamat dari 

tangan dan lisannya). Aku berkata lagi, ‘Lalu jihad apa yang paling 

utama?’ Beliau bersabda, J}—r f '—* Jr XòS (Menyampaikan 

* * ' 

kalimathaq di hadapan pemimpin yang lalirrl).” 

Ini hadits hasan gharib, diriwayatkan oleh Abu Ya’la di dalam 
Musnadnya. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id Al 
Khudri ia berkata: Rasulullah # berpidato di hadapan kami 
setelah Ashar, dan beliau masih terus berbicara kepada kami hingga 
hanya tersisa kemerahan di atas pucuk pepohonan kurma, lalu beliau 
bersabda, '**—Á í CS VJ C£a ^oa UJ UJuJi ja jlí X\ 

(Sesungguhnya tidak lagi tersisa dari dunia dibanding apa yang telah 
berlalu darinya kecuali sebagaimana yang tersisa darihari kalian ini)." 

Ini hadits hasan, para perawinya tsiqah, dan hadits ini 
mempunyai syahidà ari hadits Anas. 




Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik ia berkata: Rasulullah fH menyampaikan pidato kepada 
kami setelah Ashar, saat itu matahari hampir terbenam, lalu beliau 
bersabda, U-S lÓÁ ja XS ^ U ? JÚ ^ ^ÓJi j 

<u 4? u > — ’ a * Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah 

tersisa dari dunia kalian kecuali sebagaimana yang tersisa dari hari 
kalian ini dibanding apa yang telah berlalu darinya)." Ini hadits hasan, 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari di permulaan Tarikh-nya, dan hadits 
ini mempunyai syahid. 

Dari Ibnu Umar ia berkata, “Kami duduk di hadapan 
Nabi H setelah Ashar, sementara matahari hampir terbenam, lalu 

beliau bersabda, ' j Á XS ‘•iffíSQui-j. j -fírjui u 

1 " li**** (Tidaklah umur kalian dibandingkan dengan umur 

orang-orang yang sebelum kalian kecuali sebagaimana yang tersisa 
dari siang ini dibanding apa yang telah berlalu darinya)" Ini hadits 
hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabari dan Al Hakim. 

Asai hadits Anas terdapat di dalam Ash-Shahihain dengan 
lafazh: apUJlj üf oi» (Diutusnya aku dan kiamatadalah seperti 

dua ini). <■ 

Asai hadits Ibnu Umar terdapat di dalam Ash-Shahihain 
dengan lafazh:. * 'JLJ UT ja '^XÍ '*&■ ’Ja \J\ 

Jl r^ s (Sesungguhnya ajal kalian dibanding ajal orang-orang 
sebelum kalian dari umat-umat terdahulu adalah sebagimana antara 
shalat Ashar hingga terbenamnya matahari). Di dalamnya terdapat 
kisah yang panjang. Wallahu alam. [Al Amali Al Muthlaqah, 187- 
201 ]. 
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Bab: Anjuran Mengecilkan Keduniaan 


12. Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Rasulullah H, beliau bersabda, 


íjfú. Í2T AJ ^ 

s 

" i. '' ' ■ <»,. ' * ° ' ti • ' < 9 ' 

j-Ju j CAJ 43 j3 jJ* js 'Jl 4SJ? ^ Jàj j* 


' . a 


> . V , ,X | ^ «I . / S , } S } S } O ✓ |, . 

4jL_v23 L* ^IjP <&> <Üj.3 jJ* ^3) OUO 




"Dua karakter yang barangsiapa memilikinya maka Allah 
menuliskannya sebagai orang yang bersyukur lagi sabar, (yaitu): 
Orang yang melihat dalam (umsan) agamanya kepada orang yang di 
atasnya lalu mengikutinya, dan melihat dalam (umsan) dunianya 
kepada yang di bawahnya lalu memuji Allah atas kelebihan yang 
Allah anugerahkan kepadanya Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, di 
dalam sanadnya terdapat Al Mutsanna bin Ash-Shabbah, ia dha’if. 
[.Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip)]. 


13. Abd berkata: 
Rasulullah bersabda, 


Dari Abu Hurairah {$>, ia berkata: 
%\ yí <ÚI> \'j*ÚÁ \'jb& <*'£■ ÜÍdi L-ít j; 


aíUi jp Jú^i aíüi üt jí) ^Íp ^ J\íjj BjÇj 

jX-Ji Í_Jb J—OÍI J_Ju i^í-jj J*-j JP ill 'JÁ cOj£ JÍp tffeííj J P 


{Barangsiapa mencari keduniaan secara haram, memperbanyaknya, 
membanggakannya dan riya, maka ia akan berjumpa dengan Allah 
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Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi dalam keadaan Allah murka 
kepadanya. Dan barangsiapa mencari keduniaan secara halal dengan 
menjaga diri dari meminta-minta, dari berkelüing kepada orang-orang 
kaya, dan dari meminta belas kasian para tetangganya, maka ia akan 
berjumpa dengan Allah Sk dalam keadaan wajahnya seperti bulan 
pada malam puma)." 

Abu Ya’la berkata: Dari Hajjaj bin Farashah, seperti itu. 

Al Hafizh berkata: Ini terputus, di antaranya Mak-hul dan Abu 
Hurairah [AlMathalib AlAliyah, 3/411], 


14 . Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Muhammad 
bin Ka’b, ia berkata, “Abdullah bin Yazid diundang makan, lalu saat 
datang ia melihat rumah (pengudang)nya bedapiskan tirai, maka ia 
pun duduk di luar dan menangis, lalu dikatakan kepadanya, ‘Apa 
yang membuatmu menangis?’ Ia berkata, ‘Adalah 
Rasulullah apabila melepas keberangkatan pasukan, lalu sampai 
kepada Uqbah yang akan dilepas keberangkatannya, 



menitipkan kepada Allah agama kalian, amanah kalian dan penutup 
amalan kalian). Lalu pada suatu hari beliau melihat seorang lelaki 
yang pakaiannya ditambal dengan sepotong buiu binatang, beliau 
pun menghadap ke arah terbitnya matahari lalu berkata dengan 
tangannya begini -seraya Hammad mempraktekkan dengan kedua 
tangapnya dengan telapak tangannya dan mengulurkan kedua 
tangannya-, Dunia telah bermunculan kepada kalian -yakni 
menghampiri-, sampai-sampai kami mengira akan menimpa kami, 
sementara seseorang dari kalian berangkat pagi dengan mengenakan 
suatu pakaian, berangkat sore dengan pakaian lainnya, dan kalian 
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memasangkan tirai pada rumah-rumah kalian sebagaimana 
memasangkan tirai pada Ka’bah.’ Maka Abdullah bin Yazid berkata, 
‘Mengapa aku tidak menangis, padahal aku telah melihat kalian 
memasangkan tirai pada rumah-rumah kalian sebagaimana kalian 
memasangkan tirai pada Ka’bah.’” 

Al Hafizh berkata: Abu Daud dan An-Nasa'i hanya 
mengeluarkan kisah tentang ucapan ketika pelepasan. Sanadnya 
hasan. [AlMathalib AIAliyah, 3/380-381]. 

15. Musaddad berkata: Dari Abu Musa <%, ia berkata, 
“Sesungguhnya yang telah membinasakan orang-orang sebelum 
kalian adalah dinar ini dan dirham ini, dan keduanya adalah 
pembinasa kalian.” 

Al Hafizh berkata: Shahih mauquf. [Al Mathalib Al Aliyah, 
3/3701. 

16. Dari Anas bin.Malik: “Lusuhkanlah tubuh kalian dengan 
lapar dan haus, hancurkanlah daging kalian, dan lelehkanlah lemak 
kalian, niscaya kalian akan diganti dengan lagi yang baik lagi diliputi 
misik dan kapur barus di surga.” 

Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat Al Hasan disandarkan 
kepada Anas. Di dalam sanadnya terdapat Isma’il bin Abu Ziyad Asy- 
Syami. 28 [TasdidAlQaus, 1/142]. 


28 


Menurut saya: Al Hafizh mengatakan di dalam At-Taqrib (64), “Matruk 
(riwayatnya ditinggalkan), dan mereka m endustakannya. ” 
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17. Dari Anas, ia berkata, “Ali datang dengan membawa 
seekor unta,” al hadits, di dalamnya disebutkan: ]y) 

* —1á [Dan barangsiapa yang banyak ambisinya maka akan kuatlah 
keinginannya . 29 

Ad-Daraquthni berkata, “Ini bathil, dan semua perawi sebelum 
Malik adalah para perawi dha’if yang majhul.” Diriwayatkan juga oleh 
Al Khathib di dalam Ar-Ruwwat. [Lisan Al Mizan, 3/259]. 


18. Disebutkan pada biographi Abu Hayyan At-Tauhidi: Dan 
aku melihat beberapa kesalahan di beberapa karangannya, di 
antaranya, ia mengatakan di dalam hadits yang masyhur: “Jadikanlah 
aku mencintai orang yang lebih rendah dari kalian dengan tiga 
kepastian sebagai rahasia air yang tiga.” Tapi ia tidak sendirian dalam 
hal itu. [Lisan Al Mizan, 7/401- 


19. Biographi Umar bin Rasyid Al Madani: Al Khathib 
berkata, “Ia dha % meriwayatkan riwayat-riwayat munkar dari orang- 
orang tsiqah , dan ia mempunyai riwayat dari Aisyah “Jika engkau 
ingin berjumpa Allah dalam keadaan Allah ridha kepadamu, maka 
janganlah engkau menyembunyikan sesuatu pun yang direzekikan 


29 


Disebutkan pada biographi Zakariyyah bin Yahya ... dari Anas secara marfu : 

X SJ x iai SJ ‘^> iíü ^ óij Jfo X Kss X -ji .gS)t ‘j* ç 

J—o —J il* {Wahai ‘Ali, wasapada terhadap keduniaan, karena barangsiapa 
yang banyak semangatnya maka akan banyak kesibukannya, barangsiapa 
yang banyak kesibukannya akan kuat ambisinya, barangsiapa yang kuat 
ambisinya akan banyak keinginannya, dan barangsiapa yang banyak 
keinginannya akan lupa akan Tuhannya). 
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kepadamu, dan jángan menahan sesuatu pun yang engkau 
dimintainya.” [Lisan AIMizan, 4/304]. 


20. Dari Anas 4$, secara marfu • tÇ5Íü( jjI U 

Â j / / ^ 

(Wahai Ali, waspadalah terhadap keduniaan, karena 
sesungguhnya barangsiapa yang tua usianya maka akan banyak 
kesibukannya) al hadits. 30 Di dalamnya terdapat kisah. 

Al Khathib berkata, “Ini hadits munkar karena sanadnya. Di 
dalamnya terdapat Ash-Shaigh, ia dikenal dengan ke-dha ’ifan yang 
fatal.” [Lisan Al Mizan, 4/254-255]. 


21. Ibnu Mãndah berkata: Nabi fH berabda kepada Zhibyan 
bin Kardah, ú/j-í —Si j*-—«í òf [Bahwa kenikmatan dunia itu akan 
simá). Diriwayatkan oleh Abdullah bin Harb, dan ini sanadnya 
terputus. [AlIshabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 2/241], 


22. Abu Dzar berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah 0 bersabda, 


30 


Haditsnya dari Anas, ia berkata, ‘“Ali datang kepada Nabi f& dengan 
membawa unta, ialu Rasulullah <j& bersabda, ‘ Unta apa ini?' Ia menjawab, 
“Utsman mengangkutkanku di atasnya.’ Nabi $ bersabda, jí 0^ t çSli jft ^ tí 
y cá *So^-0X lai X yj X x 
í—o [f — J (Wahai 'Ali, wasapada terhadap keduniaan, karena sesungguhnya 
orang yang banyak ubannya (yakni tua) maka akan banyak kesibukannya, 
orang yang banyak kesibukannya akan kuat ambisinya, dang orang yang kuat 
ambisinya akan banyak keinginannya lupa akan Tuhannya. Bagaimana 
menurutmu, wahai ‘Ali, tentang orang yang lupa akan Tuhannya)." 
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^Qi! 


o * & £ 


}* ^ oí 
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"Bahwa orang yang paling dekat kepadaku tempat duduknya 
di antara kaJian pada hari kiamat adaJah orang yang keluar darí dunia 
seperti kondisinya ketika aku meninggalkannya padanya, dan bahwa 
sesungguhnya, demi Allah, tidak seorang pun darí kalian di dalamnya 
kecuali telah digantungkan dengan sesuatu selain aku." 


Diriwayatkan olch Ahmad. 


Para perawinya tsiqah, hanya saja ‘Irak bin Malik dari Abu 
Dzar adalah terputus. Abu Ya’la juga mengeluarkan maknanya dari 
jalur lainnya dari Abu Dzar secara bersambung, tapi sanadnya dha ’if. 
[AJ Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/63-64]. 


23. Dari Ummu Al Walid binti Umar bin Khaththab, bahwa ia 
berkata, “Pada suatu malam Rasulullah # muncul, lalu bersabda, 

Slf (Wahai manusia, tidakkah kalian ma/u?). Mereka 

berkata, ‘Dari apa, wahai Rasulullah?’ Beliau bersabda, Si \ _ a 0 jmxÍ 

òjTjIu Si iòjjajú Sl ^ {Kalian mengumpulkan 

apa-apa yang tidak kalian makan, kalian membangun apa-apa yang 
tidak kalian makmurkan, dan kalian memberikan harapan pada apa- 
apa yang tidak kalian ketahulj.” 



&MâiátoJU*U«, *)êm “í¥<ija)t yH /tàqcUaMi 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang 
persaudaraan. Haditsnya ini diriwayatkan juga oleh Ath-Tharaifi. 
Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Mandah. Kedua jalur 
ini dha ’if [Al Ishabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 4/505). 


Bab: Tawadhu’ (Rendah Hati) 


24. Dari Asma' binti ‘Umais, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 



" Seburuk-buruk hamba adalah hamba yang mengkhayal, 
sombong, lupa akan Tuhan Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi. 
Seburuk-buruk hamba adalah hamba yang angkuh, melewati batas 
dan lupa akan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Tinggi ....” al 
hadits. [Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip)]. 


25. Perkataan Al Bukhari: Dari Atha'. 

Al Hafizh berkata: Yaitu Ibnu Yasar. Demikian juga yang 
disebutkan pada sebagian naskah. Pendapat lain menyebutkan, 
bahwa ia adalah Ibnu Abi Rabah. Pendapat pertama lebih benar, 
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demikian yang digaris bawahi oleh Al Khathib. Sementara Adz- 
Dzahabi mengemukakan pada biographi Khalid bin Al Mizan setelah 
menyebutkan perkataan Ahmad mengenainya, “Ia mempunyai 
beberapa riwayat munkar." Dan perkataan Abu Hatim, “Tidak bisa 
dijadikan hujjah.” Ibnu Adi mengeluarkan sepuluh hadits dari 
haditsnya yang dinilainya munkar. “Hadits ini dari jalur Muhammad 
bin Makhlad dari Muhammad bin Utsman bin Karamah, gurunya Al 
Bukhari dalam hadits ini, dan ia mengatakan, “Ini hadits yang sangat 
gharib. Seandainya bukan karena wibawa Ash-Shahih, tentu mereka 
mengkategorikannya ke dalam riwayat-riwayat munkar Khalid bin 
Makhlad. Karena matem ini tidak diriwayatkan kecuali dengan sanad 
ini, dan tidak ada yang mengeluarkannya selain Al Bukhari. Dan saya 
juga menduga tidak terdapat di dalam MusnadAhmad" 

Menurut saya: Itu memang tidak terdapat di dalam Musnad 
Ahmad. Adapun pemyataan mutlaknya bahwa matan ini tidak 
diriwayatkan kecuali dengan sanad ini, maka pemyataan ini tertolak, 
di samping bahwa Syarik, gurunya Khalid dalam hal ini, 
diperbincangkan, yaitu orang yang meriwayatkan hadits tentang 
mi’raj yang di dalamnya ia menambahi dan mengurangi, 
mendahulukan dan memb elakangkan, bahkan meriwayatkan 
sendirian mengenai beberapa hal yang tidak ada mutaba’ah- nya, 
sebagaimana yang bahasannya nanti akan dipaparkan pada topiknya. 

Tapi hadits ini mempunyai jalur periwayatan lain yang 
gabungan keseluruhannya menunjukkan bahwa hadits ini ada 
asalnya. Di antaranya adalah hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh 
Ahmad di dalam Az-Zuhd, Ibnu Abi Ad-Dunya, Abu Nu’aim di dalam 
Al Hilyah, dan Al Baihaqi di dalam Az-Zuhd dari jalur Abdul Wahid 
bin Maimun dari Urwah darinya (Aisyah). Ibnu Hibban dan Ibnu Adi 





menyebutkan bahwa ia meriwayatkannya sendirian, dan Al Bukhari 
mengatakan, bahwa ia munkarul hadits (haditsnya munkai). Tapi Ath- 
Thabarani mcngeluarkannya dari jalur Ya’qub bin Mujahid dari 
Urwah, dan ia mengatakan, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Urwah kecuali Ya’qub dan Abdul Wahid.”; Di antaranya juga dari 
Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Baihaqi 
di dalam Az-Zuhd dengan sanad dha ’if, Di antaranya juga dari Ali 
yang diriwayatkan oleh Al Isma’ili di dalam Musnad Ali; Dari Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, sanad keduanya dha ’if, 
Dari Anas yang diriwayatkan oleh Abu Ya’la, Al Bazzar dan Ath- 
Thabarani, di dalam sanadnya juga adalah kelemahan; Dari 
Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani secara ringkas, dan 
sanadnya hasan gharib, Dari Mu’adz bin Jabal yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan Abu Nu’aim di dalam Al Hilyah secara ringkas, dan 
sanadnya juga dha% Dari Wahb bin Muhabbih secara maqthu ’ 
(disandarkan kepada tabi’in atau lainnya), diriwayatkan oleh Ahmad 
di dalam Az-Zuhd dan Abu Nu’aim di dalam Al Hih/ah. 

Di dalamnya terdapat komentar Ibnu Hibban, yang mana 
setelah mengeluarkan hadits Abu Hurairah ia mengatakan, “Tidak 
diketahui untuk hadits ini kecuali dua jalan.” Yakni selain hadits pada 
bab ini, yaitu Hisyam Al Kinani dari Anas dem Abdul Wahid bin 
Maimun dari Urwah dari Aisyah, dan keduanya tidak shahih. Nanti 
akan saya sebutkan faidah tambahan di dalam riwayat-riwayat 
mereka. 

Menurut saya: Al Hafizh akan mengulang sebagian besar 
riwayat yang telah dihukuminya di sini dari sela-sela penjelasannya 
untuk hadits bab ini, namun kami mencukupkannya dengan 
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penghukumannya atas riwayat-riwayat itu yang telah disebutkannya di 
sini sehingga tidak dikutip dari bagian lainnya. 

* Perkataan Al Bukhari: [perantj). 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Aisyah: j* 

v— Jí. [Barangsíapa yang memusuhi wali-Kü). Disebutkan di dalam 
suatu riwayat Ahmad: '—5j ^—1 ‘Ja [Barangsíapa yang menyakiti 
wali-Küj. Di dalam riwayat lainnya disebutkan: j —a [Barangsíapa 

menyakiti ). 


Di dcilam hadits Maimunah juga disebutkan seperti itu, lalu 
disebutkan: [maka telah menghalalkan pemerangan 


terhadap-Kú). Disebutkan di dalam riwayat Wahb bin Munabbih 
secara mauquf. 2 —JJÍ õIáÍ 'Ja [AJIah 

berfirman: Barangsíapa menghinakan wali-Ku yang beriman, maka ia 
telah menyongsong-Ku dengan pemerangan ). Disebutkan di dalam 
hadits Mu’adz: 2—íj&uJb Á\ 'jj\—\ JÜ [maka ia telah menyerang AJIah 


dengan pemerangan ). Disebutkan di dalam hadits Abu Umamah dan 
Anas: ^24 [maka ia telah menyerang-Küj. [AIFath, 1/350]. 


26. Perkataan Al Bukhari: ^—1} *-»j —-*í [mendekatkan diri 
kepada-Küi- 


Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Abu Umamah 

dicantumkan dengan lafazh L*£*sí sebagai pengganti lafazh uy» 
^ * * 

Jl, demikian juga di dalam hadits Maimunah. 

Perkataan Al Bukhari: *—[dengan melakukan 

* + 

amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya). 


Al Hafizh berkata: Ini ditegaskan, bahwa di dalam riwayat Abu 
Umamah disebutkan: C-—^ U Ujld jí ilfj JiJ 'J»\ 



£9t âÍÍt ôf UMU & /^f 


■"«1 IÍp (Wahai anak Adam, sesungguhnya engkau tídak akan 
mendapatkan apa yang ada di sisi-Ku kecuali dengan melaksanakan 
■apa yang Aku wajibkan kepadamdj. 

Perkataan Al Bukhari: 4—í j — *Arf ^ — 1' õ j ( menjadi 

penglihatannya yang dengannya ia melihatj. 

Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Aisyah pada riwayat Abdul 
Wahid disebutkan dengan lafazh: L_ 5 Arf (matanya yang 

dengannya ia melihatj. Di dalam riwayat Ya’qub bin Mujahid 
dicantumkan dengan lafazh: \ ■ ^ (.kedua matanya yang 

dengannya ia melihatj dengan bentuk tatsniyah (kata berbilang dua), 
demikian juga saat menyebutkan telinga, tangan dan kaki.^ Abdul 
Wahid menambahkan di dalam riwayatnya: iíUJj t4» l>41' 

d_; jilSo ijj}\ (dan hatinya yang dengannya ia berfíkir, serta lisannya 

yang dengannya ia berbicara). Serupa itu juga yang disebutkan di 
dalam hadits Abu Umamah. Di dalam hadits Abu Urriamah 
dicantumkan dengan lafazh: 4— t J Jüii «£4—ll (dan hatinya yang 

dengannya ia berfíkii). 


Di dalam hadits Anas disebutkan: 4Í 

ij_íjij 'J_ íj (Dan barangsiapa yang Aku mencintainya, maka Aku 

menjadi pendengaran, penglihatan, tangan dan pengukuh baginya). 


Perkataan Al Bukhari: Olj (Jika ia meminta kepada-Küj. 


Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat Abdul Wahid ada 

tambahan: t^4_lè (hamba-Kdj [yakni: jika hamba-Ku itu meminta 

kepada-Ku]. 

Perkataan Al Bukhari: i-Jj-pfí Sj (dan jika ia 

m * 

memohon perlindungan kepada-Ku niscaya Aku melindunginyàj. 



SftàMafiedUí j4í 


Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Abu Umamah disebutkan: 

(dan jika ia meminta pertolongan kepada-Ku 
niscaya Aku menolongnya ). Di dalam hadits Anas disebutkan: 

1—J c^i —sd ((dan jika) ia meminta nasihat-Ku niscaya Aku 
menasihatinyà\. Di dalam hadits Umamah tadi disebutkan: âíÇp 

tíXP (dan ibadah hamba-Ku yang paling Aku cintai adalah 
nasihatj. karena itulah disebutkan di dalam hadits Anas secara marfu'-. 
cfj — sú\ ^\ m— Cs- iJ (dan dijadikan ketentramanku di dalam 

shalat), diriwayatkan oleh An-Nasa' i dan yang lainnya dengan sanad 
shahih. 

Di dalam hadits Hudzaifah ada tambahan redaksi: j —* Ojlxíj 
^ Jij jlij&ilj ifjjr í)JZi) (</a/7 ;a 

menjadi termasuk para wali-Ku dan orang-orang pilihan-Ku, serta 
menjadi tetangga-Ku bersama para nabi, para shiddiqin dan para 
syuhada di surgá). [AlFath, 11/351-3531- 


27. Perkataan Al Bukhari: &A - a^STÍ tífj ojÁJl (pa/7<7 
membenci kematian sementara Aku tidak ingin menyusahkannya). 


Al Hafizh berkata: Di dalam hadits Aisyah dicantumkan 
dengan lafazh: *ót\ — o'j— tfí j o jiíi Vj>C Z\ (karena ia membenci 
kematian sementara Aku tidak ingin menyusahkannya). 


Ia juga mengatakan: Banyak hadits shahih yang 
menganjurkan untuk rendah hati, tapi tidak ada satu pun yang 
memenuhi syarat Al Bukhari, maka ia mencukupkan hanya dengan 
kedua hadits bab ini. 


Di antara hadits-hadits tersebut adalah hadits ‘Iyadh bin Himar 
secara marfu’-. J — Js- jftÀi Si oi *J\ j- jf J\k í cm 


yêm^íajm.r4t A«ç*Umí 


{Sesungguhnya Allah Ta'ala mewahyukan kepadaku agar kalian 
berendah hati sehingga tídak seorang pun yang membanggakan diri 
terhadap yang lainnydj, diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud dan 
yang lainnya; Hadits Abu Hurairah secara marfu’: * —ü J*-f g&ty üj 
4—Zàij (jJ '—(Dan tidaklah seseorang berrendah hati karena Allah 
Ta'ala kecuali Allah meninggikannyétj, diriwayatkan oleh Muslim juga 
dan At-Tirmidzi; Hadits Abu Sa’id secara marfu: <úij fU já 

Jí—M (S—&Í J&- (.Barangsiapa berrendah hati karena Allah 

maka Allah meninggikannya hingga menjadikannya lebih tinggi 
daripada orang-orang yang berbaktíj al hadits, diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban. [AlFath, 11/354). 


28. Dari Abdullah bin Mas’ud ia berkata: 
Rasulullah |§- bersabda, aJp jij J 

Jf* - Os® VO* ( 5 ^ (Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang 
orang yang diharamkan atas neraka, dan yang neraka diharamkan 
atasnya? (yaitu) yang bersikap mudah kepada setiap kerabat)." 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia menghasankannya, serta 
Ath-Thabarani dan ia menambahkan: “lagi halus.” Sanadnya jayyid 
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban. [Mukhtashar At-Targhib wa At- 
Tarhib, 164-165). 


29. Ibnu Mandah meriwayatkan dari Aus bin Khauli, bahwa 
Nabi fH bersabda kepadanya, íi' "Ja (.Barangsiapa yang 

berendah hati karena Allah, maka Allah meninggikannyá ). 




&*AiÁ£ofudía, 


Di dcilam sanadnya terdapat Kharijah bin Mush’ab, sedangkan 
dia dha’if. Dan di dalam sanadnya juga terdapat perawi yang tidak 
dikenal. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/84]. 


Bab: Riwayat-Rhvayat Tentang Kesedihan 


30. Sabda Nabi 0: 

o ^ .*o ^ a x , # J fo x « í 

_ jaj j 1 jZS L* l) j-oJuJ y 




" Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian banyak menangis dan sedikit tertawa." 

Yahya bin Bukair menceritakan kepada kami, Al-Laits 
mencerítakan kepada kami dari ‘Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Sa’id 
bin Al Musayyab, bahwa Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah 0 bersabda, U 0 jilií jí 

{Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian 
sedikit tertawa dan banyak menangis). ” Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. 


Perkataan Al Bukhari: Dari Sa’id bin Al Musayyab. 

Al Hafizh berkata: Sunaid mengeluarkan di dalam Tafsimya 

dengan sanad lemah, dan juga Ath-Thabarani, dari Ibnu Umar: 

“Rasulullah 0 keluar ke masjid, lalu di sana ada orang-orang yang 

0 

sedang mengobrol dan tertawa-tawa, maka beliau bersabda, çSJ— 


&niitíafiedia. Oétut Çfajevt /H /íàqataMi 


■• *•£>. {Demi Dzatyang jiwaku berada di tangan-Nya lalu ia 

x * <■» 

menyebutkan haditsnya. [Al Fath, 11/327]. 


31. Abu Ya’la berkata: Dari Abu Darda %, dari Nabi 
beliau bersabda, 


" Sesungguhnya Allah menyukai setiap hati yang sedih." 
Diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan ia berkata, “Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dengan sanad ini.” 

Al Hafizh berkata: Dishahihkan oleh Al Hakim. [Al Mathalib 
AlAliyah, 3>393-394]. 


>3 > ai oi 






á 
r 

u 
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Bab: Tentang Hati 


32. Dari Anas, hadits: “Ketika kami sedang duduk di 
hadapan Nabi tíba-tiba beliau bersabda, 




"Akan munculkepada kalian seoranglelaki dari ahli surga." 

Lalu muncullah seorang lelaki dari golongan Anshar yang 
janggutnya masih meneteskan air wudhunya ...” 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam ‘Amai AI Yaum wa Al- 
Lailah, Al Baihaqi di dalam Asy-Syu’ab dan Ahmad. Hadits ini malul 
(mengandung cacat). [An-Nukat Azh-Zhiraf, 1/395]. 


33. Biographi Sulaiman bin Sulaim: Haditsnya tentang 
berbolak baliknya hati 31 diriwayatkan oleh para penyusun kitab-kitab 
As-Sunan. Al Mizzi menyebutkan bahwa ia meriwayatkannya secara 
mursal dari Al Miqdad bin Al Aswad. Sementara Al Faij, yang 
meriwayatkan darinya, yaitu Ibnu Fadhalah, adalah salah seorang 
perawi dha'if: [Ta’jilAlManfa 'ah, 1/611]. 


31 Ahmad (6/4). Nash haditsnya: c—«iS-i tíl A-J)i tfcuíi iií j.iT jji »Jí CJUí 

"Berbolak baliknya hati anak Adam lebih bergolak daripada períuk ketika 
berhimpunnya didihan." Di sini Al Hafizh mengatakan, bahwa Al Faij bin 
Fadhalah -salah seorang perawi di dalam sanadnya- dha’if, adapun para 
perawi lainnya tsiqah. 


S M ütíõfiedia, *)6«tc "íty&foK yU /tif a Utté 


34. Disebutkan di dalam Musnad Al Miqdad bin Amr, hadits: 

131 jj_iil Ij^lÃjl jlí»Í ^ST ^1 c-Ji 

✓ / * * 

"Berbolak baliknya hati anak Adam lebih bergolak daripada 
periuk ketika berhimpunnya didihan." 


Al Hakim pada penafsiran surah Aali ‘Imraan, ia berkata, 
"Shabib berdasarkan syarat Al Bukhari.” 

Menurut saya: Mu’awiyah tidak dapat dijadikan hujjah. [.Ittihaf 
Al Maharah, 13/4581- 


35. Al Baghawi mengeluarkan riwayat dari Abu ‘Ubaid secara 

marfu’: 

jt 34 ^ üí y 

OI r* 

* -J 

"Bahwa hati anak Adam itu seperti bunmg yang berbolak 
balik tujuh kali sehari." 

Yang benar adalah Abu Ubaidah. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Ad-Dunya, Al Hakim dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ’ab. Hadits ini 
sanadnya terputus. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/148- 
1491. 





StàMa fte dle t Oimi "Tf&jaK /H As^cUomí 


36. Dari Ibnu Umar %, secara marfu’-. 

. ,0 x x . o . 

^ I, . o f . X , * • ' . '" ' 0 o * Á ... 

ôiJ aJu ^ ÃÍ1) C_-3^C*X> 

x ** x 

"Hati orang-orang beriman dapat mengenali AUah di bumi- 
Nya dengan kecintaarí' al hadits, di dalamnya juga disebutkan: 
jL-Jilj J\—3l oj iãJÜj (Dan hati itu dapat timbul dan tenggelarríj. Di 
dalamnya juga disebutkan: Lalu Ibnu Abbas menjawabnya, ‘Lalu 
bagaimana kami terhadap orang yang mewakilkan kepada kami dari 
para pembangkang kalangan jin dan manusia?’ Beliau bersabda, 

Ca LÍ!. J&Jl *jJ \l\ âl òl 

. / ✓ 

<UP 


" Sesungguhnya Allah, apabila seorang hamba dari kaJian 
menyesali atas apa yang telah berialu, maka Allah menghapus 
(kesalahan)nya." Ia berkata, “Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, ia 
berkata, ‘Ini bathil, dan para perawinya dari Malik tidak dikenal.’” 
[Lisan AlMizan, 4/410]. 


37. Disebutkan di dalam Musnad ‘Uwaimir Abu Darda hadits: 

Ox fi f f, x, St 

üty- s- 1 * S’ v?* ^ 

* ' * " 

".Sesungguhnya Allah menyukai setiap hati yang sedih." 

Al Hakim pada pembahasan tentang kelembutan hati, dan ia 
mengatakan, “Sanadnya shahih." 



i 




Menurut saya: Bahkan sanadnya terputus lagi dha ’if. [IttihafAJ 
Maharah, 12/575]. 


38. Disebutkan di dalam hadits Amir bin Abdullah: 

fjí Jt jjCaÍM ^ 


. & y ✓ 0/ 




" Sesungguhnya hati anak Adam itu seperti burung yang 
berbolak balik tujuh kali sehari." 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan ia mengatakan, “Shahih 
berdasarkan syarat Muslim.” 

Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ’ab. Dari 
Al Hakim 

Sanadnya terputus, dan juga ma’lul (mengandung cacat). 
[IttihafAJ Maharah, 6/404-405], 


39. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Abu Ubaidah ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 0 bersabda, 

f 'j-j üí 


ot 


tM y y Oy 


•y cr 1 

"Hati anak Adam itu seperti burung yang berbolak balik tujuh 


kah sehari." 




S *á iÁlofiedUt /4l /tiqaloMi 


Sanadnya hasan , tapi terputus. [Al Mathalib Al Aliyah, 
3/232]. 


Bab: Apa yang Mencukupi Anak Adam dari Dunia 

40. Dari Humran dari Utsman: “Segala sesuatu yang 
melebihi bayangan rumah, roti mumi (tanpa lauk) dan pakaian yang 
menutupi aurat anak Adam, maka anak Adam tidak ada hak 
padanya.” Diriwayatkan oleh Ahmad, dan ini munkar. [At-Tahdzib, 
2/205]. 


41. Dari Utsman bin ‘Affan hadits: “Tidak ada hak bagi anak 
Adam selain dalam hal-hal ini: Rumah yang ditinggalinya, pakaian 
yang menutupi auratnya, roti mumi dan air.” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Diriwayatkan juga oleh Ishaq 
di dalam Musnad-nya secara mursal. [An-Nukat Az-Zhiraf, 7/249]. 


42. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Wail, ia berkata, 
“Mu’awiyah datang kepada Abu Hasyim bin Utbah yang sedang 
sakit, ia menjenguknya, lalu berkata, ‘Wahai paman, apa yang 
membuatmu menangis, apakah rasa sakit ataukah ambisi terhadap 
dunia?’ Ia berkata, ‘Sarna sekali bukan, akan tetapi 
Rasulullah telah memesankan suatu pesan kepadaku yang belum 
aku tunaikan, beliau bersabda, 



StàMofiedia, *í¥a.jax /H rfiq uUn i 


cP j #» C* '<*& ^ 


Á\ 


"Apakah tidak cukup bagimu dari dunia berupa seorang 
pelayan (budak) dan seekor tunggangan di jalan Allah," lalu aku 
mendapati diriku bahwa aku telah menghimpun itu.’” 

Sanadnya shahih. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
4/201]. 


Bab: Orang-orang yang Memperbanyak (Harta) Adalah 
Mereka yang Menyedikitkan (Pahala) 


43. Perkataan Al Bukhari: Dan firman-Nya, 


i*46 çui sçji Xj üir ^ 

* / 

"Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya." (Qs. Huud [11]: 15)) 

Al Hafizh berkata: Mu’awiyah menjadikannya sebagai dalil 
penguat untuk menshahihkan hadits yang diceritakan oleh Abu 
Hurairah secara marfu ’ tentang mujahid, pembaca Al Qur'an dan 
pemberi shadaqah, J3 jii JÚuI cJLp Uj] JÍ3 Xjài ( karena 
Allah Ta ’'ala mengatakan kepada masing-masing mereka, 
‘Sesüngguhnya engkau berbuat itu untuk dikatakan, dan itu telah 
dikatakan. ), maka Mu’awiyah menangis pun saat mendengar hadits 




SxAitUfiM fo. 06hu "í¥a.j<vi /U s4áq<U<uti 


ini, kemudian ia membacakan ayat ini. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
secara panjang lebar, dan asalnya di dalam riwayat Muslim. [Al Fattí, 
11/266]. 


44.Perkataan Al Bukhari: “Dan An-Nadhr mengatakan.” 

Al Hafizh berkata: Al Isma’ili menyelisihi perkataan Al 
Bukhari: U— di dalam sanad ini, yang mana ia mengisyaratkan 
kepada riwayat Ibnu Rufa’i, dan itu mengindikasikan bahwa riwayat 
Syubah ini setara dengan riwayatnya, ia mengatakan, “Di dalam 
hadits Syu’bah tjdak terdapat kisah tentang orang-orang yang 
menyedikitkan (pahala) dan mempebanyak (harta), akan tetapi yang 
terdapat di dalamnya adalah kisah tentang orang yang mati tanpa 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun.” 

Lebih jauh ia mengatakan, “Yang mengherankan dari Al 
Bukhari, bagaimana ia menyebutkan itu kemudian 
mengemukakannya secara maushul dari jalur Humaid bin 
Zanjawaih.” 


Redaksinya: An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada 

y 

[Bahwa 


ivBuaiuuiya: r-m-naum uui oyunidu menceniaKan Kepaaa 
kami dari Syubah, dengan lafazh: Si oU já OÍ õ 

Oij OJj : Olj Jí) Oij JÍSiU (Bahwí 


Jibri! menyampaikan berita gembira kepadaku, bahwa orang yang 
mati tanpa mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun, maka ia 
akan masuk surga. Lalu aku katakan, Walaupun ia berzina dan 
walaupun ia mencuri?’ Ia menjawab, ‘Walaupun ia berzina, dan 
walaupun ia mencuri .). 


Ketika dikatakan kepada Sulaiman, yakni Al A’masy, 
“Sebenamya hadits ini diriwayatkan dari Abu Darda.” Ia berkata, 


S*4iáUp*<Ua, ntnu 'í¥<ijan. /H 


“Sesungguhnya aku mendengamya dari Abu Dzar.” Kemudian ia 
mengeluarkannya dari jalur Mu’adz: “Syu’bah menceritakan kepada 
kami dari Habib bin Abu Tsabit, Bilal, AI A’masy dan Abdul Aziz bin 
Rufai’, mereka mendengar dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzar,” di 
sini ia menambahkan seorang perawi, yaitu Bilal, yakni Ibnu Midras 
Al Fazarí, seorang guru Kufah, yang mana Abu Daud mengeluarkan 
riwayatnya, ia seorang yang shaduq dan tidak ada masalah padanya. 
Abu Daud Ath-Thayalisi mengeluarkannya dari Syu’bah seperti 
riwayat An-Nadhr namun tidak mencantumkan Bilal di dalamnya. 

Penyelisihan Al Isma’ili ini di -mubata’ah oleh sejumlah ahli 
hadits, di antaranya adalah Mughalthay dan yang setelahnya. 
Jawaban tentang Al Bukhari cukup jelas menurut teori para ahli 
hadits, karena maksudnya adalah asai hadits tersebut, karena hadits 
yang disebutkan di dalam riwayat asalnya telah mencakup tiga poin, 
maka hadits itu bisa dikemukakan dengan masing-masing poin Itu, 
demikian jika itu yang dimaksud dengan ' j—# oleh Al Bukhari, yakni 
asai hadits ini, bukan khusus lafazh tersebut. 

Poin pertama dari ketiga poin itu adalah: ^ òf ^ 

'—(Tidak menggembirakanku seandainya aku memiliki emas 
sebesar bukit Uhud). Al Ahnaf bin Qais meriwayatkannya dari dari 
Abu Dzar juga menyerupai itu, dan itu telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang zakat. 

Diriwayatkan juga oleh An-Nu’man Al Ghifari, Salim bin Abu 
Al Ja’d dan Suwaid bin Al Harits, semuanya dari Abu Dzar. Riwayat- 
riwayat mereka dikemukakan oleh Ahmad. Ini diriwayatkan juga dari 
Nabi ^ oleh Abu Hurairah, yaitu yang terdapat di akhir-akhir bab 
dari jalur ‘Ubaid bin Abdullah bin Utbah darinya. Dalam pembahasan 
tentang “angan-angan” akan dikemukakan dari jalur Hammam. 




SnâMofredía. /H /ftoçeUmti 


Muslim juga mcngeluarkannya dari jalur Muhammad bin Ziyad, dan 
itu juga terdapat di dalam riwayat Ahmad dari jalur Sulaiman bin 
Yasar, semuanya dari Abu Hurairah sebagaimana yang nanti akan 
saya jelaskan. 


Poin kedua: Hadits tentang orang-orang yang memperbanyak 
harta dan menyedikitkan pahala. Telah diriwayatkan dari Abu Dzar 
juga oleh Al Ma’rur bin Suwaid, sebagaimana yang telah disinggung 
tadi, dan juga oleh An-Nu’man Al Ghifari, yaitu yang dikemukakan 
oleh Ahmad juga. 


Poin ketiga: Hadits, 2—í*Jl J—Ui—i Ütt—* Dj—Sl Cj\j> já 
(B arangsiapa mati tanpa mempersekutukan Allah dengan sesuatu 

pun, maka ia masuk surga). Di dalam sebagian jalur periwayatannya 

• • 

disebutkan: <3õlj Ojj ( Walaupun ia berzina, dan walaupun ia 
mencuríj. Diriwayatkan juga dari Abu Dzar oleh Al Aswad Ad-Du'ali, 
yaitu yang telah dikemukakan pada pembahasan tentang pakaian. 
Dan juga diriwayatkan dari Nabi oleh Abu Hurairah sebagaimana 

yang penjelasannya akan dikemukakan nanti, namun di dalamnya 

• • 

tidak mencantumkan: Jj—^ Ojj ^ — Vj òlj ( Walaupun ia berzina, dan 
walaupun ia mencuríj. Juga diriwayatkan dari beliau oleh Abu Darda 
sebagaimana yang telah disinggung tadi, dari riwayat Al Isma’ili. 


Faidah lainnya, bahwa sebagian perawi mengatakan dari Zaid 
bin Wahb dari Abu Darda. Karena itulah Al A’masy mengatakan 
kepada Zaid sebagaimana yang telah dikemukakan di dalam riwayat 
Hafsh bin Ghiyats darinya: “Aku katakan kepada Zaid, Telah sampai 
kepadaku, bahwa itu adalah Abu Darda'.” Maka riwayat Syu’bah 
menunjukkan, bahwa Habib dan Abdul Aziz menyamai Al Amasy, 
bahwa itu dari Zaid bin Wahb, dari Abu Dzar, bukan dari Abu Darda. 
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Di cintara yang mèriwayatkannya dari Zaid bin Wahb dari Abu 
Darda adalah Muhammad bin Ishaq, ia berkata. “Dari ‘Isa bin Malik, 
dari Zaid bin Wahb, dari Abu Darda.” Diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dan Al Hasan bin ‘Ubaidullah An-Nakha’i. 


Ath-Thabarani mengeluarkannya dari jalumya, dari Zaid bin 
Wahb, dari Abu Darda, dengan lafazh: J—^ Sl olí já 


2_ís*Jl (Bamngsiapa mati tanpa mempersekutukan Allah dengan 

sesuatu pun, maka ia masuk surga), lalu Aba Darda berkata, 
“Walaupun ia berzina, dan walaupun ia mencuri?” Beliau menjawab, 

o a 

üIj iJj Otj (Walaupun ia berzina, dan walaupun ia mencurij , ia 
mengulanginya hingga tiga kali, dein piada kali yang ketiga ia 
mengatakan, —Sl LàjÍ j òJj (Walaupun mengecewakan Abu 

Darda). Jalur-jalur lainnya dari Abu Darda nanti akan saya 
kemukakan di akhir-akhir bab yang setelahnya. 


Ad-Daraquthni menyebutkannya di dalam Al ‘Dal, lalu ia 
mengatakan, bahwa tampaknya kedua perkataan itu shahih. Menurut 
saya: Pada hadits masing-masing dari keduanya, pada sebagian 
jalumya terdapat sesuatu yang tidak terdapat pada yang lainnya. [Al 
Fath, 11/267]. 


• m 

45. Perkataan Al Bukhari: OJj ôjj (Walaupun ia 

berzina, dan walaupun ia mencurij. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan juga oleh Ahmad dari Abu 

Numair, dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Darda, dengan 

lafazh: 2 J Ul— ’i> *»'—» 2ij—liJ Sl oU jí iíI (Sesungguhnya, 

barangsiapa mati tanpa menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, 

• 

maka ia masuk surga) menyerupai itu, di dalamnya disebutkan: OJj 
«■lí °yX —!' Uu\ 'pèj (walaupun mengecewakan Abu Dardáj. Di dalam 
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sebagian naskah, setelah riwayat Hafsh, Al Bukhari mengatakan, 
“Hadits Abu Darda mursaJ, tidak shahih. Kami memaksudnya sebagai 
pengetahuan, jadi kami menyebutkannya sekadar untuk mengetahui 
perihalnya.” Ia juga mengatakan, "Yang shahih adalah hadits Abu 
Darr.” 

Ketika ditanyakan kepadanya, “(Bagaimana) hadits Atha' bin 

Yasar dari Abu Darda?” Ia menjawab, “MursaJ juga, tidak shahih .” 

Kemudián ia berkata, “Coretlah hadits Abu Darda itu.” Menurut saya: 

Ini tidak tercantum di dalam sebagian besar neiskahnya,’ hamun ini 

dicantumkan di dalam naskah Ash-Shaghani, permulaan redaksinya: 

“Abu Abdullah mengatakan, ‘Hadits Abu Shalih dari Abu Darda 

adalah mursaJ ...*” dst. lalu ia mengetamukakannya sampai akhir. 

Riwayat Atha' bin Yasar yang diisyaratkan itu diriwayatkan oleh An- 

Nasa'i dari riwayat Muhammad bin Abu Harmalah, dari Atha' bin 

Yasar, dari Abu Darda, bahwa ia mendengar Nabi H mengatakan di 

atas mimbar, aÍj f\£Á jÁJj {Dan bagi orang yang taJcut saat 

menghadap Tuhannya ada dua surga. (Qs. Ar-Rahmaan [55): 46)), 

lalu aku bertanya, “Walaupun ia berzina, dan walaupun ia mencuri, 

• • 

wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, õjj OJj ( Walaupun ia 

berzina, dan walaupun ia mencurí). Lalu aku mengulanginya, beliau 
pun mengulang jawaban yang sarna, dan pada kali yang ketiga beliau 
mengatakan, jj—1\ (Walaupun mengecewakan Abu 

Darda). 

Ada riwayat yang menyatakan mendengamya Atha' bin 
Yasar dari Abu Darda, yaitu riwayat Ibnu Abi Hatim di dalam At- 
Tafsir, Ath-Thabarani di dalam Al Mu’jam dan Al Baihaqi di dalam 
Asy-Syu ’ab. Al Baihaqi mengatakan, “Hadits Abu Darda ini bukan 
haditsnya Abu Dzar itu, walaupun sebagian maknanya sarna.” 
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Menurut saya: Keduanya adalah dua kisah yang berbeda, 
walaupun bagian akhimya sama, yaitu pertanyaan sahabat, 
“Walaupun ia berzina, dan walaupun ia mencuri?”, dan juga sama- 
sama mencatumkan j»—f j õ\j. Di antara perbedaannya adalah 
terjadinya klarifikasi itu cintara Nabi f§^ dan Jibril di dalam riwayat 
Abu Dzar, sedangkan dalam riwayat Abu Darda tidak ada. 


Jalur lainnya adalah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dari jalur Ummu Darda dari Abu Darda' secara marfu\ dengan 
lafazh: 2—SjJt «Si! di V Jlâ (Barangsiapa mengucapkan, ‘Laa 

ilaaha illallaah, ’ maka ia masuk suiga). Abu Darda berkata, 
“Walaupun ia berzina dan walaupun ia mencuri?” Nabi 0 menjawab, 

_!l ,—jl yiJÍ '&J~> Ojj (Walaupun ia berzina, dan 

walaupun ia mencuri yang mengecewakan Abu Dardáj . Kemudian 
dari jalur Abu Maryam dari Abu Darda yang juga menyerupai itu. 


Dari jalur Ka’b bin Dzuhl dengan redaksi: “Aku mendengar 
Abu Darda menyandarkan kepada Nabi 

> >jj èc. 2ii j 2)1 jàJíLj j*4^í '*■ -y* (Ada yang 

mendatangiku dari Tuhanku lalu berkata, ‘Barangsiapa melakukan 
keburukan atau menzhalimi dirinya kemudian memohon ampun 
kepada Allah, maka ia dapati Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayan^j. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, walaupun ia berzina dan 
walaupun ia mencuri?’ Beliau menjawab, *— *í (Ya). Kemudian aku 
mengulangnya hingga tiga kali, lalu beliau bersabda, yi—” (*— 

(Walaupun mengecewakan (Jwaimij)," seraya mengulanginya. 
Lalu aku lihat Abu Darda mengusap hidungnya dengan jarinya.” 

Yang lainnya diriwayatkan oleh Ahmad dari jalur Wahib bin 
Abdullah Al Mughafiri: Dari Abu Darda secara marfit. aJi Jlí ja 
ÃÍí^Ji Jíó 
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(Barangsiapa mengucapkan (yang artinya): ‘Tidak ada sesembahan 

selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya segala kerajaan dan 

milik-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, ’ 

maka ia masuk surga). Aku berkata, ‘Walaupun ia berzinçi dan 

• • 

walaupun ia mencuri?’ Beliau menjawab, Íí}-* <^)j <J'j OJj (Walaupun 

* * 

ia berzina, dan walaupun ia mencuri ]. Aku berkata lagi, ‘Walaupun ia 

• • 

berzina dan walaupun ia mencuri?’ Beliau menjawab, OJj ^— i'j ò\'y 
í-iíjj—1( yiíf pêj Jé {Walaupun ia berzina, dan walaupun ia 
mencuri yang mengecewakan Abu Dardâ). Lalu aku keluar untuk 
menyerukannya kepada orang-orang, kemudian aku berjumpa 
dengan Umar, ia pun berkata, ‘Kembalilah, karena bila orang-orang 
mengetahui hal ini, mereka akan mengandalkan itu.’ Maka aku pun 
kembali dan memberitahukan itu kepada Nabi |&, beliau pun 
bersabda, j—^ (Umar benai).” Menurut saya: Tambahan yang 

terakhir ini terdapat juga di dalam riwayat Abu Hurairah. [Al Fath, 
11/272]. 


46. Perkataan Al Bukhari: 
^ ^ 


jg Jx ^ h oi 

# " ^ 

" Tidaklah menyenàngkanku bila berlalu padaku tiga malam." 


Al Hafizh berkata: Dari redaksi Ka’b bin Dzuhl dari Abu 
Darda menunjukkan, bahwa itu berlaku bagi yang melakukan 
keburukan atau menzhalimi dirinya kemudian memohon ampun, dan 
sanadnya jayyid, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. [Al Fath, 11/274]. 
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Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Harapan dan Ajal 

47. Dari Abu Sa’id Al Khudri: “Bahwa 

Rasulullah menancapkan sebuah batang di hadapannya, dan 
batang lainnya di sebelahnya, serta batang lainnya lagi lebih jauh 
darinya, lalu bcliau bersabda, ú ò/júl (Tahukah kalian, apa ini?). 
Mefeka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ 
Beliau bersabda, .. j* '*ÍÁj tü (Ini manusia, dan ini ajal ...) 

al hadits. 

Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah dari Abu Sa’id, 
dengan sanad jayyid. [Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip)]. 

48. Ali bin Abu Thalib berkata, “Dunia berlalu sambil 
membelakangi sedangkan akhirat berlalu sambil menghadap. Masing- 
masing dari keduanya mempunyai banyak anak, maka jadilah kalian 
anak-anak akhirat dan janganlah menjadi anak-anak dunia. Karena 
sesungguhnya hari ini ada amai namun tidak ada perhitungan, 
sedangkan esok, yang ada hanyalah perhitungan namun tidak ada 
lagi amai.” 

Perkataan Al Bukhari: Ali bin Abu Thalib berkata, “Dunia 
berlalu sambil membelakangi...” dst. 

Al Hafizh berkata: Ini penggalan dari atsar Ali yang datang 
darinya secara mauquf dan marfu’. Pada bagian awalnya terdapat 
redaksi yang sesuai dengan judul ini. Dikemukakan oleh Ibnu Abi 
Syaibah di dalam Al Mushannaf dan Ibnu Al Mubarak di dalam Az- 
Zuhd , dari berbagai jalur, dari Isma’il bin Abu Khalid dan Zubaid Al 
Ayami, dari seorang laki-laki Bani Amir yang di dalam riwayat Ibnu 
Abi Syaibah disebut Muhajir Al Amiri, begitu juga di dalam Al Hilyah 
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dari jalur Abu Maryam, dari Zubaid, dari Muhajir bin Umair, ia 
mengatakan, “Ali berkata, ‘Sesungguhnya yang paling aku 
khawatirkan terhadap kalian adalah menuruti hawa nafsu dan 
panjang angan-angan. Menuruti hawa nafsu akan menghalangi dari 
kebenaran, sedangkan panjang angan-angan akan melupakan 
akhirat. Ketahuilah, bahwa dunia berlalu sambil membelakangi.’ al 
hadits, ini sama sebagaimana asalnya. 


Muhajir dimaksud adalah Al Amiri yang sebelumnya tidak 
dikenal dan tidak diketahui perihalnya. Khabar ini juga diriwayatkan 
secara marfu ’ yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam 
Kitab Qashr Al ‘Amai dari riwayat Al Yaman bin Khudzaifah dari Ali 
bin Abu Hafshah maula Ali, dari Ali bin Abu Thalib, bahwa 


Rasulullah bersabda, 


U XSÂ òl (Sesungguhnya 


yang paling aku khawatirkan terhadap kalian ada dua karaktei), lalu 
ia menyebutkan maknanya. 


Al Yaman dan gumnya tidak dikenal. Disebutkan juga di 
dalam hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Abu Abdillah bin Mandah 
dari jalur Al Munkadir bin Muhammad bin Al Munkadir, dari ayahnya, 
dari Jabir secara marfu'. Al Munkadir perawi yang dha’if. Di- 
mutaba 'ah oleh Ali bin Abu Ali Al-Lahbi dari Ibnu Al Munkadir secara 
lengkap, namun ia juga dha ’if. Pada sebagian jalur periwayatan hadits 
ini disebutkan: Ü j ‘./ií JiV' J 'J>j i JsxJi Jt- f&júi 3il 

-í' H (*—(Karena memperturutkan hawa nafsu akan 
memalingkan hati kalian dari kebenaran, sedangkan panjang angan- 
angan akan memalingkan kecenderungkan kalian kepada keduniaarij. 


49. Ali bin Abu Thalib berkata, “Dunia berlalu sambil 
membelakangi sedangkan akhirat berlalu sambil menghadap. Masing- 
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masing dari keduanya mempunyai banyak anak, maka jadilah kalian 
anak-anak akhirat dan janganlah menjadi anak-anak dunia. Karena 
sesungguhnya hari ini ada amai namun tidak ada perhitungan, 
sedangkan esok, yang ada hanyalah perhitungan namun tidak ada 
lagi amai.” 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Ali bin Abu 
Thalib berkata, “Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan 
terhadap kalian adalah menuruti hawa nafsu dan panjang angan- 
angan. Menumti hawa nafsu akan menghalangi dari kebenaran, 
sedangkan panjang angan-angan akan melupakan akhirat. 
Ketahuilah, bahwa dunia berlalu sambil membelakangi,” lalu ia 
menyebutkannya sarna seperti itu, dan atsar ini mempunyai syahid 
yang dikemukakan oleh Ad-Daraquthni. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya: Ali bin Abu Thalib 
berkata, “Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan terhadap kalian 
ada dua karakter, yaitu memperturutkan hawa nafsu dan panjang 
angan-angan ...” al hadits. 


Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah di dalam 
Mushannafnya. 

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan di dalam kitab Qashr AI 
‘Amai, dari Ali bin Abu Thalib, bahwa Rasulullah 0 bersabda, õj 
JÁ —J^ÍÇÍp iSytÁ U (Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan 
terhadap kalian ada dua karakter), lalu ia menyebutkan maknanya, di 
dalam sanadnya ada perawi yang tidak diketahui perihalnya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ali bin Abu 
Thalib, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, J* U 'JTjA 01 

< 9 * * • V x 

- J-™ Jj-Wjtfjíli (Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan 
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pada umatku adalah (memperturutkan) hawa nafsu dan panjang 
angan-angan al hadits. 

Ada kelemahan padanya dan juga terputus, dan yang benar 
adalah mauquf, wallahu a’lam. 

Ibnu Mandah meriwayatkan di dalam Fawaid-nya: dari jalur Al 
Munkadir bin Muhammad bin Al Munkadir. Sedangkan Al Munkadir 
dhaif. [At-TaghJiq, 5/158-160]. 


50. (pertama) Orang yang mencapai enam puluh tahun 
berarti Allah telah menghilangkan udzur pada umumya itu, 
berdasarkan firman-Nya, jí^ j* lí 

(Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfikir, dan (apakah tidak) 
datangkepada kamu pemberiperingatan. (Qs. Faathir [35]: 37)). 


Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam 

menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada kami dari 

Anas ia berkata: Rasulullah & bersabda, *—** 'JSSj fíT *J>) 
*>**•*+ l * s 1 

j —Jj—Jl—üi ( . - .i r :0Qi (Semakin tua anak Adam, semakin 

membesar pula bersamanya dua hal, yaitu: cinta dunia dan panjang 

umur).” Diriwayatkan juga oleh Syu’bah dari Qatadah. 


Perkataan Al Bukhari: Bab: orang yang mencapai enam puluh 
tahun berarti Allah telah menghilangkan udzur pada umumya itu. 


Al Hafizh berkata: Keduar. Empat puluh enam tahun. Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas, 
dan ia membacakan ayat ini. Para perawinya adalah para perawi 
Ash-Shahih, kecuali Ibnu Khutsaim, ia shaduq namun ada kelemahan 
padanya. 
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Ketiga?. Tujuh puluh tahun. Ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas, °Ja aIí U j*J j' 

"Jij —3' (Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa 
yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau berfíkir, dan (apakah 
tidak) datang kepada kamu pemberí peringatan. (Qs. Faathir [35]: 
37)), lalu ia berkata, “Diturunkan sebagai celaan terhadap orang- 
orang yang sudah mencapai tujuh puluh tahun.” Di dalam sanadnya 
terdapat Yahya bin Maimun, ia dha ’if. 


Keempat Enam puluh. Yang melontarkan pendapat ini 
berpedoman dengein hadits mengenai masalah ini, yeing mana Abu 
Nu’aim mengeluarkan hadisnya di dalam Al Mustakhraj dari Abu 
Hurairah, dengein lafazh: “Umur dimeina Allah tidak lagi menyisakan 
udzur bagi manusia adalah enam puluh tahun: alà jTJÜj U j> 

(Dan apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam 
masa yang cukup untuk berfíkir bagi orang yang mau berfíkir. (Qs. 
Faathir [35]: 37)). Dikeluarkan juga seperti itu oleh Ibnu Mardawaih 
dari Sahl bin Sa’d. 


Kelima: Ragu antara enam puluh dan tujuh puluh. Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Abu Hurairah dengan lafazh: 
“Barangsiapa yang dipanjangkan umumya hingga enam puluh -atau: 
tujuh puluh-, maka Allah tidak lagi menyisakan udzur baginya dalam 
umur.” Ia juga mengeluarkannya dari Abu Hurairah, dengan lafazh: 
“Barangsiapa mencapai enam puluh dan tujuh puluh.” Muhammad 
Al Ghifari adalah Ibnu Ma’n yang mana Al Bukhari mengeluarkan 
riwayat dari jalumya dan lafazhnya diperselisihkan sebagaimana 
terhadap lafazh Sa’id Al Maqburi. 

' Pendapat yang paling benar mengenai mengenai masalah ini 
adalah yang disebutkan dalam hadits mengenai masalah ini, dan 
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termasuk juga hadits: 


jlí U líliül (Persimpangan 


kematian adalah antara enam puluh dan tujuh puluh tahurí), 
diriwayatkan oleh Abu Ya’Ja dari Abu Hurairah, sedangkan Ibrahim 
adalah perawi yang dha’if. [Al Fath, 11/243]. 


51. At-Tirmidzi mengeluarkan dengan sanad hasan hingga 
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah secara marfu\ 

' _ ukU - 

•1 


'fWj J! ÓÍ * ^ 

* * 

jy** 0 a 


I t . * * s O 

dUi v 


"Usia-usia umatku antara enam puluh hingga tujuh puluh 
tahun, hanya sedikit dari mereka yang melebihi itu." [Al Fath, 
11/244]. 


52. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah $ bersabda, ^ & ty** 

j—Zií* ^—\ *3] (Barangsiapa yang Allah memanjangkan umumya 


hingga enam puluh maka Allah tidak lagi menyisakan udzur baginya 
dalam umm 


Diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Al Mustadrak ; dari 
jalumya, dan ia menshahihkannya berdasarkan syarat Asy-Syaikhani. 
Dan itu memang sebagaimana yang dikatakannya, karena cacatnya 
tidak seberapa. [ At-Taghliq , 5/160-161]. 
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53. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah bersabda, 

* < o . o 0 . / . 

til' * 0 (1 ... "Ui -* 0 T * ° ' 

i/V.J f- 3 ' 


"Ketika anak Adam menua, masih tersisa padanya dua ha/: 
ambisi dan angan-angan." 

Muhammad bin Isa tidak dapat dijadikan hujjah. Kami 
mengeluarkannya karena ketinggian sanadnya. [At-Taghliq, 5/162- 
163], 


54. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Sahl bin Sa’d dari 
Rasulullah beliau bersabda, 

Jljj ' jíí óíí cíi ^'JL. juüi ^L; iíi 

'cs á 


"Apabila seorang hamba mencapai enam puluh tahun, maka 
Allah Ta ala tidak lagi menyisakan udzur baginya dalam umu /" 

atau beliau mengatakan: J -*** íl J—f tf’ (maka 

Allah Sb telah mengantarkan umur kepadanyàf. Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dan Ar-Rauyani. 


Al Hafizh berkata: Ini sanad yang shahih , tapi ada cacat 
padanya, karena lebih dari satu orang meriwayatkan dari Abu Hazim, 
dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah Dari sinilah Al Bukhari 
menggantungkannya. Jika Hammad bin Zaid hafal akan hal itu, maka 
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kemungkinannya Abu Hazim mendengamya dari dua jalur. [Al 
Mathalib Al Aliyeih, 3/338]. 

55. Dari Anas, hadits tentang dipanjangkannya umur. 32 

Al Hafizh menyebutkan pada biographi Yusuf bin Abu 
Dzarrah Al Anshari: ... Ibnu Abi Khaitsamah mengatakan dari Yahya 
bin Ma’in, “Tidak dianggap.’ Ibnu Hibban mengatakan di dalam Adh- 
Dhu’afa “Haditsnya sangat mlinkar, ia meriwayatkan riwayat- 
riwayat munkar yang tidak ada asalnya di samping haditsnya hanya 
sedikit. Bagaimana pun tidak boleh berhujjah dengannya.” 

Al Hafizh berkata: Ada perbedaan padanya di dalam sanad 
hadits tersebut sebagaimana yang saya paparkan di dalam kitab Al 
Khishal AlMukaffirah?^ [Ta’jilAlManfa’ah, 2/389]. 


56. Biographi Amr bin Ja’far, haditsnya: ... al hadits di dalam 
AlMusnad dari dua jalur: Jalur Ja’far adalah yang lurus, diriwayatkan 
oleh Ahmad dari Anas. 34 Sedangkan jalur Amr bin Ja’far adalah yang 


32 Riwayat Ahmad (3/217), lafazhnya-. £& Sm C/p» *ái i "JJú Jjí ja U 

»üÇ_Ji 'ja çjjSÍ (Tidak seorang pun yang dipanjang umumya di dalam lslam 
hingga empat puluh tahun, kecuali Allah memalingkan darinya tiga macam 
petaka ) al hadits. 

33 Al Khishal Al Mukaffirah, 86-88. 

34 Riwayat Ahmad (3/217, 218), di dalamnya disebutkan Yusuf bin Abu 

Burdah, kenfcmgkinannya kesalahan tulis, dan juga terluputkan penyebutan 
Muahmmad bin Abdullah. Lafazh haditsnya: lí—C p 'J#) fíOji ^ píí jlíi U 

áii (Tidak seorang pun yang dipanjangkan umumya di 

dalam lslam hingga empat puluh tahun, kecuali Allah memalingkan darinya 
tiga macam petaka) al hadits. 
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terbalik, yang mana Ahmad mengatakan: Dari Anas bin Malik, lalu ia 
menyebutkan haditsnya. Sementara Al Farj bin Fadhalah dha’if [ Ta’jil 
Al Manfa'ah, 2/55]. 

57. Hadits Anas: 3Í , „^ J—1*11 ^ lij (Apabi/a seorang 

hamba mencapai empat puluh tahun ) 35 dari jalur yang Ibnu Al Jauzi 
mcngeluarkannya di dalam Al Maudhu’at, dan saya telah 
mengomentari perkataan Ibnu Al Jauzi di dalam Al Khishal Al 
Mukaffirah. [At-Tahdzib, 5/84]. 


58. Biographi Al Haitsam bin Al Asy’ats: Dari Abdullah bin 
Abu Bakar Ash-Shiddiq secara marfu 


35 


Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah & bersabda, j* JW á\ í%( k* $ ii[ 



-4 & :»UUi ií iVíl Siiüj Jif J & ,>(í \ij fji ’jt flá \i * > k, 

^ (Apabila seorang hamba mencapai empat puluh tahun, maka Allah 
Ta 'ala mengamankannya dari petaka yang tiga, fyaitu): gila, lepra dan kusta. 
Bila mencapai lima puluh tahun maka diringankan hisab baginya. Bila 
mencapai enam puluh tahun maka Allah mengenugerahinya taubat kepada- 
Nya untuk apa-apa yang disukainya. Bila piencapai tu/uh puluh tahun maka 
ia dicintai oleh para penghuni langit. Bila mencapai delapan puluh tahun 
maka Allah menetapkan kebaikan-kebaikannya dan menghapuskan 
keburukan-keburukannya. Dan bila mencapai sembilan puluh tahun maka 
Allah mengampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan datang, diizinkan 
memberi syafa 'at bagi keluarganya, dan diseru oleh penyeru dari langit: Ini 
tawanan Allah di bumi-Nya)." Silakan lihat AIMaudhu'at karya Ibnu Al Jauzi, 
no. 377, terbitan Dr. Nuruddin Syukri. 
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"Apabila seorang hamba mencapai empat pu/uh tahuif al 
hadits. 36 


Al Uqaili mengatakan di dalam Adh-Dhu’afa ', “Ini diselisihi 
dan sanadnya tidak shahih." Dan ia mengatakan: dari Anas. 
Sementara Amr bin Utsman bin Abdullah bin Uwais bin Hudzaifah 
dan Muhammad bin Abdullah bin Mina' maula Utsman, keduanya 
dari Muhammad bin Abdullah bin Amr bin Utsman, mursai. Dan dari 
hadits ini tidak kembali kepada keshahihannya. [Lisan Al Mizan, 
6/203-204], 


59. Dari Ali: “Apabila telah datang kepada seorang hamba 
empat puluh tahun, maka ia wajib takut kepada Allah dan 
mewaspadai-Nya. ” 

Disandarkan kepadanya dari jalur Mu’awiyah bin Abu Sufyan 
dari Ali Juz' Ad-Darra’, sedangkan ia pendusta. [Tasdid AI Qaus, 
1/382]. 


60. Dari Anas secara marfu \ 


34 Kelanjutan haditsnya: ... ... (...maka 

Allah memalingkan darinya macam-macam petaka, (yaitu): gila, lepra dan 
kusta ...) al hadits. 









" Sesungguhnya angan-angan darí Allah adalah rahmat bagi 
umatku. Seandainya tidak ada angan-angan, niscaya seorang ibu 
tidak akan melahirkan anak, dan penanam tidak akan menanam 
pohon." Diriwayatkan oleh Al Khathib, dan ia berkata, “Hamzah As- 
Sahmi pcmah aku tanyakan kepada Abu Muhammad budaknya Az- 
Zuhri, ia pun berkata, 'Dha’if.'” [Lisan AlMizan, 5/80]. 


61. Dari Anas bin Malik % secara marfu\ 
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"Empat hal dari kesengsaraan: kakunya mata, kerasnya hati, 
panjangnya angan-angan dan ambisius terhadap keduniaan." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam Musnad-nya, 
dan ia mengatakan, “Abdullah bin Sulaiman meriwayatkan hadits- 
hadits yang tidak à\-mutaba’ah.” [Lisan AIMizan, 6/186-187]. 


62. Ibnu Mandah meriwayatkan dari Abu Malik, ia berkata: 
Rasulullah f|| bersabda, 
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"Barangsiapa mencapai delapan puluh tahun di dalam Islam, 
maka Allah mengharamkan neraka atasnya dan ia berada di dalam 
derajat yang tinggi." 

Abdurrahman bin Zaid Al ‘Ammi matruk (riwayatnya 
ditinggalkan), dan ayahnya dha’if [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 4/172). 


63. Abu Musa meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Ketika Nabi sedang duduk di antara sejumlah shahabatnya, tiba- 
tiba datang seorang yang tua renta dengan bertelekan pada tongkat 
kecil, lalu ia memberi saiam kepada Nabi 0 dan para shahabatnya, 
maka mereka pun menjawab salamnya, lalu beliau bersabda, íj lr^r\ 
Jjf- íílí^ tiU?- (DudukJah wahai Hammad, sesungguhnya engkau 
di atas kebaikarij, lalu ia menanyakan hal itu kepada beliau, maka 
beliau pun bersabda, —!l J\— 'j» áúl 4Í»f 3Z* 'Jm} júüI çX> b) 

[Apabila seorang hamba mencapai empat puluh tahun, maka Allah 
Ta’ala mengamankannya dari petaka yang tiga) al hadits yang 
panjang .” 37 


37 


Hadits tersebut sebagaimana disebutkan di dalam Kanz Al ‘Ummal, 15/668: 

- ' •* Js I 'tf ,J\íí Al iíjf ííj tfuj JljJi til ... 
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Di dalam sanadnya terdapat AI Yaqzhan bin ‘Ammar bin 
Yasar, salah seorang perawi dha‘tf. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 1/351). 


Bab: Hinanya Dunia Bagi Allah 


64. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah |§ bersabda, 
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"Seandainya di sisi Al/ah dunia itu setara dengan sayap seekor 
nyamuk, maka Allah tidak akan memberikan sesuatu pun darinya 
kepada orangkafir" 


hamba mencapai empat puluh tahun, maka Allah Ta 'ala mengamankannya 
dari petaka yang tiga, (yaitu): giia, lepra dan kusta. Bila mencapai lima puluh 
tahun maka Allah meringankan hisab baginya. Bila mencapai enam puluh 
tahun maka Allah mengenugerahinya taubat kepada-Nya untuk apa-apa yang 
disukainya. Bila mencapai tujuh puluh tahun maka ia didntai oleh para 
penghuni langit. Bila mencapai delapan puluh tahun maka Allah menetapkan 
kebaikan-kebaikannya dan menghapuskan keburukan-keburukannya. Dan bila 
mencapai sembilan puluh tahun maka Allah mengampuni dosanya yang telah 
lalu dan yang akan datang, diizinkan memberi syafa ’at bagi keluarganya, dan 
diseru oleh penyeru dari langit: Ini tawanan Allah di bumi-Nya). 
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Ini sanad yang hasan. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 
2/512], 

65. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
Al Bazzar: Dari Anas: “Bahwa Nabi 0 melewati seekor kambing 
yang tclah mati, lalu beliau bersabda, 

Jí 6X» Jí òy>í 

"Sungguh dunia adalah lebih bina bagi Allah daripada bangkai 
ini bagi pemiliknya. ” 

Sbabih, Abu Kamil meriwayatkannya sendirian. [Mukhtashar 
Zawa 'id Al Bazzar, 2/512], 




66. Abu Qani’ meriwayatkan dari Abdullah bin Baula, dari 
ayahnya, salah seorang shahabat Nabi 0: “Bahwa 

Nabi mendatangi gunung merah, lalu mclihat seekor kambing 
yang telah mati, lalu beliau memegang telinganya” al hadits, di 
dalamnya disebutkan: \ — uf. JÍp oJá ja Àl JÍp b'yÁ\ ÜÍOÍ [Sungguh 
dunia adalah lebih hina bagi Allah daripada bangkai ini bagi 
pemiliknya ). 

Ia keliru di dalam sanadnya. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 1/167-168], 


67. Az-Zamakhsyari berkata: “... Sabda Rasulullah 0, 
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"Seandainya di sisi AUah dunia itu seberat sayap seekor 
nyamuk, tentu AUah tidak akan memberikan seteguk air pun darinya 
kepada orangkafir." 

Al Hafiz berkata: Lafazhnya: ^ ^ {maka AUah 

tidak akan memberikan sesuatu pun darinya kepada orang kafii), 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syuab pada bagian ke 
tujuh puluh satu dan pada bab dari Ibnu Abbas. Diriwayatkan juga 
oleh Abu Nu’aim di dalam Al HUyah, di dalam sanadnya terdapat Al 
Hasan bin Umarah, dia sangat dha’if. Diriwayatkan juga oleh Al 
Qudha’i di dalam Musnad Asy-Syihab. [AlKafí Asy-Syaf, 4/243]. 


Bab: ‘Uzlah (pengasingan diri) 


68. Perkataan Al Bukhari: “Mengasingkan diri adalah 
melepaskan diri dari kawan-kawan yang buruk.” 

Al Hafizh berkata: Lafazh judul ini adálah atsar yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang para 
perawinya tsiqah, dari Umar, bahwa ia mengatakannya, tapi 
sanadnya terputus. 

Ia juga mengatakan: 
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Al Hakim mengeluarkan dari hadits Abu Dzar secara marfu’ 
dengan lafazh, «• j-Jl 'j* Jj* (.Menyendiri adalah lebih baik 

daripada teman yang buruk (perangainyajl, sanadnya hasan. [Al Fath, 
11/338-339], 


69. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Iyas bin Mu’awiyah bin. 
Qurrah ia berkata, “Pengasingan diri adalah selama dua bulan. 
Adapun lebih dari itu maka itu adalah kembali ke pedalaman.” 38 Ini 
mauquf shahih. [Al Mathalib Al Aliyah, 3/404]. 


70. Ishaq bin Rahawaih berkata: ‘Isa bin Yunus mengabarkan 
kepada kami, Ma’mar menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu 
Syaibah Al Jundi ia berkata, “Sesungguhnya 

Rasulullah H bersabda, 



"Barangsiapa mengasingkan diri lebih dari dua bulan, maka itu 
adalah kembali ke pedalaman." 

Ini mursal dengan sanad dha’if [Al Mathalib Al Aliyah, 
3/404], 


38 ijúdi adalah pengasingan diri ke gurun atau pedalaman. adalah kembali 
ke pedalaman dan hidup bersama orang-orang baduy setelah berhijrah. 
Sedangkan orang yang kembali ke tempatnya setelah hijrah tanpa udzur 
dianggap seperti yang murtad. 
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Bab: Riya dan Sum’ah 


71. Dari Abdullah bin Amr, bahwa ia mendengar 
Rasulullah f|| bersabda, 
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"Barangsiapa memperdengarkan ilmunya kepada manusia 
maka Allah memperdengarkannya kepada pendengaran- 
pendengaran para makhJuk-Nya, menghinakannya dan 
mengecilkannya ." 

Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah dari Abdullah bin Amr. 
Di dalamnya tcrdapat seorang perawi yang tidak dikenal. [HidayatAr- 
Ruwwat (manuskrip)]. 

72. Al Hafizh berkata: Dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Seorang laki-laki berdiri melaksanakan shalat lalu menyaringkan 
bacaannya, maka Nabi $§§> mengatakan kepadanya, 
ííJ —tj {Janganlah engkau memperdengarkan kepadaku, akan tetapi 
perdengarkanlah kepada Tuhanmü)." Diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Ibnu Abi Khaitsamah, dan sanadnya hasan. [AlFath, 11/345). 


73. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Abdullah <$,, dari 
Rasulullah beliau bersabda, 
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"Barangsiapa membaguskan shalatnya bila dilihat orang Iairt, 
tapi melakukannya dengan buruk ketika sendirian, maka 
sesungguhnya itu adalah peremehan yang dengannya ia meremehkan 
Tuhannya." 

Ini hadits hasan. [Al Mathalib Al Aliyah, 3/384]. 
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74. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Al Juaid bin 
Abdurrahman, ia berkata, “Ketika kami di tempat As-Saib bin Yazid, 
datanglah Az-Zubair bin Suhail bin Abdurrahman bin Auf 0, 
kepadanya, sementara pada wajahnya tampak bekas sujud, lalu As- 
Saib bertanya, ‘Siapa ini?’ Kami menjawab, ‘Az-Zubair bin Suhail.’ 
As-Saib berkata, ‘Demi Allah, ini bukan tanda yang disebutkan Allah 
Sungguh aku telah sujud dengan wajahku sejak delapan puluh 
tahun yang lalu, namun sujud itu tidak meninggalkan bekas apa pun 
di antara kedua mataku.”’ 

Ini sanadnya shahih, mauquí [Al Mathalib Al Aliyah , 3/384- 

385]. 


75. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Ma’qil bin Yasar, ia 
berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata, dan ia bersaksi atas 
nama Rasulullah 0, ‘Sesungguhnya Rasulullah 0 menyebutkan 

tentang syirik, lalu beliau bersabda, J—*3' 'r—tí* (Itu 

* / ^ ’ 

lebih samar pada kalian daripada melatanya semut ). Lalu Abu Bakar 






<j$fc berkata, ‘Wahai Rasulullah, bukankah syirik itu hanya menjadikan 
tuhan lain di samping Allah?’ Beliau % bersabda, 
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"Ibumu kehüanganmu wahai Abu Bakar. Syirik itu lebih samar 
pada kalian daripada melatanya semut. Aku akan menunjukanmu 
kepada sesuatu yang jika engkau melakukannya maka akan hilang 
darimu syirik-syirik kecil dan syirik-syirik besar, ucapkanlah (yang 
artinya): ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
mempersekutukan-Mu sedang aku mengetahui, dan aku memohon 
ampun kepada-Mu untuk apayang tidak aku ketahui, ’ tiga kali." 

Al Hafizh berkata: Laits dha ’if karena hafalannya buruk dan 
berubah (setelah tua), sementara gurunya mubham (tidak disebutkan 
namanya). [AlMathalib AlAliyah, 3/383]. 


76. Dari Mahmud bin Lubaid ia berkata: 
Rasulullah ^ bersada, t-'— 1)\ djk —U ÜjM 01 
(.Sesungguhnya yang paling aku takutkan pada kalian adalah syirik 


kecil, yaitu riya)." Diriwayatkan oleh Ahmad. Sanadnya hasan. 
[.Bulugh AlMaram, 440]. 


Bab: Tentang Menangis 


77. Dari Aisyah: “Bahwa ia teringat akan ncraka, lalu ia 

menangis, maka RasuluUah 0} bersabda, \ _i (Apa yang 

membuatmu menangis?). Ia menjawab, ‘Aku teringat neraka, maka 
aku pun menangis. Apakah engkau akan ingat keluargamu pada hari 
kiamat nantial hadits. 

Abu Daud di dalam As-Sunnah, dari riwayat Al Hasan Al 
Bashri dari Aisyah, dan itu sanadnya terputus. [Hidayat Ar-Ruwwat 
(manuskrip)]. 


78. Az-Zamakhsyari berkata: ... Dari Jabir: “Kami bersama 
Nabi ^ melewati kota Hijr, lalu beliau bersabda, 
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"Janganlah kalian memasuki tempat-tempat orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka sendiri kecuali sambil kalian menangis, 




*)Ímh f?^<tp6w /tt /4áq&Uut& 

karena khawatir kalian akan tertimpa sepertí apa yang telah 
menimpa mereka." 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya dari hadits 
Jabir. [Al Kafi Asy-Syaf, 2/563-564). 


79. Dari Anas bin Malik 48b, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa menangisi dosanya di dunia, maka Allah 
mengharamkan permukaan wajahnya atas Jahannam.” Maudhu ‘ 
(palsu). [Lisan AlMizan, 1/120-121). 

80. Dari Hudzaifah secara marfu’: *•'— aJÍ ja jajZJ\ t-\£J 

* • / + 

* — sá\á j—A ji\ —xJl (Tangisan orang beriman berasal dari hatinya 
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sedangkan tangisan orang kafir berasal dari kepalanyàj. Menurut 
saya: Ini tampak palsu. [Lisan Al Mizan , 1/426). 

81. Dari Uqbah bin Amir secara marfu’: 
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"Bila kejahatan seorang hamba telah sepuma maka akan 
menguasai kedua matanya, lalu ia akan menangis dengan keduanya 
sesukanya." 
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Diriwayatkan juga dengan sanad ini secara marfu’: 
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"Allah melaknat golongan qadariyah yang mempereayai suatu 
takdir dan kufur terhadap takdir lainnya." 

Al Hafizh berkata: Hadits pertama pada biographi Ar-Ra’ini, 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsimya, dan ia 
mengatakan, “Hadits ini tidak ada di dalam riwayat Ahmad kecuali 
pada Hajjaj.” 

Sementara di dalam kitab-kitab Al-Laits tidak terdapat Hajjaj 
sebagai seorang gum yang dikenal. Ibnu Hibban menyebutkannya di 
dalam Ats-Tsiqat, dan ia mengatakan, “Haditsnya dianggap bila 
meriwayatkan dari orang-orang tsiqah." Sementara Al Hakim 
mengatakan di dalam Al Mustadrak, “ Tsiqah lagi amanah.” Ad- 
Daraquthni mengeluarkan riwayatnya di dalam Gharaib Malik satu 
hadits dari Malik yang diselisihi pada sanadnya. [Usan Al Mizan, 
2/177]. 


82. Disebutkan di dalam Az-Zuhd karya Al Baihaqi dengan 
sanad shahih dari Umar bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar, “Aku mendengar ayahku berkata, Tidaklah Ibnu Umar 
teringat Rasulullah kecuali ia menangis, dan tidaklah melewati 
rumah mereka kecuali ia memejamkan kedua matanya.’” 

Ad-Darimi mengeluarkan dari jalur ini di dalam Tarikh Abi Al 
Abbas dengan sanad jayyid dari Nafi’: “Adalah Ibnu Umar, apabila 
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dikuasai oleh tangisan.” [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
2/349]. 


83. Dari Al Yasa’ bin Al Mughirah, ia berkata, “Khalid bin 

Walid mengadu kepada Rasulullah % tentang kesempitan rumahnya, 
maka beliau bersabda, \ (. Berlapanglah dalam menangià)." 

Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam AI Marasil, dan sanadnya telah 
disambungkan oleh Ath-Thabarani. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 3/684]. 

84. Al Khathib mengeluarkan dengan sanad yang 
mengandung kelemahan hingga Al Qasim, dari Abu Umamah, ia 
berkata, ‘“Anbasah sakit, lalu orang-orang datang kepadanya untuk 
menjenguknya, sementara saat itu ia sedang menangis, maka mereka 
berkata, ‘Apa yang telah teriuputkan olehmu, padahal telah berlalu 
kebaikan bagimu?’ Ia berkata, ‘Bagaimana aku tidak menangis 
terhadap huru-hara kiamat dan amai apa yang aku miliki yang dapat 
aku andalkan.’” [. At-Tahdzib , 8/142]. 


85. Dari jalur Al Qasim bin Abdurrahman dari ayahnya: 
“Ketika Abdullah hampir meninggal, aku berkata kepadanya, ‘Berilah 
aku wasiat.’ Ia berkata, Tangisilah kesalahanmu.’” 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari di dalam At-Tarikh Ash- 
Shaghir. 
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Sanad tidak ada masalah. [ Ta ‘rifAhl At-Taqdis, 139]. 


86. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Samurah bin Jundub, bahwa 
Rasulullah bersabda, 
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"Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kaJian sedikit tertawa dan banyak menangis." 

Dengan sanad ini juga: OÍ */* cyt ^ 

jL_3l c5 _i £Õj (Tidak seorang pun dari kalian kecuali aku memegang 
pinggangnya agar tidak jauh ke nerakéj. 

Yusuf (salah seorang perawi di dalam sanadnya) sangat dba ’if. 
[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/454]. 

87. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Darda dari Nabi beliau bersabda, 
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"Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya 
kalian sedikit tertawa dan banyak menangis, dan niscaya kalian keluar 




ke tempat-tempat tinggi karena kalian ingin seJamat, tapi kalian tidak 
selamat." 

Ia berkata, “Salah seorang dari keduanya mengatakan, ‘Aku 
tidak tahu, apakah itu: {,kalian selamatj ataukah '{kalian 

tidak selamat).'" 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan 
dari Abu Darda kecuali dari jalur ini.” Sementara yang lainnya lebih 
shahih sanadnya daripada ini, dan di dalamnya terdapat tambahan: 
l j-Jxjí of OyXiJ {karena kalian ingin selamat) ... Sedangkan apa yang 
diriwayatkan dari Syu’bah oleh selain Muslim dan disepakati oleh 
Jama’ah, di-mauqufkan pada Abu Darda. 

Adapun puterinya Abu Darda, kami tidak mengetahuinya. 
[Mukhtashar Zawa 'kl Al Bazzar, 2/453-454]. 


88. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah, ia berkata: Rasulullah fj$ bersabda, 
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" Wahai para penghuni kamar, neraka telah menyala. 
Seandainya kalian mengetahui apa yang aku kethaui, niscaya kalian 
sedikit tertawa dan banyak menangis." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 

Penuntut Al A’masy (salah seorang perawi di dalam sanadnya) 
dhaif [Mukhtashar Zawa id Al Bazzar, 2/453]. 
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Bab: Tentang Wejangan-Wejangan 


89. Dari Abdullah bin Umar ia berkata: 
Rasulullah memegang bahuku, lalu bersabda, 
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"Jadilah engkau di dunia, seolah-olah engkau ini orang asing 
atau pengembara." Dan Ibnu Umar mengatakan, “Bila sore hari, 
janganlah engkau menemti pagi, dem bila pagi hari, janganlah engkau 
menanti sore. Ambillah dari sehatmu untuk sakitmu, dan dari 
hidupmu untuk matimu.” Diriwayatkan ojeh Al Bukhari. 


Perkataan Al Bukhari: Dari Al A’masy, “Mujahid 
menceritakan kepadaku.” 

Al Hafizh berkata: Al Uqaili mengingkari lafazh ini, yaitu: 
“Mujahid menceritakan kepadaku,” dan ia berkata, “Sebenamya Al 
Amasy meriwayatkannya dengan redaksi: Dari Mujahid.” 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibbari di. dalam Shahih-nya dengan 
‘an ‘anah. Ia juga mengeluarkannya di dalam Raudhat Al Vqala'. 
Diriwayatkan juga oleh Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibnu Adi di dalam Al 
Kami1 Di dalam sanadnya terdàpat dua prawi dha’if. Diriwayatkan 
juga oleh An-Nasa'i dari Ibnu Umar secara marfu\ dan itu 
menguatkan hadits tersebut, karena para perawinya termasuk para 
perawi Ksh-Shahih. [Al Fath, 11/237]. 


90. Perkataan Al Bukhari: ÍL_jG- j—fj (dan dari 

hidupmu untuk mafímd). 
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Al Hafizh berkata: Dari hadits Ibnu Abbas juga secara marfu’ 
yang diriwayatkan oleh Al Hakim, yaitu: Bahwa Nabi mengatakan 
kepada seorang laki-laki saat beliau menasihatinya, J—3 i— 


J-í c jÃb J-â Ullpj aila Á .J J-i ulXfijA J«í kibU«5> 

iby JI5 tÜLU-S» (ManfaatkanJah yang lima sebelum datangnya 

yang lima: Mudamu sebelum tuamu, sehatmu sebelum sakitmu, 
kayamu sebelum miskinmu, sengangmu sebelum sibukmu, dan 
hidupmu sebelum matimüf. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Mubarak 
di dalam Az-Zuhd dengan sanad shahih dari riwayat mursal Amr bin 
Maimun. [Al Faíh, 11/239J. 


91. Dari Abdullah bin Mas'ud dari Nabi beliau bersabda, 
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" Wahai manusia, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
mendekatkan kalian ke surga dan menjauhkan kalian dari neraka 
kecuali aku telah memerintahkannya kepada kalian. Dan tidak ada 
sesuatu pun yang dapat mendekatkan kalian ke neraka dan 
menjauhkan kalian dari surga kecuali aku telah melarang kalian 
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darinya. Dan bahwa Ruhul Qudus meniupkan ke daJam kesadaranku, 
bahwa suatu jiwa tidak akan mati hingga telah sempuma rezekinya 
..." al hadits. 

Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah, dari Ibnu Mas’ud, di 
dalam sanadnya ada keterputusan. [Hidayat Ar-Ruwwat (manuskrip)]. 


92. Musaddad berkata: Dari seorang lelaki dari An-Nakh’, ia 
berkata, “Aku menyaksikan Abu Darda ketika ia hampir 
meninggal, ia berkata, ‘Sesungguhnya aku akan menceritakan kepada 
kalian suatu hadits yang aku dengar dari Rasulullah beliau 
bersabda, 
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"Sembahlah Allah Ta'ala seakan-akan engkau melihat-Nya, 
walaupun engkau tidak dapat melihat-Nya maka sesungguhnya Dia 
melihatmu, dan anggaplah dirimu sudah termasuk orang-orang yang 
mati, dan takutlah terhadap doa-doanya orang yang dizhalimi, karena 
doa-doa itu dikabulkan. Barangsiapa di antara kalian yang bisa 
mengikuti shalat Isya yang akhir dan shalat Shubuh secara 
berjama 'ah, maka hendaklah melakukannya walaupun dengan 
merangkak."’ 




Shahih seandainya tidak ada perawi yang mubham (samar; 
tidak disebutkan namnaya). [Al Mathalib Al Aliyah, 3/347]. 


93. Musaddad berkata: Dari Yunus bin Jubair, ia berkata, 
“Kami melepas keberangkatan Jundub ke Hishn Al Mukatab, lalu 
kami katakan kepadanya, ‘Berilah kami wasiat.’ Ia pun berkata, 
‘Hendaklah kalian membaca Al Qur'an, karena sesungguhnya itu 
adalah cahaya di malam yang gelap dan petunjuk di siang hari, lalu 
amalkan itu walaupun dengan susah payah dan kemiskinan. Bila 
petaka menghadang maka dahulukan hartamu sebelum jiwamu, bila 
petaka berlanjut maka dahulukan hartamu sebelum agamamu, karena 
orang miskin adalah yang tidak beragama, dan orang yang terampas 
adalah yang dirampas agamanya. Dan sesungguhnya tidak ada 
kekayaan yang tetap mencukupi setelah neraka, dan tidak 
kemiskinan yang tetap miskin setelah surga. Sesungguhnya neraka itu 
tidak akan melepaskan tawanannya dan tidak akan mencukupi yang 
miskinnya.’” 

Shahih mauquf. [Al Mathalib Al Aliyah, 3 / 3491 . 


94. ... Ibnu Adi berkata: ‘Ishmah bin Muhammad bin 
Fadhalah bin ‘Ubaid Al Anshari orang Madinah, semua haditsnya 
tidak terpelihara, dari Abu Hurairah 

“Rasulullah $§• menyampaikan pidato kepada kami dari atas untanya 
Al Jad’a, lalu beriiau bersabda, 
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" Wahai manusia, seakan-akan kematian di dalamnya telah 
ditetapkan pada selain kita, dan seakan-akan kébenaran di dalamnya 
pada selain kita telah dipastíkan." Al hadits yang panjang, disebutkan 
olch Al Uqaili di dalam Adh-Dhu’afa [Lisan AlMizan, 4/170]. 


95. Dari Abdullah secara marfu\ 
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"Bagaimana perihal orang-orang yang memuliakan orang- 
orang kaya, meremehkan para ahli ibadah, dan mengamalkan Al 
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Qur'an hanya berdasarkan hawa nafsu mereka. Maka pada saat 
mereka mengimani sebagian dan kufur terhadap sebagian lainnya, 
mereka hanya berusaha pada apa yang diketahui dari takdir yang 
ditetapkan, ajal yang dipastikan dan rezeki yang dibagikan, dan 
mereka tidak akan berusaha pada apa yang tidak diketahui kecuali 
yang berusaha dari ganjaran yang banyak, upaya yang disyukuri dan 
pemiagaan yang tidak akan merugi.” Diriwayatkan oleh Ibnu Adi, dan 
ini maudhu’(pa&s\i). [Lisan Al Mizan, 4/339-340). 


96. AI Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh AI Bazzar: Dari Anas, ia berkata: Rasulullah & menyampaikan 
pidato kepada kami dari atas untanya Al 'Adhba', bukan Al JadV, 
lalu beliau bersabda. 
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"Wahai manusia, seakan-akan kematian di dalamnya telah 
ditetapkan pada selain kita, dan seakan-akan kebenaran di dalamnya 
pada selain kita telah dipastikan, dan seakan-akan kita memberitakan 
kepada orang-orang mati sebagai perjalanan, dan hanya sedikit yang 
kembali kepada kita, kita menempatkan jasad-jasad mereka, dan 
memakan harta peninggalan mereka. Seakan-akan kalian akan kekal 
setelah mereka. Kalian telah lupa setiap wejangan, telah merasa 
aman dari segala bencana. Beruntunglah orang-orang yang 
disibukkan oleh aibnya sehingga tidak memperdulikan aib orang lain. 
Berendah hati karena Allah tanpa mengurangkan, menafkahkan dari 
harta yang dikumpulkannya untuk yang bukan kemaksiatan, bergaul 
dengan para ahli fikih, menjauhi para pengragu dan ahli bidah, 
keterus terangannya adalah maslahat, dan menghindarkan orang lain 
dari keburukannya." 


Dbmutaba ’ah oleh Aban bin Abu Ayyasy, dari Anas. 


An-Nadhr tertuduh. 

Menurut saya: Demikian juga Aban, dan matan-nya palsu, itu 
dari perkataan Al Hasan. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar ; 2/455; 
AJ-Lisan, 6/164-165]. 
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Bab: Seseorang Itu Akan Bersama Orang yang 
Dicintainya 


97. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah, ia berkata, “Seorang baduy menemui 
Nabi 0 lalu berkata, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya aku benar- 
benar mencintaimu -aku kira ia mengatakan: Demi Allah, 
sesungguhnya aku benar-benar mencintaimu-.’ tiga kali, maka 
Rasulullah 0 bersabda, li cÁltiJt liÁ ji (Siapa orang yang 


bersumpah atas sumpahnya inR). Maka seorang lelaki berkata, ‘Aku, 

wahai Rasulullah.’ Beliau pun bersabda, té. .‘IV Í j_i *i éJtí t 

C.L-é»-l L_i él—Jj cé. :: > y i li élatej ( Pergilah , karena engkau akan 
bersama yang engkau cintai, atasmu apa yang telah usahakan, dan 
bagimu apa yang telah upàyakaril .” 


Ia berkata, “As-Sari meriwayatkannya sendirian.” 


Sedangkan dia matmk (riwayatnya ditinggalkan). [Mukhtashar 
Zawa 'id Al Bazzar, 2/511). 


98. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ali, bahwa Nabi H bersabda, ji £i 

(Seseorang itu akan bersama orang yang dicintainyâj. 

Muslim dha ’ií 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan 
dari Ali kecuali dengan sanad ini.” [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 
2/5101. 
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Bab: Orang-Orang yang Saling Mencintai Karena Allah 


99. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, ia berkata: Rasulullah §!• bersabda, 
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" Tidaklah dua orang saling mencintai karena Allah Yang 
Maha Suei lagi Maha Tinggi, kecuali yang lebih utama di antara 
keduanya adalah yang lebih mencintai sahabatnya.” 

Ini sanad yang hasan. [Mukhtashar Zawa id Al Bazzar, 
2/509]. 


100 Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, 
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" Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang bukan 
para nabi dan bukan pula para syuhada, namun para nabi dan para 
syuhada iri kepada mereka di hari kiamat. ” 


Di dalam sanadnya ada perawi yang majhul (tidak diketahui 
perihalnya). [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/509]. 
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101. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, dari Nabi f|, beliau bersabda, õj 
L jS igpí i&Jvú OijJÍ út * j* tOjiU 'ja IUaA) i£?i\ 

ç 5 jJ—Jl ^oj (Sesungguhnya di surga terdapat tiang-tiang dari 

permata, di atasnya terdapat kamar-kamar dari zamrud yang memiliki 
pintu-pintu terbuka, bersinar seperti bersinamya bintang-bintang yang 
terang." Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, siapa yang 
menempatinya?’ Beliau bersabda, 

aSòí ü 


" Orang-orang yang saling mencintai karena Allah, yang saling 
berkorban diri karena Allah dan saling berjumpa karena Allah." 

Muhammad bin Abu Humaid sangat dha’if. [Mukhtashar 
Zawa 'id Al Bazzar, 2/509-510). 


Bab: Tentang Firasat 

102. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 

0 

oleh Al Bazzar: Dari Anas ia berkata: Rasulullah bersabda, £>i 
0jàjií 'ÍUp 4 JÓ (Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba 
yang dapat mengenali manusia dengan tandáf.” 

la berkata, “Kami tidak mengetahui diriwayatkan dari Tsabit 
kecuali oleh Abu Bisyr.” 
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Asy-Syaikh berkata: Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawa 'id 
Al Bazzar, 2/506]. 


Bab: Tentang Kakunya Mata dan Kerasnya Hati 


103. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, ia berkata: Rasulullah $§• bersabda, 
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"Empat hal dari kesengsaraan: kakunya mata, kerasnya hati, 
panjangnya angan-angan dan ambisius terhadap keduniaan 

Ia berkata, “Abdullah bin Sulaiman menceritakan hadits-hadits 
yang tidak di -mutaba’ah." 


Sementara Hani' dha’if [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 
2/456]. , ,, - 
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Bab: Melihatnya Malaikat Kepada Ahli Ketaatan dan 

Lainnya 


104. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah §§• berabda, 
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"Dan mengenali amal-amal mereka. Karena itu bila melihat 
kepada seorang hamba yang melakukan ketaatan kepada Allah 
mereka menyebut-nyebutnya di kalangan mereka, menyebutkan 
namanya, dan mengatakan, Malam ini si fulan telah beruntung, 
malam ini si fulan telah selamat. ’ Dem bila melihat kepada seorang 



S«*Mo{UeU* . <Mhu “í¥<íja>i /H /tiqaUuà 


hamba yang melakukan kemaksiatan terhadap Allah, mereka 
menyebut-nyebutnya di kalangan mereka, menyebutkan namanya, 
dan mengatakan, ‘Malam ini si fulan telah binasa " 

Ia berkata, “Saiam ini -aku kira- Saiam Al Mada'ini, 
haditsnya lembek.” 

Menurut saya: Bahkan matruk (haditsnya ditinggalkan). 
[Mukhtashar Zawa 'idAlBazzàr, 2/451]. 


Bab: Nafkah Halal deui Haram 


105. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ia berkata: 
Rasulullah & bersabda, JÚJr ÍSçJt Jís-ôí ^ (Tk/ak akan 

masuk surga tubuh yang diberi makan dengetn yang hararríj. ” 

Abdul Wahid sangat dha ’if. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 
2/514]. 
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Bab: Harta, Amai dan Keluarga Manusia 


106. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari An-Nu’man bin Basyir, ia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, 
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"Perumpamaan orang beriman dan perumpamaan kematian 
adalah seperti seseorang yang mempunyai tiga teman dekat, salah 
satunya adalah hartanya, ia berkata, ‘Ambillah sesukamu. ’ Sementara 
yang lainnya mengatakan, ‘Aku bersamamu dan membawamu, jika 
engkau mati maka aku meninggalkanmu. ’ Yang lainnya Iagi 
mengatakan, ‘Aku bersamamu, aku akan masuk bersamamu dan 
keluar bersamamu. ’ 5a/k/? satunya adalah hartanya, yang lainnya 
adalah keluarganya dan anaknya, dan yang lainnya adalah amalnya." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui orang yang 
meriwayatkannya secara marfu' kecuali An-Nadhr. Diriwayatkan juga 
oleh lebih dari satu orang dari An-Nadhr secara mauquf." 





Menurut saya: Ini sanad yang hasan. [Mukhtashar Zawa 'id Al 
Bazzar ,; 2/456]. 


Bab: Berhenti dari Kemaksiatan 


107 Ar-Ramahurmuzi mengeluarkan di dalam Al Amtsal, 
yang juga tcrdapat di dalam riwayat Ahmad dengan sanad jayyid dari 
hadits Abdullah bin Buraidah dari ayahnya, ia mengatakan, “Pada 
suatu hari Nabi || keluar lalu berserü tiga kali, 
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" Wahai manusia, perumpamaanku dan perumpamaan kalian 
adalah seperti suatu kaum yang takut ada musuh yang mendatangi 
mereka, lalu mereka mengirim seorang laki-laki agar memata-matai 
untuk mereka. Ketika mereka sedang begitu, tiba-tiba saja laki-laki itu 
melihat musuh, maka ia kembali untuk memperingatkan kaumnya, 
maka ia pun merasa khawatir akan tersusul oleh musuhnya sebelum 



ia memperingatkan kaumnyèt, maka ia pun menanggalkan 
pakaiannya (mengibarkan kepada kaumnya), ‘Wahai orang-orang, 
kalian akan diserang,' tiga kali." [AIFath, 11/324]. 


108. Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits shahih. 
Jijlíti 4>t 0J Slí (Ketahuilah bahwa perlindungan Allah adalah apa- 
apa yang diharamkan-Nyâj. [AIFath, 11/326]. 


Bab: Tentang Diam dan Menjaga Lisan 


109. Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami 
mencerítakan kepadaku, Umar bin Ali menceritakan kepada kami, ia 
mendengar Abu Hazim, dari Sahl bin Sa’d, dari Rasulullah 0, beliau 
bersabda, 
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"Barangsiapa yang menjamin kepadaku apa yang ada di 
antara kedua tulang pipinya (yakni lidah) dan apa yang ada di antara 
kedua kakinya (yakni kemaluan), maka aku menjaminkan surga 
untuknya." Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

^ • 

Perkataan Al Bukhari: Dan firman Allah Ta 'ala, 
júp LJjj 4 j*á1 (Tiada sua tu ucapan pun yang diucapkan melainkan 
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ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir. (Qs. Qaaf [46]: 
18)). 

Al Hafizh berkata: Ibnu Baththal mengatakan, “Diriwayatkan 
dari Al Hasan, bahwa kedua malaikat itu mencatat segala sesuatu. 
Diriwayatkan dari ‘Ikrimah, bahwa kedua malaikat itu hanya mencatat 
kebaikan dan keburukan.” Pendapat pertama dikuatkan oleh 
penafsiran Abu Shalih tentang firman Allah Ta 'ala, sLAíj U iil yAA. 

* * A* 

C-- Jjj {Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan 

menetapkan (apa yang Dia kehendaki). (Qs. Ar-Ra’d [13]: 39)), ia 
mengatakan, “Malaikat mencatat setiap perkataan yang diucapkan 
manusia, kemudian Allah menetapkan dari itu apa yang menjadi 
kebaikan baginya dan apa yang menjadi keburukan baginya, lalu 
menghapuskan yang selain itu.” Menurut saya: Seandainya ini benar, 
tentu menjadi acuan untuk itu, akan tetapi ini dari riwayat Al Kalbi, 
sedangkan ia sangat dha ’if. 

Hadits Sufyan bin Abdullah Ats-Tsaqafi, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apa yang paling engkau khawatirkan pada diriku?’ Beliau 
menjawab, '1 —» (fnl), seraya menyentuh lisannya.” Diriwayatkan oleh 
At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hasan shahih." Pada pembahasan 
tentang keimanan telah dikemukakan hadits: OjilLiJl 
oaíj AiCJ ‘ja (Orang muslim adalah yang kaum muslimin selamat dari 
lisan dan tangannya). 

Ahmad meriwayatkan dari hadits Al Bara' yang dishahihkan 

oleh Ibnu Hibban, o—* íílíL-IJ cáTj ( Dan tahanlah lisanmu 
* * 

kecuali dari kebaikaríj. 

Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apa itu keselamatan?’ Beliau bersabda, ülíCJ üDp íiLjf 
(Tahanlah Jisanmüj.” Al hadits, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia 




SMàitíafiecUa, ^Íhu /4t /ínyUaHi 


menghasankannya. Disebutkan di dalam hadits Mu’adz secara marfu ' 
liÁ LiT ÇaíT Si? (Maukah aku beritahukan kepadamu 


tentang pengekang segala perkara? Tahanlah in)). Seraya beliau 
mengisyaratkan kepada lisannya. Aku berkata, ‘Wahai RasuluUah, 
apakah kami akan dihukum karena apa yang kami ucapkan?’ Beliau 
bersabda, díCa?- ^ <—*^í (-Banyak 


manusia yang ditelungkupkan pada wajahnya hanya karena akibat 
lisan merekàj. Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmdizi dan ia 
menshahihkannya, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, semuanya dari jalur 
Abu Wail dari Muadz secara panjang lebar. Ahmad juga 
mengeluarkannya dari jalur lainnya dari Mu’adz. 


Ath-Thabarani menambahkan di dalam riwayatnya secara 
ringkas: ü—J jí dl . jle i. c.ãJJxj U uJCj Jijí jí ÍLÍÍJ pi 


{Kemudian, sungguh engkau akan tetap selama selama engkau diam, 
dan jika engkau berkata-kata maka akan dituliskan sebagai kebaikan 
bagimu atau kebumkan atasmüj. 


Disebutkan di dalam hadits Abu Dzar secara marfu ', di—llp 
Vija* 4j\à t ç,.lwali JjL {Hendaklah kau memanjangkan diam, 
karena sesungguhnya itu pengusir syetan), diriwayatkan oleh Ahmad, 
Ath-Thabarani, Ibnu Hibban dan Al Hakim seria dishahihkan oleh 
keduanya. Diriwayatkan dari Ibnu Umar secara marfu\ '—c-w» tf 
(Barangsiapa diam maka seiamatlah diáj, diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan para perawinya tsiqah. 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu : tf 

4 —làú y \j> iÇj j s-yjl {Di antara baiknya keislaman seseorang adalah ia 
meninggaJkan apa yang tidak berguna baginya), diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan ia menghasankannya. 


Perkataan Al Bukhari: tf^oí £ (Apa yang menjamin). 



S**Moftedia ‘lime vt j4t 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan juga oleh Al Isma’ili dari Al 

Hasan bin Sufyan, ia mengatakan, “Muhammad bin Abu Bakar Al 

Muqaddami, Umar bin Ali, yaitu Al Falias, dan yang lainnya, 

menceritakan kepada kami, mereka berkata: Umar bin Ali 

menceritakan kepada kami,” dengan lafazh: j— Á ( Barangsiapa 

yang menjaga ). Demikian juga yang dicantumkan di dalam riwayat 

Ahmad dan Abu Ya’la dari hadits Abu Musa dengan sanad hasan , 

dan riwayat Ath-Thabaraní dari hadits Abu Rafi’ dengan sanad jayyid\ 

• + 

namun berikutnya menggunakan lafazh: *—sebagai ganti lafazh: 
[kedua tuJang pipinyà), maknanya sarna. 

Perkataan Al Bukhari: *—1 J* (maka aku menjaminkan 

untuknyá). 


Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat Al Hasan dicantumkan 
dengan lafazh: *—1 O—Uvi ( maka aku menjaminkan untuknya). At- 
Tirmidzi mengatakan, “Hadits Sahl bin Sa’d hasan shahih." Ia 
mengisyaratkan bahwa Abu Hazim meriwayatkan sendirian dari Sahl, 
maka ia mengeluaikannya dari jalur Muhammad bin Ajlan, dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah, dengan lafazh: *— JJb ík\ #Vlj Já 
J sf-i j Já ú (,Barangsiapa yang Allah melindunginya dari 

kebumkan apa yang ada di antara kedua tulang pipinya dan 
keburukan apa yang ada di cintara kedua kakinya, maka ia masuk 
surga), ia pun menghasankannya. Lafazh ini ada syahidnya dari 
riwayat mursal Atha' bin Yasar di dalam Al Muwaththa \ [Al Fath, 
11/315-316). 


110. Al Hafizh berkata: Rasulullah || bersabda, 

JJíj [Diam itu hikmah, dan hanya sedikit yang melakukannyd). 

Diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syu’ab. 



SMàÚbkfi&U* Çfiijan. Al j4àqaÍMÍ 


Sanadnya dha% dan adalah benar bahwa itu mauquf dari 
perkataan Luqmanul Hakim. [Bulugh AIMaram\ 439]. 


111. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Aisyah dari Nabi fj&, beliau bersabda, 

0 e *!.> \ , * o * 


^ Crfjt OlS" tf 

x / XX 

^ àb 015" “yj COjl^r 

X X X X 

■yí íSiL; oií" jt 




"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
janganlah menyakiti tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari akhir maka hendaklah mengatakan yang baik atau diam. 
Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
hendaklah memuliakan tamunya." 


Ia berkata, “Muhammad bin Abdurrahman haditsnya lembek.” 


Menurut saya: Ibnu Abi Ar-Rijal dha ’if. [Mukhtashar Zawa 'id 
Al Bazzar ; 2/517]. 


112. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 


S*ààUtfudUt 


°J j^ f j?'j ^ ^ O* 

✓ / ✓ ✓ 


"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
hendaklah mengatakan yang baik atau diam.” 

Asy-Syaikh berkata: Sanadnya hasan. 


Menurut saya: Karena Mandil. [Mukhtasbar Zawa 'kf AI 
Bazzar, 2/517]. 


113. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Darí Anas, ia berkata: Rasulullah 0 berjumpa 
dengan Abu Dzar, lalu beliau bersabda, 


y * »/i 


^ i&f tf <'í li lí 


’jí P'jsíj' </ J^"'3 


" Wahai Abu Dzar, maukah aku tunjukkan engkau kepada dua 
karakter, yang mana keduanya ríngan di punggung tapi lebih berat di 
dalam timbangan daripada selain keduanya ?." Ia menjawab, Tentu 
Wahai Rasulullah.’ 


Beliau bersabda, 
* í 


» 


C *i - A ' t jiíji jlío ajgt 

✓ x x x 

0 x 0 x 0 

jjpliJi lx dwú 


X X 



Sttáiétafiaica. OÍ«u "í¥<ij<vi /ft 


"Hendaklah engkau berakhlak yang baik dan lama diam. Demi 
Dzat yang jiwa-Ku berada di tangan-Nya, para makhluk tidak mampu 
melakukan kedua itu.” 

Basyar meriwayatkannya sendirian, sedangkan dia dha’if. 
[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/516]. 


Bab: Perkataan yang Diremehkan Manusia 


114. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Darj Abdullah, dari Nabí 

J 1 —íll tj, 44^ 01 


✓ / X /• 


lir ur 


" Sesungguhnya seseorang akan mengatakan kalimat yang 
karenanya ia jatuh ke dalam neraka selama sekian dan sekian 
musim." Sanadnya tidak dikenal. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar ; 
2/515]. 



StiMafredCa &/íàfotoMi 


Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Melakukan Kebaikan dan 

Keburukan 


115. Darí Abu Lubabah, hadits: 

:> jiTjf JÍ^ 0 tíí JÍ 


ti' • I • ' " * . I " VII ' 

✓ 

J-1 ■lijh jAj Ííjí j*ij Ulp <5lt «IjT J *r j} 

J**í if® J*? Í!Í '-Ü <> gsi 


• ^ ^ o * 


"Pemmpamaan umat ini adalah seperti empat orang: Seorang 
Ielaki yang Allah beri harta dan i/mu lalu ia mengamalkan ilmunya 
pada' hartanya, ia menafkahkannya pada haknya; seorang Ielaki yang 
Allah anugerahi i/mu dan tidak menganugerahinya harta, lalu ia 
berkata, ‘Seandainya aku memiliki seperti orang ini, aku akan 

melakukan seperti yang dilakukannya." Rasulullah bersabda, Ugi 

* < • 

• • • j* jM ^ (Keduanya sarna dalam halpahala ...). 


Al Hafizh berkata: Ini terdapat di dalam riwayat At-Tirmidzi 
pada hadits yang permulaan: p —i » (Tiga hal yang aku 

persumpah atas hal itüj, dan yang sebelum ini sarna. Diriwayatkan 
juga oleh Ghundar dan Abu Zaid Al Harawi. Sementara Salim tidak 
mendengar dari Abu Kabsyah. Diriwayatkan juga oleh Abu 
‘Awwanah di dalam Shahih- nya. [An-Nukat Azh-Zhiraf, 9/274]. 



S^àíM^udU Oémi "í¥&jaK yH /44f*laMi 


116. Ibnu Syahin mengeluarkan riwayat dari Safiy bin Mani’ 
secara marfu ' 

°ja d jiií 2üujf òi 

>]| L^C* £ >:f jlíü! ç Jí 

0 -Í 


" Sesungguhnya di langit ada empat malaikat yang berseru dari 
yang teijauh hingga yang terdekat: Wahai pelaku kebaikan, 
bergembiralah, dan wahai pelaku keburukan, berhentilah." Al hadits, 
mursaJ. [AI Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 2/173]. 


Bab: Tentang Orang yang Rela dengan Apa yang 
Dianugerahkan kepadanya 


117. Dari Imran bin Hushain, hadits: 

LjÍ jJLò}\ Í_^>o aS>! 0} 

+ * 

" Sesungguhnya Allah mencintai orang beriman yang fakir 
yang menjaga harga dirinya, AbuAJ lyal." 


Diriwayatkan juga dari oleh Musa bin Ubaidah Ar-Rabdzi. Al 
Uqaili berkata, “Tidak valid mendengamya Imran, dan orang yang 
meriwayatkan darinya matruk (riwayatnya ditinggalkan).” Lalu ia 
mengemukakan haditsnya yang itu juga. [At-Tahdzib, 8/304). 



S n ái M a fie M a *)6 hu "í¥a,jan s4t j 4á q *laM Í 


118. Dari Abu Sa’id Al Khudri <$,, ia berkata: 
Rasulullah §§ bersabda, 

^ / í $ ' 

O . 0 0 'O 1/ \ 'OS 

- 5 c CU|J Jesít+M £jA 


OÇÜ^P Óí 'jíj <dòl ^ãJj ÃÍLo- <ú>! ^ i3 wIÜUj 


^ 0 * O ' 


" Barangsiapa yang kesal dengan rezekinya, mengumbar 
keluhannya dan tidak sabar, maka tidak satu kebaikan pun darinya 
yang naik kepada Allah, dan ia akan berjumpa dengan Allah dalam 
keadaan Allah murka terhadapnya." 

Menurut saya: Diriwayatkan juga oleh Utsman dari Yusuf, dari 
Mahl bin Khalifah, dari Ibrahim, dari Alqamah dan Al Aswad, dari 
Abdullah, dan itu dari perbedaannya. Hanya Allahlah yang kuasa 
memberikan pertolongan. [Lisan Al Mizan , 4/1461. 


Bab: Tentang Orang yang Ambisius Terhadap Keduniaan 


119. Dari Anas, bahwa Nabi beliau bersabda. 


^3 fillp Jjti- 41J CJlÍT 'j* 

l/j çíjJt iLi íí Ji 

... ^& j** ijjJi CJü. í§ 'ciir 

✓ 




S*&tkUficdU *)&*** m&jan. /H /t&pUaMÍ 


" Barangsiapa yang niatnya mencari akhirat, maka Allah 
menjadikan kekayaannya di dalam hatinya, dihimpunkan baginya 
persatuannya, sementeira keduniaan mendatanginya dalam keadaan 
dipandang rendah. Dem barangsiapa yang niatnya mencari 
keduniaan, maka Allah menjadikan kefakiran di antara kedua 
matanya ..." al hadits. 

At-Tirmidzi pada pembahasan tentang zuhud, dari Anas, dan 
sanadnya dhaif [Hidayat Ar-Ruwwat {n^usVrip)]. 


120. Dari Abdullah secara marfu\ 
* 


Jí yj tíill Jí 


Á\ 


"Barangsiapa yang memasuki waktu pagi dalam keadaan 
sedih atas keduniaan, maka ia memasuki pagi dalam keackian marah 
kepada Allah." Diriwayatkan oleh Al Uqaili, dan ini munkar. [Lisan Al 
Mizari , 4/116]. 


121. Dari Auf bin Abu Juhaifah, dari ayahnya: Bahwa Abu 
Ad-Dahdah berkata kepada Mu’awiyah, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 



✓ * 



díül 










SMàiMofieeUa, *)6 hu Çfajan. /4l /íí^oImí 


"Dan barangsiapa yang keduniaan menjadi tujuan utamanya, 
maka Allah mengharamkan perlindunganku atasnya, karena 
sesungguhnya aku diutus dengan kehancuran dunia, dan aku tidak 
diutus dengan pemakmurannya." 

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim. 

Sanadnya tidak shahih. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani 
dengan redaksi yang lebih lengkap dari ini, dan itu adalah penambal 
kelemahan hadits ini. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/59]. 


Bab: Tentang Pemuda yang Menyerupai Orang Tua 

122. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas ia berkata: Rasulullah |§> bersabda, 

* * 

. x" . XX X áx X 

wLimJ A r"* 

• • • • 


"Sebaik-baik para pemuda kami adalah yang menyerupai 
orang-orang tua kami, dan seburuk-buruk orang-orang tua kami 
adalah yang menyerupai para pemuda kami." 

Al Hasan sangat dha ’ií [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar ; 
2/507]. 


SMàitíapediar OÍhU /H /tòfyxlOKC 


Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Kecintaan, Kemarahan 
dan Pujian yang Baik 

123. Dari Ibnu Mas’ud, hadits: “Seorang lelaki berkata, 
‘Bagaimana aku mengetahui bila aku telah berbuat baik?’” 39 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Diriwayatkan juga oleh Abu 
‘Awwanah di dalam Shahih- nya, dan tentang penilaian shatíih 
terhadapnya perlu ditinjau lebih jauh. [An-Nukat Azh-Zhiraf, 7/57- 
58]. 


124. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Amir bin Sa’d, dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah f§' di Nabawah -atau di Naba' - bersabda, 

jé\ 3SJ1 jií \Jjé òf Í&J 


"Kalian hampir dapat mengenali para ahli surga dari ahli 
neraka." Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, dengan apa?’ Beliau 

bersabda, ^—-J' *■'—íilij jAíslb (Dengan pujian yang baik, dan 

* * * * 

pujian yang buruk). 


39 


Lafazh Ibnu Majah: Dari AbduUah, “Seorang lelaki berkata kepada Rasulullah, 
‘Bagaimana aku tahu bila aku telah berbuat baik atau telah berbuat buruk?’ 
Maka Nabi bersabda, -* » 'Mj lúí icLJ-1 *jj :ojyí ii| 

SiL-flJÍ i_í ;0jl jíi (Bila engkau mendengar bahwa para tetanggamu 

mengatakan bahwa engkau telah berbuat maka berarti engkau telah berbuat 
baik, dan bila engkau mendengar mereka mengatakan bahwa engkau telah 
berbuat buruk berarti engkau telah berbuat buruk).” 



'Mo ftedl*. 94*ti “rVaja* fft /fif&toAi 


Ia berkata, “Kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya 
dari Sa’d kecuali Amir, dan yang meriwayatkannya dari Amir kecuali 
Hasyim, dan yang meriwayatkannya dari Hasyim kecuali Syuja’, dan 
yang meriwayatkannya darinya kecuali Ibnu ‘Afarah.” 

Shahih. [Mukhtashar Zawa ld Al Bazzar, 2/507). 


125. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas ia berkata, “Dikatakan, Wahai 
Rasulullah, siapakah ahli surga?’ Beliau menjawab, 



" Orang yang tidak mati sehingga pendengarannya dipenuhi 
dengan apa yang disukai." 

Dikatakan lagi, ‘Lalu siapa ahli neraka?’ Beliau menjawab, já 

íj _i_!L» '.*» Ülí J&- CJj+Í V ” Orang yang tidak mati sehingga 

pendengarannya dipenuhi dengan apa yang tidak disukai. ” 


Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari Tsabit dari 
Anas, dan tidak ada yang meriwayatkannya dari Tsabit kecuali 
Sulaiman." 

Shahih. [Mukhtashar Zawa 'id AI Bazzar, 2/508]. 



___ &H*iát»fUdiA /4t j4 êf *ta*t 

Bab: Mencintai Nabi f§ 

126. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, ia berkata, “Seorang lelaki mendatangi 
Nabi lalu berkata, ‘Sesunggunya aku mencintaimu.’ Beliau pun 
bersabda, ãSiáU {Bersiap-siaplah untuk melara!).” 

Shahih. [Mukhtashar Zawa ' id Al Bazzar, 2/5081- 


Bab: Tentang Orang yang Diridhai Allah 


127. Ahmad bin Muni’ berkata: Dari Rafi’ bin Khadij ia 
berkata: Rasulullah 0? bersabda, 

Ui" t dül ÍCS- Ijlp U-f líl JtíS á\ Si 

✓ ✓ 

;di z#, jk 


" Sesungguhnya apabila Allah Ta’ala mencintai seorang 
hamba, Ia melindunginya dari keduniaan sebagaimana seseorang dari 
kalian terus melindungiyangsakitnya dari air” 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan At-Tirmidzi. Sementara Ibnu 
Lahi’ah menyelisihinya, yang mana ia meriwayatkannya dari Umarah, 
dari ‘Ashim, dari Mahmud, dari Uqbah bin Amir [Al Mathalib Al 
Aliyah, 3/4081. 



S*àiAtaj Ud £A %ut 'íty&jax /& /êaqalaMi _ 

128. Biographi Basyir maula Bani Hasyim: Dari Abdullah, ia 
berkata, ‘Seorang pengendara datang laiu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
akü bertanya kepadamu tentang tanda Allah terhadap orang yang 
dikehendaki dan terhadap orang yang tidak dikehendaki.’” Al 
hadits. 40 

Diriwayatkan oleh Al Uqaili, dan ia mengatakan, “Orang yang 
tidak dikenal menukil hadits ini dan tidak ada mutaba'ah padanya.” 
Dikeuarkan juga oleh Ibnu Syahin di dalam Ash-Shababah, dan 
dikeluarkan juga oleh Al Khathib di dalam Al Mu 'talaf. [Lisan Al 
Mizan, 1/182], 


129. Biographi Bilal bin Yahya: Dari Habib bin Salim, 
darinya, dari Nabi beliau bersabda, 

óf üíüi j» Iuüi iiiuji ò\ 

4 jIÍ+m 


" Sesungguhnya pemeliharaan Allah pada hamba di dunia 
adalah menutpi kesalahan-kesalahannya." 

w Lanjutan haditsnya: “Lalu Nabi & bersabda kepadanya, L*— 

( Bagaimana keadaanmu?), ia menjawab, ‘Aku mencintai kebaikan dan 
ahlinya, siapa yang mengamalkannya, dan bila aku mengamalkannya aku 
meyakini pahalanya, dan bila aku terluputkan sesuatu darinya maka aku 
bersedih.’ Maka Nabi & bersabda, ’j-íj litjt à iíStè 

cü-L iij aÇ* Bíçf (Lagi, hgi. Tanda Allah pada orang 

yang dikehendaki, dan tanda-Nya pada orang yang tidak dikehendaki. Bila 
menghendakimu untuk yang lainnya maka mengaturmu untuk itu, kemduian 
tidak peduJi lembah mana yang engkau tempufíj." 





S*&itíajuMa. *iimt yfafo* 


Diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan di dalam Al Wuhdan, 
dan riwayatnya mursal. [AlIshabah fí Tamyiz Ash-Shahabah, 1/182], 


Bab: Riwayat-Riwayat Tentang Orang-Orang yang 

Bertakwa 


130. Abu Nu’aim: Dari Ibnu Umar ia berkata: 
Rasulullah $ bersabda, 

* f II y . > ..O'' „ j * O ✓ ». . , # A /O f 

íü j.. *! jj> 1 j üj— a/ 0 tí <1 li4.*i*^Q> (.üyuj) 

i-JisU «u_«ikii 'ja jjjf jij oü dr 

ós*í$t d 


"Sebaik-baik umatku di setiap generasi adalah lima ratus, dan 
para penggantinya empat puluh. Maka yang lima ratus dan yang 
empat puluh itu tidak berkurang. Setiap ada seorang yang meninggal 
(dari mereka), Allah mengganti posisinya dari yang lima ratus, dan 
memasukkan dari yang empat puluh pada posisi mereka." 

Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepada kami 
amalan mereka. ’ Beliau bersabda, 


StiMofitMa $6«* 1%*^** j4t j4«qalá*i 


o f. ' , f O X 1. ", * 0 *' • *'\\. 0 * ' •. ' 

^L-l JA OjÀAJ 

* X ✓ 

*,s S 6' o * \£T I x • .. -* 


" Mereka memaafkan orang yang menzhalimi mereka, berbuat 
baik terhadap orang yang berbuat buruk terhadap mereka, dan 
merasa senang dengan apa yang Allah anugerahkan kepada 
mereka." 

Al Hafizh berkata: Abdullah bin Harun tidak dikenal, dan 
hadits ini dusta. Demikian yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi. [Al 
Mathalib AlAliyah , 5/148]. 


131. Abu Nuaim: Dari Abdullah bin Masud 4fr, ia berkata: 
Rasulullah # bersabda, 
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" Sesungguhnya Allah é& memiliki tiga ratus di kalangan para 
makhluk, hati mereka di atas hati Adam. Allah <£& juga memiliki 
empat puluh di kalangan para makhluk, hati mereka di atas hati 

\ I 

Musa. Allah Ta’ala juga memiliki tujuh di kalangan para makhluk, hati 
mereka di atas hati íbrahim. Allah juga memiliki lima di kalangan 
para makhluk, hati mereka di atas hati Jibril. Allah Ta’ala juga 
memiliki tiga di kalangan para makhluk, hati mereka di atas hati 
Mikail. Dan Allah Jalla wa ‘Ala memiliki satu di kalangan para 
makhluk, hatinya di atas hati Isfaril. Bila yang satu itu mati maka 
Allah menggantikan posisinya dari yang tiga. Bila ada yang mati dari 
yang tiga itu maka Allah menggantikan posisinya dari yang lima. Bila 
ada yang mati dari yang lima maka Allah menggantikan posisinya 
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dari yang tujuh. Bila ada yang mati darí yang tujuh maka Allah 
menggantikan posisinya darí yang empat puJuh. Bila ada yang mati 
darí yang empat pu/uh maka Allah menggantikan posisinya dari yang 
tiga ratus. Dan bila ada yang mati dari yang tiga ratus maka Allah 
menggantikan posisinya darí yang umum (kebanyakan). Dengan 
merekalah Allah menghidupkan dan mematikan, menuwnkan hujan 
dan mencegah petaka." 

Dikatakan kepada Abdullah biri Mas’ud “Bagaimana 
menghidupkan dan mematikan dengan mereka?” Ia menjawab, 
“Karena mereka memohon kepada Allah & untuk membanyakkan 
umat, lalu mereka pun menjadi banyak, mendoakan orang-orang 
lalim sehingga berkurang, memohon diturunkan hujan sehingga 
diturunkanlah hujan, dan mereka berdoa sehingga ditumbuhkanlah 
bumi bagi mereka, dan mereka berdoa sehingga dicegahlah berbagai 
petaka dengan mereka.” % 

Al Hafizh berkata: Abdurrahim dan Utsman dituduh dusta 
karena hadits ini, dan Adz-Dzahabi mengatakan, bahwa ini dusta. [Al 
Mathalib AlAliyah, 5/148-149). 


132. Dari Abu Hurairah sjfr, darí Nabi &, 
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"Bumi tidak akan pemah kosong dari tiga puluh orang yang 
seperti Ibrahim Khalil Ar-Rahmaan, dengan merekalah para penghuni 
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bumi dianugerahi rezeki dan diberi hujan). Ini dusta." Ini suatu 
kedustaan [Lisan Al Mizan, 3/435]. 


133. Dari Anas ^ secara marfu’-. 
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" Sesungguhnya para wali umatku tidak akan masuk surga 
karena shalat dan tidak pula karena puasa, akan tetapi mereka 
memasukinya karena kerelaan hati, kelapangan dada dan loyalitas 
terhadap kaum muslimin." Hadits munkar [Lisan Al Mizan , 5/260- 
261]. 


Bab: Pusatnya Takwa adalah Hatinya Orang-Orang yang 

‘Arif 


134. Dari Umar íá&, bahwa Nabi 0 bersabda, 
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" Sesungguhnya segala sesuatu ada pusatnya, dan pusatnya 
takwa adalah hatinya orang-orang yang ‘ari/j. Maudhu" (hadits 
palsu/ maudhu). [Lisan AlMizart, 6/217]. 


135. Dari Aisyah ia berkata, “Adalah Rasulullah 0, 
baginya tidaklah bertambah kemuliaan dan tidak pula berkurang 
kecuali dengan takwa.” 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Disebutkan oleh Al Uqaili 
di dalam Adh-Dhu’afa \ dan ia mengatakan, “Haditsnya tidak kuat.” 

Ibnu Adi berkata, “Ini masyhur sebagai wejangan Al Hasan, 
dan hadits-haditsnya bermiripan. Aku harap tidak sengaja berdusta, 
dan pengingkaran terhadap apa yang diriwayatkannya karena 
kemungkinan dari jalur selainnya.” [Lisan AlMizan, 6/99]. 


Bab: Amai Shalih 


136. Musnad Abu Dzar Al Ghifari: Hadits: 
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"Seorang ahli ibadah dari kalangan Bani Israil melakukan 
ibadah, lalu ia beribadah kepada AUah di biaranya selama enam 
puluh tahun. Lalu bumi diguyur hujan kemudian menghijau, lalu sang 
rahib pun muncul ..." al hadits. Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan 
Ahmad di dalam Az-Zuhd secara maqthu. [Ittihaf Al Maharah , 
14/198-199]. 

137. Dari Qatadah, hadits: 
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"Apabila hamba-Ku mendekati-Ku sejengkal, maka Aku 
mendekatinya sehasta." 

Hadits lainnya diriwayatkan oleh Al Uqaili, dan ia berkata, 
“Keduanya tidak terpelihara dari hadits Qatadah. [At-Tahdzib , 
1/124]. 


Bab: Tentang Kegembelan dan serba kekurangan 

138. Abu Nu’aim, dari Hudzaifah bin Al Yaman ia 
berkata: Rasulullah # bersabda, 

'—/y °cjí S’ <J- ií 

Àl vLTj 0 Aj ò AJ A *>£ 

/ " ' ' 

O ss O .S 0*0 . As $ S . i $ . ^ «■* 


543 




S*àitlapaU* 'IÍku. "í¥<tjan. /fl /fi^aiAtU 


"Wahai Hudzaifah, sesungguhnya di setíap golongan dari 
umatku terdapat kaum yang kusut lagi berdebu. Kepadaku yang 
mereka inginkan, akulah yang mereka ikuti, dan Kitabullah mereka 
tegakkan. Mereka itu dari golonganku dan aku dari golongan mereka 
walaupun mereka belum pemah melihatku." 

Al Hafizh berkata: Abdul Wahhab matruk (haditsnya 
ditinggalkan). [Al Mathalib Al Aliyah, 5/149]. 


139. Abu Nu’aim:Dari Aisyah ia berkata: 

Rasulullah H bersabda, 
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"Barangsiapa yang ingin menyerupaiku atau melihat 
kepadaku, maka silakan lihat kepada orang yang kusut, berubah 
wama kulitnya lagi acak-acakan, tidak pemah meletakkan batu bata 
di atas batu bata lainnya, dan tidak pula kayu di atas kayu lainnya, 
diangkatkan bendera baginya lalu dipakukan kepadanya. Sekarang 
balapan dan esok perlombaan, sedangkan tujuannya adalah surga 
atau neraka." 


Al Hafizh berkata: Sulaiman bin Abu Karimah perawi riwayat- 
riwayat munkar. [Al Mathalib Al Aliyah, 5/149-150]. 
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140. Dari Unais bin Adh-Dhahhak, ia berkata: 
Rasulullah §f? bersabda kepada Abu Dzar, 
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" M/a/?a/ /46 ív Z2zar, kenakanlah yang kaku )agi sempit hingga 
kemuliaan dan kebanggaan tidak mendapatkan niang padamu. ” 

Disebutkan oleh Abu Hatim Ar-Razi -yakni menyebutkan 
Unais bin Adh-Dhahhak Al Aslami-, dan ia mengatakan, “Tidak 
dikenal.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah ... deun ia mengatakan, 
“Gharib, dan ada ke-mursalan padanya.” [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 1/761. 


Bab: Perangkap-Perangkap Syetan 

141. Al Hafizh berkata: Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan 
dengan sanadnya dari jalur Al Hasan bin Al Hasan bin Ali, ia berkata, 
“Aku masuk ke tempat Ar-Rubai’ binti Mu’awwidz untuk 
menanyakan kepadanya tentang sesuatu, ia pun berkata, ‘Ketika aku 
sedang di tempat dudukku ini, terbelahlah atap rumahku, lalu 
tumnlah darinya sosok hitam seperti unta -atau ia mengatakan: 
seperti keledai-, aku belum pemah melihat yang seperti hitamnya, 
bentuknya dan keganjilannya, lalu ia mendekatiku dengan mengarah 
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kepadaku, lalu aku sodorkan kepadanya lembaran kecil, lalu ia pun 
membukanya dan membacanya: Dari Tuhan ‘Alab kepada ‘Alab. 
Amma ba’du. 

Tidak ada jalan bagimu terhadap wanita yang shalihah 
puterinya orang-orang shalih. Lalu ia pun kembali dari tempat ia 
datang, sementara aku melihatnya.” Ia bekarta, “Ia pun 
memperlihatkan kjtab (tulisan) itu kepadaku yang memang masih ada 
pada mereka.” [Badzl Al Ma ’un, 84]. 


142. Al Hafizh berkata: Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan di 
dalam kitab Mashayid Asy-Syaithan dengan sanad shahih. Dari Anas, 
ia berkata, “Binti Auf bin ‘Afra' sedang berbaring di tempat tidumya, 
tanpa disadarinya tiba-tiba seeorang negro telah melompak ke 
dadanya dan meletakkan tangannya pada lehemya. Ia menuturkan, 
Tiba-tiba sehelai lembaran jatuh dari antara langit dan bumi hingga 
jatuh ke atas dadaku, lalu ia mengambilnya dan membacanya, 
temyata di dalamnya: Dari Tuhan Lakin kepada Lakin. Jauhilah 
puterinya orang shalih,karena sesungguhnya tidak ada jalan bagimu 
terhadapnya. Maka ia pun berdiri dan melepaskan tangannya dari 
leherku, serta menepukkan tangannya ke lututku, lalu ia menciut 
hingga seperti kepala kambing.’ Ia melanjutkan, ‘Kemudian aku 
menemui Aisyah dan menceritakan hal itu kepadanya, ia pun 
berkata, ‘Wahai puteri saudaraku. Jika engkau haidh, maka 
kumpulkanlah pakaianmu, karena sesungguhnya itu tidak akan 
membahayakanmu.’” [Badzl Al Ma’un, 83-84]. 
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Bab: Keutamaan Orang-Orang Fakir 


143. Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Wail berkata, “Kami menjenguk 
Khabbab, lalu ia berkata, ‘Kami berhijrah bersama Nabi % karena 
kami menginginkan keridhaan Allah, maka ditetapkanlah ganjaran 
kami menjadi tangungan Allah Ta 'ala. Lalu di antara kami ada yang 
telah berlalu dan belum mengambil sedikit pun dari ganjarannya, di 
antara mereka adalah Mush’ab bin Umair, ia gugur dalam perang 
Uhud dengan meninggalkan sehelai kain. Bila kami menutup 
kepalanya maka kedua kakinya tampak, dan bila kami menutupi 
kedua kakinya maka kepalanya tampak. Maka 
Nabi ^ memerintahkan agar kami menutupi kepalanya dan untuk 
kedua kakinya kami tutupi dengan idzkhir. Dan di antara kami ada 
yang sampái pada kematangan buahnya sehingga dapat 
memetiknya.’” 


Abu Al Walid menceritakan kepada kami, Salm bin Zubair 
menceritakan kepada kami, Abu Raja' menceritakan kepada kami 
dari Imran bin Hushain dari Nabi beliau bersabda, 
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"Aku melihat ke dalam surga, lalu aku melihat mayorítas 
penghuninya adalah orang-orang fakir, dan aku melihat ke dalam 
neraka, lalu aku melihat mayorítas penghuninya adalah kaum 
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wanita." D\-mutaba’ah oleh Ayyub dan Auf. Sementara Shakhar dan 
Hammad bin Najih mengatakan, “Dari Abu Raja', dari Ibnu Abbas.” 

Dari Qatadah, dari Anas í%, ia mengatakan, “Nabi tidak 
pemah makan di.atas nampan sampai beliau wafat, dan tidak pemah 
memakan roti yang lembut sampai beliau wafat.” Diriwayatkan oleh 
Al Bukhari. 

At-Tirmidzi meriwayatkan: (ká 

Allah, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin dan matikanlah aku 
daJam keadaan miskirii al hadits, ini hadits dha’if. [AJFath, 11/279). 


144. Al Hafizh berkata: Ini dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd dengan sanad 
shahih dari Ibnu Abbas: “Bahwa ia ditanya, ‘Manakah yang lebih 
utama, apakah seseorang yang sedikit beramal dan sedikit dosa, atau 
seseorang yang banyak beramal namun banyak juga dosanya?’ Ia 
menjawab, ‘Aku tidak mengukur sesuatu pun dengan keselamatan. 
Barangsiapa memperoleh sesuatu yang mencukupinya dan merasa 
cukup dengan itu, maka terlepaslah ia dari petaka-petaka kekayaan 
dan petaka-petaka kemiskinan 


Ibnu Majah mengeluarkan dari jalur Nufaf -yaitu hadits 
dha if— dari Anas secara marfu \ 
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" Tidak ada seorang kaya pun tidak tidak ada seorang miskin 
pun kecuali di hari kiamat kelak ia akan mendambakan bahwa dari 
keduniaan itu ia dianugerahi makanan." [Al Fath, 11/279]. 


145. Ibnu Ishaq di dalam Al Maghazi menyebutkan dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi secara mursal atau mu’dhal, ia 
berkata, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, engkau memberi ‘Uyainah 
dan Al Aqra’ seratus seratus dan melewatkan Ju’ail.’ Beliau bersabda, 
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"Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, sungguh Juail bin 
Suraqah lebih baik dari apa yang disinari oleh matahari seperti 
‘Uyainah dan Al Aqra Akan tetapi aku membujuk keduanya dan aku 
mengaitkan Ju’ailkepada keimanannya." [AlFath, 11/282]. 


146. Perkataan Al Bukhari: “Gugur dalam perang Uhud.” 

Al Hafizh berkata: Yakni sebagai syahid. Saat itu ia pembawa 
panji Rasulullah Ini diriwayatkan secara valid dari riwayat mursal 
‘Ubaid bin Umair dengan sanad shahih yang dikemukakan oleh Ibnu 
Al Mubarak di dalam kitab Al Jihad. [AlFath, 11/283]. 
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147. Perkataan Al Bukhari: Di-mutaba’ah oleh Ayyub dan 
Auf. Sementara Hammad bin Najih dan Shakhr mengatakan, “Dari 
Abu Raja', dari Ibnu Abbas.” 

Al Hafizh .berkata: Mutaba’ah Shakhr disambungkan oleh An- 
Nasa'i dan Ibnu Mandah di dalam kitab At-Tauhid, serta Al Hafizh di 
dalam AI Ja diyyat. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari dua jalur 
yang tidak diperbincangkan. [. AlFath , 11/284]. 


148. Hadits Ibnu Umar, 

* " ,4 


4. II I I ti ^ # OS f O > k . 

Vi Jí ^ y 

c \f À i óIp òir oij 


" Tidaklah seorang hamba mendapatkan sesuatu dari 
keduniaan, kecuali mengurangi derajatnya walaupun ia seorang yang 
mulia di sisi Allah," diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya. Al 
Mundziri mengatakan, bahwa sanadnya jayyid. Wallahu a 'Iam. 


Perkataan Al Bukhari: “Maka aku pun memakan darinya 
hingga cukup lama, lalu aku menakamya.” 

Al Hafizh berkata: Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur lainnya 
dari Aisyah, ia mengatakan, “Ra^ulullah 0 tidak pemah kenyang 
selama tiga hari berturut-turut. Seandainya mau tentu kami bisa 
kenyang, akan tetapi beliau tidak mementingkan dirinya sendiri.” 

Dikemukakan juga seperti itu mengenai kantong Abu 
Hurairah sebagaimana yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
dihasankan oleh Al Baihaqi di dalam Ad-Dalail, dari jalur Abu Al 
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Aliyah, dari Abu Hurairah, “Aku menemui Rasulullah H dengan 
membawakan kurma, lalu aku berkata, ‘Mohonkanlah keberkahan 
untukku pada kurma ini.’ Maka beliau memegangnya lalu berdoa, 
kemudian beliau bersabda, 
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"Ambillah itu dan tempatkan di sebuah kantong. Jika engkau 
hendak mengambil darinya, maka masukkanlah tanganmu, lalu ambil 
dan jangan dituangkan." 

Lalu aku pun membawa sekian dan sekian wasaq dari itu 
untuk fi sabilillah, dan kami tetap bisa makan .dan memberi makan 
orang lain, sedangkan témpat persediaan itu tetap digantungkan di 
pinggangku dan tidak pemah dilepas. Saat Utsman terbunuh, 
terhentilah hal itu.” [Al Fath, 11/285]. 


149. Dari Ja’far Al Abdi, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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"Kemalangan bagi orang-orang miskin dari umatku." 

Diriwayatkan oleh Ali bin Sa’d. Hadits ini mursal. [Al Ishabah 
fí Tamyiz Ash-Shahabah, 1/268]. 


150. Hadits: 
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" Và Allah, hidupkanlah aku sebagai orang miskin, dan 
matikanJah aku sebagai orang miskin, seita himpunkanlah aku 
bersama orang-orang miskin." 

Maka Aisyah berkata, “Mengapa, wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, 
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" Sesungguhnya mereka masuk surga empat lebih dulu puluh 
tahun sebelum orang-orang kaya mereka. Wahai Aisyah, janganlah 
engkau menolak orang miskin, walaupun hanya (sedekah) dengan 
separuh kurma. Wahai Aisyah, cintailah orang-orang miskin dan 
dekatilah mereka, karena sesungguhnya Allah akan mendekatimu 
pada hari kiamat " 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh At-Timüdzi, dan ia 
mengatakan, “Hasan gharib." 
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dan Al Hakim, dan ia 
menshahihkannya. 

[Ajwibah an Ahadits waqa’at fi Mashabih As-Sunnah wa 
wushifat bi ai wadh ' 312-313]. 
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151. Dari Ibnu Umar <%: Bahwa Nabi fH bersabda, 
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"Kunci surga adalah orang-orang miskin dan orang-orang 
fakir, mereka itu adalah teman-teman duduk Allah." Ini hadits palsu. 
[Lisan Al Mizan, 1/168-169]. 


152. Dari Abdurrazzaq dengan sanad shahih , sebuah hadits 
palsu dan matan -nya dari Ibnu Abbas secara marfu\ 
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"Bertahannya orang fakir saat munculnya syahwat yang tidak 
dapat disalurkannya adalah lebih utama daripada ibadahnya orang 
kaya selama tujuh puluh tahun." [Lisan Al Mizan, 1/256-257]. 

153. Ibnu Adi meriwayatkan dari Ibnu An’um, hadits: 
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<J* o? üú* 

' ' ✓ 

yA ^ 

* "Kefakiran pada orang beríman lebih indah daripada keelokan 
yang indah pada pipi kuda ," 

Dan hadits: 


VI &Jl Si-f JÍ.1Í V 


✓ /- 


" 7/bfaAr seorangpun masuk surga kecuali dengan pedintasan." 

Kemudian Ishaq bin Musa mengatakan kepada kami, “Hadits 
ini terdapat di dalam kitab Abdurrazzaq di akhir pembahasan tentang 
zakat.” Yakni yang kedua. Lalu Ad-Daburi dan yang lainnya 
menyandarkan hadits lainnya kepadanya, dan itu adalah hadits 
munkar .” [Lisan AlMizan, 1/349-350). 


154. Ibnu Adi mengemukakan hadits Ibnu Abbas: 

ãJjS 


" Sesungguhnya orang-orang miskin itu memilikí negeri 
hadits " 41 Palsu. { Lisan Al Mizan, 2/295). 


41 Matan hadits ini: jf iúí ày jí ij^JÍ £jí J.I aí$t £ óiT iíi cííjj ói 

fk\k* jf \tj> j Jrcs (Sesungguhnya orang-orang miskin memiliki 
sebuah negeri. Pada hari kiamat nanti dikatakem kepada mereka: Uhatiah 
siapa yang memberi kalian sesuap makanan, atau memberi kaiain sepotong 
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155. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Sa’id bin Amir bin Hudzaim i%, berkata, “Aku tidak 
pemah melewatkan bagian pertama sejak aku mendengar 
Rasulallah bersabda, 

:aJí\ 



u , o"' 


ít, t- s o } 


:JUJJ JlL" ÍJjS CjT o j>já ' Ú LLLÍ\ 

íc-jL-.o- ^^4 LlçLp 4Jdij lOjJjjLs 

^ ^ x 
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"Manusia dikumpulkan untuk dihisab, lalu datanglah orang- 
orang fakir kaum muslimin, mereka berjalan perlahan seperti 
berjalannya merpati. Dikatakan kepada mereka, Berdirilah kalian 
untuk dihisab. ’ Mereka pun berkata, Demi Allah, tidak ada yang 
dapat dihisab pada kami, karena kami tidak meninggalkan apa pun. ’ 
Tuhan mereka Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi pun berfirman, 
Para hamba-Ku benar. ’ Lalu dibukakan bagi mereka pintu surga, 


pakaian, atau memberí kalian seteguk minum, maka masukkanlah dia ke 
surga). 
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maka mereka pun masuk sembüan pu/uh tahun sebelum orang-orang 
lainnya." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan kecuali 
dari jalur ini.” 

Yazid dha’tf. [MukhtasharZawa 'idAlBazzar, 2/503). 


Bab: Tentang Orang yang Kepentingannya Selain Allah 


156. Dari Abdullah bin Mas’ud, hadits: 

\ ^ V * * . J £ 
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"Barangsiapa yang memasuki waktu pagi sementara 
kepentingannya selain Allah, maka tidak ada sesuatu pun dari Allah 
..." al hadits. 

Al Hakim pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

Al Hafizh berkata: Tidak pemah dibicarakan, sementara Ishaq 
dan Muqatil matmk (haditsnya ditinggalkan), dan saya kira terlalu 
riskan untuk memasukkan pada istidrak atas Ash-Shahihain hingga 
keluar dari perawi yang seperti Muqatil. [Ittihaf Al Maharah, 4/259; 
10/338). 
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% 

Bab: Tcntang Orang yang Tidak Diperdulikan 


157. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah bin Mas’ud secara marfu\ beliau 
bersabda, 


^Js- 'fLÁ ‘J i J AjJj y iji JA> i 




"Berapa banyak pemilik sepasang pakaian lusuh yang tidak 
diperdulikan, yang apabila bersumpah kepada Allah niscaya ia 
memenuhinya ." 

la berkata, “Kami tídak mengetahuinya kecuali dengan sanad 

ini.” 

Asy-Syaikh berkata: Para perawinya adalah para perawi Ash- 
Shahih selain Jariyah, ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Hibban kendati ia 
dh’aif. 

Menurut saya: Celanya dari Humaid Al A’raj, ia sangat dha% 
dan tidak seorang pun dari Asy-Syaikhani yang mengeluarkan 
riwayatnya. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/504]. 
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Bab: Meninggalkan Keduniaan untuk Para Ahlinya 


158. Hadits: 

?'^ tjfti jíí 


iúl Jí oUl> lÜj t ÇjJl Jií 


"Dunia haram atas ahli akhirat, dan akhirat haram atas ahli 
dunia, dan keduanya haram atas Allah." 

Ini bathil lagi palsu. [Fatawa, bagian hadits, 13). 


159. Hadits: “Bahwa dikatakan kepada Umar bin Khaththab, 
‘Sebaiknya engkau melembutkan makanan dan minumanmu.’ Ia pun 
berkata, ‘Aku mendengar Allah berfirman kapada banyak kaum, 



"Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja)." (Qs. Al Ahqaaf (46): 20)).” 

Al Hakim pada pembahasan tentang ilmu di dalam Al 
Mustadrak , dari hadits Mush’ab bin Sa’d: “Bahwa Hafsh berkata 
kepada Umar,” lalu ia menyebutkannya secara panjang lebar. 
Zhahimya ini riwayat mursaJ, tapi bila Mush’ab mendengamya dari 
Hafshah, maka ini bersambung (sanadnya). [Talkhish Al Habir ; 
4/1538J. 
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160. Ibnu Abi Ad-Dunya dein Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ab 
mengeluarkan riwayat dari jalumya dengan sanadnya hingga Abu 
Darda Ar-Rahawi, ia berkata: Lalu Rasulullah 0 bersabda, 



" Waspadalah terhadap keduniaan, karena sesungguhnya itu 
lebih menyihir darípada Harut dan Marut' al hadits.” Ad-Dzahabi 
berkata, “Aku tidak tahu siapa Abu Darda ini, dan khabar ini munkar, 
tidak ada asalnya.” [AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 4/61]. 


161. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas secara marfu\ beliau bersabda, 


CiJ_ )\ IjpS ÜjJI IjpS 

* 
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"Penyeru berseru: Tinggalkanlah keduniaan untuk para 
ahlinya. Tinggalkanlah keduniaan untuk para ahlinya. Tinggalkanlah 
keduniaan untuk para aNinya. Barangsiapa mengambil dari 
keduniaan melebihi apa yang mencukupinya, maka ia telah 
mengambilmayat tanpa disadarinya." 


^Mhu “Tfeíjan. s4l s4i<yxtatU 


Ia bekrata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. 
Sementara Abduüah menceritakan hadits-hadits yang tidak di- 
mutaba ’ah. Dan tidak diketahui orang yêing meriwayatkannya darinya 
selain Hani\” 

Dan ini dha’if. [MukhtasharZawa 'idAlBazzar, 2/502], 


Bab: Tidak Ada yang Dapat Memenuhi Perut Anak Adam 

Selain Tanah 


162. Dari Atha', ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, ‘Aku mendengar Rasuluilah bersabda, 

$ J$i «Jii o- òQij fST jy óir y 
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✓ o ✓ 

^ ü* 


" Seandainya anak Adam telah memiliki dua lembah harta, 
tentu ia menginginkan yang ketiga, dan tidak ada yang dapat 
memenuhi rongga (perut) anak Adam selain tanah. Dan Allah 
menerima taubatnya orang yang bertaubat." 

At-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Al Hakim meriwayatkan, dan 
mereka menshahihkannya, dari hadits Ka’b bin Iyadh: “Aku 
mendengar Rasuluilah bersabda, 
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jUJl ÃÍíj jiÍ Oi 

" Sesungguhnya setiap umat ada fítnahnya, dan fitnah umatku 
adalah harta." 

Hadits ini mempunyai syahid yang mursa/yanq dikemukakan 
oleh Sa’id bin Manshur dari Jubair bin Nufair sepertí itu, dengan 
tambahan: uJItt 4-5* JU j* òUalj fíT Jl- (Seandainya 

dialirkan dua lembah harta untuk manusia, tentu ia mengharapkan 
yang ketigá} al hadits. 

Perkataan Al Bukhari: ^*4 VJ (dan tidak ada yang 

dapat memenuhi rongga (perut) anak Adarrij. 

Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat mursal Jubair bin Nufair 
disebutkan dengan lafazh: j (dan tidak ada yang dapat 

mengenyangkan rongga}, dengan dhammah di awwalnya (yakni: 

[AJFath, 11/258-260]. 


163. At-Tirmidzi mengeluarkan riwayat dari dari jalur Zirr bin 
Hubaisy, dari Ubay bin Ka’b: “Bahwa Rasulullah 0 bersabda 
kepadanya, 


hvjà í>í oí l\ oi 


"Sesungguhnya Allah memerintahkanku agar membacakan Al 
Qur 'an kepadamü' Lalu beliau pun membacakan kepadanya: ^ 

J—àl j—* I jjèí jJJUl (Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan 
orang-orang musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan 
meninggalkan (agamanya )... (Qs. Al Bayyinah [98]: 1)). Dalam pada 
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itu beliau juga membacakan: 


t 4»1 J 


✓ oS* 


I 0! 


(Sesungguhnya agama yang diakui Allah hanyalah agawa yang 
lembut lagi tolerar .?).” al hadits. Di dalamnya juga disebutkan: “Belaiu 
juga membacakan kepadanya: J'— * ja \j}\j jj() òf jí {Seandainya 
manusia memiliki satu lembah harta)." al hadits. Di dalamnya juga 
disebutkan: O' —> j—* ^4'j=íj (dan Allah menerima taubatnya 
orang yang bertaubat), sanadnya jayyid. [Al Fath, 11/262]. 


164. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Samurah 4$, bahwa Rasulullah bersabda, 


É . 0 ^ ^ ✓ í 


J^i Jí^li oj 

Ji í^f 'js u iij áir % tv i^i óí 
òú 4 >t jij ií ííi; of Ld t aíLf 
j-J ilj d : JÚ «>T b/lj 

✓ X 
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"Sesungguhnya seseorang itu tidak merasa penuh (puas) 
jiwanya dengan harta hingga dipenuhi dengan tanah. Seandainya 
seseorang dari kalian memiliki satu lembah dari atasnya hingga 
bawahnya, maka ia ingin dipenuhi baginya lembah lainnya. Bila telah 
penuh lembah lainnya itu lalu beranjak dan mendapat lembah lainnya 
lagi, ia akan berkata: Sungguh demi Allah, seandainya bisa niscaya 
aku penuhikamu dengan ini." 
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Sanadnya dha ’if. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/499). 


165. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh À1 Bazzar: Dari Abu Sa’id ia berkata: 

Rasulullah # bersabda, 


túií 4i)i 'já \jí\j oí y 
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" Seandainya anak Adam memiliki satu lembah harta, niscaya 
ia menginginkan yang kedua. Dan tidak ada yang dapat memenuhi 
perut anak Adam kecuali tanah. ” 


Ahmad bin Sinan juga menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Fudhail mengabarkan kepada 
kami, serupa itu. 

Ia berkata, “Tidak diriwayatkan dari Abu Sa’id kecuali dari 
jalur ini.” 


Athiyyah dha’if. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/499-500]. 


Bab: Tentang Berinfak dan Tidak Berinfak 


166. Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Az-Zuhri 
berkata, Urwah dan Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku 
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dari Hakim bin Hizam, ia menuturkan, “Aku meminta kepada 

Nabi H maka beliau pun memberiku. Kemudian aku meminta lagi 

kepada beliau dan beliau pun memberiku. Kemudian aku meminta 

> í 

lagi kepada beliau dan beliau pun memberiku, lalu bersabda, JUi' IdÁ 

(Sesungguhnya harta ini -dan mungkin Sufyan mengatakan: lí : 

" „ ° ", # f V 
Jl—LJl Ü—á Oj c,»e ‘p" ( Beliau bersabda kepadaku, ‘Wahai Hakim, 

sesungguhnya harta ini- <.*—*í d <—4^ ® 

diii igij .ipsj ^ jrl; óir, 5í ií ^ «J^í y 

^Li-Jl jJl ^ /?//àu (indah) lagi manis. Barangsiapa mengambilnya 
dengan kepuasan jiwa maka ia diberkahi padanya, dan barangsiapa 
mengambilnya dengan jiwa mengendap-ngendap, maka ia tidak 
diberkahi padanya, dan ia menjadi seperti orang yang makan tapi 
tidak pemah kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada 
tangam yang dibawah)." Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 

Perkataan Al Bukhari: Umar berkata, O? *5ÍJ g Ja . Li Sl \j\ ^4^' 
^ aíàÚ õÍ djíÍLÍ ^1 ^Jl *«0 U> ^\jãj (Ya Állah, sungguh kami 
tidak mampu kecuali bergembira dengan apa yang Engkau indahkah 
dalam padangan kami. Ya Allah, sungguh aku mohon kepada-Mu 
agar aku dapat menggunakannya pada haknya). 


Al Hafizh berkata: Atsar Umar ini disambungkan sanadnya 
oleh Ad-Daraquthni di dalam Gharaib Malik dari Yahya bin Sa’id, 
yaitu Al Anshari: “Bahwa dibawakan kepada Umar bin Khaththab 
harta dari Masyriq yang disebut Naql Kisra. Lalu ia memerintahkan, 
maka harta itu pun ditumpahkan lalu ditutup. Kemudian ia 
memanggil orang-orang, maka mereka pun berkumpul. Kemudian ia 
memerintahkan, maka harta itu pun dibuka, temyata itu berupa 
perhiasan, permata dan perkakas yang banyak. Maka Umar pun 
menangis dan memuji Allah Orang-orang berkata, ‘Apa yang 
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membuatmu menangis, wahai Amirul Mukminin? Ini adalah 
ghanimah yang telah dianugerahkan Allah kepada kita, Allah 
mengambilnya dari pcmiliknya.’ 

Umar berkata, ‘Tidaklah ini didapatkan oleh suatu kaum 
kecuali mereka menumpahkan darah mereka dan merusak 
kehormatan mereka.’” Ia berkata: “Lalu Zaid bin Aslam menceritakan 
kepadaku, bahwa masih tersisa dari harta itu yang berupa tutup 
kepala dan cicin, lalu diangkat. Kemudian Abdullah bin Arqam 
berkata, Sampai kapan engkau akan menahannya dan tidak 
membagikannya?’ Ia menjawab, Tentu, jika engkau melihatku 
sedang senggang, maka beritahulah aku.’ 

Saat ia melihatnya senggang, maka ia pun menghamparkan 

tikar pelepah kurma, kemudian harta itu dibawakannya lalu 

dituangkan. Tampaknya ia menganggap itu sangat banyak, kemudian 

ia berkata, ‘Ya Allah, Engkau telah berfirman, jíj 

{Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa- 

apa yang diinginij,' ia pun membacakan ayat itu hingga selesai, 

kemudian berkata, ‘Kami tidak mampu kecuali (bergembira) dengan 

apa yang Engkau indahkan dalam pandangan kami. Karena itu 

peliharalah aku dari keburukannya, dan anugerahilah aku untuk dapat 

menggunakannya pada hak-Mu.’ Ia pun tidak beranjak hingga tidak 

ada lagi yang tersisa dari harta itu.” Ia juga mengeluarkankannya dari 

Zaid bin Aslam, dari ayahnya, menyerupai riwayat ini, dan ini 

maushul, tapi sanadnya dha '//'hingga Abdul Aziz. 

* • * 

Perkataan Al Bukhari: Lalu bersabda, JUJl tóÁ (Sesungguhnya 
harta ini -dan mungkin Sufyan mengatakan: Ç : Jj, JÚ {Beliau 

bersabda kepadaku, ‘Wahai Hakirríj. 
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Al Hafizh berkata: Sabda beliau, 4-à aí Ujjj (waka ia diberkahi 
padanya), Al Isma’ili menambahkan dari riwayat Ibrahim bin Yasar 
dari Sufyan dengan sanadnya dan matan-nya. Ibrahim ini salah 
seorang hafizh (penghafal hadits), namun ia diperbincangkan. [Al 
Fath, 11/364). 

167. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Samurah, bahwa Rasulullah 0 bersabda, '—» 
4_ir Çáõ \jk-í OÍ ( Tidaklah menggembirakanku bilamana aku 
memilki emas sebesar gunung Uhud seluruhnya). 

Ini sanadnya dha’if [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/491). 


168. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Sa’id dari Rasulullah beliau 
bersabda, 

- ít.í * •* A x*'' S > \ , * f & t 
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"Afoy tidak ingin memiliki emas sebesar gunung Uhud, 
kemudian berlalu pagi ketiganya dan aku masih memiliki sedikit 
darinya, kecuali sesuatu yang aku proyeksikan untuk membayar 
hutang." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari Abu Sa’id kecuali 
dengan sanad ini.” 




_ SttitíoptcUa, O&m “W&jan. /4í /4&jeUa*i 

Menurut saya: Ada kelemahan pada sanadnya. [Mukhtashar 
Zawa'id Al Bazzar ; 2/492] 


169. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Umar bin Khaththab í%, ia berkata, “Seorang 
lelaki datang kepada Nabi §§>, lalu beliau bersabda, 

. . Os X <• 1* 
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"Aku tidak mempunyai sesuatu yang bisa aku beríkan 
kepadamu, tapi aku akan meminjam hingga datang sesuatu kepada 
kami lalu kami akan memberimu." 


Maka Umar berkata, ‘Allah tidak membebankan ini 
kepadamu, engkau telah memberikan apa yang ada padamu. Jika 
tidak ada padamu maka tidak ada keharusan.’ Namun 
Rasulullah fj§ tidak menyukai perkataan Umar hingga tampak pada 
wajahnya, maka lelaki itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, ayah dan ibuku 
tebusanmu. Kalau begitu, berilah, dan janganlah engkau takut 
kekurangan dari Dzat pemilik ‘Arsy.’ Maka Rasulullah 0 pun 
tersenyum, dan beliau bersabda, 'i# {Inilah yang diperintahkan 
kefjadakúj." 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
meríwayatkannya dari Hisyam kecuali Ishaq, dan ia bukan hafizh.” 

Menurut saya: Mereka sepakat atas ke-a!6a ;/annya. 


[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/495). 


&*àiítofie*Ua, ( ]6 ku 'Tf&ja* /H 


170. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu Abbas: “Bahwa Umar bin Khaththab setíap 
kali selesai shalat ia duduk untuk orang-orang. Lalu datang orang 
yang mempunyai keperluan kepadanya ia pun berbicang-bincang, jika 
tidak maka ia berdiri. Suatu hari aku mendatangi pintunya, lalu aku 
berkata, ‘Wahai Yarfa'Temyata sudah ada Utsman di depan pintu, 
lalu Yarfa' pun keluar, lalu berkata, ‘Silakan wahai Ibnu Affan, 
silakan wahai Ibnu Abbas.’ Maka kami pun masuk ke tempat Umar, 
sementara di hadapannya ada setangkup harta, lalu ia berkata, 
‘Sesungguhnya tadinya aku memandang untuk orang-orang Madinah, 
lalu aku melihat kalian berdua sebagai orang yang paling banyak 
keluarganya. Maka ambillah harta ini dan berbagilah di antara kalian 
berdua. Jika ada sisa darinya, maka kembalikanlah.’ Aku berkata, 
‘Jika kurang, engkau akan menambahi kami?’ 

Ia berkata, ‘Ini batu gunung. Bukankah engkau tahu bahwa 
Muhammad dan keluarganya pemah makan kulit kambing?’ Aku 
menjawab, ‘Tentu, démi Allah, seandainya Allah menganugerahkan 
ini kepada Muhammad, niscaya beliau melakukan selain apa yang 
engkau lakukan.’ Maka Umar pun marah hingga gemertak tulang 
rusuknya, dan berkata, ‘Jadi, apa yang beliau lakukan?’ Aku berkata, 
‘Jadi, beliau makan dan memberi kami makan.’ Maka ia pun senang 
dengan itu.” 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahui itu kecuali dengan sanad 

ini.” 

Menurut saya: Ini shahih. [Mukhtashar Zawa id AI Bazzar ; 

2/495-496). 
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171. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ziyad bin Abu Ziyad dari Al Hasan: “Bahwa 
ketika Qais bin ‘Ashim datang kepada Rasulullah beliau bersabda, 

Jj—il J_À' jI iJLÁ (Ini pemimpin kaum pemakai bulü). Maka aku 

berkata, ‘Wahai Rasulullah, ‘Harta apa yarig tidak ada tanggung 
jawab atasku karena tamu atau keluarga, walaupun mereka banyak?’ 
Beliau bersabda, 

Jjj Oülj LÔyojSl\ 

Cf* Üte Sj*C~ 
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"Sebaik-baik harta adalah empat puluh, jika banyak pun 
hanya enam puluh. Kecelakaanlah bagi para pemilik ratusan -beliau 
mengucapkan itu tiga kali-, kecuali yang memberi dalam keadaan 
mudah dan sulit, meminjamkan penunggangannya, meminjamkan 
pejantannya, menyembelih yang gemuknya dan memerahkan yang 
bersusunya, sehingga ia memberi makan kepada orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta." 


Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, akhlak mana dari ini yang 
paling mulia dan paling baik?’ Beliau bersabda, lai 


(Bagaimana engkau melakukan dengan pemberian (sumbanganj ?), 
aku menjawab, 'Sesungguhnya aku memberi sumbangan seratus 
setiap tahun.’ Beliau bertanya lagi, Yjl—ãà)!U çí, '.aí \JiS (.Bagaimana 


SMAitíafietUa. *1 Ím ‘Títfjwi s4l /4ifeüUnU 


engkau melakukan peminjamarR ), aku menjawab, ‘Sesungguhnya 
aku tidak meminjamkan hewan yang bersusu dan tídak pula yang 
budak yang mudabbar. 

Beliáu bertanya lagi, ?jj— ulS" [Bagaimana yang 
engkau lakukan dengan hewan pejantari ?), aku menjawab, Unta-unta 
itu keluar dan orang-orang pun keluar. Siapa yang mau menuntun 
kepala seekor unta maka ia bisa membawanya.’ Beliau bertanya lagi, 
—Jíji J '—a dDl (Apakah hartamu lebih engkau cintai 

atau harta maula-maulamü ?), aku menjawab, ‘Tidak, bahkan 
hartaku.’ Beliau bersabda, jf cÍTÍ U *j|) üJU ja üU UÍ 

c.>;ü c4kpí jí tc/ljíí (Tidak ada bagimu dari hartamu kecuali yang 
engkau makan lalu habis, atau engkau kepakan lalu menjadi lusuh, 
atau engkau berikan lalu berlalú\. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
demikiankah?’ Beliau menjawab, j( Va). 

Aku berkata, ‘Sungguh, demi Allah, jika masih ada sisa 
niscaya aku sebutkan jumlahnya.’” 

Para perawinya tsiqah tapi ada keterputusan pada sanadnya. 
[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/496-497]. 


172. Al Hafizh mengatakan tentang hadíts yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah “Bahwa Rasulullah ^ masuk 
ke tempat Bilal, sementara di hadapannya ada setangkup kurma, 
beliau pun bertanya, i l—» {Apa inP), ia menjawab, ‘Aku 
menyimpannya.’ Beliau pun bersabda, 


jlí J fjÚJ Í3 OÍ jtks d 

W! j/f 




"Apa engkau tidak tahu melihatnya berasap di datam neraka 
Jahannam? Infakkanlah, wahai Bilal, dan janganlah engkau takut 
kekurangan darípemberian Dzatpemilik Arsy.” 

Mubarak meriwayatkannya sendirian. 

Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawa ld Al Bazzar, 2/494]. 


Bab: Barangsiapa Mencintai Muslim karena Allah, Maka 
Akan Dicintai oleh yang Lainnya 


173. Dari Abu Hurairah: 


Ü_ \ Züâà \'p- fé líi 
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"Apabila seseorang dari kalian mengetahui kebaikan dari 
saudaranya, maka hendaklah memberitahukan hal itu kepadanya 
agar bertambah kecenderungannya." 

Disebutkan oleh Ad-Daraquthni di dalam Al ‘Dal secara 
bersambung. Diriwayatkan juga secara mu/sal dari Sa’id bin Al 
Musayyib. [TasdidAlQaus, 1/376]. 


174. Hadits dari Abu Sa’id, 


SMàii/afitdUt 'litut /4l 
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"Apabila seseorang dari kalian mencmtai saudaranya, maka 
hendaklah memberitahukan hal itu kepadanya, kemudian hendaklah 
mengunjunginya, dan tidak menjadi yang pertama kali memutuskan. 


Abu Daud, Ahmad, At-Tirmidzi, Ath-Thabarani dan Abu 
Nuaim. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dari hadits Ibnu Umar, 
tapi dengan lafazh: J-i ji* ty (maka hendaklah 

memberitahunya, karena sesungguhnya ia juga mendapati seperti apa 
yang didapatínyâj. 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Ibnu Mani dan Abu Asy- 
Syaikh dari dari hadits Abu Dzar dengan lafazh: 

(a * T l i_1 (maka hendaklah mendatanginya di mmahnya, lalu 

hendaklah memberitahunya bahwa ia mencintainyâ). Di dalam 
sanadnya terdap>at Ibnu Lahi’ah. [ Tasdid AI Qaus, 1/371]. 


Bab: Anjuran Amar Ma ’ruf Nahyi Munkar (mengajak 
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran) 

175. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Al Hasan, ia berkata, 
“Sesungguhnya Umar bin Khaththab menolak gira ah suatu ayat 
yang dibacakan oleh Ubay bin Ka’b, lalu Ubay berkata, ‘Sungguh 
aku mendengamya dari Rasulullah #, sementara engkau, wahai 



Umar, terbuai oleh transaksi di Baqi’.’ Maka Umar berkata, 
‘Engkau benar, sebenamya aku hanya ingin mengetes kalian. Apakah 
di antara kalian ada yang berkata benar, karena tidak ada kebaikan 
pada seorang pemimpin yang tidak dikatakan kebenaran di 
hadapannya dan ia tidak mengatakannya.’” 

Al Hafizh berkata: Ini (sanadnya) terputus. [Al Mathalib Al 
Aliyah, 3/413). 


176. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Ibnu 
Buraidah, dari ayahnya i%>, ia berkata, “Ketika Ja’far datang dari 
Habasyah kepada Nabi &, Nabi & bersabda kepadanya, L—ú 

_J c-Jj (Apa yang paling menakjubkan yang engkau lihat di 

sana?), Ja’far menjawab, ‘Aku melihat seorang wanita yang di 
atas kepalanya ada setakar makanan, lalu seorang penunggang kuda 
lewat menyepaknya sehingga menghempaskan (makanan)nya, lalu 
wanita itu pun duduk mengumpulkan makanannya, kemudian ia 
menoleh kepadanya dein berkata, ‘Celaka engkau di hari malaikat 
meletakkan kursi-Nya, lalu Dia mengambilkan bagi yang dizhalimi 
dari yang menzhalimi.’ Rasulullah pun bersabda membenarkan 
perkataan wanita tersebut, 
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" Tidak akan disudkan -atau- bagaimana akan disucikan suatu 
umat dimana golongan lemahnya tidak mengambil haknya dari yang 
kasamya tanpa penganiayaan yang menyusahkannya.” 
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Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Ar-Ruyani. 

Sanadnya hasan. 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui jalumya selain ini. 
Sementara Manshur, aku tidak tahu apakah ia mendengar dari Atha' 
setelah hafalannya kacau ataukah sebelumnya.” 

Diriwayatkan juga oleh Al Hakim. [Al Mathalib Al Aliyah , 
3/416]. 


Bab: Tawakkal 


177. Ar-Rabi’ dari pembesar Tabi’in, sahabat Ibnu Mas’ud, ia 
pemah mengatakan kepadanya, “Seandainya 

Rasulullah melihatmu, niscaya beliau mencintaimu.” Dikemukakan 
oleh Ahmad di dalám Az-Zuhd dengan sanad jayyid. [Al Fath, 
11/312]. 


178. Dari Ibnu Umar %> secara marfu : 
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"Manusia betada di tiga kedudukan. Barangsiapa mencari apa 
yang di sisi Allah, maka langit menjadi naungannya dan bumi sebagai 
hamparannya, maka ia tidak akàn memperdulikan sesuatu pun darí 
urusan dunia, ia memfokuskan dirinya untuk Allah, sehingga tidaklah 
ia menanam tanaman sambil memakan roti, dan tidaklah ia 
menanam pohon sambil memakan buah, ia tidak memperdulikan 
sesuatu pun darí urusan dunia karena tawakkal kepada Allah." Al 
hadits yang panjang, diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dan ini hadits 
adalah hadits palsu. [Lisan AlMizan , 1/87]. 


179. Al Hafizh berkata: Ath-Thabarani ... dari Habbah dem 
Sawa, keduanya putera Khalid keduanya mengatakan, “Kami 
mendatangi Rasulullah H, lalu beliau bersabda, 



caIíp 'Jàã y ííf ôoif 



"Janganlah kalian berdua putus asa dari rezeki yang 
menundukkan kepala kalian, karena sesungguhnya manusia itu 
dilahirkan ibunya tanpa apa pun dikenakannya, kemudian Allah & 
memberinya rezeki." 
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Ini hadits shahih , diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukari di 
dalam Al Adab Al Mufrad\ dan Ibnu Hibban. Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah. [Al Atnali Al Muthlaqah, 261. 


Bab: Tentang Syukur dan Sabar 


180. Disambungkan oleh ahmad di dalam kitab Az-Zuhd 
dengan sanad shahih dari Mujahid, ia berkata, “Umar berkata, ‘Kami 
dapati sebaik-baik kehidupan kami adalah sabar.”’ Diriwayatkan oleh 
Abu Nu’aim di dalam Al Hilyah dari jalur Ahmad juga. Dikeluarkan 
juga Abdullah Abdullah bin Al Mubarak di dalam kitab Az-Zuhd dari 
jalur lainnya dari Mujahid. Diriwayatkan juga oleh Al Hakim dari 
riwayat Mujahid dari Sa’id bin Al Musayyib dari Umar. [Al Fath, 309- 
310). 

181. Az-Zamakhsyari berkata: ... “Adalah Imran bin 
Hiththan Al Khariji termasuk yang paling Bani Adam yang paling 
hitam, sementara isterinya termasuk yang paling cantik. Lalu pada 
suatu hari pandangan isterinya menatap ke wajahnya kemudian 
diikuti dengan ucapan, 'Alhamdulillaah.' Maka ia pun berkatan, ‘Ada 
apa denganmu.’ Isterinya menjawab, ‘Aku memuji Allah karena aku 
dan engkau termasuk ahli surga.’ Ia bertanya lagi, ‘Bagaimana itu?’ 
Isterinya menjawab, ‘Karena engkau dianugerahi orang sepertiku lalu 
engkau besyukur, dan aku dianugerahi orang sepertimu lalu aku 
bersabar. Sementara Allah telah menjanjikan surga bagi para hamba- 
Nya yang bersyukur dan bersabar.’” 
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Al Hafizh berkata: Aku tidak menemukannya. [Al Kafi Asy- 
Syaf, 1/560]. 


182. Dari Al Asy’ats bin Qais ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 


^iÍü Ji 'pá oi 




" Sesungguhnya manusia yang paling bersyukur kepada Allah 

adalcth yang paling berterima kasih kepada sesama manusia." 

* * ^ / 

Disebutkan di dalam riwayat lainnya: 

_íli ( Tidaklah bersyukur kepada Allah, orang yang tidak berterima 

kasih kepada sesama manusia). 

Diriwayatkan oleh Ahmad, dan para perawinya tsiqah. 
[Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 77). 


183. Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata: Dari Jabir ia 
berkata, “Dikatakan, ‘Wahai Rasulullah, iman bagaimanakah yang 
paling utama?’ Beliau # bersabda, J~a Ji ( Sabar dan berbudi 

luhur [dermawan]). ” 

Al Hafizh berkata: Sanadnya hasan, dikeluarkan dari hadits 
yang panjang. Mereka juga mengeluarkannya secara terpisah-pisah, 
kecuali redaksi ini. [Al Mathalib Al Aliyah, 3/351]. 


184. Dari Ibnu Abbas: “Tiga hal yang barangsiapa ada 
padanya maka Allah menempatkannya di dalam perlindungan-Nya, 
menghamparkan rahmat-Nya kepadanya, dan memasukkannya ke 



dalam kecintaan-Nya, (yaitu): Orang yang apabila diberi maka ia 
bersyukur (berterima kasih), apabila kuasa (membalas) maka ia 
memaafkan, dan apabila marah maka ia menahan diri.” 

Disandarkan kepada Ibnu Abbas dari jalur Ad-Daraquthni, dan 
ia menyebutkan bahwa Al Hakim menq-istidrak-nya sehingga ia 
keliru, karena di dalam sanadnya terdapat Umar bin Rasyid. 42 [ Tasdid 
Al Qaus, 2/132], 


185. Biographi Amr bin Humaid, riwayat dari Ibnu Umar 
secara marfu\ ia berkata, 

çfl 'J 

"Menunggu jalan keluar dengan kesabaran adalah ibadah." 

Al Hafizh berkata: Ibnu Hibban mengatakan di dalam Ats- 
Tsiqah, “ Shaduq (jujur dalam penyampaian) riwayat, namun ada 
sedikit ganjalan di hati untuk riwayatnya dari Al-Laits.” Lalu ia 
mengemukakan hadits ini, kemudian ia berkata, “Ini yang ia 
berasumsi di dalamnya, maka perlu dicermati letak kesalahannya dan 
berhujjah dengan yang lainnya.” [Lísan AlMizan, 4/362], 


186. Dari ‘As‘as bin Salamah, bahwa Nabi bersabda, 


42 


Menurut saya: Al Hafizh mengatakan di dalam At-Taqirib (350), “Dha ’if." 
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"Sabar sesaat di sebagian tempat adalah lebih baik daripada 
ibadah empat puluh tahun." Al hadits, diriwayatkan oleh Abu Daud 
Ath-Thayalisi secara mursal. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
2/480]. 


187. Hadits Shaddi bin Ajlan: 

s ' . ' A. 
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"Sesungguhnya seorang hamba itu apabila ia sakit, maka 
Allah mewahyukan kepada para maiaikat-Nya: Sesungguhnya aku 
telah mengekang hamba-Ku ..." al hadits, diriwayatkan oleh Al 
Hakim. 

Di dalam sanadnya terdapat Ufair bin Ma’dan, dia dha’if 
[Ittihaf Al Maharah, 6/224], 


188. Dari Shaddi bin Ajlan, hadits: 

3*3 ihií l/jj 2)i oj 
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" Sesungguhnya Allah pasti menguji seseorang dari kalian 
dengan petaka dan Dia lebih mengetahuinya ..." al hadits. 

Al Hakim pada pembahasan tentang kelembutan hati, dan ia 
mengatakan, “Sanadnya shahih." 

Menurut saya: Ufair sangat dha'if. \Ittihaf AI Maharah, 

6 / 222 ], 


Bab: Cemas dan Berharap 


189. Disebutkan di dalam suatu riwayat: “Bahwa iblis 
menantikan syafaat, karena ia memandang luasnya rahmat di hari 
kiamat.” Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam AI Ausath dari 
hadits Jabir, dan dari hadits Hudzaifah. Sanad keduanya dha’ií [AI 
Fath, 308]. 


190. Biographi Ishaq bin Hamzah: Ia meriwayatkan dari Ibnu 
Al Mubarak, dari Muhammad bin Mutharrif, dari Abu Hazim, aku kira 
dari Sahl bin Sa’d: “Bahwa sèorang pemuda Anshar dilanda 
ketakutan masuk neraka, ia pun menangis setelah teringat neraka 
hingga menahannya di rumahnya. Lalu Nabi H menengoknya, 
setelah beliau masuk, pemuda itu pun memeluk beliau lalu ia jatuh 
meninggal, maka Nabi ^ bersabda, 

* 
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" Uruslah kawan kalian ini, karena sesungguhnya rasa takut itu 
telah merobek hatinya. ” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam Al Khauf, dari 
Muhammad bin Ishaq bin Hamzah dari ayahnya dengan redaksi ini. 
Adz-Dzahabi mengatakan di selain Al Mizan , “Hadits ini tampak 
palsu, sementara Ishaq dan anaknya tidak diketahui, siap mereka.” 
Menurut saya: Bahkan Ishaq disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam 
Ats-Tsiqat, ia pun mengatakan, “Ishaq bin Hamzah bin Yusuf bin 
Farrukh Abu Muhammad, termasuk warga Bukhari. Ia meriwayatkan 
dari Abu Hamzah As-Sukari dan Ghanjar. Dan orang yang 
meriwayatkan darinya adalah Abu Bakar bin Huraits seria orang- 
orang di negerinya.” Disebutkan juga oleh Al Khalili di dalam Al 
Irsyad \ dan ia mengatakan, “Ia termasuk para sahabat Ghanjar yang 
banyak meriwayatkan. Orang-orang yang meriwayatkan darinya 
adalah Al Bukhari, Ishaq bin Ibrahim bin ‘Ammar, Ali bin Al Husain, 
keduanya orang Bukhara.” Lalu ia mengulanginya di tempat lainnya 
dengan mengatakan, “Ishaq bin Hamzah Al Hafizh Al Bukhari yang 
meriwayatkan dari Ghanjar, diridhai oleh Muhammad bin Isma’il Al 
Bukhari, dan ia memujinya, hanya saja ia tidak mengeluarkannya di 
dalam karangan-karangannya.” [Lisan Al Mizan, 1/360-361). 


191. Biographi Wahb bin Aban: Disebutkan oleh Al Azdi, ia 
berkata, “Haditsnya ditinggalkan lagi tidak diridhai.” Kemudian ia 
menyandarkan kepadanya dari jalumya dari Ibnu Umar secara 
marfu’-. 
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"Seandainya anak Adam tidak takut kepada Allah, maka ia 
tidak akan dikuasai oleh yang lainnya." [Lisan AIMizan , 6/229]. 


192. Ibnu Syahin dan Abu Nu’aim meriwayatkan dari Al 
Munkadir bin Muhammad bin Al Munkadir, dari ayahnya, dari Jabir: 
“Bahwa seorang pemuda Anshar yang bemama Tsa’labah bin 
Abdurrahman pemah melayani Nabi lalu beliau mengutusnya 
untuk suatu keperluan, maka ia pun melewati pintu rumah seorang 
Anshar, lalu ia melihat isterinya sedang mandi, maka ia berkali-kali 
menujukan pandangan kepadanya. Kemudian ia takut akan 
diturunkan wahyu, maka ia pun lari hingga mendatangi pegunungan 
di antara Mekkah dan Madinah, lalu tinggal di sana, maka 
Rasulullah merasa kehilangannya selama empat puluh hari, yaitu 
jumlah hari yang mereka katakan bahwa Tuhannya menjanjikannya, 
dan ia membenci itu. Kemudian Jibril turun kepada beliau, lalu 
berkata, ‘Wahai Muhammad, sesungguhnya orang yang melarikan 
diri itu berada di antara pegunungan. Ia memohon perlindungan 
kepada-Ku dari neraka.’ Maka beliau pun mengutus Umar 
kepadanya, beliau bersabda, ‘Berangkatlah engkau bersama Salman 
kepadanya, dan bawakan dia kepadaku.’ Lalu keduanya bertemu 
dengan seorang penggembala yang bemama Dafafah, ia pun berkata, 
Tampaknya kalian hendak mencari orang yang melarikan diri dari 
Jahannam.’ ...” lalu ia menyebutkan haditsnya secara panjang lebar 
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ketika keduanya menemuinya, ketika sakitnya pemuda tersebut, dan 
ketika meninggalnya karena sangat takutnya akan dosanya. 

Ibnu Mandah setelah meriwayatkannya secara ringkas 
berkata, “Manshur meriwayatkannya sendirian.” Menurut saya: Dan 
ada kelemahan padanya, sementara gurunya lebih dha ’if darinya. 
Redaksinya menunjukkan lemahnya khabamya, karena turunnya 
ayat: dLj CíApSj U (Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan 

tiada (pula) benci kepadamu. (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 3)) sebelum 
hijrah, tanpa ada perbedaan pendapat. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash - 
Shahabah, 1/200]. 


193. Dari Muhammad bin Abdullah bin Atha' bin Khabbab, 
dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Ketika aku sedang duduk di 
sisi Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia melihat seekor burung, maka ia pun 
berkata, ‘Beruntunglah dia.’ Aku pun berkata, ‘Benarkah engkau 
mengatakan ini, padahal engkau adalah Shiddiq (yang sangat 
membenarkan) Rasulullah 0'.’’ Al hadits. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah. 

Ia berkata, “Ini hadits Gharib, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari jalur ini.” [AlIshabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/417]. 


194. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Al Hasan, dari Nabi 0 secara marfu’ 
(disandarkan kepáda Allah SWT), Allah berfirman, 
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"Aku tidak menghimpunkan dua ketakutan dan dua rasa 
aman pada hamba-Ku. Jika Aku menjadikannya takut di dunia maka 
Aku membuatnya merasa aman di akhirat, dan jika Aku membuatnya 
merasa aman di dunia maka Aku membuatnya takut di akhirat." 
Shahih. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/465-466]. 


195. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah bin Az-Zubair “Bahwa 
Nabi H melewati suatu kaum yang sedang tertawa-tawa, maka beliau 
pun bersabda, 
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"Kalian tertawa-tawa sementara penyebutan surga dan neraka 
di tengah-tengah kalian?." 

Ia berkata, “Maka tidak lagi terlihat seorang pun dari mereka 
tertawa hingga meninggal.” Ia juga mengatakan, “Dan turunlah ayat: 

üíj jjííJl Uf JSf csjÇp ‘Jí 
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"Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa 
sesungguhnya Aku-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang 
sangatpedih." (Qs. Al Hijr [15]: 49-50)).” 

Ia -yakni Al Bazzar- berkata, “Kami tidak mengetahuinya 
kecuali dengan sanad ini. Sementara Mush’ab tidak mendengar dari 
Abdullah.” 

Dan Musa dha’if. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar ; 2/465]. 


Bab: Menghindari Dosa-Dosa Kecil 


196. Dari Sahl bin Sa’d secara marfu\ 
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"Hendaklah kalian menjauhi dosa-dosa kecil, karena 
perumpamaan dosa-dosa kecil adalah laksana suatu kaum yang 
menuruni dasar suatu lembah, lalu yang ini membawakan sebatang 
ranting dan yang ini membawakan sebatang ranting hingga mereka 
mengumpulkan (batang-batang) yang dapat mematangkan roti 
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mereka. Dan sesungguhnya dosa-dosa kecil itu, ketika pelakunya 
dihukum, maka dapat membinasakannya," diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan sanad hasan. 


Serupa itu juga yang diriwayatkan oieh Ahmad dan Ath- 
Thabarani dari hadits Ibnu Mas’ud, dan yang diriwayatkan olch An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dari Aisyah: “Bahwa Nabi mengatakan 
kepadanya: 
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" Wahai Aisyah, hendaklah engkau menjauhi dosa-dosa kecil, 
karena sesungguhnya itu ada penuntutnya dari Aliah.” Dishahihkan 
oleh Ibnu Hibban. [AiFath, 11/337]. 

197. Dari Anas ia berkata, “Sesungguhnya kalian 
mengetahui amal-amal yang iebih halus dalam pandangan kalian 
daripada rambut, padahal dulu di masa Rasulullah kami 
menganggapnya termasuk hal-hal yang membinasakan, yakni yang 
menghancurkan. ” 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari. Ahmad juga meriwayatkan 
seperti itu dari hadits Abu Sa’id dengan sanad shahih. [Mukhtashar 
At-Targhib wa At-Tarhib, 225]. 
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Bab: Orang yang Merinding karena Takut kepada Allah 


198. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ummu Kultsum binti Al Abbas, dari ayahnya, ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 
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"Jika kulit seorang hamba merinding karena takut kepada 
Allah, maka berguguranlah darinya kesalahan-kesalahannya, 
sebagaimana bergugurannya dedaunan dari pohon yang telah 
kering." , 

Shahih. [Mukhtashar Zawa ld Al Bazzar, 2/467]. 


Bab: Bukanlah Kekayaan Itu dengan Banyaknya Barang 


199. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah # bersabda, 
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" Wahai manusia, sesungguhnya kekayaan itu bukan dengan 
banyaknya barang, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati. Dan 
sesungguhnya Allah 4§j memberi hamba-Nya rezeki yang telah 
ditetapkan baginya, maka baguskanlah dalam memohon, ambillah' 
apa yang halal dan tinggalkanlah apa yang haram." 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan sanadnya hasan. Bagian 
permulaannya muttafaq ‘alaih. [Mukhtashar At-Targhib wa At-Tarhib, 
160 ]. 


Bab: Keyakinan 


200. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, dari Nabi f§^, beliau 
bersabda, 






"Sesungguhnya manusia itu, setelah keyakinan, tidak diberi 
sesuatu yang lebih baik dari kesehatan." Diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa' i dari bebera pa jalur yang sebagiannya shahih. 
[Badzi AI Ma ’un, 214]. 
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201. Al Hafizh berkata: Hadits yang terdapat di dalam Sunan 
Ad-Daraquthni dari jalur Mush ab bin Zaid bin Khalid Al Juhani, dari 
ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Aku menerima pidato ini dari 
mulut Rasulullah H di Tabuk,” lalu ia menyebutkan darinya sabda 
beliau !§•: 
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"Sebaik-baikyang didapati di dalam hati adalah keyakinan." 

Ibnu Al Qaththan menyatakan Abdullah bin Mush’ab tidak 
dikenal. [Lisan AlMizan, 3/362-393]. 



Bab: Apa yang Dikhawatirkan pada Orang Kaya dari 
Hartanya dan Lainnya 


202. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Auf bin Malik í%, dari Nabi Bahwa beliau 
berdiri di antara para shahabatnya, lalu bersabda, 

òj cCjjJi ji tjjxJl jl 0 

gíuji 




"Kefakiran atau kemelaratan yang kalian khawatirkan, atau 
kalian mementingkan dunia, sesungguhnya Allah akan membukakan 
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Pérsia dan Romawi bagi kalian, dan keduniaan akan benar-benar 
dituangkan kepada kalian." 

Baqiyyah (salah seorang perawi di dalam sanadnya) mudallis. 

Menurut saya: Ada keterputusan di dalam sanadnya. 
[Mukhtashar Zawa ld Al Bazzar, 2/501). 


203. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Mush’ab bin Sa’d, dari ayahnya, ia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, 
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"Karena kita, sungguh fitnah kelapangan lebih aku 
khawatirkan pada kalian daripada fitnah kesempitan. Sesungguhnya 
kalian telah diuji dengan fitnah kesempitan lalu kalian bersabar, 
namun sesungguhnya keduniaan itu indah lagi manis.” 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari 
Sa’id kecuali dengan sanad ini.” 

Menurut saya: Di dalam sanad ini terdapat perawi mubham 
(samar; tidak disebutkan namanya), sedangkan yang lainnya tsiqah. 
[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/501). 
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204. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Salamah, dari ayahnya, ia berkata: 
Rasulullah !§■ bersabda, 
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" Sesungguhnya syetan, sernoga Allah melaknatnya, berkata: 
Anak Adam tidak akan lolos dariku pada salah satu dari tiga hal: 
Mengambil harta secara tidak halal, menggunakannya bukan pada 
haknya, atau menahannya darihaknya." 


Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini.” 


Menurut saya: Ada keterputusan di dalam sanadnya, dan 
semua perawinya tsiqah. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/500]. 


Bab: Mencari yang Halal dan Mengupayakannya 


205. Dari Jabir, matan-nya: “An-Nu’man Qauqal mendatangi 
Nabi # lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu bila 
aku melaksanakan shalat-shalat fardhu, mengharamkan yang haram 
dan menghalalkan yang halal, apakah aku akan masuk surga?’ Beliau 
menjawab, j**» {Ya).” 
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Dari Al A’masy, ia berkata: Dari Abu Shalih, dari An-Nu’man: 
“Bahwa ia mendatangi Rasulullah ia menyebutkan serupa itu. 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan ini riwayat mursal. [Al Ishabah 
fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/564). 


206. Dari Anas dari Nabi beliau bersabda, 

"Mencari yang halal adalah kewajiban setiap muslim." 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan 
sanadnya hasan. [Mukhtashar At-Targhib waAt-Tqrhib, 161). 

207. Dari Ibnu Umar i$&: “Rasulullah f§^ ditanya, 
‘Pencaharian apa yang paling utama?’ Beliau bersabda, 
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"Bekerjanya seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli 
yang baik." 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan 
para perawinya tsiqah. [Mukhtashar At-Targhib waAt-Tarhib, 159). 


208. Dari Ibnu Umar secara marfu’: $L_$ír L-_lí» 

[Mencari yang halal adalah jihadj. Diriwayatkan oleh Ahmad. Ini 
hadits munkar. [At-Tahdzib, 9/387). 
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Bab: Sederhana dan Konsisten Beramal 


209. Dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 4 —Up y (Tidak 

seorang pun dari kalian yang akan diselamàtkan oleh amalnya). Para 
sahabat bertanya, ‘Tidak juga engkau wahai Rasulullah?’ Beliau 
menjawab, 
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"Tidak juga aku. Kecuali karena Allah meliputiku dengan 
rahmat. Luruslah kalian, sederhanalah, dan berangkatlah di 
permulaan hari dan di akhir hari seria sedikit pada malam hari. 
Sederhana, sederhana, niscaya kalian mencapai tujuan.” 

Dari Musa bin Uqbah, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari Aisyah, bahwa Rasulullah bersabda, 
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"LurusJah kalian dan sederhanalah, dan ketahuilah bahwa 
tidak seorang pun dari kalian yang amalnya akan memasukkannya ke 
dalam surga, dan bahwa amai yang paling dicintai Allah adalah yang 
paling didawamkan (dilakukan secara berkesinambungan) walaupun 
hanya sedikit." Diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Perkataan Al Bukhari: 'jjjlíj (Dan sederhanalah ,). 


Al Hafizh berkata: Al Bazzar meriwayatkan namun ia telah 
membenarkan ke-mursalan-nya , dan ada syahidnya di dalam Az- 
Zuhd karya Ibnu Al Mubarak, dari hadits Abdullah bin Amr secara 
mauquf. 
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" Sesungguhnya agama ini kokoh, maka masuklah ke 
dalamnya dengan lembut, dan janganlah kalian memaksakan diri 
kalian dalam beribadah kepada Allah, karena orang yang memaksa 
tunggangannya tidak akan mengarungi perjalanan tanah dan tidak 
pula menunggangi tunggangan." [AlFath, 11/303]. 


210. Perkataan Al Bukhari: “Dari Musa bin Uqbah.” 

Al Hafizh berkata: Al Isma’ili mengatakan setelah 
mengeluarkan hadits ini dari jalur Muhammad bin Al Husain Al 
Makhzumi, dari Sulaiman bin Bilal, dari Abdul Aziz bin Al Muthallib, 
dari Musa bin Uqbah, “Aku be|um pemah melihat redaksi: J—£ jp 
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l..— . lko.lt J> ji jill (dari Abdul Aziz bin Al Muthallib) di antara Sulaiman 
dan Musa di dalam kitab Al Bukhari.” Menumt saya: Itu sanad yang 
terpelihara, sedangkan yang ditambahkannya tidak mu’tamad (tidak 
dapat dijadikan pedoman) karena disepakati dha’if-nya, yaitu yang 
dikenal dengan sebutan Ibnu Zabalah. [AI Fath, 11/304]. 


Bab: Sederhana dan Konsisten dalam Beramal 

211. Az-Zamakhsyari berkata: ... Umarberkata, 
“Sungguh aku tidak suka melihat seseorang dari kalian kosong lagi 
datar, tidak pada amai dunia dan tidak pula pada amai akhirat...” 

Al Hafizh berkata: Aku tidak menemukannya. [Al Kafi Asy- 
Syaf, 4/761]. 


Bab: Riwayat Tentang Ujub (bangga diri) 


212. Al Bukhari berkata: Dari Anas secara marfu’-. 
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"Seandainya kalian tidak berdosa, sungguh aku 
mengkhawatirkan kalian yang lebih buruk dari itu, yaitu ujub." Betapa 
bagusnya hadits ini seandainya shahih. [Lisan Al Mizan, 3/58-59]. 


Bab: Keutamaan Wara’ (‘alim, takwa, shalih) dan Zuhud 


213. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ada seorang ahli ibadah 
yang beribadah di sebuah goa. Sementara burung gagak 
mendatanginya setiap hari membawakan roti yang di dalamnya ia 
dapat merasakan segala sesuatu hingga meninggal.” Diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Ad-Dunya. Ini khabar mauquflaqi munkar. Sanadnya 
dari para perawi Ash -Shahih. [Lisan Al Mizan, 1/477]. 


Bab: Qana ah (puas hati) 


214. Al Hafizh berkata: Dari Abu Wail dari AbduIIah, ia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, Si tjL_ú ^ 
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[Rezeki itu mendatangi hamba di setiap perjalanan yang ia tempuh. 
Tidak ada ketaqwaan orang takwa yang menambahinya dan tidak 
pula kelaliman orang lalim yang menguranginya. Antara rezeki dan 
hamba ada pembatas, sementara rezeki mencarínya).” Disebutkan di 
dalam Fawaid Abu Ali Abdurrahman bin Muhammad An-Naisaburi, 
dan khabar ini palsu. [Lisan Al Mizan, 1/420]. 
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Bab: Riwayat tentang Firasat 

215. Biographi Al Abbas bin Thalib Al Bashri: Di antara 
riwayat-riwayat munkar-nya adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Isma’il bin Simawaih dari Abdullah bin Salamah: “Bahwa Umar 
melihat kepada Al Asytar, lalu ia menujukan padangannya dan 
memfokuskannya, lalu berkata, ‘Sesungguhnya kaum muslimin akan 
mengalami hari yang sulit dari ini.” Hadits ini diingkari oleh Ahmad 
dan Yahya bin Ma’in. [Lisan Al Mizan, 3/240-241], 


Bab: Tentang Santun dan Pelan-Pelan 


216. Dari Ashbagh bin Ghiyats, “Aku mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, 



"Pada kalian, wahai umatfku), ada dua karakter yang tidak 
terdapatpada umat-umatsebelum kalian." al hadits. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dari jalur Jabir Al Ju’fi, salah 
seorang perawi dhalf. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/52- 
53]. 
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Bab: Tentang Gurauan dan Janji 


217. Dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
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"Janganlah engkau membantah saudaramu, jangan pula 
bergurau dengannya, dan jangan pula menjanjikan kepada suatu janji 
lalu engkau mengingkarinya ." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 

Sanadnya dha’if. [Bulugh Al Maram, 443]. 


Bab: Malu Terhadap Allah & 


218. Biographi Misbah bin Muhammad bin Abu Hazim Al 
Bajali: Ia termasuk yang meriwayatkan hadits-hadits palsu dari orang- 
orang tsiqah, yaitu yang meriwayatkan dari Murrah dari Abdullah: 

-óii 'ja {Hendaklah kalian malu terhadap Allah dengan 

sebenar-benamya malüj . 43 Al Uqaili berkata, “Di dalam haditsnya 

43 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, no. 2458: Dari Shabah bin Muhammad, dari 
Murrah Al Hamdani, dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, 
“Rasulullah f& bersabda, *■£*!' «bt j» t ( Hendaklah kalian malu terhadap 
Allah dengan sebenar-benamya ma/ü). Kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
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terdapat asumsi, dan mauqufnya di-marfu’-kau.” [At-Tahdzib, 
4/358-359], 


Bab: Pujian Terhadap Sedikitnya Harta 


219. Ahmad mengeluarkan riwayat di dalam Az-Zuhd, dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dari Abdullah bin Asy’ats bin Siwar, dari 
Muharib bin Ditsar, ia xne-marfu '-kannya (menyandarkannya kepada 
Nabi #): 
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" Sesungguhnya di antara umatku ada yang tidak dapat 
mendatangi masjidnya atau tempat shalatnya karena tidak memiliki 


sesungguhnya kami malu, alhamdu lillah.’ Beliau bersabda, t üii> cr J—í 
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malu terhadap Allah dengan sebenar-benamya malu adalah engkau menjaga 
kepaia beserta apa yang difahaminya, dan perut beserta apa yang 
dikandungnya, dan hendaklah engkau mengingat mati dan bencana. 
Barangsiapa yang menginginkan akhirat hendaklah meninggalkan perhiasan 
dunia, dan barangsiapa melakukan itu, maka ia telah malu terhadap Allah 
dengan sebenar-benamya maldj 
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pakaian, karena imannya menghalanginya darí meminta kepada 
orang lain, di antaranya mereka adalah Uwais Al Qami dan Furat bin 
Hayyan." 

Ia juga mengeluarkannya di dalam Az-Zuhd ' dari Salim bin 
Abu Al Ja’d, secara mursal. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
1/115). 


Riwayat Tentang Orang yang Cerdas 


220. Hadits Syaddad bin Aus: 
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" Orang yang cerdik adalah yang selalu menjaga dirinya dan 
beramal untuk bekal nanti setelah mati. Sedangkan orang yang kerdil 
adalah orang yang hanya memperturutkan hawa nafsunya tetapi 
melambungkan berbagai harapan kepada Allah." 

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan ia mengatakan, “Shahih 
berdasarkan syarat Al Bukhari dan Ahmad.” 


Menurut saya: Tidak, demi Allah, bahkan Abu Bakar sangat 
dha’if. Disebutkan di dalam pembahasan tentang taubat: Abu Al 
Abbas As-Sayyari menceritakan kepada kami, Abu Al Muwajjah 
menceritakan kepada kami, dengan redaksi ini. Dan ia mengatakan, 
“Sanadnya shahih.'' Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
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Majah pada pembahasan tentang zuhud, dari Syaddad bin Aus 
dengan sanad dha’if. [Ittihaf AlMaharah, 6/177; Hidayat Ar-Ruwwat 
(manuskrip)j. 


Bab: Orang yang Bersabar terhadap Kehidupan yang 
Berat dan Tidak Ragu 

221. Biographi Isma’il bin Raja' Al Hishni: Disebutkan oleh 
Al Uqaili di dalam Adh-Dhu’afa \ dan ia mengeluarkan riwayatnya 
yang termasuk riwayat-riwayat munkar yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dari Abu Hurairah secara marfu’-. 
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"Barangsiapa yang lapar atau membutuhkan Jalu 
menyembunyikannya dari orang lain hingga mengemukakannya 
kepada Allah, maka Allah membukakan baginya rezeki yang lapang 
dari yang halal." Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, dan ia mengatakan, 
“Inihadits bathil.” [Lisan AlMizan, 1/405). 





Bab: Menyegaja Kesalahan 


222. Az-Zamakhsyari berkata: ... Sabda beliau 
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"Aku tidak menghawatirkan kesalahan (ketidak sengajaan) 
pada kaJian, tapi yang aku khawatirkan pada kalian adalah 
kesengajaan." 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, Al Hakim 
dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syu ’ab secara marfu’ dengan redaksi 
yang lebih lengkap dari ini. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di 
dalam AlAusath. [AlKafí Asy-Syaf, 3/507]. 


Bab: Orang yang Makan yang Halal atau yang Haram 


223. Biographi Abdullah bin Ayyub bin Abu Al ‘Ilaj Al 
Mushili: Dari Ibnu Umar %, secara marfu’-. 
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"Barangsiapa membeli pakaian seharga sepuluh dirham yang 
di dalamnya terdapat satu dirham yang haram, maka tidak akan 
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diterima shalatnya." al hadits, diriwayatkan oleh Ibnu Adi, dan ia 
mengatakan, “Ini dusta.” 

Apa yang dikutip oleh pengarang dari Ibnu Adi perlu 
dicermati lebih jauh ... Demikian 44 juga hadits yang kedua 45 , saya 
tidak melihatnya pada biographinya karya Ibnu Adi dan tidak pula 
apa yang setelahnya, tapi itu dikemukakan oleh Al Azdi di dalam Ad- 
Dhu’afa '-nya. Wallahu a’lam. [Lisan AIMizan, 3/261]. 


Bab: Orang yang Mencela Saudaranya karena Suatu Dosa 

224. Dari Mu’adz bin Jabal ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 
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"Barangsiapa mencela saudaranya karena suatu dosa, maka ia 
tidak akan mati hingga melakukannya." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia menghasankannya. 

Sanadnya terputus. [ Bulugh AlMaram , 446]. 


Yakni, bahwa perkataan Adz-Dzahabi setelah mengemukakan hadits tersebut: 
“Dusta,” adalah dari perkataannya, bukan dari perkataan Ibnu ‘Adi 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Adz-Dzahabi. 

Yakni hadits: ... (Jj \<sp\ jí {Barangsiapa membelipakaian...). 
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Bab: Sombong 


225. Dari Ibnu Umar %>, ia berkata: Rasuiullah fjf^ bersabda, 
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"Barangsiapa menganggap besar dirinya dan bersikap 
sombong dalam berjalan, maka ia akan berjumpa dengan Allah dalam 
keadaan Allah murka kepadanya. ” 

Diriwayatkan oleh Al Hakim. 

Para perawinya Tsiqah. [Bulugh Al Maram, 446]. 




Bab: Orang yang Sibuk dengan Aibnya Sendiri Sehingga 
Tidak Memperhatikan Aib Orang Lain 


226. Dari Anas 

I 1 r s* ^ ^ Os'» s' » 


, ia berkata: Rasuiullah f| bersabda, 
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Berbahagialah orang yang tersibukkan dengan aibnya 
sehingga ia tidak memperhatikan aib orang lain." 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar. 

Sanadnya hasan. [Bulugh Al Maram, 445-446]. 
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Bab: Sederhana 


227. Biographi Abdul Quddus bin Habib Al Kila’i: Ibnu 
‘Asakir meriwayatkan dari Anas secara marfu : 

o * y s 
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"Sederhana dalam nafkah adalah setengah penghidupan." 





Disebutkan di dalam Al Ausath- nya Ath-Thabarani dari Anas 
bin Malik, ia berkata: Rasulullah % bersabda, 
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" Tidak akan miskin orang yang sederhana, tidak akan gagal 
orang yang berístikharah, dan tidak akan menyesal orang yang 
bermusyawaraH '. 


Al Hafizh telah memperbincangkan Abdul Quddus dan kami 
menukilnya sebagaimana di dalam haditsnya dari riwayat Ibnu 
Abbas di dalam Al Birr wa Ash-Shilah. [Lisan Al Mizan, 4/47]. 
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. Bab: Orang yang Menyakiti Para Wali Allah 


228. Biographi Abdul Wahid bin Maimun Abu Hamzah: Al 
Barqani mengataikan, dari Ad-Daraquthni, “Dia matruk (haditsnya 
ditinggalkan) dan suka mengemukakan riwayat-riwayat munkar ...” 
Disebutkan oleh Al Uqaili dan Ibnu Al Jarud di dalam Adh-Dhu ’afa 
Ya’qub bin Sufyan mengatakan di dalam Taríkh-nya, “Diakui dan 
diingkari.” An-Nasa'i mengatakan di dalam AlKuna, “Tidak tsiqah.” 
Al Hakim Abu Ahmad mengatakan, “Tidak kuat menurut mereka.” 
Utsman Ad-Darimi mengatakan dari Ibnu Hushain, “Tidak begitu ...” 
Ibnu Adi mengatakan di dalam Arfad- nya, “Haditsnya dari Aisyah «%: 

'—Jj ^(Barangsiapa yang menyakiti wali-Ku), diriwayatkan 
oleh Ahmad di dalam Musnadnya. Dan hadits ini mempunyai syahid 
dalam Shahih Al Bukhari." [Lisan Al Mizan, 4/83-84]. 


Bab: Orang yang Memberi Saiam kepada Orang yang 

Dicintai Allah 


229. Biographi Imran bin Hushain Al Ashbahani: 
Kesendiriannya dalam meriwayatkan dari Al A’raj dari Abu 
Hurairah %> tidak diketahui yang me-marfu -kannmya: 
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"Kelak pada hari kiamat seorang hamba didatangkan, lalu 
diberdirikan di hadapan Allah Ta’ala, lalu dikatakan kepadanya, 
Mengapa engkau tidak beramal, mengapa engkau tidak berdoa 
kepada-Ku sehingga Aku memperkenankanmu, mengapa engkau 
tidak melihat kepada wali-Ku di negeri dunia lalu engkau 
mencintainya sehingga hari ini Aku mencintaimu karenanya." 
Diriwayatkan oleh Abu Syaikh di dalam Ath-Thabaqat. [Lisan Al 
Mizan, 4/344-345]. 


Bab: Tentang Orang yang Mencari Keridhaan Allah 


230. Dari Jabir bin Abdullah secara marfu • 
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"Barangsiapa yang ingin mengetahui bagaimana 
kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat bagaimana 
kedudukan Allah di sisinya" al hadits. 

Al Azdi berkata, “Hajjaj majhul (tidak diketahui perihalnya) lagi 
dha’if. Dan Ishaq ini juga majhul, haditsnya tidak boleh ditulis. 
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Sementara Umar dan Ayyub juga dha ’if. Jadi di dalam hadits ini Allah 
telah mengumpulkan banyak perawi dha’if." [Lisan AlMizan, 1/369- 
370]. 


Bab: Tentang Orang-Orang yang Menikmati dan Orang- 
Orang Yang Berlebihan dalam Berbicara 


231. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Sahl bin Sa’d As- 
Sa’idi ia berkata: Rasulullah 0 keluar kepada kami, saat itu 
sebagian kami sedang membacakan kepada sebagian lainnya, lalu 
beliau 0 bersabda. 
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"Segala pu/i bagi Allah, Kitab Allah hanya satu, di antara 
kalian ada yang berkulit merah dan ada juga yang hitam. Bacalah - 
tiga kali- sebelum datang suatu kaum yang menegakkan humf- 
hurufnya sebagaimana ditegakkannya anak panah, lalu mereka 
tergesa-gesa dan tidak bertempo." 
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A! Hafizh berkata: Ini sanad yang dha’if. [Al Mathalib Al 
Aliyah , 3/403]. 


Bab: Hak Allah Atas Para Hamba 


232. Hudbah bin Khalid menceritakan kcpada kami, 
Hammam menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakan kepada 
kami, Anas bin Malik menceritakan kepada kami, dari Mu’adz bin 
Jabal «$*,, ia berkata, “Ketika aku dibonceng oleh Nabi tidak ada 
sesuatu pun di antara aku dan beliau kecuali sandaran pelana. Beliau 
berkata, il—Lj ( Wahai Mu ’ad$, aku menyahut, 'Labbaika wahai 
Rasulullah wa sa’daik.' (aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah, 
dan aku memuliakanmu). Kemudian berjalan sebentar, lalu beliau 
berkata, ii—íw LJ (Wahai Mu ’add), aku menyahut, ‘Labbaika wahai 
Rasulullah wa sadaik.’ Kemudian berjalan lagi sebentar, lalu berkata, 
J—£■ j —i ãU* J (Wahai Muadz bin Jabal), aku menyahut, ‘Labbaika 
wahai Rasulullah wa sadaikl Lalu beliau berkata, Al J-—^ & <£yú J* 

t5 _íf-( Tahukah engkau, apa hak Allah terhadap para hamba- 
Nya?). Aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ 
Beliau bersabda, aj \°fíJiJ Síj OÍ «iÇf Al (y- (Hak Allah 

terhadap para hamba-Nya adalah mereka beribadah kepada-Nya dan 
tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun). 

Kemudian berjalan lagi sebentar, lalu berkata, J —Ji l< 
[WahaiMu’adz bin Jabal), aku menyahut, ‘Labbaika wahai Rasulullah 
wa sadailò.’ Beliau bersabda, Ui 'ãj À' ^—Íp jÇ*Íi já- Já 

[Tahukah engkau apa hak para hamba terhadap Allah bila mereka 
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melakukan itu tadR), aku menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.’ Beliau bersabda, ^ V ij* <3^ {Hak para 
hamba terhadap Allah adalah Allah tidak mengadzab mereka ).” 

Perkataan Al Bukhari: “Tidak ada sesuatu pun di antara aku 
dan beliau kecuali bagian sandaran pelana.” 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Ahmad dari 
riwayat Abdurrahman bin Ghanm, dari Mu’adz: “Bahwa 
Nabi fH menunggangi seekor keledai yang bemama Ya’fur dengan 
pelana yang terbuat dari serabut.” Tampaknya ia berpatokan pada 
redaksi yang terdapat di dalam riwayat Abu Al ‘Awwam yang 
diriwayatkan oleh Ahmad: “Di atas unta merah,” tapi sanadnya 
dha ’if. 

Perkataan Al Bukhari: ~ *ií üí 4»t i\^\ jí- (Hak para 

hamba terhadap Allah adalah Allah tidak mengadzab mereka). 


Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Hibban 
dari jalur Amr bin Maimun: gM * i Slj p —$1 j—«*d (adalah Allah 


mengampuni mereka dan tidak mengadzab mereka). Di dalam 
riwayat Abu Utsman disebutkan: {memasukkan mereka 

ke surga). Di dalam riwayat Al ‘Awwam juga disebutkan seperti itu 
dengan tambahan: j»—$1 'j—íKj (dan mengampuni mereka). D\ dalam 
riwayat Abdurrahman bin Ghanm disebutkan: òí (adalah 

memasukkan mereka ke surga). [AlFath, 11/346]. 
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Bab: Orang yang Mengucapkan Kalimat yang Tidak 
Diperdulikannya 


233. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Bilal bin 
Al Harits Al Muzani ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi bersábda, 
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"Sesungguhnya seseorang itu pasti mengatakan kalimat yang 
dimurkai Allah, yang ia tidak menduga sejauh apa yang dicapai 
kalimat itu, sehingga karenanya Allah menuliskan baginya 
kemurkaan-Nya hingga hari kimat. Dan sesungguhnya seseorang itu 
pasti mengatakan kalimat yang diridhai Allah, yang ia tidak menduga 
sejauh apa yang dicapai kalimat itu, sehingga karenanya Allah 
menuliskan baginya keridahaan-Nya hingga hari ia berjumpa dengan - 
Nya." 


Ini hadits hasan shahih. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia mengatakan, “Hasan 
shahih." Diriwayatkan juga oleh Malik. Diriwayatkan juga oleh Ad- 
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Daraquthni di dalam Gharaib Malik, ia berkata, “Yang terpelihara 
adalah riwayat Jama’ah dari Malik.” 

Diriwayatkan oleh Al Hafizh dengan sanadnya hingga Bilal bin 
Al Harits Al Muzani. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani, An- 
Nasa' i, Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Maka tampaklah rajih-nya riwayat ini karena banyaknya, dan 
tampak janggalnya riwayat Hammad. 

Saya mendapatkan jalur lain untuk asai hadits ini, dari 
Alqamah. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Alqamah bin 
Waqqash, ia berkata, “Aku datang siang hari, lalu Bilal bin Al Harits 
Al Muzani memanggilku, maka aku pun berdiri untuknya hingga ia 
datang, lalu berkata, ‘Wahai Alqamah, sungguh engkau menjadi salah 
satu wajah dari wajah-wajah kaum Muhajirin, dan engkau masuk ke 
tempat orang ini -yakni Marwan-. Sesungguhnya aku pemah 
mendengar Rasulullah % besabda, 
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"Setelahku nanti akan ada para amir (pemimpin), barangsiapa 
di antara kalian yang masuk kepada mereka maka janganlah 
mengatakan kecuali kebenaran. Karena sesungguhnya seseorang itu 
pasti mengatakan kalimat yang diridhai oleh penguasa, yang 
karenanya ia jatuh lebih jauh dari langit 
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Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di dalam Al 
Ma nfah dan Ad-Daraquthni di dalam Al Afrad dari jalur Abdullah bin 
Ahmad bin Zakariyya dengan sanad ini. 

Menurut saya: Nama Abu Sahl ini adalah Nafi’, ia pamannya 
Malik bin Anas Al Imam, ia termasuk para perawi hsb-Shahih, tapi 
orang yang meriwayatkan darinya tidak kuat dalam hadits, namun 
tidak ada masalah padanya di dalam mutaba’ah. [Al AmaJi.AJ 
Muthlaqah, 208-213]. 


Bab: Berlomba-Lomba dalam Hal Bangunan 


234. Al Baghawi, Ibnu Syahin, Ibnu Yunus dan Ibnu Mandah 
mengeluarkan riwayat dari Yahya bin Muhammad bin Basyir Al 
Anshari, dari ayahnya, bahwa Rasulullah ü bersabda, 
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"Apabila Allah menghendaki kehinaan pada seorang hamba, 
ia menggunakan harta pada bangunan-bangunan." Lalu ia berkata, 
“Dan aku tidak tahu Muhammad bin Basyir meriwayatkan yang 
lainnya.” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari jalur ini, dan ia 
mengatakan, “Ini mursal." Ia ragu tentang status shahabat Ibnu 
Yunus, lalu ia mengatakan, “Dikatakan bahwa ia shahabat.” [Al 
Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/371]. 
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Bab: Melunasi Hutang 


235. Biographi Watsimah bin Musa: ... Ad-Daraquthni 
mengatakan di dalam Al Gharaib Dari Abu Hurairah í%, ia me- 
marfu -kannya (menyandarkannya kepada Nabi f||), 
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" Barangsiapa yang mempunyai tanggungan kepada 
saudaranya maka hendaklah ia meminta penghalalannya darinya di 
dunia sebelum akhirat, karena tidak ada yang merah dan tidak pula 
yang putih." Ia berkata: Watsimah meriwayatkannya sendirian, 
sedangkan yang terpelihara secara makna dari Malik dari Sa’id Al 
Maqburi dari Abu Hurairah [Lisan AlMizan, 6/217]. 


Bab: Riwayat Tentang Kegelisahan 


235. Dari Abu Hurairah %>, ia me-marfu '-kannya, 
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" Sesungguhnya di antara kegelisahan-kegelisahan itu ada 
kegelisahan yang tidak bisa dihapus dengan shalaf, di dalamnya 
disebutkan: i— (.Kegelisahan itu dalam mencari 
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penghiduparíj. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath 
dan Ad-Daraquthni di dalam Al Gharaib. Hadits palsu. [Lisan Al 
Mizan, 5/183]. 


Bab: Menghinakan Amalan Hamba pada Hari Kiamat 

237. Al Bukhari mengeluarkan riwayat dari Muhammad bin 
Abu Umairah dari kalangan para shahabat Nabi ia berkata, 
“Seandainya seorang hamba menyungurkan wajahnya dari sejak 
dilahirkan hingga mati tua dalam menaati Allah niscaya ia akan 
menghinakan itu pada hari tersebut, walaupun itu bertambah 
sebagaimana bertambahnya ganjaran dan pahala.” Sanadnya kuat. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak di dalam Az-Zuhd. Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Syahin dari jalumya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi 
‘Ashim, Al Baghawi dan Ibnu Mandah secara mauquí Diriwayatkan 
juga oleh Ahmad. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 3/381-382]. 


Bab: Seorang Mukmin Adalah Cermin Bagi Mukmin 

Lainnya 

238. Dari Abu Hurairah %, ia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, 
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"Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya sesama 
mukmin. ” 

Diriwayatkan oleh Abu Daud. Sanadnya hasan. [Bulugh AI 
Maram, 451]. 


Bab: Tentang Apa yang Didambakan Orang Kaya di 

Akhirat 


239. Biographi Nufai’ bin Al Harits Abu Daud Al A’ma: Dari 
Anas, ia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
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" Tidak seorang pun yang memiliki kekayaan kecuali ia akan 
menginginkan bahwa ia pemah memberi makan di dunia. ’ 
Diriwayatkan oleh As-Saji. Haditsnya munkar. [At-Tahdzib, 10/420]. 


Bab: Berbaik Sangka Terhadap ADah 


240. Biographi Muhammad bin Ibrahim bin Katsir Ash- 
Shairafi: AlKhathib meriwayatkan dari Anas tentang berbaik sangka 
terhadap Allah dan lainnya. Menurut saya: Saya kira kekeliruannya 
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dari gurunya, yaitu Isma’il, dan telah dikemukakan bahwa ia tidak 
tsiqah. [Lisan Al Mizan, 5/23]. 


Bab: Para Roh adalah Balatentara yang Berhimpun 
241. Al Hafizh berkata: Ali, ia me-marfu -kannya, 

ol 

5j _isxi $ ysr (Para roh adalah balatentara yang berhimpun) al hadits. 

Disebutkan oleh Al Uqaili, di dalamnya terdapat perbedaan pada 
Israil dari Ali tentang status marfu’ dan mauquf nya dari jalur ini. 
Menurut saya: Ini jalur lainnya yang mengalihkan jalur Azhar dari 
tingkat munkar. [Lisan Al Mizan , 1/339]. 


Bab: Berputus Asa Terhadap Apa yang Ada di Tangan 

Orang Lain 


242. Biographi Ibrahim bin Ziyad Al ‘Ijli: Al Azdi berkata, 
“Haditsnya ditinggalkan ...” 

Al Hafizh berkata: Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku tanya 
kepada ayahku mengenainya, ia pun berkata, “Tidak majhul (tidak 
diketahui perihalnya), dan hadits yang diriwayatkannya munkar Ad- 
Daraquthni meriwayatkan dari Abdullah “Rasululleih ditanya 
mengenai kekayaan, beliau pun bersabda, ^ ^ 

(Berputus asa terhadap apa yang ada di tangan orang Jairi).” [Lisan Al 
Mizan, 1/61]. 
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Bab: Bersegera kepada Ketaatan 


243. Musaddad berkata: Dari Syuraih, seorang lelaki dari 
kalangan shahabat Nabi 0 menceritakan kepadaku -sebelum 
temodanya hadits-hadits ini-, bahwa ia berkata, 
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"Allah Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi berfirman: Wahai 
anak Adam, berdirilah kepada-Ku, niscaya Aku berjalan kepadamu. 
Dan berjalanlah kepada-Ku, niscaya Aku beriarikecilkepadamu." 


Shahih mauquf. [AIMathalib AI Aliyah, 3/353J. 


Bab: Apa yang Dikhawatirkan dari Kekayaan 

244. Ishaq bin Rahawaih berkata: Dari Ibnu Abbas 4§b, ia 
berkata, “Umar memanggilku, temyata di hadapannya ada seraup 
emas yang ditebarkan berserakan -Ibnu Abbas berkata: yakni 
bagai rumput ilalang-, lalu ia berkata, ‘Kemarüah, lalu bagikanlah 
kepada kaummu. Allah-lah yang Iebih mengetahui ketika menahan ini 
dari Nabi-Nya dan dari Abu Bakar, apakah memaksudkan kebaikan 
atau keburukan.’ Lalu Umar ^ menangis dan ia mengatakan di 
dalam tangisannya, ‘Demi Dzat yang jiwaku beada di tangan-Nya, 
tidaklah Allah menahan dari Nabi-Nya dan dari Abu Bakar í% dengan 




memaksudkan keburukan pada keduanya, dan Dia memberikannya 
kepadaku dengan memaksudkan kebaikan kepadaku.’” 

Al Hafizh berkata: Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Al 
Haitsam bin Kulaib Asy-Syasyi di dalam Musnad- nya. 

Para perawinya, riwayat mereka diriwayatkan oleh Muslim, 
kecuali Zuhair, namun ia tidak majruh (terkritik). [Al Mathalib Al 
Aliyah, 3/365-366]. 


Bab: Tentang Jihad terhadap Hawa Nafsu 


245. Az-Zamakhsyari berkata: ... Dari Nabi |jj^: Bahwa beliau 
kembali dari sebagian peperangannya, lalu beliau bersabda, 

/ X ✓ x 



"Kita kembali dari jihad yang kecil menuju jihad yang besar." 


Al Hafizh berkata: Demikian yang disebutkan oleh Ats- 
Tsa’labi, tanpa sanad. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Az- 
Zuhd dari hadits Jabir, ia berkata, “Datang kepada 
Rasulullah $§• pasukan perang, lalu beliau bersabda, 






0 

x ^x 

JjL» 


Os o to 




X X 
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"Kalian datang dengan kebaikan yang datang dari jihad yang 
kecil kepada jihad yang besar." 


Dikatakan, ‘Apa itu jihad yang 

f 

o 


besar?’ Beliau bersabda, 


"Berjihadnya seorang hamba terhadap hawa nafsunya." Ia 
berkata, “Ada kelemahan padanya.” [AlKafi Asy-Syaj 3/168-169]. 


Bab: Tentang Orang yang Merahasiakan Rahasia yang 

Baik atau Lainnya 


246. Az-Zamakhsyari mengatakan di dalam Al Kasysyaf. Ia 
meriwayatkan bahwa beliau bersabda, 


*JJ\ >f spl>f ÜJ 


"Bagimu dua pahala; pahala rahasia dan pahala terang- 
terangan." 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban, Abu Ya’la dan Al Bazzar dari Abu Hurairah, ia berkata, 
“Seorang lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
melakukan amalan lalu diketahui oleh orang lain lalu aku merasa 
takjub (bangga).’ Beliau pun bersabda, 



&HáiÁUfi&cUa, < 16 hu '%4,‘fon. j4l /êityxtcuu, 



"Bagimu dua pahala; pahala rahasia dan pahala terang- 
terangan." 


Mereka semua mengeluarkannya dari hadits Ibnu Sinan Sa’id 
bin Sinan dari Harb bin Abu Tsabit, dari Abu Shalih darinya. 
Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi secara mursaJ. Ibnu Abi Hatim 
berkata, “Menurutku yang benar adalah mursal." [Al Kafi Asy-Syaf, 
2 / 722 ], 


Bab: Riwayat Tentang Ahlul Bala' 


247. Dari Jabir, hadits: 


j — ^ J"í Je- çjí 


>JÍ 
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✓ X 


"Pada hari kiamat kelak, ketika orang-orang yang mengalami 
petaka mendapat pahala, maka orang-orang yang séhat ingin bahwa 
kulft mereka sewaktu di dunia pemah disengat dengan berbagai 
penyengat." 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 



StUáUfietUa, *Mmu "ftajan /ít A&qaloMi 


Al Hafizh berkata: Abu Ahmad Al Hakim Muhammad bin 
Muhammad Al Hakim Al Kabir An-Naisaburi mengatakan di dalam 
Fawaid-nya, “Ini hadits munkar, tidak ada asalnya.” [An-Nukat Azh- 
Zhiraf, 2/307-308], 


Bab: Tentang Orang yang Menerima Wejangan dan 

Lainnya 


248. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas Bahwa Rasulullah 0 sedang 
memberikan wejangan kepada para shahabatnya, lalu ada tiga orang 
lelaki yang lewat, lalu salah seorang dari mereka datang lalu duduk ke 
hadapan Nabi 0, sementara orang kedua berlalu sebentar kemudian 
duduk, sedangkan orang yang ketiga berlalu begitu saja. Lalu 
Rasulullah 0 bersabda, 


Ir&S çjçJüi tíf *S/j* liáíf S/f 

✓ x 

*>ÜÍ CaIÍp <Üll cOlí ij\Í lál 

X" X" 

tJL. iil ÇkíLÚ ifú ^ 


-ÍO/' ^ , xO^O. # x»0 xO . J íí. # 0 x .X» x x 

<UP aJM j ^^JLp ^^2^ 


/ X 


"Maukah aku beritahu kalian tentang ketiga orang itu? Orang 
yang datang lalu duduk kepada kita, maka sesungguhnya ia orang 


S^uiátafieMa, ^Ímu Çt&jan. AiqaloMi 


yang bertaubat, maka Allah menerima taubatnya. Orang yang berlalu 
sebentar kemudian duduk, maka sesungguhnya ia malu, maka Allah 
pun malu kepadanya. Adapun orang yang berlalu begitu saja, maka 
sesungguhnya ia merasa tidak butuh, maka Allah pun tidak 
membutuhkannya. ” 

Musa meriwayatkannya sendirian dari Qatadah. 

Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/457]. 


Bab: Kadar yang Tersisa dari Dunia 

249. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah sedang 
duduk di bawah sebuah pohon, lalu pohon itu bergerak, maka 
Rasulullah pun berdiri dengan kaget, lalu hal itu ditanyakan 
kepada beliau, maka beliau pun bersabda, 5—iQJl V (Aku 

mengiranya kiamat) atau sebagaimana yang beliau sabdakan.” Ada 
keterputusan pada sanadnya. {Mukhtashar , Zawa 'id Al Bazzar ; 
2/523], 


Bab: Dekatnya Kiamat 


250. Dari Qatadah dan Abu At-Tayyah: Dari Anas, dari 
Nabi bahwa beliau bersabda, SplJJIj Vff {Aku diutus 

dan kiamat adalah seperti kedua dari) inlj. 
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Yahya bin Yusuf menceritakan kepadaku, Abu Bakar 
mengabarkan kepada kami dari Abu Hushain.dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, jjí '—'çf tfí cjuú 

{Aku diutus dan kiamat adalah sepérti kedua inij, yakni dua jari. Di- 
mutaba ’ah oleh Israil dari Abu Hushain. Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. 


Al Hafizh Berkata: Disebutkan juga di dalam hadits Buraidah 
dengan lafazh: — ’~dà oát—S* Dl tSpl—ÜJlj líf CJuJ {Aku diutus dan 
kiamat hampir menyusulküj , diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath- 
Thabarani dengan sanad hasan. 


Perkataan Al Bukhari: Disebutkan di dalam hadits Anas dan 
Abu At-Tayyah. 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dari jalur ini 
dengan lafazh: “Aku tidak tahu, apakah ia menyebutkan itu dari 
Anas, atau ia mengatakannya sendiri.” Di dalam riwayat ‘Ashim bin 
Ali ditambahkan: 'Ím ( begini ), seraya berisyarat dengan jari telunjuk 
dan jari tengahnya. Ia -yakni Qatadah- berkata, “Seperti kelebihan 
sisa salah satunya dibanding yang lainnya.” Menumt saya: Saya tidak 
pemah melihatnya di dalam jalur-jalur periwayatan dari Anas. Muslim 
mengeluarkannya dari jalur Ma’bad. 

Perkataan Al Bukhari: «j—á ’ja {seperti ini dari ini), yakni 

dua jarinya. 


Al Hafizh mengatakan: Ath-Thabari juga mengeluarkan dari 
riwayat Abu Thalib dari Ad-Dauri, “Seraya Abu Bakar 
mengisyaratkan dengan dua jarinya, jari telunjuk dan yang 
setelahnya.” Ini menunjukkan, bahwa di dalam riwayat Ath-Thabari 
ada sisipan, sedangkan tambahan ini dicantumkan di dalam riwayat 
yang marfu\ tapi dari hadits Abu Hurairah. [AJ Fath, 11/356-357]. 
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251. Perkataan Al Bukhari: Israil me-mutaba a/Vnya. 

Al Hafizh berkata: ‘Iyadh mengatakan, “Sebagian orang 
berusaha menakwilkannya, bahwa kadar jarak antara kedua jari itu 
seperti kadar sisa umur dunia dibandingkan dengan masanya yang 
telah lalu, dan bahwa jumlahnya adalah tujuh ribu tahun.” Lalu ia 
berdalih dengan dalil-dali yang tidak shahih. Ia jilga menyebutkan 
riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Daud yang menyebutkan tentang 
dibelakangkannya umat ini setengah hari yang ditafsirkan dengan 
lima ratus tahun. 

Ada yang sudah lebih dulu mengemukakan pendapat ini, yaitu 
Abu Ja’far bin Jarir Ath-Thabari, karena ia mengemukakan di dalam 
pendahuluan Taríkh-nya, dari Ibnu Abbas, “Dunia adalah satu Jum’at 
(pekan) di antara Jum‘at-Jum’at akhirat, lamanya tujuh ribu tahun, 
dan telah berlalu enam ribu seratus tahun.” Ia juga mengeluarkan 
riwayat ini dari jalur Yahya bin Ya’qub, dari Hammad bin Abu 
Sulaiman, dari Sa’id bin Jubair, darinya. Yahya ini adalah Abu Thalib 
Al Qash Al Anshari yang menurut Al Bukhari haditsnya munkar, 
gurunya adalah ahli fikih Kufah yang perihalnya diperbincangkan. 

Kemudian Ath-Thabari meriwayatkannya dari Ka’b Al Ahbar, 
ia mengatakan, “Dunia sudah berumur enam ribu tahun.” 
Diriwayatkan juga dari Wahb bin Munabbih seperti itu dengan 
tambahan, bahwa yang telah berlalu dari itu adalah lima ribu enam 
ratus tahun. Kemudian membandingkannya dan lebih menguatkan 
riwayat dari Ibnu Abbas. 

Kemudian ia mengeluarkan hadits Ibnu Umar yang terdapat di 
dalam Ash-Shahihain secara marfu : 
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i-t vi ^-5 úir ^ jui j n 

u^Jl Õ*>L^ 

✓ ✓ / 

"Tidaklah ajal kalian dari ajaJ umat-umat sebelum kalian 
melainkan (sepertí) dari shalat Ashar hingga terbenamnya mataharí." 

Diriwayatkan juga dari jalur Mughirah bin Hakim dari Ibnu 
Umar dengan lafazh: 


lil j\Xà*£' Vi lÍJJt tf 'Jv. & 




" Tidaklah tersisa bagi umatku dari dunia kecuali sekadar bila 
engkau telah shalat Ashar." 


Diriwayatkan juga dari jalur Mujahid dari Ibnu Umar: Ketika 
kami sedang di hadapan Nabi dan mataharí masih peda posisi 
tinggi setelah Ashar, beliau bersabda, 


nr vj ^ ^ jUií n 


* O 

* 
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" Tidaklah umur kalian dari umur umat-umat yang telah lalu 
kecuali sebagaimana yang tersisa dari siang hari ini dibanding yang 
telah berialu." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad hasan. 
Kemudian ia mengeluarkan hadits Anas, “Pada suatu 
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Rasulullah §§' menyampaikan pidato kepada kami ketika matahari 
hampir terbenam,” lalu dikemukakan seperti hadits pertama dari Ibnu 
Umar. Kemudian dari hadits Abu Sa’id dengan maknanya, yang 
mana beliau mengatakan saat terbenamnyà matahari, 



J 0 

s 








" Sesungguhnya perumpamaan yang tersisa dari dunia 
dibandingkan masanya yang telah berlaJu darinya adaJah seperti yang 
tersisa dari hari kalian ini dibanding dengan yang terlalu berlalu 
darinyd'. 


Kemudian dari hadits Abu Sa’id yang dikeluarkan Ahmad 
juga, di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin Jad’an, ia perawi 
yang dha ’if. Lalu hadits Anas yang dikeluarkan Ahmad juga, di dalam 
sanadnya terdapat Musa bin Khalaf. Kemudian ia menyingkronkan 
keduanya, yang kesimpulannya, bahwa sabda beliau, j Wn\ \ -Új 
(setelah shaJat Ashai) diartikan: jika engkau- shalat di pertengahan 
waktunya. 

Menurut saya: Ini jauh dari lafazh Anas dan Abu Sa’id, 
sedangkan hadits Ibnu Umar disepakati keshahihannya, maka yang 
benar adalah berpatokan padanya. Ada dua pemaknaan untuk hadits 
itu; 

Pertama-. Bahwa yang dimaksud dengan penyerupaan itu 
adalah tentang dekatnya, dan tidak memaksudkan hakikat -kadamya. 
Ini bisa disingkronkan dengan hadits Anas dan Abu Sa’id bila 
diperkirakan valid. 
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Kedua. Diartikan sesuai dengan zhahimya, maka hadits Ibnu 
Umar didahulukan karena keshahihannya, dan ini menunjukkan 
bahwa masa umat ini sekitar seperlima hari. 


Kemudian Ath-Thabari menguatkan pendapatnya dengan 
hadits bab ini dan hadits Abu Tsa’labah yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan dishahihkan oleh Al Hakim, lafazhnya: «Já *} Álj 

fjt $j£aj ja (Demi Allah, umat ini tidak melemah dari setengah hari), 
para perawinya tsiqah, namun Al Bukhari mengukuhkan mauqufnya. 
Dikuatkan juga dengan hadits Sa’d bin Abi Waqqash yang juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud, dengan lafazh: Sl õf yr'jl ,J\ 

fj—í üí (Sungguh aku berharap bahwa umatku 


tidak melemah di hadapan Tuhannya untuk ditangguhkan setengah 
hari), lalu dikatakan kepada Sa’d, “Berapa lama setengah hari itu?” Ia 
menjawab, “Lima ratus tahun.” para perawinya tsiqah, hanya saja 
ada keterputusan sanadnya. 


Ath-Thabari mengatakan, “Setengah hari itu adalah lima ratus 
tahun, ini yang disimpulkan dari firman Allah Ta 'ala, íllíj <£* £ jí OJj 
Ãíl» (Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu 

tahun. (Qs. Al Hajj [22]: 47)). Bila dipadukan dengan perkataan Ibnu 
Abbas bahwa dunia ini tujuh ribu tahun, maka khabar-khabar itu pun 
menjadi senada. Jadi masa yang telah berlalu hingga munculnya 
hadits tersebut adalah sekitar enam ribu lima ratus tahun.” 


As-Suhaili juga mengemukakan perkataan Ath-Thabari ini dan 
menguatkannya dengan riwayat hadits Al Mustaurid yang 
dikeluarkannya, dan dikuatkan juga oleh hadits Ziml secara marfu\ 


VÁjjí-T iZ* ÇÍdl ((UmurJ dunia tujuh ribu tahun. Aku 


diutus di masa akhimya). 
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Menurut saya: Hadits ini sebenarnya dari Ibnu Ziml, sanadnya 
sangat dha % diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan di dalam Ash- 
Shahabah , dan ia mengatakan, “Isnadnya majhul dan tidak diketahui 
di kalangan para shahabat.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Qutaibah di 
dalam Gharib AI Hadits. Ibnu Mandah ‘dan yang lainnya 
menyebutkannya di kalangan para shahabat, dan sebagian mereka 
menyebutnya Abdullah, sebagian lainnya menyebutnya Adh- 
Dhahhak. Ibnu Al Jauzi mengeluarkannya di dalam Al Maudhuat 
(kumpulan hadits-hadits palsu). Ibnu Al Atsir mengatakan, “Lafazhnya 
dibuat-buat.” 


Kemudian As-Suhaili menjelaskan, bahwa pada hadits yang 
menyebutkan tentang setengah hari tidak ada yang menafikan 
tambahan dari lima ratus tahun. Ia pun mengatakan, “Keterangan 
tentang itu terdapat di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ja’far bin 
Abdul Wahid dengan lafazh, 


I c)| 

i- " z' 
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"Jika umatku baik, maka keberadaannya adalah satu hari dari 
hari-hari akhirat, yaitu seribu tahun. Namun jika buruk, maka 
setengah hari." 

Di dalam hadits ini tidak terdapat redaksi: L_JÍ cjm 

jJ\—(A ku diutus dan kiamat seperti kedua ini) yang memastikan 
kebenaran penakwilan yang lalu. Bahkan tentang penakwilannya 
dikatakan, bahwa antara beliau dan saat terjadinya kiamat tidak ada 
lagi nabi, walaupun kedatangannya sudah dekat.” 
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Selanjutnya ia memperkirakan kemungkinan jumlah huruf- 
huruf yang terdapat di permulaan sejumlah surah tanpa pengulangan 
sesuai dengan keterangan hadits Ibnu Ziml. Ia pun menyebutkan 
bahwa jumlahnya sembilan ratus tiga. 

Lebih jauh ia mengatakan: Secara umum, landasan yang 
paling kuat mengenai ini adalah hadits Ibnu Umar yang telah saya 
singgung tadi. Ma’mar mengeluarkan riwayat di dalam AI Jami\ dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid; Ma’mar mengatakan, “Telah sampai 
kepadaku dari ‘Ikrimah tentang firman Allah Ta 'ala , oj\jàa ütf fjí ^ 
Áí—L ãJÍ (Dalam sehari yang kadamya lima puluh ribu tahun. 

(Qs. Al Ma’aarij [70]: 4)), bahwa ia mengatakan, ‘Dunia ini dari sejak 
awalnya hingga akhimya adalah satu hari yang kadamya lima puluh 
ribu tahun. Tapi tidak ada yang mengetahui, berapa lama yang sudah 
berlalu, dan berapa yang masih tersisa, kecuali Allah Ta’ala.'" 
Seorang pensyarah Al Mashabih memaknai hadits: 0Í JUtU oõá 
f j—í uúeú (Umat ini tidak akan melemah untuk ditangguhkan 

setengah hari) sebagai kondisi hari kiamat. 

Adapun tambahan Ja’far, itu adalah tambahan palsu, karena 
tidak diketahui kecuali dari jalumya, sedangkan ia dikenal suka 
memalsukan hadits, bahwa para imam hadits mendustakannya, 
walaupun ia tidak mengemukakan itu dengan sanadnya. Yang 
mengherankan dari As-Suhaili, mengapa ia mendiamkannya [tidak 
mengomentarinya] padahal ia mengetahui perihalnya? Wallahul yang 
kuasa memberi pertolongan. [AlFath, 11/357-359]. 


252. Al Hafizh mengatakan pada biographi Sa’id bin 
Jabalah: Dari Thawus, dari Nabi H, 
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" Sesungguhnya Allah mengutusku menjelang kiamat, dan 
menjadikan rezekiku di bahwa bayangan tombakku." Muhammad bin 
Khafif Asy-Syairazi berkata, “Menurut mereka, ia tidak demikian. 
[Lisan AI Mizan, 3/25]. 


253. Biographi Muhammad bin Abdullah putera saudara Az- 
Zuhri: Putera saudara Az-Zuhri telah meriwayatkan tiga hadits yang 
kami tidak menemukan asalnya. Lalu ia menyebutkan haditsnya dari 
pamannya, dari Salim, dari Abu Hurairah, perkataannya: “Apabila 
berpidato: setiap yang akan datang adalah dekat dan tidak ada yang 
jauh untuk yang akan datang.” Al hadits. 

Al Hafizh berkata: Ibnu Ma’in berkata, “Ia lebih tepat 
daripada Abu Uwais.” Dan dikatakan, bahwa ia meriwayatkan 
sendirian dari pamannya dengan mengatakan Abu Hurairah di dalam 
pidatonya: setiap yang akan datang itu dekat. [ At-Tahdzib , 9/248- 
249], 
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Bab: Sesaat, Sesaat 


254. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Ma’mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah dari 
Anas, ia berkata, “Para sahabat Rasulullah H berkata, ‘Adalah kami 
apabila sedang di hadapan Nabi kami melihat pada diri kami apa 
yang kami sukai, namun bila kami telah kembali ke keluarga kami 
dan berbaur dengan mereka, kami mengingkari diri kami.’ Lalu hal 
itu mereka sampaikan kepada Nabi H, beliau pun bersabda, 

0 J Ci JÍp ò y jií °J 

x ** 

5ic. ipj ís£di í&JcJ 
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"Seandainya kalian tetap dalam kondisi seperti ketika ketika di 
sisiku saat kalian sendiri, niscaya para malaikat menjabat kalian 
dengan sayap-sayap mereka. Akan tetapi sesaat (begini) dan sesaat 
(begitu).” 

Ini shahih. 

Mamar meriwayatkannya sendirian dari Ma’mar. [Mukhtashar 
Zawa 'id Al Bazzar, 2/466]. 
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Bab: Mengingat Mati 


255. Dari Anas, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dari Nabi 
beliau bersabda, 


>j—r (V»j coç.\Jü 4)1 c_x*>-í 4)1 ç.LSÍ 
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"Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah maka Allah 
pun senang berjumpa dengannya, dan barangsiapa yang membenci 
peijumpaan dengan Allah, maka Allah pun membenci perjumpaan 
dengannya Maka Aisyah -atau istri beliau yang lain- berkata, 
‘Sesungguhnya kami benar-benar membenci kematian.’ Beliau 
bersabda, 
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"Bukan begitu. Akan tetapi, orang mukmin itu, bila sudah 
hampir meninggal, ia mendapat benta gembira tentang keridhaan 
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Allah dan karamah-Nya, maka tidak ada yang lebih disukainya 
daripada yang ada di depannya, sehingga ia senang berjumpa dengan 
Allah, dan Allah pun senang berjumpa dengannya. Sedangkan orang 
kafir, bila sudah hampir meninggal, ia mendapat berita menakutkan 
tentang adzab Allah dan siksaan-Nya, maka tidak ada yang lebih 
dibencinya daripada yang ada di depannya, sehingga ia membenci 
perjumpaan dengan Allah, dari Allah pun membenci perjumpaan 
dengannya." 


Abu Daud dan Amr meringkasnya dari Syu’bah. Sa’id 
mengatakan dari Qatadah, dari Zurarah, dari Sa’d, dari Aisyah, dari 
Nabi 

Dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi beliau 
bersabda, 
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"Barangsiapa yang senang berjumpa dengan Allah maka Allah 
pun senang berjumpa dengannya, dan barangsiapa yang membenci 
perjumpaan dengan Allah, maka Allah pun membenci perjumpaan 
dengannya." 

Dari Sa’id bin Al Musayyib, dari Urwah bin Az-Zubair di 
kalangan para ahli ilmu, bahwa Aisyah isteri Nabi berkata, 
“Rasulullah H pemah mengatakan ketika beliau sehat, 
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" Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun yang dimatikan 
sehingga ia melihat tempat duduknya di surga, kemudian ia diberi 
pilihan." 

Tatkala kematian hampir menjemput -saat itu kepala beliau di 
atas pahaku- beliau pingsan sesaat, kemudian siuman, lalu beliau 
mengarahkan pandangan ke langit-langit, lalu mengucapkan, f-V' 
,j- ip*ji (Ya Allah, Kekasih YangMaha Tinggi). Aku bergumam, 

‘Jadi, beliau tidak memilih kami.’ Dan aku tahu, bahwa itu adalah 
perkataan yang pemah beliau ceritakan kepada kami ketika beliau 
sehat.” Aisyah mengatakan, “Itu adalah kalimat terakhir yang beliau 
ucapkan, u-ipSl' pfà (Ya Allah, Kekasih Yang Maha Tinggi)." 
Diriwayatkan oleh Al Bukharí. 

Perkataan Al Bukhari: Dari Qatadah. 

Al Hafizh mengatakan: Diriwayatkan oleh ahmad dari 
Abdurrahman bin Abu Laila: “Fulan bin Fulan menceritakan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda,” lalu ia 
menyebutkan haditsnya secara panjang lebar, dan sanadnya kuat, 
sementara samamya (tidak disebutkan nama) sang sahabat tidak 
masalah. 

Al Hafizh berkata: Saya dapatkan di dalam Al Mubtada ' 
karya Abu Hudzaifah Ishaq bin Bisyr Al Bukhari, salah perawi dha% 
dengan sanadnya dari Ibnu Umar, ia berkata, “Malaikat maut berkata, 
‘Wahai Tuhanku, sesunggühnya hamba-Mu Ibrahim mencemaskan 



kematian.’ Tuhan berfirman, ‘Katakan kepadanya, bahwa seorang 
kekasih bila sudah lama tidak berjumpa dengan kekasihnya maka ia 
akan merindukannya.’ Malaikat itu pun menyampaikan hal itu, maka 
Ibrahim berkata, ‘Benar, wahai Tuhanku, sungguh aku sudah rindu 
untuk menjumpai-Mu.’ Lalu ia diberi wewangian, lalu ia menciumnya, 
kemudian ia diwafatkan saat itu.” [AIFath, 11/369). 

256. Hadits: òí J3 I Jj* ( Matílah kalian sebelum kalian 

matí) 

t 

tidak valid. [Fatawa, bagian hadits, h. 27). 


257. Al Harits berkata: Dari Urwah, ia berkata, “Seorang 

wanita meninggal, sementara para shahabat Rasulullah H tertawa 
karenanya, lalu si fulan berkata, ‘Kasihilah dia, sungguh ia teleh 
beristirahat.’ Maka Nabi f§ bersabda, <*— J j—** j— • ( Yang 

berístirahat itu hanya yang diampjjnlj." 

Al Hafizh berkata: Sanadnya mursal\ dan para perawinya 
tsiqah. [AI Mathalib AI Aliyah, 3/339-340). 

258. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, ia berkata, “Disebutkan di hadapan 
Nabi seorang lelaki yang rajih ibadah dan bersungguh-sungguh, 



kalian itu mengingat kematian? Mereka berkata, ‘Kami tidak 
mendengamya mengingat itu.’ Beliau pun bersabda, Uiía 
(Yang di sana itu bukan teman kaliarí)." 





Yusuf meriwayatkannya sendirian, sedangkan ia sangat dha ’if. 
[Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/467]. 


259. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Anas, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah melewati suatu mailis, saat itu mereka sedang tertawa- 
tawa, maka beliau pun bersabda, Otlül {Hendaklah 

kalian banyak mengingat pengancur kenikmatari) -aku kira beliau 


juga mengatakan- Hj iaIIp á-jj *á} ^ 

a —llp *5li ju —(Karena sesungguhnya tidak seorang pun 

mengingatnya dalam kesempitan hidup kecuali ia akan melapangkan 
baginya, dan tidaklah dalam kelapangan kecuali ia akan 
menyempitkannya baginya).” Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawa 'id 
Al Bazzar, 2/466-467]. 


Bab: Para Shahabat Rasulullah £ di Masa Hidup 
Rasulullah # 


260. Dari Mujahid: Bahwa Abu Hurairah bertutur, “Allah, 
yang tidak ada sesembahan selain Diâ. Sungguh aku pemah 
menyandarkan lambungku di atas tanah karena lapar, dan sungguh 
aku pemah mengikatkan batu pada perutku karena lapar. Sungguh 
pada suatu hari aku duduk di jalanan mereka yang biasa mereka lalui 
saat keluar dari beliau, lalu Abu Bakar lewat, maka aku bertanya 
kepadanya tentang suatu ayat di dalam Kitabullah, sebenamya aku 
tidak bertanya kepadanya kecuali supaya ia mengenyangkanku 






(memberiku makanan), namun ia tems berlalu dan tidak melakukan 
(apa yang aku harapkan). 

Kemudian lewatlah Umar, lalu aku bertanya kepadanya 
tentang suatu ayat dari Kitabullah, sebenamya aku tidak bertanya 
kepadanya kecuali supaya ia mengenyangkanku, namun ia juga terus 
berlalu dan tidak melakukan (seperti yang kuharapkan). 

Kemudian Abu Al Qasim melewatiku, beliau pun 
tersenyum ketika melihatku, dan beliau mengetahui apa yang aku 

alami dan apa yang ada di wajahku, maka beliau berkata, j _* l_íf lí 

(Wahai Abu Hirí), aku menjawab, ‘Labbaik wahai Rasulullah!’ Beliau 
berkata, {Ikutlah). Beliau pun beranjak, aku pun mengikutinya. 

Kemudian beliau masuk (ke rumahnya), lalu minta Lzin, aku pun 
diizinkan. Kemudian beliau masuk, lalu beliau mendapati susu di 
dalam cangkir, maka beliau bertanya (kepada keluarganya), 'ià jjÍ ja 

(Dari mana susu infí) Mereka menjawab, ‘Fulan atau Fulanah 
menghadiahkannya untukmu.’ Lalu beliau berkata, bí (Wahai Abu 
Hirí), aku menjawab, ‘ Labbaik , wahai Rasulullah!’ Beliau berkata, 
Jií (Pergilah kepada ahlu shuffah (yaitu 

orang-orang miskin yang tinggal di serambi masjid], lalu panggilkan 
mereka kepadakü ,).’ Ahlu shuffah adalah tamu-tamu Islam, mereka 
tidak tinggal bersama suatu keluarga dan tidak memiliki harta serta 
tidak pula tinggal pada seseorang. Bila ada shadaqah yang datang 
kepada beliau, maka beliau mengirimkannya kepada mereka dan 
beliau tidak mengambil sedikit pun darinya. Dan bila dikirimkan 
hadiah kepada beliau, beliau pun mengundang mereka, dan beliau 
mengambil darinya dengan menyertakan mereka padanya. Maka hal 
itu (yakni memanggil mereka) terasa buruk bagiku, aku pun 
bergumam, ‘Apalah artinya susu ini untuk ahlu shuffah? Dan aku 
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berhak untuk mendapatkan dari susu ini walau seteguk untuk 
menguatkan tubuhku dengannya. Setelah datang, beliau akan 
menyuruhku, lalu aku memberikan kepada mereka, dan mudah- 
mudahan susu ini sampai juga kepadaku. Lagi pula, tidak ada alasan 
kecuali mentaati Allah dan mentaati Rasul-Nya 0.’ 

Maka aku pun pergi kepada mereka dan memanggil mereka. 
Mereka berdatangan lalu minta izin, kemudian diizinkan, kemudian 
mereka pun mengambil tempat duduk di dalam rumah. Beliau 

bersabda, j_» '_íf V_J (Wahai Abu Hiri), aku jawab, 'Labbaik wahai 

Rasulullah!’ Beliau berkata, & (Ambillah (susu itu) lalu berikan 

kepada merekáj. Maka aku pun mengambil cangkir itu lalu 
memberikannya kepada seseorang, lalu orang itu meminumnya 
hingga kenyang, lalu cangkimya dikembalikan kepadaku, kemudian 
aku berikan kepada orang lainnya hingga kenyang, lalu cangkimya 
dikembalikan kepadaku, lalu aku berikan kepada orang lainnya lagi, 
dan ia pun meminumnya hingga kenyang, lalu cangkimya 
dikembalikan kepadaku, hingga akhimya aku sampai kepada 
Rasulullah sementara orang-orang sudang kenyang semua. 

Beliau mengambil cangkir itu dan meletakkannya di 
tangannya, beliau memandangku lalu tersenyum, kemudian berkata, 
* r a> LJÍ [Wahai Abu Hiri), aku jawab, * Labbaik , wahai Rasulullah!’ 
Beliau berkata, C—üí cif' [Tinggalaku dan engkaú). Aku berkata, 
‘Engkau benar wahai Rasulullah.’ Beliau berkata, Oj— 
[Duduklah, lalu minumlah). Aku pun duduk lalu minum. Beliau 
berkata lagi, (Minumlah). Beliau masih tems mengatakan, 
(Minumlah), hingga akhimya aku berkata, ‘Tidak. Demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebeneiran. Aku tidak lagi menemukan celah 
untuknya.’ Beliau berkata, ( Kalau begitu, perlihatkan padakú). 




^Ímu. 'ÍVa.jan. /fí /êâ^aleuti __ 

Aku pun menyerahkan cangkir itu. Beliau pun memuji Allah dan 
membaca basmalah , lalu meminum sisanya.” 

Dari Qais, ia berkata, “Aku mendengar Sa’d berkata, 
‘Sesungguhnya aku adalah orang Arab pertama yang melontarkan 
anak panah di jalan Allah. Aku melihat kami berperang, dan kami 
tidak memiliki makanan kecuali daun hublah dan buah samrah ini, 
sampai-sampai seseorang dari kami buang air seperti buang aimya 
kambing yang tidak menyatu. Kemudian Bani Asad mengkritikku 
pada Islam, kalau benar begitu maka sesatlah aku dan sia-sialah 
usahaku.’” Diriwayatkan oleh Al Bukhari 

Perkataan Al Bukhari: “seria tidak pula tinggal pada 
seseorang.” 

Al Hafizh berkata: Disebutkan di dalam hadits Thalhah bin 
Amr yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dan Al Hakim: 
“Bila ada orang yang datang kepada Nabi dan ia mempunyai 
kenalan di Madinah, maka ia tinggal bersamanya. Tapi bila ia tidak 
mempunyai kenalan, maka ia tinggal bersama para penghuni Shuffah 
(serambi masjid).” Di dalam riwayat mursal Yazid bin Abdullah bin 
Qusaith yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d disebutkan: “ Ahlu Shuffah 
adalah orang-orang miskin yang tidak memiliki tempat tinggal, maka 
mereka tidur di masjid, tidak ada tempat tinggal mereka selain itu.” 

Ia juga mengeluarkannya dari jalur Nuaim AI Mijmar dari Abu 
Hurairah, “Aku termasuk Ahlu Shuffah. Adalah kami, apabila sore 
hari kami mendatangi Rasulullah lalu beliau menyuruh setiap 
orang sehingga membawa satu orang atau lebih, lalu tersisa sepuluh 
orang, atau kurang, atau lebih. Lalu Nabi H membawakan makan 
malamnya, lalu kami makan malam bersama beliau. Setelah kami 
selesai, beliau bersabda, J) I( Tidurlah kalian di masjidj.” 
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Abu Nu’aim mengemukakan di dalam Al Hilyah dari riwayat 
mursal Muhammad bin Sirin: “Adalah Rasulullah fü, apabila telah 
selesai shalat, beliau membawa para penghuni Shuffah di antara para 
sahabatnya, maka ada orang yang membawa satu orang, ada yang 
membawa dua orang, dan seterusnya hingga sepuluh orang. al 
hadits. la juga mengeluarkannya dari hadits Mu’awiyah bin Al 
Hakam, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah # di serambi 
masjid, beliau mengarahkan seorang laki-laki dengan seorang laki-laki 
dari golongan Anshar, ada juga dua orang laki-laki dan tíga orang 
laki-laki, hingga aku tersisa di antara empat orang, sementara 
Rasulullah yang kelimanya. Lalu beliau berkata, V —k 'j—4^1 
(Berangkatlah bersama kami). Lalu beliau berkata, V :>— 1» t2—Ç 
(Wahai Aisyah, berilah kami makan malani}.’’ al hadits. [AI Fath, 
11/291], 


261. Perkataan Al Bukhari: “lalu meminum sisanya.” 

Al Hafizh berkata: Setelah mengemukakan hadits Abu 
Hurairah ini, At-Tirmidzi mengemukakan hadits Umar secara marfu’: 


* O A 


?->-* 
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"Orangyang paling banyak kenyang sewaktu di dunia adalah 
orang yang paling lama lapar di hari kiamat ," dan ia mengatakan, 
“(Hadits) hasan. Mengenai masalah ini, ada juga riwayat dari Abu 
Juhaifah.” Menurut saya: Hadits Abu Juhaifah diriwayatkan oleh Al 
Hakinvdan dinilai dha’if oleh Ahmad. Mengenai masalah ini ada juga 
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hadits Al Miqdam bin Ma’dikarim secara marfu’-. *•£j ÁíT jii tíá li 

í—^ õ? ( Tidaklah manusia memenuhi suatu wadah yang lebih buruk 
daripada (memenuhi) pewtnya) al hadits, diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi juga, dan ia mengatakan, “Hasan shahih." {Al Fath, 
11/294], 


262. Perkataan Al Bukhari: 
temak bersusu). 


^—í* o \—f (yang memiliki 


Al Hafizh berkata: At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas dan ia menshahihkannya, “Nabi ^ dan keluarganya pemah 
tidur selama beberapa malam tanpa mendapatkan makan malam.” Di 
dalam riwayat Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah disebutkan: 
“Pemah diberikan kepada Nabi makanan yang masih hangat, lalu 
beliau memakannya. Setelah selesai beliau bersabda, li iaJU JÜixJl 
,J —ó (J —£ i—li ji*—íi jilií» i fúaj (Alhamdu lillaah, tidak pemah ada 
makanan hangat yang masuk ke pemtku sejak anu dan and).” 
Sanadnya hasan. Di antara syahid-syahid' hadits ini adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad shahih dari Anas: “Aku 
sering mendengar Rasulullah !§• mengatakan, li Lr ãj <JÜ\j 

5 j.° *i> jlíijí OJj Síj juStj» JT uíp (Demi 


Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, keluarga Muhammad 
tidak pemah memiliki satu sha ’ biji dan tidak pula satu sha ’ kurma, 
sedangkan ia memiliki sembilan isterí).” Ada juga syahid lainnya yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Mas’ud. [AlFath, 11/299]. 


263. Ishaq bin Rahawaih berkata: Aku katakan kepada Abu 
Usamah, “Apakah Isma’il bin Khalid menceritakan kepada kalian dari 
Mush’ab bin Sa’d bin Abu Waqqash, bahwa ia berkata, ‘Hafshah binti 
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Umar berkata kepada Umar ‘Sebaiknya engkau mengenakan 
pakaian yang lebih lembut dari pakaianmu, dan memakan makan 
yang lebih lembut dari makananmu.’ Umar Ra berkata, ‘Aku 
menyangkal dirimu, tidakkah engkau tahu bahwa perihal 
Rasulullah # adalah demikian dan demikian?’ hingga Hafshah pun 
menangis, lalu Umar % berkata, ‘Aku telah katakan kepadamu, tapi 
aku menyertakan keduanya di dalam kehidupannya yang berat, 
semoga aku menyertakan keduanya di dalam kehidupannya yang 
lapang.” Maka ia (Abu Usamah) pun mengakuinya dan berkata, 
‘Ya.’” 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al 
Kubra dari Suwaid bin Nashr, dari Ibnu Al Mubarak, dari Isma’il. 

Jika Mush’ab mendengamya dari Hafshah maka itu 
shahih, dan jika tidak, maka itu mursal dengan sanad shahih. [Al 
Mathalib AIAÜyah, 3/359-360]. 


264. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Ibnu ‘Iyas Al Hudzali, ia berkata, “Aku 
mendengar Abdurrahman bin Auf berkata, 
‘Rasulullah meninggalkan dunia dalam keadaan beliau dan 
keluarganya tidak pemah kenyang dari roti gandum 1 .” 

Sanadnya hasan. [Mukhtashar Zawa ld Al Bazzar ; 2/517- 

518]. 


265. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari ‘Aun bin Abu Juhaifah dari ayahnya, ia berkata.- 
Rasulullah H bersabda, 





" Sesungguhnya kelak akan dibukakan keduniaan bagi kalian 
hmgga kalian melapisi numah-mmah kalian dengan kain sebagaimana 
dilapisinya Ka ’bah dengan kain ." 

Kami berkata, ‘Dan kami di atas agama kami sekarang?’ 
Beliau bersabda, 'fj2\ Js- ^síí) {Dan kalian di atas agama kalian 
sekarang. Kami berkata, ‘Apakah pada waktu kami dalam keadaan 
baik, ataukah hari ini?’ Beliau bersabda, j; {Bahkan 

kalian dalam keadaan baik hari ini). ” 

Gharib shahih. [Mukhtashar Zawa 'id Ad Bazzar, 2/521). 


266. Al Hafizh mengata^an tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Abu Dzar berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah H bersabda, 


* O 

y I ^ 


^ ‘i/í ‘Jl f 01 


"Sesungguhnya orang yang paling aku cintai di antara kalian 
dan yang paling dekat kepadaku, adalah yang bertemu denganku 
dalam keadaan sepertiyang aku pesankan kepadanya." 

Musa dha lí {Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar, 2/522). 
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2.67. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah ^ meng- 
hajr (menjauhi) isteri-isterinya -Syu’bah berkata: Aku rasa ia 
mengatakan: selama sebulan-, lalu Umar menemui beliau, saat itu 
beliau sedang di atas sehelai tikar yang mana bekas tikar itu 
membekas di pinggang beliau, ia berkata, ‘Wahai Rasulullah, Kisra - 
dan aku rasa ia mengatakan: dan Qaisar- minum dengan (wadah) 
emas dan perak, sementara engkau begini?’ Nabi bersabda, 

f . . o t A xíC” o^to p£ J> o Â a. 

rfM- 

" Sesungguhnya telah disegerakan kebaikan-kebaikan mereka 
di dalam kehidupan mereka di dunia)." 

Dan beliau mengatakan (di dalam hadits ini): “ £_J-J —üiJi 

(Sebulan itu dua pu/uh sembUan (harij), segini, segini dan 
segini,” seraya beliau meHpat ibu jarinya pada kali yang ketiga. 

Daud lemah haditsnya. [Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar ; 
2/523). 
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K1TAB TAUBAT 


Bab: Orang yang Takut terhadap Dosa 


1. Dan Abu Hurairah, hadits: 

"Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah tanpa 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu puri' al hadits, 46 di dalam nya 
disebutkan lima hal yang tidak ada kaffarah-nya. Diriwayatkan oleh 


46 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasuiullah SAW bersabda, *-< iLJti H ài \*í -j> 

à-f/f*!Ó4» AÍA*j jf jSJiÍ ü^iíjo 

ir-í jW'j ‘Çií3* ^40 (Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah tanpa 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, serta mendengar dan taat, maka 
baginya surga, atau masuk surga. Dan ada lima hal yang tidak ada kaffarah- 
nya, (yaitu): memersekutukan Allah, membunuh secara tidak haq, 
memperdayai orang mukmin dengan kedustaan dan melarikan diri dari 
pertempurari). 
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Ibnu Syahin di dalam Al A frad, sementara Al Mutawakkil atau Abu Al 
Mutawakkil majhul (tidak diketahui perihalnya). [Ta’jil Al Manfaah, 
2/235-236], 

2. Dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir Mgt, ia berkata, “Ketika 
kami sedang di hadapan Nabi seorang lelaki mendatanginya lalu 
berkata, ‘Sesungguhnya seorang anakku merangkak di selokan 

lalu ia menyebutkan haditsnya yang selengkapnya dimuat di dalam 
biographi Syabib. ■ 

Al Hafizh berkata: Lanjutanya: ‘“Sesungguhnya seorang 
anakku merangkak dari atap rumah kami ke selokan, maka 
berdoalah kepada Allah agar menganugerahkannya bagi kedua orang 
tuanya.’ Nabi H bersabda, j>JaUl ^1 p Ü 'ydp {Letakkan anaknya 

di atas atajd), maka mereka pun meletakkan anaknya, lalu keduanya 
memanggilnya, maka si anak pun merangkak hingga diambil oleh 
kedua orang tuanya. Lalu Rasulullah $ bersabda, — 1 Jlí \Á Já 
(Apakah ia tahu apa yang dikatakannyeR). Mereka menjawab, ‘Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ãlf 1_J 
—$ilLi d l Lai (Mengapa engkau menghempaskan dirimiR) Ia 
menjawab, ‘Sesungguhnya aku takut berdosa.’ Beliau bersabda, J*ií 

x o • < * • 

dl_íklíOI 3ó (Mungkin perlindungan itu mendatangimü).'' 

Diriwayatkan oleh Ibnu Adi, dan ini khabar bohong. [Lisan Al Mizan, 

5/211], 

3. Dari Aisyah: “Habib bin Al Harits datang lalu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku seorang yang telah lakukan 

dosa-dosa.’ Beliau bersabda, ... L-J [Bertaubatlah 

+ * 

kepada Allah % al hadits, diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan dan 
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Ath-Thabarani. Ibnu Mandah berkata, “ Gharib , kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari jalur ini, dan dl dalam sanadnya terdapat 
dua perawi dha’if." [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 1/224- 
225], 


Bab: Kematian Adalah Kaffarah (Penebus Dosa) 


4. Adz-Dzahabi mengatakan di biographi Ahmad bin 
Abdurrahman As-Suqthi, “la seorang syaikh yang tidak dikenal 
kecuali dari jalur Al Mufid. Ia meriwayatkan dari Yazid bin Harun, 
dari Humaid, dari Anas,” lalu ia menyebutkan khabar palsu. 


Al Hafizh berkata: Dari Anas bin Malik ia berkata: 
Rasulullah bersabda, J xl Sjl—iT ojÁlt (.Kematian adalah 

kaffarah bagi setiap muslim).” Diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam 
At-Tarikh dari Abu Nu’aim, lalu kami menyepakatinya tentang 
ketinggian sanadnya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Al Jauzi di dalam 
Al Maudhuat dari jalur ini, dan ia mengatakan, “Hadits ini tidak 
shahih.” Menurut saya: Ibnu Thahir lebih dulu darinya, ia sangat 
mengingkarinya. 


Diriwayatkan juga dari Yazid bin Harun oleh Murarraj bin 
Syuja’ Al Mushili, dan dari jalumya dikeluarkan juga oleh Ad- 
Daraquthni di dalam Al Mu 'talaf wa Al Mukhtalaf dan Ad-Danuwari 
di dalam Al Mujalasah, keduanya dari Abu Ali bin Ash-Shawwaf, dan 
itu juga terdapat di dalam Fawaid Abu Ali tersebut. 

Al Khathib berkata, “Mufarraj majhul (tidak diketàhui 
perihalnya), dan haditsnya dari Yazid bin Syadzan.” Menurut saya: 
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Guru kami, Al Hafizh Abu A Fadhl bin Al ‘Iraqi telah mengumpulkan 
jalur-jalur periwayatannya di dalam juz tersendiri, dan yang shahih 


dalam hal itu adalah hadits Hafshah binti Sirin dari Anas dengan 
lafazh: ^— 1~» J— ij\ — té ò jPÜaíl ( Tha ’un (wabah penyakit) adalah 
kaffarah bagi setiap muslim). Diriwayatkan oleh A Bukhari. [Lisan Al 
Mizan, 1/211-212). 


5. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam biographi Á1 Khidhr bin 

Jamil: Dari Hafsh bin Abdurrahman, keduanya tídak dikenal. Daud 

bin A Muhabbar meriwayatkan darinya sebuah khabar yang matan- 

nya: «jkiS' OjÁll [Kematiarr 1 adalah kaffarah /iebusanJ bagi 

* 

setiap dosa). Ini tidak terpelihara, dan diriwayatkan juga dengan 
selain sanadnya dari jalur yang lemah. [Lisan Al Mizan , 2/399). 


Bab: Mengharapkan Kematian Bagi yang Percaya Diri 
Akan Amalnya, dan Mengharapkannya Ketika Rusaknya 

Zaman 

» 

6. A Hafizh berkata: Ahmad mengeluarkan riwayat ... dari 
‘Ulaim, yaitu A Kindi, ia berkata, “Kami duduk di atap bersama 
seorang lelaki dari kalangan para shahabat Nabi fH, sementara 
orang-orang keluar karena tha’un (wabah penyakit yang sedang 
berjangkit secara massal). Lalu A Ghifari -yaitu ‘Abs- berkata, 
‘Wahai tha’un, ambillah aku,’ tiga kali ia mengucapkannya. Maka 
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Di dalam riwayat A 'Uqaili dicantumkan dengan lafazh: ( Pengudlan ).. 
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‘Ulaim berkata kepadanya, ‘Janganlah engkau mengatakan begitu. 
Bukankah Rasulullah telah bersabda, 


. , „ 0 . /- * í. . y 0 / I, > X f í/ // . I 

_] OJÚ\ JUP <ül$ cOj-Jj |PÍ>I ^ 


X 0 SO 


'' & * * í \' ' 

>s- Vj <■&** 


" Janganlah seseorang dari kaJian mengharapkan kematian, 
karena sesungguhnya itu ketika terputusnya amaJnya, dan ia tidak 
akan dikembalikan maka bagaimana akan berusaha" 

Ia pun menjawab, ‘Sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah |j| bersabda, 

ôj _iS^j cs-L^jj _ ~Jí õ yS^ :lL- o1 

" Bersegeralah menuju kematian karena enam hal: 
Pemerintahan orang-orang bodoh; Banyaknya kejahatan; Diperjual- 
belikannya hukum .... ” al hadits. 

Dilkeluarkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam Al Ausath dan 
Ibnu Syahin di dalam Ash-Shahabah, dari Zadzan, “Ketika aku 
sedang bersama seorang lelaki dari kalangan shahabat 
Rasulullah yang bemama ‘Abis atau Ibnu ‘Abis di ates atap 
rumah, lalu ia melihat orang-orang mengangkut barang-barang, maka 
ia pun berkata, ‘Mengapa orang-orang itu?’ Lalu dijawab, ‘Mereka 
lari dari thaun.'" Lalu ia menyebutkannya, tapi di dalamnya ia 
menyebutkan: “Lalu seorang lelaki yang statusnya seorang shahabat, 
berkata kepadanya.” Di dalamnya juga disebutkan: ij&j Vy>\ 
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... j*—£*Jl ãj—í^lj ib jJÜI {Pemerintahan anak-anak, banyaknya 

kejahatan, egoisnya hukum ...) al hadits. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Al Hakam bin ‘Amr 
Al Ghifari, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani menyerupai redaksi 
hadits ‘Abs. 

Ia juga mcngeluarkannya dari hadits ‘Auf bin Malik, bahwa ia 
berkata, “Wahai tha’un, ambillah aku.” Maka orang-orang berkata 
kepadanya, “Bukankah engkau telah mendengar 
Rasulullah ^ bersabda, I j —>• òÚT y* \j> (Masa umur seorang 

muslim adalah kebaikan)?" Ia pun menjawab, “Tentu, akan tetapi aku 
mengkhawatirkan sesuatu, yaitu: Pemerintahan orang-orang bodoh 
...” al hadits. Ini syahid yang tidak ada masalah padanya untuk hadits 
yang sebelumnya. [Badzl Al Ma’un, 201-202). 


Bab: Tentang Dosa-Dosa Anak Adam 

7. Az-Zamakhsyari berkata: ... Dari Anas, “Sesungguhnya 
beruang mati di sarangnya dalam keadaan kurus karena dosa anak 
Adam ...” 

Al Hafizh berkata: Saya belum menemukannya dari Anas, dan 
telah dikemukakan dari Abu Hurairah terkait dengan lebah, dan 
adalah benar pengarang menyandarkan kepadanya dalam hal ini. \A1 
Kafi Asy-Syaf, 3/601J. 



Bab: Tentang Taubat 


8. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam biographi Akhnas bin 


Khalifah: 

Al Hafizh berkata: Disebutkan oleh Al Uqaili dari jalur Abu 
Nu’aim dari Bukair bin Al Akhnas dari ayahnya, ia berkata, “Aku 
mendatangi Abdullah, lalu seorang lelaki menemuinya lalu berkata, 
‘Bagaimana pendapatmu tentang dua wanita yang pemah berbuat 
dosa di waktu mudanya, kemudian bertaubat dan memperbaiki diri 
lalu menikah?’ Ia pun berkata, 


^ íTjâ i tfÃji > 


"Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya. " (Qs. 
Asy-Syuuraa [42]: 25).” 

Ghundar meriwayatkan dari Syu’bah, dari Al Hakam, dari 
Salim bin Abu Al Ja’d, dari ayahnya, dari Abdullah, ia berkata, 
“Keduanya masih tetap berdusta selama masih berkumpul.” Al Uqaili 
berkata, “Ini lebih utama, namun di dalamnya terdapat yang tidak 
diketahui.” [Lisan Al Mizan, 1/331-332]. 


9. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Sabi’ah Al 
Qurasyiyyah berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
berzina, maka tegakkanlah hukum Allah kepadaku.’ Beliau pun 
bersabda, dL-ií UJ ^eá Jr (. Pergilah hingga engkau 

melahirkan apa yang di dalam perutmü). 


S * 4iátofie<li4. / )6 hu *í¥a,jwi /4l /tiqtUaMi __ 

Setelah ia melahirkan, ia pun kembali mendatangi beliau dan 
meminta lagi apa yang pemah dimintanya, maka beliau pun 
bersabda, 4—~*kaJ ( Pergilah dan susuiJah dia hingga 

engkau menyapihnya). Setelah ia menyapih anaknya, ia pun 
mendatangi beliau lagi lalu berkata, ‘Siapa yang akan merawat anak 
ini? Maka seorang lelaki dari golongan Anshar berkata, ‘Aku.’ Lalu 

beliau pun bersabda (kepada para shahabatnya), L_á 1 _41 Ijjkál 

(Bawalah dia lalu rajamlah dia)." Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah. 

Menurut saya: Sanadnya dha’if. [Al íshabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 4/325]. 


10. Disebutkan di dalam Tafsir Ibnu Mardawaih, dari Ubaid: 
Dari Abu Hurairah, ‘Aku shalat Isya, kemudian aku pulang, temyata 
ada seorang wanita di depan pintu rumahku, lalu aku pun 
mengizinkannya, lalu ia berkata, ‘Aku datang untuk bertanya.’ Aku 
berkata, ‘Silakan tanya.’ Ia berkata, ‘Aku telah berzina dan telah 
melahirkan, lalu aku membunuhnya. Apakah akan diterima 
taubatku?’ Aku berkata, ‘Tidak, dan tidak ada kemuliaan.’ Maka ia 
pun gemetar dan berkata, ‘Apakah tubuh ini memang diciptakan 
untuk neraka?’ Lalu hal itu aku ceritakan kepada Nabi 0, maka 
beliau pun bersabda, 

1 já úí tcJb 

"Buruk sekali yang engkau katakan. Tidakkah engkau 
membaca ayat di dalam surah Al Furqaan ?." 

Maka aku pun keluar, lalu aku mengelilingi Madinah untuk 
menanyakan wanita yang telah meminta farwa kepada Abu 
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Hurairah, temyata ia telah ada di depan pintu rumahku setelah sore, 
laiu aku berkata, ‘Bergembiralah engkau.’ Dan aku katakan 
kepadanya ayat tersebut, maka ia pun langsung bersungkur sujud dan 
memberdekakan dua budak perempuan, dan berkata, ‘Aku bertaubat 
dari apa yang pemah aku perbuat. Adz-Dzahabi mengatakan di 
dalam Al Mizan, “Ini khabar palsu.” Selesai. [At-Tahdzib, 8/192). 


11. Dari ‘Urwah bin Az-Zubair: “Bahwa seorang wanita 
mencuri di masa Rasulullah Saw saat perang penaklukan Mekkah, 
lalu kaumnya mendatangi Usamah bin Zaid untuk meminta 
pembelaan.” ‘Urwah berkata, “Ketika Usamah berbicara kepada 
beliau untuk memberi pembelaan bagi wanita tersebut, berubahlah 
tona wajah Rasulullah lalu bersabda, 

rt-*i * * 0 

ÇaüI ^ 


"Apakah engkau melobiku mengenai suatu ketetapan di 
antara ketetapan-ketetapan Allah?." 

Usamah pun berkata, ‘Mphonkanlah ampun untukku, wahai 
Rasulullah.’ Sore harinya, Rasulullah H berdiri menyampaikan 
pidato. Beliau memanjatkan puja dan pujia kepada Allah, kemudian 
bersabda, 


l/lí' :/íilí /líil iilif Uití t jJu Ó\ 
JLfa-i ks «JO 'rfè k 
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Côwú ^*^4 ^j^a.j (^jJí j cjJ-i aA .p íoujtvaJl 
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Amma ba du. Sesungguhnya telah binasa orang-orang 
sebelum kalian karena apabila orang terpandang di antara mereka 
mencuri maka membiarkannya, dan apabila orang lemah di antara 
mereka mencuri maka mereka menerapkan hukuman kepadanya. 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya 
Fathimah bintiMuhammad mencuri, niscaya aku potong tangannya." 

Kemudian Rasulullah H memerintahkan hukuman terhadap 
wanita tersebut, maka tangannya pun dipotong. Lalu setelah itu 
taubatnya baik dan ia pun menikah. Aisyah berkata, ‘Setelah itu ia 
pemah datang kepadaku, lalu aku sampaikan keperluannya kepada 
Rasulullah Diriwayatkan oleh Al Bukharí. 

Perkataan Al Bukharí: ‘Urwah bin Az-Zubair mengabarkan 
kepadaku: Bahwa seorang wanita mencuri. 


Al Hafizh berkata: Demikian redaksinya dalam bentuk yang 
mursal, tapi di bagian akhimya ada kalimat yang mengindikasikan 
bahwa itu dari Aisyah, karena di bagian akhimya disebutkan: Aisyah 
berkata, Setelah itu ia pemah datang kepadaku, lalu aku sampaikan 
keperluannya.” [Fath AlBari, 7/619]. 


12. Perkataan Al Bukharí: Qatadah berkata, “Taubat 
nashuha (taubat yang semumi-muminya) adalah taubat yang jujur lagi 
tulus.” 
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Al Hafizh berkata: Al Qurthubi sang mufassir mengemukakan, 
bahwa ia telah terhimpun sebanyak dua puluh tiga pendapat ulama 
mengenai penafsiran taubat. 


Pertama, pendapat Umar, “Melakukan suatu dosa lalu tidak 
kembali -dalam lafazh lainnaya:- kemudian tidak mengulanginya.” 
Dikeluarkan juga seperti itu oleh Ath-Thabari dengan sanad shahih 
dari Ibnu Mas’ud. Diriwayatkan juga oleh Ahmad secara marfu’ 
(disandarkan kepada Nabi H). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
jalur Zirr bin hubaisy dari Ubay bin Ka’b, bahwa ia bertanya kepada 
Nabi §§•, beliau pun bersabda, * —11] ij—*í Sf ^«1*3 4 -jÍ' bl 
[Menyesali apabila berdosa lalu memohon ampun, kemudian tidak 
mengulanginya lagij. Sanadnya sangat dha’if. 


Kedua. Membenci dosa tersebut dan memohon ampun dari 
itu setiap kali teringat itu, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Al 
Hasan Al Bashri. [Fath AlBari, 11/107). 


13. Al Hafizh berkata: ... Riwayat Syu’bah dan Abu Muslim 
penuntun Al A’masy, namnya Ubaidullah bin Abdul Quddus, aku 
belum pemah melihat keduanya. (Huda As-Sari, 68]. 

14. Al Hafizh mengatakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah -aku kira ia me- marfu '-kannya 
(menyandarkannya kepada Nabi $&)-, beliau bersabda, 4»U bl 
l fé .Jlà [Apabila diingatkan kepada Allah, maka berhentilah ). 

Ia -yakni Al B azza r- berkata, “Abdullah bin Sa’id 
meriwayatkannya sendirian dan tidak d\-mutaba’ah.” 

Abdullah ini dha’if. [Mukhtashar Zawaid Al Bazzar, 2/449]. 
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15. Al Hafizh mengtakan tentang hadits yang diriwayatkan 
oleh Al Bazzar: Dari Abu Hurairah, dari Nabi %, beliau bersabda, 

<.^>\ -áxJl OjJ - liOU ^4* 

" / 

<1 . . , • ^ ^ A s // 

Z * e.\ " ' , \i' ' * * * , . . .o |. 
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"Perlahan-lahanlah, karena sesungguhnya Allah Yang Maha 
Suei lagi Maha Tinggi sangat keras siksa-Nya. Seandainya tidak ada 
anak-anak yang menyusu, orang-orang yang mku dan hewan-hewan 
yang memmput, niscaya Dia benar-benar menimpakan adzab kepada 
kalian, atau menumnkan adzab kepada kalian." 

Ia berkata, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dengan sanad 

ini.” 

íbrahim dha’if. [Mukhtashar Zawa 'id Ai Bazzar, 2/450]. 


Bab: Anjuran Bertaubat 

16. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari ‘Uqbah 
bin ‘Amir 4$t: “Bahwa seorang lelaki berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
(bagaimana) seseorang di antara kami telah melakukan suatu dosa.’ 
Beliau bersabda, -Ú * L&í ( Dituliskan (dosanya) atasnya). Ia berkata 
lagi, ‘Kemudian ia memohon ampun dan bertaubat.’ Beliau bersabda, 
Õ* Olíjj Ü 'jím (/a diampuni dan taubatnya diterimà). Ia bekata lagi, 
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9 + > /Vj 

‘Kemudian ia kembali berbuat dosa.’ Beliau bersabda, *— 

(Dituliskan (dosanya) atasnya). Ia berkata lagi, ‘Kemudian ia 
mGmohon ampun dan bertaubat.’ Beliau bersabda, d j&t 

1 j_Ui Jyr 4Út JÁi (Ia diampuni dan taubatnya diterima. Dan Allah 

tidak akan bosan hingga kalian bosan).” 

Ini hadits hasan shahih, diriwayatkan oleh Al Hakim. Matan 
hadits mempunyai syahid di dalam Ash-Shahihain. [Al Amali Al 
Muthlaqah, 134-135]. 


17. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam biographi Muhammad 
bin Al Husain Asy-Syasyi: Abu Sa’d berkata, “Ada seorang syaikh 
yang suka menangis berkata: Guruku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, ‘Aku mendengar RasuluHah 0 bersabda, 

dfj d* 

ü&à J[ j&Jl 


"Dari batang ke batang beratnya beban orang-orang yang 
bersalah. Dari ketergelinciran kepada ketergelinciran banyaknya dosa- 
dosa orang-orang yang bersalah." Palsu. [Lisan Al Mizan, 5/143- 
1441. 


18. Dari Anas ia berkata: Rasulullah # bersabda, 


Í>J& Ó&U» >3 tUaU fST jsr 
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"Setíap anak Adam itu bersalah, dan sebaik-baik yang 
bersalah adalah yang bertaubat." 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan sanadnya 
kuat. [Bulugh Al Maram, 439]. 


Bab: Sampai Kapan Diterimanya Taubat Hamba? 


19. Hadits: 


* I 1 - * * * . 

4Ü) OjaJ ü 



c. 


" Barangsiapa bertaubat sebelum matí, maka Adlah menerima 
taubatnya." Ia berkata, “Lalu aku berjumpa dengan shahabat lainnya, 
ia pun berkata, ‘Aku bersaksi, sungguh aku telah mendengar 
RasuluUah ff| bersabda, *—b <üil jj 'cjjÃj üf Jlí aÚI Otí U 

(Barangsiapa bertaubat kepada Allah setengah hari sebelum mati, 
maka Allah menerima taubatnya).'” Ia berkata, “Lalu aku bertemu 
dengan yang lainnya lagi, ia berkata (dengan redaksi), Oj—0? J3 
jjp *—‘At (satujaga sebelum matí).” Ia berkata lagi, “Lalu aku bertemu 
dengan yang lainnya lagi, ia berkata (dengan redaksi), J—3 

(sebelum rohnya belum sampai dikerongkongannya...).” al hadits. Al 
Hakim pada pembahasan tentang taubat. 


Menurut saya: Sepengetahuanku dalam hal ini, bahwa riwayat 
Sufyan sebenamya dari Ibnu Abdurrahman bin Al Bailamani, dari 
ayahnya. Maka riwayat Muhammad bin Abdurrahman bin Al 
Bailamani merupakan mutaba 'ah riwayat Zaid bin Aslam darinya, dan 
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tidak ada penyelisihan di sana. Sementara Muhammad bin 
Abdurrahman ini dha% Ats-Tsauri pemah berjumpa dengannya, 
sedangkan ayahnya, Ats-Tsauri tidak mempunyai riwayat darinya. 
Wallahu A 'lam. 

Diriwayatkan oleh Ahmad. [Ittihaf AIMaharah , 16/537]. 


20. Az-Zamakhsyari berkata: ... Abu Ayyub meriwayatkan 
dari Nabi H, 


jU a gò\ dj JS>\ üi 


"Sesungguhnya Allah 7a a/a menerima taubatnya hamba 
selama rohnya belum sampai di kerongkongannya." 

Al Hafizh berkata: Saya tidak menemukannya dari hadits Abu 
Ayyub Al Anmari. Sebenamya Ath-Thabari mengeluarkannya dari 
Abu Ayyub Basyir bin Ka’b. Lalu ia menyebutkannya. Basyir adalah 
seorang Tabi’in yang terkenal. Mengenai ini ada sanad lainnya yang 
juga dikeluarkan oleh Ath-Thabari. Dari jalur ini Ibnu Ishaq bin 
Rahwaih juga mengeluarkannya, namun ada keterputusan di antara 
Qatadah dan ‘Ubadah. Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari 
Ibnu Umar yang dikeluarkan oleh At-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu 
Hibban, Ahmad, Abu Ya’la dan Ath-Thabarani. 

Di dalam sanadnya terdapat Abdurrahman bin Tsabit bin 
Tsauban yang perihalnya diperdebatkan. Ada juga riwayat dari Abu 
Hurairah yang dikeluarkan oleh Al Bazzar, di dalam sanadnya 
terdapat Yazid bin Abdul Malik An-Naufali, ia dha ’if [Al Kafi Asy- 
Syaf, 1/478-479]. 
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21. Al Harits berkata,: Dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas 
keduanya berkata, “Rasulullah ^ menyampaikan pidato kepada 
kami ...” lalu disebutkan haditsnya secara panjang lebar. Ia berkata, 
“Kemudian beliau turun, lalu dihampiri oleh sejumlah orang 
Anshar sebelum beliau turun dari mimbar, lalu mereka berkata, ‘Diri 
kami sebagai tebusan bagi wahai Rasulullah. Siapa yang mengatasi 
kesulitan-kesulitan ini? Dan bagaimana kehidupan setelah hari ini?’ 
Beliau ^ pun bersabda kepada mereka, 


a 


j 




o lsí 1 


<> U :.yj ^ J&3 



"Ayah dan ibuku sebagai tebusan bagi kalian. Aku telah 
meminta keringànan kepada Rabbku Yang Maha Suei lagi Maha 
Tmggi mengenai umatku, lalu Dia berfírman kepadaku, ‘Pintu taubat 
itu terbuka hingga ditiupnya sangkakala 


Kemudian beliau bersabda, Ütl LjIÍ Lj AJy Jj5 L/\í °J 

(.Barangsiapa bertaubat setahun sebelum kematiannya, maka Allah 

menerima taubatnya). Kemudian beliau 0 bersabda, o lí °J 

dh olí c JfrZj dy Js (Setahun itu banyak. Barangsiapa bertaubat 
* * 

sebelum sebelum kematiannya, maka Allah menerima taubatnya). 
Kemudian beliau bersabda, At L»lí dy J3 o lí J 

4—Üp (Sebulan itu banyak. Barangsiapa yang bertaubat sejum’at 
(sepekan) sebelum kematiannya, maka Allah menerima taubatnya). 
Kemudian beliau fH bersabda, O lí JJj *s‘y J3 ülí °J 

* e * 

{Sepekan itu banyak. Barangsipa bertaubat sehari sebelum 
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kematiannya, maka Allah menerima taubatnya). Kemudian 
beliau bersabda, * —V*— 1 tÇjjÁJl—i j—?j* OÍ J—i M—i [>* 
(Barangsiapa yang bertaubat sebelum rohnya sampai di 
kerongkongannya ketika hampir mati, maka Allah menerima 
taubatnya). Kemudian beliau H turun, dan itu adalah pidato terakhir 
yang beliau sampaikan.” 

Al Hafizh berkata: Daud dan gurunya dikenal memalsukan 
hadits. [AlMathalib AlAliyah, 3/397]. 


Bab: Menyesali Dosa 


22. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam biographi Muhammad 
bin Khalid Ad-Dimasyq: Abu Hatim berkata, “Ia berdusta.” Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar secara marfu : A-Jjí 
(Penyesalan adalah taubal). [Lisan Al Mizan, 5/153]. 


23. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam biographi Mauraq bin 
Sakhit dari Abu Hilal: Di dalamnya terdapat yang tidak diketahui, dan 
ia meriwayatkannya sendirian. Al Uqaili berkata, “Ia tidak di- 
mutaba’ah." Abbad bin Al Walid Al Anbari meriwayatkannya darinya. 

Dari Abu Hurairah secara marfu \ Kji (Penyesalan adalah 

taubal). [Lisan Al Mizan, 6/111]. 


taubal). 


24. Hadits dari Anas bin Malik: ( Penyesalan adalah 





Dmwayatkan oleh Ibnu Hibban, Al Hakim, dan Al Hakim At- 
Tirmidzi. 

Al Hafizh berkata: Terpelihara, di -dha 'ifkan oleh Ahmad, tapi 
ia tidak sendirian dengan sanad ini. [Ittihaf AlMaharah, 1/630-631). 


Orang yang Bertaubat dari Dosa Bagaikan Orang yanq 
Tidak Bcrdosa 


jV; 25 Az-Zamakhsyari berkata: ... Sabda beliau L*J 
^ ^ (IsJam itu menghapus apa yang sebelumnya) ... 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d pada [biographi] 48 Khalid bin Al 
Walid dari jalur Al Mughirah bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam, ia berkata, “Khalid bin Al Walid berkata ...” lalu ia 
menyebutkan kisa keislamannya, di dalamnya disebutkan: ò) 

d ^ '—* Vr —(Sesungguhnya Islam itu menghapus apa yang 
sebelumnya). Disebutkan juga di dalam biographi Al Mughirah bin 
Syu’bah dari riwayat Yaqub bin Utbah dari Al Mughirah, lalu ia 
menyebutkan kisah keislamannya, di dalamnya disebutkan itu. 
Disebutkan juga di dalam biographi Habbar bin Al Aswad dari hadits 
Jubair bin Muth’im mengenai kisah keisalaman Habbar, dan di 
dalamnya disebutkan: 0L_T LJ (Dan Islam itu 

menghapus apa yang terjadi sebelumnya). Di ketiga sanadnya 
terdapat Al Waqidi. [AlKafi Asy-Syaf, 2/213). 


48 


Tambahan ini dari kami berdasarkan tuntütan konteksnya. 
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26. Al Hafizh mefiwayatkan dengan sanadnya dari Anas bin 
Malik í$fc, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah H lalu berkata, Tidaklah aku meninggalkan suatu 
kebutuhan dan tidak pula penyerta kebutuhan kecuali aku 
mendatanginya.’ Beliau bersabda, 

òíj ^ ^ M Si õf ^ 


j 




"Apakah engkau besaksi bahwa tidak ada sesembahan selain 
Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah ?," beliau 
mengatakannya tiga kali, ia pun menjawab, ‘Ya.’ Beliau pun 
bersabda, CíJLJi — Lp —í iUi "Maka sesungguhnya itu datang 
kepada yang itu. ” 

Ini hadits hasan shahih gharib , diriwayatkan oleh Ati> 
Thabarani dan Ibnu Khuzaimah pada pembahasan tentang tauhid. 

Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih selain Mastur, 
dan ia dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma’in. 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits lelaki yang 
mengalami kisah ini, dan redaksinya lebih lengkap dari ini. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Thawil 
Syathb Al Mamdud “Bahwa ia datang kepada Nabi 0 lalu 
berkata, ‘Bagaimana menurutmu tentang seorang lelaki yang pemah 
melakukan semua macam dosa, dan tidak melewatkan satu pun 
daríitu, namun demikian ia tidak pemah melewatkan suatu kebutuhan 
pun maupun penyerta kebutuhan kecuali mendatanginya. Apakah 
karena itu bisa bertaubat?’ Beliau besabda, Ji (Bukankah 




S M úiáUftecUa. 'ftajan. Al AtopUatU 


engkau telah memeluk Islanfí). Ia menjawab, ‘Adapun aku, maka aku 
besaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah utusan-Nya.’ 


Beliau pun bersabda, 


0/0 


<* | B f, I'' 0 *' (l o XX 

J ^ 



" hã, engkau melakukan kebaikan-kebaikan dan meninggalkan 
kebumkan-kebumkan, maka Allah menjadikannya semua sebagai 
kebaikan-kebaikan bagimu 

Ia berkata, ‘Bagaimana pengkhianatanku dan keiailmanku?’ 
Beliau bersabda, (kà). Maka ia pun berkata, ‘Allaahu akbar,’ dan 
itu terus bertakbir hingga tidak tampak lagi.” 

Ini hadits hasan shahih gharib. 

Diriwayatkan oleh AI Baghawi di dalam Mu’jam Ash- 
Shahabah , Al Bazzar di dalam Musnadnya, Ibnu Abi ‘Ashim di dalam 
Al Wuhdan, dem Ali bin Sa’d Al Askari di dalam Ash-Shahabah, 
semuanya dari Abu Nasyith Muhammad bin Harun, dari Abu Al 
Mughirah. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu As-Sakan, Ibnu Zabr dan dan 
Ibnu Mandah, semuanya dari riwayat Abu Nasyith. 

Menurut saya: Riwayatnya teftolak. \A1 Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 2/152; AlAmali AíMuthlaqah, 143-145]. 
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27. Biographi Ibnu Abu Sa’d: Ia meriwayatkan dari ayahnya, 
dari Nabi 0, ( Orang yang bertaubat dari dosanya bagaikan orang 
yang tidak berdosa). Abu Hatim berkata, “Ini hadits dha ’if, Orang ini 
tidak dikenal (perihalnya), dan orang tidak dikenal lainnya, yaitu 
Yahya bin Abu Khalid, meriwayatkannya darinya.” [Lisan Al Mizan , 
7/143; 6/252]. 


Bab: Tentang Orang yang Melakukan Kebalkan-Kebaikan 
Setelah Melakukan Keburukan-Keburukan 


28. Biographi Abdu Rabbih bin Sa’id bin Utbah Al Qarasyi: 
Disebutkan oleh Ai Khathib di dalam AI Muttafaq, dan ia 
mengatakan, “Seorang yang tidak dikenal meriwayatkan dari Az- 

3 * * 

Zuhri seorang hadits munkarà ari Anas secara marfu • ü U j U 
jf í — ãl' Uk uál (Kami tidak memandang 

sesuatu pun yang lebih dicari dan lebih menghapuskan dosa lama 
daripada kebaikan Kami menusliskannya dari riwayat Sulaiman Al 
Malathi, salah seorang pendusta. [Lisan Al Mizan, 3/401]. 
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Bab: Mengakui Dosa 


29. Abu Musa meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Mu adz bin Jabal masuk ke tempat Nabi lalu berkata, 
‘Sesungguhnya di pintu ada seorang pemuda yang menangisi masa 
mudanya, ia tengah meminta izin.’ Lalu pemuda itu pun masuk, lalu 
beliau bertanya, li (Apa yang menyebabkanmu menangis ?), ia 

menjawab, ‘Sesungguhnya aku telah melakukan dosa-dosa, jika aku 
dihukum dengan sebagiannya saja, maka aku akan kekal di dalam 
Jahannam ...”’ lalu ia manyebutkan haditsnya tentang pengakuan 
pemuda itü, bahwa ia pemah membongkar kuburan, dan di 
dalamnya disebutkan: “Lalu ia berseru, ‘Wahai tuanku dan maula- ku, 
ini Bahlul bin Dzuwaib yang tèrbelenggu dengan rantai panjang 
dalam keadaan mengakui dosa-dosanya lalu ia menyebutkannya 
secara panjang lebar sekitar dua halaman. Hadits ini tidak valid, 
sanadnya tidak bersambung. Diriwayatkan juga oleh Abu Asy-Syaikh 
dari Az-Zuri secara mursal. Disebutkan jiiga oleh Abu Sa’d An- 
Naisaburi di dalam kitab Al Ansab. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash- 
Shahabah, 1/167]. 
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Bab: Tentang Orang yang Panjang Umur dari Kaum 

Muslimin 



30. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasul ullah 

* < * 
f s' o? 

II .*^1 


o f o 


r -• " 0 » f ^ ^ / o ^ 


bersabda, 
•'í / 0 ^ 


^ ~ ^ 

"Barangsiapa yang diberi umur enam puluh atau tujuh pu/uh 
tahun, maka Allah tidak lagi menyisakan udzur baginya dalam umur. ” 

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih di dalam At- 
Tafsir dari jalur Abu Masyar dari Sa’id Al Maqburi. Sedangkãn Abu 
Ma syar dhaif. [.Fatawa , bagian hadits, 26]. 


31. Al Hafizh berkata: Dari Abdullah bin Masud, dari 
ayahnya, ia berkata: Rasulullah % bersabda, 


J —M ‘j— 


0 * * i' it i 

p-fc Cr*í & Ò\ 

- ^ ' * 0 O *' O > O e Jl/. / O i 

<-* ^ tf-*juil 

c í— é* yr-2 

" ^ ^ 

" Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang menaham 
mereka dari membunuh, memanjangkan umur mereka, 


& Ü> 
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membaguskan rezeki mereka, menghidupkan mereka daJam keadaan 
sejahtera, mencabut nyawa mereka dalam keadaan sejahtera dan 
membangkitkan mereka dalam keadaan sejahtera, lalu memberi 
mereka kedudukan para syuhada.” 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Abu Nu’aim di dalam 
Ath-Thibb, di dalam sanadnya terdapat Hafsh bin Sulaiman, 
sedangkan dia dha ’if. 

Mengenai masalah ini ada juga riwayat dari Sa’id bin Zaid, 
Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud yang 
dikemukakan oleh Abu Nuaim dengan sanad-sanad dha ’if. [Badzl Al 
Ma’un, 109). 


32. Dari Anas ia berkata: Rasuluflah jjfo bersabda, 




"Barangsiapa yang telah datang padanya enam puluh tahun di 
dalam Islam, maka Allah mengharamkannya atas neraka, dan ia 
termasuk golongan yang dapat mengharapkan Allah." Diriwayatkan 
oleh Ibnu ‘Asakir di dalam AmaU-nya, dan itu bathil. [Lisan Al Mizan, 
1/392], 


33. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam biographi Barih 
Ahmad bin Barih Al Harawi: Dari seorang lelaki dari kalangan 
sahabat Sufyan. Ia di -dha y/kan oleh Al Azdi. 
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Dari Ibnu Abbas ia me-marfu-kannya (menyandarkannya 
kepada Nabi $j^), 

*6 M O' o .0X0,. .// 


" * ' % XO í ííx 0 xf O X 


JISx /ÍOX O , 0 X 0 .. ^ XX XXOT B.X « Í.T 

o o ji 4_J_P 

júi Ji í 


"Barangsiapa datang kepadanya empat puluh tahun, lalu 
kebaikannya tidak mengalahkan kebunikannya, maka bersiap-siaplah 
ke neraka." Disebutkan oleh Al Azdi. [Lisart AIMizan , 2/2-3], 


34. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam biographi Bakr bin 
Sahl Ad-Dimyathi: Al Baihaqi mengatakan di dalam Az-Zuhd Dari 
Anas <$,, ia berkata: Rasukillah bersabda, 


f X O XO í o • l" 

*1 ^ *' ^ ü? u 

x XX í= 

^x C r X X X» X x ^ ?,x . w I, -* °x x .XX 

^ X 

JI^XX X .** ^ fx T ,x > x ( x ofx Mj | X í| X O 0 X 

43jj ’^lj t4jU*0- Ajp <ÜJI 

j_if í_S-f} Jji Ç-f íL: isr, táíif^i & 

ajoií- iii ji ^id)i íL; ií|j toiilJi 

O xí 'x .X ^ 1 , X _ . x 0 0 £l, . | X- 1 * 1 '' „l ^ 0 ' 

_ a >Jl 5 j U» <üll jÂP *Ju Olj c^jÜLwv*» 
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L5^ ji?’ c 4J.Í 

" “ " ^ 
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" 7/cfeÁ- seorang pun yang dipanjangkan umumya di dalam 
Islam hingga empat puluh tahun, kecuali Allah memalingkan darinya 
gila, lepra dan kusta. Bila mencapai lima puluh tahun maka Allah 
meringankan baginya hisabnya. Bila mencapai enam puluh tahun 
maka Allah mengenugerahinya taubat kepada-Nya. Bila mencapai 
tujuh puluh tahun maka ia dicintai oleh Allah dan dicintai oleh para 
penghuni langit. Bila mencapai delapan puluh tahun maka Allah 
menerima kebaikan-kebaikannya dan menghapuskan keburukan- 
keburukannya. Dan bila mencapai sembilan puluh tahun maka Allah 
mengampuni dosanya yang telah lalu dan yang akan datang, disebut 
sebagai tawanan Allah di bumi, dan diizinkan memberi syafa ’at bagi 
keluarganya." 

Diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Muqri' di dalam Fawaidnya 
dan Ibnu ‘Asakir di dalam Amali-nya, dan ia mengatakan, “Hadits 
hasan.” [Lisan AlMizan, 2/51-52]. 


35. Biographi Shabah bin ‘Ashim Al Ashbahani: Al Hafizh 
meriwayatkan, dan ia berkata, “Tidak dikenal,” lalu ia 
mengemukakan khabar munkar dari Anas Malik <%, ia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, 


0 
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"Orang yang berumur empat puluh tahun dipalingkàn darinya 
berbagai macam petaka, penyakit, lepra, kusta dan serupanya, dan 
orang yang berumur lima puluh tahun dianugerahi taubat ..." al hadits 
yang panjang. Para perawinya tsiqah kecuali Ash-Shabbah. [Lisan Al 
Mizan, 3/179). 


Bab: Tentang Umur-Umur Umat Ini 


36. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah H bersabda, 



" Persimpangan kematian adalah antara enam puluh dan tujuh 
puluh tahuri'. 

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la Al Mushili di dalam Musnadnya. 
Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih kecuali Ibrahim bin 
Al Fadhl, ia dha ’if. [Fatawa , bagian hadits, 25], 






37. Yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 


" 0 0 a U \l ' •** U ' ■*( * i' • f 

-- Jl c_5 -I Jt* t» JÍa\ jUp! 
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"Usia-usia umatku antara enam puluh hingga tujuh pu/uh 
tahun, hanya sedikit dari mereka yang melebihi itu. ” 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan sanadnya hasan. [Fatawa, 
bagián hadits, 26]. 


Bab: Riwayat tentang Istighfar 


38. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Aisyah 4$t, ia berkata: Rasulullah bersabda, 


Üi*Á Jtf- ^ *Z> ^ 
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" Tidaklah seorang hamba berjumpa dengan Rabbnya dengan 
membawa sesuatu di dalam catatan amalnya yang lebih baik dari 
istighfar. ” 49 


Dengan sanadnya dari Az-Zubair bin Al Awwam íájjfe, ia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, 


.«/ . / 

. • * 
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"Bamngsiapa yang ingin digembirakan oleh catatan amalnya 
maka hendaklah membanyakkan istighfar di dalamnya." 

Ini hadits hasan dengan syahid-syahid-nya. [Al Amali Al 
Muthlaqah, 249-250]. 


49 Disebutkan di dalam Ai Mizan, 4/151, pada biographi Utsman bin Al Kattab 
-tampaknya ada kesalahan tulis: dari Ibnu Abi An-Nakkat-, Al Hafizh 
berkata, “Hadits ini dari Aisyah secara marfu ’ adalah hadits munkar, dan ini 
terpelihara darinya secara mauquf àenq&n maknanya.” 
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Bab: Anjuran Beristighfar 


39. Dari Anas <$,, bahwa Rasulullah fjj| bersabda, 



f —' ji-í 01 JA I 'ys- jUã*f Üt 

Ú gs/*J 'J>\ Jtjf Vj -Íiiíf 


"Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Aku lebih besar pemaafan 
daripada Aku menutupi (kesalahan) hamba-Ku kemudian Aku 
mempermalukannya. Dan Aku akan senantiasa mengampuni hamba- 
Ku selama ia memohon ampun kepada-Ku’." Diriwayatkan oleh Ibnu 
Adi. Hadits munkar. [Lisan AlMizan, 1/480]. 


40. Dari seorang maula Abu Bakar, hadits: 





"Orangyang beristighfar tidak akan terus menerus (melakukan 

dosa)." 

Al Bazzar berkata, “Maulanya Abu Bakar majhul (tidak 
diketahui perihalnya).” [. At-Tahdzib , 12/424], 


41. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Sa’id 
Al Khudri ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 


*?4hu Al AàqeU&ti 
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:U3 -hj‘M Uè ^ 6 fST Ji 
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"/Ms berkata kepada Tuhannya, ‘Dengan kemuliaan dan 
keagungan-Mu, aku akan terus menyesatkan bani Adam selama 
mereka bemyawa. ’ Maka Tuhan berfirman, ‘Dengan kemuliaan dan 
keagungan-Ku, Aku akan senantiasa mengampuni mereka selama 
mereka memohon ampun kepada-Ku’." 

Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya’la. 

Tapi pada apa yang telah dikemukakan, terdapat hal yang 
menguatkannya. 

Ada juga syahid lainnya yang dikemukakan Abu Ya’la di 
dalam Al Kabir dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq í%, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 

ü\S r, iii vi 4 v ‘jí ij^rf 
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" Perbanyaklah mengucapkan: Laa ilaaha illallaah dan istighfar, 
karena iblis telah berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku membinasakan 
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mereka dengan dosa-dosa, lalu mereka membinasakanku dengan laa 
ilaaha illallaah dan istighfar’." 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Aisyah <%, ia 
berkata, “Habib. bin Al Harits datang kepada Rasulullah lalu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku orang yang telah 
berbuat dosa.’ Beliau pun bersabda, <&' ,j— lj LJà {Maka bertaubatlah 
kepada AllaHj. Ia berkata lagi, ‘Sesungguhnya aku telah bertaubat 


kemudian aku kembali berbuat dosa.’ Beliau bersabda, c-â olfòf 
(Ma engkau berbuat dosa, maka bertaubatlaHj. Ia berkata lagi, ‘Jadi, 
akan banyak dosa-dosaku, wahai Rasulullah.’ Beliau berabda, <&' jèi- 
—3x3 > j—j ím —aP " ibjk 'tf (Pemaafan AUah lebih besar dari 

dosa-dosamu, wahai Habib bin AI Harità)." Diriwayatkan oleh Ibnu 
As-Sakan, dan ia mengatakan, “Sanadnya tidak shahih." Disebutkan 
juga oleh Al Baihaqi di dalam Asy-Syuab. 


Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Anas. 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar dari jalur Abu Badr -yaitu Basyar 
bin Al Hakam- dari Tsabit, ia berkata, “Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ini 
orang yang banyak dosa.’ Beliau bersabda, c-JíM \b\ (Ma 

engkau telah berbuat dosa, maka beristighfarlah ), beliau 
mengulanginya hingga tiga kali, lalu pada kali yang keempat beliau 
mengatakan, jj— j—» OÜaLJiJt òj£j Já 'j&eLÁ c4&f bl (Ma 
engkau telah berbuat dosa, maka beristighfarlah, hingga syetan itu 
yang berduka cita (merasa siaJJ).” [Al Amali AlMuthlaqah, 135-139]. 


42. Dar Basyir bin Ka’b Al Adawi, ia berkata: Syaddad bin 
Aus 4$. menceritakan kepadaku dari Nabi f§, 
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"Istighfar yang paling utama adalah mengucapkan (yang 
artinyah Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak ada sesembahan 
yang haq selain Engkau, Engkaulah yang menciptakan aku dan aku 
adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada perjanjianku dengan-Mu 
semampuku. Aku beríindung kepada-Mu dari kebunikan yang 
kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu kepadaku dan aku mengakui 
dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang 
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau." 

Lalu beliau bersabda, 

0X0 x , x ^ . x . ^0 > . x í,. x |Xf|» » xx 

Íí ji úí oUi Cf “ij* jlfrül tf LjJb tfj 

✓ / 

U- gú ^ c&ji jíí tf já 

. /' 0 jf / / / tf} 

X > . X O J J |0- X X . X 1» .0 * X J-x . o . | . 

j—í ^ {£y* y>j 

jSJi jií 


0 




S*àt&Ufie<lid, 'lénu /êt AifxtàMi 


"Barangsiapa mengucapkannya di siang hari dengan penuh 
keyakinan dengannya lalu dia meninggal pada hari itu sebelum sore 
hari, maka dia termasuk ahli surga. Dan bila ia mengucapkannya di 
maJam hari dengan penuh keyakinan dengannya lalu dia meninggal 
sebelum pagi hari, maka dia termasuk ahli surga." Diriwayatkan oleh 
Al Bukhari. 


Dalam sebuah hadits hasan disebutkan sifat istighfar yang 
diisyaratkan oleh ayat tersebut, yaitu yang dikeluarkan oleh Ahmad 
dan imam yang empat serta di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban, dari 
hadits Ali bin Abu Thalib, ia berkata, 
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Abu Bakar menceritakan kepadaku, dan Abu Bakar jujur, 
Aku mendengar Nabi H bersabda, 'Tidak seorang pun yang 
melakukan suatu dosa kemudian ia berdiri lalu bersudi, lalu 
membaguskan bersucinya, kemudian memohon ampun kepada Allah 
kecuali Allah mengampuninya. Kemudian beliau membacakan, 
'Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji." 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 135). [FathAlBari, 11/101-102). 
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43. Perkataan Al Bukhari: Sj*í (adalah mengucapkan) 

Al Hafizh berkata: Di dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i 
disebutkan dengan redaksi: J—lil' J j a * ■>. ■ — -» 


{Sesungguhnya istighfar yang paling utama adalah hamba 
mengucapkan). 


Di dalam riwayat At-Tirmidzi dari Utsman, dari Syaddad, 
disebutkan: iUlií *if {Maukah engkau, aku tunjukkan 

kepada istighfar yang paling utama). Di dalam hadits Jabir yang 
dikeluarkan An-Nasa'i disebutkan: jU*s—^ Ijiüí (Pelajarilah 
istighfar yang paling utama). [Fath Al Bari, 11/102], 


44. Itu juga terdapat di dalam riwayat Ats-Tsauri dan Abu Al 
Ahwash, tapi keduanya hanya sampai Abu Burdah. 

Al Hafizh mengeluarkan dengan sanadnya: Ini hadits hasan. 

Diriwayatkan juga oleh Ahmad, An-Nasa' i di dalam Al Kubra, 
dan Ath-Thabarani di dalam Ad-Du'a \ Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Hibban dan Al Hakim. 

Dari Ubaid bin Al Mughirah, lalu ia menyebutkan haditsnya, 
dan di dalam disebutkan: J\ "Sesungguhnya aku 

memohon ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya." 

Diriwayatkan juga oleh Syu’bah dari Abu Ishaq, namun tidak 
menetapkan nama Syaikh itu. 

Diriwayatan juga oleh Al Hafizh dari Hudzaifah, dan demikian 
juga An-Nasa'i mengeluarkannya dari Muhammad bin Basyar 
dengan menyepakatinya. 


Abu Burdah menyebutkan keterangan sang shahabat yang ia 
meriwayatkan hadits ini darinya. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Burdah, 
darí seorang . lelaki kaum Muhajirin, ia berkata: 
Rasulullah bersabda, 
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" Wahai manusia, mohonlah ampun kepada Tuhan kalian dan 
bertaubatlah kepada-Nya. Karena sesungguhnya aku memohon 
ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya setiap hari seratus 
kali atau lebih dari seratus kali. ” 

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam AI 
Kubra. [AlAmaliAlMuthlaqah, 252-256). 


45. Az-Zamakhsyari berkata: ... Dari Nabi fH, j—» *j—-A ^ 
5 j—x ^ ÍIp 0)j yásl»' " Orang yang beristighfar tidak akan 


terus menerus (melakukan dosa) walaupun ia kembali mengulanginya 
tujuh puluh kali dalam sehari." 


Al Hafizh berkata: Diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, 
Abu Ya’la dan Al Bazzar. At-Tirmidzi berkata, “ Gharib, dan sanadnya 
tidak kuat.” Al Bazzar berkata, “Kami tidak menghafalnya kecuali dari 
hadits Abu Bakar dengan jalur ini.” Menurut saya: Hadits ini 
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mempunyai syahid yang dikeluarkan oleh Ath-Thabarani di dalam 
Ad-Du’a ' dari hadits Ibnu Abbas. [Al Kafi Asy-Syaf, 1/408]. 

Menurut saya: Disebutkan di dalam An-Nukat Azh-Zhiraf, 
5/309: Al Hafizh -yakni pengarang Tuhfat Al Asyraf- berkata, 
“Sanadnya tidak kuat.” Menurut saya: Al Bazaar mengatakan, “Di 
dalam sanad hadits ini terdapat dua perawi yang majhul (tidak 
diketahui perihalnya), maka aku tidak menyebutkannya.” 


46. Az-Zamakhsyari berkata: Diriwayatkan: 


" Tidak ada perbuatan dosa besar bila dengan istighfar dan 

tidak ada perbuatan dosa kedl bila tents menerus 

Al Hafizh berkata: Diriwayatkan deh Ishaq btn Bisyr Abu 
Hudzaifah di dalam Al Mubtada \ sedangkan Ishaq ini haditsnya 
munkar. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam Musnad At- 
tabi 'in dari Abu Hurairah, dengan tambahan di bagian akhimya: 

•js ^ <jí úA ijJ 3 * 

"Maka kebahagiaanlah bagi yang mendapati istighfar yang 
banyak di dalam kitab catatan amalnya ." 


Di dalam sanadnya terdapat Bisyr bini Abdul Warits, ia matruk 
(haditsnya ditinggalkan). Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsa’labi dan Ibnu 
Syahin di dalam At-Targhib. [Al Kafi Asy-Syaf, 1/408]. 








Bab: Menyegerakan Permohonan Ampun 
Kepada Allah H 


47. Ad-Daraquthni mengeluarkan riwayat di dalam Al Afrad, 
dari Qais bin Qarib Adh-Dhabbi, ia berkata: Rasulullah ff| bersabda, 
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"Allah tidak menghukum anak Adam karena suatu dosa 
selama empat puluh hari agar ia memohon ampun kepada Allah dari 
itu." Sanadnya sangat dha’if. [Al Ishabah fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
3/257], 


Bab: Memperbanyak Istíghfar 


48. Dari Abdullah bin Yusr <á§ 1 : Aku mendengar 

Rasulullah §|| bersabda, 

\jz? 9^í ij. 

X ** 

" Kebahagiaanlah bagi yang mendapati istíghfar yang banyak 
di dalam kitab catatan amalnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dem sanadnya shahih. 
Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi dari hadits Az-Zubair: 
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"Barangsiapa yang ingin digembirakan oleh catatan amalnya 
maka hendaklah membanyakkan istighfar di dalamnya." [Mukhtashar 
At-Targhib wa At-Tarhib, 151]. 


49. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu 
Abbas: Rasulullah §§• bersabda, 
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"Barangsiapa membiasakan istighfar, maka Allah menjadikan 
baginya kemudahan dari setiap kesulitan, dan jalan keluar dari setiap 
kesempitan, seria mengenugerahinya rezeki dari arah yang tidak 
disangka-sangkanya. ” 

Ini hadits hasan gharib, diriwayatkan oleh Ahmad, An-Nasa'i 
di dalam Al Kubra, Abu Daud dan Ibnu Majah. Diriwayatkan juga 
oleh Al Hakim. Menurut kami, pengeluarannya oleh An-Nasa'i 
menguatkan perihalnya. [AlAmali AlMuthlaqah, 250-252]. 

Menurut saya: Disebutkan di dalam Al Amali Al MutNaqah, 
25-26: Al Hafizh berkata, “Ini hadits hasan gharib , diriwayatkan oleh 
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Abu Daud dan Ibnu Majah. Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i di 
dalam Al Yaum wa Al-Lailah, dan Al Hakim.” 


50. Al Hàfizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abdullah 
bin Yusr ia berkata: Rasulullah # bersabda, 


" Kebahagiaanlah bagi yang mendapati istighfar yang banyak 
di dalam kitab catatan amalnya." Ini hadits hasan. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Al Kubra d an Ibnu 
Majah, semuanya dari ‘Amr bin ‘Utsman. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Aisyah ia 
berkata, 

# té ^ 'cm 
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Kebahagiaanlah bagi yang mendapati istighfar yang banyak 
di dalam kitab catatan amalnya pada harikiamat." 

Ini mauquf shahih. [AlAmali AlMutNaqah, 248-249]. 
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Bab: Tentang Membiasakan Istíghfar . 50 

51. Diriwayatkan oleh Abu Hatim dan Ibnu Hibban. Ini 
sangat sedikit, jika keliru maka itu dha'if. [At-Tahdzib, 2/277-278]. 


Bab: Bertaubat Pada Malam Nisfu Sya’ban 


52. Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari 
Aisyah ia berkata, “Pemah malam nisfu Sya’ban (pertengahan 
bulan Sya’ban) merupakan malam giliranku, maka 
Rasulullah # bermalam di rumahku. Ketika tiba tengah malam, aku 
kehilangan beliau, maka aku pun merasa cemburu sebagaimana yang 
dirasakan oleh umumnya kaum wanita. Lalu aku pun berselimut 
dengan kainku. Demi Allah, kainku bukan berupa sutera, bukan pula 
sutera kasar dan bukan pula sutera halus, bukan pula kain brokat, 
bukan terbuat dari kapas, tidak pula dari rami (linan) dan bukan pula 
wol.” Dikatakan, “Lalu, terbuat dari apa itu, wahai Ummul 
Mukminin?” Ia menjawab, “Tenunannya dari buiu dan pengikatnya 
berupa buiu onta.” Ia lantas berkata, “Lalu aku pun berkeliling 
mencari beliau ke kamar-kamar para isteri beliau namun aku tidak 


50 Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ji 

H úr-f i—»33 j (Barangsiapa 

membiasakan istíghfar, maka Allah menjadikan baginya kemudahan dari 
setiap kesulitan, dan jalan keluar dari setiap kesempitan, serta 
mengenugerahinya rezeki dari arah yang tidak disangka -sangkanya ). ” 




menemukan beliau, lalu aku pun kembali ke kamarku, lalu aku 
mendapati beliau seperti pakaian teronggok di lantai, saat itu beliau 
sedang sujud, dan di dalam sujudnya beliau mengucapkan: 
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"Telah bersujud kepada-Mu raga dan jiwaku, dan telah 
beriman hatiku kepada-Mu. Ini tanganku dan apa-apa yang telah 
kuperbuat dengannya atas diriku, wahai Dzat Yang Maha Agung 
yang diharapkan untuk setiap perkara yang besar, ampunüah dosaku 
yang besar. Aku katakan sebagaimana yang dikatakan oleh 
saudaraku, Daud, aku lumuri wajahku dengan tanah untuk tuanku 
dan adalah hak baginya untuk disujudi. Telah sujud wajahku kepada 
Dzat yang telah menciptakannya, serta membukakan pendengaran 
dan penglihatannya." 

Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu mengucapkan: 
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" Ya Allah, anugerahilah aku hati yang bersih dari syirik, tidak 
kafur dan tidak menderita." 

Kemudian beliau sujud lagi dan mengucapkan: 
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"Afa beriindung dengan keridhan-Mu dari kemurkaan-Mu, 
Aku beriindung dengan pemaafan-Mu dari penghukuman-Mu, dan 
aku beriindung kepada-Mu dari-Mu. Aku tidak membatasi pujian 
kepada-Mu. Engkau adaiah sebagaimana pujian-Mu kepada diri-Mu." 
Kemudian selesai, lalu beliau masuk bersamaku ke dalam selimut, 
sementara nafasku meninggi, maka beliau bertanya, '—>. 

(Nafas apa ini wahai Humaira ), maka aku pun memberitahu 
beliau, lalu beliau menyentuh kedua lututku dengan kedua tangan 
beliau dan bersabda, 
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"Kasian kedua Iutut ini, apa yang telah ditemukannya di dalam 
ini, malam pertengahan Sya 'ban. Allah turun pada malam 
pertengahan Sya'ban ke langit dunia, lalu Allah mengampuni para 
hamba-Nya, kecuali orangmusyrik atau ahli bid’ah.” 

Ini hadits terpercaya, kecuali Sulaiman bin Abu Karimah, ia 
diperbincangkan. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam Fadhail 
AlAuqat. Dan dikeluarkan juga oleh Muslim bagian ujungnya. 

Aisyah berkata, “Aku kehilangan Rasulullah $jj| pada suatu 
malam, lalu aku pun mencari beliau, lalu tanganku mengenai kaki 
beliau yang sedang ditegakkan, saat itu beliau sedang bersujud dan 

mengucapkan: ... d l faã . ' » a 2)0* j ijpf (Aku berlindung dengan 

+ / 

kerídhaan-Mu darikemurkaan-Mu ...) dzikimya saja. 

Dikeluarkan juga Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
Aisyah, tapi dengan lafzh lain. • 

Hadits ini mempunyai syahid dengan lafazhnya dari hadits 
Mu’adz bin Jabal. 

Juga mempunyai syahid lainnya dari hadits Abu Bakar Ash- 
Shiddiq. 

Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Al Qasim bin 
Muhammad, dari ayahnya atau dari pamannya, dari kakeknya ia 
berkata: Rasulullah bersabda, 
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"Allah H turun pada malam pertengahan Sya ’ban, lalu 
mengampuni setiap jiwa, kecuali orang yang di dalam hatinya 
terkandung dendam atau orang yang mempersekutukan Allah %. ” 

Ini hadits hasan jika dari riwayat Al Qasim dari pamannya - 
yaitu Abdurrahman bin Abu Bakar-, diriwayatkan oleh Ad- 
Daraquthni di dalam kitab As-Sunnah. Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Khuzaimah pada pembahasan tentang Tauhid. [Al Amali Al 
Muthlaqah , 119-120]. 


Bab: Bagaimana Beristíghfar 


53. An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad jayyid dari Ibnu 
Umar: Bahwa ia mendengar Nabi H mengucapkan: 
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"Aku memohon ampun kepada Allah yang tidak ada 
sesembahan selain Dia, Yang Maha Hidup lagi tems menerus 


Oi 


í 


.-r 0 


*0 * ' I 

fJ— 






SnitMofteelia, í 16wt Çta-jan. /4í s4iqatatU 


mengurus makhluk-Nya, dan aku bertaubat kepada-Nyà' di dalam 
majlis sebelum berdiri, sebanyak seratus kali. 

An-Nasa'i juga mengeluarkan riwayat dari Muhammad bin 
Suqah, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dengan lafazh: Sesungguhnya 
kami pemah menghitung ucapan Rasulullah ^ di dalam majlis: 
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" Ya Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah taubatku, 
sesungguhnya Engkau Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Pengampun" seratus kali.” [Fath AlBari, 11/104]. 


54. Biographi Muslim bin As-Saib bin Khabbab: Haditsnya 
tersebut dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i, Al Baghawi dan yang 
lainnya dari riwayat Sulaiman bin Yasar darinya, ia berkata: Mereka 
berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana kami beristighfar ...?" lalu ia 
menyebutkan haditsnya. 51 Ini hadits mursal. [Al Ishabah fí Tamyiz 
Ash-Shahabah, 3/523]. 


51 Kami kemukakan hadits tentang bagaimana beristighfar dari Musnad 
Khabbab bin Al Arat di dalam Jami’ Al Masanid. Dari Muslim bin As-Saib, 
dari Khabbab bin Al Aratt.ia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW, aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana kami beristighfar?’ Beliau bersabda, 
L —!j <«—u>jij LJ 'j—ãi i JL—: jí ( Ucapkanlah: ‘Ya Allah, ampunilah kami dan 
rahmatilah kami, dan terimalah taubat), lalu beliau menyebutkan kalimat yang 
maknanya kembali kepada kami, lalu: I' 3' í:—’’ £1—^1 ( Sesungguhnya 

Engkau-lah Penerima taubat lagi Maha Pengasihj.” 
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Bab: Istíghfar untuk Kaum Mukminin dan Mukminat 

55. Adz-Dzahabi mengatakan di dalam biographi Syu’aib bin 
Kaisan: Al Bukhari meriwayatkan di clalam Adh-Dhu’afa ' dan Al 
Uqaili, namun tidak á\-mutaba ’ah , dan tidak diketahui kecuáli dengan 
itu dari Anas í& secara marfu : 
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"Barangsiapa beristighfar untuk kaum mukminin dan 
mukminat, maka akan dibalas baginya oleh para manusia dari sejak 
Adam hingga yang setelahnya." [Lisan AlMizan, 3/148-149]. 


56. Al Baghawi mengeluarkan dari Ibnu Umar: Bahwa Sa’id 
bin Zaid dan Umar bertanya kepada Nabi 0 tentang Zaid bin ‘Amr, 
ia berkata, "Bolehkah memohonkan ampun baginya?" Beliau 
menjawab, ( Va). 


Bab: Tentang Apa-Apa yang Dapat Menghapuskan 
Kesalahan-Kesalahan 


57. Al Hafizh mengatakan setelah mengemukakan dengan 
sanadnya dari ‘Abd bin Humaid: Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ia 
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berkata, “Ketika aku sedang di sisi Rasulullah turunlah kepada 
beliau ayat ini: 

jí o 

* 0 0 S 0 s 

Aj y> to \ç,y* 


" Bftrangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu." (Qs. An-Nisaa' [4]: 123), 
lalu beliau bersabda, — Íp C. — 1 jf SjT Ííjtíyf Síf c Víí tf " Wahai Abu 


Bakar, maukah aku bacakan kepadamu ayat yang ditumnkan 
kepadaku?." Aku jawab, "Tentu, wahai Rasulullah." Lalu beliau pun 
membacakannya kepadaku, maka aku tidak tahu kecuali aku 
merasakan ada yang patah di punggungku sehingga aku berusaha 
menyangganya, lalu aku berkata, "Wahai Rasulullah, siapa di antara 
kami yang tidak melakuan keburukan? Sementara kami akan dibalas 
atas apa yang telah kami perbuat?" 


Rasulullah bersabda, 

tüj-L rjíl dtftf —°Jj j-kí li tf cJf C\ 


s <S ✓A 

O * o. ^ ' \t> 
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J ljiL' UíJül (1)Jj?çel9 


• * I I t • o À, s > v 11 I ^ f** ^ °/^'r 

^gj dxta ojjUij 
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"Adapun engkau wahai Abu Bakar dan para sahabatmu kaum 
mukminin, kalian akan diberi balasan dengannya sewaktu di dunia, 
sehingga kalian akan berjumpa dengan Allah ‘§& dalam keadaan 
kalian tidak memiliki dosa. Sedangkan yang lainnya, maka 
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ditangguhkan, lalu itu dikumpulkana bagi mereka hingga mereka 
diberi balasan dengannya pada hari kiamat. 

Ini hadits hasan gharib dari jalur ini, diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dari dua jalur dan oleh Al Bazzar. 


Mengenai masalah ini ada juga riwayat lain dari Aisyah. 

Al Rarear juga mengeluarkan, dari Abu Bakar Ash- 
Shiddiq dari Nabi beliau bersabda, v3Ídt J^í ü* 


(Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu di dunià). 

Ini potongan kecil dari hadits tersebut. 


Demikian juga yang dikeluarkan oleh Ahmad dari jalur ini 
secara ringkas. 

Ada jalur lainnya dengan redaksi yang lebih lengkap dari ini. 
Dan dengan sanadnya juga oleh Al Hafizh hingga Ibnu 
Mandah. 


Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ia berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana perbaikan setelah ayat ini: J^í j* 

jjxj (Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itü )?’ Beliau bersabda, Víf Ví ül j** 

U 'díÚ Wj&l üLaí lr$ ?C-i2í clií Voyfá clií v-Ul 


d_» [Al/ah mengampuni, wahai Abu Bakar. Bukankah engkau 

saíit? Bukankah engkau bersedih? Bukankah engkau kesusahan? 
Bukankah engkau tertimpa penderitaan? Maka dengan itulah kalian 


dibalaê). 

Lafazh Ya’la, tapi ia tidak menyebutkan: i —c—UÍ 
{Bukankah engkau kesusahan?). 
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* í* // 

Di dalam riwayat Ibnu ‘Uyainah disebutkan: ^Jí 

{Bukankah engkau tertimpa penderitaan?), aku jawab, ‘Benar, wahai 
Rasulullah.’ Beliau bersabda, ültíí [Maka hal tersebut untuk itüj. 

Ini hadits ' hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban dan 
Al Hakim. 


Kemudian Al Hafizh berkata: Dari Umayyah binti Abdullah, ia 
berkata, “Aku tanyakan kepada Aisyah mengenai ayat ini: J-*ií 
t —! '&*. (Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 

diberi pembalasan dengan kejahatan itüj, ia pun berkata, ‘Engkau 
telah menanyakan kepadaku tentang sesuatu yang tidak pemah 
ditanyakan oleh seorang pun semenjak aku menanyakannya kepada 
Rasulullah Aku pemah menanyakan (itu) kepada Rasulullah 
beliau pun bersabda, j—* Uu Xiò\ iúl ájiÜ oúá ÜJ te li 

O—9iJ IÁJ—^t-3 l$í VÁJiíj ^ ÁPláaJl 2uídlj üjiJlj 
jjâl Uf J»- *4* (Wahai 


Aisyah, ini terguran Allah kepada hamba dengan apa yang 
menimpanya bempa demam, kesedihan, kesusahan dan penderitaan, 
bahkan barang yang diletakkannya di lengan bajunya lalu ia 
kehilangannya, lalu ia mengecewakannya lalu mendapatinya di bawah 
ketiaknya, sehingga hamba itu keluar dari dosa-dosanya sebagaimana 
keluamya perapian merah dari selongsoncj). ” 


Ini hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi. 


Al Hafizh meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Bakar 
Ash-Shiddiq «&, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah bersabda, 
^ —\ *—! j—'frj—» j* (Barangsiapa yang mengerjakan 


kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu di 
dunia).” 
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Demikian juga yang dikeluarkan oleh Al Bazzar. Diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Mardawaih di dalam At-Tafsir. 

Lafazhnya: Dari Mujahid, ia berkata, “Abdullah bin Umar 
berkata, ‘Lihatlah tempat dimana Abdullah bin Az-Zubair diikat, maka 
janganlah membawaku melewatinya.’ Namun budaknya lupa, 
sehingga Abdullah bin Umar pun berjumpa dengan Abdullah bin Az- 
Zubair, maka ia pun berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu. Demi 
Allah, aku tidak mengetahuimu kecuali banyak puasa, membantu dan 
menyambung hubungan kekerabatan. Dan sesungguhnya aku 
berharap kepada Allah kendati dengan kesalahan-kesalahan yang 
telah aku perbuat agar Allah tidak mengadzabmu 52 setelahnya.’ 
Kemudian ia menoleh kepadaku, lalu berkata, ‘Aku telah mendengar 
Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata lalu ia menyebutkannya. 

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dari jalur Hayyan bin 
Bustham, ia berkata, “Ketika aku sedang bersama Abdullah bin 
Umar, ia melewati Abdullah bin Az-Zubair, saat itu ia sedang diikat, 
lalu ia berkata, ‘Semoga Allah merahmatimu, wahai Abu Khubaib, 
aku pemah mendengar ayahmu -yakni Az-Zubair- berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah bersabda lalu ia menyebutkan seperti 
itu. 

Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya dari Az-Zubair 
kecuali dengan sanad ini.” 

Menurut saya: Tentang statusnya yang dinyatakan termasuk 
musnad Az-Zubair, perlu ditinjau lebi jauh. 


52 


Di dalam naskah aslinya dicantumkan: “melindungimu,” sedangkan apa yang 
kami cantumkan ini adalah yang benar. Wallahu a 'lam. 
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Kemudian Al Hafizh mengemukakan dengan sanadnya hingga 
Abu Ya’la. 


Dari Aisyah %>■. “Bahwa seorang lelaki membaca ayat ini: °ry 
t —í jhi '**-* JÁ*í •(Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan dibeti pembalasan dengan kejahatan itü), lalu ia bcrkata, 
‘Sesungguhnya kami pasti akan dibalas dengan setiap yang kami 
lakukan. Jadi, kami pasti binasa.’ Lalu hal itu sampai kepada 
Rasulullah 0, maka beliau pun bersabda, ^ Ulídi ^3 <JJ*h 
4 — j jí Ui J* jU- A » ( Ya, orang beriman dibalas sewaktu di dunia 

dengan musibah pada tubuhnya atau yang kurang dari itü).” 

Ini hadits hasan shahih, diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
Bukhari pada biographi Yazid bin Abu Yazid. 


Al Hafizh mengemukakan dengan sanadnya hingga Al 
Humaidi dan Ibnu Abi Syaibah. 

Lafazhnya dari Al Humaidi: Dari Abu Hurairah ia berkata, 

“Ketika diturunkannya ayat ini: £ JU*Í "Já (. Barangsiapa yang 

* 

mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan 
kejahatan itü), hal itu terasa berat oleh kaum muslimin, dan mereka 
pun merasakan berbagai perasaan yang mereka rasakan, lalu mereka 
mengadukan hal itu kepada Rasulullah 0, maka beliau pun 
bersabda, » tl ' ay ãjlâS”" j U JS* ^ j 

1 3 —9*3' £ íj (Bersikap luruslah dan dekatiah diri kepada 

Allah, karena sesungguhnya di setiap musibah yang menimpa 
seorang muslim terkandung tebusan/penghapusan, bahkan duri yang 
menusuknya atau kesusahan yang dialaminyà)." 

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim, At-Tirmidzi dan 
Abu ‘Awwanah. 
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Ia juga mengemukakannya dengan sanadnya hingga kepada 
Ath-Thabarani (sanad lainnya): Dari Anas bin Malik ia berkata, 
“Ketika Abu Bakar sedang makan bersama Nabi tiba-tiba 


diturunkan kepada beliau ayat: *'j—í 'j—^ J'—J Cf ò (Dan 

barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarah pun, niscaya 


dia akan melihat (balasan)nya pula. (Qs. Az-Zalzalah [99]: 8), maka 
Abu Bakar pun menahan tangannya, lalu Nabi Ü bertanya 
kepadanya, UÍ dii U (Ada apa denganmu, wahai Abu Bakafl). 
Ia menjawab, ‘Sungguh aku melihat keburukan yang pemah 
kuperbuat.’ Beliau bersabda, Cf ^ ^ 

Â _iÇãlt _ j í\ _3 jj Já- Já-\ ja jJÜ! JJlí* £lí (Tahukah engkau 


melihat hal-hal yang tidak kau sukai di dunia? Maka kadar-kadar 
keburukan sebesar semut merah yang kecil dan dihimpunkan 
untukmu kadar-kadarkebaikan hingga dimatikan pada harikiamatj.” 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani di dalam Tafsir-nya dan 
Ibnu Mardawaih. 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dari kedua jalumya secara 

mursal. 


Al Uqaili juga menyebutkan itu di dalam biographi Al Haitsam 
bin Ar-Rabi’. 

Dan di dalamnya ia menyebutkan perbedaan lain pada Ayyub. 

Lalu ia berkata, “Riwayat Wuhaib dan Ats-Tsaqafi Iebih benar. 
Wallahu a’lam." [AlAmaliAlMuthlaqah, 76-86]. 
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Bab: Tentang Keluasan Rahmat Allah dan Ampunan-Nya 

Atas Dosa-Dosa 


58. Ad-Daraquthni mengemukakan di dalam Gharaib Malik , 
dari Ibnu Umar, tentang ampunan Allah atas kesalahan dan 
kelupaan. Al hadits. ‘Uqbah berkata, “Tidak shahih , dan para perawi 
sebelum Malik adalah para perawi dha’if." [Lisan AlMizan, 1/296]. 


59. Ibnu Hibban berkata: Dari Abu Hurairah A secara 


marfu ' 




o A, /* / 




✓ x 
♦ • 

_AP 


oi_r bis á\ \°y, üir bi 

Çjj jliT ISU CjUtlii yáp ãJJ 

jijÍjü > /jJi fy óir iíií 


✓ x* 


"Pada hari Arafah, Allah mengampuni orang yang berhaji. 
Pada malam Muzdalifah Allah mengampuni para pedagang. Pada 
hari Mina Allah mengampuni orang-orang yang menghidupkan 
malam. Pada hari pelontaran jumrah Allah mengampuni para 
peminta-minta." Hadits palsu. [Lisãn Al Mizan, 2/226-227]. 


60. Biographi Mikhyas bin Tamim: Disebutkan oleh Al Uqaili 
di dalam Adh-Dhu’afa \ ia berkata, “Haditsnya tidak di -mutaba’ah." 
Kemudian ia mengeluarkan dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari 
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kakeknya: \ _3_JU ji>■ íàsl 01 (Sesungguhnya Allah menciptakan 

seratus rahmat) al hadits. 53 [Zisa/7 AlMizan, 6/11]. 


61. Al Hafizh berkata: Dari Abu Dzar í dari Nabi dari 
Rabbnya Yang Maha Suei lagi Maha Tinggi, Allah berfirman, 

' ^ LjjlJ jjár <^Çp u: 

✓ x 


'.s > °J 9 " 0 d'\ 0 i; 

<_5— ii* jj—»' (4* t>*j ‘r 53 i/jjí*"- 18 

c^l—jf 

4s-jL_;f «íwü vi jc, ^ÍTj 

S-ó ^ ^ i 

^£4SLJJp J&rj ^Jjí óf 

‘-r’4 5 óí 

^S— íp /j l/ ^ 


53 Lafazh haditsnya: $}j\ >Tj <1* Ó£K* KW} «V A1 *} 

v. --»j Ulj (Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla menciptakan seratus rahmat. 
Lalu menebarkan satu rahmat di antara para hambanya, yang dengan itu 
mereka saling menyayangi, sementara yang lainnya sebanyak sembilan puluh 
sembilan untuk para wali-Nya). 





C 1 —^ ^ Jt ^ óí ^ ‘r- 15 ^ 
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Le oCJi jr jíii a_^i3ri <ii^tr, 

it^ ° ^ ° •i^*i ^ i x' ^ oí ® o/ o i x 
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^ ✓ / / V i ^ X 
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cf^r yjiú t 2uU Jt iiií cji 

"* z' ✓ ** 

JJ—SÍ jf 'M s-^4 c£y»f llíl cjv>té" ^IÓpj 

x ^ ** x /■ “ ✓ 
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" Wahai para hamba-Ku, setiap kalian adalah berdosa, kecuali 
yang aku maafkan. Maka hendaklah kalian memohon ampun 
kepada-Ku niscaya Aku ampuni kalian. Barangsiapa yang 
mengetahui bahwa Aku memiliki kekuasaan untuk mengampuni lalu 
memohon ampun kepada-Ku dengan kekuasaan-Ku maka Aku 
mengampuninya dan aku tidak peduli. Setiap kalian adalah sesat 
kecuali yang Aku beri petunjuk, maka hendaklah kalian memohon 
petunjuk kepada-Ku niscaya Aku menunjuki kalian. Setiap kalian 
adalah fakir kecuali yang aku beri kekayaan, maka hendaklah kalian 
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memohon kepada-Ku niscaya Aku beri kekayaaan kepada kalian. 
Seandainya yang pertama dan yang terakhir kalian, jin dan manusia 
kalian, yang basah dan yang kering kalian, semuanya dalam kondisi 
hati yang paling bumk di antara hati pada hamba-Ku, maka hal itu 
tidak akan mengurangi dari kerajaan-Ku walaupun sebesar sayap 
nyamuk. Dan seandainya mereka semua dalam keadaan hati yang 
paling bertakwa di antara hati para hamba-Ku, maka hal itu tidak 
akan menambahkan kepada kerajaan-Ku walaupun sebesar sayap 
nyamuk. Seemdainya yang pertama dan yang terakhir kalian, manusia 
dan jin kalian, yang basah dan yang kering kalian berkumpul, lalu 
setiap orang dari mereka meminta apa yang dicapai oleh angan- 
angannya lalu aku memberikan kepada masing-masing orang dari 
mereka apa yang dimintanya, maka itu tidak akan mengurangi 
kecuali sebagaimana seseorang dari kalian melewati tepi laut lalu 
mencelupkan sebuah jarum ke dalamnya kemudian menariknya 
kembali. Demikian juga hal itu tidak mengurangi dari-Ku, karena 
sesungguhnya Aku Maha Dermawan, Media Mulia lagi Maha 
Dibutuhkan. Pemberian-Ku adalah perkataan, dan siksaan-Ku adalah 
perkataan. Perintah-Ku untuk sesuatu apabila Aku menghendakinya 
adalah Aku mengucapkan, ‘Jadilah, ’ maka sesuatu itu pun terjadi." 

Dengan sanad ini hingga Ahmad: Ibnu Numair, yaitu 
AbduUah, menceritakan kepada kami, Musa, yaitu Ibnu Al Musayyab, 
menceritakan kepada kami dari Syahr, lalu ia menyebutkannya secara 
panjang lebar, tapi di dalam riwayatnya ia menyebutkan dengan 
lafazh: fCá-y- (yang hidup dan yang mati kaliarí) sebagai 

pengganti lafazh: j»£- 
menyebutkan dengan 
(Demikian itu karena Aku Maha Dermawan, Maha Mulia lagi Maha 


(jin dan manusia kaliarí\. Dan ia juga 
lafazh: • J—«JÍ VO VU ^ 





S*àiálajUdi<i *16*01 'ÍVa.jan, /U /ê&fdcuti 


Esa, Aku melakukan apa yang Aku kehendakíj, adapun yang lainnya 
serupa itu. 

Ini hadits hasan dari jalur ini. Diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. 

Laits adalah Ibnu Abu Sulaim, ada kelemahan padanya, tapi 
à\-mutaba’ah sehingga kuat. Syah diperbincangkan, tapi haditsnya 
berderajat hasan. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam kitab A' 
Asma ' wa Ash-Shifat dari jalur AI A’masy dari Musa bin A 
Musayyab. Sementara Al A’masy lebih sênior daripada Musa 
[Muwafaqat Al Khubr Al Khabar, 1/77-78]. 



